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Ketemu lagi sama Author di cerita Anaknya Arsena.... 
Semoga suka cerita ini.. 


Ingat ini hanya fiksi dan imajinasi penulis. Dan nggak 
bakal kamu temuin di dunia nyata. Karir jabatan 
tidak sesuai dengan reallife karena menyesuaikan 
imajinasi, soalnya aku ngk pernah nyebut tahun dan 
peraturan bisa berubah seiring waktu soalnya ini 
cerita generasi ke dua jadi bisa aja dunia berubah 
tidak seperti sekarang. Contohnya korona sudah 
merubah segalanya, jadi kalau tokoh utama karirnya 
terlalu bagus diusia muda itu hanya sebagai contoh 
untuk kita agar termotivasi sukses diusia muda. 


Love dulu buat part ini 
Genre: drama, komedi, romantis 
[Vote dan komen adalah penghargaan buat author] 


aaa 


Sekarang kamu resmi menjadi tawanan saya. 


akakakok 


Zara Yuriva Shahila adalah salah satu mahasiswa akhir dari 
universitas sebelas Maret jurusan Pendidikan Seni 
Rupa.Untuk memenuhi tugas akhirnya ia dan teman- 
temannya memilih Desa Entikong, Kalimantan barat yang 
berbatasan langsung dengan negara Malaysia. Mereka 
memilih tempat ini karena kondisi daerah ini sangat miris 
mulai dari layanan pendidikan, kesehatan, ekonomi dan 
lain-lain. Jadi mereka memutuskan untuk mengabdi kesini 
sekaligus agar bisa main ke negara sebelah. 


Zara memiliki wajah yang cantik khas asia dengan rambut 
panjang berwarna pirang. Matanya bulat dan bulu mata 
yang lentik. Serta kulitnya putih bersih. 


Saat ini Zara berjalan menuju posko tempatnya tinggal. Tadi 
ia memeriksa keadaan lingkungan sekitar seorang diri 
sekaligus menyapa orang sekitar. Awalnya temannya 
memaksa ikut tapi Zara melarangnya. Sebenarnya ada 
alasan lain yaitu Zara ingin menenangkan diri karena ia 
baru putus dengan pacarnya. la dikhianati kekasihnya 
padahal mereka sudah berpacaran lebih dari setengah 
tahun. Rekor terlama yang Zara miliki. la juga bermaksud 
sekaligus mencari tempat bagus untuk menggambar, jika 
ada waktu segan. Lagipula besok mereka punya agenda 
yang padat. 


Zara terus berjalan menyusuri perkampungan. 
Pemandangan disini masih alami hutan, sawah dan kebun- 
kebun disekitar. Hembusan angin menerpa wajahnya, ia tak 
mengira berjalan santai seperti ini menenangkan. Tapi ada 
yang aneh. Ia merasa keluar dari jalur pemukiman karena ia 
hanya mendapati jalan setapak, pepohonan dan juga 
pegunungan dimana dia sekarang? Apakah dia tersesat? 


Tubuh Zara jadi merinding merasakan hawa di sekitar. 
Apalagi ini sudah mau malam. Matahari mulai tenggelam. 
Tamatlah riwayatnya jika tidak bisa kembali pulang. Zara 
mencoba berjalan kembali menyusuri jalan setapak itu. 
Namun ia merasakan langkah kaki seseorang. Tangan Zara 
berkeringat jangan-jangan itu setan atau penjahat. Matilah 
dia bisa-bisa ia dibunuh atau diperkosa. Dalam hati Zara tak 
henti melafalkan doa. 


"Siapa kamu?" Detik berikutnya Zara sudah di hadang 
kedua orang tentara. Batinnya lega, ia bisa meminta tolong 
tentara ini untuk mengantarnya pulang. Akhirnya ia tidak 
sendirian di tempat ini. 


"Saya mahasiswa KKN yang tersesat disini pak..." 


"Tersesat di perbatasan. Jangan mengada-ada atau kamu itu 
TKW Ilegal." Ujar salah satu dari mereka. Zara mendesah 
enak saja wanita cantik seperti dirinya di bilang TKW, apa 
mereka tidak lihat dandannya yang cantik seperti ini. 


"Coba tunjukkan tanda pengenal kamu!" 
Skakmat! 
Matilah Zara! 


la tidak membawa benda-benda itu. Lagipula untuk apa 
membawanya. 


"Ada di posko pak." 
"Alasan kamu! Mau membohongi kami ya." 


"Beneran deh pak sumpah saya nggak bohong." 


"Atau jangan-jangan kamu wanita malam yang menjual diri 
di Malaysia." 


Anjir! 


'Andai aja tuh orang nggak bawa pistol Segede itu gua 
tendang tuh kemaluannya!' Zara mengelus dada sabar. 
Memang sih ini salahnya juga yang hanya memakai celana 
pendek selutut dan baju atasan Sabrina yang memamerkan 
bahunya. 


"Bawa dia kita periksa di kantor saja." Ucap salah satu 
tentara itu. Zara panik, ia mengigit bibirnya. Bagaimana jika 
ia berakhir di penjara karena dituduh sebagai TKW Ilegal. 
Zara menggelengkan kepalanya itu tidak boleh terjadi. 


"Pak sumpah saya itu mahasiswa, asal bapak tahu ayah saya 
itu Bupati Sukoharjo di Jawa tengah." 


"Kamu itu kecil-kecil pinter bohong ya. Jadi apa nanti kalau 
udah besar." Apa yang dikatakannya tidak bohong, ya walau 
masa jabatan ayahnya sudah mau habis. Kalau tahu KKN di 
tempat jauh ia akan bernasib seperti ini, lebih baik ia KKN di 
pulau Jawa aja. 


"Pak.. hiks..hiks.. jangan bawa saya pak.. hiks.." Akhirnya 
Zara mengeluarkan jurus andalannya yaitu menangis. Tapi 
mereka tidak melepaskan cengkraman pada tangannya. 
Tangannya di cengkram dengan kuat. Sakit sekali rasanya. 


"Ada apa ini?" Sebuah suara maskulin menghentikan 
perdebatan antara Zara dan kedua tentara penjaga. 


Zara memalingkan wajah mencari suara itu. la terkejut 
melihat pria tampan di balik baju loreng hijau itu. Zara 
menggelengkan kepalanya ia tidak boleh terpesona disaat- 
saat seperti ini. Tapi pria di hadapannya ini terlalu tampan 


untuk dilewatkan. 
Pria itu tinggi dengan tubuh atletis. Dengan garis wajah bak 
malaikat. 


Lalu kedua tentara yang menahannya nampak memberikan 
hormat kepada orang yang berbicara itu. Zara 
menyimpulkan jika orang itu atasan mereka. 


"Lapor Kapten Arga, kami menemukan TKW Ilegal yang 
menyelinap memasuki jalur tikus." Ujar salah satu dari 
mereka. 


Jadi namanya Arga. Zara mulai menelisik penampilan Arga. 
Sepertinya ia punya ide agar lepas dari cengkraman ini. 


"Bohong aku bukan TKW Ilegal," bantah Zara tidak terima di 
tuduh macam-macam. 


"Jangan membantah kamu! Dia juga ngaku-ngaku sebagai 
anak bupati, Kapten! Dia tidak punya identitas Kapten! Atau 
dia itu wanita malam, lihat saja penampilannya!" Zara 
semakin panik, ia harus mencari saya untuk menyelamatkan 
dirinya. 


"Aku itu tunangan kapten Arga." Tiba-tiba hening, cekalan 
kedua orang itu mengendur. Mungkin karena tidak ada 
bantahan dari Arga membuat mereka menyimpulkan jika 
apa yang gadis itu katakan benar. Zara memanfaatkan hal 
itu untuk lari ke arah tentara yang di panggil Kapten Arga. 


"Aku Zara, tunangan Kapten." 


Arga menatap tajam gadis di hadapannya. la hanya diam 
mendengarkan apa yang gadis itu katakan. la ingin tahu 
kelanjutannya. la mengamati pergerakan gadis itu yang 
berjalan ke arahnya. Lalu di luar dugaannya gadis itu 
mencium bibirnya. Arga terkejut menerima ciuman yang 


mendadak itu, walau hanya sekedar saling menempelkan 
bibir. Tapi tetap saja ini masalah, ia tidak pernah 
mengizinkan perempuan manapun menciumnya. Apalagi 
perempuan yang bukan mahramnya. Otaknya jadi tak bisa 
berpikir. la hanya diam karena sibuk mencerna arti ciuman 
itu. Karena ini adalah ciuman pertamanya. Bibir gadis itu 
terasa lembut dan menyisakan jejak di bibirnya. 


"Sayang kamu kemana aja aku kangen. Kamu tahu nggak 
aku jauh-jauh kesini cuma buat cari kamu. Tapi mereka 
malah nangkep aku sayang." Zara memeluk tubuh tegap 
Arga tanpa malu-malu, suaranya dibuat manja membuat ke 
dua orang tentara yang tadi menangkapnya salah tingkah. 
Zara tidak peduli lagi terlihat murahan atau sebagainya. Ini 
satu-satunya cara agar lepas dari kedua tentara tadi. Karena 
ia merasa orang yang bernama Arga ini sepertinya lebih 
berperikemanusiaan. 


"Maaf Kapten kami tidak tahu jika gadis itu tunangan 
Kapten.." 


"Reza... Ilham... kembali bertugas. Biar gadis ini bersama 
saya." Perintah Arga ketika sadar dari situasi gila ini. 


"Siap Kapten!" Setelah mengatakan itu kedua tentara itu 
kembali bertugas menjaga perbatasan. 


Zara bernapas lega, akhirnya ia lepas dari cengkraman dua 
tentara ganas itu. Tidak salah ia melakukan hal gila ini pada 
Arga. Sepertinya pria ini lebih baik dari pada kedua 
rekannya. 


"Jadi nona sejak kapan kita bertunangan?" Ujar Arga dengan 
nada tajam yang sanggup membuat Zara ketakutan. la 
salah menilai jika laki-laki ini bisa menyelamatkannya. Apa 
setelah ini pria bernama Arga ini akan menembaknya? Zara 


berdiri dengan kaku, ia melepaskan pelukannya dan 
berjalan mundur menjauhi Arga. 


"Kenapa diam?" 


"Kemana perginya keberanian kamu tadi yang mencium 
saya tanpa izin?" Arga melangkah mendekat ke arah Zara 
yang nampak ketakutan. la menatap tajam gadis itu. Pria itu 
menggenggam pistol panjang di tangannya. Zara takut jika 
sewaktu-waktu Arga akan menodongnya menggunakan itu. 
Bisa tidak sih pistolnya di taruh dulu di bawah, keluh Zara. 
la semakin melangkah mundur menjauhi Arga. 


"Ah.. itu..tadd-ddi-ii... Ak-ku," tiba-tiba Zara jadi gugup. 
Sialnya hanya ada mereka berdua saja di hutan ini. Kedua 
tentara tadi sudah tidak terlihat kemana perginya. Tubuh 
Arga yang mendekatinya itu membuatnya merinding. Pria 
ini lebih bahaya. Zara salah menilai, mengira jika Arga 
adalah pria yang baik. 


Arga menundukkan wajahnya agar sejajar dengan gadis itu. 
Lalu mengatakan sesuatu yang membuat Zara diam. 


"Kamu tahu berapa banyak kesalahan yang telah kamu buat 
bukan?" Zara mengangguk menjawab itu. Wajah Arga 
terlalu dekat dengannya. Bahkan ia bisa merasakan 
hembusan napas pria itu. 


"Sekarang kamu resmi menjadi tawanan saya. Dan jangan 


pernah bermimpi saya akan melepaskan kamu dengan 
mudah, nona..." 


daaa 


Hua... 


Gimana prolognya? 


Suka ngak? 


Gimana Arga menurut kalian? 
Gimana Zara Menuntut Kalian? 


SPAM NEXT DISINI BIAR CEPET UPDATEEEE 

Hiks.. hiks..hiks.. 

Menurut kalian lanjut atau enggak.. 

Aku takut ini jelek bgt soalnya dadakan bikinnya.. 
Happy Ramadhan.. Semoga dilancarkan puasanya.. 
Love you 


Instagram @wgulla 
@gullastory 


Untuk Cast Zara belum nemu.. 


Bisa usul 


BAB 1 


Akhirnya ketemu aku lagi? 

Siapa yang sudah tidak sabar dengan Arganta? 
Kalian kangen aku kan? 

Emot dong buat part ini 

[Jangan lupa follow, vote, and Coment cerita aku ya ] 


dak 


Zara menurut ketika dibawa Arga. Saat ini mereka berada di 
dekat mobil besar yang ia yakini adalah milik Arga. "Jadi 
nona katakan pada saya dimana alamat poskomu?" 


Zara tersenyum hendak menjawab tapi ia jadi teringat 
sesuatu ia lupa di desa mana ia melakukan kegiatan KKN. 
Wajah Zara berubah jadi suram. la mengumpat dalam hati 
bisa-bisanya melupakan informasi penting seperti itu. 


"Aku tidak tahu." 
"Kalau begitu bisa kau tunjukan dimana jalannya." 


"Aku juga tidak tahu. Aku itu orang asing disini baru satu 
hari." Keluh Zara sambil mengacak-acak rambutnya. 


Arganta menghembuskan napas kasar. Kemudian membuka 
pintu mobil yang biasanya ia bawa untuk bertugas di 
sekeliling hutan. 


"Masuk." Perintah Arganta dengan nada dingin. 


"Kamu mau membawaku kemana?" tanya Zara mengikut 
Arganta duduk di sampingnya. 


"Membawamu ke kantor pemeriksaan, untuk sementara 
waktu kau akan ditahan disana." Mesin mobil menyala, lalu 
mobil itu keluar dari hutan. Zara panik mendengar itu 
membayangkan ia berkumpul dengan orang-orang asing 
seperti penyelundupan narkoba, TKI ilegal dan lain-lain 
membuatnya merinding. 


"Pliss jangan bawa aku ke sana.. Aku berani bersumpah aku 
bukan orang jahat. Bahkan kamu bisa cari Instagram aku 
kalau aku itu mahasiswa dan anak bupati." Ujar Zara 
mencoba meyakinkan laki-laki disampingnya untuk tidak 
membawanya kesana. Awas saja kalau dia berhasil keluar 
dari tempat ini, ia akan mengatakan pada ayahnya tentang 
pria sialan ini. 


"Pakai sabuk pengamanmu." Arganta seakan mengabaikan 
ucapan Zara. Sama halnya Zara dia tidak peduli dengan 
ucapan Arga. 


"Kamu pasti mengira aku berkhayal bukan. Mana ponselmu 
aku tunjukan instagram ku." 


"Sepertinya kamu lupa kalau disini susah sinyal, jangankan 
internet untuk menelpon saja kita harus mencari tempat 
yang bagus untuk menangkap sinyal." 


Zara lagi-lagi melupakan fakta satu itu. Kenapa ia jadi 
bodoh bersama pria ini? 


"Saya jadi ragu kalau kamu itu KKN disini. Seharusnya kamu 
sudah survei tempat terlebih dahulu sebelum datang." Jujur 
Zara tidak ikut survei, ia hanya sekedar ikut masuk. Karena 
ia berpikir rasanya keren sekali bisa mengabdi di 


pedalaman. Bahkan ayahnya --Randu mengizinkannya. Zara 
menghela napas kasar. 


"Kapten Arga terhormat aku benar-benar tidak berbohong 
jika aku itu mahasiswa. Desa yang aku tempati mungkin 
hanya dekat disekitar sini. Tapi aku lupa bagaimana caranya 
agar bisa kesana. Kamu tahu kapten Arga? Kalau aku ingat 
aku pasti tidak akan nyasar kesana dan berakhir denganmu. 
Jadi tolong jangan bawa aku ke kantor pemeriksaan itu. Aku 
bukan orang jahat." Ucap Zara kesal kemudian tubuhnya 
melompat ke atas karena jalanan yang tidak rata. Untung 
saja tangan kiri Arga yang bebas digunakan untuk menahan 
bahu gadis itu agar tidak membentur dasboard. Zara 
termenung mencerna perlakuan Arga yang tiba-tiba 
jantungnya berdebar tanpa ia minta. Sentuhan pria itu di 
tubuhnya menimbulkan efek yang tidak ia kira. Tepat disaat 
itu Arga menginjak rem mobilnya. 


"Pakai sabuk pengaman mu sendiri atau saya pakaikan!" 
Desis Arga dengan kesal sambil menatap tajam Zara. 
Mereka sedang di hutan jalanan disini masih buruk dan itu 
bahaya. la ingin mempercepat jalan mereka karena 
matahari sudah terbenam, ada kewajiban lain yang tidak 
bisa ia tinggalkan yaitu sholat Maghrib. 


Zara langsung memakai sabuk pengamannya lalu 
mendorong tangan Arga yang masih memegang bahunya. 


"ya Bawel." Gerutu Zara membuat Arga hanya 
menggelengkan kepalanya. 


"Kita akan bicarakan lagi ini setelah sholat Maghrib." Arga 
menyalakan kembali mesin mobilnya menuju rumah 
dinasnya yang tidak jauh dari sini. Sepertinya untuk sholat 
di masjid sudah terlambat lebih baik di rumah saja. Walau 
hatinya sedikit ragu membawa gadis itu ke tempatnya 


mereka belum ada ikatan untuk tinggal bersama. 
Sedangkan Zara berusaha menenangkan debaran 
jantungnya dengan melihat pemandangan di balik jendela 
walau ia yakini percuma karena tidak ada lampu yang 
menerangi. 


aaa 


Zara memandang ragu rumah sederhana yang dibangun 
dengan batu bata itu. Rumah itu belum di cat bahkan hanya 
menggunakan genteng biasa untuk menutupi atapnya. 
Beda sekali dengan rumahnya di Solo. 


"Ayo masuk." Arga memarkirkan mobilnya di halaman. Ia 
langsung keluar meninggalkan Zara yang masih terpaku 
mengamati rumah itu. Merasa ditinggal sendirian Zara 
mengikuti pria itu. 


"Jadi ini rumah bapak?" Tanya Zara. 


"Cepat masuk!!" Arga tidak menggubris pertayaan gadis itu. 
la hanya tidak ingin ada warga yang melihat ia membawa 
wanita. Meskipun jarak dari rumah ke rumah itu lumayan 
jauh. 


Rumah Arga tidak jauh dari markas hanya beberapa langkah 
saja. Rumah ini awalnya pemberian dari kepala desa namun 
Arga membelinya. Ia tak enak hati mendapat rumah secara 
percuma. Arga pernah menolong kepala desa ketika ingin di 
todong oleh bandit. Arga tidak memakai rumah ini 
sepenuhnya, ia lebih banyak di markas. la singgah ketika 
hanya untuk mengambil beberapa barang atau ketika 
keluarganya datang. 


Zara menggerutu sebal, bisakah pria itu berbicara dengan 
normal. Hanya bisa mengomel dan memerintah. 


"Kamu sholat?" Tanya Arga. 


"Sholatlah Pak, saya itu Islam." 


"Bagus sekarang kamu wudhu di belakang sana, biar saya 
menyiapkan perlengkapan sholat dulu." Arga menunjuk 
sebuah pintu di dekat dapur. Zara menghela napas 
kemudian menuju pintu itu. 


Ketika ia buka ternyata itu adalah halaman belakang. Jadi 
kamar mandi dan rumah ini terpisah. Namun ia teringat 
posko KKN nya yang juga memiliki kamar mandi seperti ini 
bahkan untuk mengambil air harus menimba dulu di sumur. 
Kenapa ia jadi amnesia dadakan berada disini? Apa karena 
pesona kapten itu? Zara menggelengkan kepalanya, ia tidak 
boleh terpesona dengan pria menyebalkan itu. 


Zara mencoba menimba air di sumur itu. la merasa katrol di 
sumur ini lebih berat dari pada di poskonya, sepertinya 
ukuran ember di sumur ini lebih besar. Sialan! Hanya 
menarik satu ember kenapa susah sekali. Hingga ia 
merasakan ada tangan yang ikut membantu menarik tali 
katrolnya seakan biasa saja. 


Ya! Kapten Arga membantunya. Pria itu berdiri di 
belakangnya seolah-olah tidak terjadi apapun, sedangkan 
Zara gugup karena tubuh mereka yang berdekatan. Jantung 
Zara berdebar saking kencangnya dengan posisi ini. 
Tenaganya serasa hilang begitu saja. Ketika ember terlihat 
Arga mengambilnya lalu menuangkannya dalam padasan 
untuk mengisi air dan menarik lubang kecil agar air 
mengalir melalui benda itu. 


"Cepat wudhu sekarang!!" Ujar Arga menyadarkan lamunan 
Zara. 


"Iya." 


"Galak banget sih Pak, santuy.." gumam Zara dalam hati. 


Dengan gugup Zara wudhu disana, ia buru-buru karena 
tidak ingin berdekatan dengan Arga. Setelah selesai ia 
langsung masuk ke dalam rumah. 


"Hufht!! Hampir saja, apa ini akibat karena mencium pria 
itu?" Gumam Zara sambil memakai mukena. Lalu ia 
memukul kepalanya sendiri menyakinkan dirinya untuk 
tidak jatuh cinta pada pria itu. 


"Tidak boleh.. pokoknya tidak boleh, emang siapa yang mau 
dengan pria yang menyebalkan itu." 


aaa 


Setelah selesai sholat Maghrib, mereka duduk di meja 
makan. Lebih tepatnya Zara duduk sedangkan Arga sibuk 
memasak untuk makan malam mereka. Awalnya Zara ingin 
membantu tapi melihat Arga memasak melalui kompor yang 
masih mengenakan sumbu itu membuat Zara 
mengurungkan niatnya. la mundur teratur lagipula ia tidak 
bisa memasak. Untung saja masih ada listrik walau dayanya 
rendah, karena pemerintah belum bisa menjangkau tempat- 
tempat terpencil seperti ini. Semuanya harus serba ke kota. 


"Enak sekali sepertinya." Mata Zara berbinar melihat 
masakan Arga. Padahal pria itu hanya memasak makanan 
sederhana sayur asam, terong balado dan teri goreng 
lengkap dengan sambal terasi. Zara langsung mengambil 
nasi dan mengisinya dengan lauk, perutnya lapar sekali. 


"Saya jadi ragu kalau kamu itu anak Bupati melihat selera 
makanmu." 


"Heh Pak Arga yang terhormat anak bupati juga manusia 
yang suka makan segala." Omel Zara pasti Arga berpikir ia 
hanya doyan makan-makanan mewah. 


"Untuk sementara waktu kamu tinggal disini. Besok kita ke 
kantor kelurahan untuk mencari informasi mengenai tempat 
KKN mu." 


"Maksud bapak saya tidur disini?" 


"Lalu kamu mau tidur dimana lagi. Kamu mau saya bawa ke 
kantor pemeriksaan." 


"Hell No!!" Teriak Zara sambil menghentikan makannya. 


"Awas saja sampai kamu berbohong mengenai identitasmu. 
Saya pastikan kamu akan dihukum." 


"Bapak tidak percaya pada saya." 


"Siapa yang akan percaya dengan wanita gila yang tiba-tiba 
mengaku tunangan saya lalu mencium saya dan berkata jika 
ia anak Bupati." 


"Orang-orang pasti akan menganggap kamu itu berbohong." 
Zara mengerucutkan bibirnya. Ingin sekali ia timpuk mulut 
Arga dengan sendok yang ia pegang. 


"Baiklah aku mau menginap disini." 


"Good girl, jangan mencoba kabur ketika saya lengah, 
karena sekarang kamu berada di bawah pengawasan saya 
sampai terbukti identitas kamu sebenarnya." 


"Iya-iya bawel. Mau dicium lagi apa biar mulutnya diem." 
Ujar Zara kelepasan. Ucapan itu membuat Arga 
menjatuhkan sendoknya lalu setelah mencoba 
mengambilnya kepala Arga kejedot meja. 


"Bapak tidak apa-apa??" Zara panik tanpa sadar ia 
mendekat ke arah Arga mengusap rambut pria itu. 


Deg 


Lalu mata mereka saling menatap satu sama lain. Arga lagi- 
lagi salah tingkah melihat bibir Zara yang begitu dekat 
dengannya. la jadi memalingkan tatapannya dari bibir itu. 


"Bapak malu ya, lagian itukan cuma ciuman." Goda Zara 
melihat Arga yang salah tingkah. 


Gadis itu tanpa malu mencubit kedua pipi Arga. Hal itu 
membuat Arga kesal. Apa kata gadis itu hanya ciuman? 
Jangan-jangan gadis itu sering melakukan itu pada pria lain. 
Memikirkan hal itu Arga menjadi kesal. 


"Sebaiknya kamu makan saja. Saya sudah kenyang." Arga 
kemudian meninggalkan Zara yang bingung dengan sikap 
pria itu. 


"Kenapa sih tuh orang nggak jelas? Bodo ah! yang penting 
gua bisa makan kenyang. Lagian kan memang benar itu 
cuma ciuman." 


"Apa itu orang nggak pernah ciuman ya?" Apasih yang ia 
pikirkan ngapain juga ngurusin Arga. Kemudian Zara 
kembali melanjutkan makannya sedang Arga masuk ke 
dalam kamarnya menenangkan pikirannya yang tiba-tiba 
jadi rusak dengan kehadiran gadis itu. 


Sial! 
Kenapa bisa-bisanya ia membawa gadis itu ke rumahnya? 


aaa 
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KKK 


Zara mengetuk pintu kamar Arga. Setelah sholat isya pria 
itu langsung mendekam didalam kamar seakan tak 
menganggapnya ada. Padahal dia kan gerah, masa mau 
tidur dengan pakaian yang sudah bekas keringat seperti ini. 
la juga ingin mandi. 


"Ada apa?" Tanya Arga sambil menatapnya tajam. Kadang 
Zara berpikir apakah pria dihadapannya ini bisa tersenyum, 
karena hanya tatapan datar dan tajam yang ditunjukkan di 
wajah tampannya itu. 


"Aku mau pinjem baju." 


"Tunggu sebentar," Arga masuk kembali ke dalam kamarnya. 
Beberapa menit kemudian Arga keluar sambil membawa 
celana training dan kaus panjang miliknya. 


"Pakai ini." Zara menerima itu dengan senang. Namun 
ketika Arga ingin masuk kembali ke kamarnya. Gadis itu 
menarik baju belakang Arga. 


"Apalagi???" 


"Temani mandi." Raut wajah Arga berubah mendengar itu. 
Pikiran kotor memenuhi kepalanya. Astaga gadis macam 
apa yang ia temui. Baru kenal udah mengajak mandi 
bersama. 


"Maksud aku temani mandi, di sana gelap serem. Lagian aku 
juga nggak bisa nimba berat." Kalimat itu membuat Arga 
sadar. Oh jadi maksud gadis ini bukan mengajak mandi 
bersama seperti yang ada dipikirannya. 


"Lain kali jangan berbicara sembarangan di depan pria 
seperti itu." 


"Kenapa?" 


"Apa kamu tidak pernah diajarkan tata krama bersama pria 
yang bukan mahramnya?" 


"Yang penting tidak melakukan hubungan suami istri." 
Jawab Zara santai. 


"Ada yang paling penting dari itu gadis kecil, jangan 
memancing mereka untuk berbuat seperti itu padamu. 
Bagaimanapun semua laki-laki jika sudah dibutakan nafsu 
mereka akan tetap tergoda mau dia alim, urakan dan 
sebagainya. Karena wanita adalah ujian terberat untuk 
kaum pria." Ucap Arga sambil menundukkan kepalanya 
sejajar dengan Zara. Kemudian Arga melangkah menuju 
kamar mandi, meninggalkan Zara yang berdebar 
mengartikan ucapan pria itu. 


KKK 


Setelah Zara selesai, Arga juga ikut mandi. Tubuhnya gerah 
karena seharian menyusuri hutan. Arga keluar dari kamar 
mandi, baru saja ia ingin memakai kaos lengan panjangnya, 
ia dikejutkan oleh kehadiran Zara. la tersadar jika sekarang 


ia tinggal bersama wanita. Jadi ia tidak bisa leluasa di 
rumahnya sendiri. 


"Kamu ngapain disini?" 


"Takut di dalam pak sendirian." Arga mengabaikan ucapan 
Zara. Pria itu lebih memilih pergi meninggalkan Zara. la lalu 
mengenakan kaosnya. Untung saja ia tadi sudah 
mengenakan celana, andai hanya handuk saja. Pasti ia akan 
sangat malu. 


"Punggung bapak luka karena apa?" Zara yang berada di 
belakang Arga menyentuh lukanya. Arga terkejut langsung 
berbalik arah. 


"Jangan lakukan itu lagi mengerti." Arga merapatkan 
pakaian seolah mencari celah agar Zara tidak macam- 
macam dengan punggungnya. 


"Kenapa bapak bisa memiliki luka seperti itu?" Tanya Zara 
mengabaikan perkataan Arga. 


"Sepertinya luka itu sudah lama sekali. Bapak pernah 
mengalami kekerasan?" Rasa penasaran terus menghantui 
Zara. Hatinya Bertanya-tanya kenapa Arga bisa 
mendapatkan luka seperti itu. Apa Arga pernah mengalami 
kekerasan ketika kecil? 


"Bukan urusan kamu." Jawab Arga dingin, ia tidak suka jika 
ada yang menanyakan perihal lukanya. Karena luka ini 
adalah bagian terburuk dari masalalu Arga. Kemudian Arga 
melangkah masuk ke dalam rumah diikuti Zara di 
belakangnya. 


Ketika mereka tiba di dapur, lampu rumah mati. Zara reflek 
memeluk tubuh Arga erat. 


"Bisa lepaskan saya?" Pinta Arga karena tidak nyaman 
dipeluk perempuan itu. 


"Takut pak." 


"Astaga kamu itu saya kira pemberani tapi ternyata penakut 
sekali." Zara memukul bahu Arga kesal. 


"Pokoknya bapak nggak boleh pisah sama aku," rengek Zara 
pikirannya di penuhi bayang-bayang makhluk-makhluk 
halus yang bisa muncul kapan saja. 


"Jangan terlalu erat memeluk saya. Biarkan saya mencari 
lilin terlebih dahulu." Bukannya mengikuti perintah Arga, 
tangan Zara malah memeluk erat tubuh Arga seperti seekor 
Koala yang tidak mau lepas dari induknya. Arga menghela 
napas kesal, inilah kenapa dari dulu hingga sekarang ia 
tidak pernah ingin berurusan dengan wanita. Mereka itu 
mahluk yang merepotkan. 


"Kalau begitu ikuti saya." Arga melangkah ketempat yang 
begitu ia hapal. la memang sengaja menaruh lilin dan korek 
api di atas meja dekat dapur. Karena disini sering sekali 
terjadi pemadaman listrik bergilir maklum namanya daerah 
perbatasan pasokan listrik terbatas. 


Ruangan yang tadi gelap berubah menjadi temaram dari 
sinar lilin. Arga bisa melihat bagaimana Zara memeluk 
tubuhnya. Jantung Arga berdetak begitu kencang. Harus 
sampai kapan ia terjebak dengan gadis ini. "Sekarang 
bisakah kamu melepaskan pelukanmu dari saya?" 


"Tapi pa" protes Zara. 


Arga dengan paksa melepaskan tangan Zara yang 
melingkar di pinggangnya. 


"Sepertinya saya harus memberitahu kamu batas-batasan 
antara seorang pria dan wanita." 


"Satu, jangan sembarangan menyentuh tubuh pria. Dua, 
jangan mencium sembarang pria baik itu mata, pipi, mulut 
dan lainnya. Tiga, jangan sembarangan memeluk tubuh pria 
lain. Mengerti!" Arga mengatakan semua itu dengan nada 
yang tegas. Seakan memperingatkan Zara untuk tidak 
melakukan hal itu pada pria manapun. Gadis itu hanya diam 
tak menjawab perkataan Arga. 


'Suami bukan! Ayah bukan! Pacar bukan! Hobinya nasehatin 
orang.' batin Zara dongkol. Ingin sekali ia mendebat Arga 
namun di tahan karena ia takut pria itu meninggalkannya 
sendirian. 


"Berarti sama bapak boleh?" 


Kini gantian Arga yang cengo. Ia seakan sadar dengan apa 
yang ia ucapkan. Ia seperti mengisyaratkan Zara boleh 
berbuat seperti itu hanya pada dirinya sendiri. Zara 
tersenyum ketika Arga salah tingkah dibuatnya. Dasar 
cowok mau-mau tapi malu. Zara jadi gemas. 


Kemudian Arga menyerahkan sebuah lilin yang dilengkapi 
tatakan kepada Zara. Gadis itu nampak bingung 
menerimanya. "Sekarang kamu tidur di kamar saya. Bawa 
lilin ini sebagai penerangan. Dua jam lagi lampu akan 
menyala." 


"Bapak tidur dimana?" 
"Saya akan tidur di ruang tamu menggunakan tikar." 


"Bagaimana jika bapak tidur dikamar dengan aku? Tidur di 
atas karpet itu tidak nyaman, pasti bapak tidak terbiasa." 
Tawar Zara tidak ingin tidur sendirian. 


"Saya terbiasa tidur di hutan gadis kecil. Jadi jika hanya 
tidur di atas karpet itu termasuk hal yang mewah untuk 
saya." Zara memandang takjub atas jawaban Arga. Berbeda 
sekali dengan hidupnya yang serba enak. 


"Lebih baik kamu tidur sekarang. Kalau kamu takut terjadi 
apa-apa, kamu bisa teriak sekeras-kerasnya. Saya akan 
langsung ke tempatmu." Zara menghela napas pasrah 
mengikuti perintah pria yang di panggil kapten itu. 


"Jadilah gadis penurut, Zara." 


aaa 


Zara mencoba memejamkan matanya namun sangat sulit. 
Apa yang Arga katakan benar jika dua jam lagi lampu akan 
menyala. Walau kamar Arga sudah terang, tapi tetap saja 
tidak bisa membuatnya terlelap. Kamar pria itu sederhana 
sekali hanya ada lemari pakaian, meja untuk menulis dan 
rak buku. Tidak ada hal yang istimewa disana. la jadi 
penasaran apakah Arga sudah tidur? Apa yang pria itu 
lakukan saat ini? Apakah sama sepertinya yang tidak bisa 
tidur? 


Sejenak Zara menimbang-nimbang untuk ke ruang tamu 
melihat Arga. Akhirnya ia beranjak dari kasur melangkah 
keluar kamar. Ia langsung disuguhi pemandangan Arga 
yang tertidur di tikar dengan tubuh yang ditutupi selimut. 


Zara ikut berbaring di sebelah Arga. Pria itu nampak 
berbeda ketika sedang tertidur, terlihat seperti malaikat. 
Andai saja jika mata itu terbuka pasti akan memberikan 
tatapan tajam ataupun dingin kepadanya serta ucapannya 
yang kejam. Kadang Zara berpikir kapan ya Arga bisa 
tersenyum? Apa pria itu tidak pernah bisa tersenyum? 


Ketika Zara hendak menelusuri wajah pria itu dengan 
jemarinya. Tiba-tiba Arga bergumam, pria itu nampak 
mengigau mengeluarkan ucapan-ucapan seperti ingin 
menangis. Bahkan keringat mengalir di wajahnya. Kening 
Zara mengernyit mencerna apa yang terjadi. 


YJangan.. tolong.. sakit.. sakit... Sakit.. lepaskan... Lepas.." 
namun yang menyayat hati Zara adalah suara tangis Arga. 
Pria itu menangis seolah-olah menahan rasa sakit. 


"Pak bangun! Pak bapak kenapa?" Zara menepuk-nepuk 
wajah Arga mencoba membangun pria itu dari mimpi 
buruknya. Apa yang dimimpikan Arga hingga pria itu 
ketakutan? Apa ini ada hubungannya dengan luka di 
punggung Arga? 


"Pak sadar.. pak.." Zara terus berusaha menyadarkan Arga, 
namun yang terjadi selanjutnya adalah pria itu menarik 
tubuh Zara memeluknya erat. Hingga Zara ikut berbaring di 
atas karpet bersama pria itu. 


Deg 


Jantung Zara berdebar di peluk sedemikian erat. Padahal 
tadi ia memeluk Arga biasa saja. Tapi sekarang berbeda ia 
merasakan hal yang aneh. Apalagi wajah Arga yang berada 
di hadapannya. la merasa aneh dengan posisi ini. Terlalu 
intim untuk mereka berdua. Zara mencoba lepas dari 
pelukan Arga. 


"Jangan pergi..." Gumam Arga membuat Zara enggan 
memberontak. la membiarkan dirinya tidur dipelukan pria 
ini. Walau ia tahu pria ini tidak sadar telah memeluknya. 
Andai saja Arga bangun pasti pria ini akan mengomelinya. 


Lihat tadi siapa yang mengomel untuk tidak berpelukan. 
Sekarang malah pria ini yang memeluknya duluan. Zara 


membelai rambut Arga seakan menenangkan pria itu agar 
kembali tidur nyenyak. Zara jadi penasaran apa yang 
disembunyikan oleh pria dingin di hadapannya ini. Ia 
nampak begitu kuat diluar, namun ternyata lemah di dalam. 
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Zara terdiam menunggu Arga yang sedang berada di rumah 
kepala desa, pria itu menyuruhnya untuk diam di dalam 
mobil. Karena takut jika ia ikut akan membuat masalah di 
dalam. Seperti mengaku tunangan pria itu. Padahal mana 
mungkin ia akan melakukan itu di hadapan kepala desa. 
Bisa mati kutu karena malu. Kalau kemarin waktu di hutan 
beda acara. la terpaksa melakukannya agar tidak dibawa 
oleh dua tentara kejam itu. 


"Kenapa lama sekali?" protes Zara ketika Arga duduk di 
sampingnya. 


Pria itu menjalankan mobil tanpa mau berbicara dengan 
Zara. Menganggap seakan-akan tidak ada dirinya. Zara 
mendengus sebal, Arga mendiamkannya sejak pria itu 
bangun. Apa gara-gara kejadian semalam? Lagipula ini 
bukan salahnya kalau ia tertidur di dalam pelukan pria itu. 
Salahkan Arga yang tidak mau melepaskan pelukannya. 
Bahkan hampir meremukkan tubuhnya. 


"Bapak kenapa sih diem terus?" 


Hening tak ada jawaban selain desiran angin dan kicauan 
burung. Zara mendengus kemudian menatap Arga yang 
tengah menyetir. la terpesona dengan cara pria itu menyetir 


mobil JIP.. Zara memukul kepalanya sendiri agar tidak 
terpengaruh dengan ketampanan pria dia sampingnya ini. 


"Pak.... Bapak masih marah sama aku, gara-gara pelukan 
kita tadi malam." Lagi-lagi Zara diabaikan. 


"Pak!!" 


"Tadi malam kan tidak sengaja. Lagian aku itu cuma mau 
membangunkan bapak dari mimpi buruk bapak tapi bapak 
malah memeluk aku." Zara terus mencari pembelaan, ia 
juga tidak sepenuhnya bersalah. Seharusnya ia yang marah 
karena pria itu telah memeluknya sembarangan tapi kenapa 
malah terbalik Arga seakan-akan menjadi korban. 


"Yasudah kalau itu tidak penting buat dibahas." Zara 
menyerah untuk mengajak Arga berbicara, ia sudah tidak 
peduli jika orang ini menyimpan dendam kesumat padanya. 


"Sudah sampai." Perkataan Arga membuat Zara tersentak, ia 
kemudian menatap sekeliling ternyata benar mereka telah 
sampai di poskonya, sepertinya jaraknya dekat. Haruskah 
secepat itu mereka berpisah. Zara tiba-tiba menjadi sedih 
memikirkan hal itu. Mungkin efek kebersamaan mereka 
kemarin. Apalagi banyak kejadian yang masih membuat 
Zara penasaran, seperti luka dan igauan Arga. Apakah pria 
itu pernah mengalami peristiwa yang buruk di masalalunya? 


"Sebelum saya pergi, tolong tunjukkan kartu identitas kamu 
terlebih dahulu. Saya tidak ingin ada kesalahpahaman lagi." 
ucap Arga dengan dingin. Hal itu membuat Zara kesal 
karena pria itu tak menanggapi ucapannya tadi. Sekarang 
malah seenak udelnya menyuruhnya. Emang begitu 
menjijikkan apa pelukan dengan dirinya hingga pria itu 
tidak mau membalas perkataannya. 


"Oke.." 


"Bapak tunggu disini atau ikut turun," tak mendapatkan 
jawaban, Zara memilih turun dari pada di-kacangin lagi 
terus-menerus. 


"Itu orang kayak patung aja. Punya mulut tapi nggak 
dipake. Untung ganteng coba kalau enggak!" Gerutu Zara 
sebal. 


"Zarraaa..." 


"Astaga.. Gua terkejut... Untunglah kamu masih hidup.." 
Beni berlari ingin memeluk Zara. Semalaman mereka 
mencari gadis itu tapi tidak ketemu bahkan mereka pikir 
Zara hilang di tengah hutan di makan hewan buas. 
Untunglah sekarang gadis itu berdiri dengan selamat di 
hadapannya. Kalau tidak bisa di gorok sama ayahnya Zara 
yang super galak itu. 


"Beben.. kangen hiks..hiks.." 


Ketika Zara juga ikut merentangkan tangannya menyambut 
pelukan temannya. Kapten Arga lebih dulu berdiri di 
hadapan Zara membuat langkah Beni terhenti. Arga berdiri 
di tengah-tengah mereka. Melihat seorang pria gagah yang 
di balut dengan seragam tentara membuat nyali Beni ciut 
untuk memeluk Zara. Pikiran Beni berkelana, siapa pria 
dihadapannya ini? Kenapa bisa bersama Zara? Awas saja 
nanti ia akan menanyakan hal ini pada Zara. 


"Kamu temannya gadis ini?" Beni mengangguk takut. 
Tatapan mata Arga seakan bisa membunuhnya kapanpun. 
Beni yang terkenal jagoan di kampus jadi ciut jika 
bersanding dengan pria yang terlihat seperti panglima 
perang. Beni menduga pria di hadapannya ini bisa 
menemukannya hanya dengan sekali pukulan. 


"Bapak ngapain sih ganggu aja. Minggir sana!! Ngerusak 
drama orang aja!!" Zara kesal dengan pria di hadapannya 
Karena mengganggu drama yang ia buat dengan Beni. 


"Gadis kecil sebaiknya kamu masuk ke dalam mengambil 
kartu identitasmu sebelum saya menyeret kamu kedalam." 
Arga mengatakan itu sambil memalingkan kepala ke arah 
Zara. Gadis itu terlihat kesal dengan Arga. Namun 
sebaliknya Arga tidak peduli, ia menoleh kembali ke arah 
teman pria gadis itu. 


"Kalian satu posko?" Tanya Arga. 


"Tidak kok pak, posko pria dan wanita dipisah." Jawab Beni 
dengan cepat. 


"Bagus." Entah kenapa Arga bernapas lega mendengarnya. 
"Ketua KKN disini siapa?" 
"Saya sendiri pak." 


"Lain kali jika ada anggotanya yang ingin pergi harus izin 
dulu. Minimal jangan biarkan dia sendirian. Mengerti!" 


"Siap Komandan!!" Suara tegas Arga membuat Beni reflek 
menjawab bagaikan seorang prajurit. Kemudian ia tersadar 
dengan tingkah absurdnya. 


"Maa-af ppa-ak." Beni menelan ludah gugup, apalagi di 
tatap tajam sedemikian rupa oleh Arga. la seperti bisa 
terbunuh saat ini juga. Untung saja Zara datang tepat 
waktu. 


"Gua pergi dulu zar, ada urusan di posko cowok." Zara 
hanya mengangguk membalas Beni. Kemudian Beni pamit 


dengan Arga buru-buru. la takut mati ditempat hanya 
dengan tatapan pria itu. 


"Ini Kartu mahasiswa milikku, pak." Arga menerima kartu 
identitas yang Zara sodorkan. 


"Asli bukan?" 


"Aku tidak berbohong jika aku bukan TKI ilegal ataupun 
wanita penghibur. Kalau bapak mau ambil saja, aku bisa 
buat lagi yang baru. Lagipula kita tidak akan bertemu lagi 
anggap saja itu kenang-kenangan dariku." 


"Siapa yang bilang kita tidak akan bertemu lagi?" Zara 
mendongak menatap Arga bingung. Apa maksud Arga 
mengucapkan itu? Pria itu mengatakan itu seolah-olah 
mereka akan bertemu lagi. 


"Maksud bapak?" 


"Selama satu bulan ini seluruh kegiatan KKN yang akan 
kalian lakukan berada di bawah pengawasan saya. Ini 
amanat langsung dari Kepala Desa." 


"Apa? Bagaimana bisa?" Entahlah Zara harus senang atau 
kecewa karena bertemu lagi dengan Kapten Arga. Rasanya 
campur aduk, terlebih ia masih penasaran dengan luka di 
tubuh Arga. Tapi kalau ia bertemu dengan Arga terus bisa- 
bisa ia akan diomeli terus seperti ketika ia menginap di 
rumah pria itu. 


"Andai saja kamu tidak mengaku sebagai tunangan saya itu 
tidak akan terjadi gadis kecil." 


"Apa hubungannya sama pengakuanku waktu itu? 
Bukannya Pak Kades tidak ada disana, hanya ada teman 
bapak itu. Jadi Pak Kades tidak mungkin tahu..." Seketika 


Zara panik. Bagaimana ini gara-gara mulut lancangnya 
semuanya jadi kacau. 


"Teman saya yang menyebar luaskan berita itu. Kemudian 
Pak Kades meminta saya untuk membantu program kerja 
kalian selama disini. Karena ia tidak ingin tunangan saya 
kesusahan." Balas Arga tanpa ekspresi. Hal itu membuat 
Zara bertanya-tanya kenapa pria itu terlihat biasa saja? 
Sedangkan dirinya panik setengah mati, pasti jika teman- 
temannya tahu akan memborbardir nya dengan banyak 
pertanyaan. 


"Sekarang kamu harus melakukan peran itu dengan baik 
menjadi tunangan saya selama disini. Jaga sikap kamu! 
Jangan berdekatan laki-laki manapun, soal pelukan tadi 
malam saya maafkan. Paling tidak tidur saya bisa nyenyak 
semalam." Setelah mengatakan itu Arga pergi 
meninggalkan Zara yang terpaku dengan detak jantung 
yang berdebar begitu cepat. 


Kartu nama yang diberikan Zara tadi, sudah disimpan di 
saku pria itu. Entahlah untuk apa pria itu menyimpannya, 
namun yang terpenting adalah bagaimana ia harus 
menjalani hidup di desa ini selama satu bulan dengan status 
sebagai tunangan pria itu. Pasti hidupnya tidak akan lagi 
tenang kemungkinan terburuk ia akan tertekan di bawah 
pengawasan pria itu. 


Zara gila dengan semua ini! Arga membuatnya kehilangan 
kewarasannya. Seharusnya ia berdoa agar tidak 
dipertemukan lagi dengan Arga tadi. Bukannya merasa 
sedih karena akan berpisah dengan Arga. 


kakak 


Gimana part ini suka ngak? 
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Selamat puasa... 


daaa 
Pelukanmu adalah penawar rasa sakit-ku. 


kak 


"Siapa yang nganter kamu tadi?" Tanya Aulia ketika melihat 
temannya pulang bersama seorang tentara. 


"Dia Kapten Arga." 


"Berarti kemarin kamu sama dia?" Zara terpaksa 
mengangguk. la jadi takut jika ditanya macam-macam. 


"Aku kira kamu hilang kemarin. Untunglah enggak, jadi 
hubungan kamu sama di-" 


"Yang lain pada kemana, kok nggak pada keliatan?" Zara 
mencoba mengalihkan pembicaraan. la tidak ingin Aulia 
bertanya macam-macam. 


"Oh iya aku lupa. Kita hari ini ada kegiatan di balai desa 
buat acara posyandu sama pemeriksaan gratis lansia bareng 
bidan desa." 


"Sebagian ada yang bantu masak bubur, terus yang lain 
beresin tempat." 


"Tugas gua ngapain btw?" 


"Kamu ikut aku aja. Sekarang ganti baju dulu sana jangan 
lupa pakai almamater aku tunggu ya." Zara mengangguk 
lalu masuk ke dalam kamarnya. Aulia itu temannya dari 
jurusan Pendidikan Matematika, dia yang paling kalem 
jilbabnya saja panjang menutupi dada bahkan selalu 
memakai gamis kemana-mana paling kalau santai pakai 
baju lengan panjang longgar dan rok panjang tidak pernah 
sama sekali pakai celana. Kadang Zara bertanya-tanya 
apakah Aulia tidak gerah? Zara membayangkan jika suatu 
hari dia seperti Aulia. 


"Nggak mungkin ah.. apa kata dunia kalau gua berhijab." 
Gumam Zara menertawakan pikirannya tadi. 


Setelah mengganti baju dan mengenakan almamater. Zara 
keluar menghampiri Aulia yang duduk di karpet. Maklum 
posko mereka jauh dari kata mewah jadi tidak ada kursi di 
ruang tamu. Bahkan kamar mereka saja beralas tikar 
dengan selembar kasur. Jelas lebih mewah jika tidur di 
rumahnya di Solo. 


"Gimana udah siap?" 


"Udah kok. Ayo keburu di omelin yang lain gara-gara kita 
telat." Kemudian mereka jalan beriringan menuju balai desa. 


Sepuluh menit perjalanan mengantarkan mereka ke tempat 
pelaksanaan. Zara memandang takjub teman-temannya 
yang begitu rajin menyiapkan alat timbang tradisional yaitu 
timbangan dacin. Masih mengenakan kain dengan 
digantungkan ke bandulan yang terlihat seperti jangka 
sorong. Bagaimana cara menggunakan benda itu? 


"Zarraaa ku.. sayanggg kuu.. akhirnya Dateng juga.. Ya 
ampun gua ngak nyangka lu masih hidup." Tiara berlari 


memeluk Zara seakan kehilangan sahabatnya itu. 


"Tenang Zara yang cantik dan kaya ini tidak akan semudah 
itu mati." 


"Gaya lu masih aja nggak berubah!" Sahut Galang dengan 
kamera di lehernya. Ia agak kesal karena semalam para pria 
mencari gadis itu di tengah hutan bersama beberapa warga 
dan yang di khawatirkan terlihat santai seolah tidak terjadi 
apapun. 


"Hehehe maaf." 


"Lain kali kalau ngilang jangan nyusahin yang lain. Coba 
bapak lu bukan bupati. Mana mau kita repot-repot cari lu!" 
Ledek Tiara. 


"Njirr temen biadab lu semua hahahahhaha..." lalu mereka 
tertawa bersama-sama. 


"Dari pada lo nggak ada akhlagnya." 


"Sudah-sudah jangan bercanda, sebentar lagi acara mau 
dimulai. Nanti kalau warga dateng kalau belum siap 
gimana." Beni sebagai ketua mencoba menengahi. Untung 
saja ucapannya didengarkan karena selanjutnya mereka 
membereskan tempat duduk, dan menata makanan (bubur 
kacang hijau dan susu) yang akan dibagikan pada warga. 


KKK 


Arga duduk dibawah pohon dekat markas sambil memegang 
kartu nama Zara. Berulang kali ia melafalkan nama gadis 
itu. Zara Yuriva Shahila. Gadis ini bukan siapa-siapa di 
hidupnya tapi mampu membangkitkan kenangan masalalu- 
nya bahkan keluarganya saja tidak mampu membuatnya 
seperti ini. Apa karena pelukan gadis itu? Ayahnya pernah 


berkata jika kita membiarkan seseorang memeluk kita itu 
artinya kita mengizinkan orang itu masuk kedalam 
kehidupan kita. Hanya dengan pelukan dari Zara ia bisa 
tidur dengan nyaman. Gadis itu berhasil menghapus mimpi 
buruknya selama ini. 


Sudah lebih dari dua puluh tahun sejak peristiwa itu. Tapi 
Arga masih menyimpan luka itu sendirian. Walau ia tak 
pernah bisa menunjukkan ke orang lain, tapi gadis itu 
mampu memperlihatkan sisi lemahnya. Orang-orang hanya 
tahu dia adalah Arga si kuat yang terlatih di pasukan khusus 
mampu membantai puluhan orang hanya dengan tangan 
kosong. Bahkan mampu menguasai 3 teknik beladiri yaitu 
Thai Jutsu, Taekwondo, dan Tapak Suci bahkan sering 
membawa mendali, ia juga pernah pernah menang mendali 
emas ketika lomba Taekwondo di Korea, ketika SMA dia 
adalah mantan Atlit dan juga selalu mendapat peringkat 1 
umum. Selain itu Arga juga sering memenangkan kompetisi 
olahraga olimpiade militer. 


Arga juga merupakan lulusan terbaik di akademi militer. 
Pernah mengemban tugas operasi perdamaian PBB di 
Lebanon. Meraih penghargaan Presiden RI yaitu Bintang 
Adhi makayasa. Adhi Makayasa adalah penghargaan 
tahunan kepada lulusan terbaik dari setiap matra TNI dan 
Kepolisian, yaitu Matra Darat, Matra Laut, Matra Udara, dan 
Matra Kepolisian. Selama berkarir menjadi perwira Arga juga 
menempuh pendidikan tinggi formal, ia memiliki gelar 
Master of Science in strategic studies di Nanyang 
Technological Singapura dengan IPK Coumlude 4.00. 


Prestasinya banyak, kemampuan fisik dan IQ juga tidak 
diragukan lagi ditambah ia selalu sukses menjalankan misi, 
itu yang membuatnya mudah mendapatkan promosi naik 
pangkat. Namun tidak ada yang pernah tahu jika dia adalah 
sosok yang rapuh yang terjebak trauma masa kecil. 


"Si Kapten dari tadi melamun terus. Ada apa ya?" 


"Gara-gara tunangannya kali. Siapa sih yang nggak seneng 
disusulin tunangannya bahkan sebulan berasa kerja 
ditemenin nggak perlu LDR-an." 


"Bener banget apa yang lu bilang. Emang gua harus LDR 
sama pacar gua padahal masa pengabdian masih 2 tahun 
lagi. Bayangkan coba.. kalau bisa gua bawa tuh pacar gua 
kesini." 


"Nasib-nasib dapet tugas jauh dari rumah." 


"Tapi baru kali ini gua liat Kapten Arga kayak ABG jatuh 
cinta. Banyak ngelamunnya." 


"Mending kayak gitu daripada marah-marah kayak 
biasanya. Merinding tahu..." 


Anak buah Arga berbicara tak jauh dari Arga. Tentu saja hal 
itu terdengar. Kompinya itu memang mulutnya mirip kayak 
lambe turah. Maklum umur mereka kebanyakan masih di 
bawahnya. Reza, Ilham berbeda 2-3 tahun dengannya 
sedangkan Dirga seumuran. Alasan kenapa ia bisa 
memimpin kompi karena pangkatnya lebih tinggi di banding 
mereka. Pangkatnya Kapten sebentar lagi akan naik jadi 
Mayor. 

Sedangkan Dirga pangkatnya masih letnan dua butuh dua 
tingkat lagi untuk menyamainya. 


"Jaga markas, nanti sore kita adakan apel seperti biasa. Saya 
mau ke balai desa dulu." Pamit Arga kepada anak buahnya. 


"Siap kapten!" 


"Salam buat nyonya Zara." Arga hanya menaikkan alisnya 
mendengar itu, tanpa mengatakan apapun Arga pergi naik 


ke mobil jipnya menuju tempat anak-anak KKN sedang 
melaksanakan kegiatan. 


aaa 


Zara menggendong balita untuk dia masukkan ke dalam 
kain mengukur berat badannya. Pegal sekali tangannya, apa 
tidak ada timbangan yang tidak merepotkan seperti ini. Ada 
lebih dari 10 balita yang sudah dia timbang. Maklum hanya 
ada dua timbangan disini. Sedangkan yang lainnya sudah 
kebagian tugas yang lain, sialnya ia mendapat tugas 
menghitung berat badan balita. 


Hal paling menyebalkan jika ada balita yang menangis pasti 
rambutnya kena sasaran jambak. Zara hanya bisa menghela 
napas sabar. Teman disebelahnya -Eko tidak sama sekali 
membantu. Pria itu hanya sibuk mencatat berat badan. 
Memangnya cowok zaman sekarang tidak bisa di andalkan. 
Disebelahnya Tiara dan Beni yang sibuk menimbang juga. 


Zara kembali berusaha menaruh anak perempuan dalam 
gendongannya ke kain. Seperti biasa balita itu menangis 
ketakutan. Padahal cuma ditimbang aja pake segala nangis. 
Dasar Bayik!! 


"Diem ya dek, cuma sebentar kok." Bujuk Zara baru saja ia 
akan menempatkan posisi angka pada bandulan di 
timbangan, namun ada sebuah tangan yang 
mendahuluinya. Zara gugup ketika tahu siapa orang yang 
berdiri di belakangnya itu tubuhnya terasa panas karena 
merasakan tubuh tegapnya. Orang itu dengan santai 
mengatur bandul dacin tersebut menggeser angkanya 
menjadi nol. Zara hanya diam bahkan disaat pria itu 
menyebutkan angka pada Eko. 


Tubuh Zara terasa kaku padahal baru tadi pagi mereka 
bertemu dan menjelang dzhur ini tiba-tiba pria itu datang. 


Arganta mengangkat anak dalam ayunan itu 
menggendongnya. Hebatnya lagi balita itu diam bahkan 
tertawa senang berada di gendongan Arganta. Bolehkah 
Zara mengumpat! Dasar anak kecil tahu aja cowok ganteng, 
apalagi kalau udah gede. 


"Makasih Kapten Arga." Ucap ibu balita tersebut kemudian 
pergi meninggalkan mereka. 


"Kamu sudah makan?" 
"Hah?" Zara seolah masih belum sadar dari keterkejutannya. 


"Ternyata Nak Zara ini tunangan Kapten Arga. Sayang sekali 
saya kira Kapten masih single." Ujar Bu Bidan -Aleta 
menghampiri mereka. Padahal kalau Zara taksir seumuran 
dengan Arga. Sepertinya Aleta ini menyukai Kapten Arga. 
Zara hanya tersenyum tipis mendengar itu. 


"Iya Bu." 


"Saya kaget loh denger berita kalau Kapten Arga udah 
punya tunangan. Saya kira cuma gosip belaka aja." Eko dan 
Tiara yang berada tak jauh diantara mereka, menatap Zara 
meminta penjelasan. 


"Kalau begitu saya pamit sebentar ya Kapten mau periksa 
warga. Kalau ada apa-apa kapten bisa hubungi saya aja." 
Aleta kembali memeriksa lansia yang mengeluh akan 
penyakit. 


"Nanti makan siang bersama saya tidak ada penolakan." 
Setelah mengatakan itu Arga mengambil alih tugas Zara 
menimbang, sedangkan Zara masih sibuk mencerna semua 
ini. Jadi sekarang ia benar-benar menjadi tunangan pria itu. 
Astaga!! Arga ternyata tidak main-main dengan 
perkataannya. 


"Zar!" Ketiga temannya menarik Zara menjauh dari Kapten 
Arga yang sepertinya tidak keberatan melakukan tugas itu 
sendirian. 


"Apa?" 
"Sejak kapan lu tunangan?" 


"Bukannya lu baru putus sama Rama, Rico, Aliando, Al- 
Ghazali, Brandon, Angga terus siapa lagi itu. Kok tiba-tiba 
tunangan." 


"Dasar Fackgirl!" Sahut Tiara. 


"Husst, jangan berisik!" Zara menyuruh temannya untuk 
tenang. 


"Jangan-jangan kemarin lu hilang berduan sama si Kapten 
ini." 


"Lah emang, Zara tadi pagi dianterin sama si Kapten." Sahut 
Beni tanpa dosa. 


"Anjir ternyata lu beneran Fackgirl! Kita nyariin setengah 
mati, lu malah pacaran." 


"Pantes dia ngotot mau KKN di perbatasan ternyata 
cowoknya disini. Bilang aja mau pacaran." 


Zara menghembuskan napas menahan sabar. Jadi seperti ini 
rasanya di tuduh macam-macam. Andai saja mereka tahu 
hal sebenarnya yang terjadi. Disinilah Zara yang menjadi 
korban dari kebiadaban Kapten Arga. Dia terdzolimi 
saudara-saudara. 


"Bukan gitu sayang-sayangku, nanti deh gua jelasin tapi 
jangan disini. Bahaya!!" 


"Oke." 

kak 

Yuhu every body 

Gimana sama part ini? 

Butuh apa lagi ya biar makin ngena.. 
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Love dulu buat part ini 


KKK 


Hati seorang perempuan terlalu berharga untuk 
dipermainkan. 


aaa 


Ketika kegiatan Posyandu telah selesai mereka melakukan 
sholat berjamaah di mushola dekat balai desa dengan 
Kapten Arga sebagai Imam. Zara memakai sepatunya 
hendak pulang setelah melaksanakan sholat. Teman- 
temannya pasti sudah menunggunya dengan berbagai 
macam pertanyaan. Mereka juga persiapan untuk kegiatan 
TPA nanti sore di masjid. 


"Mau kemana kamu gadis kecil?" 


"Ah... itu mau ke posko Kapten." Zara terkejut ketika pria 
berbaju loreng hijau berdiri di hadapannya. Sejak kapan pria 
itu disini? 


"Kamu lupa dengan ucapan saya tadi bahwa kita akan 
makan siang bersama." 
"Kalau begitu saya izin ke teman-teman saya dulu Kapten." 


"Saya tunggu di mobil." Kepergian Arga membuat Zara 
menarik napas lega. Sial! la tidak mengira gara-gara 
pengakuannya malam itu, mereka akan menjadi seperti ini. 


Jika mereka hanya pura-pura bertunangan kenapa harus 
pakai acara makan siang bersama? Dasar pria aneh! 


"Ara.. lin.. gua izin mau pergi sama Kapten Arga dulu ya. 
Nanti bilangin ke yang lain." Pinta Zara karena hanya ada 
Tiara dan lin yang baru selesai, pasti teman-temannya yang 
lain sibuk berdandan dan merapikan kerudung. 


"Pasti mau mantap-mantap!" Sahut Tiara asal. 


"Ngaco nggak mungkin lah, nih si kapten dipeluk aja nggak 
suka apalagi sampai kayak gitu." Jelas Zara. 


"Siapa tahu aja Zar, lu kan agresif banget." Zara mendelik 
pada Tiara, walau yang dikatakan temannya itu benar. 
Buktinya dipertemuan pertama ia dengan lancang mencium 
bibir Arga. 


"Oke Zar, jangan lama-lama tapi nanti lu ada ngajar TPA 
bareng gua." Ucap lin. 


"Tenang cuma makan siang doang kok." 


"Jangan lupa juga nanti malam lu harus cerita tentang 
hubungan lu sama si Kapten." 


"Siap!!" Ucap Zara sambil menaruh almamaternya yang 
telah ia lipat ke dalam tas selempangannya. 


"Ya udah gua mau pergi dulu." 
"Bye..bye..." 


"Zara pergi sama siapa?" Tanya Rizal yang baru saja keluar 
dari mushola. 


"Sama Kapten Arga, tunangannya. Kenapa cemburu lu?" 


"Makannya kalau suka itu bilang jangan cuma dipendem. 
Kadang cinta dalam diam juga menyiksa Zal. Emang lu 
sanggup terus-terusan liat Zara sama cowok yang beda- 
beda terus." Ungkap Tiara gemas. lin hanya menggelengkan 
kepala melihat Tiara. 


"Masalahnya Zara cuma anggap gua temen, dan nggak akan 
pernah lebih." Balas Rizal meninggalkan Tiara dan lin. Pria 
itu kembali ke posko dengan hati yang hancur berkeping- 
keping. Lagi-lagi Zara sudah memiliki kekasih, padahal baru 
kemarin ia senang karena Zara putus. 


aaa 


Sebuah rumah pohon yang besar membuat Zara takjub. 
Apalagi jika kita berdiri di atas sana langsung di hadapkan 
dengan danau dan pegunungan yang membentang. 


"Bagus banget tempatnya Kapten. Ini Kapten sendiri yang 
buat?" 


"Saya bersama kompi saya membuat ini." Pasti tempat ini 
dijadikan para tentara itu untuk mengawasi suatu hal yang 
menurut mereka mencurigakan. 


"Cepat naik ke atas, saya masih banyak urusan." Arga 
menaiki tangga meninggalkan Zara di bawah. 


Cih! 


Memangnya siapa yang mau kesini! Bukankah pria itu yang 
memaksanya untuk ikut. Kalau disuruh memilih ia lebih baik 
tidur siang dari pada harus makan bersama dengan pria itu. 


Zara menaiki tangga dengan terpaksa. Ia menyusul pria itu 
yang tengah sibuk menata makanan. Mencium aroma 
masakan tersebut membuat perutnya berbunyi. 


"Cuci tangan dulu!" Arga menyerahkan sebuah mangkuk 
kecil berisi air Gadis itu menuruti perintah Arga 
membersihkan tangannya. 


"Ini Kapten yang masak?" 


"Bukan." Ada sedikit rasa kecewa mendengar itu. Padahal ia 
sudah ketagihan makan masakan pria itu yang sangat enak 
dibanding dirinya yang tidak bisa memasak. 


"Saya tadi menyuruh Ilham untuk menaruh makanan disini 
sebelum kita sampai." 


"Oh." Hanya itu yang bisa Zara katakan. Kemudian mereka 
sibuk menghabiskan makanan. Zara makan sambil 
menikmati pemandangan di hadapannya ternyata beda 
sekali rasanya, lebih menyenangkan makan disini. Mungkin 
karena didukung dengan suasana alam yang indah 
ditambah ditemani makan dengan pria tampan. Entah 
kenapa pipi Zara jadi bersemu memikirkan hal itu. la berasa 
kencan berdua dengan Arga. Tempat ini begitu romantis jika 
dinikmati oleh mereka berdua. 


"Kamu kenapa?" Suara maskulin Arga menghentikan 
lamunan Zara. 


"Enggak kenapa-kenapa kok Kapten." 


Menyebalkan! Kenapa sekarang ia malah memikirkan hal 
yang aneh-aneh bersama Arga? Apa ia mulai jatuh hati 
terhadap pria itu? Tidak! Itu tidak boleh terjadi. 


"Kamu itu banyak melamun gadis kecil. Sampai makan dari 
tadi tidak habis." Zara kemudian melirik nasi bungkus milik 
Arga yang isinya sudah tandas. 


"Saya ke bawah sebentar. Kamu habiskan makanannya 
dulu." Zara mengangguk, matanya bergerak mengikuti 
kemana perginya pria itu. la penasaran biasanya orang 
setelah makan akan duduk dulu bersantai tapi pria itu 
malah lebih memilih berdiri di bawah pohon menatap 
pemandangan di hadapannya. Apa yang pria itu pikirkan? 


Zara merasa Dejavu melihat apa yang Arga lakukan. 
Mengingatkan akan anak dengan seragam SMP yang sering 
berdiri di bawah pohon taman dekat rumahnya. Dulu ia 
sering menggambar di taman karena pemandangannya 
yang indah. Tanpa sadar tangan Zara meraba tas selempang 
yang dibawanya. la mengambil buku dan pensil, tangannya 
bergerak melukiskan sketsa kasar pria yang sedang berdiri 
di bawah pohon itu bahkan ia melupakan makanannya. 


Zara sibuk melukis, Arga nampak tidak sadar jika ada yang 
diam-diam menggambarnya. Disaat Zara memalingkan 
wajahnya untuk menatap Arga, pandangan mereka 
bertemu. 


Deg! 


Jantung Zara berdebar begitu kencang. Tangannya serasa 
Kelu untuk melukis. Bahkan tubuhnya tak bergerak sama 
sekali, waktu terasa seperti berhenti. Walau Arga jauh 
dibawah sana, tapi tatapan pria itu begitu dalam 
menyentuh hatinya. Entah kenapa Zara bisa merasakan 
kesedihan pria itu dibalik tatapannya yang tajam itu. Arga 
benar-benar mengingatkannya pada anak SMP yang dulu 
pernah ia temui. Apakah mereka orang yang sama? 


Arga bergerak dari tempat itu. Buru-buru Zara menyimpan 
buku dan pensilnya ke dalam tas. Lalu kembali makan 
dengan cepat. Untung saja ketika Arga sampai ke atas 
makanannya tinggal sedikit. 


"Ckckck.." Arga berdecak melihat Zara yang belum selesai 
makan. 


"Kamu lama sekali makannya." 


"Maklum Kapten lihat mulut aku itu kecil tidak seperti 
Kapten, jadi aku susah untuk melahap makanan sebanyak 
Kapten." Zara melahap makanannya sambil menunjuk 
mulutnya ke hadapan Arga. 


Arga mengikuti arah yang Zara tunjuk. la menelan ludah, 
tiba-tiba teringat ciuman mereka waktu itu di hutan. Untung 
saja Zara kembali melanjutkan makannya dari pada 
meneruskan ucapannya. 


Astaghfirullah... 


Arga mencoba menahan dirinya. Ternyata benar cobaan 
terberat itu memang wanita. Ini salahnya juga membawa 
gadis itu berdua bersamanya seharusnya ia juga mengajak 
anak buahnya kesini agar tidak menimbulkan hal-hal yang 
tidak diinginkan seperti ini. Itulah kenapa dari dulu ia tidak 
ingin berurusan dengan wanita jika tidak penting. Tapi 
sekarang berbeda, ada sesuatu yang ingin membuatnya 
terus berdua dengan gadis ini. Arga mengakui, ada 
ketertarikan yang tidak biasa yang ia rasakan pada gadis 
itu. Ketertarikan yang tidak bisa Arga pungkiri. Apakah 
gadis itu juga merasakan apa yang ia rasakan? 


"Zara, bagaimana kalau kita benar-benar bertunangan?" 
panggil Arga. 


"Hah?" Mulut Zara terbuka menatap Arga tak percaya. Apa 
telinganya yang salah mendengar? 


"Saya tidak ingin bermain-main dengan sebuah komitmen. 
Bagi saya hati seorang wanita terlalu berharga untuk 


dipermainkan. Bagaimana kalau kita bertunangan 
sungguhan?" 


Tubuh Zara kaku mendengar itu. Apalagi pria itu 
menatapnya begitu dalam seakan-akan jika ucapannya 
tidak main-main. Sialan! Ini baru pertama kali ia mendengar 
ucapan itu dari sekian banyak pengalamannya berpacaran. 
Otaknya tiba-tiba blank seperti orang bodoh yang tidak 
dapat berpikir. Apakah maksud ucapan pria ini? Apakah 
Arga bersungguh-sungguh dengan ucapannya? 


kk 
AKHIRNYA AUTHOR BISA NULIS LAGI... 
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APAKAH ZARA AKAN MENGIYAKAN AJAKAN ARGA? 
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Emot dulu dong buat part ini? 


Ada yang kangen author 


KKK 


Bagi saya cinta itu bukan hanya sekedar romansa 
belaka, yang menghalalkan nafsu dengan 
mengatasnamakan cinta. Bukankah iman kepada 
Allah, berbakti kepada orangtua dan mengabdi pada 
negeri adalah bukti cinta? 


KKK 


Zara saat ini berada di posko dengan dikelilingi teman- 
temannya yang masih penasaran dengan apa yang terjadi 
pada gadis itu hingga bisa bertunangan dengan salah satu 
Kapten Satgas Batalion Infanteri Raider 600. Mereka sedang 
berkumpul sekaligus untuk membahas kegiatan besok dan 
evaluasi kegiatan hari ini serta makan malam bersama. 


"Gua waktu itu sebenarnya tersesat di hutan. Terus gua 
ketemu dua tentara yang kebetulan lagi jaga disitu. Mereka 
malah nuduh gua menyelinap ke daerah perbatasan, 
gilakan mereka!" 


"Nyebelinnya cewek cantik kayak gua dikira TKI bahkan 
wanita malem." 


"Kalau wanita malem kayaknya bener deh." Ledek Tiara 
yang dihadiahi plototan oleh Zara. 


"Diem aja lu!" 
"Mau dilanjut nggak nih ceritanya." Ancam Zara. 


"Lanjut dong, jangan setengah-setengah." Dewi yang 
penasaran setengah mati ikut bersuara. 


"Makannya diem jangan ada yang motong cerita gua, 
ngerti!" 


"Cepet lanjut njir, keburu lumutan." Beni sebagai ketua 
tidak sabar karena sebentar lagi jam malam. Tidak baik laki- 
laki berada di posko perempuan. 


"Nih gua lanjutin lagi." 


"Nah si Kapten Arga ini terus dateng nyamperin. Karena dua 
tentara itu ngomporin tuh Kapten bilang gua cewek nggak 
bener, yaudah gua ngaku tunangan tuh Kapten terus gua 
cium bibir dia. Soalnya gua ngerasa tuh Kapten Arga bos 
mereka, jadi pasti mereka akan nurut amaa dia. Nah sejak 
saat itu berita gua tunangan sama Kapten Arga disebar 
sama anak buahnya itu." 


"Anjir.." Reno mengumpati Zara dengan berbagai bahasa 
binatang. 


"Astaghfirullah.." lin hanya mengelus dada dengan tingkah 
temannya. Sedangkan yang lain hanya menyimak. Bahkan 
ada yang sibuk bermain ponsel. 


"Gila Fix Ra lu harus di rukhiyah pake acara nyium orang 
sembarangan." Tiara menggelengkan kepalanya tidak 
percaya. Ini mah namanya Fuckgirl sejati. 


"Tapi ada untungnya juga Zara jadi tunangan Kapten Arga." 
Celetuk Eko. 


"Apaan?" Zara menatap Eko bingung. 


"Kalau kita ada apa-apa bisa minta bantuan Kapten. 
Termasuk proker (Program kerja) besar kita nanti bikin 
kemah buat anak-anak di desa. Bukan cuma itu aja pasti 
semua proker kita akan dibantu sama si Kapten ini biar bisa 
sukses apalagi urusan sama kepala desa jadi lebih mudah." 


"Kita juga bisa pinjem tenda-tendanya Tentara yang gede itu 
buat kemah, sekalian alat-alatnya kayak tongkat, tali. 
Gokilkan jadi kita nggak usah keluar uang banyak buat 
nyewa?" 


"Kita tinggal suruh Zara aja rayu Kapten Arga, kalau perlu 
cium lagi aja." 


"Lu memang pinter Ko, nggak sia-sia lu gua bawa ke 
perbatasan." Seru Beni sambil menepuk bahunya bangga. 


"Jadi lu mau numbalin gua gitu. Dasar temen biadab!!" 


Zara memutar kedua bola matanya sebal, nah kalau bagian 
tidak enaknya pasti dia yang kena. Dia selalu jadi kaum 
yang terdzolimi. "Terserah lu pada lah. Gua mau keluar dulu. 
Lama-lama setres gua disini." 


Zara mengambil buku sketsanya lengkap dengan pensil dan 
penghapus. la duduk di depan teras sambil menatap bulan 
di langit. Lalu membuka lembaran sketsa Arga yang ia buat 
tadi. la jadi teringat percakapannya dengan Kapten Arga 
tadi. 


aaa 


Flashback 


"Saya tidak ingin bermain-main dengan sebuah komitmen. 
Bagi saya hati seorang wanita terlalu berharga untuk 
dipermainkan. Bagaimana kalau kita bertunangan 
sungguhan?" 


"Maaf kapten aku tidak bisa." 
"Kenapa kamu menolak saya?" Arga menatap Zara bingung. 


"Karena aku belum cinta sama Kapten. Lagian kita kan ngak 
saling mencintai kenapa harus tunangan?" Zara mencoba 
menjelaskan bahwa hubungan mereka tidak normal. Masa ia 
belum kenal sama sekali mau langsung tunangan. 


"Kamu sudah berapa kali pacaran?" Tanya Arga. 


Zara mencoba menghitung dengan siapa saja ia pacaran 
sejak SMP Lalu menunjukkan angka 10 dengan jari 
tangannya ke arah Arga. 


"10 kali?" Zara menggelengkan kepala lalu berbisik kecil. 
"Dikali dua." 


"Maksud kamu?" Arga mengerutkan kening tidak mengerti. 


"20 Kali pacaran yang bener" Arga menggelengkan 
kepalanya mendengar jawaban Zara. Ia baru tahu pacaran 
bisa sebanyak itu. 


"Apakah kamu mencintai mereka?" 


"Cinta dong. Kalau nggak cinta mana mau pacaran." Jawab 
Zara dengan penuh percaya diri. 


"Saya baru tahu ada yang namanya cinta sampai berkali- 
kali bahkan ke dua puluh lelaki yang berbeda. Apakah itu 
yang disebut cinta?" 


Skakmat! 


Zara tidak tahu harus membalas apa-apa lagi. Mulutnya 
terasa di bungkam. Karena Zara pacaran hanya mencari 
kesenangan belaka. Ya walau pada awalnya suka sama 
suka. Tapi kan yang penting nyaman dan sudah saling kenal. 
Urusan cinta bisa menyusul, apalagi kalau ia sudah jadi 
bucin. 


"Kamu saja tidak mengerti apa artinya cinta tapi menolak 
saya hanya karena tidak cinta." 


"Memang kapten sudah berapa kali pacaran?" Tanya Zara 
menatap Arga penasaran. Ia penasaran apa pria yang tidak 
mau bersentuhan dengan wanita ini pernah pacaran. 


"Belum pernah, kamu wanita pertama yang bisa sedekat ini 
selain ibu dan saudara saya." 


Deg, 


Entahlah Zara merasa spesial. Tapi ia langsung 
menggelengkan kepalanya kembali. la tidak boleh jatuh 
dalam pesona orang ini. 


"Nah berarti Kapten yang nggak tahu arti cinta. Sok-sokan 
mau ngajak tunangan tapi nggak pernah jatuh cinta." Zara 
membalik ucapan Arga. 


"Lalu kamu maunya apa, kita pacaran dulu gitu?" Tantang 
Arga. 


"Saya tidak ingin bermain-main Zara. Umur saya sudah 
tidak muda lagi, tidak pantas untuk hubungan seperti itu." 


"Sebenarnya dari pada tunangan saya lebih memilih 
langsung menikah, namun karena saya belum bertemu 


kedua orangtuamu dan saya masih ada urusan disini. Lebih 
baik kita bertunangan dulu. Setelah itu baru kita bicarakan 
pernikahan." 


"Kapten kerasukan apa? Kok ngelantur banget omongannya. 
Pake acara ngajak nikah segala lagi." Zara menepuk-nepuk 
pipi Arga. Seketika suasana jadi hening. Zara yang sadar 
bahwa tindakannya salah, langsung menurunkan tangannya 
dari wajah pria itu. Arga terlihat salah tingkah sebentar 
namun dengan mudah memasang wajah datarnya itu. 


Sial! Nih tangan nggak bisa diem, Zara menggerutu dalam 
hati. Untung aja dia tidak di ceramahi panjang kali lebar. 


"Apakah kamu tidak merasakan ketertarikan pada saya?" 
Pertanyaan tiba-tiba Arga membuat Zara bungkam. 
Jantungnya tiba-tiba berdebar begitu kencang. Otaknya 
terasa tumpul untuk berpikir. Setiap bersama Arga Zara 
merasa dirinya menjadi orang yang paling bodoh. 


"Jujur saya merasakannya, kalau saya tidak tertarik 
mungkin dari awal kamu mencium saya waktu itu. Saya 
sudah membidik pistol saya untuk memecahkan kepala 
kamu, Zara." Ujar Arga dengan nada yang dingin. Zara 
merinding membayangkan pria itu menembak kepalanya. Ia 
menelan ludah syukurlah itu tidak terjadi. Tapi tunggu dulu 
tadi apa maksudnya perkataan pria itu, apakah Arga benar- 
benar tertarik padanya? Otak Zara tiba-tiba jadi bodoh. 
Kenapa sekarang malah ia yang jadi diam? Dan kenapa Arga 
jadi yang cerewet? 


"Saya lebih mengenal cinta dari pada kamu Zara. Bagi saya 
cinta itu bukan hanya sekedar romansa belaka, yang 
menghalalkan nafsu dengan mengatasnamakan cinta. 
Bukankah iman kepada Allah, berbakti kepada orangtua dan 
mengabdi pada negeri adalah bukti cinta?" 


"Sedangkan kamu mengorbankan waktu kamu untuk 
berkelana dengan banyak laki-laki dan berujung dikhianati 
lalu putus. Apakah itu makna dari sebuah cinta?" 


Zara hanya bisa diam mencerna. Arga memang hebat 
mampu membuatnya seperti orang bodoh. 


"Saya memang tidak pernah tahu bagaimana rasanya jatuh 
cinta Zara. Tapi saya berjanji akan membangun cinta 
bersama kamu, jika kamu mau menerima tawaran saya." 


KKK 


"Kenapa jadi rumit begini?" Zara menjambak rambutnya 
frustasi kemudian menghembuskan napas. 


Zara kembali menebalkan sketsa kasarnya itu, hanya 
dengan menggambar kewarasannya kembali. la mencoba 
mengingat setiap detail wajah Arga mengukirnya di sana. 


Jujur ia juga tertarik dengan Arga. Namun untuk menjalin 
sebuah hubungan Zara masih ragu. la masih ingin hidup 
bebas dan tidak ingin terikat untuk saat ini. Walau ada 
sedikit rasa penyesalan telah menolak ajakan pria itu, hati 
kecilnya sedari tadi menyerca-nya karena menolak Arga. 
Apakah Arga akan membencinya karena penolakan ini? 
Akankah pria itu akan sakit hati lalu pura-pura tidak 
mengenalnya. Zara benar-benar frustasi sekarang. la jadi 
takut Arga menjauhinya. 


KKK 


Gimana kurang apa sama part ini? 


Cerita akan di lanjut jika vote and Coment banyak, aku ngk 
nuntut berpaa kok. Aku cuma seneng aja kalau ada yang 
ngerhargain perjuangan aku nulis. 


Jangan lupa follow Instagram @wgulla 
Selamat Membaca 
SEMOGA SUKA CERRITA AKU 


JANGAN LUPA SHARE CERITA INI KE TEMEN-TEMEN 
KALIAN. 


Rekomendasi kan ya 
Love you.. 


Gulla 
Istri sahnya Lee min ho 
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(Jangan lupa untuk vote and Coment cerita aku ] 


Emot dulu buat part ini dong? 


Tentara itu wajib lari. Ya ngk cuma di DOTS aja. Di Indonesia 
juga. Jadi tolong jgn hate komen ya :) 


akakok 


Jangan melarang saya untuk pergi dari sisimu... 


dak 


Zara tidak mengira jika Arga bisa bersikap datar seolah 
lamaran kemarin tidak ada artinya. Pria itu hanya diam 
seakan-akan peristiwa kemarin bukanlah apa-apa. Padahal 
Zara merasa canggung. Hal itu membuat Zara kesal 
setengah mati. 


Hari ini Zara mengajar di sekolah, yang masih jauh untuk 
dikatakan sebagai sekolah karena bangunannya yang masih 
apa adanya. Papan tulis juga masih menggunakan kapur, 
untung saja pihak KKN nya mendonasikan Papan tulis putih 
dan spidol serta perlengkapan alat tulis lainnya. Muridnya 
juga sedikit, satu kelas hanya terdiri dari 4-10 siswa. Kelas 
yang diajarnya hanya ada 5 siswa namun satu siswanya 
sakit. Nasib baik sekolah ini tidak ditutup. 


KKN kelompoknya bernama Transformers, artinya adalah 
mereka bisa beradaptasi dimanapun dan memberi manfaat 
bagi sekitar. Seperti Transformers yang menolong bumi dari 
kejahatan. Ada 6 orang yang di tempatkan di sekolah dasar, 


sisanya di lahan perkebunan masyarakat sekitar untuk 
memberikan beberapa edukasi bercocok tanam. 


Zara mendapat bagian di sekolah dasar karena jurusannya 
dari pendidikan. Dia berada di kelas 2, mengajarkan seni 
rupa yaitu menggambar. Arga juga ada di dalam kelasnya 
hanya berdiri layaknya prajurit di sebelah papan tulis tanpa 
berkata apapun. Ingin sekali Zara mengusir pria itu pergi. 
Mau apa coba disini? Kalau cuma diam seperti patung. Mau 
pamer wajah ganteng apa! 


Zara memulai kelas dengan mengucapkan salam, lalu 
memimpin doa dan membuka kelas sekaligus perkenalan 
dengan anak-anak. Ia agak risih dengan kehadiran Arga 
yang diam seperti bodyguard itu, ia merasa seperti diawasi 
walau pria itu tidak menatap ke arahnya. 


"Baik anak-anak hari ini buguru, mau ngajarin kalian 
gambar pemandangan. Kalian bisa lihat contoh yang buguru 
gambar." Zara melukis sketsa pemandangan gunung 
dengan burung di ranting pohon dan hewan seperti, 
harimau, gajah dan jerapah. 


"Gimana baguskan?" 


"Bagus bu." Jawab mereka serempak kagum dengan lukisan 
Zara. 


"Nah kalian bisa ikutin gambar di papan tulis di buku 
gambar yang tadi ibu bagikan ke kalian." 


"Susah Bu susah..." Seorang anak laki-laki bernama Raka 
yang duduk di barisan terdepan menyuarakan kesulitannya. 


"Aya juga ngak bisa gambar Bu. Bisanya bikin bunga." 


"lya Bu.. Riri nggak bisa." Zara mendesah mendengar itu. 
Baru saja ia ingin berbalik menggambar ulang Arga 
mendekat ke arahnya. Pria itu merebut spidol di tangannya. 


"Lebih baik kamu duduk di belakang." Arga memerintah 
Zara. Pria itu mengambil alih tugasnya. Seperti guru pada 
umumnya Arga yang tadi dingin berubah menjadi hangat 
bahkan anak-anak tampak antusias. 


Arga mulai menggambar di papan tulis. Sketsa dua gunung 
berbentuk segitiga terlihat dengan matahari di tengahnya 
dan juga awan lalu di bawahnya ada sawah terlihat simpel 
tapi Zara tidak suka itu. Karena gambar itu menyalahi 
aturan seni. Zara ingin anak-anak belajar cara menggambar 
gunung yang benar. Tapi ia tidak bisa protes pada Arga, 
Karena ia tidak mungkin merusak suasana kelas yang sudah 
terlanjur nyaman. 


"Seperti itu cara mengajar anak kecil yang benar." Ujar Arga 
setelah kelas selesai. Anak-anak sudah beristirahat, kini 
tinggal mereka berdua seorang. 


"Terimakasih Pak guru Arga." Sindir Zara, ia masih kesal 
dengan pria dihadapannya ini yang bersikap seolah-olah 
tidak terjadi apa-apa kemarin. Padahal ia setengah mati 
memikirkan ucapan Arga. 


"Lebih baik Kapten kembali ke markas. Jangan sering kesini 
dan sok peduli dengan saya. Kita bukan apa-apa." Arga 
menaikkan alisnya menatap tajam Zara. la tidak suka 
dengan kalimat terakhir yang diucapkan gadis itu. 


"Kamu harus mengingat ini Zara. Saya tidak akan pergi 
meskipun kamu menyuruh saya pergi. Jadi jangan melarang 
saya untuk pergi dari sisimu." Setelah mengatakan itu Arga 
keluar dari kelas untuk menemui kepala sekolah ada 


beberapa hal yang ingin Arga sampaikan. Sedangkan Zara 
terdiam mendengar itu, jantungnya lagi-lagi berdebar. 


Fix! 


la selalu terlihat bodoh jika berhadapan dengan Arga. Tadi 
apa-apaan pria itu berkata seenak itu. Zara menjambak 
rambutnya frustasi. 


Sialan Kau Arga! 


Kalau begini caranya bisa-bisa ia akan jatuh kepada pesona 
pria itu. Bisa tidak tidak usah mengatakan ucapan yang 
romantis seperti itu. Jangan sampai ia meminta kesempatan 
lagi pada Arga soal ajakan lamaran kemarin. Bisa-bisa harga 
dirinya sebagai Fuckgirl ternodai. 


KKK 


Zara baru saja selesai mandi, kegiatan hari ini lumayan 
menyiksa. Setelah mengajar ia masih harus menata rumah 
baca yang mereka bangun untuk anak-anak. Sekarang ia 
ingin tiduran sebentar. Namun suara teman-temannya yang 
memanggilnya membuat Zara mengurungkan niat. Zara 
menghembuskan napas kasar. 


"Zar.. Zara... Liat tunangan lu.." 
"OMG kapten Arga gila seksi banget..." 
"Ngak kuat gua!" 


"iwa jomblo gua meronta-ronta pengen cepet-cepet 
dihalalin." 


"Kapten halalin adek dong..." 


"Zar... Cepet njir!! Nyesel lu.." 


"Njir! Kenapa bocah-bocah berisik banget kayak nggak 
pernah liat tuh si kapten nyebelin." Gerutu Zara bangkit ke 
depan sambil berkacak pinggang. 


"Lu semua kesambet apa sih, kaya ngak pernah liat-" Zara 
ikut terpaku bahkan mulutnya terbuka ketika mendapati 
pemandangan yang menyegarkan matanya. Arga berlari-lari 
melewati poskonya sambil berhitung. Astaga sore-sore dapet 
vitamin, yang membuat mereka terpana adalah Arga yang 
tidak mengenakan baju atasan memamerkan perut kotak- 
kotaknya. Dalam hati Zara bergerutu pasti Arga sengaja 
melakukan itu agar para wanita terpesona dengan 
badannya. Lagipula untuk apa Arga lari-lari sore sendirian. 
Seharusnya bersama teman-temannya. Karena ia sering 
lihat di dekat kopassus para tentara ramai-ramai berlari 
tanpa mengenakan baju. Otak Zara lama-lama konslet 
membayangkan tubuh laki-laki. 


"Kalau setiap sore di kasih pemandangan kayak gini gua 
betah zar tinggal disini." Ucap Tiara pada Zara, namun 
matanya tak lepas mengamati Arga yang sedang berlari-lari 
seorang diri. 


"Hm." 


"Kapten Arga badannya bagus ya walau ada luka di 
belakang punggungnya malah keliatan seksi." Sambung 
Dewi ketika melihat luka milik Arga. Mendengar itu Zara 
mencari apa yang Dewi maksud. Zara kenal luka itu. Luka 
yang waktu itu tak sengaja ia pegang, Arga sampai marah 
padanya. 


"Kira-kira kenapa ya?" 


"Apa karena perang?" 


"Nggak tau." Jawab Zara ia juga masih penasaran dengan 
luka itu. Tapi ia belum tahu apa penyebabnya. Arga terlalu 
misterius dan kaku. Bahkan jalan pikirannya tidak bisa di 
tebak. 


"Payah lu jadi tunangan tapi nggak tahu apa-apa." Tiara 
menghardik Zara. 


"Kan cuma pura-pura." Jawab Zara membela diri. Mereka 
tidak sadar jika Arga datang menghampiri. 


"Apa yang kamu lakukan disini?" Suara Arga memecah 
perselisihan mereka. Zara gelegapan ia takut ketahuan 
sedang memandangi badan pria itu. 


Pria itu berdiri di depan Zara. Badan Arga yang berkeringat 
itu membuatnya menelan ludah, ingin rasanya Zara 
menjamah perut kotak-kotak Arga. 


Fokus Zara! Fokus! 


"Cuci mata." Jawab Zara santai, kedua temannya sudah 
masuk ke dalam lebih dahulu tanpa diketahui Zara. Tiara 
dan Dewi merasa tidak enak dengan aura yang Arga miliki. 


"Lain kali jangan lakukan itu." 


"Kenapa? Emang nggak boleh? Salahin aja bapak yang 
telanjang keliling desa." Arga hanya berdecak mendengar 
sahutan Zara. la hanya tidak suka Zara mengenakan 
pakaian terbuka di luar. Tubuh gadis itu begitu mulus 
membuat sesuatu yang tidak pernah Arga rasakan muncul. 
Gairahnya terhadap perempuan tiba-tiba naik. Arga 
menghembuskan napas sabar. 


"Masuk!" Perintah Arga. 
"Ih nggak mau." 


"Masuk ke dalam Zara. Kehadiran kamu mengganggu 
Konsentrasi saya. Saya jadi tidak fokus olahraga." 


"Maksud bapak?" 


"Lain kali pakai pakaian yang lebih tertutup." Arga 
menyindir Zara yang hanya mengenakan kaos tanpa lengan 
dan celana pendek sepaha. Paha itu begitu mulus dan putih 
membuat kepala Arga berdenyut pusing. Sialan! Arga 
berdecak marah. Kenapa gairahnya sulit dikendalikan jika 
bersama Zara? 


"Bapak siapa sih nyuruh-nyuruh." Arga nampak menghela 
napas sambil mengelus dadanya sabar. Andai saja gadis 
dihadapannya ini adalah istrinya sudah ia kurung di kamar 
dan tidak boleh keluar. 


"Tampilan kamu begitu menggoda. Apa kamu tidak takut 
jika ada laki-laki yang kurang ajar?" Arga kemudian berjalan 
mendekati gadis itu, memenjarakan Zara diantara tembok. 
Awalnya Arga hanya ingin membuat gadis itu takut. Tapi 
reaksi Zara malah sebaliknya. Bahkan tangan gadis itu 
membelai dada bidangnya. Arga menahan napas. Sialan! 
Kenapa malah ia yang kena batunya? 


"Kamu mau terlihat seperti perempuan kurang belaian 
dengan tatapan mesum kamu itu. Kamu nggak malu." 
Terpaksa Arga harus bersikap keras pada gadis ini. 


"Ngapain malu, orang disini aku nggak sendirian sama 
temen-temen aku." Balasnya dengan ketus. Pipinya 
memerah karena dibilang mesum oleh Arga. Ingin rasanya 


Zara mencium bibir pria itu agar diam. Kemudian dengan 
cepat Zara membuang jauh-jauh pikiran itu. 


"Kamu hanya bersama saya Gadis Kecil." Zara menoleh tidak 
mendapati siapapun bersamanya. Hanya ada Arga yang 
menatapnya dengan mengejek. 


Sialan! 


Zara malu sekali. Bahkan pipinya merona saking malunya. 
Ingin sekali Zara menghilang saat ini juga. 


Awas aja Tiara sama Dewi akan ia balas nanti! 


Berani sekali meninggalkannya seorang diri. Padahal 
mereka yang menyuruhnya kemari. 


"Saya hanya ingin menjaga kamu Zara. Kamu masih 
tunangan saya selama disini. Turuti perkataan saya dan 
masuk ke dalam sekarang!" Bagai seorang prajurit yang 
diperintah komandannya Zara menurut sambil menutupi 
wajahnya masuk ke dalam. 


Double sial! Kenapa hari ini dia sial sekali! Sudah dua kali ia 
dipermalukan oleh pria itu. 


TERKUTUK LAH KAU KAPTEN ARGA!!! 


Apalagi tadi tangannya sempat mengrepe-grepe pria itu. 
Sialan! 


daa 
Gimana part ini? 


Siapa yg kalau gambar gunung bentuknya segitiga terus 
ada mataharinya di tengah. Kalau ia berarti jodohnya 
babang Arga. 


Selamat Membaca 


SEMOGA SUKA CERRITA AKU 
Mohon maaf lahir dan batin 


JANGAN LUPA SHARE CERITA INI KE TEMEN-TEMEN 
KALIAN. 


Rekomendasi kan ya 
Love you.. 


Jangan lupa follow Instagram 
@wgulla 


Untuk Roleplay belum ada.. 
Gulla 
Istri sahnya Lee min ho 


Bukti Prewedding 
Hayo siapa yang belum follow aku 
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Emot dulu buat part ini 


KKK 


Yang saya takutkan adalah saya merindukan kamu dan 
tidak dapat mendengar suaramu lagi. 


aaa 


Satu minggu sudah Zara menjalani KKN di perbatasan. la 
mendapat tugas merapikan buku-buku di rumah baca 
dengan Aulia, dan Tiara. Rumah baca merupakan salah satu 
program kerja KKN untuk meningkatkan minat baca pada 
anak-anak di desa. Rencananya selain rak buku yang besar 
mereka juga akan membuat rak buku yang di tempel di 
tembok untuk memanfaatkan tempat. 


"Zar, gua sama Aul mau ke posko dulu ambil makanan." 
Mereka belum makan siang padahal sudah hampir pukul 
satu siang. Sedari tadi mereka sibuk disini, sedangkan 
teman-temannya yang lain sudah di beri tugas yang lain. 
Zara masuk ke dalam devisi Pendidikan jadi ia selalu dapat 
bagian inti di pendidikan. Sedangkan masih ada 3 devisi 
lainnya yaitu Agama, Kesehatan dan Lingkungan, dan 
Kewirausahaan. 


"Oke, cepet ya gua udah laper banget." 
"Siap bos!!" 


Zara kembali menyusun beberapa buku mulai dari buku 
dongeng, novel, ensiklopedia, hapalan doa, dan lain-lain. 
KKN itu selain capek juga menghabiskan biaya yang 
banyak. Untung saja kemarin buku-buku ini didapatkan dari 
donasi sebelum keberangkatan ke Kalimantan. 


Masih ada 2 kardus lagi yang belum di tata. Rencananya ia 
juga akan menggambar di tembok yang kosong. Zara 
melangkah untuk mengambil beberapa buku di dalam 
kardus yang tak jauh darinya. Ketika ia mengangkat 10 
buku dikejutkan dengan kehadiran Arga yang tiba-tiba 
muncul di hadapannya. Untung saja bukunya tidak jatuh, 
karena Arga ikut memegang di samping kanan dan kiri 
buku. Arga kemudian mengambil alih buku tersebut 
menaruhnya di dekat lemari dan ikut membantu menyusun 
buku. 


"Kapten kalau masuk salam dulu. Aku jadi kaget tahu." 
Gerutu Zara. 


"Sudah, tapi kamu tidak menjawabnya." 
"Kapan kok aku nggak denger?" 


Arga tidak menjawab, malah asik merapikan buku. Zara 
merenggut kesal karena diabaikan. Kemudian muncul 
teman-teman Arga yang kemarin membawa dua kardus 
buku dan lemari kecil. Dua diantara tiga orang itu adalah 
yang pernah mau menangkapnya waktu itu. 


"Ini ada sedikit bantuan dari saya dan teman-teman saya." 


Belum sempat Zara membalas suara lantang Arga lebih 
dahulu berkumandang. "Kalian taruh disitu saja, biar saya 
dan tunangan saya yang rapikan. Kalian boleh keluar." 


"Terimakasih." Balas Zara, ia sedikit salah tingkah karena 
Arga tadi menyebutnya sebagai tunangan. Entah kenapa 
tangannya jadi berkeringat dingin. 


"Kapten kesini cuma mau kasih buku aja?" Tanya Zara 
memecah keheningan yang terjadi karena Arga nampak 


lebih suka membereskan buku dari pada berbicara 
dengannya. 


"Saya sebenarnya juga ingin pamit." 
"Pamit?" 
"Saya ada tugas di kota Tarakan selama 3 hari." 


"Lalu apa hubungannya sama saya. Kapten mau pamit sama 
saya gitu? Biar saya nggak nyariin Kapten?" 


"Kapten takutkan saya rindu sama Kapten. Lagian mana 
mungkin itu terjadi, jadi jangan berharap saya akan merasa 
kehilangan.." Zara berbicara tanpa henti hal itu membuat 
Arga menoleh agar bisa bertatap dengan Zara. 


"Bukan itu yang saya takutkan Zara." 


"Yang saya takutkan adalah saya merindukan kamu dan 
saya tidak bisa mendengar suaramu lagi." Jantung Zara 
langsung berpacu dengan cepat. Padahal Arga mengatakan 
itu dengan datar bahkan fokus merapikan buku, tapi sialnya 
jantungnya ini murahan sekali, karena berdebar dengan 
kata-kata Arga. 


"Itu adalah tujuan utama saya untuk menemui mu." Arga 
berdiri menghampiri Zara yang berada di sebelahnya. Lalu 
mengikat rambut gadis itu dari belakang. Zara memegang 
dadanya yang berdebar. Pria itu mengikat rambutnya 
dengan telaten. "Tadi saya menemukan ini di rumah saya, 
sepertinya punya ibu saya tertinggal. Ternyata cantik untuk 
kamu." Bisik Arga yang membuat Zara merona. Arga tadi 
melihat ikat rambut dengan hiasan bunga dengan pita 
berwana hijau toska gelap milik ibunya ketika 
membersihkan kamar tamu. 2 bulan yang lalu ibu dan 
adiknya Aurelia menjenguknya. 


Sedangkan buku-buku yang dibawanya hampir mau jatuh 
kalau saja Zara tidak menahannya. Kenapa si manusia batu 
pake acara kuncir rambut segala bikin hatinya oleng saja. 
Kalau begini bagaimana bisa Zara menolak Arga. Astaga! 


(Adegan kunciran terinspirasi dari drama W) 


Cuma mau kasih tau aja kalau adegan kuncir 
mengkuncir itu banyak bukan satu drama aja. Jadi 
guys jangan hate komen ya bilang plagiat. 


"Assalamualaikum..." untunglah ada penyelamat. Tiara dan 
Aulia kembali di temani lin dengan membawa rantang 
makanan. Zara langsung beringsut menjauh dari Arga. la 
takut teman-temannya memikirkan hal yang aneh-aneh. 


"Waalaikumsalam." 

"Ada Kapten." Ujar lin. 

"Apa kabar Kapten?" 

"Habis pacaran sama Zara-kan?" Goda Tiara. 


Arga hanya tersenyum, lalu pamit hendak keluar. "Kalau 
begitu saya pamit untuk pulang, saya harus segera pergi." 


"Kapten Arga ngapain kesini Zar?" 
"Ngasih itu?" 
"Oh." 


"Baik banget ya. Calon suami idaman banget Zar. Kalau bisa 
jadi tunangan lu lumayan tuh bisa memperbaiki lu yang 
nggak ada akhlaqnya." 


"Sembarangan kalau bicara.." 


"Udah jangan berteman.. mending makan dulu dari pada 
berantem. Nanti kerjaan kita nggak selesai-selesai." lin 
berusaha menengahkan. Lalu menata makanan untuk 
mereka. 


"Oh iya Zar. Tadi kata Beni, kamu, Dewi sama Novi jadi 
instruktur senam hari Jumat sore buat senam sama ibu-ibu." 


"HAH?" Zara menatap Aulia melas. Tugas apa-apaan itu. Dia 
saja tidak hapal gerakan senam. 


"Kok gua sih?" Aulia hanya menaikkan bahu tidak tahu. 


"Makannya nanti sore lu belajar sama Dewi buat senam. Biar 
gerakannya sama." Balas lin. 


"Masih 3 hari lagi kok Zar. Tenang aja.." Tiara mencoba 
menguatkan Zara. 


Zara hanya menghembuskan napas pasrah. Mau apalagi, 
kalaupun ia menolak pasti tidak akan ada gunanya. 
Lagipula ia hanya bisa menurut, daripada nilainya 
terancam. 

Masih ada waktu tiga hari, sama seperti Arga yang pergi. 
Zara menggelengkan wajahnya, kenapa ia memikirkan pria 
itu? Padahal belum ada beberapa menit mereka habis 
bertemu. Kenapa rasanya ia sudah merasa kehilangan? 


Tidak boleh! 


Zara pasti kuat selama tiga hari tanpa Arga. Lagipula ia 
sudah terbiasa hidup lebih dari 21 tahun tanpa pria itu. Jadi 
untuk apa ia akan merindukan Arga. 


Arga pasti akan kegeeran jika ia merindukan pria itu! 


Kita lihat saja dalam waktu tiga hari ini. Siapa yang 
merindukan siapa! Pasti ucapan Arga tadi hanya untuk 
membuatnya luluh, lalu Zara akan merindukan pria itu 
bahkan memimpikan Arga sepanjang malam. 


Tidak akan! 
Hal itu tidak akan terjadi! 
"Kamu kenapa Zar?" 


"Enggak kok, cuma capek aja. Tugas kita juga nambah lagi 
tuh." Tunjuk Zara menunjukkan kardus-kardus yang di bawa 
Arga. 


"Itu biar yang cowok aja yang ngerjain keenakan mereka 
hobinya keluyuran keliling kampung terus tapi tugas kek 
gini di Kasih ke cewek-cewek." Ujar Tiara dengan berapi-api. 


"Tumben lu bisa mikir bener gitu." 


"Wah.... ngajak berteman lu ya Zar!!" Sahut Tiara mengganti 
kata berantem dengan berteman. 


"Lama-lama kita nggak jadi makan ini, gara-gara kalian." lin 
mendesah, ia rasanya tidak kuat jika harus berhadapan 
dengan Tiara dan Zara. Mereka itu berteman dekat tapi 
sukanya baku hantam. Persahabatan macam apa itu. 


"Iker rambut baru Zar?" Tanya Tiara, karena tidak pernah 
melihat Zara mengenakan itu. 


"Pasti dikasih sama si Kapten." Tebak lin. 
Zara hanya meringis, ia baru ingat jika Arga mengikat 


rambutnya tadi. Pria itu pasti sengaja memberikan ikatan 
rambut ini agar ia bisa mengingat pria itu. Tadi pria itu juga 


mengatakan jika itu milik ibunya. Maksudnya apa coba? 
Pasti ini salah satu strategi Arga agar Zara bertekuk lutut 
pada pria itu. 


Dasar Pria tua licik!! 


KKK 


Arga bercermin melihat bagian atas tubuh telanjangnya. la 
sudah selesai melakukan pertemuan dengan atasannya 
untuk melaporkan perkembangan diperbatasan sekaligus 
pemindahan tugas dirinya. Waktu mengabdikannya sudah 
mau habis dan ia akan dipindahkan ke wilayah asalnya. 


Arga lebih memilih tinggal di salah hotel milik Keluarganya. 
Ketika ia besar, ia mendapat separuh harta warisan keluarga 
Anggara dari Kakeknya untuk dikelolanya. Sedangkan 
separuhnya lagi di terima Pangeran kakak sepupunya. Kalau 
saudaranya seperti Aurelia dan Putri mendapatkan dari apa 
yang Arsena dan Ahwan miliki. Anak laki-laki disini memiliki 
peran penting dalam bertanggung jawab untuk keluarga, 
jadi mendapatkan yang paling banyak. 


Arga menghembuskan napas, kenapa bagian lukanya tak 
kunjung memudar. la ingin sekali melupakan masa lalunya 
yang buruk itu. Akibat peristiwa penculikan yang dia alami 
waktu kecil, ia harus mendapat luka seperti itu. Arga 
mendapat luka ini dari Nathan musuh ayahnya untung saja 
Nathan sudah mati. 


Sejak peristiwa itu juga ia jadi takut jika berhadapan dengan 
ayahnya. la merasa bersalah, akibat menolongnya ayahnya 
harus menerima luka bakar. Waktu itu rumah yang dipakai 
untuk menyekapnya di bakar. Ayahnya dengan gagah 
berani masuk ke dalam sana untuk menyelamatkannya. 
Setiap melihat luka ayahnya di sepanjang lengan kirinya, 
Arga selalu tidak kuat rasanya ingin melenyapkan dirinya. 


Luka itu ada karenanya. Tapi ayahnya selalu menyambut 
hangat kepulangannya dengan pelukan. Ini adalah alasan 
kenapa ia memilih jadi tentara agar ia bisa jauh dari 
ayahnya. Karena setiap di dekat ayahnya ia selalu merasa 
bersalah. Walau Arga sesungguhnya sangat merindukan 
keluarganya. 


Arga mendesah, lalu memakai kaos dan membuka 
ponselnya. la jadi teringat ucapan Zara yang menyuruhnya 
mencari data di internet. Tangan Arga bergerak menuliskan 
username yang pernah gadis itu katakan. la jadi penasaran 
apakah benar Zara itu anak Bupati. 


Arga tersenyum melihat foto Zara ternyata apa yang gadis 
itu katakan benar. Dia benar-benar anak bupati. Melihat foto 
gadis itu, Arga jadi merindukan Zara. Sedang apa gadis itu 
sekarang? Arga jadi penasaran. Apa Zara akan 
merindukannya? 


"Aku jadi tidak sabar untuk bertemu dengannya lagi.." 
totok 

Jangan lupa vote and Coment cerita ini ] 
Gimana part ini? 

Mau lanjut atau stop? 

Follow Instagram @wgulla @gullastory 

Love you 


Gulla 
Istri sahnya Lee min ho 
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Love dulu dong 
Jangan lupa follow, vote and Coment kalau mau cepet lanjut. 


Kangenkan? 


aaa 


Jangan lupa jaga kesehatan apel ini cocok untuk mengobati 
rindu... 


KKK 


Zara tidak bisa tidur, padahal ini sudah jam 11 malam. 
Teman-temannya sudah tidur bahkan Tiara dan lin yang 
tidur sekamar dengannya sudah terbang jauh di alam 
mimpi. Ini semua gara-gara Arga. Bisa-bisanya pria itu 
memberikan ia ikat rambut, mau dibuang juga sayang 
benda itu cantik sekali. 


Masalahnya ia tidak bisa berhenti memikirkan si Kapten itu. 
Padahal baru satu hari mereka berpisah. Tadi saja ketika ia 
pulang mengajar TPA tak sengaja melihat tentara pulang, ia 
mengira jika itu Arga. Astaga mata sialan! Untunglah dia 
belum sempat memanggil orang itu. Padahal sudah jelas 
jika Arga tidak ada disini. 


Zara membalikkan tubuhnya menutupi diri dengan Selimut. 
la berusaha tidur dan membuang jauh-jauh Arga dari 
pikirannya. 


Sial! Arga terus terbayang. 


Terpaksa Zara melek hingga ia tertidur dengan sendirinya. 


"Zar bangun... Zara.. Zar.." Suara seseorang menganggu 
tidur lelap Zara. Perasaan baru beberapa menit ia tidur 
masa udah di bangunin aja. 


"Nanti ah.. ngantuk.." 
"Bangun Zar.. Shubuh..." 
"Ayo sholat berjamaah." 


"Zar.. Zaraaaaaaaaaaaa..." Akhirnya Tiara teriak di telinga 
Zara. Hingga Zara bangun. "Apaan sih lu! Gua ngantuk 
Anjir." 


"Bangun sholat." Kelompok mereka punya agenda untuk 
sholat berjamaah di waktu shubuh, Maghrib dan isya secara 
berjamaah untuk menumbuhkan rasa kebersamaan. 


"Mata lu item gitu kayak panda kenapa? Lu nggak tidur 
semalaman?" 


"Udah tahu masih nanya." Zara menggerutu sebal. 


"Pasti mikirin Kapten Arga. Rindukan sama dia. Masih sehari 
loh." 


"Enggak kata siapa gua kangen?" 


"Awas gua mau cuci muka!!" Zara kemudian bangkit untuk 
mencuci mukanya. 


Setelah selesai sholat, mereka mulai briefing. Ada yang 
masak, bersih-bersih dan latihan senam untuk besok. 
Sedangkan Para pria kebagian cuci piring. Awalnya mereka 
menolak, tapi Karena tidak ada cowok yang becus masak ya 
sudah gantinya mereka yang cuci piring seperti biasa. 


Zara latihan senam, karena tinggal dua hari lagi 
pelaksanaan senam di lapangan kantor balai desa diadakan. 
Lagian juga jika ia disuruh masak pasti akan hancur. Jadi 
teman-temannya sadar dari pada harus makan racun. 


"Anjay lu pada mau senam atau ngedance. Masa lagunya 
Senorita sama boys with love." Zara datang mengenakan 
baju olahraga. la terkejut ketika Novi dan Dewi malah 
membuat gerakan senam dengan lagu itu. 


"Senam dong. Biar seru lah pake lagu ini masa lagu dangdut 
nanti malah pada dangdutan." 


"Senam tuh lagunya satu.. dua.. tiga.. empat... Lima... 
Enam.. tujuh.. delapan..." ujar Zara menejelaskan, ia sering 
mendengar itu. 


"Nggak seru ah. Nanti pada ngantuk." 


"Terserah." Zara menghela napas pasrah. Kemudian 
mengikuti kedua temannya ternyata mereka sudah 
mendownload di YouTube dulu. Pantas saja mereka ngotot 
pakai lagu itu. Karena disini susah sinyal untuk download. 
Pasti nanti Beni kalau tahu pasti minta di ganti. 


Semoga saja ini cepat berlalu..... 


aaa 


Arga berkeliling pasar untuk mencari oleh-oleh. Ini hari 
keduanya di Tarakan. Mumpung tugasnya sudah selesai, ia 
menyempatkan waktu istirahatnya untuk ke pasar. Ia 
membeli beberapa makanan dan kue. 


Arga masih mengenakan seragam harian dinas upacaranya 
dengan dilapisi jaket hitam agar tidak terlalu mencolok. Ia 
langsung ke pasar sehabis dari markas pusat. Langkah Arga 


berhenti disaat ia melihat sebuah kerudung dengan motif 
bunga yang sama dengan kunciran yang kemarin ia beri 
pada Zara. Tanpa Arga sadari tangannya bergerak 
mengusap kerudung itu. Pasti gadis itu akan semakin cantik 
jika mengenakan ini. 


(Anggap aja bunganya sama yang kayak kemarin, susah 
juga cari model bunganya ) 


"Masnya mau beli?" Tanya ibu penjual tersebut. 


"Ah, itu-" Arga bingung. Kalau dia beli untuk apa? Bukannya 
tadi ia hanya membayangkan Zara memakai kerudung ini. 


"Bagaimana mas?" Melihat raut wajah ibunya yang berharap 
Arga membeli itu. Mau tidak mau Arga mengangguk. Nanti 
ia akan berikan ini pada Zara. Jika gadis itu menolaknya 
maka ia akan berikan pada adiknya saja -Aurel. 


"Mas mau belikan buat istrinya ya?" Arga hanya tersenyum 
kecil. 


"Saya belum punya istri Bu." Jawab Arga jujur. 


"Masa toh mas ganteng begini nggak ada yang mau. Udah 
pantes loh jadi calon bapak." 


"Doakan saja Bu semoga dia mau sama saya." 

"Lagi pendekatan rupanya." 

"Ceweknya orang sini mas?" Si ibu penjual mulai kepo. 
"Bukan Bu, orang Jawa." 


"Walah, sama kayak ibu. Ibu juga Asli Jawa, orang Kudus 
merantau ke Kalimantan ikut suami yang asli sini." 


"lya Bu." 


"Saya juga mau beli yang itu Bu." Arga menunjukkan 
sebuah dress putih panjang, simple sederhana namun 
elegan. 


"Semoga ceweknya suka ya mas. Saya doakan biar cepat 
halal." 


"Terimakasih bu." Arga tersenyum mendengar doa sang ibu 
penjual. 


Ibu penjual itu mengambilkan dress itu, lalu Arga 
membayarnya dan pamit dari toko itu. Arga mentertawakan 
dirinya sendiri. Ini kali pertama ia membelikan seorang 
wanita pakaian. Kenapa ia terlihat seperti bucin? Apa karena 
ia terlalu merindukan gadis itu? Bayangkan saja seorang 
tentara masih mengenakan seragam kehormatan ke pasar 
untuk membeli pakaian dan hijab wanita. Arga pasti sudah 
gila! 


Semoga saja gadis itu suka, Arga jadi semakin tidak sabar 
bertemu Zara. 


KKK 


Zara mengajar bahasa Inggris di rumah baca. la kebagian 
jatah mengajar anak usia 5-7 tahun. Di dalam KKN nya 
terdapat program kerja belajar Bahasa Inggris. Jadi disini 
mereka membantu anak-anak desa untuk belajar bahasa 
Inggris. Mengingat mereka jauh dari tempat les dan juga 
jika ingin les butuh biaya yang mahal. Jadi ini menjadi salah 
satu kegiatan pengabdian sekaligus untuk meramaikan 
rumah baca. Nanti jika mereka pergi biar pemuda desa yang 
menggantikannya. 


Menurut Zara gampang-gampang susah mengajarkan 
mereka enaknya mereka itu mudah menghafal maklum usia 
mereka itu termasuk golden age. Siang ini materi yang Zara 
ajarkan adalah nama-nama profesi. la menggunakan alat 
peraga gambar untuk mempermudah dan juga papan tulis. 


"Nah yang ini namanya Dokter. Bahasa Inggrisnya D-O-C-T- 
O-R." 


"Kalau yang pake seragam hijau loreng-loreng ini ada yang 
tahu?" 


"Saya tahu Bu. Itu Tentara kayak Kapten Arga." Mendengar 
nama itu Zara meringis. Lalu gambar tentara itu tiba-tiba 
wajahnya berubah jadi Kapten Arga. 


Sial!! 
Kenapa ia terbayang-bayang kapten Arga dimana-mana? 


Padahal orangnya saja tidak ada tapi pengaruhnya luar 
biasa. Bayangkan loh ini baru 2 hari. Bagaimana Kkalau 
sudah satu Minggu pasti Zara sudah gila. Dan ia bisa di 
pastikan masuk rumah sakit jiwa. 


"Bener Dini. Bahasanya inggrisnya Soldier. Ayo ikutin ibu 
bilang Soldier." Zara kembali mengajar. Ia tidak boleh terus- 
menerus memikirkan Kapten Arga. Sial! Ambyar sudah 
kepalanya karena satu nama itu. 


Arga! 
Dasar Arga jelek! 
Hobi mengacau pikirannya! 


Memang dia pikir siapa! 


Zara menarik napas lalu menghembuskan nya lagi. Fokus, ia 
harus fokus mengajar. Tendang nama Arga sementara di 
pikirannya. 


Kemudian Zara melanjutkan kelasnya dengan menghapal 
beberapa profesi dan membagikan coklat untuk anak-anak 
agar mereka rajin untuk ikut les bahasa Inggris. 


KKK 


Zara baru saja ingin masuk ke dalam posko. Tiba-tiba 
seorang tentara bernama -Ilham mencegatnya. Zara 
menghembuskan napas kesal untuk apa orang ini datang 
pasti ada hubungannya dengan Kapten Arga. Apa pria itu 
sengaja agar dia merindukan Arga? 


"Assalamualaikum calon nyonya Anggara.." 
"Waalaikumsalam ada apa?" 


"Sebelumnya maaf Bu. Saya kesini atas perintah Kapten 
Arga. Saya hanya ingin mengecek ibu baik-baik saja atau 
tidak." 


"Saya itu lebih muda dari kamu jangan panggil ibu." Ucap 
Zara kesal. 


"Bilang ke Kapten Arga saya sehat wal'afiat." 
"Ibu beneran tidak sakit? Seperti meriang gitu?" 
"Nggak kok." 


"Maksud saya Meriang itu merindukan kasih sayang kapten 
Arga." 


Anjir! 


Zara ingin menyumpal mulut Ilham yang tertawa itu agar 
berhenti mengejeknya. Memang terlihat sekali ya? Jika ia 
merindukan Kapten Arga. 


Huft.. 
Kenapa ia rasanya di bully terus akhir-akhir ini? 
"Nggak saya sehat." 


"Kalau begitu di cek dulu Bu. Sebentar saya bacakan." Ilham 
mengambil kertas laporan yang akan ia berikan pada Arga. 


"Ibu tidak mengalami gejala batuk. Tidak juga berkeringat. 
Suhu tubuh ibu berapa? Saya cek dulu ya?" Baru saja Ilham 
mau mengambil termometer. Zara lebih dulu mencegah. 


"Saya nggak panas. Enak aja kamu kira saya kena corona 
apa. Penyakit itu sudah musnah." (Aamiin) 


Zara berdecak kesal berapa lama lagi ia ditahan seperti ini. 
Astaga menyiksa sekali. 


"Oke saya catat. Muka ibu tidak pucat, tapi matanya hitam 
seperti panda. Sepertinya semalam ibu tidak tidur karena 
terlalu merindukan Kapten Arga." Mendengar itu Zara 
melotot. 


"Udah sana pulang, saya capek berurusan sama kamu." 


"Ganas banget si ibu. Ini ada titipan buah Apel dari Kapten. 
Katanya jaga kesehatan. Kalau begitu saya pergi dulu 
nyonya Anggara." 


"Assalamualaikum." 


"Waalaikumsalam." 


Zara menggelengkan kepalanya melihat kepergian Ilham. 
Ada-ada saja memperlakukannya seperti ini. Bilang aja ini 
tuh salah satu rencana Arga biar Zara makin rindu. Dasar 
Kapten menyebalkan. Ini apa lagi pakai acara ngasih Apel. 
Zara membuka kantong plastik itu, ia tertegun melihat 
sebuah kertas kecil tersemat di dalamnya. 


Gadis kecil.. 
Bagaimana dua harimu tanpaku 
Sudah merindukanku? 


Jangan lupa jaga kesehatan apel ini cocok untuk mengobati 
rindu... 


Lutut Zara terasa lemas. Sialan! Kenapa Kapten Arga curang 
sekali. Bagaimana ia tidak akan jatuh dengan pesona orang 
itu jika begini caranya. 


Rasanya Zara benar-benar MERIANG!!! 
-MERIndukan kAsih sayaNg kapten arGa- 
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Saya paling tidak suka dengan orang yang telah 
menyentuh milik saya. 


KKK 


Senam sore bersama ibu-ibu yang awalnya hari Jum'at di 
ganti Sabtu. Karena mereka yang belum hapal gerakan plus 
nasib baiknya hari Jum'at ada pengajian di desa tersebut. 
Zara dan yang lainnya bernapas lega karena itu. Tuhan 
memang baik. 


Saat ini mereka sudah selesai senam dengan Zara, Novi dan 
Dewi yang mimpin. Walau Zara merasa konyol memimpin 
senam yang di mulai pukul 4 sampai 5 sore, apalagi selama 
empat hari ini tidak ada Arga. Padahal pria itu mengatakan 
hanya akan pergi 3 hari tapi ini sudah empat hari. Karena 
hal itu Zara ingin menemui Arga. la akan mengunjungi 
rumah Kapten Arga seorang diri setelah senam. 


Selesai membereskan perlengkapan sound dan lain-lainnya. 
Zara pamit ingin ke rumah Kapten. Tentu saja ia mendapat 
ejekan dari teman-temannya. la ingin bertemu orang itu 
untuk meminta tanggung jawab karena telah membuatnya 
gila selama beberapa hari ini. Menyebalkan Arga 


menghilang lebih dari 3 hari. Pria itu seperti sedang 
mempermainkannya. 


Zara menyusuri jalan melewati beberapa rumah warga. la 
ingat jika rumah Arga itu agak jauh dengan permukiman 
dekat dengan hutan. Langit mulai menjadi gelap. Tiba-tiba 
Zara merasa takut, karena ia tak kunjung menemui rumah 
Kapten Arga. la malah tersesat ke jalan yang tak pernah ia 
pijak. la mengeluh, kenapa ia bisa sebodoh ini. Seharusnya 
tadi ia mengajak Tiara, kenapa ia tidak pernah belajar dari 
kesalahan. Nasib baik jika ia bertemu tentara tapi jika ia 
bertemu orang jahat bagaimana. 


Tubuh Zara merinding, apalagi ketika mendengar suara 
langkah kaki. la terkejut mendapati 3 orang bertampang 
preman. Zara menelan ludahnya, dalam hati ia mengutuk 
dirinya sendiri yang lupa jika daerah perbatasan adalah 
zona yang tidak aman. Banyak penyelundup, preman, 
perampok dan sebagainya. 


"Mau kemana cantik? Pergi seorang diri maghrib-maghrib..." 
Zara tidak nyaman apalagi salah satu dari mereka ada yang 
bersiul seakan menggoda. Ini bukan situasi yang aman pasti 
mereka punya maksud tertentu. Baru saja Zara ingin berlari 
tangannya lebih dulu dicengkram dan tubuhnya di tarik di 
bawa pergi. Zara hanya bisa menjerit walau ia tahu 
semuanya sia-sia. 


"Rezeki nomplok memang dapet mainan cantik gini." 


"Kalau udah puas langsung habisi nih cewek dari pada jadi 
masalah." Zara melotot mendengar itu. Ia di bawa masuk ke 
dalam hutan. 


"Lepas.. hiks..hiks.." baru kali ini Zara merasa takut. Apalagi 
preman bertato itu seakan tak peduli tangisannya dan 
berusaha menyentuh tubuhnya. Zara mencoba 


memberontak tapi semuanya sia-sia. la hanya bisa 
menangis ketika tangan-tangan itu berusaha menjamah dan 
melucuti pakaiannya. 


aaa 


Hari ini terakhir Arga berada di Kodam Mulawarman 
Balikpapan untuk upacara pelantikan naik pangkat yang 
awalnya Kapten menjadi Mayor. 2 hari ia berada di Tarakan 
dan 2 hari di Balikpapan. Jujur ia hanya lelah di perjalan. 
Padahal ia kira hanya 3 hari ternyata menjadi 4 hari. Untuk 
bisa naik pangkat juga harus lulus tes, keistimewaan Kapten 
Arga ia sanggup meraih nilai yang cukup tinggi di usia 
mudanya. Masa baktinya akan dipindahkan, ia tak akan lagi 
menjaga daerah perbatasan tapi ia dikembalikan ke asalnya 
dan bertugas di Kodim Sukoharjo. Sama seperti dirinya yang 
sekarang di tugaskan memimpin kodim di salah satu 
kecamatan dekat perbatasan. (Kalau ada yang tahu 
masalah TNI bisa koreksi ya. Aku cuma searching di 
berita/artikel/YouTube) 


Siang ini Arga langsung pulang ke perbatasan. Ia sudah 
tidak sabar bertemu dengan Zara. la langsung pulang 
menuju perbatasan. Sangat disayangkan ia mencapai rumah 
pukul 5.30 sore. Arga keluar dari mobil yang mengantarnya 
lalu berniat membuka pintu. Namun suara teriakan dari 
seseorang membuat Arga berpaling. la mengernyit bingung 
melihat anak muda dengan almamater menghampirinya. 
Tertera nama Rizal di nametag-nya. 


"Assalamualaikum Kapten." 
"Waalaikumsalam." 


"Maaf mengganggu waktunya Kapten. Kata temen saya Zara 
kesini apakah benar? Saya ingin memberikan tasnya yang 


tertinggal." Ini sekaligus modus Rizal agar bisa bertemu 
dengan Kapten. Ia ingin tahu seberapa berat saingannya. 


"Zara?" 
"Dia kesini?" 


"Sejak kapan?" Tanya Arga khawatir. Tiba-tiba perasaannya 
jadi tidak enak. 


"Dari jam 5 lewat. Memang kenapa Kapten? Bukannya Zara 
kesini." 


Sial! Arga langsung membuang tasnya ke tanah. 


"Tolong ke markas bilang ke salah satu tentara disana, agar 
para kompi menyusuri hutan mencari tunangan saya. Bilang 
ini perintah langsung dari Mayor Arga." Arga juga 
memberikan tanda pengenalnya pada Rizal sebagai bukti 
jika itu memang amanat dari Kapten. 


"Memang Zara tidak ada disini?" Rizal masih bingung 
dengan keadaan ini. 


"Saya baru tiba dan tidak ada Zara disini. Berarti ia sudah 
menghilang sekitar 30 menit. Pasti gadis itu tersesat." 


Arga yang masih mengenakan seragam loreng hijaunya 
berlari menyusuri hutan. Ia berteriak memanggil nama Zara. 
la tidak menemukan jawaban apapun. Rasa khawatir Arga 
semakin membesar. Ia takut jika terjadi apa-apa pada gadis 
itu. Arga tidak akan bisa memaafkan dirinya sendiri jika 
terjadi sesuatu pada gadisnya. 


"Zara!!! Zara..." Semoga saja anak buahnya berhasil 
menemukan Zara. 


"Zara... Zara!!!" Arga semakin berteriak frustasi, langit 
semakin gelap membuatnya khawatir. la tak henti berdoa 
untuk gadis itu. Namun ia tidak boleh menyerah, ia harus 
menemukan Zara bagaimanapun caranya. 


Hingga ia mendengar suara jeritan dan tangisan seseorang. 
Mengikuti jejak nuraninya Arga berlari menuju suara itu. 
Nafasnya tercekat melihat pemandangan tragis itu. 
Rahangnya mengeras, tangannya mengepal erat. la tidak 
terima Zara-nya diperlakukan se-keji dan se-hina ini. Arga 
menarik tubuh salah satu preman yang berusaha 
memerkosa Zara, lalu menghajarnya. Kedua orang preman 
lainnya sadar jika ada orang yang menganggu mereka. 
Padahal mereka belum mencoba gadis itu. Tapi tentara ini 
berani sekali mengusiknya. 


"Siapa kau? Menganggu saja?" Teriak salah satu preman itu 
marah. Zara memeluk tubuhnya sendiri dengan ketakutan. 
la tidak menyangka jika Arga akan muncul di hadapannya. 
Rasanya masih seperti mimpi. 


"Lebih baik kau pergi daripada mati di tangan kita bertiga." 
Preman yang jatuh di pukul Arga tadi tiba-tiba 
mengeluarkan pisau. Begitu juga dengan dua lainnya. 
Melihat itu Zara semakin takut. 


"Tutup mata kamu Zara!!" Teriak Arga tidak ingin Zara 
melihat pertarungan ini. Untungnya Zara menurut. 


"Tiga lawan 1 lebih baik lari sebelum mati." Bukannya takut, 
Arga malah menerima tantangan itu. 


"Lari hanya dilakukan untuk orang yang pengecut. Dan saya 
paling tidak suka dengan orang yang telah menyentuh milik 
saya." Arga kemudian menangkis salah satu tangan preman 
yang ingin menusuknya dengan pisau lalu memelintir 
tangannya hingga pisau itu terjatuh. Ketika ada yang maju 


Arga menendang kakinya ia mengeluarkan semua jurus bela 
dirinya. la benar-benar marah bahkan memukul orang-orang 
itu dengan membabi buta bahkan sampai mereka tak bisa 
bergerak lagi. Arga tidak akan mengampuni siapapun yang 
berani menyakiti Zara-nya. Suara pukulan bertubi-tubi 
memenuhi hutan. 


"Kapten!" Suara Ilham membuat Arga berhenti. la menengok 
beberapa temannya dari jauh. Lalu Arga menengok ke arah 
Zara yang masih meringkuk ketakutan dengan pakaian 
yang terkoyak. 


Arga melepaskan pakaian atasnya tanpa mempedulikan 
tubuhnya tak tertutupi apa-apa, lalu Arga berlutut 
membantu memakaikannya pada gadis itu. Nampaknya 
Zara masih shock karena gadis itu hanya diam. la hanya 
menatap Arga seakan meminta perlindungan. 


"Hikss.. jangan pergi lagi..." Arga menghapus air mata di 
pipi Zara, ia merasa sakit melihat tangisan gadis itu. Andai 
saja ia tidak datang, ia tidak akan bisa memaafkan dirinya 
sendiri jika terjadi suatu hal yang buruk pada Zara. la akan 
membenci dirinya sendiri jika itu terjadi. 


"Aku takut....Hikss.. aku takut...hiks.. jangan pergi..." Zara 
tiba-tiba menarik leher Arga memeluknya erat. la takut 
sekali, peristiwa ini begitu mengerikan untuknya. Arga 
benar jika banyak sekali laki-laki brengsek yang bisa 
melakukan hal keji seperti ini. Hampir saja kesuciannya 
direngut dengan cara yang hina ini. 


"Jangan takut Zara, saya akan melindungimu... Saya akan 
selalu ada disisi mu apapun yang terjadi. Saya berjanji akan 
menjagamu dengan seluruh tenaga saya sampai dunia akan 
berakhir..." Arga balas memeluk Zara memberikan kekuatan. 
la kemudian mengangkat tubuh Zara ala bride style 


membawa gadis itu pergi ke tempat yang aman. Sedangan 
preman-preman itu di urus dengan Ilham dan yang lainnya. 
Zara menenggelamkan kepalanya pada dada bidang Arga, 
hari ini ia belajar bahwa Arga begitu berarti untuknya. 
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Terimakasih telah menjadi mimpi indah di kehidupan saya 
yang kelam sebelum kamu datang. 


aaa 


Arga membawa Zara ke rumahnya. Disana sudah banyak 
sekali orang yang berkumpul untuk melihat apa yang 
terjadi. Arga meminta warga untuk kembali ke rumah 
masing-masing, kecuali 2 teman Zara untuk menemani 
gadis itu di kamarnya dan juga teman-temannya. 


"Kalian tidur disini saja menemani Zara. Dia masih shock 
butuh teman bicara. Saya mau ke dapur sebentar..." Arga 
pamit langsung berkutat di dapur. 


Tiara dan lin membantu Zara untuk berganti pakaian. 
Untungnya tadi Tiara berinisiatif mengambil baju untuk 
Zara, ketika mendapat laporan dari Rizal jika Zara hampir di 
perkosa. Mereka juga berusaha menenangkan temannya 
yang masih shock karena peristiwa tadi. 


"Tenang Zar, ada kita-kita nggak usah takut lagi." Ujar Tiara 
berusaha mengajak Zara berbicara. Sedari tadi gadis itu 
hanya menatap kosong ke depan. 


"Iya Zar, yang penting lu udah selamet. Banyakin istigfar...." 
lin ikut menyela. 


"Gua cuma shock aja kok, sekarang udah lumayan." Zara 
menghembuskan napas berusaha menghilangkan jejak 
memori peristiwa tadi. 


"Minum dulu Zar. "lin memberikan segelas teh hangat. 
"Makasih..." 


"Untung ada kapten Arga Zar. Coba kalau nggak ada nasib 
lu kayak apa coba." Zara hanya meringis mendengar itu. 


"Kalian lebih baik makan dulu di luar. Biar saya yang 
membantu Zara makan." Tiba-tiba Arga datang sambil 
membawa nampan makanan. Tiara dan lin mengangguk lalu 
keluar, ternyata benar teman-teman KKN dan beberapa 
tentara di sana sedang makan. 


"Kamu makan dulu." Arga duduk di tepi kasur. Nampannya 
ia taruh meja. 


"Aku tidak lapar." Zara malu sekali bertemu Arga karena 
peristiwa tadi. 


"Kamu memang tidak lapar, tapi perut kamu yang 
sepertinya butuh makan." Perut Zara berbunyi seakan 
merespon ucapan Arga. Zara tersenyum kecut, kenapa 
perutnya malah membela Arga? 


"Saya suapi atau makan sendiri." Zara terdiam tidak 
menjawab, ia bingung. 


"Sepertinya kamu lebih suka saya yang suapi." Kemudian 
Arga menyendokkan makanan ke mulut Zara. Arga dengan 
telaten menyuapi gadis itu hingga tidak ada makanan yang 


tersisa di piring. Arga hanya tersenyum melihat begitu 
lahapnya gadis itu. 


"Apa kamu terlalu merindukan saya, hingga tersesat untuk 
menemui saya?" Pipi Zara bersemu mendengar itu, ia 
mengalihkan perhatian dengan minum. 


"Kata Ilham dua hari yang lalu kamu meriang?" Zara 
tersedak mendengar ucapan Arga. Astaga! Pria ini tidak 
tahu waktu menanyakan hal seperti ini. Arga mungkin lupa 
jika 2 jam lalu ia hampir saja mati di perkosa preman itu. 
Tapi Arga bersikap seolah-olah tidak terjadi apa-apa. Arga 
langsung menepuk punggung Zara membantu gadis itu. 


"Aku mau istirahat mending kapten keluar." Zara tidak 
membalas pertanyaan Arga. Ia lebih memilih bersembunyi 
di dalam selimut tanpa mau menatap Arga. Ia kesal karena 
pria itu tidak menanyakan keadaannya. 


"Kamu lebih suka helikopter atau kapal?" 


"Helikopter." Jawab Zara asal, ia tidak mengerti untuk apa 
pria itu menanyakan itu. la agak kesal, karena Arga tidak 
menanyakan keadaannya malah meledeknya dengan kata- 
kata MERIANG. la jadi ingat peristiwa beberapa hari yang 
lalu tentang insiden meriang itu. Apa Arga yang terlalu 
polos tidak tahu arti kata Meriang? 


"Kalau begitu mimpi yang indah, besok akan menjadi hari 
yang panjang. Saya akan suruh Tiara dan lin menemani 
kamu tidur." Setelah mengatakan itu Arga pergi sambil 
membawa nampan untuk dibersihkan. 


Zara mencoba memejamkan matanya untuk tidur. Ia 
memeluk erat guling milik Arga, ini kali kedua ia tidur di 
kamar ini. Baunya masih sama, ia jadi membayangkan 
bagaimana rasanya tidur sambil di dekap pria itu. Zara 


kemudian menggelengkan wajahnya, ia sedang marah 
dengan Arga! Bisa-bisanya berpikir mesum seperti ini. 


aaa 


Zara baru saja berganti pakaian. Sejak peristiwa itu, ia 
enggan memakai pakaian kekurangan bahan lagi, ia 
mengenakan pakaian yang sopan. Rambutnya ia ikat 
dengan kunciran pemberian Arga. Namun tiba-tiba Tiara 
datang berteriak-teriak. 


"Gila anjir! Ada helikopter diluar." 
"Terus kenapa?" 


"Masalahnya itu heli punya kapten Arga. Gila gua penasaran 
seberapa kaya dia." Kening Zara berkerut kemudian teringat 
perkataan Arga semalam yang menanyakan ia lebih suka 
mana helikopter atau kapal. Lalu ia menjawab Helikopter. 
Apa jangan-jangan itu ada hubungannya? 


"Ayo keluar Zar, liat si Heli." Mau tidak mau Zara menurut 
ketika tangannya di tarik keluar. Mulut Zara ternganga 
melihat sebuah helikopter di atas landasan yang baru saja ia 
sadari. Pantas saja rumah Kapten Arga jauh dari penduduk. 


"Kamu sudah siap?" 


"Siap untuk apa?" Zara menatap Arga bingung, pria itu 
mengenakan seragam tentaranya. 


"Kita akan pergi dengan ini. Mumpung ini hari Minggu dan 
kelompok KKN kalian sedang tidak ada kegiatan, saya sudah 
meminta izin pada Beni untuk membawamu menenangkan 
diri atas kejadian buruk kemarin. Kebetulan juga tugas saya 
sudah selesai barusan." Jelas Arga. Mendengar itu Zara jadi 
malu sendiri, padahal semalaman ia mengumpati Arga 


karena tidak peduli dengannya tapi ternyata pria itu 
memiliki cara lain untuk menghiburnya. Zara jadi terharu. 


Tiara yang berada di samping Zara menganga tak percaya. 
la seperti melihat adegan-adegan di film. 


"Udah mau aja Zar. Biar lu nggak setres mikirin masalah 
kemarin atau lu mau gua gantiin." Zara langsung melotot 
mendengar ucapan terakhir Tiara. 


"Enak aja, yaudah sana gua mau pergi." Zara malah 
mengusir Tiara. 


"Jangan lupa oleh-oleh." Setelah mengatakan itu Tiara pergi 
daripada ia menjadi obat nyamuk. 


"Ini punya kapten?" 
"Bukan." 
"Punya Negara?" 


"Bukan, saya bukan tipe orang yang suka memakai fasilitas 
negara jika saya masih bisa menggunakan apa yang saya 
miliki." 

"Terus ini punya siapa?" Tanya Zara frustasi. 

"Punya Pangeran." Jawaban Arga malah membuat Zara 
tambah kesal. Kenapa pria ini begitu menyebalkan sekali? 


Pangeran siapa coba? Pangeran William? Pangeran 
Malaysia? Atau Pangeran Brunai? 


"Terserah kapten aja lah." Zara kemudian masuk ke dalam 
helikopter tersebut. Arga hanya tersenyum. 


"Kamu mau saya yang menyetir atau orang lain?" Tawar 
Arga. 


Zara membayangkan jika Arga yang menyetir apakah 
mereka bisa selamat? Ia masih ingin hidup membayangkan 
ia jatuh dari helikopter membuat Zara merinding. 


"Jangan Kapten nanti kita malah jatuh ke laut!" Ujar Zara 
ngeri. 


"Kamu meragukan kemampuan saya Zara." Arga 
tersinggung, ia langsung meminta orang yang 
mengendalikan helikopter tersebut untuk mundur. 


"Biar saya saja." Andra -pilot pribadi Pangeran menurut. 
Helikopter ini milik Pangeran saudaranya, Arga hanya 
meminjamnya untuk pergi ke suatu tempat. Sedangkan 
landasan tempat terbang tadi adalah milik TNI. Landasan 
yang sering di pakai untuk mengirim bantuan. 


"Jangan!" Zara mencoba menghentikan, ia jadi takut. 


"Aku percaya kapten bisa kok. Jadi kapten tidak perlu repot- 
repot mengemudi." Zara berusaha membujuk Arga, ia masih 
belum mau mati. 


"Bagus kalau kamu percaya sama saya, sekarang pindah ke 
depan. Biar Andra duduk dibelakang." Zara terpaku karena 
Arga tidak peka dengan ucapannya, tubuhnya jadi 
merinding. Seharusnya semalam ia tidak mengatakan 
helikopter, naik kapal lebih baik daripada naik helikopter 
dengan Arga yang menjadi pilot. 


"Duduk disini." Arga menepuk kursi disebelahnya. 
https://www.youtube.com/watch?v— u7T -7wgLic 


Zara dengan takut duduk di sebelah Arga. Pria itu sekarang 
nampak sibuk memakai sabuk pengaman dan earpon di 


telinganya. Ia jadi teringat adegan film fifty shades of grey 
dimana Mr. Grey mengendarai helikopter bersama Ana. 


"Kapten bener bisakan? Bukan cuma mau sok-sokan jadi 
Mr.Grey?" Kening Arga berkerut tidak mengerti siapa itu 
Mr.Grey 


"Mr. Grey?" 
"Ituloh yang di film Fifty Shades of Grey." 


"Saya menghabiskan waktu saya untuk mengabdi di 
perbatasan Zara, jadi saya tidak tahu siapa itu Mr.Grey." 
Zara menghembuskan napas kesal, susah memang 
berbicara dengan orang pedalaman seperti Arga. Pasti pria 
ini ketinggalan banyak hal. 


"Payah 31 


"Lebih baik kamu mengenakan sabuk pengaman dari pada 
memperlambat perjalanan kita." Melihat tak ada tanda- 
tanda Zara menuruti keinginannya. Arga memasangkan 
sabuk pengaman itu ke tubuh gadis itu. Hal itu membuat 
Zara terpaku, termasuk bagian dimana Arga memakaikan 
earpon besar di telinganya. Ternyata Arga sangatlah 
romantis walau pria itu begitu kaku. 


"Berdoa dulu biar kita sampai dengan selamat." Arga 
mengingatkan, lalu pria itu nampak sibuk dengan berbagai 
tombol yang tidak Zara ketahui fungsinya. Arga juga 
nampak berbicara dengan seseorang melalui earpon-nya. la 
hanya mendengar sekilas ketika Arga mengatakan Pantai 
dan Sambas. Apakah mereka akan ketempat itu? 


Kemudian helikopter bergerak ke atas. Suara baling-baling 
bergema, Zara menengok ke jendela ternyata banyak yang 
melihat penasaran Helikopter ini. Kemudian Zara menoleh 


ke arah Arga. Pria itu nampak serius menerbangkan 
helikopter. 


"Ini beneran aman Kapten?" 


"Trust me, Zara. I will save you.." Lalu Helikopter itu 
meninggalkan desa terbang di atas awan. Jantung Zara 
berdebar, ia masih tak percaya bisa merasakan salah satu 
scene favoritnya di film Fifty Shades of Grey. Ia melihat ke 
arah jendela indah sekali pemandangannya. Baru kali ini ia 
merasakan terbang dengan helikopter kalau naik pesawat ia 
sudah sering melakukannya. 


"Kita mau kemana Kapten?" 


"Rahasia." Zara cemberut mendengar itu. Kenapa Arga suka 
sekali menghancurkan moodnya? 


"Kamu nikmati saja pemandangan ini. Kapan lagi bukan bisa 
naik helikopter dengan saya?" Zara tersenyum mendengar 
itu, benar juga apa yang Arga katakan. Kapan lagi bisa 
melihat Arga menjadi pilot seperti ini? Ia jadi penasaran 
bakat apa saja yang dimiliki Arga, hingga bisa 
menerbangkan helikopter. 


"Aku baru tahu kapten bisa menerbangkan helikopter." 


"Setiap orang bisa, jika mau belajar. Kebetulan hobby saya 
adalah belajar." Kepala Zara jadi pusing mendengar itu. 
Baru kali ini ia mendengar ada orang yang punya hobi 
belajar. Jika dibandingkan dengan dirinya beda jauh, Zara 
saja mengambil jurusan seni rupa agar terhindar dari teori- 
teori dan angka-angka menyebalkan yang dipelajari di SMA. 


"Terserah Kapten." 


"Coba kamu lihat ke bawah." Zara menuruti apa yang Arga 
katakan. Ia terpana melihat pemandangan laut berwana biru 
kehijauan di bawahnya. Indah sekali baru kali ini ia 
merasakan euforia kebahagiaan. Diam-diam Arga tersenyum 
melihat raut wajah Zara yang bahagia. la rela melakukan 
apapun agar gadisnya tetap tersenyum. la tidak bisa 
membayangkan jika hal seperti kemarin terjadi pada Zara 
dan merengut senyum itu. la akan menghukum preman itu 
dengan hukuman yang setimpal. Merendahkan harga diri 
wanita adalah kejahatan yang tidak bisa diampuni. 


"Bagus banget kapten. Astaga!" Zara teringat ia tidak 
membawa kamera. Padahal ia ingin sekali mengabadikan 
moment ini. Ia jadi lesu dan tidak bersemangat. 


"Kenapa sedih?" 


"Lupa bawa kamera. Kapten sih buru-buru ngajak kesini!! 
Seharusnya bilang dari semalem." 


"Tidak semua hal harus dikenang dengan kamera Zara." 
Arga sengaja melakukan ini, karena ia ingin menguji Zara, 
apakah kehadirannya begitu berharga di hidup gadis itu. la 
ingin Zara terus mengingat ini tanpa pernah bisa 
melupakannya. 


"Lain kali kita akan kesini lagi." 


Zara hanya mengangguk lesu. Ia kembali menatap pantai, 
rasanya begitu tenang matanya seperti dimanjakan. la jadi 
penasaran, pasti pantai disana akan lebih cantik lagi. Ia jadi 
terharu karena Arga menyiapkan semua ini untuknya. 
Rasanya kenangan buruk kemarin hilang begitu saja, 
mungkin karena ada Kapten Arga. Pria ini bagaikan 
kenangan indah yang terekam di memorinya. 


"Kapten." 


"Ada apa Zara?" 

"Terimakasih untuk semuanya." 

"Saya juga terimakasih." 

"Maksud kapten terimakasih untuk apa?" 


"Terimakasih telah menjadi mimpi indah di kehidupan saya 
yang kelam sebelum kamu datang." 
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Saranghae, Kapten Arga 
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Zara memandang takjub pantai yang luas ini. la baru tahu 
jika ada surga yang tersembunyi di Kalimantan. Payah sekali 
kemampuan travelingnya, padahal dulu sering mengelilingi 
Indonesia tapi tidak tahu wisata ini. 


"Kamu lihat-lihat dulu. Jangan sampai tersesat, jika ada apa- 
apa kamu bisa kesana." Arga menunjuk pos keamanan yang 
dijaga TNI. 


"Kapten mau kemana memang?" 


"Mau bertemu Pangeran sebentar membahas bisnis. Kamu 
mau ikut?" Zara menggelengkan kepalanya, sepertinya Arga 
benar-benar gila karena sedari tadi menyebut Pangeran. 
Emang mereka tinggal di kerajaan mana. 


"Saya hanya sebentar, setelah itu saya akan kembali 
menemui kamu." Arga sebenarnya kesini sekaligus ingin 
membicarakan bisnis dengan Pangeran. Sepupunya itu 
ingin membuat villa disini, dia juga membawa istrinya 
kesini. Mereka juga sudah izin dan bekerja sama dengan 
pemerintah setempat. Pantai Temajuk Sambas ini akan 
menjadi peluang bisnis, karena pengunjungnya bukan 
hanya dari masyarakat Kalimantan sendiri tapi juga negara 
tetangga Malaysia. 


"Okey." Hanya itu yang diucapkan Zara, gadis itu hanya bisa 
menatap punggung Arga yang pergi menjauh. Menyebalkan 
sekali pria itu, mengajaknya pergi tapi meninggalkannya. 


Zara berjalan menyusuri Pantai, disini sepi sekali hanya ada 
orang-orang yang berjualan beberapa dan pengunjung yang 
tidak lebih dari 10 orang. Andai saja ia bawa kamera pasti ia 
bisa pamer pada Tiara. Temannya itu pasti akan iri padanya. 
Zara terus berjalan hingga ia menemukan bebatuan batuan 
di atas pantai namun yang membuatnya takjub adalah ada 
kura-kura dan penyu. la jadi antusias, mengambil salah satu 
penyu yang kecil di dekatnya. Lalu ia duduk di atas 
bebatuan hitam. Semilir angin berhembus meniup 
wajahnya. Ia beruntung sekali hari, karena tidak ada terik 
yang menyengatnya. 


Zara tidak sadar sudah lebih dari satu jam ia bermain-main. 
Sampai ia tidak menyadari kehadiran Arga yang 
memperhatikannya dari jauh. Tiba-tiba pria itu ikut duduk 
diatas batu di sebelah Zara. 


"Kamu suka penyu?" Zara terkejut hampir saja ia akan 
menjatuhkan anak penyu itu kalau saja Arga tidak 
menangkapnya. 


"Kapten bikin kaget aja." 
"Maaf..." 
"Kapan Dateng?" 


"Dari tadi saya sudah duduk disini tapi kamu masih saja 
sibuk berbicara dengan penyu itu." Zara cemberut 
mendengar itu. 


"Kamu suka penyu?" 


"Lumayan, lucu aja." 
"Mau bawa pulang?" Tanya Arga. 


Kemudian Zara menggelengkan kepalanya cepat. "Kenapa, 
biasa orang-orang akan bawa pulang kalau suka?" 


"Kasihan." Arga menaikkan alisnya bingung. 


"Nanti dia terpisah sama ibunya. Pasti mereka akan 
kehilangan satu sama lain. Kayak aku yang kehilangan ibu 
aku waktu kecil." Arga terdiam mendengar itu. Ia baru tahu 
fakta ini, ternyata Zara tidak punya ibu. la jadi terharu 
ternyata dibalik sifat Zara yang sembrono hatinya tulus. 
Ternyata benar kita tidak bisa menilai seseorang hanya dari 
cover atau hanya sekilas. 


"Ibu kamu kemana?" 


"Dia meninggal karena penyakit kanker." Wajah Zara yang 
tadi ceria tiba-tiba saja jadi sedih. Melihat itu Arga jadi 
merasa bersalah karena telah membuat gadis itu mengingat 
kenangan masalalu-nya. Pasti rasanya menyakitkan sekali. 


"Maaf saya tidak bermaksud untuk " 


"Biasa aja kapten, lagian itu memang udah takdir mau 
diapain sekarang aku juga udah punya ibu baru." 


"Ayah kamu menikah lagi?" 


"Iya, ayah menikah dengan wanita yang usianya sama 
seperti kapten." Entah kenapa wajah Arga terkejut. Pasti hal 
itu sangat berat untuk Zara. Pantas saja gadis ini susah 
sekali diberitahu dan begitu pecicilan, mungkin dia rindu 
Kasih sayang orangtuanya atau mungkin sebagai bentuk 
pemberontakan. 


"Maaf jadi membicarakan keluargamu." Arga merasa 
bersalah karena ingin tahu kehidupan pribadi Zara. 


"Santai aja Kapten lagian itu bukan rahasia keluarga lagi 
udah jadi konsumsi publik. Ayah akukan bupati. Jadi 
kehidupannya banyak yang liput." Arga mengangguk 
setuju, walau ia tidak begitu suka dengan para media yang 
selalu memanfaatkan celah demi uang dengan mengurusi 
kehidupan pribadi oranglain. Nama kita yang tercemar tapi 
media yang dapat uang. Keluarganya juga sering menjadi 
sorotan karena ayahnya sekarang menjabat menjadi 
Kapolda Jateng sama seperti kakeknya dulu. Maka dari itu 
Arga memilih ditugaskan di perbatasan agar jauh dari 
sorotan media. 


"Orang tua Kapten masih ada?" 
"Masih." 


"Pasti mereka bangga punya anak seperti Kapten. Ngomong- 
ngomong ayah Kapten kerjanya apa?" 


"Papa saya polisi." Zara menatap Arga bingung. 


"Kok kapten jadi tentara, nggak jadi polisi aja?" Pertanyaan 
yang sering ia dapatkan dari orang-orang. Bahkan banyak 
yang mengejeknya karena dia masuk tentara sedangkan 
ayahnya dan kakeknya berada di kepolisian bahkan dengan 
jabatan dan pangkat yang tinggi, dan itu mampu 
mempermudah Arga untuk mendapat karir yang bagus di 
Kepolisian. 


"Saya tidak bakat menilang orang." Zara tersenyum kecut 
mendengar itu. Alasan macam apa itu, mana ada orang 
yang mengatakan seperti itu. 


"Kamu sudah sholat Ashar?" Zara menggelengkan 
kepalanya. 


"Kenapa tidak sholat, disini banyak mushola kecil." Tadi Arga 
lupa mengingatkan, jadi ia sudah sholat terlebih dahulu. 


"Kalau aku sholat nanti dosa kapten." 
"Mana bisa orang sholat dosa." 


"Bisa kalau si orang ini lagi pada fase mentruasi." Arga 
terdiam dan jadi tak sanggup menjawab apapun. Astaga 
kenapa Arga bisa sebodoh ini. 


"Kenapa Kapten nggak tahu apa itu mentruasi? Mau aku 
jelasin?" 


"Zara jangan mulai, saya sudah tahu dari pelajaran biologi, 
lagipula saya juga punya adik cewek." Balas Arga cepat, ia 
risih membicarakan hal seperti ini. Karena menurutnya ini 
tak patut dibicarakan. Zara tertawa mendengar itu, lalu ia 
turun dari batu berjongkok di air melepas kembali penyu 
tersebut ke dalam laut. 


"Katanya Tiara kapten udah naik pangkat jadi mayor?" 
Tanya Zara sambil menatap Arga. 


"Iya kenapa?" 
"Jadi panggilannya berubah tidak? Jadi mayor?" 
"Kamu lebih suka panggil saya apa?" 


"Udah terbiasa panggil Kapten dengan sebutan Kapten Arga 
atau kapten mau aku panggil om?" Arga langsung melotot 
mendengar itu. la jadi kesal. 


"Kamu bukan keponakan saya. Lagipula saya belum tua." 


"Kapten nggak asik gitu aja marah!!" Kemudian Zara 
mencipratkan air ke arah Arga membasahi baju Arga. 


"Yes kena!!" Seru Zara dengan riang. 


Arga yang tidak terima ikut turun dari batu dan membalas 
perbuatan Zara. Mereka saling membasahi satu sama lain 
dengan riang lalu berlari mengejar satu sama lain bermain 
seperti anak kecil seakan tak perlu ada yang dikhawatirkan. 
Zara tertawa lepas begitu juga Arga. 


Ketika mereka lelah keduanya memutuskan untuk berbaring 
di pasir pantai dengan posisi tubuh yang saling berlawan 
arah. Kaki Arga berada di selatan sedangkan Zara di Utara. 
Kepala mereka bertemu satu sama lain. 


"Zara?" Panggil Arga. 

"Ada apa Kapten? Masih mau main lagi?" 
"Bukan itu," 

"Terus?" 


"Kamu boleh panggil saya Kapten sampai kapanpun, tidak 
peduli jabatan saya apapun." 


"Kenapa nanti nggak sopan?" 


"Karena saya suka dipanggil kamu Kapten." Lalu mata 
mereka saling bertemu jantung Zara berdebar begitu 
kencang mendengar ucapan Arga. 


"Kapten Arga?" 


"Iya." 


"Saranghae Kapten Arga." Entah datang  darimana 
keberanian Zara mengatakan itu. Bahkan ia menutup 
matanya karena malu. Namun ia tidak mendapat balasan 
apapun. Arga nampak menatapnya bingung. Mungkinkah? 
Kemudian Zara mendengus ketika tahu maksud dari tatapan 
Arga. Pria itu tidak tahu artinya. Padahal ia sudah bersusah 
payah mengatakan itu. 


"Kamu bicara apa Zara?" Kalimat itu membuat Zara 
bertambah sebal. Hancur sudah momen indahnya. Kenapa 
Kapten Arga pakai acara tidak tahu arti Saranghae? Tentulah 
mana paham Arga drama Korea. 


"Kita pulang aja yuk Kapten." 
"Kenapa?" 


"Udah nggak mood." Zara mendengus kesal. Harga dirinya 
sudah jatuh mengucapkan kata cinta duluan, tapi si kapten 
malah tidak tahu artinya. Ingin rasanya Zara menangis. 


"Yakin? Nggak mau lihat matahari terbenam?" Zara 
kemudian bangkit dari pasir berdiri membersihkan baju. 


"Maulah." Zara kemudian berlari ke arah jembatan yang 
berada di pantai. la berjalan dengan diikuti Arga dari 
belakang. Mereka menikmati setiap detik kebersamaan 
mereka. Air berwarna hijau kebiruan menyambut mereka 
dengan semilir angin. Lalu mereka berdua duduk di ujung 
jembatan menikmati pemandangan alam. Langit yang mulai 
berubah menjadi jingga menjadi saksi keduanya betapa 
menyenangkannya hari ini. 


"Kapten?" Panggil Zara. 


"Ada apa?" 


"Terimakasih untuk hari ini. Aku merasa lebih baik dari 
semalam." 


"Anything for you Myzara..." Kemudian Zara tanpa sadar 
membaringkan kepalanya di bahu Arga. 


Arga terkejut dengan tindakan Zara. Lalu ia berusaha untuk 
rileks, bahkan disaat tangan mereka berdua saling 
menggenggam erat satu sama lain. Rasanya memang 
menyenangkan tapi Arga merasa mengganjal dengan 
hubungan ini. Mungkin karena ia dan Zara belum memiliki 
ikatan apapun. 


"Zara, ayo kita menikah." Zara memalingkan wajah menatap 
pria yang mengatakan itu. Jantungnya berdebar, rasanya ini 
terlalu cepat. 


"Kalau kapten mau ajak aku menikah, Kapten harus 
menemui ayahku dulu." 


"Berarti kamu mau jadi istri saya? Kalau saya melamar di 
hadapan ayahmu." Zara tidak bisa menyembunyikan 
senyumnya. 


"Iya." 
"Kenapa? Bukannya dulu kamu menolak?" 


"Because, Saranghae Kapten Arga." Lagi-lagi Arga bingung 
dengan kalimat itu. Kenapa Zara suka sekali mengatakan 
itu? 


"Kasih tahu saya apa artinya Saranghae?" 


"Kapten cari tahu sendiri, kaptenkan hobinya belajar." Zara 
tertawa melihat raut wajah kesal Arga. Senang sekali 
rasanya mengerjai pria bertubuh tegap ini. Siapa suruh 


tidak tahu artinya? Diakan sudah berjuang untuk 
menyatakan cinta mengabaikan harga dirinya sebagai 
wanita. 


"Kapten lihat mataharinya udah terbenam." Seru Zara 
menunjuk ke arah ujung laut dimana matahari mulai 
tenggelam. Arga mengikuti pandangan itu, wajah kesalnya 
berubah menjadi senyum, ia bahagia melihat Zara 
menyukai moment ini. Arga akan merekam setiap detail 
kebersamaan mereka di dalam ingatannya. Setelah ini Arga 
akan mencari tahu apa arti Saranghae itu sendiri. 
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Sesungguhnya orang-orang yang saling mencintai, kamar- 
kamarnya di surga nanti terlihat seperti bintang yang 
muncul dari timur atau bintang barat yang berpijar. Lalu ada 
yang bertanya, "siapa mereka itu?, "mereka itu adalah 
orang-orang yang mencintai karena Allah 'Azzawajalla. (HR. 
Ahmad) 


aaa 


Mereka tiba di desa Entikong pukul 9 malam menggunakan 
helikopter. Zara saat ini sedang menunggu Kapten Arga 
yang mengambil sesuatu, katanya hadiah dari Tarakan. 
Padahal tangan Zara yang sekarang penuh membawa 
beraneka ragam ikan laut yang dibelikan pria itu tadi. 
Katanya buat makan teman-temannya di posko. 


"Ini buat kamu." Arga yang baru saja keluar dari pintu 
menyerahkan Zara sebuah paperbag. 


"Penuh." Zara cemberut karena Arga yang tidak peka. 
Seharusnya pria itu lebih gentleman membawa barang- 
barangnya bukan menambahnya. 


"Maaf saya lupa." Kemudian Arga mengambil kantong 
plastik yang berisi ikan menukarnya dengan hadiah yang 
tadi ingin ia berikan pada Zara. 


"Ini isinya apa Kapten?" Tanya Zara penasaran ingin 
membuka kado di dalam paperbag itu. Kerajinan sekali 
kapten Arga membungkus kado seperti ini. 


"Nanti saja dibukanya. Semoga kamu suka pemberian saya." 


"Pasti Zara suka apapun yang Kapten kasih." Jawaban Zara 
membuat pipi Arga merona malu. 


"Kapten kita jalan aja yuk, nggak usah naik mobil." 
"Kamu tidak lelah?" 


"Menghabiskan waktu bersama Kapten mana mungkin 
melelahkan." 


"Kamu benar." Kemudian Zara mengalungkan tangannya di 
lengan Arga. Karena kedua tangan Arga digunakan untuk 
membawa ikan. 


Mereka berdua jalan menuju posko. Tangan kanan Zara 
memegang senter untuk menerangi jalan. Arga tersenyum 
mendengar ucapan Zara yang tidak pernah berhenti. Sedari 
tadi anak itu tak kunjung berhenti berbicara, Arga 
penasaran apa mulutnya tidak pegal. 


"Kapten tahu nggak kenapa bintang hanya terlihat di malam 
hari?" Zara menunjuk bintang-bintang yang berkelap-kelip. 
Mungkin karena di pedalaman dan kurang dari pencahayaan 
lampu. Bintang-bintang disini terlihat sangat terang dan 
jelas. Gadis itu melepaskan pelukannya dari tangan Arga, ia 
berjalan mundur sambil berbicara. 


"Karena bumi berotasi. Ketika bumi mengelilingi matahari 
bumi berputar dengan tegak namun dengan kemiringan 
23,5 derajat sehingga tidak seluruh bumi mendapatkan 
sinar mentari dan ditempat yang tidak terjangkau sinar 


mataharilah malam hari terjadi, dan hanya bintang dan 
bulan yang mampu bersinar di kegelapan itu walau tidak 
bisa merubah malam seterang pagi." 


"Lagipula Bintang-bintang yang biasa kita lihat di malam 
hari terletak sangat jauh, jaraknya bisa mencapai tahunan 
cahaya. Berbeda dengan matahari yang jaraknya ke bumi 
hanyalah 149,6 juta kilometer." Ujar Arga menjelaskan. 


Zara menatap takjub Arga yang bisa menjawab itu semua 
dengan lancar. 


"Kapten pinter banget." 
"Saya tahu karena saya belajar Zara." 


"Aku jadi percaya hobi kapten itu memang belajar." Arga 
hanya tersenyum kecil mendengar itu. 


"Kamu tahu tidak kalau di surga itu Allah menciptakan 
kamar-kamar yang indah seperti bintang yang berkelap- 
kelip saat ini?" 


"Pasti itu cuma buat orang-orang yang rajin ibadah nggak 
kayak aku." Balas Zara sedih. la yang awalnya berjalan 
mundur berhenti di hadapan Arga membuat mereka diam 
saling menghadap satu sama lain. 


"Allah menciptakan itu untuk orang-orang yang saling 
mencintai karena Allah." Karena orang yang mencintai 
karena Allah mereka pasti akan saling bahu membahu 
menuju kebaikan. 


"Dan saya berharap kita menjadi salah satu dari mereka 
yang bisa saling mencintai satu sama lain karena Allah." 
Jantung Zara berpacu mendengar pernyataan itu. Apakah 


Arga sedang menyatakan cinta padanya? Pria itu terlihat 
tidak main-main apalagi tatapan matanya yang tajam itu. 


"Saya mencintai kamu, Zara." Zara tersentak mendengar 
itu, entah dorongan darimana gadis itu berlari memeluk 
tubuh tegap Arga. Gadis itu memeluk Arga erat seolah-olah 
takut kehilangan. Arga terpaku menerima pelukan itu, 
namun ia diam menikmati rasa nyaman ini. 


Kemudian Zara melepaskan pelukannya, ia berdiri tepat di 
hadapan Arga. Matanya berkaca-kaca, ia tidak bisa 
membayangkan jika hidup tanpa Arga, ia sudah terlanjur 
bergantung pada Arga. la akui hatinya telah jatuh pada pria 
itu. la jadi teringat bahwa keberadaan mereka disini hanya 
sementara. Mereka dipertemukan oleh takdir diperbatasan, 
namun apakah mereka bisa dipertemukan lagi di tempat 
lain? Apakah cinta mereka bisa bersatu? 


"Apakah kita masih bisa bertemu lagi kapten setelah ini?" 


"Apa yang membuat kita tidak bisa bertemu?" Arga balik 
bertanya. 


"Jarak." Ujar Zara sedih, membayangkan jarak mereka yang 
begitu jauh. 


"Lima hari lagi waktu KKN ku di perbatasan habis. Aku akan 
kembali ke rumahku. Sedangkan kapten bertugas disini, 
apakah kita bisa bertemu? Jika untuk bertemu saja tidak 
mungkin bagaimana bisa kapten melamarku?" Arga terdiam, 
ia masih menyelesaikan masa baktinya disini waktu 
kepindahannya juga belum ditentukan. 


"Saya berjanji akan menemukanmu bagaimanapun caranya 
Zara." 


"Sama seperti takdir yang telah membuat saya 
menemukanmu disini, maka dimanapun kamu berada saya 
akan mencari mu hingga kita akhirnya bertemu." 


aaa 


"Bisa temani saya sebentar ke kota mencari sinyal?" Arga 
meminta Ilham untuk menemaninya. 


"Tumben, memangnya komandan mau menghubungi 
siapa?" 


"Saya mau cari tahu Arti Saranghae," Ilham menggelengkan 
kepala mendengar ucapan seniornya. 


"Kapten nggak tahu artinya?" Ilham menatap takjub Arga. 
Seniornya ini terkenal akan kepintarannya yang ahli di 
bidang apapun. Tapi tidak tahu apa itu arti Saranghae. 


"Kamu tahu?" Arga balik bertanya. 


"Saya awalnya berpikir artinya itu seperti sarang atau 
sangkar burung dan lebah. Tapi aneh, kenapa Zara 
menyebutkan nama saya di belakangnya. Apa itu artinya 
saya adalah rumah untuk dia?" Ilham tergelak mendengar 
penjelasan Arga, lalu menepuk bahu Arga yang berdiri di 
sampingnya. 


"Pacar saya dulu bilang, Saranghae itu bahasa Korea kapten, 
yang sering diucapkan di drama Korea, dan artinya..." 


"Apa artinya?" Sela Arga tidak sabaran. la tidak ingin tahu 
mengenai drama Korea. 


"Aku mencintaimu.." Arga terpaku, jantungnya berdebar 
begitu kencang. Jadi Zara juga mencintainya. la jadi teringat 


ketika gadis itu mengatakan Saranghae Kapten Arga, Zara 
terlihat malu-malu mengatakannya. 


"Gila! Ilham homo suka sama Komandan." Reza tiba-tiba 
mencela, Ilham yang difitnah seperti itu tidak terima 
langsung memelintir tangan Reza ke belakang dan menutup 
mulut Reza. 


"Jangan bikin fitnah setan!" 


"Gua nggak bikin fitnah!! Cuma kaget aja lu bilang cinta 
sama Komandan Arga." 


"Jangan keras-keras nanti yang lain salah paham." Ilham 
panik karena beberapa rekan tentaranya menatap mereka 
ingin tahu. Sedangkan Arga nampak tidak peduli dengan 
perdebatan itu. Arga memilih untuk duduk di mobil jipnya 
sambil melamun. 


"Lepas dulu!!" Ilham menurut tapi tangannya sigap jika 
"Lah terus tadi itu maksudnya apa?" 


"Itu tadi Komandan Arga tanya apa artinya Saranghae, 
kayaknya tunangannya yang bilang deh." 


"Oh gitu." 


"Lihat si Komandan jadi bengong kayak orang kesambet 
apaan tahu." Ilham hanya menggelengkan kepala, 
sepertinya Arga memang sudah jadi budak cinta. 


Arga mengulang ucapan Zara di telinganya. Itu artinya Zara 
juga mencintainya, rasanya hatinya senang sekali. 
Keinginan untuk melamar Zara semakin besar. Ia tidak akan 
ragu lagi untuk memiliki gadis itu. 


"Komandan lapor!!" Tiba-tiba Dirga berdiri di hadapannya 
dengan hormat membuat Arga yang melamun langsung siap 
siaga. 


"Ada apa Letnan Dua Dirga?" 


"Pagar di perbatasan Indonesia-Malaysia mengalami 
kerusakan akibat sengaja dijebol pelintas ilegal atau 
penyelundup." Ujar Dirga serius, tadi ketika ia melakukan 
pengecekan bersama tentara lainnya mereka melihat pagar- 
pagar di jebol. 


"Sepertinya kita ada tugas darurat untuk beberapa hari ke 
depan. Untuk sementara kerahkan beberapa pasukan 
menuju perbatasan dan berjaga di pos siapa tahu kita bisa 
menemukan jejak penyelundup itu, saya akan menghubungi 
Mayor Jendral Andi untuk mendiskusikan hal ini. Siapa tahu 
kita juga bisa bekerja sama dengan Tentara Malaysia yang di 
perbatasan untuk menyusuri area perbatasan." Kemudian 
Dirga pamit setelah mendengar penjelasan Arga. 


Arga memejamkan matanya, rasa senangnya menguap 
mendengar kabar ini. Hal yang ditakutkan Zara terjadi. 
Pekerjaannya sebagai penjaga keamanan akan membuat 
hubungan mereka sulit. Bahkan ia tidak tahu kapan tugas 
ini berakhir, dan ia juga tidak yakin bisa menemui gadis itu 
untuk terakhir kalinya di perbatasan. Empat hari lagi gadis 
itu akan pergi meninggalkan perbatasan dan kembali ke 
kehidupan normal. Semoga saja kasus ini tidak lama. 


Padahal ia ingin sekali melihat Zara mengenakan hadiah 
yang ia berikan. Arga menghembuskan napas, ia harus 
fokus terhadap pekerjaannya dulu, urusan Zara ia akan 
pikirkan nanti. Ia tidak akan menyerah hanya menyerah 
secepat ini, untuk memperjuangkan Zara. Apapun yang 


terjadi ia akan menemukan Zara-nya bagaimanapun 
caranya. 
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Zara membuka paperbag pemberian Arga. la terkejut 
mendapati sebuah gantungan kunci dengan bandul 
berbentuk kura-kura. la jadi teringat ketika mereka belanja 
di pantai tadi. Awalnya ia ingin membeli itu tapi ia urungkan 
karena tidak membawa uang. Pasti Arga membeli souvenir 
itu disana. Selain gantungan kunci itu, ada kado yang 
dibungkus rapi. la membuka kertas kado tersebut dengan 
hati-hati. la akan menyimpan kertas kado pemberian Arga 
tersebut. 


Secarik kertas terjatuh ketika ia membuka kado tersebut. 
I Think, you look so beautiful in white. 


Zara tersenyum tanpa sadar, lalu ia mencoba gamis 
berwarna putih yang di berikan Arga. Ukurannya kebetulan 
pas dengannya, bagaimana pria itu bisa tahu ukurannya. 
Pipinya tiba-tiba merona. Lalu Zara menggelengkan 
kepalanya, membuang jauh-jauh pikiran anehnya. la juga 
memakai kerudung pemberian Arga di rambutnya. 


"Gila lu cantik banget Zar!" lin yang masuk ke dalam kamar 
terkejut mendapati penampilan Zara. 


"Cocok sama gua?" 


"Iyap, kelihatan lebih anggun dan kalem." lin menekan kata 
kalem di pengucapannya. 


"Emang biasanya gua nggak kalem apa!" 


"Lu mah bar-bar, semua orang juga tahu Zar." Zara 
cemberut mendengar itu. 


"Dapet darimana bajunya itu?" Zara tidak menjawab namun 
ia tersenyum malu-malu. 


"Senyum lu itu mencurigakan banget. Tunangan lu si 
tentara itu ya yang ngasih." 

Melihat senyum Zara yang semakin lebar membuat lin yakin 
jika itu memang pemberian Arga. 


"Pakai aja nanti pas perpisahan, kita jugakan mau bikin 
pengajian Akbar pasti nanti ada Kapten Arga lu disana." 


"Bener juga ucapan lu. Pokoknya kapten Arga harus lihat 
gua pakai ini." Zara tersenyum membayangkan ekspresi 
Arga yang akan terpesona dengan kecantikannya. 


Sedangkan lin sudah mulai resah melihat kegilaan 
sahabatnya. Padahal dari kemarin Zara bilang tidak suka 
dengan Arga. Tapi sekarang gadis itu terlihat seperti tergila- 
gila dengan tentara itu. 


Apakah hubungan pura-pura mereka kemarin menumbuh 
cinta diantara kedua manusia itu? 


KKK 


Zara tersenyum senang menata beberapa buku yang 
berantakan di rumah baca. la berharap pria itu kesini 


menemuinya. Padahal baru semalam mereka bertemu tapi 
rasanya sudah rindu aja. 


Tok! Tok! 


Suara ketukan pintu membuat Zara menoleh. Baru saja ia 
akan tersenyum lebar melihat pria berbaju loreng, tapi 
senyum itu langsung memudar ketika bukan Arga yang 
dijumpai. Ilham yang tak lain teman Arga-lah yang datang. 


"Nyonya Zara?" Zara mulai risih dipanggil nyonya. Tapi ia 
membiarkan itu, mungkin perintah dari Kapten Arga. 


"Iya, ada apa?" Tanya Zara to the point. 
"Ini ada titipan dari Komandan Arga." 
"Kenapa nggak dikasih sendiri aja sama Kapten Arga?" 


"Kenapa harus pake perantara segala?" Keluh Zara terus 
terang. la menerima paket itu dengan cemberut. Tidak 
tahukah Arga, jika Zara merindukan pria itu. 


Ilham itu ibarat jembatan cinta penghubung antara Zara 
dan Arga. Meski Ilham agak risih melihat keuwuan mereka, 
karena ia merasa jomblo padahal sudah punya pacar. Tapi ia 
tidak bisa menolak jika Arga sudah meminta tolong 
padanya, karena Arga selalu membantunya dalam kesulitan, 
bahkan pernah menutupi kesalahannya dan 
menanggungnya disaat ia berbuat salah. 


"Maaf Komandan sedang ada tugas di perbatasan. Jadi saya 
yang di utus kesini." Wajah Zara menjadi lesu, jadi ini 
rasanya kalau punya pacar abdi negara. Pasti mereka akan 
lebih memprioritaskan negara dari pada kekasihnya. Lalu 
wajah Zara tambah sedih ketika sadar jika ia bukan pacar 
Arga, dia bukan siapa-siapa untuk pria itu. Tidak ada 


hubungan apapun yang mengikat mereka. Selain tunangan 
pura-pura ini, bahkan tidak ada cincin yang melingkar di 
jarinya. Meraka bukan apa-apa hanya abstrak bagai awan 
yang terlukis di langit, bisa memudar. 


"Jangan sedih begitu nyonya, Komandan Arga juga 
merindukan nyonya sampai ia begitu ingin cepat-cepat 
menyelesaikan tugas ini demi bisa bertemu nyonya." Pipi 
Zara merona malu mendengar ucapan Ilham. Ternyata orang 
ini memang menyebalkan. Kenapa Arga tidak suruh 
temannya yang lain saja? Yang tidak banyak omong seperti 
Ilham. Bahkan suka meledeknya, ia jadi ingat peristiwa 
kemarin ketika Ilham meledeknya dengan kata-kata 
MERIANG. 


"Yasudah pergi sana, tidak ada yang ingin di sampaikan lagi 
bukan." Usir Zara sambil menutupi rasa malunya. 


Ilham terkekeh disaat Zara berusaha mengusirnya, ia 
bingung kenapa Arga bisa suka dengan wanita bar-bar ini. Ia 
kira dulu Arga menyukai wanita kalem. Cinta itu memang 
buta. 


"Ada yang mau disampaikan ke kapten Arga?" Zara diam 
nampak menimbang-nimbang. Lalu pikirannya bergulat 
ingin menyampaikan apa untuk Kapten Arga. Sebenarnya 
banyak sekali yang ingin ia sampaikan tapi tidak mungkin 
bukan dia menceritakan kegalauannya pada Ilham. Bisa-bisa 
pria itu mengejeknya lagi. 


"Kalau tidak ada saya pamit pergi." Baru saja Ilham akan 
berbalik untuk pergi. Zara mencegah pria itu. 


"Tunggu!" 


Kemudian gadis itu mengambil buku gambar di tasnya. 
Entahlah dapat dorongan dari mana ia ingin memberikan 


buku itu pada Arga. Buku itu berisi gambar-gambar pria itu 
selama di perbatasan. la harap Arga menyukai 
pemberiannya, selama ini pria itu terus memberikannya 
hadiah tapi ia tidak pernah memberikan pria itu apapun. 


"Kasih ini ke Kapten Arga." 
"Baik saya laksanakan!" 
"Ada lagi?" 


Kemudian Zara membentuk jari kanannya menjadi hati 
dengan jari telunjuk dan jempol. "Tunjukan ini ke Kapten 
Arga." Semoga saja Kapten Arga tahu apa artinya. 


Ilham terkekeh melihat Zara membentuk finger heart, baru 
kali ini ia melihat orang jatuh cinta seperti remaja yang baru 
mengenal cinta. 


"Ini buat kapten Arga, bukan buat kamu." Seru Zara kesal 
ketika melihat Ilham tersenyum-senyum. 


Kalau Zara perkirakan Ilham itu seumuran dengannya. Jadi 
ia merasa tidak perlu memanggil orang ini dengan sebutan 
pak atau mas. 


Ilham berdehem lalu menganggukkan kepala. "Kamu tahu 
artinya kan?" Tanya Zara memastikan agar pesannya 
tersampaikan. Ia tidak ingin kejadian seperti kemarin terjadi 
lagi. Dimana kapten Arga tidak tahu arti Saranghae. 


"Saya tahu nyonya." Tepat saat itu suara orang 
mengucapkan salam terdengar membuat kedua orang itu 
menoleh ke pintu. 


"Assalamualaikum." 


"Rizal?" 


"Eh ada mas Ilham, maaf..." Rizal terkejut ketika mendapati 
seorang tentara disana. Ia kira Zara hanya sendirian. 


"Santai aja Zal, cuma sama dia." 


"Saya pamit dulu. Assalamualaikum..." kemudian Ilham 
pergi meninggalkan keduanya. 


"Waalaikumsalam." 


"Kok temennya kapten Arga bisa disini?" Tanya Rizal 
penasaran. 


"Ngasih ini dari kapten Arga." Zara menunjukkan kantong 
plastik. Mendengar nama Arga disebut, Rizal jadi lesu. Akhir- 
akhir ini Zara semakin dekat dengan tentara penjaga 
perbatasan. 


"Apa itu?" Rizal sebisa mungkin menutupi rasa tidak 
sukanya. la tidak ingin Zara tahu bahwa ia cemburu. Kenapa 
gadis itu tidak pernah melihatnya sebagai pria? 


"Apel." 
"Buat apa?" 


"Menghilangkan rindu." Ujar Zara asal, teringat kata-kata 
yang dulu pernah Arga tulis. la jadi tidak sabar untuk 
memakan apel ini, agar rasa rindunya terobati. Ia tidak tahu 
kenapa Arga suka sekali memberikannya Apel. 


Rizal termenung mencerna perkataan gadis dihadapannya, 
apa maksud ucapannya itu? Apa Zara merindukan Arga? ia 
tidak suka melihat Zara yang nampak bahagia menerima 
apel itu. 


"Kamu suka sama Kapten Arga? Bukannya kalian cuma 
pura-pura tunangan?" Selidik Rizal berusaha mencari tahu 
kebenarannya. Melihat ekspresi Zara yang malu-malu 
kucing seakan menjawab pertanyaannya. Lagi-lagi Rizal 
kecewa karena ia kalah, padahal ia baru akan mencoba 
untuk berjuang. 


"Lu kesini ngapain?" Zara mencoba mengalihkan perhatian. 
la takut Rizal tahu jika ia menyukai Arga. Entah kenapa baru 
kali ini Zara malu mengakui jika ia menyukai seseorang, 
padahal dulu ia tidak pernah malu untuk mengumbar 
perasaannya di media sosial. 


"Kata Beni acara camping nya dibatalin diganti motivasi 
cita-cita aja ke anak-anak desa." 


"Lagian ribet juga kalau camping, apalagi kita cuma tinggal 
4 hari disini." Tiba-tiba Zara jadi lesu ketika ia sadar bahwa 
waktunya tidak akan lama lagi disini. Apakah ia bisa 
berjumpa kembali dengan Arga? Bahkan disaat terakhirnya 
disini Arga malah sibuk dengan tugas negara. 


"Terus lu ngapain kesini?" 


"Kita disuruh anak-anak cari ranting pohon. Mereka lagi 
pada buat bunga sama daun." Sebenarnya ini salah satu 
modus Rizal agar bisa berdua bersama Zara. Semenjak ada 
Arga mereka jadi jarang bertemu. Lalu Zara yang biasanya 
curhat dengannya jadi sosok yang lupa dengannya. Gadis 
itu berubah menjauh darinya. 


"Ranting buat apaan?" 


"Nanti ada agenda gantungin daun di pohon cita-cita 
setelah kita ngasih motivasi tentang menggapai cita-cita 
atau mimpi. Nah jadi daunnya itu ditulisin cita-cita anak- 
anak desa disini kalau gede mau jadi apa, terus kita taman 


deh pohon itu di depan rumah baca ini. Biar jadi kenangan, 
jadikan mereka kalau main ke rumah baca bisa lihat cita- 
citanya yang tergantung di pohon, jadi mereka semangat 
belajar." Zara menganggukkan kepalanya mengerti. 


"Yaudah Ayuk cari rantingnya." Ajak Zara, karena ingin 
cepat pulang ke posko dan makan apel pemberian Arga. 
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Ilham turun dari mobil Jeep milik Arga. la menghampiri Arga 
yang sedang berdiskusi dengan beberapa tentara di salah 
satu posko penjagaan. Hari ini mereka membagi tugas ada 
yang memperbaiki pagar pembatas, ada yang menjaga 
posko dan ada yang menyusuri hutan. Tadi ia kebetulan 
mengambil barang yang tertinggal di markas jadi Arga 
menitip untuk memberikan barang pada Zara. 


Arga melihat kehadiran Ilham, langsung pamit pergi. Paling 
tidak ia sudah memberikan beberapa arahan pada 
rekannya. la tidak sabar ingin tahu keadaan Zara. 


"Bagaimana sudah kamu berikan?" 
"Sudah." 
"Dia baik-baik aja komandan, cuma agak meriang." 


"Dia meriang lagi?" Tanya Arga panik, karena dulu ketika 
Zara ia tinggal ke Tarakan gadis itu juga meriang. Ilham 
tertawa dalam hati melihat wajah panik Arga karena salah 
paham dengan omongannya. 


"Sudah dibawa ke bidan desa?" Arga benar-benar panik. 
Apalagi peristiwa pemerkosaan itu membayang di benak 
Arga. la takut Zara trauma lalu jatuh sakit karena banyak 


pikiran, tapi kemarin ketika ia membawa gadis itu pergi 
Zara sudah baik-baik saja. 


"Maksud saya Meriang itu MERindukan kasih sayANG dari 
komandan." Arga jadi tersipu malu mendengar itu. Ia 
langsung berdehem tidak ingin terlihat bodoh di hadapan 
bawahannya. Jadi meriang yang di maksud anak buahnya 
dari kemarin itu bukan sakit, pantas saja Zara kesal 
padanya. Gara-gara membahas meriang. 


"Apakah ada titipan untuk saya?" Tanya Arga mengalihkan 
perhatian, ia sempat melihat sebuah buku yang dibawa 
Ilham. Buku itu pernah ia lihat di dalam tas Zara. 


"Komandan tahu aja kalau dapet oleh-oleh dari 
tunangannya." Kemudian Ilham memberikan sebuah buku 
pada Arga. 


"Kamu belum lihat isinyakan?" 


"Tenang aja komandan mana berani saya. Nanti ditembak 
kepala saya kalau berani macam-macam." 


"Ada lagi?" Arga seakan tahu jika ada lagi yang dititipkan 
oleh Zara. Ilham berdecak kagum. Apa Arga ini bisa 
membaca pikirannya? 


"Ini Kapten." Ilham membentuk jarinya dengan menekuk jari 
telunjuk dan jempolnya membentuk love. 


Arga mengernyit tidak mengerti. Kenapa Zara selalu 
melakukan hal yang tidak ia mengerti? Apa maksud gadis 
itu memberikan kode tangan seperti itu? 


"Itu artinya apa? Zara mau minta uang pada saya?" la 
teringat masa kecilnya ketika anak tetangganya yang 


bernama Abi sering menggunakan simbol itu untuk 
memamerkan jika punya uang banyak. 


"Hahahaha." Ilham lagi-lagi tertawa dengan ucapan polos 
Arga. Walau yang Arga bilang itu benar, karena kode tangan 
itu juga bisa diartikan uang. 


"Kamu kenapa ketawa, apa Zara mengalami kesulitan 
keuangan? Dia butuh berapa?" 


"Astaga komandan.. maaf.." Ilham kemudian menormalkan 
diri untuk tidak menertawakan kepolosan Arga. 


"Ini namanya finger heart, bisa dibilang simbol hati." Arga 
terpaku sebentar. Lalu ia menggaruk rambutnya yang tidak 
gatal. 


"Maksud kamu dia memberikan hatinya untuk saya." Entah 
kenapa Arga jadi gugup, jantungnya berdebar memikirkan 
hal itu. Astaga ia merasa seperti anak remaja yang baru 
jatuh cinta. la jadi ingin bertemu Zara secepatnya. 


"Maybe," balas Ilham sambil tersenyum, kapan lagi bisa 
melihat Arga gelisah karena perempuan. Kemudian Ilham 
pergi meninggalkan Arga tanpa pamit. 


"Ilham! Ham!!" Panggil Arga ketika ditinggalkan sendirian. 
Padahal ia belum paham maksud Ilham. Lalu ia melihat buku 
yang diberikan Zara. la jadi penasaran apa isi bukunya. 


Tangan Arga membuka lembar pertama buku itu. Ia terkejut 
mendapati gambarnya yang sedang tertidur di karpet 
rumahnya. Kapan gadis itu menggambarnya? Bukan hanya 
itu tapi beberapa gambar-gambar dirinya yang lain. Gambar 
itu benar-benar mirip dan terasa nyata. la merasa gadis itu 
menggambarnya dengan penuh perasaan. Jantung Arga 
semakin berdegup kencang, apa ini tanda bahwa Zara 


memang benar-benar menitipkan hatinya pada Arga. 
Keinginan untuk menikahi gadis itu semakin besar. la harap 
tugasnya di perbatasan segera selesai lalu ia dikembalikan 
di daerah asalnya agar bisa melamar gadis itu, yang 
ternyata satu kota kelahiran dengannya. 


Arga tersenyum senang tanpa sadar, benar yang papanya 
katakan cinta itu membahagiakan tapi rasanya tidak 
nyaman, jika belum ada ikatan suci diantara mereka berdua. 
Karena Arga merasa bukan siapa-siapa untuk Zara, meski 
mereka saling mencintai. 


aaa 
Gimana part ini? 
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Arga terkejut mendapati gambar seorang anak SMP yang 
mirip dengannya di salah satu kertas yang dilukis Zara. 
Apalagi laki-laki itu berdiri di bawah pohon dekat ayunan 
taman di rumahnya. la seperti melihat dirinya waktu kecil. la 
jadi teringat anak perempuan yang suka mengamatinya. 
Arga pernah menghampiri anak itu, tapi gadis kecil itu 
malah mengomelinya ketika mendekat. Apakah gadis kecil 
itu Zara? 


Arga tersenyum mengingat anak kecil itu yang terus 
menemaninya di taman. Walau gadis kecil itu selalu 
mengelak untuk mengaku bahwa memandanginya. 


Namun yang menjadi hiburan untuk Arga adalah disaat 
gadis kecil itu mengejeknya jelek, lalu setiap Arga 
menawarkan untuk mengantar pulang gadis kecil itu akan 
mengusirnya sambil mengigit tangannya. Juga ketika ia 
ingin tahu apa yang digambar gadis itu, pasti dia akan 
menutup buku gambarnya, tapi tak pernah menolak jika ia 
memberikan es krim. 


Kalau dipikir-pikir mirip sekali dengan Zara. Sama-sama bar- 
bar, dan berusaha menangkal rasa sukanya tapi diam-diam 


memikirkannya. 


Pernah waktu, ketika Arga sengaja hujan-hujanan gadis kecil 
itu datang mengenakan jas hujan lalu melindunginya 
dengan payung. Anak itu penuh kejutan dan tak bisa Arga 
tebak. 


Dulu ayahnya -Arsena menyukai anak SD yang tak lain 
Afiqah -Mamanya ketika Arsena SMA. Entah kenapa Arga 
merasakan peristiwa yang dialami ayahnya itu. la menyukai 
anak kecil itu disaat ia SMP. Mungkin dulu Arga tidak 
menyadarinya, ia hanya nyaman berada di taman itu 
bersama si gadis kecil. Jika benar gadis kecil itu adalah Zara. 
Apakah takdirnya akan sama seperti ayahnya? 


Arga lalu memandang langit biru. Disaat itu pandangannya 
tak sengaja menangkap bunga anggrek yang tumbuh liar di 
pohon. Bunga itu nampak cantik dengan warna pink yang 
mengingatkannya dengan Zara. Tanpa Arga sadari ia 
melangkah memetik bunga itu. Besok ia akan memberikan 
ini pada Zara. 


Arga membuka buku yang diberikan Zara. Lalu menyobek 
kertas di halaman terakhir. la ingin menulis sesuatu untuk 
Zara besok. Karena ia yakin tidak akan mampu mengatakan 
ini pada Zara. 


Dear Zara.. 


Kuberikan anggrek cantik ini untuk menggambarkan 
perasaanku padamu. Sebelumnya aku ingin sedikit bercerita 
kenapa aku memilih bunga ini dari sekian banyak bunga. 


Anggrek berwarna merah muda melambangkan rasa cinta 
yang mendalam. 


Untuk tumbuh mekar dan cantik anggrek butuh perjuangan, 
mulai dari kesesuaian nutrisi dan zat hara, kebutuhan air 
dan tingkat kelembapan lingkungan. la tidak bisa tumbuh 
disembarang tempat. Proses tumbuh bunga anggrek ini 
menggambarkan bahwa menuju keindahan yang abadi 
diperlukan waktu yang tidak singkat dan perjuangan keras. 


Sama seperti saya yang akan memperjuangkan perasaan 
saya padamu hingga mencapai keindahan yang abadi. 
Percaya pada saya. Saya akan menemukanmu, dimanapun 
kamu berada. 


Maafkan jika kata-kata saya kurang romantis, karena saya 
bukan hanya sekedar ingin memberikan kata-kata untukmu, 
kamu berhak mendapatkan yang lebih berharga dari itu, 
yaitu hati saya.. bagiku kamu adalah tempatku 
mengabdikan seluruh jiwa dan ragaku, Zara gadis kecilku... 


Kapten Arga.. 


KKK 


Zara mendesah sudah dua hari ini Arga tidak ada kabar. 
Bahkan Ilham yang ia kira akan datang memberikan titipan 
atau kabar dari Arga tidak juga datang. Harinya jadi lesu, 
paling tidak pria itu memberikannya kabar. la jadi bertanya- 
tanya apa gunanya ponsel. la seperti tinggal di zaman batu. 


"Zara giliran Lo mandu acara gantungin kertas cita-cita ke 
pohon." Panggilan Ara membuat Zara tersadar dari 
lamunan. la beranjak pergi menuju ke depan menggantikan 
lin yang tadi mengisi motivasi dan mengenalkan cita-cita 
kepada anak-anak. Mereka tadi juga membuat origami 
burung bersama. Nanti akan diakhiri dengan pemberian alat 
tulis dan pakaian hasil donasi. 


"Adik-adik sudah pada megang daunnya kan." 


"Sudah kak." 


"Nah sekarang tulis cita-cita kalian di daun kertas itu. Sudah 
Taukan cita-cita kalian apa? Kalau pengen jadi tentara tulis 
tentara. Disini ada yang mau jadi tentara?" Zara tersenyum 
miris bahkan ia masih saja memikirkan Arga. 


"Saya kak." 
"Aku." 
"Reno mau kak." 


"Nah sekarang tulis, yang mau jadi guru, dokter, dan lain- 
lain tulis juga." 


"Kakak nggak nulis cita-cita juga?" Zara terdiam mendengar 
itu. Lalu ia menjawabnya dengan nada ceria. "Kakak nulis 
dong. Nih kakak nanti nulis disini." Daun yang ia pegang 
warnanya berbeda dari yang lain yaitu putih. Sedangkan 
yang dipegang anak-anak dan teman-temannya 
kebanyakan pink, hijau, kuning, merah dan Oren. Teman- 
teman KKN nya ada juga yang ikut membantu untuk 
menuliskan cita-cita bagi anak-anak yang belum bisa 
menulis. 


"Siapa yang udah nulis? Yang udah nulis ayo kita keluar 
buat digantung di pohon." 


Anak-anak berjalan keluar untuk menggantungkan cita-cita 
mereka di ranting pohon yang kemarin sudah dihias oleh 
teman-temannya. Mereka berebutan, Zara agak repot untuk 
mengatasinya untung yang lain juga ikut membantu. 


"Nah nanti ada kak Beni, Kak Rizal, Kak Eko yang akan 
bantu gantungin daun kalian." Lalu mereka berbaris 
mengerubungi Beni dan yang lainnya. 


"Kalau mau minta bantuan kakak-kakak yang lain boleh 
Kok." 


Zara termenung melihat daun yang ia genggam. la jadi 
bingung cita-citanya apa? Kalau dulu ia kecil ingin jadi 
dokter, tapi ketika ia besar malah sekolah di jurusan seni 
rupa basic guru lagi. Bukan guru yang di tulis Zara sebagai 
cita-citanya, tapi ia malah menulis. 


Zara mau jadi istri Kapten Arga. 


Hal paling konyol yang pernah Zara lakukan. Ia melangkah 
menuju pohon itu, naik ke atas kursi untuk mengikat 
daunnya dengan benang di salah satu ranting pohon itu. 
Berharap cita-cita itu menjadi nyata bersama cita-cita anak 
di desa Entikong ini. 


Zara tersenyum menatap daun yang ia gantung bergerak 
mengikuti angin. Lalu tangannya mengambil ponsel untuk 
memfotonya. Ini akan jadi salah satu kenangan indahnya di 
perbatasan. 


Bukan hanya sekedar kisah pengabdiannya untuk negeri 
tercinta tapi kisah cintanya yang paling indah sepanjang 
hidupnya. 


Semoga kisah kita bukan hanya sekedar kenangan 
bernamakan masalalu.. 


aaa 


Arga menyusuri jalan yang tak jauh dari pos perbatasan 
seorang diri dengan senjata api yang dibawanya. Hari sudah 
malam, Arga masih penasaran siapa pelaku dibalik peristiwa 
pembobolan pagar batas antar dua negara kemarin. 


Bulan dan bintang bersinar begitu terang mengingatkannya 
dengan Zara. Indah sekali malam itu bisa menghabiskan 
waktu bersama Zara. Sekarang ia harus disibukkan dengan 
pekerjaannya. Semoga saja Zara mengerti keadaannya, ia 
janji akan kembali pada gadis itu bagaimanapun caranya. 


Suara deru mobil menghentikan lamunan Arga. Keningnya 
berkerut melihat mobil pengangkut melintas. Arga 
menghampiri mobil itu memberi tanda untuk berhenti. 


Arga mengetuk kaca jendela mobil, meminta si pengendara 
untuk berkomunikasi padanya. 


"Bisa keluar sebentar." Pengemudi itu dan kedua temannya 
turun. 


"Bisa lihat kartu identitas kalian?" Kening Arga mengernyit 
melihat tiga orang yang ternyata berstatus WNI. Apa yang 
mereka lakukan malam-malam ke perbatasan? 


"Saya akan mengecek barang-barang yang kalian bawa." 
Ujar Arga kemudian berjalan ke belakang mengecek mobil 
pickup tersebut. Namun baru beberapa langkah, tubuhnya 
terpaku. la memegang perut bagian kanannya, noda merah 
mengalir anyir disana. Sialan Darah! Seharusnya ia lebih 
hati-hati, tubuhnya ditusuk dari belakang. Arga mengerang 
kesakitan dan hampir ambruk, ia berusaha menahan rasa 
nyeri itu. 


Ketiga pria itu tersenyum senang. 


"Seharusnya kau tidak ceroboh dengan menyerahkan dirimu 
kepada kami seorang diri. Dulu kami juga pernah 
menembak salah satu tentara perbatasan" Ujar pria yang 
sudah menarik pisau itu dari tubuh Arga. 


"Kalian beraninya!" Karena tidak sanggup menahan perih, 
Arga ambruk ke tanah sambil memegang perutnya. Sakit 
sekali rasanya. Arga mencoba meraih alat komunikasinya 
untuk menghubungi markas dengan mengirim transmisi 
radar lalu berbisik agar tidak disadari. “Ini Mayor Arga, 400 
meter dari pos C, cepat kirim bantuan kesini." 


"Membunuh satu tikus tidak masalah. Kami tidak akan takut 
hanya denganmu. Jadi biarkan kami pergi, jika tidak ingin 
mati!" Walau sakit di bagian tubuhnya belum hilang tapi ia 
berusaha menahannya. Jangan sampai terlihat lemah di 
depan musuh. Ia berusaha untuk bangkit berdiri. 


"Mati untuk melindungi negeri ini dari sampah seperti kalian 
lebih terhormat." Balas Arga. 


"Gede juga nyalinya!" Ejek salah satu dari mereka melihat 
Arga yang masih mencoba berdiri. 


"Kayaknya kita memang harus bunuh nih tikus. Tadi 
seharusnya kau tusuk dia sampai mati." 


Di tengah perdebatan Arga menarik pelatuk pistolnya. Lalu 
mengarahkan ke arah mereka. 


Dor! 
Arga menembak salah satu kaki diantara ketiganya. 


"Brengsek!" Ujar salah satu diantara mereka yang terkena 
tembakan Arga. 


Dor! 
Dor! 
Dor! 


Terdengar suara tembakan tiga kali ke udara. Arga 
melepaskan tembakan ke langit sebagai kode lokasi kepada 
tentara lainnya untuk kesini. Namun disaat Arga melakukan 
itu, bahu kirinya malah tertembak. Arga tidak 
memperhitungkan itu. Ternyata mereka juga memiliki 
senjata api ilegal. Baru kali ini Arga terjebak di situasi tidak 
menguntungkan, ia tidak boleh mati secepat ini. Masih ada 
Zara yang merindukannya. la harus tetap hidup. 


Arga dengan tertatih, balas menembak ke arah bahu kanan 
orang itu. Andai saja ia tidak dalam kondisi terdesak, ia 
tidak akan melakukan tembakan seperti ini. Tembakannya 
tidak meleset. Arga berulangkali mencoba melumpuhkan 
lawan. Darahnya terus mengalir baik dari bahu maupun 
perut. Arga tak mampu lagi bertahan, ia jatuh terbaring 
tidak berdaya meluruh ke tanah. Bahkan pistolnya sudah 
tidak ada digenggamannya. 


Dor! 
Dor! 


Suara tembakan di angkasa membuat Arga lega. Akhirnya 
bantuan datang rasanya begitu lega melewati semua ini. 
Bahkan ia masih bisa melihat Ilham berlari ke arahnya 
diikuti yang lain berusaha mengamankan tersangka dan 
menyita mobil pickup itu. 


"Komandan baik-baik saja?" Tanya Ilham khawatir. 
"Bertahanlah.." 


"Tolong berikan pada Zara surat dan bunga yang saya taruh 
di mobil." Setelah mengatakan itu pandangan Arga 
menggelap. Ia tidak mampu menahan rasa sakitnya yang 
bergejolak ditubuhnya. Hanya itu yang ingin ia sampaikan. 
la ingin Zara tahu bahwa ia benar-benar mencintai 
perempuan itu. 


daa 
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Banyak pertimbangan kenapa aku nulis ini.. berhubung tadi 
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Love you 
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Zara gusar karena sedari tadi tidak menemukan Arga. Hari 
ini adalah hari terakhirnya di perbatasan. Sebagai penutup 
dari agenda KKN, mereka mengadakan pengajian akbar dan 
juga pembagian santunan melihat masyarakat disini 98% 
beragama Islam. 


Sudah lebih dari 30 menit acara di mulai tapi ia tidak 
melihat kedatangan Arga. Zara dan kedua temannya 
bertugas di luar pintu masjid untuk menyambut orang- 
orang yang datang sekaligus memberikan Snack, kebetulan 
juga mereka sedang mentruasi. Apa tugas pria itu terlalu 
berat hingga tidak bisa datang di hari terakhirnya? Zara 
juga sudah mengenakan pakaian dan jilbab pemberian Arga 
berharap pria itu akan suka jika hadiah yang dia berikan 
cocok untuknya. 


"Gua izin ke kamar mandi bentar ya Zar, kebelet." Dewi tiba- 
tiba pamit kebelakang. 


"Gua ikut wi," Tiara mencela. 
"Nggak papakan kita tinggal." 


"It's okay. Lagian semua tamu udah dateng." Kecuali kapten 
Arga, Zara mengatakan itu dalam hati. Setelah itu kedua 
temannya pergi ke kamar mandi. 


Zara menatap langit malam penuh bintang dan bulan. la 
jadi teringat malam bersama Arga, ketika ia memeluk pria 
itu. Apakah itu akan menjadi kenangan terakhir mereka? 
Besok ia akan pergi. Sedangkan Arga seakan-akan 
menghilang dari hidupnya. Apakah pria itu hanya berbual 
soal lamarannya? Hati Zara sakit, tidak pernah ia sesakit ini 
memikirkan seorang pria. 


"Zara..." 


Panggilan itu membuat Zara menoleh, awalnya ia 
tersenyum ketika melihat pria berbaju loreng. Namun 
senyum itu pudar, ketika tahu bahwa orang yang dilihatnya 
bukanlah orang yang ia inginkan. Zara ingin melihat Arga 
bukan Ilham. la tersenyum getir. Lagi-lagi pria itu tidak 
datang. Padahal Zara sudah memakai pakaian dari pria itu. 


"Ada apa?" Ujar Zara jutek. 


Ilham nampak tak mempermasalahkan itu. Biasanya Ilham 
akan membalas ucapan judes Zara dengan candaan. Wajah 
pria nampak datar seperti menyimpan sesuatu. 


"Ada titipan dari Komandan." Ilham menyerahkan sebuah 
surat dan bunga pada Zara. 


"Aku tidak mau menerimanya." 


"Tapi ini amanah komandan, nyonya harus menerimanya." 
Ilham memaksa, bagaimanapun ini adalah pesan terakhir 
yang ia dapat dari Arga. 


"Suruh komandan kamu berikan sendiri. Dia punya kaki dan 
tangan bisa dipakai untuk itu bukan memerintahkan anak 
buahnya seenaknya. Dasar Tirani, memanfaatkan kekuasaan 
yang dia punya untuk hal sepele seperti ini." Zara kesal 
ketika tahu Arga lagi-lagi menyuruh Ilham untuk datang. 


Kenapa pria itu tidak pernah bisa menyempatkan sedikit 
waktu saja untuknya? Apakah ia tidak berarti untuk pria itu? 
Zara jadi ragu jika Arga benar-benar mencintainya. 


"Komandan tidak bisa memberikannya pada Anda sendiri 
untuk saat ini." Nada bicara Ilham jadi dingin. Ia tidak habis 
pikir dengan Zara yang begitu egois dan tidak bisa 
memahami pekerjaan tunangannya. 


"Kenapa tidak bisa? Karen sibuk? Kamu saja yang 
bawahannya bisa kesini kenapa dia tidak bisa." Ucapan Zara 
membuat Ilham kesal. Gadis di hadapannya ini bisa-bisanya 
berpikiran negatif. 


"Beliau tertembak." Zara yang awalnya kesal jadi terdiam 
kaku. Dunianya terasa berhenti, ia masih mencerna ucapan 
itu. Bahkan ia tidak sadar ketika Ilham menaruh Bunga dan 
surat dalam genggaman gadis itu. 


"Terserah kamu mau menerimanya atau tidak. Tugas saya 
hanya untuk memberikan ini. Saya datang kesini bukan 
sebagai bawahan Arga, tapi sebagai seorang sahabat yang 
peduli terhadap sahabatnya." Setelah mengatakan itu Ilham 
pergi meninggalkan Zara. 


Dunia Zara seakan runtuh, ia terkejut mendengar kabar itu 
di hari terakhirnya mengabdi. Sadar Ilham pergi, Zara 
berlari menyusul dengan membawa bunga yang diberikan 
Arga. Ia ingin Ilham membawanya pada Arga, memastikan 
bahwa pria itu baik-baik saja. Arga pasti masih hidup, pria 
itu telah berjanji akan melamarnya. Arga tidak boleh pergi 
meninggalkannya sebelum memenuhi janjinya. Namun 
terlambat Ilham sudah pergi dengan mobil Jeep milik Arga. 
la berusaha mengejar mobil itu dari belakang. Bahkan 
berteriak menyebut nama Ilham. Tapi mobil itu terus melaju 
seakan tak peduli. 


"Ilham... Berhenti. Hiks.. berhenti...aku... Ingin bertemu 
Kapten..." 


"Tolong berhenti.. bawa aku hiks..bawa aku..." Zara berlari 
sekuat tenaga mengejar mobil itu. la harus bertemu Arga. Ia 
tidak bisa membayangkan apa yang terjadi pada pria itu. 


"Aku ingin bertemu Kapten Arga..hiks..hiks..." 


"Hikss... Bawa aku.." Ucapan Zara seperti angin lalu, mobil 
Jeep itu sudah tidak terlihat lagi. Zara menyesal telah 
berpikiran negatif pada Arga tadi. Pasti Ilham membencinya, 
hingga tak ingin membawanya. Andai tadi ia tidak menuduh 
yang macam-macam pasti tidak akan seperti ini. Pasti ia 
bisa melihat Arga. 


Suara tangis Zara semakin kencang. la berhenti berlari 
disaat tak mampu mengejar mobil itu, namun tubuhnya 
limbung jatuh ke tanah. Zara memeluk erat bunga Anggrek 
pemberian Arga. Lalu membaca surat yang digenggamnya. 


Dear Zara.. 


Kuberikan anggrek cantik ini untuk menggambarkan 
perasaanku padamu. Sebelumnya aku ingin sedikit bercerita 
kenapa aku memilih bunga ini dari sekian banyak bunga. 


Anggrek berwarna merah muda melambangkan rasa cinta 
yang mendalam. 


Untuk tumbuh mekar dan cantik anggrek butuh perjuangan, 
mulai dari kesesuaian nutrisi dan zat hara, kebutuhan air 
dan tingkat kelembapan lingkungan. la tidak bisa tumbuh 
disembarang tempat. Proses tumbuh bunga anggrek ini 
menggambarkan bahwa menuju keindahan yang abadi 
diperlukan waktu yang tidak singkat dan perjuangan keras. 


Sama seperti saya yang akan memperjuangkan perasaan 
saya padamu hingga mencapai keindahan yang abadi. 
Percaya pada saya apapun yang terjadi saya akan datang 
padamu. Saya akan menemukanmu, dimanapun kamu 
berada. 


Maafkan jika kata-kata saya kurang romantis, karena saya 
bukan hanya sekedar ingin memberikan kata-kata untukmu, 
kamu berhak mendapatkan yang lebih berharga dari itu, 
yaitu hati saya.. bagiku kamu adalah tempatku 
mengabdikan seluruh jiwa dan ragaku, Zara gadis kecilku... 


Kapten Arga.. 


Tubuh Zara bergetar membaca itu. Nafasnya tersengal, 
airmatanya semakin menetes membasahi wajahnya. Zara 
memeluk erat bunga Anggrek itu seakan-akan dia adalah 
Arga. Malam ini terasa dingin dan mencekam. la tidak 
menyangka jika hari dimana Arga membawanya pergi ke 
pantai akan menjadi hari terakhir mereka bertemu. 


"Bahkan disaat seperti ini kamu masih bisa membuatku 
semakin mencintai mu.. hiks..." 


aaa 


Arsena tersenyum melihat istrinya terbaring di ranjang. 
Seharian penuh mereka menemani anak ketiga mereka yang 
masih berusia 5 tahun bermain di Timezone. Arshaka Xavier 
Anggara merupakan anak ketiga sangat lah hiper aktif, pasti 
istrinya kelelahan mengurusinya. Kemudian la naik ke atas 
kasur memeluk pinggang istrinya dari belakang tak lupa 
memberikan kecupan di leher dan bahu terbuka Afigah. 


Seakan tahu ada yang menganggunya Afiqah terbangun. la 
menatap malas suaminya yang seakan meminta sesuatu. 
Afigah hapal tatapan itu, padahal Arsena sendiri yang 


menyuruhnya istirahat tapi sekarang siapa coba yang minta 
tempur. Bukannya Afiqah ingin menolak, tapi sedari tadi 
hatinya dilanda gelisah. Entahlah tiba-tiba ia memikirkan 
Arga anaknya yang berada jauh di pulau seberang. Hal itu 
membuat Afiqah tidak ingin melakukan itu bersama Arsena. 


Semakin tua Arsena semakin manja. Kadang Afiqah 
mengeluh dengan perubahan sikap Arsena. Padahal dulu ia 
yang manja tapi sekarang berubah. 


"Boleh ya, ma?" Arsena memerangkap sang istri tangannya 
sibuk menggoda bagian-bagian sensitif Afiqah. Kalau begini 
bagaimana Afiqah bisa menolak? Pada akhirnya ia hanya 
bisa mengangguk. Seperti mendapat apa yang diinginkan 
Arsena langsung menyerang bibir Afiqah dengan ciuman. 
Namun suara ponsel membuat keduanya berhenti. 


"Angkat pa, siapa tahu penting?" Afiqah mendorong dada 
Arsena. Berharap itu memang penting biar dia bisa istirahat. 


"Tapi sayang, papa lagi pengen.." rengek Arsena. 


"Angkat atau aku tidur di kamar Arsha!" Ancaman Afiqah 
membuat Arsena cemberut. Ia mengambil ponselnya yang 
berdering di nakas lalu mengangkatnya. Dalam hati ia 
mengutuk siapapun yang menghubunginya jika tidak ada 
urusan penting. 


"Assalamualaikum." 
"Iya saya Arsena ayah dari Arga." 


"Apa?" Tubuh Arsena jadi menegang mendengar suara di 
sebrang. Lalu menutup teleponnya. 


"Ada apa, pa?" 
"Kenapa bawa-bawa Arga?" Afiqah penasaran. 


"Arga tertembak." Jawaban singkat dari Arsena membuat 
Afiqah menutup mulutnya tidak percaya. Airmatanya luruh 
mendengar itu. Apa yang ia khawatirkan sedari tadi 
ternyata benar. Bagaimana nasib anaknya disana tanpa ada 
keluarga yang bisa menemani masa kritisnya? 


"Arga..hiks..anak kita pa..." Arsena memeluk erat tubuh 
istrinya menenangkan. 


"Sebaiknya kita doakan Arga biar dia bisa bertahan. Papa 
yakin Arga anak kita yang paling kuat." 


"Aku akan menghubungi Pangeran untuk menyiapkan 
pesawat pribadi agar kita kesana." 


"Arsha bagaimana, pa? Kita bawa atau tinggal bersama 
Aurel." 


"Kita bawa. Kamu siapkan saja pakaian yang akan kita bawa. 
Aurel biar menjaga rumah." Afigah mengangguk menuruti 
perkataan suaminya. Lalu mereka bersiap untuk pergi 
menjemput Arga. 


KKK 


Seluruh anggota KKN dari Universitas Negeri Sebelas Maret 
sudah bersiap untuk pulang. Mereka sudah merapikan 
barang-barang dan juga berpamitan pada masyarakat 
sekitar. Zara menatap sendu posko yang mereka tempati 
begitu juga dengan bunga anggrek yang sedari tadi ia 
genggam. la tidak ingin melepaskannya. la harus bertemu 
Arga sebelum pergi dari perbatasan. 


"Rizal.." panggil Zara. 
"Ada apa?" 


"Bisa antar aku ke markas kapten Arga," ucap Zara dengan 
nada memohon. Rizal ragu untuk melakukan itu. Jika ia 
membawa Zara sama saja ia mendekatkan gadis itu dengan 
pujaan hatinya. 


"Plis.. aku ingin melihat dia untuk terakhir kalinya. Aku ingin 
tahu keadaannya," Rizal mendesah kemudian dia 
mengangguk membuat Zara tersenyum senang. Kemudian 
mereka pamit ke markas yang biasanya di pakai tentara 
untuk mengawasi desa ini. 


Ketika sampai disana hanya ada satu orang yang berjaga. 
Zara mengenal pria itu dengan nama Dirga. Dulu Arga 
pernah menceritakan pria itu sekilas. 


"Ada yang bisa saya bantu?" 


"Saya ingin bertemu Kapten Arga." Ujar Zara yang berdiri di 
samping Rizal. 


"Maaf... Komandan sudah dibawa keluarganya untuk di 
rawat di kota kelahirannya." Ucapan Dirga membuat dunia 
Zara semakin hancur. Bahkan untuk bisa melihat kondisi 
Arga saja ia tidak diizikan tanpa sadar air matanya mengalir. 
Rizal terdiam melihat itu. 


"Bagaimana kondisi Kapten Arga? Apakah dia baik-baik 
saja?" 


"Beliau masih berjuang dalam masa kritisnya." Tangis Zara 
semakin kencang mendengar itu. Hatinya sakit, Arga pasti 
sangat kesakitan untuk berjuang hidup. la ingin sekali 


menggenggam tangan pria itu dan menemaninya hingga 
sadar. 


Zara tidak bisa membayangkan bagaimana harinya besok 
tanpa melihat pria itu. Apakah ia bisa tidur nyenyak tanpa 
tahu keadaan pria yang ia cintai? Kenapa akhir dari Kisah 
mereka harus seperti ini? Apakah mereka tidak akan bisa 
bertemu lagi? Apakah semua yang telah mereka jalani 
berakhir sia-sia? Zara kemudian terisak sambil menciumi 
bunga Anggrek yang dipeluknya sambil menyebut nama 
Arga berulangkali. 
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aaa 


Arga berdiri di bawah pohon membasahi dirinya dengan air 
hujan. la sengaja tidak pulang ke rumah setelah pulang 
sekolah ia lebih suka menyendiri. Arga memejamkan 
matanya lalu mendongak meresapi setiap tetes hujan. 
Hidupnya memang normal tapi trauma yang pernah ia 
dapatkan dari penculikan itu terus menghantuinya. la ingin 
menjadi sosok yang kuat yang tidak akan takut pada 
apapun. 


Bug! 


Suara benda yang dilempar ke arahnya. Arga mencari suara 
itu, ia menatap bingung sebuah payung lipat. Siapa yang 
melemparnya? Hingga pandangannya bertemu dengan 
gadis kecil yang memakai jas hujan merah muda. 


Senyum di bibir Arga terukir, bukankah itu anak kecil yang 
suka menemaninya di taman. Apa gadis ini yang 
memberikannya payung? Arga membuka tali kecil yang 
mengikat payung itu, hingga payung melebar. Ia gunakan 
itu untuk melindungi tubuhnya. Walau ia kira itu hanya sia- 
sia karena bajunya terlanjur basah. 


“Ini payung kamu?" Gadis kecil itu diam hanya menatap 
Arga yang berjongkok mensejajarkan diri pada anak itu 


"Kamu minjemin buat aku?" Tidak ada lagi jawaban dari 
gadis itu. 


"Kenapa kamu diam, biasanya suka menjerit-jerit jika aku 
dekati." Arga tersenyum mengingatnya. Baru saja Arga ingin 
memegang tangan anak itu, tapi ia malah berlari. Air yang 
becek dan membuat jalan licin menyebabkan anak itu jatuh. 


Arga panik langsung menghampiri gadis kecil itu. "Kamu 
tidak apa-apa?" Tidak ada jawaban selain tangisan. Arga 
yakin lutut anak ini terluka dilihat dari ekpresi menahan 
sakit yang ditunjukannya. 


"Mau kakak obati?" Gadis itu menggeleng seakan Arga tidak 
boleh menyentuh lukanya. Arga tahu gadis itu enggan 
ditolongnya. Tapi anehnya malah memberinya payung agar 
tidak kehujanan. 


"Kalau begitu kakak antar ke rumah biar di obati 
keluargamu." 


Arga kemudian bersimpuh dan menepuk pundak 
belakangnya. "Ayo naik kesini. Kakak gendong sampai 
rumah." 


"Nanti baju hiks... kakak hiks... kotor." Arga tertegun 
mendengar suara itu, baru kali ini si kecil berbicara dengan 
nada lembut tapi diiringi isakan. 


Jas hujan yang di pakai gadis kecil itu sudah terkena noda 
dan juga basah dari air hujan. 


"Kalau kotor nanti dicuci jadi bersih lagi." 


"Sekarang kakak antar pulang." Tangan kecil itu melingkar 
di leher Arga dengan erat. Kakinya yang mungil Arga 
lingkarkan di pinggangnya. Payung yang di berikan anak itu 
Arga pegang menggunakan tangan Kkiri untuk melindungi 
mereka berdua. Paling tidak ia tidak ingin anak ini 
kehujanan. 


"Rumah kamu dimana?" Arga mengikuti arah tangan yang 
ditunjuk anak itu. Mereka berjalan di bawah hujan 
menyusuri jalan menuju rumah itu. Ternyata rumahnya agak 
jauh dari rumahnya. Pantas saja ia tidak pernah melihat 
anak ini di sekitar rumahnya. 


"Boleh kakak tahu siapa nama kamu dek?" Tanya Arga 
ketika mereka sampai di depan rumah itu. Namun tidak ada 
jawaban dari gadis itu. Arga menoleh, lalu mendapati wajah 
terlelap disana. Apa begitu nyaman punggungnya hingga 
anak itu tertidur pulas. Padahal baru tadi menangis, 
menggemaskan sekali anak ini ingin rasanya dia bawa 
pulang. Karena gadis kecil ini selalu bisa membuat suasana 
hatinya membaik. 


aaa 


Akhirnya Zara tiba di rumah setelah perjalanan dari 
Kalimantan. la menggeret koper masuk ke dalam 
kediamannya. la ingin segera berbaring di kamar untuk 
beristirahat, bukan hanya tubuhnya saja yang lelah juga 
hatinya. Ia lelah memikirkan keadaan Arga yang tak pernah 
ia tahu seperti apa. Apakah pria itu baik-baik saja? Zara 
mendesah memikirkan itu. Kenapa hubungan mereka harus 
berakhir dengan tragis seperti ini? 


"Kamu sudah pulang, nak?" Leni ibu tirinya menatap Zara 
terkejut. 


"Kenapa? Nggak suka!" Zara benci dengan Leni yang suka 
mengatur dirinya. Awalnya ia suka dengan Leni yang begitu 
baik dan perhatian padanya. Namun semakin hari 
tingkahnya membuat Zara muak karena selalu ingin ikut 
campur dengan privasinya. 


"Kenapa nggak kabarin mama? Bukannya pulangnya 
besok.." Ujar Leni khawatir. 


"Kamu bukan mama aku." Balas Zara dengan ketus. 


"Mau mama bikinin teh hangat?" Leni seakan tak sakit hati 
dengan ucapan Zara. la terlihat seperti sudah biasa 
menangani Zara. 


"Nggak usah." 


"Baiklah, kamu istirahat saja. Sekalian mama mau kasih 
tahu, seminggu lagi mau ada makan malam sama keluarga 
Prasetyo." Zara yang awalnya ingin menaiki tangga tidak 
jadi. Kemudian menatap Leni tajam. 


"Apa lagi yang kamu rencanakan? Kamu mau menjodohkan 
aku lagi?" Zara tersenyum miris mengatakan itu. Tak cukup 
kemarin orang yang dijodohkan dengannya malah kawin lari 
dengan mantan pacarnya, sekarang wanita itu 
menjodohkannya lagi. Sudah tiga kali Zara melakukan 
pendekatan dengan pilihan Leni, tapi berakhir gagal. Karena 
pria yang dijodohkan Leni hanyalah anak-anak orang kaya 
yang manja dan tak punya tujuan hidup berbeda dengan 
Arga. Air mata Zara tanpa sadar mengalir mengingat pria 
itu. Akankah mereka dipertemukan kembali? 


"Ini demi kebaikanmu Zara. Mama lakuin ini biar kamu 
nggak salah pilih laki-laki. Mama takut dengan pergaulan 
kamu, apalagi kamu itu pacaran sama banyak cowok yang 
berbeda-beda. Mama khawatir, mereka tidak baik untuk 
kamu." 


"Lalu apa pilihan anda itu benar? Sebaiknya anda berpikir 
terlebih dahulu sebelum melakukannya." Zara mengatakan 
itu dengan nada yang keras. 


"APA PERLU AKU KATAKAN PRIA YANG KAMU JODOHKAN ITU 
MEREKA BRENGSEK BAJI " belum sempat Zara mengatakan 
itu suara ayahnya memotongnya. 


"Zara jaga omonganmu dengan mamamu." 
"Dia bukan mamaku, sampai kapanpun." 
"Zara!!" 


"Apa Ayah mau bela dia! Sampai kapan yah. Bahkan sampai 
siapa yang akan jadi suami Zara saja dia yang ngatur. Apa 
segitu tidak percayanya ayah sama anak ayah sendiri!" Zara 
menatap ayahnya sedih. Kenapa dirinya tidak pernah 
didengarkan? Ayahnya lebih memilih membela wanita itu 
dari pada dirinya. Apa ayahnya sudah tidak sayang lagi 
padanya? Zara tersenyum miris memikirkan itu. Bahkan 
keluarga yang satu-satunya ia miliki di dunia ini tak lagi 
sayang padanya. 


"Karena ayah tidak pernah percaya sama pilihan kamu." 
Kalimat Randu membuat hati Zara semakin hancur. Anak 
mana yang tidak sakit hati, jika tahu ayahnya lebih percaya 
orang lain dari pada anaknya sendiri. 


"Apa kamu pernah memiliki pacar yang baik? Coba kamu 
ingat pacar terakhir kamu selingkuh bukan?" Omongan 
Randu seakan menyudutkan Zara. 


Padahal ayahnya tidak pernah tahu. Apa alasan ia 
berpacaran? la hanya ingin menarik perhatian ayahnya 
yang lebih peduli pada istri barunya dari pada dirinya. 
Sekarang mereka malah berpikir jika ia masuk dalam 
pergaulan yang salah dan ingin menolongnya dengan cara 
menjodohkan. Bukan ini yang Zara mau. Mereka malah 
tambah membuat rasa benci Zara semakin bertambah. 


"Ayah salah aku punya pacar yang baik sekarang. Dia 
bahkan mengabdikan dirinya untuk negara ini dan 
mengajarkan Zara untuk menjadi pribadi yang lebih baik." 
Entahlah apa yang dipikirkan Zara. la tahu ini bodoh, 


mengatakan seseorang yang jelas tidak ia ketahui 
keadaannya. la tidak punya pilihan. Lagipula apa yang ia 
katakan benar Arga adalah kekasihnya selama di 
perbatasan. 


"Namanya Mayor Arga. Dia seorang tentara." 
"Kalau apa yang kamu katakan benar." 


"Bawa dia kemari baru ayah akan percaya. Ayah sendiri 
yang akan menilainya. Jika kamu tidak bisa membawanya 
dalam waktu seminggu maka kamu harus mengikuti 
keinginan ibumu." Tantang Randu pada anak gadis satu- 
satunya. la hanya tidak ingin Zara salah dalam pergaulan. 
Apalagi mereka adalah konsumsi publik. Ia tidak ingin Zara 
terjebak skandal dan membuat namanya jelek. Gadis itu 
harus menikah dengan pilihannya. la tahu Zara pasti 
berbohong dengan ucapannya, jadi ia ingin anaknya itu 
membuktikan perkataannya. 


Deg! 


Jantung Zara berdetak. Ucapannya malah seakan menjadi 
simalakama untuknya. Bagaimana cara ia membawa Arga? 
Jika dia saja tidak tahu dimana keberadaan pria itu. la saja 
tidak tahu apakah Arga masih hidup atau tidak? 


"Baik Zara akan membawanya ke hadapan ayah." la 
berharap ada keajaiban pria itu akan datang untuknya. 
Bukankah Arga telah berjanji di surat terakhir yang 
diberikan padanya bahwa pria itu akan kembali untuk 
mencarinya. Zara percaya itu. Arga akan kembali padanya 
walau dengan cara yang mustahil. 


Kemudian Zara menaiki tangga memasuki kamarnya. Ia 
membanting pintu kemudian merebahkan diri ke kasur. la 
menangis meratapi nasibnya, kenapa masalah datang 


begitu bertubi-tubi. Kenapa ayahnya tega sekali 
menjodohkannya? Kenapa ayahnya tidak pernah mau 
percaya padanya? Apa salahnya? Rasanya tak ada gunanya 
lagi hidup, baru kemarin ia mendengar Arga tertembak 
sekarang ia harus dijodohkan lalu ayahnya meminta agar 
dia membawa Arga ke hadapannya. 


"Hiks...hiks.. apa yang harus aku lakukan... Bagaimana 
caranya membawamu kemari, Kapten..." Zara merutuki 
kebodohannya karena tidak pernah tahu informasi apapun 
tentang Arga. Kenapa dulu ia tidak meminta alamat rumah 
asal pria itu atau paling tidak nomer telpon? Tamat sudah 
riwayatnya. 


"Hiks...Kapten apakah kamu masih hidup?" 


"Kamu dimana? Hiks...hiks.. aku harus mencarimu kemana? 
Hiks...hiks..." 


Bagaimana cara semesta menyatukan mereka? Apakah 
mereka memang tidak ditakdirkan untuk bersama? Apakah 
Zara harus pasrah dengan pilihan sang ayah dan melupakan 
Arga? 
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KKK 


Zara duduk di taman kampus. la baru selesai mengajukan 
judul skripsi. Beruntungnya judulnya langsung diterima dan 
langsung diarahkan dosen pembimbing, inilah enaknya jika 
sudah menyiapkan judul skripsi ketika masih semester 
bawah. 


Zara mendesah menatap langit yang membiru. Rasanya ia 
tidak ingin pulang, perkataan ayahnya semalam terus 
terngiang-ngiang. la bingung memikirkan cara untuk 
menemukan Arga. 


Kemudian ia membuka ponselnya mengecek beberapa akun 
media sosialnya yang terlantar akibat pengabdian di 
perbatasan dan juga karena berita tertembaknya Arga 
membuat dirinya enggan membuka ponsel. la jadi lebih 
sering melamun memikirkan pria itu akhir-akhir ini. 


Banyak sekali notifikasi yang masuk ketika ia 
menghidupkan datanya begitu juga Direct Message. Zara 
tidak berminat membaca notifikasi yang masuk, ia lebih 
memilih mengecek pesan. Kebanyakan pesan masuk dari 
orang-orang yang tak di kenalnya mengajak berkenalan 
namun ada satu nama yang membuat Zara terpaku. 


Arganta Xavier Anggara 


Deg! 


Membaca nama itu ia langsung membukanya. la tidak akan 
lupa nama itu. Pesan itu terkirim sekitar 2 Minggu yang lalu, 
berarti saat Arga berada di Tarakan. Ada satu pesan disana 
yang semakin membuat Zara yakin jika itu Arga. 


Ternyata kamu benar-benar anak bupati.. 


Jantung Zara berdebar, airmatanya keluar tanpa sadar. 
Akhirnya ada sedikit harapan untuk bertemu Arga. Ia 
bersyukur dulu memberitahu nama Instagramnya pada 
Arga. Pria itu pasti berniat mencari tahu siapa dirinya. 


Zara mengecek profil Arga. Followers pria itu lumayan 
banyak berjumlah 200. Namun yang membuat Zara kesal, 
pria itu hanya memajang satu foto yang sama sekali tidak 
memberikan Zara informasi apapun, pria itu juga tidak 
meletakan nomer HP ataupun alamat. 


Menyebalkannya lagi, foto yang Arga pajang adalah foto 
mengenakan seragam militer bergaya ala KTP dengan 
background berwarna biru. Ia jadi tidak bisa mencari tahu 
tentang keluarga Arga. Ia juga mengecek siapa saja yang 
menge-tag Arga. Hasilnya nihil, tidak ada apapun. Astaga! 


Bolehkah Zara mengumpat! 
Apa gunanya bikin Instagram kalau nggak ada isinya? 


Zara kembali membuka foto Arga tanpa sengaja ia melihat 
tanggal pria itu meng-upload fotonya. Zara terkejut ketika 
tahu foto itu diupload 2 Minggu yang lalu. Itu artinya 
Instagram ini baru dibuat. Benar-benar manusia zaman 
batu, Instagram saja baru punya. Zara terkekeh 
membayangkan Arga membuat Instagram hanya untuk 
menyelidikinya. Apa jangan-jangan Arga membuat 
Instagram khusus untuk men-stalker dirinya? Zara 


tersenyum tanpa sadar, ada rasa senang yang muncul 
dihatinya. 


Zara kembali membuka pesan. Ia tahu kemungkinan kecil 
Arga akan membaca pesannya tapi ia harus berusaha. la 
mengetikan beberapa pesan disana mencurahkan isi 
hatinya. 


Kapten Arga.. 
Kapten dimana? 


Aku harap kapten sudah sehat. Aku sangat khawatir. 
Aku tidak bisa membayangkan hidup tanpa kamu.. 
kapten tidak boleh mati. 


Kapten masih punya utang janji untuk menikahi ku. 
Jadi aku percaya kapten masih hidup, jika sampai 
kapten mati sebelum menikahi ku maka aku akan 
mendoakan mu menderita di neraka yang paling 
dalam. 


Sekarang aku benar-benar takut membayangkan 
harus menikah dengan laki-laki selain kamu.. 


Kapten tolong selamatkan aku. Hanya kamu 
harapanku. 


Aku tidak ingin dijodohkan dengan laki-laki manapun. 


Aku yakin kamu pasti datang menemui ku. Kapten 
Arga jika dalam waktu seminggu kamu tidak datang. 


Aku akan membencimu. 
aku akan membunuhmu! 


Balas pesanku tolong, 


Kapten Arga.. 

Kapten Gaga... 

Kapten Gagak!! Mas gagak!! 

Dasar jelek! Bisanya bikin gila orang! 

Kamu pakai pelet apa sih bikin aku kek gini! 
Kapten sharanghae. 

SHARANGHAE!!!! 


Awas saja jika kamu tidak datang padaku dalam 
waktu seminggu. Aku akan kirim santet online ke 
rumah mu! 


Aku tahu kamu masih hidup bukan! 
Jangan pura-pura mati! 
Aku merindukanmu... 


Zara tahu pesannya tidak akan mendapatkan balasan tapi ia 
akan terus meneror pria itu. 


KKK 


Arga membuka matanya, tubuhnya terasa remuk. la 
menatap sekeliling ia terkejut mendapati wajah ibunya 
tertidur di sofa bersama adiknya Arshaka. Kenapa bisa ada 
ibunya? Seharusnya ia dirawat di rumah sakit militer. la 
melihat jam menunjukkan pukul 10. Sepertinya ia 
terbangun di tengah malam melihat langit kelam dari 
jendela. 


"Kamu sudah bangun sayang," Afiqah terbangun ketika 
mendengar suara decitan kasur. Anaknya itu berusaha 
untuk bangkit. 


"Mama panggilkan dokter ya." 


"Tidak usah ma, Arga baik-baik saja." Cegah Arga, ia merasa 
tidak membutuhkan dokter. 


"Mama kenapa bisa disini?" Afiqah bangkit dari sofa 
menghampiri Arga membantu anaknya untuk duduk. Lalu 
Afiqah juga memberikan Arga segelas air. 


"Setelah kamu mendapatkan perawatan dari pihak militer, 
kami langsung membawamu ke solo." Arga menganggukkan 
Kepala, jadi ia sekarang di kota kelahirannya. 


"Ilham juga dipindah tugaskan disini bersamamu." Ucapan 
Afigah membuat Arga mengingat Zara. Terakhir kali 
sebelum ia pingsan, ia menyuruh Ilham untuk memberikan 
barang pada Zara. Pasti gadis itu sudah pergi meninggalkan 
perbatasan sama sepertinya. Berarti sekarang ia harus 
mencari Zara disini. 


"Berapa lama Arga tidak sadarkan diri, ma?" 


"Dua hari sayang, Allah pasti sayang banget sama kamu 
karena menganugerahi kamu dengan tubuh yang sekuat 
baja ini. Mama khawatir ketika mendengar kamu tertembak 
dan tertusuk-" Afigah mengatakan itu dengan mata 
berkaca-kaca. la bahkan tak kuasa melihat perban yang 
memenuhi tubuh Arga banyak sekali bekas jahitan yang 
anaknya terima. Diperut, tangan dan bahu. la merasa 
menjadi ibu yang tidak berguna tidak menjaga anaknya. 


"Mama nggak usah khawatir, Arga anak mama yang paling 
kuat. Doa mama dan papa pasti selalu mengiringi setiap 


langkah kaki Arga jadi Allah selalu melindungi Arga." Arga 
memeluk ibunya erat. Afiqah mengelus rambut anaknya 
sayang. 


"Papa dimana?" 


"Papa sedang di Semarang mengurus masa akhir 
jabatannya sebagai Kapolda. Tau sendirikan papa kamu itu 
suka bolak-balik Semarang. Sudah waktunya papa kamu 
untuk pensiun." Arga hanya menganggukkan kepala. 


"Lebih baik kamu istirahat dulu.." 


"Arga sudah tertidur dua hari penuh masih harus istirahat." 
Arga menggoda ibunya. Afiqah mendelik mendengar itu. 


"Kapan Arga bisa keluar dari rumah sakit, ma?" 


"Memang kamu mau kemana?" Afiqah menatap anaknya 
curiga. 


"Mau ke Sukoharjo, Bertemu seseorang." 


"Siapa?" Pipi Arga yang bersemu membuat Afiqah semakin 
penasaran. la merasa tidak ada satupun orang yang ingin 
ditemui Arga di kota ini. Anaknya itu jarang bergaul dengan 
orang banyak, lebih memilih menyendiri. Bahkan sudah 
hampir bertahun-tahun tinggal di perbatasan dan hanya 
melakukan kunjungan beberapa kali dalam setahun. 


"Calon istri Arga, nanti akan Arga kenalkan, jika Arga 
berhasil menemukan keberadaannya." Awalnya Afiqah 
senang, karena akhirnya anaknya menemukan tambatan 
hati. la berharap perempuan itu bisa merubah sikap kaku 
Arga, tapi kalimat terakhir Arga membuatnya bingung. 


"Menemukannya? Berarti kamu belum bertemu dengannya. 
Lalu kenapa kamu bisa mengatakan dia calon istrimu?" 
Afiqah menggelengkan kepalanya tidak mengerti. Apa ini 
efek samping dari tertembak? Anaknya sampai 
berhalusinasi ingin membawa calon istri. Atau jangan- 
jangan selama pingsan Arga bermimpi bertemu dengan 
seorang perempuan. 


"Arga sudah pernah ketemu, ma. Bahkan arga sudah 
melamarnya. Dia anak bupati Sukoharjo yang sekarang ma, 
namanya Zara." Afiqah tertawa mendengar itu. Perkataan 
anaknya melantur kemana-mana. Sejak kapan anaknya itu 
punya hubungan sama anak bupati. Yang ia tahu anaknya 
ini sedang tidak dekat dengan perempuan manapun, jadi 
siapa yang percaya jika anaknya memiliki hubungan 
dengan anak bupati, sedang Arga sendiri menghabiskan 
waktunya di perbatasan. 


"Sepertinya kamu butuh istirahat sayang." Afigah kembali 
menarik selimut untuk menyelimuti tubuh anaknya. 


Arga menghela napas, ia sudah menduga reaksi ibunya 
akan seperti ini. Ila hanya menatap jendela kamar nanar, ia 
harus mencari celah disaat ibunya lengah untuk keluar dari 
rumah sakit ini. Hati kecilnya seakan menyuruhnya untuk 
segera menemui Zara. Entahlah ia merasa Zara 
membutuhkannya. 
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Afiqah memeluk lengan Arsena erat. la menjemput 
suaminya yang baru saja keluar dari mobil di parkiran 
rumah sakit. Lalu mereka berjalan menuju kamar Arganta. 
Tadi ia juga sudah menyerahkan Arshaka pada Aurel untuk 
diantar ke TK. 


"Arga sudah baikan, ma?" Tanya Arsena. 


"Udah bahkan habis sholat shubuh langsung push up 20 
kali. Anakmu itu benar-benar susah di bilangin. Disuruh 
istirahat saja susah." Ujar Afiqah kesal. Ia sudah melarang 
Arga untuk tidak banyak bergerak tapi anaknya itu malah 
mengabaikannya. 


Arsena tidak membalas, ia malah mencuri cium di bibir 
Afigah. "Mas!!" Gerutu Afigah sebal dengan kelakuan 
suaminya. 


"Ini tempat umum tau!!" 


"Bibir kamu ngangenin, nggak denger suara cerewet kamu 
sehari aja bikin mas ketar-ketir menahan rindu." 


"Lebay!!" Afiqah melepas pegangan pada tangan Arsena. 
Lalu berjalan mendahului pria itu. Beda dengan Arsena yang 
tergelak melihat kelakuan istrinya. 


Ketika Arsena berjalan beberapa langkah memperhatikan 
istrinya yang kembali ke arahnya dengan panik. "Ada apa?" 


"Arga pa dia kabur!!" Ujar Afiqah cemas ketika tidak 
mendapati Arga di kamar. 


"Paling dia keluar sebentar." Afiqah cemberut mendengar 
itu, tanpa basa-basi ia menyeret lengan Arsena menuju 
ruang rawat Arga. Benar ruangan itu kosong seperti tak 
berpenghuni. 


"Arga beneran kabur ya pa! Infusnya aja dia lepas.." 

"Ini tuh gara-gara papa yang manja minta di jemput!! Arga 
kaburkan! Padahal dia baru pulih." Afiqah menatap Arsena 
sengit. 


"Tenang sayang. Arga sudah besar. Jadi dia akan baik-baik 
saja." Arsena mencoba menenangkan wanita itu. 


"Tapi pa " belum selesai Afiqah menyelesaikan kalimatnya. 
Suara seseorang menghentikannya. Ilham datang diantara 
mereka. 


"Maaf sebelumnya bapak dan ibu, saya ingin menyampaikan 
pesan dari Komandan. Beliau izin ke kantor sebentar." 


"Nohkan pa! Baru aja sadar udah kerja dia!!" 
"Siapa yang nggak marah coba!! Dasar anak nakal!!!" 


"Udah bisa push up 20 kali, berarti dia udah sehat, ma." 
Mendengar itu Afiqah melotot ke arah Arsena. 


Ilham hanya tersenyum kaku mendengar pertengkaran kecil 
itu. Ternyata keluarga Arga seperti ini, ia jadi tahu kenapa 


Arga ngotot sekali dengan Zara. Mungkin sosok Zara begitu 
menyerupai ibunya yang cerewet. 


Arga berdiri di depan gedung fakultas tempat Zara 
menuntut ilmu. Setelah dari markas mengurus sesuatu, ia 
ke UNS. Awalnya ia ke rumah gadis itu, tapi rumahnya sepi, 
kalaupun ia ingin bertemu ayah gadis itu juga sulit. Tidak 
sembarang orang bisa bertemu dengan bupati. Harus 
membuat janji terlebih dahulu. 


Arga mendesah, mengamati setiap orang yang berlalu 
lalang. Sudah lebih dari dua jam setelah sholat Dzuhur ia 
berdiri disini. Namun sosok yang ia cari tak ada. Ia juga 
sudah menanyakan pada orang-orang perihal gadis itu. Ada 
salah satu dari mereka mengatakan jika kemarin Zara di 
kampus di ruang guru dan taman. Arga sudah pergi ke 
kedua tempat itu, hasilnya nihil. Dia juga mengelilingi 
Kampus, tapi tak ada yang tahu keberadaannya mungkin 
Karena Zara sudah semester akhir. 


Keberadaan Arga menjadi hiburan tersendiri untuk orang- 
orang. Mereka menatap Arga penasaran. Bayangkan saja 
seorang tentara dengan seragamnya berdiri di tempat yang 
mencolok sambil membawa bunga Anggrek di 
genggamannya. Pasti kalian akan mencari tahu apa yang 
pria itu lakukan, bukan? la hanya diam disaat orang-orang 
memfotonya atau melihatnya. la tetap berdiri dengan tegak 
menatap lurus ke depan. 


Arga menghela napas, ia akan menunggu sedikit lagi. Jika 
Zara tak kunjung datang maka ia akan coba besok untuk 
kemari lagi. Bunga yang ia pegang untunglah belum layu, ia 
berharap bisa memberikan bunga itu pada Zara secara 
langsung tanpa perantara lagi. Cukuplah kemarin Ilham 
yang menjadi perantara, sekarang giliran ia yang harus 


memperjuangkan semuanya sendirian. la ingin 
membuktikan pada Zara, jika ia benar-benar serius. 


KKK 


Saat ini Zara berada di salah satu mall bersama Tiara 
membeli beberapa baju. Ini salah satu cara untuk 
mengembalikan bad mood yaitu shopping. Dijamin berhasil! 
Mood Zara yang awalnya buruk bisa sedikit terobati melihat 
beberapa model baju terbaru. 


"Zar ini bukannya kapten Arga?" Tiara tiba-tiba 
menunjukkan sebuah foto seorang tentara berdiri di depan 
gedung fakultasnya. Zara yang tadi sibuk memilih baju 
langsung berhenti. la melihat apa yang Tiara tunjukan. 


Zara menutup mulutnya tak percaya melihat itu. Benar! Itu 
Arga. Pria itu masih hidup dan sekarang ada di kampusnya. 
Apakah Arga membaca pesannya? Rasanya Zara ingin 
menangis, karena tidak percaya. 


Buru-buru ia mengecek pesannya, ternyata pria itu belum 
membacanya. 


"Gua mau ke kampus dulu." Putus Zara, ia tidak boleh 
kehilangan pria itu bagaimanapun caranya. la merindukan 
Arga. la ingin mendekap tubuh pria erat tanpa pernah ingin 
melepaskan. 


"Tapi Zar, ini belanjaannya gimana?" 


"Ini lebih penting Ara, hidup dan mati gua ada di tangan 
dia." Tiara hanya menggelengkan kepala mendengar itu, 
terlihat Zara langsung pergi menuju kampus dengan buru- 
buru. 


"Hati-hati jangan ngebut!!!" Teriak Tiara. 


KKK 


Zara mendesah ketika ia sampai di kampus. la berdiri di 
tempat yang Tiara tunjukan. Namun Pria itu sudah tidak 
ada. Zara tidak menyerah ia berlari mengelilingi fakultas 
dan juga gedung di setiap sudut berharap menemukan pria 
itu. la berlari sambil meneriaki nama Arga. la tidak peduli 
orang-orang menganggapnya gila. 


"Kapten Arga!!" 


"Kapten..." Tubuh Zara bergetar tak mendapati Arga. 
Tubuhnya meluruh ke lantai. la menangis sambil terisak. 
Airmatanya berjatuhan membasahi pipi, tega sekali Arga 
pergi meninggalkannya. la sangat membutuhkan pria itu. 


Kenapa pria itu cepat sekali perginya? 

Kenapa Arga tidak membuka pesannya? 

Kenapa pria itu datang tanpa memberi kabar? 
Kenapa pria itu tidak menunggunya lebih lama? 
Zara terus terisak, hingga seseorang datang. "Zara?" 


"Beni?" Ketua KKN-nya tiba-tiba berada di depannya. Zara 
menyeka air matanya. Sialan! Kenapa malah beni yang 
datang. la berharap Arga!! Zara tersenyum miris takdir 
benar-benar mempermainkannya. 


"Tadi ada komandan Arga disini cari lu, gua sempet ngobrol 
sama dia sebentar." 


"Kenapa sih dia harus ketemu lu dulu bukan gua? Disini gua 
yang suka dia bukan lu!!" Zara menahan diri untuk tidak 
menangis. la tidak boleh cengeng di hadapan Beni. 


"Mana ada gua suka sama laki Lo, lu kira gua homo apa." 
"Siapa tahu aja lu mau nikung gua." 
"Kayaknya lu beneran gila deh Zar!!" Ucap Beni prihatin. 


"Nih titipan dari dia." Beni menyerahkan sebuah bunga 
Anggrek pada Zara. Bunga Anggrek dengan warna merah 
jambu, Zara menerima itu senang. Bebannya sedikit 
terangkat. 


"Kapten Arga beneran kesini?" 


"Iya, tapi dia langsung pergi. Gua tadi juga udah catetin 
nomer HP lu ke dia." 


"Lu minta nomer HP dia?" 


"Sempet sih minta, soalnya kepikiran tingkah lu yang 
semakin gila habis balik dari perbatasan." 


"Mana!!!" Biasanya Zara akan marah jika Beni menghinanya 
tidak waras. Tapi ia tidak peduli itu sekarang. la hanya 
butuh nomer pria itu. 


"Nggak ada, dia tadi nggak bawa HP. Katanya lupa naruh 
Hpnya dimana." Boleh tidak Zara berteriak mendengar itu! 
Astaga kenapa sulit sekali menghubungi pria seperti Arga. 
Segitu tidak penting nya kah ponsel! Hingga pria itu lupa. 
Zara baru ingat Arga itu manusia batu. 


"Tenang aja Zar, jangan nangis kayak orang gila disini. Nanti 
malem paling Kapten Arga nelpon lu." Beni berusaha 
menghibur Zara. la tidak tega melihat temannya yang 
semakin hari semakin gila. 


"Awas aja sampai dia nggak nelpon besok lu gua gantung!!" 
Beni meringis mendengar itu. Sepertinya niatnya menolong 
malah membuat dirinya tak tertolong. 


Zara bangkit sambil membawa bunga itu. Sepertinya ia 
harus bersabar. Ia tidak boleh terus-terusan gila seperti ini. 
la jadi ingin makan apel. Buah itu bisa mengobatinya dari 
rasa rindu. 


"Mau kemana Zar?" Tanya Beni melihat Zara pergi tanpa 
pamit. Teman kurang ajar! Padahal dirinya berada disini tapi 
tak dianggap. 


"Mau beli apel!! Kenapa mau ikut!!!" Sengit Zara sambil 
melotot tajam pada Beni. Sepertinya Beni tahu diri untuk 
tidak menceburkan diri dalam masalah. "Gua pulang aja, 
mau mikir skripsi.." 


Zara mengangkat bahu melihat Beni pergi. Lalu ia memeluk 
bunga pemberian Arga. Harum pria itu menyatu dengan 
bunga ini. Zara sedikit lega. Yang penting Arga ada di kota 
ini, berarti tidak akan sulit untuk bertemu. Hanya tinggal 
menunggu waktu yang tepat. 


Zara kembali ke parkiran, ia melajukan mobilnya ke salah 
satu supermarket. Ketika sampai, Zara langsung menuju 
tempat buah segar. Matanya berbinar melihat buah apel. 
Rasanya ia ingin memborong semua apel itu. Disaat Zara 
memilih apel, ia terkejut melihat seorang pria dengan 
seragam tentara tak jauh darinya. Namun yang 
membuatnya lebih terkejut adalah pria itu bersama seorang 
wanita dan juga anak laki-laki di genggamannya. Tanpa 
sadar Zara memakan apel itu. 


Brengsek! Baru saja ia menangisi Arga. Ternyata pria itu 
disini bersama wanita lain. Zara tersenyum miris jadi selama 


ini ia ditipu. Ternyata pria itu sudah berkeluarga. Kurang 
ajar!! 


Zara berjalan sambil membawa apel yang ia pegang. Mereka 
nampak seperti keluarga bahagia. Lihat saja Zara akan 
membalas pria itu karena telah mempermainkannya. Dasar 
pria suka menebar janji dan rayuan. Ia tersadar rayuan itu 
hanyalah omong kosong dan bodohnya ia menjadi korban 
rayuan itu. 


"DASAR BAJINGAN!!!" Teriak Zara sambil melempar buah 
apel itu tepat mengenai kepala Arga. 


Suasana yang hening tiba-tiba jadi mencekam. Semua 
orang tertarik melihat keributan itu. 


Arga yang baru saja bercanda dengan adiknya Aurel 
terkejut mendapati lemparan di kepala. Sial! Sekali 
nasibnya. Di tembak, ditikam sekarang dilempar. Ketika ia 
hendak melihat siapa yang kurang ajar melempar apel 
padanya. la terkejut melihat Zara. Akhirnya ia bisa 
menemukan gadis itu. Jodoh pasti bertemu. 


Gadis itu berada di hadapannya dengan tatapan yang 
mengerikan! Arga bingung, kenapa Zara marah padanya 
bahkan mengatainya bajingan. Apa karena dia yang tak 
kunjung menemui gadis itu? Lagipula bukan salahnya yang 
ingin tertembak. 


"Mas kenal dia?" Bisik Aurel. 
"Dia H 


Belum sempat Arga membalas Zara sudah lebih dulu 
menyerangnya. Gadis itu mendorong Arga hingga terjatuh 
lalu menduduki perut pria itu. "DASAR PEMBOHONG!!" 


"Kamu pikir aku cewek murahan yang bisa dijadikan istri 
kedua. melamarku ternyata kamu sudah beristri." 


"BAJINGAN!! BURUNG GAGAK!!" 
"DASAR GAGAK SIALAN!!" 

"KU BUNUH KAU!!" 

"Pembohong ulung!!!" 


"TEGA SEKALI KAMU MENIPU KU, MENGATAKAN JIKA DIRIMU 
SINGLE Ternyata telah berkeluarga.." Zara mencengkram 
kerah baju Arga. Lalu memukulkan kepalanya ke kepala 
Arga. 


Sakit! Sudah pasti begitu juga dengan Zara yang salah 
memilih lawan. Karena kepala Arga keras seperti batu. 
Sepertinya Arga memang manusia batu. Karena tidak ingin 
malu karena kesakitan, Zara mencekik leher Arga. 


Arga yang terkejut tidak bisa melawan sedang Aurel hanya 
bisa tertawa begitu juga dengan Arshaka. Arga hanya bisa 
pasrah diserang Zara, bahkan gadis itu menduduki bagian 
tubuhnya yang masih belum kering jahitannya. Walau ia 
merasa sesak napas karena cekikan gadis itu. Ternyata Zara 
benar-benar seram jika marah. 


Orang-orang sibuk merekam tanpa mau memisahkan 
untunglah pihak keamanan cepat datang melerai. Ini bisa 
dijadikan konten abdi negara yang selingkuh. Pasti semua 
orang akan penasaran dengan video ini. 


Zara masih menatap Arga marah, ia belum puas menghabisi 
pria itu. la ingin membunuh Arga. Bahkan ia tidak peduli 
dengan tatapan orang-orang. la juga tidak peduli jika 


rekamannya menyiksa Arga tersebar. Kalau perlu biar Viral 
sekalian. 


"Kakak.." panggilan dari anak kecil itu membuat Zara 
menoleh. Anak laki-laki yang ia kira anak Arga memanggil 
Arga kakak membuatnya tercengang. 


"Kakak nggak papa?" Jika anak kecil itu adik Arga. Lalu 
siapa gadis cantik itu. 


"Kamu pasti pacar Mas Arga. Kenalkan aku Aurel, adiknya 
Arga." 


Seperti tersambar petir. Zara merasa malu. Orang-orang 
nampak tertawa ketika tahu bahwa kejadian ini hanya salah 
paham. Padahal mereka sudah berpikir yang tidak-tidak 
tentang Arga. 


"Jadi Zara tolong jelaskan? Apa maksudnya serangan tadi? 
Apakah kamu terlalu merindukan saya?" Suara Arga 
membuat Zara tambah malu. Sialan! Ia sudah tidak punya 
muka lagi. Ini semua gara-gara Arga! 
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Zara sadar jika ia adalah tipe orang yang tidak bisa 
menahan emosi. Bahkan teman-temannya tahu, ia tidak 
suka memendam apa yang ia rasakan. Sejak ibunya 
meninggal, ia menjadi anak yang suka pemarah, bahkan tak 
segan memukul orang asing yang mendekat kepadanya. 


Disaat ayahnya menikah lagi, ia tak segan-segan 
mengatakan ketidaksukaannya pada wanita itu. Karena 
baginya diam itu tidak pernah menyelesaikan masalah. Ia 
tidak ingin terlihat sok kuat padahal ia rapuh. Baginya tidak 
ada hati yang akan baik-baik saja saat di patahkan. Itulah 
kenapa Zara menjadi orang yang bar-bar. la ingin 
menunjukkan pada orang-orang jika terluka itu 
menyakitkan. 


Menyerang Arga termasuk bagian dari rasa sakitnya. Itulah 
kenapa ia tidak ragu melakukan itu. la ingin menunjukkan 
pada Arga betapa kecewanya dipermainkan. 


Sungguh ia tidak menyesal melakukan hal seperti tadi! Tapi 
ia malu setengah mati. Bahkan ia sudah tidak berani 
menunjukkan wajahnya. Untungnya Arga tadi langsung 
memberikan penjelasan pada orang-orang disana dan juga 
meminta maaf atas keributan yang telah ia buat. 


Sedangkan Zara berdiri di belakang Arga dengan syok. Ia 
menunduk tak berani melihat Arga. 


"Kenapa kamu dari tadi diam saja, Zara?" Pertanyaan Arga 
membuat Zara mengeram kesal. Pria itu tidak peka sama 
sekali. Sudah tahu ia malu masih saja ditanya. 


Mereka saat ini sedang berada di alun-alun keraton. Mereka 
duduk di lapangan, sedangkan Aurel dan Arshaka naik 
delman. Ia berusaha untuk tidak canggung, walau ia malu 
setengah mati apalagi berhadapan dengan saudara Arga 
yang sudah di tuduhnya macam-macam. Bisa-bisa ia tidak 
tidak tidur satu minggu. Gara-gara hal ini. 


"Kamu masih memikirkan hal yang tadi?" 


"Insiden penyerangan tadi? Saya sudah maafkan kok. Saya 
tahu kamu pasti cemburu, apalagi saya menghilang tanpa 
bisa memberikan kepastian yang jelas." 


"Apa kamu akan meninggalkanku?" Zara memberanikan diri 
mengatakan itu. la sadar diri pasti Arga jijik melihat 
tingkahnya yang seperti orang gila tadi. Arga pasti akan 
berpikir jika ia tidak normal. 


"Kenapa aku harus meninggalkanmu?" Zara mengeram 
marah, kenapa sih pria ini masih bertanya. Mana bisa saja 
menjelaskan masalah memalukan tadi. Mau di taruh dimana 
mukanya menceritakan aibnya tadi. 


"Ya karena aku menyerang Kapten. Kapten pasti jijik 
menyukai wanita bar-bar sepertiku. Aku tidak anggun, aku 
tidak lembut seperti wanita umumnya." 


"Kamu cantik." 


Jawaban itu membuat Zara mendongak. la menatap Arga 
tak mengerti. Apa maksudnya? 


"Ketika aku kecil pernah ada anak perempuan yang 
melempar ku payung atau mengigit tanganku dengan brutal 
hingga menimbulkan bekas. Tapi sampai sekarang aku 
masih menyukainya." 


"Siapa yang Kapten bicarakan?" Zara menatap Arga tak 
mengerti apa hubungannya kejadian tadi. Namun ia merasa 
familiar dengan cerita yang Arga ceritakan. 


"Kamu anak perempuan yang selalu di taman bersama saya, 
bukan?" 


"Anak kecil yang tak sengaja saya pergoki sedang 
menangis. Lalu memberikan saya payung dengan cara 
dilempar, suka mengigit saya ketika saya melihat gambar 
kamu. Kamu juga pernah mengatai saya jelek." Zara 
meringis mendengar itu, ia malu sekali. Ternyata 
tebakannya dulu jika Arga adalah laki-laki itu benar. la jadi 
tambah tidak punya muka. Apalagi kelakuannya yang tidak 
pernah normal kepada Arga. la jadi teringat peristiwa 
dimana ia mencium Arga dan mengaku sebagai tunangan. 
Kenapa dari dulu hingga sekarang ia selalu bersikap gila di 
depan Arga? Zara benar-benar malu dengan dirinya sendiri. 


Sungguh tidak adil! Padahal Arga selalu terlihat keren, tapi 
dia malah seperti wanita psikopat yang memiliki gangguan 
jiwa. 


"Kamu tahu Zara, setiap bunga itu memiliki kecantikan 
tersendiri sama seperti wanita. la memiliki kecantikan 
tersendiri, namun tidak semua orang bisa melihatnya. 
Hanya laki-laki yang tulus mencintainya yang bisa melihat 
itu. Bagi saya kamu selalu cantik, Zara." 


Deg! 


Bukan ejekan yang Zara terima melainkan pujian. Laki-laki 
itu tersenyum penuh arti padanya. Berbeda sekali dengan 
ayahnya, yang sangat tidak suka dengan sifat bar-barnya. 
Bahkan pernah mengatakan ia malu memiliki anak 
sepertinya. Padahal ayahnya adalah cinta pertamanya, tapi 
pria itu malah lebih memilih istri barunya dan sibuk dengan 
Karir pekerjaannya. Tapi Arga pria itu berbeda dengan 
kebanyakan pria yang pernah singgah di hatinya. 


"Ketika saya memutuskan untuk mencintai kamu. Maka saya 
harus siap menerima semua kekurangan dan kelebihan 
kamu, Zara." Ucapan Arga membuat Zara terharu. Baru kali 
ini ia melihat orang ada yang setulus itu. 


"Kapten nggak marah sama Zara?" Arga menggelengkan 
kepalanya. 


"Tidak." 
"Pasti Kapten kesakitan gara-gara tadi." 


"Tidak masalah, saya jadi penasaran disaat kita menikah 
nanti dengan apa kamu akan melempari saya? Piring atau 
ompol anak kita?" Mendengar itu Zara mendelik, padahal ia 
khawatir tapi pria itu malah bercanda. 


"Gimana luka kapten? Apakah sudah sembuh? Apa kapten 
beneran tertembak?" la berusaha mengalihkan 
pembicaraan. Pipinya merona malu membayangkan masa- 
masa dimana ia akan menikah dengan Arga. 


"Kamu mau lihat?" Arga kemudian hendak membuka 
seragamnya. Namun Zara menghentikan tangan itu. Gila 
saja jika Arga benar-benar telanjang di sini. 


"Ini tempat umum kapten!" 


"Saya hanya ingin menunjukkan jika saya beneran terluka 
bukan rekayasa." Astaga bolehkah Zara memukul pria ini. 
Masa ia mau pamer badan di tempat umum. 


"Zara percaya kok." Putus Zara menghentikan kegilaan Arga 
yang ingin membuka seragamnya. 


Lalu mereka terdiam sambil menatap langit yang mulai 
jingga. 


"Kenapa Kapten nggak pernah cerita kalau tinggal di kota 
yang sama kayak aku?" 


"Saya pikir kamu sudah tahu." Jawaban itu terasa 
menyebalkan ditelinga Zara. Bagaimana ia bisa tahu jika 
tidak diberi tahu? 


"Kapten aja nggak pernah bilang, gimana caranya aku bisa 
tahu coba!!" 


"Maaf," 


"Kapten.." Zara ragu melanjutkan kalimatnya. Andai saja ia 
tidak menyerang Arga tadi. Pasti ia berani menanyakan 
kapan pria itu berani melamarnya. Ia malu, untuk bertanya. 
'Kapten, kapan mau lamar aku?' bibir Zara terasa kelu 
sekali. 


"Ada yang ingin kamu katakan?" Tanya Arga seakan tahu 
ada yang menjanggal di wajah Zara. 


"Em.. itu " 
"Itu apa?" 


"Kapten, kapan mau lamar Zara?" Akhirnya Zara 
mengatakan itu dari pada ia harus memendamnya. Walau ia 


tahu ia akan terlihat murahan, karena tidak seharusnya 
seorang wanita mengatakan ini duluan pada seorang pria. 
Tapi dia butuh kepastian waktunya sudah tidak banyak lagi. 


"Bagaimana malam ini?" Tiba-tiba wajah Arga menatapnya 
serius. Zara jadi salah tingkah sendiri. 


"JANGAN!" Cegah Zara cepat. la belum mempersiapkan diri. 
la ingin cepat, tapi tidak secepat ini. Entahlah... 


"Kenapa?" Tanya Arga bingung, bukannya gadis itu yang 
ingin menikah dengan cepat. 


"Aku bilang ke ayah aku dulu tentang kamu. Nanti aku 
kabarin ke kamu baru Kapten ke rumah aku." 


"Jangan banyak menunda waktu Zara. Saya ingin 
secepatnya menikah dengan kamu." Astaga! Kenapa Arga 
jadi seromantis ini setelah tertembak? Kan jadi dia yang 
malu. 


Ngomong-ngomong masalah tertembak, Zara teringat pesan 
yang ia kirim di Instagram ke Arga. Sepertinya pria itu 
belum membacanya. Setelah ini ia akan menarik pesan- 
pesan itu. Arga pasti akan marah membaca pesan-pesan itu 
atau malah jijik dengannya. Mau ditaruh dimana mukanya 
ya Tuhan! Astaga bahkan ia mengancam akan membunuh 
pria itu. Zara menyesal telah mengirim pesan sialan itu! 
Semoga Arga selalu jadi manusia batu selama-lamanya. 


"Sedang memikirkan apa?" 
"Tidak ad daa." 


"Saya curiga kamu sedang menyembunyikan sesuatu dari 
saya." Zara harus mencari cara agar Arga tidak 


mendesaknya untuk mengetahui isi kepalanya. Apa ia 
bicarakan saja masalah perjodohan itu? 


"Kapten, sebenarnya ayah aku mau jodohin aku." Arga 
langsung menoleh mendengar itu. Namun Zara tidak 
mendapatkan wajah ketakutan disana. Biasanya seorang 
pria akan takut jika orang yang dicintainya dijodohkan oleh 
orang lain berbeda dengan Arga. Pria itu seolah tidak 
khawatir. 


"Kamu menerima perjodohan itu?" Zara menggelengkan 
kepala cepat. 


"Tidak! Aku sudah menolaknya dan mengatakan jika Kapten 
akan melamarku." Mendengar itu Arga terkekeh. Lalu 
menepuk kepala Zara pelan. 


"Saya bersyukur kamu bisa percaya dengan saya Zara. Saya 
janji akan memperjuangkan kamu, dan meluluhkan hati 
keluarga kamu dengan sekuat tenaga." 


"Apakah kapten yakin bisa meluluhkan hati ayah, Zara?" 


"Tidak ada hati yang tidak bisa di luluhkan oleh Allah, Zara. 
Saya seorang prajurit dan saya terbiasa berjuang di medan 
perang. Jadi jangan takut, saya pasti akan memenangkan 
hati ayah kamu dan tentunya atas izin Allah. Bagaimanapun 
strateginya," Zara terharu mendengar itu, disaat ayahnya 
tidak mempedulikannya. Tapi pria ini yang tidak memiliki 
ikatan apapun dengannya, mau memperjuangkannya. 


"Kenapa Kapten rela melakukan itu untuk aku? Aku yang 
bahkan sering membuat Kapten kesal, kurang ajar, kasar, 
suka ngatain Kapten, mendoakan kapten yang jelek-jelek, 
menyumpahi kapten dan melakukan hal bodoh lainnya 
seperti tadi menyerang Kapten. Tapi kenapa kapten masih 
peduli? Kenapa kapten tidak mencari wanita lain saja yang 


tentunya lebih baik dari aku." Tanpa sadar Zara mengakui 
dosanya, bahkan matanya berkaca-kaca ketika mengatakan 
itu. 


"Karena Impian saya sederhana, menikahimu dan bahagia 
bersamamu Zara." 
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Walaupun surga berada di telapak kaki ibu, bukan 
berarti kita berhenti berbakti kepada ayah. 


daa 


Zara tersenyum senang menikmati sorenya bersama Arga. Ia 
memasuki rumah dengan perasaan yang lega, berbeda 
sekali dengan sebelumnya. Biasanya ia akan tertekan 
berada di rumahnya sendiri. Ketika melewati ruang tamu, ia 
terkejut mendapati Rizal sedang berbicara dengan ibu 
tirinya. 


"Rizal?" Ujar Zara tanpa sadar. 
Pria itu menoleh kemudian tersenyum menatap Zara. 


Apa yang di lakukan pria ini disini? Seketika Zara teringat 
nama belakang Rizal yaitu Prasetyo. Zara tersenyum miris, 
kenapa tega sekali sahabatnya itu menerima perjodohan ini. 


"Kalian sudah saling kenal?" Tanya Leni antusias. 


"Kami sudah lama mengenal Tante, kebetulan sekali saya 
dan Zara sudah bersahabat sejak semester 1 lebih tepatnya 
kami bertemu disaat OSPEK." Rizal mengatakan itu dengan 
antusias. 


"Bagus kalau begitu, jadi pilihan mama menjodohkan Zara 
dengan Rizal tepat." Leni mengatakan itu tanpa beban. 
Berbeda dengan Zara yang nampak keberatan. 


"Apa maksudnya perjodohan ini? Kamu berniat 
menjodohkan aku dengan Rizal?" 


"Mama yakin kamu tidak akan menolak." 

"Konyol!" 

"Aku kecewa denganmu Rizal, karena menyetujui hal bodoh 
ini." 

"BRENGSEK!!" 

"Jaga bicaramu Zara. Dia itu calon suamimu." 


"Lebih tepatnya calon suami pilihanmu bukan pilihanku!" 
Balas Zara dengan nada yang tajam. Matanya menantang 
Leni tanpa ketakutan. 


"Sampai kapanpun aku tidak akan setuju dengan 
perjodohan ini. Lagipula aku punya pilihan sendiri siapa 
yang lebih pantas menjadi suamiku." 


"Memang siapa yang lebih pantas dari Rizal. Dia calon 
dokter, kehidupannya lebih menjamin dari pada tentara 
pilihan kamu!" 


"Menurutlah Zara, ini semua mama lakukan demi masa 
depan kamu." 


"Apa yang bisa dibanggakan dari seorang tentara? Kamu 
pasti tidak akan kuat ditinggal suamimu dinas keluar kota 
atau ke negara luar dan mati karena berperang." Zara 
tersenyum kemudian tertawa hambar. 


"Hahahahaha," tawa itu benar-benar miris, siapapun yang 
mendengarnya pasti akan menganggap Zara gila. 


"BANGSAT!" 


"EGOIS! DASAR IBLIS!" Balas Zara, ia tidak peduli lagi jika 
Rizal memandangnya tidak sopan karena telah membentak 
ibu tirinya. 


"Kamu bilang demi kebaikan aku, tapi pernahkah sedikitpun 
kamu tanya hatiku baik-baik saja menerima ini semua. 
Sialan! Kamu benar-benar membuat hidupku hancur. 
Seharusnya dulu aku tidak membiarkan kamu menikah 
dengan ayahku." Rizal terdiam mendengar itu, baru kali ini 
ia melihat Zara emosi. 


"Kamu bukan mamaku sampai kapanpun. Jadi aku tidak 
punya hak untuk menurutimu. Kamu hanya orang asing 
yang masuk ke keluargaku merebut hati papaku hingga 
menelantarkan aku lalu sekarang kamu mau mengatur siapa 
yang berhak menjadi suamiku!" 


PLAK! 


Leni menampar pipi Zara kencang. Zara terpaku menerima 
itu. Lalu matanya menatap tajam wanita itu sambil 
memegang bekas tamparannya. 


"Hahaha... Sekarang aku yakin, jika kamu memang tidak 
pantas menjadi mamaku, bahkan mendapatkan hormat 
dariku. Aku tidak punya alasan untuk menuruti kemauan 
mu. Kamu boleh mengambil ayahku, tapi kamu tidak bisa 
mengatur hidupku!" 


"Rizal, persahabatan kita cukup sampai disini." Setelah 
mengatakan itu Zara pergi meninggalkan mereka berdua 
dari rumah. 


Zara masuk kedalam mobil mengendarainya tak tentu arah, 
lalu menangis sekeras-kerasnya di dalam sana. Airmata 
yang ia tahan dari tadi mengalir membasahi pipinya. la 
benci dengan keadaan ini. Kenapa tidak ada yang mengerti 
perasaannya? la merasa dikhianati oleh Rizal. Kenapa pria 
itu merasa perjodohan ini bukanlah beban? Padahal Rizal 
tahu jika ia tidak suka dijodohkan seperti ini. 


Zara kemudian menghapus airmatanya, ia tidak boleh 
cengeng seperti ini. la harus kuat dan membuktikan pada 
ibu tirinya itu, bahwa Leni bukan tandingannya. la tidak 
akan terkalahkan dengan mudah. Wanita itu tidak akan bisa 
mendapatkan hidupnya, cukup ayahnya saja. Lalu la 
menghubungi Tiara, untuk menginap disana. 


"Hallo Ar, gua nginep di kos lu." 


"Kenapa lu? Ribut lagi? Sama tuh Ratu?" Ratu yang disebut 
Tiara adalah ibu tirinya, yang telah merebut semua kuasa di 
rumah. 


"Ya gitu nanti gua cerita." 
"Bawa makanan sekalian Zar, laper gua males keluar." 


"Dasar temen durhaka, temen lagi galau malah di suruh- 
suruh." 


"Pesen gojek aja nanti gua yang bayar. Udah mau sampe kos 
lu gua." Kemudian Zara mematikan ponselnya, mengendarai 
mobil ke kos Tiara. 


daa 
Arga duduk di sebelah sang ayah yang sibuk mengajarkan 


Arshaka menggambar. Awalnya ia ragu ingin membicarakan 
hal ini, tapi ia tidak bisa menyembunyikannya. Orangtuanya 


wajib tahu, ia juga berusaha untuk kuat bertatap muka 
dengan Arsena. Sudah lama sekali, ia tak bercengkrama 
dengan ayahnya. Karena kesibukannya di perbatasan dan 
juga rasa bersalahnya akibat peristiwa kelam itu. 


"Papa, aku ingin bicara." Suara Arga menyadarkan Arsena, 
ia berhenti menggoreskan pensil di kertas putih itu. Pria 
paruh baya itu masih nampak tampan dengan baju lengan 
pendek yang tak dapat menutupi luka bakarnya itu. 


"Di taman belakang saja," Arga mengangguk mengerti lalu 
berjalan lebih dahulu meninggalkan Arsena yang masih 
mencoba membujuk Arshaka untuk berbicara bersamanya. 


Setiap melihat perlakuan Arsena yang begitu lembut pada 
anak-anaknya termasuk dirinya, kadang membuat Arga 
semakin bersalah. Ayahnya itu masih saja menyayanginya 
walau sudah tersakiti akibat luka bakar itu. Luka yang 
membuat sebagian orang-orang menghina ayahnya bahkan 
jijik melihatnya, tak jarang ayahnya itu mendapat perlakuan 
buruk. Untunglah ayahnya sangat sabar, dan menulikan 
telinganya dari omongan orang-orang. Dulu Arga selalu 
menangis karena itu, dan menyalahkan dirinya sendiri. 


"Jadi apa yang ingin kamu bicarakan?" Tanya Arsena sambil 
duduk disebelah Arga. Pria itu juga membawa dua gelas 
Kopi. Arga menerimanya dengan canggung. Ayahnya itu 
benar-benar baik, dan Arga semakin merasa tidak pantas 
menjadi anaknya. 


"Maafkan Arga, pa." 
"Minta maaf untuk apa?" 


"Atas luka yang pernah Arga berikan. Karena luka itu papa 
harus menderita sendirian." Arga menunduk, akhirnya dari 
sekian lama ia berani mengatakan ini. 


"Jadi kamu selama ini masih memikirkan masalah itu?" 
Arsena menghela napas, kemudian tersenyum pada 
anaknya. 


"Luka ini bukan karena kamu. Tapi karena papa yang kurang 
hati-hati. Papa terlalu khawatir melihat kamu berada di 
dalam dengan api yang berkobar-kobar, lagipula mana ada 
orang tua yang tega melihat anaknya terbakar di dalam 
sendirian disana. Papa tidak akan tinggal diam jika itu 
terjadi pada anak ataupun keluarga papa, lebih baik papa 
mati terbakar disana dari pada diam menyelamatkan diri 
sendiri. Papa yakin jika kamu diposisi papa, pasti kamu juga 
akan melakukan itu." Mendengar itu Arga langsung 
bersimpuh didepan Arsena mencium kedua tangan pria itu. 
"Apa boleh Arga mencuci kaki papa?" 


Arsena tertawa, kemudian memaksa Arga berdiri dan 
menuntunnya duduk kembali. Tangannya yang sudah tak 
segagah dulu membelai rambut Arga lembut. "Kamu aneh 
sekali, seharusnya yang kamu cuci itu kaki mama kamu. 
Surgakan di telapak kaki ibu." 


"Walaupun surga berada di telapak kaki ibu, bukan berarti 
kita berhenti untuk berbakti kepada ayah." 


"Papa memang tidak memiliki surga di telapak kaki, tapi 
semua ajaran papa bisa menjadi bekal buat Arga untuk ke 
surga." Arsena tersenyum bahagia mendengar itu. Ia 
bangga dengan pemikiran anaknya. 


"Anak papa sudah dewasa sekarang." Arga tersipu 
mendengar itu. 


"Jadi hanya itu yang ingin kamu katakan? Papa kira ada hal 
lain yang membuat kamu ingin berbicara berdua dengan 
papa." 


"Kenapa papa bisa tahu?" 


"Dulu papa berani menemui nenekmu, ketika papa ingin 
melamar mamamu. Sejak saat itu hubungan papa membaik 
dengan nenek, kamu tahu sendiri bukan, papa pernah 
kecewa dengan nenek karena dulu beliau tidak suka papa 
masuk polisi." 


"Jadi anak gadis mana yang ingin kamu lamar?" Arga 
terdiam, ayahnya benar-benar seperti peramal. 


"Namanya Zara, anak bupati Sukoharjo." Arsena tersedak 
kopi yang baru saja diminumnya. Lalu menatap Arga 
mencari kebenaran di matanya. Mata itu sama persis 
dengan matanya ketika berbicara jujur. 


"Papa percayakan ucapan Arga? Arga sungguh-sungguh dan 
Arga tidak gila." Ucap Arga karena sang ibu kemarin 
mentertawakan nya. 


"Kapan kita ke rumah gadis itu?" 


"Itu masalahnya pa, bertemu dengan bupati itu sulit." Ucap 
Arga murung. 


"Kamu lupa jika papa kamu ini Kapolda? Jangankan bertemu 
bupati, bertemu gubenur saja itu mudah." 


"Papa yakin?" 


"Jangan meragukan papamu ini nak, jadi kamu mau kapan 
papa melamarnya?" 


"Arga ingin secepatnya pa," 


KKK 


Zara berbaring setelah selesai memakai masker bersama 
Tiara. Ketika datang mereka langsung makan dan 
dilanjutkan sesi curhat lalu berakhir dengan maskeran 
berjamaah. Untunglah Tiara bisa menjadi teman yang bijak 
jika ia dalam kesulitan seperti ini. la beruntung memiliki 
sahabat seperti Tiara yang bisa mengerti dirinya, tidak 
seperti Rizal yang malah mengkhianatinya. 


Baru saja Zara akan mengecek notifikasi di ponselnya, ia 
dikejutkan pesan dari Arga. 


Saya perhatikan kamu sekarang suka sekali 
memanggil saya dengan sebutan gagak dan 
mengancam ingin membunuh saya. 


Zara menjerit membaca itu, sialan ia lupa menarik semua 
pesan di Instagram. Tiara terkejut mendengar teriakan Zara. 
"Ngapa lu teriak-teriak hancur tuh masker." 


"Bego gua bego." 
"Baru sadar lu!" 


"Diem aja lu, tidur sana." Zara kemudian kembali fokus ke 
pesan itu. Sedangkan Tiara hanya menaikkan alisnya malas 
berdebat dengan Zara yang sedang tidak waras. Tiara juga 
memakai headset agar tidak mendengar teriakan Zara. 


Maksud Zara itu Kapten Arganteng, bukan kapten 
gagak hehehe.. salah ketik maaf ya. Terus yang mau 
bunuh itu bercanda kok Kapten Arganteng, kalau 
Kapten mati, trus aku nikah sama siapa? 


Tidak perlu waktu lama pesan Zara dibaca. Itu membuat 
Zara bingung. Kemana perginya manusia batu itu tumben 
sekali Arga bermain Instagram? Atau jangan-jangan ini 


bukan Arga? Ia sedang dijahili atau di prank oleh temen- 
temennya. 


Kemudian ponsel Zara berbunyi, bukan pesan masuk, tapi 
panggilan video call dari nomer yang tidak dikenal. Zara 
menolak panggilan itu, ia tidak biasa menerima panggilan 
dari orang asing, apalagi video call. Dan sekarang bukan 
waktu yang tepat untuk menjawab disaat ia sedang 
maskeran. 


Saya ingin bicara, angkat panggilan saya. 


Bolehkah Zara menjerit membaca pesan itu? Apa Arga ilfil 
dengannya lalu menelponnya untuk tidak jadi melamarnya? 
Semua pasti gara-gara pesan di Instagram itu. Matilah Zara! 
Bodoh! Seharusnya ia bisa mengontrol emosinya. Arga pasti 
langsung mem-blacklist nya dari daftar calon istri. Zara 
menyesal, ternyata benar menyesal itu selalu belakangan. 


Sial sekali dirinya! 


Sudah memiliki ibu tiri yang kejam, lalu di jodohkan dengan 
Rizal! Dan sekarang Arga pasti akan meninggalkannya 
Karena sikap bar-barnya. 


"Arghhh!!!" Jerit Zara frustasi tidak peduli masker di 
Wajahnya hancur. 
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https://www.youtube.com/watch?v-— npD6 Idjrwc 
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Love dulu buat part ini 


KKK 


Zara menatap layar ponselnya dengan panik. Sial! Apa yang 
harus ia lakukan? Tidak mungkin bukan ia mengangkat 
panggilan Arga dengan penampilan seperti ini, baju tidur 
ala kadarnya dan juga masker yang menghiasi wajahnya. 
Namun jika ia tidak mengangkat panggilan itu ia tidak bisa 
menjelaskan kepada Arga perihal pesan itu. 


"Ayo berpikir! Cari cara untuk menghindar!" 
"Arghhh!!" 


Zara menyesal telah menulis pesan aneh itu, udah dia 
bawa-bawa pengen kirim santet online segala. Zara menarik 
napas, lalu mengetikan pesan di WhatsApp Arga. 


Maaf kapten, aku kebelet izin ke kamar mandi 
sebentar atau kapten mau ikut EE? 


Send. 
Bodo! 
la sudah tidak peduli lagi jika Arga tambah ilfil dengannya. 


Terpaksa Zara berbohong kalau mau buang air besar. Dari 
pada harus menghadapi Arga dengan kondisi yang 
mengenaskan ini, muka penuh masker yang sudah retak, 
rambut awut-awutan, muka sembab habis nangis kayak 
panda. Turunlah harga dirinya di mata Arga. Cukup ia 
mempermalukan dirinya sendiri dengan menyerang Arga di 
tempat umum. 


Kapten Arganteng 

Saya tunggu 10 menit 
Zara 

Makasih 


"Yes!!" Zara bersorak senang, kemudian lari ke kamar mandi 
cepat membersihkan muka. Setelah itu menyisir rambutnya, 
dikiranya sudah rapi diikat dengan kunciran dan tak lupa 
memakai make up yang tipis menurutnya untuk menutupi 
wajahnya yang habis menangis. Serta memakai jaket hitam 
milik Tiara. Katakan dia lebay harus berdandan hanya untuk 
Videocall. Tapi Zara yakin bukan cuma dia aja, tapi orang- 
orang juga, apalagi kalau di Vidcall sama pacar pasti 
dandan cantik. 


Setelah selesai ia menghubungi Arga. Semoga saja pria itu 
tidak sadar jika ia berdandan tadi. 


"Assalamualaikum, Kapten." Ujar Zara setelah melihat wajah 
Arga di layar kaca. Pria nampak berada di halaman 
rumahnya. 


"Waalaikumsalam, sudah selesai Buang Air besarnya. 
Lipstik kamu nampak belepotan?" Arga menekan kata 
itu, Karena merasa janggal dengan wajah Zara yang begitu 
menor nampak habis berdandan. Apa gadis itu habis jalan- 
jalan keluar tadi malam-malam begini? 


"Eh." Mati! Zara langsung mengaca dan merutuki 
kelakuannya. Liptisk sialan! Seharusnya tadi ia tidak usah 
berdandan. 


"Tadi sekalian dandan biar cantik. Lama ya?" Arga hanya 
tersenyum lalu mengalihkan pembicaraan. la ingin 
membicarakan perihal lamaran, ia sudah izin dengan ayah 
dan ibunya. 


"Apa maksud kamu ngirim pesan seperti itu pada saya?" 


"Ah itu, maafkan aku Kapten, waktu itu aku panik karena 
mendengar Kapten tertembak dan orangtuaku memutuskan 
untuk menjodohkan ku dengan orang yang tidak aku cintai." 


"Aku frustasi rasanya aku ingin mati saja, tidak tahu lagi 
harus apa, hanya kapten satu-satunya tempat yang aku 
harapkan bisa menolongku. Hanya kapten yang selalu ada 
setiap aku kesulitan, bagiku Kapten adalah pahlawan. Aku 
hiks.. cuma mau menikah dengan Kapten. Aku takut sekali, 
membayangkan menikah dengan orang lain..." tanpa sadar 
Zara menangis, ia mencurahkan apa yang dia rasakan. Sakit 
sekali ketika tidak ada satupun orang yang berpihak 
dengannya bahkan orangtuanya sendiri. 


"Jadi tolong jangan membenciku Kapten, jangan pergi 
meninggalkanku, jangan batalkan niat kapten yang ingin 


melamarku. Aku mohon..hiks.. aku tahu aku tidak punya 
sopan santun, bar-bar dan bodoh.." 


"Zara.." 
"Pliss kapten jangan tinggalin aku hiks..hiks.." 
"Zara, saya ingin -" 


"Kapten, aku takut jika kapten pergi. Pasti Kapten jijik 
dengan sifat ku yang bar-bar dan tidak tahu sopan santun. 
Aku tidak pantas untuk-" Arga menghela napas sabar, ketika 
ucapannya di potong oleh Zara berkali-kali. 


"ZARA, I STAND WITH YOU." 


Zara mendongak, menatap mata hitam di layar kaca 
ponselnya. Pria itu tersenyum sambil mengatakan itu. 
Jantung Zara berdebar, lalu apa yang Arga inginkan? Kalau 
bukan untuk menghakimi dirinya yang sudah tidak sopan 
pada pria itu. 


"| see an Angel now, she cry at me but she look beautiful." 
"You're beautiful, it's true Zara." 


"Kamu sekarang memang tidak punya sopan santun, saya 
akui itu. Dari awal kamu sudah mencuri ciuman pertama 
saya lalu mengatai saya yang tidak-tidak, bahkan memukuli 
saya seperti penjahat." Zara malu mendengar ucapan Arga 
membuatnya semakin merasa rendah, pasti malaikat sudah 
banyak mencatat dosa-dosanya. Bar-bar sekali dirinya. la 
harus belajar jadi anggun nanti, tapi bukan anggun artis 
iklan shampo. 


"Saya tidak masalah dengan itu, karena sifat seseorang bisa 
berubah dengan seiring berjalannya waktu. Kamu hanya 


perlu belajar, dan saya siap membimbing kamu untuk 
berubah menjadi lebih baik." Pipi Zara bersemu mendengar 
itu. Astaga kenapa akhir-akhir ini Arga jadi suka gombal. 
Apakah ini sifat asli si manusia batu? Zara menghapus 
airmatanya, malu sekali dirinya karena telah menangis tidak 
jelas tadi. Sialan! Pasti Arga mentertawakan nya dalam hati. 
Sudah berapa kali coba dia mempermalukan diri di hadapan 
Arga. Malaikat roqib dan atib pasti sudah bosan mencatat 
tingkah lakunya. 


"Jadi kapten nelpon Zara mau ngomong apa? Aku kira mau 
bahas pesan santet online itu." 


"Hahahaha." 


"Saya cuma mau bilang, kamu lucu sekali berani 
mengancam membunuh saya. Sudah punya sabuk karate 
apa berani mengancam saya?" Arga mencoba bercanda, 
jujur ia jadi gugup untuk mengatakan lamarannya itu. 


"Apa! Kapten tahu nggak aku udah panik! Aku kira kapten 
mau batalin lamar aku! Dasar Argagak jelek!" 


Arga menaikan alisnya mendengar perkataan itu. "Argagak? 
Bukan Arganteng? Tadi katanya Arganteng." 


"Nggak jadi, kalau kapten nyebelin jadi Argagak, tapi kalau 
kapten baik baru Arganteng. Aku kirim santet online 
sekarang juga." 


"Jadi saya jahat? Baik kalau itu mau kamu. Kita sampai disini 
saja." Setelah itu ponsel Zara gelap. Panggilan di matikan. 


Deg! 


Arga sedang tidak bercanda bukan. Tiba-tiba dunia Zara 
seakan runtuh. Mulut kurang ajar! Ngomong nggak bisa 


dicerna dulu. Zara dengan panik menghubungi Arga lagi, 
namun nomer itu tidak bisa di hubungi, di chat juga cuma 
centang satu. 


Kapten bohongkan.. 
Kapten lagi bercandakan. 


Sumpah! Kapten Arga ganteng kok, bukan Argagak, 
kapten ngk jahat kapten baik bgt. Bahkan ngalahin 
Baim wong yang suka bagi-bagi rezeki di YouTube. 
Kapten juga ganteng banget ngalahin Soo Jong Ki.. 
beneran deh bahkan malaikat menjadi saksi. 

Kapten bales.. 

Jangn marah.. 

Zara janji ngk nakal lagi. 

Kapten Saranghae 

SARANGHAE 

I LOVE YOU 

Tidak ada balasan. 


Nomer Arga seolah-olah hangus dan tak dapat dihubungi. 


"Argh!! Gimana nasib gua! Gua nggak mau nikah sama 
Rizal!!! GUA MAUNYA SAMA KAPTEN ARGA!!!" 


Lalu ponselnya berbunyi, awalnya Zara senang. la kira itu 
Arga ternyata ayahnya. 


Besok pulang ada acara penting! Kalau tidak ayah 
yang akan menyeret kamu sendiri kerumah dan 


menarik semua fasilitas yang ayah berikan. 


Zara rasanya ingin mati membaca itu, pasti itu acara 
pertemuannya dengan Rizal. 


Sial! 
Double sial! 
Bagaimana ini? 


Bahkan orang yang menjadi harapannya saja sudah 
mengakhiri hubungan ini. Entahlah hubungan seperti apa, 
karena mereka tidak pernah jadian juga selain menjadi 
tunangan pura-pura. Zara baru sadar itu, ia dan Arga 
bukanlah apa-apa. 


"Hiks..hiks..hiks.." 


Zara benar-benar ingin mati! Hancur sudah impiannya 
menikah dengan Arga. 


aaa 


Zara menarik napas berjalan menuju ruang tamu yang 
nampak ramai. Ia terpaksa pulang, ia juga memakai pakaian 
asal-asalan celana training dan jaket bomber. Ia sudah tidak 
peduli jika di pandang jelek oleh keluarga Rizal. Ia malah 
senang jika mereka ilfil padanya lalu memutuskan 
perjodohan ini. 


"Ayah?" Panggil Zara. 


Semua orang di sana menoleh, Zara terpaku melihat Arga 
disana didampingi seorang pria paruh baya yang gagah dan 
juga dua wanita yang salah satunya ia kenal. Jadi ini bukan 
pertemuan keluarga dengan Rizal tapi Arga. Tiba-tiba Zara 


malu dengan penampilannya sekarang! Udah disana ada 
calon mertua dan adik ipar. 


Sialan! 
Argagak! 


Bukannya pria itu semalam telah memutuskan 
hubungannya? Lalu untuk apa pria itu kesini? Atau jangan- 
jangan semalam Arga ingin mengatakan perihal lamaran 
tapi Zara dengan bodohnya malah membahas santet online. 


Mati! 


Zara paham situasi ini. la dikerjai oleh Arga tadi malam. 
Padahal ia menangisi pria itu semalam, sekarang Arga 
malah tersenyum penuh kebahagiaan menatapnya seolah- 
olah tidak ada yang terjadi apa-apa. 


Argagak sialan untungnya ganteng! Zara tersenyum miris, 
Kenapa hidupnya selalu sial seperti ini. 


"Bugh!!" 


Suara benda jatuh mengalihkan perhatian Zara. Leni ibu 
tirinya berdiri di belakangnya seperti orang bodoh. Tasnya 
jatuh ke lantai. Entahlah, apa yang membuat wanita angkuh 
itu nampak shock? Apa Leni merasa kalah karena ia tidak 
akan jadi menikah dengan Rizal setelah melihat Arga? Zara 
tersenyum senang. Nah liat saja Rizal itu tidak ada apa- 
apanya dibanding Arga. 


Leni terdiam melihat pria itu. Sosok yang pernah menjadi 
cinta pertamanya sejak SMP hingga SMA. Bahkan ia selalu 
mengikuti kemanapun pria itu sekolah, namun semua 
berubah disaat Arga memutuskan untuk masuk militer. 
Sekarang pria itu disini, dan masih tampan seperti dulu. 


Membuat perasaan yang telah lama Leni pendam bangkit 
kembali. Ternyata cinta itu masih ada. 


kak 
Gimana part ini 
Semoga suka 
Love you 


SPAM NEXT DISINI YANG BANYAK BIAR CEPET 
UPDATE.. 


JANGAN LUPA FOLLOW INSTAGRAM AUTHOR 
@WGULLA 
@GULLASTORY 


Salam 


Gulla MANIS 
Istri sahnya Lee min ho 


Promosi 


Judul: Arsena 
Sinopsis: 


Ini kisah Arsena Anggara Putra seorang polisi yang berusaha 
mempertahankan cinta sejatinya dengan menjebak gadis 
yang disukainya kedalam pernikahan. Meski gadis itu masih 
SMA dan berusia 10 tahun lebih muda darinya. Baginya 
mencintai Afigah adalah segalanya. Tak peduli jika gadis itu 
tidak mencintainya dan berpacaran dengan pria lain 
dibelakangnya. Karena iya yakin Afigah diciptakan oleh 
Pencipta hanya untuk dirinya seorang. la akan melakukan 
apapun agar gadis itu mencintainya. Bahkan menjadi budak 
cinta untuk gadis itu. 


Apakah Arsena sanggup membuat Afigah berpaling dari 
Andreas dan mencintainya? 


aaa 
Yuhuuu 
Author mau promosi bentar... 


Buat yang belum baca tolong mampir dulu ke cerita 
bapaknya Arga 


RAMAIKAN YAA 
jangan lupa love and Coment 


Love you 


Buat kemarin yang shock dengan Leni, bisa baca lagi bab 
Zara dan Arga di pantai. Waktu itu Zara bilang kalau dia 
punya ibu tiri yang seumuran dengan Arga. 


Jadi aku ngk asal, tapi aku memang udah kasih kode ke 
kalian dari awal. Buat alasan kenapa Leni bisa nikah sama 
Randu (ayahnya Zara) belum aku kasih tau, aku masih mikir. 
Dan itu perlu pertimbangan biar alurnya nyambung. Author 
juga manusia biasa punya kehidupan, bukan hanya sekedar 
di. 

BAHKAN SKRIPSI AKU BELUM SELESAI. 

YA KALI AJA ADA YANG MAU NGERJAIN SKRIPSI AKU. 
Salam 


Gulla 
Istri sahnya Lee min ho 


Bab 23 


Jangan lupa follow, vote and Coment 
Love dulu buat part ini 


Aku tidak akan gagal, Karena jika aku gagal maka 
aku tidak bisa menjadi pahlawan. Bukannya kau 
pernah mengatakan jika aku adalah pahlawan mu. 


dak 


Leni terdiam memandang pria yang duduk di hadapannya. 
Sosok itu sama sekali seperti tidak mengenalnya, padahal 
mereka dulu satu sekolah, satu kelas dan ia selalu duduk di 
belakang pria itu. Kenapa pria itu bisa disini dan melamar 
Zara? Kenapa harus Zara? Kenapa mereka juga 
dipertemukan disaat-saat seperti ini? Disaat ia sudah 
menikah. 


"Jadi bagaimana keputusan bapak Randu, apakah menerima 
lamaran anak kami Arga?" Suara Arsena memecahkan 
keheningan. 


"Saya terserah Zara, bagaimanapun ia yang akan 
menjalankan pernikahan ini. Sebetulnya kami berniat 
menjodohkan Zara dengan Rizal, tapi kemarin saya berjanji 
akan mempertimbangkan jika Zara memiliki pilihan lain." 


"Ternyata pilihannya itu anak bapak Arsena, saya merasa 
tersanjung mendapat lamaran langsung dari Irjen Kapolda 
Provinsi Jawa Tengah sekaligus salah satu pewaris 
perusahaan Anggara." Arsena tersenyum mendengar itu, 
Jabatan dan Tahta memang tidak akan bisa membuat orang 
lain menolak. Awalnya Arsena enggan menggunakan itu, 
tapi ini demi anaknya. 


"Zara, bagiamana kamu mau menikah dengan Mayor Arga?" 


Baru saja Zara akan menjawab, Leni lebih dahulu 
memotong. "Pa, aku rasa kita harus berdiskusi lebih dahulu 
kepada keluarga Rizal. Bagaimanapun kita sebelumnya 
sudah merencanakan perjodohan dengan mereka. Aku takut 
keluarganya Rizal akan kecewa pada kita. Kita juga harus 
kasih kesempatan pada mereka." 


Randu terdiam seketika, apa yang istrinya katakan ada 
benarnya juga. Zara cemberut melihat ayahnya yang seperti 
menuruti keinginan Leni. 


"Bapak Randu, bolehkah saya memberikan usul?" Suara 
Arga menyeruak diantara diskusi Leni dan Randu. 


"Boleh nak Arga." 


"Sebelumnya apakah Rizal sudah melakukan lamaran resmi 
untuk Zara?" Tanya Arga. 


"Belum, kami hanya sekedar berencana waktu itu disaat 
pertemuan." Arga tersenyum mendengar itu. 


"Berarti tidak ada yang perlu bapak permasalahkan dengan 
keluarga Rizal. Karena pria itu belum melamar Zara kesini, 
dan Zara juga belum mengiyakan lamaran dari Rizal. Beda 
ceritanya jika Zara sudah dilamar lebih dahulu oleh Rizal 
dan ia menerimanya, maka bapak bisa menolak lamaran 
saya." Ucapan Arga yang lantang membuat semua orang 
terdiam. Leni mendesah kecewa mendengar itu, Arga seperti 
sosok orang asing. Pria itu bahkan enggan menatapnya. Apa 
Arga lupa dengan dirinya? Padahal dulu ia selalu duduk di 
belakang pria itu dan menjadi sekertaris disaat Arga 
menjadi ketua kelas. 


"Saya yang lebih dahulu melamar Zara, jadi kita tidak perlu 
mendengarkan pendapat keluarga Rizal cukup pendapat 
Zara." 


"Apakah Putri bapak bersedia menikah dan hidup bersama 
saya atau tidak?" Saat mengatakan itu Arga menatap Zara 
sambil tersenyum, tentu saja hal itu membuat Zara malu. 
Dasar Arga! Sejak kapan pria itu jadi BUCIN. Kemana 
perginya manusia batu yang dulu ia temui. 


"Kamu benar sekali nak Arga. Saya tidak menyangka ada 
laki-laki baik yang mau mempersunting putri saya yang 
nakal ini." Zara melotot mendengar ucapan sang ayah. Apa 
ayahnya tidak mengaca kenapa putrinya bisa senakal itu? 
Semua gara-gara ayahnya yang melupakannya dan sibuk 
dengan pekerjaan dan istri barunya. Kenapa ia jadi 
dipermalukan begini? 


"Pa, kita tidak bisa langsung menerima Arga. Mereka belum 
lama mengenal, sedangkan dengan Rizal anak kita sudah 
mengenal 3 tahun lamanya. Arga belum mengenal anak 
kita, aku takut jika Arga akan kecewa dengan sifat buruk 
yang Zara miliki, berbeda dengan Rizal." Bolehkah Zara 
menyantet ibu tirinya? Bisa-bisanya ia dipermalukan di 
depan calon mertua. Zara menundukkan wajah malu. 


"Saya dan Zara sudah mengenal sejak saya berumur 12 
tahun." Ucapan Arga membuat ruangan hening. 


"Sejak Zara kehilangan ibu kandungnya saya sudah 
mengenal gadis kecil ini. Dia dulu selalu berada di taman 
dan saya menemaninya. Anak anda suka menangis disana 
Karena terlalu merindukan ibunya." Jawaban Arga membuat 
Randu tertegun. la baru tahu hal itu, ia kira Zara tidak 
pernah menangisi ibunya. Karena anak itu terlihat selalu 
tegar. 


"Bapak dan ibu terkejut bukan? Kalau ibu bilang saya tidak 
tahu mengenai Zara, anda salah. Saya begitu mengenal 
dirinya melebihi saya mengenal diri saya sendiri. Zara itu 
bar-bar, hobi mengumpat, suka seenaknya sendiri, tapi dia 
kuat dan jarang mengeluh. Saya menyukai Zara dengan 
caranya sendiri. Saya janji akan membimbing Zara untuk 
mengendalikan sifat buruknya, karena tidak ada manusia 
sempurna. Saya menikahi Zara bukan mencari kelebihan 
yang dimiliki gadis itu, tapi karena saya mencintai Zara." 


"Saya kagum dengan anak bapak disaat dia hampir 
diperkosa, gadis itu masih bisa tersenyum. Padahal waktu 
itu saya hampir gila mengira Zara akan trauma, hingga saya 
mencari cara untuk menghibur Zara agar dia tidak trauma." 
Zara mendongak, ia menatap Arga tidak percaya. Apakah ia 
tidak salah dengar? Arga yang jarang bicara itu bisa 
berbicara semanis ini. 


"Diperkosa?" Randu menatap Arga bingung. la tidak tahu 
kejadian ini. la sadar betapa jauh hubungannya dengan 
Zara. 


"Ketika KKN di perbatasan, Zara hampir di perkosa oleh para 
berandal mafia disana. Untungnya saya dan teman-teman 
berhasil menyelamatkan Zara." 


Deg! 


Randu merasa gagal menjadi seorang ayah. Ia merasa tidak 
becus karena sama sekali tidak tahu tentang nasib buruk 
anaknya. Disaat anaknya terkena bahaya. 


Leni menatap Arga tidak percaya, Arga yang sedingin itu 
bisa peduli dengan Zara yang tidak punya sopan santun. 
Bagaimana ini rasanya ia tidak ikhlas jika mereka berdua 
menikah. 


"Apakah itu benar Zara?" Zara mengangguk. Jawaban itu 
membuat hati Randu semakin patah. Ia benar-benar ayah 
yang tidak berguna. Percuma ia memiliki jabatan yang 
bagus jika anaknya sendiri menderita. 


"Maafkan ayah yang " 


"Ayah tidak perlu khawatir, Mas Arga menjaga Zara dengan 
baik. Dia pahlawan buat Zara." Balas Zara, ia tidak sadar 
mengatakan itu. Namun disaat ia melihat wajah Arga yang 
tersenyum sumringah, Zara malu telah mengatakan hal itu. 


"Jadi bagaimana bapak Randu, apakah lamaran anak saya 
Arganta Xavier Anggara diterima?" Arsena menegaskan 
kalimatnya diantara keheningan yang terjadi. Ia tidak ingin 
istri kedua bupati ini mencari celah untuk menolak lamaran 
putranya. Melihat ketegasan Arga tadi membela Zara 
membuatnya yakin jika Putranya itu mencintai Zara dan 
tidak akan menyakiti gadis itu. 


"Saya dengan tangan terbuka menerima lamaran anak 
bapak, tapi semua kembali lagi pada Zara. Saya serahkan 
itu pada Za " belum selesai Randu berbicara, Zara lebih 
dahulu memotong. 


"Zara mau yah. Zara mau menikah jika orang itu Mas Arga." 


aaa 


Arga dan Zara sedang duduk di ayunan taman belakang 
rumah Zara. Lebih tepatnya Arga mengayunkan ayunan 
untuk Zara. Sehabis perdebatan yang menegangkan tadi, 
Arga meminta izin untuk berbicara pada Zara berdua. 


"Aku kira Kapten marah sama aku." Ujar Zara. 


"Hanya menguji kamu." 


"Jahat! Dikira sekolah apa pake ujian segala. Aku padahal 
semalaman nangis kayak orang gila gara-gara kapten." Arga 
terkekeh. 


"Dasar gagak!" Arga hanya tertawa mendengar Zara 
mengatainya. 


"Bisa panggil saya dengan sebutan yang kamu ucapkan di 
dalam." 


"Sebutan yang mana?" 

"Mas Arga?" Tebak Zara. 

"Iya itu, terdengar lebih manis di telinga saya." 
"Wani Piro?" Tantang Zara. 


Arga menaikkan sebelah alisnya. "Kalau saya tukar dengan 
seluruh hidup saya bagaimana?" Jawaban Arga membuat 
Zara diam. Sialan! Kenapa Arga jadi doyan ngegombal? Apa 
pria itu kerasukan Dilan? 


"Kapten kok lamar nggak bilang-bilang dadakan begitu." 
Zara mengalihkan pembicaraan. Bisa gila ia mendengar 
gombalan pria itu lebih lama. 


"Saya tidak bisa menunggu lebih lama lagi, bukannya kamu 
tidak ingin dijodohkan dengan Rizal. Saya tidak ingin itu 
terjadi, hanya saya yang boleh menikah denganmu." 


"Makasih mas Arga mau berjuang meluluhkan hati ayah. 
Aku kira ayah tidak akan merestui kita." Arga tersenyum lalu 
berlutut di hadapan Zara menggenggam tangan gadis ith. 


"Saya tidak akan gagal Zara, Karena jika saya gagal maka 
saya tidak bisa menjadi pahlawan. Bukannya kau pernah 


mengatakan jika saya adalah pahlawan untukmu, Zara." 
xk 
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Love dulu buat part ini 


dak 


Zara baru saja selesai bimbingan, 

ketika ia berjalan keluar dari ruang dosen. Ia merasa aneh, 
dengan orang-orang yang mengamatinya dan membisikkan 
sesuatu. Zara mengecek penampilannya, perasaan tidak 
ada yang salah. Bajunya juga tidak terbalik. 


Zara memberanikan diri, menghampiri dua orang cewek 
yang terang-terangan mengamatinya. "Lu ada masalah apa 
sama gua? Nggak usah pake acara ngeliatin gua kek gitu!" 


"Nggak ada kok kak," lalu mereka pergi terburu-buru. 
"Dasar aneh!" 


Zara menyalakan ponsel, ia belum mengecek notifikasi hari 
ini Karena sibuk menyiapkan draft skripsi untuk di koreksi. 
Baru saja ia membuka Instagramnya sudah dipenuhi 
pemberitahuan begitu juga dengan WhatsApp. Ada apa ini? 


Tiba-tiba nama Tiara muncul di layarnya. Zara langsung 
mengangkatnya. 


"Zar, cepet ke kantin gua mau cerita. Gila! Lu Viral Zar!" 
Mendengar itu Zara langsung mematikan panggilan, sambil 


berjalan ke kantin. la membuka komen-komen yang mampir 
di Instagramnya. 


Matanya membulat membaca komen-komen pedas itu. Ada 
apa ini? Dasar netizen +62! 


Oalah ini toh cewk gila yang viral itu. 
Mungkin dia pshyco sampe mukulin tentara 


Pasti kebanyakan dimanja bapaknya yang bupati itu 
jadi ngk punya sopan-santun. 


Zara tidak cukup berani membaca komentar lagi. Ia 
langsung mematikan kolom komentar. Kadang melakukan 
hal itu bukan karena kita salah, tapi ketika kita diserang 
tiba-tiba tanpa tahu apa kejadian. Ini namanya 
pembunuhan karakter. Pasti ada berita yang 
menyudutkannya hingga banyak netizen yang mampir di 
Instagramnya. 


Kejam! la bahkan tidak sama sekali diberi ruang membela 
diri, malah sudah lebih dahulu diserang dengan berbagai 
komentar jahat seperti ini. 


"Zar, sini gua kasih liat!" Suara teriakan Tiara membuat Zara 
sadar. Untunglah kantin sepi, karena ini masih pagi dan 
mahasiswa sedang dalam kelas mengikuti mata kuliah. 


Zara berlari langsung duduk di sebelah Tiara. la menutup 
mulutnya terkejut melihat videonya yang menyerang Arga 
di supermarket waktu itu. Namun yang membuatnya shock 
adalah headline dari berita di salah satu akun Instagram 
Lambe Gosip itu. 

'ANAK BUPATI MELAKUKAN PENYERANGAN TERHADAP 
TENTARA, YANG MERUPAKAN ANAK DARI KAPOLDA 
JATENG' 


Sialan! 


Padahal kejadiannya tidak seperti yang di tulis. Ia juga tidak 
sengaja melakukan penyerangan. 


"Bukannya lu cinta ya sama Arga? Tapi kok lu serang gitu? 
Sadis banget, kasian Mayor Arga." 


"Sebenarnya kejadiannya nggak gitu. Waktu itu gua salah 
paham, gua kira Arga selingkuh jadi ya gua serang eh 
ternyata jalan sama adik-adiknya. Coba lu jadi gua udah 
mau dijodohin, terus orang yang kita suka nggak ada kabar 
tiba-tiba nongol bareng cewek cantik sama anak kecil. 
Apalagi ceweknya tuh kalem banget cantik tertutup anggun 
nggak kayak gua. Pasti lu akan berpikiran kalau Arga itu 
penipu bukan? Bilang cinta ke gua eh ternyata udah punya 
keluarga." Tiara malah tertawa mendengar itu. 


"Makannya jadi cewek jangan bar-bar kalem dikitlah." 
"Kayak sendirinya kalem aja!" Sengit Zara. 


"Terus ini lu mau gimana? Nggak mungkinkan cuma diam 
aja. Pasti bawa pengaruh buruk ke nama keluarga lu. Nih 
media cuma pengen cari duit aja." 


"Nanti gua diskusikan sama Kapten Arga. Soalnya nyangkut 
paut sama nama keluarga Arga juga. Jadi lebih enak 
nyelesain masalah ini bareng-bareng. Biarin lah netizen 
nyinyir sesuka mereka, nanti kalau udah tau salah pasti 
diem." 


"Bener juga, Zar. Mending lu makan dulu aja, buat nyiapin 
energi berperang sama netizen. Pasti energi Iu udah habis 
buat bimbingan." Zara terdiam mendengar itu, jujur ia panik 
dan takut. Tapi mau bagaimana lagi. Ia tidak ingin gegabah 
seperti waktu menyerang Arga. Pergerakannya saat ini pasti 


diawasi orang-orang, jika ia membuat kelakuan yang buruk 
pasti akan ada yang memanfaatkan hal itu untuk semakin 
menyudutkannya. 


Setelah makan ia akan menelpon Arga. Pria itu pasti tidak 
tahu menahu soal berita ini. Manusia batu seperti Arga apa 
peduli soal lambe gosip. Zara menghela napas panjang, 
berat sekali hidupnya. Pasti ada aja masalah yang membuat 
pamornya anjlok. 


aaa 


Leni menatap langit dari balik jendela mobil. Ia ingin 
mengunjungi rumah orangtuanya. Semenjak menikah ia 
jarang ke rumah. Dulu ia menikah dengan Randu hanya 
Karena hutang. Kebetulan ayahnya adalah salah satu supir 
Randu. la baru tahu ternyata ayahnya berhutang banyak 
hanya untuk membiayai kuliahnya. la sempat menyesal 
karena dulu bersikeras meminta kuliah di Jogja yang biaya 
kuliahnya mahal. 


Randu pria baik, karena telah menolong keluarganya 
bahkan sekarang menanggung keluarganya dan juga adik- 
adiknya. Usia Randu 46 tahun, mereka berbeda 20 tahun. Ia 
sudah berusaha mencintai Randu, namun ternyata sulit. la 
tidak bisa memaksakan perasaannya. Apalagi kehadiran 
Arga semakin membuatnya sulit. Ada sedikit perasaan tidak 
rela jika orang yang dulu ia cintai menikah dengan anak 
tirinya sendiri. 


Leni sudah berusaha menjadi istri yang baik. la melayani 
Randu, dan mencoba mendekati Zara. Sepertinya ia salah 
langkah karena mengatur kehidupan pribadi Zara, ia hanya 
takut Zara terjun ke pergaulan bebas. Mendengar curhatan 
Randu yang suka mengeluh tentang anaknya membuatnya 


berinisiatif menjodohkan Zara. Sialnya, Zara malah semakin 
membencinya. 


Lamunannya tersentak, ketika mobilnya mengeram 
dadakan. Tubuhnya berguncang hampir terbentur jendela. 
"Maaf Bu, sepertinya saya menabrak orang," ujar Rudi 
selaku supir. 


Leni keluar dari mobil untuk melihat keadaan orang yang di 
tabrak Rudi. Ia terkejut melihat Arga, motor pria itu remuk di 
bagian lampu. 


"Maaf," Leni menghampiri Arga begitu juga dengan Rudi. 


"Kamu tidak apa-apa?" Arga menganggukkan kepala, 
kakinya hanya keseleo. la sedikit kaget ketika tahu orang 
yang menabraknya adalah ibu tiri Zara. 


"Saya antar ke rumah sakit terdekat, biar motornya di bawa 
ke bengkel sama orang suruhan saya." 


"Tidak perlu " 


"Jangan tolak bantuan saya. Biarkan saya bertanggung 
jawab atas kesalahan saya." 


"Baiklah." Arga mengalah, namun disaat Leni ingin 
membantu berdiri, ia menolak. 


"Maaf saya tidak terlalu suka disentuh wanita apalagi ia 
sudah bersuami. Saya hanya berusaha menjaga." Leni 
tersenyum pahit menerima penolakan itu. Belum apa-apa, 
pria itu sudah lebih dahulu memukulnya mundur tanpa 
sadar. Kata-kata pria itu begitu tajam. 


"Biar Pak Rudi yang bantu." Kemudian Leni memerintahkan 
Rudi untuk membantu Arga masuk ke dalam mobil. 


Arga duduk di kursi depan berdampingan dengan Rudi. 
Sedangkan Leni duduk di belakang. 


"Arga?" 

"Iya, Bu?" 

"Apa kamu tidak mengingat saya?" 
"Anda ibu tiri Zara kan?" 


"Bukan itu maksud saya, kita pernah satu kelas dari SMP 
hingga SMA." Arga terdiam sebentar lalu berpikir. 


Ketika masa sekolah, Arga jarang sekali memiliki teman 
perempuan kecuali Erika. Karena mereka sering olimpiade 
matematika bersama sampai tingkat provinsi. la hanya 
mengingat orang-orang tertentu saja. Masa sekolahnya 
penuh dengan ambisi mulai dari kejar target rangking 1 
umum, menang olimpiade matematika dan kejuaraan bela 
diri. 


"Maaf, saya lupa." 


"Nanti saya coba buka album SMA lagi. Sebelumnya nama 
ibu siapa ya?" Lagi-lagi Leni meringis, ia sama sekali tidak 
berarti untuk pria itu. Padahal dulu Arga sering 
menolongnya, seperti membantunya membawa buku ke 
ruang guru, membawa bola basket dari gudang atau 
menghapus papan tulis. Sepertinya Leni dulu salah 
mengartikan kebaikan Arga. 


"Leni Ambarwati." Tepat saat itu mobil mereka tiba di rumah 
sakit. 


"Biar saya sendiri saja Bu, nanti saya akan telpon teman 
saya untuk kesini." 


Leni diam tak menjawab, ia membiarkan punggung tegap 
itu pergi dibantu Rudi. Tanpa sadar airmatanya turun, cinta 
pertamanya yang ia puja nyatanya tidak pernah 
menganggapnya ada. 


aaa 


Ilham langsung meluncur ke rumah sakit mendengar kabar 
Arga kecelakaan. Ketika sampai disana, ia mengeram kesal, 
ternyata Arga hanya keseleo biasa. Padahal ia sudah 
berpikir yang tidak-tidak. Meraka sedang berada di UGD. 
Arga hanya perlu istirahat sebentar, ia juga sekalian 
mengecek luka jahitan di perutnya. 


"Tolong angkat panggilan ini?" Pinta Arga pada Ilham yang 
duduk di dekat ranjangnya. 


"Kenapa tidak diangkat sendiri?" 
"Kamu saja." 


Ilham menaikkan alisnya melihat nama Zara. 


"Bilang saya habis kecelakaan." Lanjut Arga. 


"Mau ngerjain, Zara?" Arga menyeringai, sedangkan Ilham 
hanya menggelengkan kepala. 


"Kalau bisa buat Zara menangis histeris." 


"Kejam sekali, tapi saya suka." Kemudian keduanya tertawa 
menjalankan misi jahat mereka. 


"Halo." Ujar Ilham menjawab panggilan dari sebrang, tak 
lupa menyalakan loud speaker. 


"Maaf saya Ilham bukan Komandan Arga." 


"Kapten Arga kemana? Ini penting banget. Aku mau 
ngomong." 


"Komandan sedang di rawat di rumah sakit. Tadi beliau habis 
kecelakaan." 


"APA? GIMANA KEADAANNYA? APAKAH KAPTEN BAIK-BAIK 
SAJA? KAPTEN MASIH HIDUPKAN?  HIKS..HIKS..HIKS.. 
POKOKNYA KAPTEN NGGAK BOLEH MATI." 


Arga tak bisa menahan tawanya pecah begitu juga Ilham 
mereka langsung mematikan panggilan. Zara itu memang 
hiburan. 


KKK 


Ini nama barisan mereka alias kompi mereka. Artinya tuh 
pasukan yang pandai menyelinap dan membawa pesan 
Kematian buat musuh. Nanti aku juga mau buat scen 
mereka. 
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Nanti Dirga sama Reza nyusul, jadi sama Ilham dulu ya. 
Natapnya jangan lama-lama nanti jatuh cinta. Sengaja 
nggak ada Lee min ho nanti kalian jatuh cinta 


https://www.youtube.com/watch?v-— OsaglVgbTb0 


Arganta visual 


KKK 


Arga menutupi tubuhnya dengan selimut, sedangkan Ilham 
berjaga di luar menanti Zara. la sudah mempersiapkan diri 
jika nanti ditimpuk Zara karena telah mengerjai gadis itu 
lagi. Entahlah semenjak peristiwa penyerangan di 
supermarket, ia jadi suka menjahili Zara. 


Suara langkah kaki mendekat, Arga memejamkan mata 
seakan sedang pingsan. la bisa mendengar Zara menangis 
sesenggukan. la penasaran bagaimana ekspresi gadis itu. 


"Komandan belum sadar sejak 1 jam lalu." Ilham 
mengatakan itu dengan nada sedih. 


"Kapten hiks.. Kapten sadar.." Arga merasakan tubuhnya di 
guncang, ia mengintip dari ekor matanya. Terlihat Zara yang 
sedang menangisinya. Arga tersenyum tanpa sadar, ia 
berusaha untuk tidak tertawa. Ilham menggelengkan kepala 
melihat kedua pasangan aneh itu. 


Zara tiba-tiba naik ke atas kasur, duduk di sebelah kasur 
Arga yang sempit hingga tubuh mereka saling menempel. 
Arga menelan ludah gugup, sepertinya ia salah langkah. 
"Kapten kenapa bisa kecelakaan?" 


"Dokter bilang apa, ham?" Tanya Zara dengan nada 
khawatir, airmatanya masih mengalir. Setelah mendapat 
kabar Arga kecelakaan ia langsung ngebut ke rumah sakit. 
la berlarian seperti orang gila di sepanjang sudut koridor 
rumah sakit menangisi pria itu. Sungguh ia belum sanggup 
kehilangan Arga. Ia juga tidak siap jika sesuatu hal yang 
buruk menimpa pria itu. Cukup peristiwa penembakan itu 
saja. 


"Kapten masih hidupkan? Dia cuma pingsankan?" Tanya 
Zara kembali, namun ia tidak mendapat respon dari Ilham. 
Hal itu membuat Zara panik, pasti Ilham menyembunyikan 
sesuatu. Zara jadi berpikir yang tidak-tidak, seperti kaki 
atau tangan Arga yang diamputasi. 


"Nggak ada yang lukakan?" 


Zara kemudian membuka selimut yang menutupi tubuh 
Arga. Memeriksa bagian tubuh Arga, apakah masih lengkap? 
"Tangannya masih ada Alhamdulillah, kakinya juga masih 
ada." 


Ilham tersenyum kecil, ia bingung harus mengatakan apa. 
Lalu matanya melotot ketika Zara tiba-tiba malah meraba 
kemeja Arga. 


Zara takut, jika organ bagian dalam Arga terluka seperti 
jantung, ginjal atau paru-paru. Itu lebih bahaya. Jadi ia 
berusaha memeriksanya sendiri. 


Tubuh Arga merinding, pipinya memerah salah tingkah. 
Karena Zara malah menggerayangi tubuhnya seakan 


mencari sesuatu. Bagiamanapun ia laki-laki yang mudah 
terpancing gairah. 


"Kamu mau ngapain?" Tanya Ilham. 


"Memeriksa bagian mana yang terluka di tubuh Kapten, 
lagian dari tadi kamu diem aja. Jangan-jangan Kapten luka 
bagian dalem. Kamu nggak mau kasih tau kan, kalau organ 
dalam kapten kenapa-kenapa. Aku nggak suka rahasia- 
rahasiaan." Arga memberikan kode kepada Ilham agar 
menghentikan Zara. Niat awal mau ngerjain, ia malah jadi 
kena batunya. Sialan! Tubuhnya malah panas dingin karena 
sentuhan gadis itu. 


"Paru-paru, ginjal sama jantungnya nggak bocorkan?" 
Kemudian Zara membuka kancing-kancing kemeja putih 
yang dikenakan Arga. Ilham yang tidak ingin ikut campur 
dengan drama itu memilih pergi. Hal itu membuat Arga 
kesal, karena Ilham tidak mau bertanggung jawab atas 
permainan yang telah mereka buat bersama. 


Ketika Zara akan melepas kancing terakhir, tiba-tiba ada 
tangan yang menghentikannya. Zara terdiam, lalu matanya 
tak sengaja menangkap mata Arga yang terbuka. Keduanya 
saling menatap satu sama lain. Zara terkejut ketika tahu 
Arga sadar. Bukannya pria itu pingsan? Belum sempat 
keduanya berbicara, suara seorang perawat memenuhi 
telinga mereka. "Maaf ibu dan bapak ruangan ini mau kami 
pakai buat menangani pasien yang lain. Kaki bapak hanya 
keseleo dan tidak ada luka serius, bapak bisa melakukan 
rawat jalan." 


Zara yang tadinya khawatir tiba-tiba menatap tajam Arga. 
Sedangkan yang ditatap hanya cengengesan. la sadar 
bahwa ia dikerjai oleh dua kurcaci itu. Sialan! Padahal ia 


sudah khawatir seperti orang gila. Awas saja, ia akan balas 
nanti! 


"Bapak ini tidak mengalami luka serius, sus?" Tanya Zara 
pada perawat perempuan itu. 


"Tidak Bu, hanya keseleo di kaki kanan." Ujar perawat itu 
sambil tersenyum. 


"Mau mati ya!" Desis Zara kesal pada Arga. Ia mencubit 
pinggang pria itu kencang. Arga meringis menerimanya. 


"Aku tunggu di luar." Ucap Zara dingin bangkit dari ranjang, 
sedangkan Arga tersenyum kecil menatap punggung Zara 
yang menghilang dari balik pintu. Tamatlah riwayatnya! 


Ilham yang menunggu di depan pintu tersentak, Zara tiba- 
tiba menginjak kakinya keras dengan sepatu heels yang 
dikenakan gadis itu. "UPS, sorry sengaja." Zara tersenyum 
sambil melipat tangannya ke perut. Tidak hanya satu kali 
tapi dua kali Zara melakukannya. 


Arga melangkah dengan hati-hati dari balik pintu, kakinya 
sudah tidak sesakit tadi. Kening Arga berkerut melihat 
ekspresi Ilham seperti menahan sakit. 


"Ilham kenapa?" 


"Tadi saya-" belum sempat Ilham menjawab. Zara lebih 
dahulu menginjak kaki Arga keras membuat pria itu 
menjerit. 


"Aku tadi nggak sengaja nginjek kaki Ilham kayak gini." 
Ucap Zara polos seolah mempraktikkan kembali apa yang 
telah ia perbuat pada Ilham. Arga yang sudah keseleo masih 
diinjak pula kakinya. Arga hanya mampu meringis tanpa 
sanggup melawan. 


"Dasar penipu! Tega sekali kalian! Kurcaci sialan!!" Sungut 
Zara sebal sambil mengacak-acak rambutnya, ia benar- 
benar frustasi. Kedua pria ini malah membuat prank 
untuknya. Andai saja ia tidak memikirkan soal video 
memalukannya yang tersebar itu, sudah dipastikan Zara 
akan menimpuk kedua orang ini dengan benda apapun atau 
menendang mereka berdua ke laut. Rasa kesalnya di kerjai 
kedua orang itu menguap begitu saja mengingat artikel dan 
komenan jahat netizen. 


"Kalian berdua mau mati ditangan ku Hah!" Arga dan Ilham 
bergidik mendengar itu. 


Kemudian Zara menarik telinga mereka berdua keluar 
rumah sakit, tanpa peduli tempat dan banyak orang yang 
memperhatikan. 


"Masuk ke dalam!!" Zara menyuruh kedua orang itu masuk 
ke dalam mobil miliknya. Ia juga melempar kunci mobil ke 
Ilham. 


"Siapa yang suruh Kapten duduk didepan?" Ucap Zara 
dingin ketika Arga malah duduk disebelah Ilham di samping 
kemudi. Ilham hanya pasrah di jadikan supir dari pada 
diamuk Zara. la benar-benar mirip babu sekarang. 


"Duduk sini." Dari belakang Zara menepuk kursi 
disebelahnya. Arga menelan ludah, sejak kapan seorang 
tentara sepertinya bernyali ciut hanya karena seorang 
wanita. Hanya bersama Zara, ia merasakan itu. 


Ilham menjalankan mobil, meninggalkan rumah sakit. "Kita 
mau kemana?" Tanya Ilham, dalam hati ia mengutuk Arga, 
karena membuatnya terlihat seperti supir. 


"Rumah lamaku!" Lalu Zara menyebutkan alamat rumahnya, 
Ilham dengan sigap menyalakan GPS sebagai petunjuk 


jalan. Tadi ayahnya berkata jika media menyerbu kantor dan 
rumah mereka. Nasib jadi konsumsi publik, pasti akan di 
buru media. 


"Kenapa kesana?" Tanya Arga bingung. 
"Banyak wartawan di rumahku yang sekarang." 
"Wartawan, ada masalah apa?" 


"Makannya kapten tuh punya HP buat cari berita bukan buat 
nonton prank YouTube." Sindir Zara mengingat kejadian di 
rumah sakit tadi. Arga menggaruk rambutnya salah tingkah. 


"Ada hal yang lebih penting yang harus kita bahas. Jauh 
lebih penting dari prank sialan kalian! Mau alih profesi jadi 
YouTuber apa!!!" 


"Maaf," ujar Arga dan Ilham bersamaan lalu mereka hormat. 
Zara mendelik melihat itu. 


Zara mengambil ponselnya, lalu menunjukkan ke Arga. Pria 
itu tertawa melihat artikel dan video yang di tunjukan, 
"Kapten kok malah ketawa?" Sungut Zara sebal. Ia menatap 
Arga kesal. 


"Kamu menggemaskan sekali di video ini." Arga malah fokus 
ke video. Karena Zara nampak begitu imut dan 
menggemaskan di matanya. 


"Video apa?" Sahut Ilham penasaran. 


Arga memberikan ponsel Zara ke Ilham. Reaksi pria itu sama 
seperti Arga. 


"KALIAN JAHAT!!" Zara menangis kencang. Sialan! Kedua 
pria ini tidak ada yang memihaknya sama sekali. Mereka 


malah mengejek dirinya. 


Arga berhenti tertawa, lalu mendekati Zara. "Maaf," ujar 
Arga. 


"Maafkan saya Zara, saya salah." Mendengar pengakuan 
Arga, Zara memeluk tubuh pria itu erat. 


"Kenapa Kapten jadi jail gini sih? Siapa yang ngajarin? Pasti 
Ilhamkan! Nggak mungkin ide kapten sendiri." Zara 
menatap tajam Ilham dari belakang. Tidak mungkin Arga si 
manusia batu dan dingin itu punya inisiatif mengerjainya 
jika tidak di hasut oleh orang lain. Pasti Ilham yang si 
manusia iseng yang ngajarin. 


Ilham yang disalahkan menggerutu tidak terima, ide prank 
sialan itu milik Arga. Kenapa dia yang disalahkan? Nasib jadi 
jembatan cinta tuh gini. 


"Ilham tidak bersalah, itu semua murni ide saya. Maaf ya," 
Arga mengakui, lalu tersenyum kecil. 


Zara kaget, tangannya reflek mencubit tangan Arga. 
"Nakal!" 


Arga terkekeh, "Sekarang kita urus artikel ini dulu. Pasti ada 
seseorang yang sengaja menyebarkan video ini untuk 
kepentingan tertentu. Saya akan cari tahu pihak mana saja 
yang terlibat." 


"Terus kita harus ngapain buat merendam berita ini?" 


"Kalau mereka pake media kita juga lawan pake media. 
Nanti kita adakan pertemuan dengan media pers untuk 
menyangkal video itu dan menceritakan kejadian yang 
sebenarnya. Saya juga akan bicarakan terlebih dahulu 
dengan ayah kamu dan papa saya," Arga tidak mau 


gegabah dalam mengambil keputusan. Kalau perang 
melalui media itu susah-susah gampang, pemenangnya 
adalah yang mampu menggiring opini publik. Bagaimana 
juga nama baik keluarga mereka dipertaruhkan jika mereka 
salah ambil langkah. Ia takut ada pihak-pihak tertentu yang 
memanfaatkan ini untuk menjatuhkan Randu yang masih 
berkecimpung di pemerintahan. 


"Nggak habis pikir sama mereka, apa manfaatnya nyebar 
gituan! Mereka nggak mikirin perasaan orang lain apa! Ini 
tuh namanya pembunuhan karakter." Sungut Zara sambil 
menangis. 


"Biasanya kamu tidak peduli pandangan orang. Ada yang 
kamu khawatirkan?" Arga mengelus rambut gadis itu 
menenangkan. Zara-nya yang cuek dan bar-bar bisa terlihat 
begitu rapuh sekarang. 


"Aku memang takut melihat komentar buruk orang-orang, 
karena itu membuat aku terlihat tidak pantas untuk Kapten. 
Keluarga kapten pasti berpikiran negatif kepadaku, lalu 
mereka melarang Kapten menikah denganku. Aku takut jika 
harus kehilangan kapten lagi." Pengakuan Zara membuat 
Arga terdiam, baru kali ini ia mendengar Zara merendah. 
Padahal Zara selalu percaya diri. 


"Kamu tidak perlu khawatir, keluargaku menyukaimu apa 
adanya." Arga menguatkan Zara, agar tidak menyerah. 


"Apa Kapten akan tetap menyukaiku, meski aku memiliki 
sifat yang buruk?" 


"Aku akan tetap menyukaimu." 
"Kenapa?" 


"Karena pasti ada alasan kamu melakukan itu." 


"Kamu tahu Zara, cinta sejati tumbuh bukan karena 
menemukan seseorang yang sempurna, melainkan sanggup 
menerima segala kekurangannya. Mencintai kamu adalah 
pilihan saya Zara, jadi saya harus berani bertanggung jawab 
menerima semua konsekuensi untuk mencintai kamu, tak 
peduli baik buruknya kamu." 


Kalimat Arga menenangkan hati Zara. la merasa beruntung 
dipertemukan oleh takdir dengan pria sebaik Arga. "Kapten, 
setelah menikah bimbing Zara jadi istri yang baik buat 
kapten ya?" 


Ilham batuk mendengar itu, sialan kenapa ia malah menjadi 
obat nyamuk diantara mereka berdua. 


"Kalau mau pacaran lihat tempat, jangan-jangan dari tadi 
saya dianggep setan." Gerutu Ilham sebal. 


"Maaf," 


Arga tersadar jika ada orang lain di dalam mobil. Kadang 
bersama Zara ia suka lupa diri. Sepertinya ia harus berhati- 
hati, Arga melepaskan pelukan Zara. Lalu memberi sekat. 
Kebetulan juga suara ponsel Zara terdengar. Zara nampak 
sibuk dengan ponselnya. 


Arga terdiam melihat keluar jendela, jalan yang Ilham lalui 
adalah jalan menuju rumahnya dulu sebelum ia pindah. 
Tempat dimana ia dan Zara dipertemukan. Hal itu 
mengingatkan Arga dengan kenangan di masalalunya. 


"Kapten ada hubungan apa sama Ibu tiri, aku?" Tanya Zara 
penasaran membuyarkan lamunan Arga. 


Leni meminta nomer Arga padanya karena ada urusan 
penting. Menyebalkan lagi, wanita itu tidak mengatakan 
urusan apa itu. Seperti ada yang dirahasiakan darinya. Hal 


itu membuat mood Zara jadi buruk, apapun yang 
berhubungan dengan Leni pasti akan berakhir buruk. Entah 
kenapa ia memiliki firasat buruk kali ini. 


aaa 
Gmn part ini? 
Semoga suka 


Maaf misal kurang srek sama part ini. Aku udh berusaha 
menulis sebaik mungkin untuk dibaca kalian 


Aku update lama karena aku sakit, asam lambungku 
kambuh sakit banget rasanya semoga cepat sembuh Maaf 
ya kalau kalian lama nunggu.. 


Love you 

SPAM NEXT DISINI YANG BANYAK 
FOLLOW INSTAGRAM AUTHOR wgulla 
Salam 


Gulla 
Istri sahnya Lee min ho 
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Ramaikan cerita ini ya 


dak 


"Kapten ada hubungan apa sama Ibu tiri, aku?" Mata Arga 
menyipit mendengar itu. 


"Kenapa kamu menanyakan itu?" 


Zara mendesah ketika Arga malah membalikkan 
pertanyaan. Bukan jawaban itu yang Zara inginkan. Dia 
sudah terlanjur curiga kepada Leni, karena ibu tirinya itu 
selalu mencampuri semua urusan pribadinya. 


"Ibu tiriku mengirimiku pesan, dia meminta nomer kapten. 
Apa yang kalian sembunyikan dariku? Kenapa Leni tiba-tiba 
meminta nomer, Kapten?" Arga terkekeh geli, ketika tahu 
Zara cemburu. Gadis itu terlihat mencoba mengontrol 
emosinya, meski gagal. Zara tidak memiliki manajemen 
emosi yang baik. 


"Oh itu." 


"Iya itu apa? Masa jawabannya cuma oh. Jangan-jangan 
Kapten diem-diem punya hubungan sama si Leni itu." 


Zara menatap tajam Arga. la tidak suka memendam suatu 
hal yang menurutnya janggal. Ilham memutuskan untuk 
diam, ia pamit keluar dari mobil. Karena sudah lelah 
mendengar keributan diantara mereka. 


"Saya mau keluar, males dengerin kalian yang berantem 
terus. Belum nikah padahal," ucapan Ilham hanya disambut 
kekehan oleh Arga, berbeda dengan Zara yang sigap 
menjambak pria itu. Untungnya Ilham sudah lebih dulu 
keluar. 


"Kamu itu negatif aja pikirannya. Saya sama Leni tidak ada 
hubungan apa-apa, dia itu ibu kamu dan juga dia telah 
bersuami. Saya tidak berminat sama sekali menjalin 
hubungan dengan wanita lain lagi." Arga menghela napas, 
menyukai satu perempuan saja kepalanya hampir pecah 
apalagi ditambah satu perempuan lagi, mungkin ia akan 
tambah gila. 


"Lah itu terus si Leni mau apa? Atau dia mau ngancam kamu 
biar nggak jadi nikah sama aku?" 


"Dia cuma mau ngembaliin motor saya. Tadi pagi dia yang 
nabrak saya." Seketika Zara terdiam. Kenapa dia suka sekali 
menuduh Arga yang tidak-tidak? Apa ini efek karena ia 
tidak ingin kehilangan Arga. 


"Saya pinjam ponsel kamu, biar saya hubungi dia lewat 
kamu saja." 


Arga mengambil ponsel yang Zara genggam untuk mencari 
kontak Leni. la tahu Zara tidak suka jika ia memberikan 
nomer pada Leni. Lagipula Arga juga tidak suka memberikan 
nomernya kepada sembarang orang. la tidak suka 
privasinya di usik. Bahkan jumlah kontaknya tidak lebih dari 
30 nomer. 


Suara nada berdering terdengar. Arga menyalakan /oud 
speaker, agar Zahra bisa mendengar semua percakapannya 
dengan Leni. 


"Zara?" Leni langsung menjawab di sering pertama. 


"Ini saya Arga." 


"Bagaimana motor saya?" Arga langsung to the point tanpa 
perlu beramah tamah. 


"Sudah diperbaiki, bisa kamu ambil di bengkel sekarang." 
Jawab Leni. 


"Tolong kirimkan alamatnya, biar saya bisa langsung kesana. 
Sebelumnya terimakasih ibu Leni." Kemudian Arga 
mematikan panggilannya. la memberikan ponsel itu kembali 
pada Zara. la harus menyelesaikan masalah kecil ini terlebih 
dahulu agar Zara tidak ragu lagi padanya. Berhubungan 
dengan wanita benar-benar merepotkan. 


"Maaf, menuduh Kapten yang tidak-tidak." 


"Cemburu itu wajar Zara. Yang terpenting itu kepercayaan 
dalam menyikapinya." 


"Kita ke bengkel sekarang." 


Arga membuka kaca mobil, lalu memberikan kode pada 
Ilham agar masuk. Ilham dengan patuh menurut, ia persis 
sopir saat ini. Astaga! 


"Mau kemana lagi emangnya?" 
"Ke bengkel ambil motor saya." 


"Tadi Dirga sama Reza menghubungi saya, katanya mereka 
sudah tiba disini. Mau ketemu di Kodim. Nanti saya turun di 
bengkel saja, minta jemput mereka." Bersama Reza dan 
Dirga lebih baik dari pada harus mengikuti Arga dan Ibu 
negara yang super sangar. 


"Maaf saya belum bisa ikut, masih ada masalah yang harus 
saya urus." 


"Reza sama Dirga juga pindah kesini?" Tanya Zara 
penasaran. 


"Iya, mereka ditugaskan bersama saya lagi." 


Seorang Abdi Negara itu harus siap ditempatkan dimanapun 
kapanpun. Dulu ketika Arga berumur 21 tahun, ia juga 
pernah sempat ditugaskan di Lebanon bersama pasukan 
Garuda, meski cuma satu tahun tapi membuka mata hati 
Arga. Bahwa kemerdekaan itu tidak sepenuhnya dimiliki 
oleh orang-orang baik secara finansial, kesehatan dan 
pendidikan. Masih banyak orang yang jauh dari kata 
beruntung dibanding kita. 


"Kapten, udah lama temenan ya sama mereka." 


"Menjadi teman itu tidak cuma diukur dari waktu Zara. Kami 
lebih menyimbolkan hubungan kami ke dalam persaudaraan 
dari pada pertemanan." 


"Kapten punya nama Genk nggak sama mereka?" 
"Genk?" 

"Sebutan gitu buat kelompok Kapten," 

"Raven." 

"Artinya apa?" 

"Tak terkalahkan." 


"Oh." Zara terdiam kemudian enggan bertanya lagi. Ia sibuk 
memandangi langit dari balik jendela. 


Raven itu diambil dari burung gagak. Hewan tersebut 
memiliki simbol penanda kematian atau pembawa pesan 
Kematian. Mereka dikenal sebagai team atau kelompok yang 
tidak pernah gagal dalam misi. Bahkan ketika latihan 
perang gerilya di hutan dan juga ketika ada lomba olahraga 
yang di adakan pihak militer. 


Mobil yang Ilham kendarai bergerak menuju jalan raya. 
Lokasi yang di kirimkan Leni tidak jauh dari rumah Zara. 
Sekarang sudah pukul 12 siang, waktu berjalan dengan 
begitu cepat. Ponsel Zara masih dipenuhi pemberitahuan 
mengenai video dan artikelnya. la jadi tidak berani 
membuka media sosial. Ia iri dengan Arga si manusia batu 
yang bisa betah tanpa ponsel. Sedari tadi Arga nampak 
tidak mengeluarkan ponselnya sama sekali. 


"Akhirnya sampai juga." Ilham berseru senang, kemudian 
keluar dari mobil. Tepat saat itu Reza dan Dirga datang. 
Mereka nampak bertegur sapa sebentar mengabaikan Zara 
yang seperti orang bodoh diantara empat cowok itu. Zara 
tersenyum kecut karena dicuekin. Menyebalkan! 


Zara memutuskan untuk pergi dari mereka mencari tempat 
menyepi. Namun disaat ia berjalan, ia tidak sengaja 
menabrak seseorang. Disaat ia akan terjatuh tiba-tiba 
tangannya di tarik begitu juga pinggangnya. Lalu matanya 
menatap sosok yang menolongnya. "Ali?" Ucap Zara 
terkejut. Tapi sebuah hentakan menyadarkan Zara. Arga 
tiba-tiba datang. 


Arga yang melihat pemandangan itu kakinya bergerak 
cepat. Entah kenapa ia tidak suka, bahkan tangannya 
terkepal erat. la melepaskan pelukan pria asing itu pada 
Zara. Lalu menarik tangan pria itu kebelakang badan dan 
memelintirnya kencang tanpa ampun. 


"Arghhh." Ringis Ali kesakitan. Tangannya di cengkram 
begitu kuat kebelakang oleh pria asing yang tak dikenalnya. 


"Kapten lepasin, Ali tadi nolongin aku yang mau jatuh." Ujar 
Zara panik. Ia baru kali ini melihat reaksi Arga yang ternyata 
begitu menyeramkan. Padahal ini di tempat umum dan Arga 
dengan berani menyerang Ali. Sepertinya Arga sedang 
dalam mode cemburu. Ternyata pria dingin itu kalau sudah 
cemburu nampak menyeramkan. 


"Kamu kenal?" Tanya Arga tidak suka. 


"Iya Kapten, dia Aliando temen Zara." Zara sengaja tidak 
mengatakan jika Ali itu adalah mantannya. la takut Arga 
malah akan menghabisi pria itu. 


Arga melepas cengkramannya, lalu menarik tangan Zara 
untuk berdiri di sampingnya. 


"Maaf ya Ali, Kapten pasti mengira kamu orang jahat." 


"Santai aja Zar, gua paham kok." Ali bergidik menatap Arga 
yang menampilkan aura menyeramkan seakan bisa 
membunuhnya saat itu juga. 


"Pacar baru lu Zar? Cowok yang ke berapa setelah gua?" 
Tanya Ali penasaran. Pria itu tidak sadar jika ia salah 
menanyakan hal itu. Zara meneguk ludah. Ali sepertinya 
juga belum sadar terhadap berita dirinya yang tersebar di 
media. Karena pria itu tidak membahasnya. 


"Saya Arga, calon suami Zara. Bukan pacar, dan hanya satu- 
satunya laki-laki terakhir di hidup Zara." Arga mengenalkan 
diri, bahkan tangannya terulur seakan meminta di jabat. 


Ali terdiam mendengar itu. la merasa aneh, karena Zara 
dekat dengan pria seperti ini. Bukan tipe Zara sama sekali. 


Ali dengan ragu menyambut tangan itu, bersalaman dengan 
Arga menjadi pilihan yang salah untuk Ali. Karena Arga 
malah menjabat tangannya seakan ingin meremukkannya. 


"Gua pamit dulu, Zar." Kemudian Ali langsung pergi. Ia tidak 
ingin berurusan dengan Arga. 


"Sepertinya kita harus cepat menikah." 
"Kenapa?" Tanya Zara bingung dengan ucapan Arga. 


"Saya benci mendengar nada merendahkan pria itu untuk 
kamu. Dia berkata seolah-olah kamu wanita gampangan 
yang bisa didapatkan pria manapun." Perkataan Arga 
membuat Zara tertegun. Seistimewa itukah dirinya di mata 
Arga. Zara terharu mendengarnya. Baru kali ini ia bertemu 
pria yang begitu memuliakan seorang wanita. 


Belum sempat Zara membalas suara Leni lebih dahulu 
menghampiri mereka. Zara tersentak kaget ketika tahu Leni 
berada disini. Mau apa perempuan itu? 


"Kalian sudah datang?" 
"Kami baru sampai. Bagaimana motor saya?" 


"Bisa diambil sudah saya bayar tagihannya sebagai ganti 
rugi kecelakaan tadi pagi." 


"Boleh saya minta notaya." Leni mengernyit bingung begitu 
juga Zara. Namun Leni tetap menyerahkan itu pada Arga. 


Arga membaca jumlah angka yang tertera. Lalu 
mengeluarkan dompetnya dan mengambil uang yang setara 
dengan apa yang ditulis di kwitansi. 


"Anda ibunya Zara berarti anda akan jadi ibu saya juga, jadi 
saya tidak akan membiarkan orang tua saya mengeluarkan 
uang selagi saya mampu. Masalah kecelakaan tadi pagi, 
anggap saja itu takdir dari Allah untuk menegur saya agar 
lebih hati-hati lagi." Leni terpaku ketika Arga menyerahkan 
uang kepadanya. Ia tidak menyangka jika Arga sama sekali 
tidak menyalahkan dirinya sama sekali dan tidak 
menuntutnya malah bertindak bijak jika semua salah pria 
itu. 


Namun ada kalimat yang Arga ucapkan seakan menegaskan 
siapa dirinya. Leni tertawa hambar, kemudian mengambil 
uang itu. Padahal ia sudah rela menunggu di bengkel, agar 
Arga simpati. Namun hasilnya sia-sia. Rasanya ia benar- 
benar kalah sebelum bertanding. 


"Terimakasih ibu Leni sudah membantu saya." Kemudian 
Arga menarik tangan Zara untuk masuk ke dalam bengkel 
meninggalkan Leni seorang diri di luar. 


Arga yang dulu tetaplah sama. Tidak pernah 
menganggapnya ada meski selalu bersikap baik kepadanya. 
Apakah ini pertanda ia harus menyerah? Tapi bagaimana 
dengan hatinya? 


daaa 
Gimana part ini??? 


Belum masuk konflik jadi siapkan hati di part-part 
selanjutnya. 


Mau sampai bab berapa? 
Aku mau tanya cerita Arga bagus nggak sih? 


Semoga suka 


Love you 


Hayo siapa yang suka rekomendasikan cerita ini ke 
temen-temen kalian 


Kalau cerita ini seru tolong rekomendasikan ke 
temen-temen kalian 


SPAM NEXT DISINI BIAR CEPET UPDATEEEE 
Salam 


Gulla 
Istri sahnya Lee min ho 


Follow RP Zara di Instagram 


@arganta.anggara 
@zara.yrfa 
@wgulla 


Numpang Halu 


Yuhuu, aku mau numpang Halu dulu sebelum ke bab 
berikutnya. 


Bab berikutnya mengandung ke uwuan tingkat 
profesor 


Pemanasan dulu yuhuuu 


Jangan lupa follow Instagram 
wgulla 

@zara.yrva 
@arganta.anggara 


Semoga suka ya 
Love 
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Jadilah pasangan hidupku 
dan jadilah ibu dari anak-anakku, Zara. 


Badai Project - Melamarmu 


akakok 


Zara menelan ludah gugup, tangannya tak henti meremas 
dress biru selutut yang dikenakannya. Hari ini adalah hari 
dimana ia dan keluarganya berserta Arga mengklarifikasi 
tentang video viral miliknya. Mereka mengadakan klarifikasi 
di salah satu hotel milik keluarga Anggara. Hotel tersebut 
diliburkan untuk sementara, hanya diisi karyawan dan pihak 
media. 


Dihadapannya banyak sekali wartawan dari berbagai media. 
Padahal ia bukan artis, tapi ia harus dipusingkan dengan 
klarifikasi. Andai saja ayahnya bukan orang penting pasti 
beritanya tidak akan seheboh ini. Resiko jadi anak bupati. 
Zara menghela napas, disampingnya ada Arga yang tidak 
pernah lepas menggenggam tangannya seolah 
menguatkan. Pria itu tak pernah lelah untuk berada di 
sampingnya. Arga dengan sabar menjawab berbagai 
pertanyaan dari wartawan. 


"Sebelumnya saya berterima kasih kepada teman media 
yang hadir saat ini. Saya Arganta Xavier Anggara selaku 
tentara yang terdapat di video tersebut ingin menjelaskan 


kejadian yang sebenarnya. Saya tahu kalian pasti kaget 
dengan tindakan seorang anak bupati yang melakukan 
penyerangan terhadap anak Kapolda, pasti kalian akan 
berpikir apakah kami memiliki masalah atau dendam hingga 
terjadi video menghebohkan itu." 


"Waktu itu Zara menyerang saya karena dia cemburu. Dia 
mengira saya selingkuh dan memiliki perempuan lain selain 
dia, karena saya sudah menjanjikan sebuah pernikahan. 
Zara pikir adik perempuan saya itu istri saya, ketika 
peristiwa itu. Lucu bukan? Ini semua terjadi murni karena 
kesalahan saya yang tidak pernah menceritakan tentang 
keluarga saya. Bahkan Zara tidak pernah tahu jika saya 
anak Kapolda." 


"Saya dan Zara bertemu di perbatasan Kalimantan dan 
Malaysia. Zara tersesat di salah satu jalan tikus menuju 
Malaysia, dan saya menyelamatkannya. Setelah itu Kami 
berhubungan, tapi kemudian berpisah sementara. Saya 
tertembak dalam misi dan waktu KKN Zara telah berakhir. 
Bodohnya saya tidak pernah memberikan satu kabarpun 
pada Zara. Hingga akhirnya kami dipertemukan kembali, 
mungkin Zara terlalu merindukan saya hingga ia melakukan 
penyerangan." 


"Dalam sebuah hubungan sering terjadi salah paham, dan 
saya memaklumi perbuatan Zara. Bagian terpenting dari 
peristiwa itu saya bisa bertemu Zara kembali dan 
memilikinya." Ujar Arga, lalu ia tersenyum menatap Zara. 
Meraka saling bertatapan satu sama lain dengan penuh 
cinta. Wartawan tidak menyia-nyiakan moment itu untuk 
diabadikan. 


Pihak media terpukau mendengar ucapan Arga. Mereka tak 
menyangka jika kedua anak pejabat penting itu saling 
mencintai dan memiliki cinta yang romantis untuk di 


jadikan bahan pemberitaan di media. Kisah cinta Arga dan 
Zara yang bertemu di perbatasan akan menjadi headline 
selanjutnya di surat kabar. 


Lalu Randu dan Arsena bergantian berbicara. Mereka 
menyampaikan bahwa dari pihak mereka tidak terlibat 
masalah baik secara internal ataupun eksternal. Mereka juga 
mengumumkan hari pernikahan Zara dan Arga dalam waktu 
dekat. Sontak saja banyak wartawan yang terkejut karena 
kedua belah pihak itu akan mengadakan pernikahan. 
Terakhir ditutup permintaan maaf Zara kepada seluruh 
masyarakat karena bertindak gegabah dan ia juga berjanji 
akan mengontrol emosinya agar kejadian itu tidak terulang 
kembali. 


Leni yang duduk di samping Randu termenung. la tidak 
menduga jika klarifikasi hari ini bukan hanya untuk 
menyangkal video, tapi juga untuk mengumumkan 
pernikahan Zara dan Arga. Tangannya terkepal kuat 
menahan amarah, entah kenapa rasa tidak rela kehilangan 
Arga semakin kuat di hatinya. 


aaa 


Ketika acara klarifikasi selesai, Zara keluar dari gedung hotel 
dengan bahagia. Beban yang dari kemarin ia pikul rasanya 
ringan. Saat ini ia berjalan di samping Arga, menyusuri 
taman hotel menikmati kemenangan mereka. Angin sore 
berhembus menemani mereka, taman ini sangat indah 
bukan hanya ada bunga-bunga dan air mancur. Bahkan ada 
lapangan hijau yang luas seperti lapangan golf. Mereka 
melangkah ke lapangan tersebut, lalu berbaring 
memandang langit sore berdua. Hanya ada mereka berdua 
disini. 


"Makasih Kapten. Zara nggak tahu lagi nasib Zara ke 
depannya kalau nggak ada Kapten." Ucap Zara sambil 
memalingkan wajah kepada Arga. 


"Kamu tidak perlu khawatir, kamu tidak akan pernah 
sendirian. Selagi masih ada saya di samping kamu. Saya 
akan pastikan semuanya akan baik-baik saja." Zara 
tersenyum senang mendengarnya. Hanya bersama Arga ia 
merasa aman dan terlindung. Pria itu benar-benar pahlawan 
untuknya. 


"Saya pamit sebentar ke kamar mandi, Zara." Arga pamit 
Karena merasa ada yang perlu di tuntaskan. 


"Kamu jangan kemana-mana tetap disini sampai saya 
datang." Zara mengangguk menurut, kemudian punggung 
Arga menghilang. Pasti Kapten kebelet buang air atau hajat, 
Zara tertawa membayangkan itu. 


Dor! 


Suara tembakan diatas langit membuat Zara menghentikan 
tawanya. la terkejut, tubuhnya reflek bangun dan mencari 
suara itu. Matanya terpaku melihat belasan tentara berlari 
membawa tembakan. Ada apa ini? Tubuhnya jadi kaku 
ketika para tentara itu bergerak ke arahnya. la jadi takut, 
apa dia membuat kesalahan? 


Dimana Arga? Kenapa pria itu tak kunjung datang? 


"Anda kami kepung!" Sebuah suara lantang membuat Zara 
bingung. Apakah itu di tunjukan untuknya? Sepertinya 
peringatan itu untuknya karena tiba-tiba dirinya sudah di 
kepung dengan formasi melingkar oleh tentara itu. Zara 
ketakutan, sial kenapa dirinya selalu terjebak di dalam 
peristiwa yang tidak mengenakan. 


"Angkat tangan atau kami tembak!" Zara yang berada di 
tengah lingkaran itu menurut. Sebenarnya ada apa ini? Apa 
para tentara ini balas dendam karena ia telah menyerang 
Arga? 


Dor! 


Lagi-lagi bunyi tembakan ke atas langit, membuat Zara 
semakin takut. Dimana ayahnya? Dimana Arga? Kemana 
mereka semua? Kenapa ia hanya sendirian? 


"Kapten..hiks.." tanpa sadar Zara menyebut nama itu. 
Matanya berkaca-kaca karena ketakutan. 


"Target terkunci." Mata Zara menangkap siapa di balik suara 
itu. la terkejut ternyata yang mengatakan itu Dirga -teman 
Arga. Bukan hanya ada Dirga, tapi juga ada Ilham dan Reza. 
Jangan-jangan mereka berniat balas dendam, disaat Arga 
tidak ada di tempat. Tubuh Zara lemas, air matanya jatuh 
mengalir. Ia jatuh meluruh ke lapangan dengan tangan 
terangkat ke atas. Apakah ini akhir dari hidupnya? Kalau 
tahu begini, ia tidak akan berani lagi menyerang abdi 
negara. Belasan tentara itu mengarahkan tembakkan 
kepadanya. Bergerak sedikit saja, Zara pasti akan mati. la 
terkepung di segala arah. Zara menutup mata pasrah jika 
akan mati saat ini. 


Dor! Dor! Dor! 


Zara membuka matanya ketika tubuhnya tidak merasakan 
apapun, suara tembakan tadi tiba-tiba berganti dengan 
suara musik. Tentara-tentara tersebut sudah meletakkan 
senjatanya di bawah. Lalu mereka tiba-tiba membuka 
barisan. Arga disana berjalan sambil membawa bunga dan 
mikrofon. Yang membuat Zara tersentak kaget ketika Arga 
bernyanyi. Jadi semua ini adalah kejutan yang disiapkan 
Arga. Zara hanya bisa terdiam melihat pria itu melangkah 


mendekat ke arahnya. Satu fakta yang baru Zara tahu, jika 
Arga bisa bernyanyi dan memiliki suara merdu. 


"Di ujung cerita ini 
Di ujung kegelisahanmu 


Kupandang tajam bola matamu 
Cantik, dengarkanlah aku." 


"Aku tak setampan Don Juan 
Tak ada yang lebih dari cintaku 


Tapi saat ini 'ku tak ragu 
'Ku sungguh memintamu." 


"Jadilah pasangan hidupku 
Jadilah ibu dari anak-anakku 
Membuka mata dan tertidur di sampingku." 


Pipi Zara bersemu kemerahan, menikmati setiap lirik yang 
Arga nyanyikan. Pria yang selama ini, ia kenal kaku dan 
dingin seperti manusia batu memiliki sisi romantis yang 
tidak pernah ia kira. 


"Aku tak main-main 
Seperti lelaki yang lain 
Satu yang kutahu 
Kuingin melamarmu." 


Lalu Arga berlutut memberikan bunga itu pada Zara. 
Tangannya yang bebas mengeluarkan sebuah kotak beludru 
berisikan cincin. Zara menangis melihatnya, ia menangis 
bahagia. Ia tidak menyangka jika Arga akan menyiapkan 
lamaran untuknya. 


"Jadilah pasangan hidupku dan jadilah ibu dari anak- 
anakku, Zara." Ucap Arga sambil mengenakan cincin di 
jemari Zara. 


KKK 
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Arga masuk ke dalam mobil. Ia baru saja selesai melakukan 
apel sore di markas bersama tentara lainnya. Sekarang ia 
akan pulang ke rumah untuk istirahat. 


Drtt..Drttt..Drtt 


Getaran ponsel di saku celana membuatnya mengurungkan 
niat untuk menjalankan mobil. Arga membiarkan mesin 
mobilnya menyala. Keningnya berkerut melihat nama "Aji" 
tertera di layar ponselnya. Aji merupakan sahabat dekatnya 
ketika SMA sekaligus wakil ketua kelas. Mereka baru 
kemarin berhubungan lagi saling bertukar kabar. 


"Assalamualaikum." Ujar Arga mengangkat panggilan. 
"Waalaikumsalam, lagi dimana ga?" 

"Di markas." 

"Bisa mampir bentar ke cafe rain nggak?" 

"Ngapain?" 


"Nongkrong lah sama anak-anak, lumayan nih banyak yang 
dateng sekalian bentuk panitia reuni buat reunian tahun ini. 
Bisakan?" Kalau sudah begini Arga mana bisa menolak. 


"Oke, kirim alamatnya." 


Arga mendesah mematikan panggilannya. Setelah 
mendapat alamat cafe dari Aji, ia langsung melajukan 
mobilnya menuju tempat. Tubuh Arga lelah, namun ia tidak 
enak menolak ajakan temannya. Karena Aji dulu banyak 
sekali membantunya ketika SMA. Arga sering sekali ikut 
perlombaan baik olimpiade, paskibra, pramuka, dan beladiri 
sehingga ia ketinggalan pelajaran,  Aji-lah yang 
meminjamkan buku catatan untuknya. 


Hanya butuh waktu lima belas menit bagi Arga untuk tiba di 
Cafe tersebut. Setelah memarkirkan mobilnya, ia masuk ke 
dalam Cafe. Matanya celingukan mencari keberadaan Aji. 
Arga nampak mencolok dengan baju loreng yang melekat di 
tubuhnya. 


Sosok pria mengenakan kemeja abu-abu melambaikan 
tangan pada Arga untuk mendekat. Pria itu adalah Aji. 
Ternyata banyak sekali yang datang, berjumlah 8 orang. 
Mereka semua adalah teman satu kelasnya. 


"Akhirnya Arga bisa kumpul bareng sama kita." Ujar Aji 
senang, mengingat Arga satu-satunya teman mereka yang 
tidak bisa ngumpul bareng karena tugas di perbatasan. 


Arga hanya tersenyum kecil mendengarnya. 
"Mau pesen apa ga?" Tanya Aji kembali. 
"Samain aja." Aji mengangguk lalu memesan pada pelayan. 


"Wah Leni seneng nih ada Arga." Sahut Arum di sela-sela 
percakapan. Hal itu membuat Arga tak sengaja menangkap 
sosok Leni yang tak jauh darinya. Ternyata yang wanita itu 
katakan dulu benar, jika mereka teman satu kelas. 


"Baru inget gua kalau Arga ini kan cinta pertama Leni dulu." 


Arga terkejut mendengar itu. Apa maksud perkataan Reno? 
Leni disana nampak salah tingkah karena di goda temannya. 
Dulu hampir seluruh teman-temannya di kelas tahu itu, tapi 
sayangnya Arga memang tidak peka dan tidak peduli. 


"Nggak usah kaget, ga. Lagian ini udah jadi rahasia umum. 
Lu aja yang dulu nggak peka banget. Si Leni juga udah 
nikah juga. Gua denger lu mau nikah dalam waktu 
dekatkan?" 


"Iya. Minta doanya biar dilancarkan." 


"Pasti! Jangan lupa undang kita-kita." Arga hanya 
mengangguk, lalu mereka kembali mengobrol tentang 
banyak hal mulai dari pekerjaan, mengenang masa SMA dan 
membahas reunian tahun ini. 


Arga berusaha mengabaikan kenyataan bahwa Leni pernah 
jatuh cinta padanya dulu ketika SMA. 


Waktu sudah menunjukkan pukul delapan malam, akhirnya 
acara selesai. Ketika hendak membayar awalnya agak ribet 
karena mencari pecahan kembalian, jadilah Arga 
mengusulkan untuk membayar semuanya. la tidak ingin 
lebih lama lagi disini hanya karena bertengkar masalah 
uang yang tidak seberapa. 


"Arga." Sapa Leni ketika ia akan menuju mobil. 


"Belum pulang?" Tanya Arga berbasa-basi, melihat hanya 
Leni yang masih di Cafe sedangkan yang lain sudah lebih 
dahulu pulang. 


"Masih nunggu jemputan," ujar Leni. Sebenarnya ia sudah di 
jemput. Ia berharap Arga menawarinya tumpangan atau 
paling tidak mau menemaninya sebentar disini. 


"Kalau begitu hati-hati." Ucapan dingin Arga membuat Leni 
terpaku. 


Punggung tegap itu menjauh dari pandangannya. Sebelum 
Arga akan masuk ke dalam mobil, Leni mengejarnya setalah 
mempertimbangkan hatinya. Paling tidak ia harus 
mengungkapkan perasaannya selagi Arga belum menikah 
dengan Zara, tak perduli apapun yang terjadi nanti. Walau 
ia harus memalukan dirinya sendiri. 


"Arga." Pria itu berbalik ketika namanya disebut. la menatap 
Leni bingung. 


"Ada yang ingin aku sampaikan." 
"Katakan saja.." 


"Aku mencintaimu, dari dulu hingga sekarang." Arga 
terdiam mendengar itu, pantas saja ia selalu merasa aneh 
dengan tatapan yang Leni tunjukan untuknya. 


"Maaf, saya tidak bisa membalasnya." Balas Arga dingin. 


"Kenapa? Apa karena ada Zara? Atau suamiku? Kita bisa 
diam-diam menjalin hubungan." Usul Leni dengan penuh 
tekad. 


"Saya tidak bisa membalas, karena kamu bukan orang yang 
saya cintai. Hati saya hanya mampu mencintai satu wanita, 
yaitu Zara." 


"Lebih baik kamu mencintai pasanganmu sendiri, jangan 
cintai pasangan orang lain." Ucap Arga tegas seakan tak 
memberi celah pada Leni untuk berharap. 


Setelah mengatakan itu Arga pergi masuk ke dalam mobil 
tanpa menatap Leni sama sekali. 


Leni terdiam, ia tersadar jika ia kalah. Perasaannya hanyalah 
rasa yang tak akan pernah terbalaskan. Arga tidak pernah 
mencintainya dulu maupun sekarang. Tidak ada lagi yang 
bisa diperjuangkan. Ia harus melepas Arga dengan ikhlas. 


aaa 


Arga menghela napas, kemudian melajukan mobilnya keluar 
Cafe. Menjelang pernikahannya dengan Zara, selalu saja 
ada masalah. Kemarin video viral, hingga dirinya yang anti 
media harus ikut terekspos, sekarang Leni yang tiba-tiba 
menyatakan perasaan. Arga tak habis pikir dengan Leni 
yang malah mengajaknya melakukan perselingkuhan. 


Memang wanita itu kira Arga ini pria apa? Ia bukanlah laki- 
laki rendahan yang akan melakukan hubungan hina itu. 
Pacaran saja ia hindari apalagi perselingkuhan. 


Mobil Arga melenggang dengan lancar, karena jalanan sepi. 
Paling tidak ia bisa cepat sampai rumah. Beginilah enaknya 
tinggal di daerah jauh dari perkotaan, tidak ada macet. Arga 
menurunkan kaca mobil membiarkan angin malam masuk. 


Suasana yang tadi hening tiba-tiba menjadi ramai. Kening 
Arga berkerut melihat gerombolan motor datang dari kaca 
spion mobil. Gerombolan motor itu seperti Genk motor. Ia 
berusaha untuk tidak peduli, karena mereka tidak mungkin 
mengganggunya. 


Arga menginjak rem mendadak, mobilnya dikepung oleh 
motor-motor itu. Ada apa sebenarnya? Perasaan ia tidak 
punya musuh? Apa mereka perampok? Tapi kenapa 
jumlahnya belasan orang pria. 


"Turun!!" Ucap salah satu dari mereka. 


Baru saja Arga turun dari mobil, tubuhnya menerima 
serangan mendadak. Arga reflek menghindar menjauh. Para 
penyerang itu tak menyerah, mereka berusaha menyerang 
Arga dari sudut manapun. 


Arga berdiri di tengah kepungan mereka. la jadi teringat 
Zara kemarin yang dikepung teman-temannya. Pasti gadis 
itu ketakutan, Arga tersenyum kecil mengingatnya, lalu 
dengan cepat menghapus bayangan itu. Ia sedang tersudut 
bukan waktunya memikirkan Zara. 


Arga mencoba menangkis beberapa pukulan. la juga 
menarik salah satu tangan mereka menguncinya lalu 
melemparnya. la kemudian berlari naik ke punggung salah 
satu mereka menendang kepalanya dengan kaki. Arga 
mengatur napasnya, ia harus bisa melumpuhkan mereka 
dan kabur dari sini. Sebenarnya siapa mereka? Kenapa 
menyerangnya? 


Salah satu dari penyerang itu maju membawa pisau begitu 
juga lainnya. Hal itu membuat Arga khawatir, ia harus hati- 
hati atau akan mati. Arga memegang tangan lawannya 
melintirnya hingga pisau itu jatuh, namun dari belakang ia 
merasa ada yang mendekat kakinya reflek memberikan 
tendangan. 


Srtt.. 


Bagian kanan perutnya tergores pisau. Arga tak mampu 
menangkis serangan dari sisi lain. Darah keluar dari sudut 
bajunya yang sobek. Arga kemudian melayangkan tinju dan 
menendang mereka hingga jatuh. Ia berdiri sambil menahan 
darah yang mengalir dari perutnya. 


"Siapa kalian sebenarnya? Jika kalian ingin mobil dan 
uangku ambilah." Ucap Arga, baginya harta itu tidak 
penting. Ia lebih mencintai dirinya sendiri. 


"Yang kami inginkan kematianmu!" Kening Arga berkerut, ia 
masih siaga jika ada salah dari mereka menyerangnya. 
Kematian? Apa maksud mereka? 


"Siapa yang menyuruh kalian?" Mereka tidak menjawab, 
namun balik menyerang Arga. Sekuat tenaga Arga mencoba 
menangkis, ia harus bertahan dan tidak boleh mati. 


Bugh!! 


Sebuah helm di lempar mengenai salah satu orang yang 
menyerang Arga. 


"Pergi atau Gua telpon polisi!!!" Arga mengalihkan 
perhatiannya melihat lima pemuda yang datang ikut 
menyerang. Arga bersyukur dengan kehadiran mereka yang 
menyelamatkannya. Arga hanyalah manusia biasa, walau ia 
mampu melawan mereka bukan berarti ia bisa mengalahkan 
mereka, kondisi tubuhnya sedang tidak baik. Untungnya 
ancaman dari Yudistira berhasil membuat para penyerang 
itu pergi. 


"Om nggak papa." Ujar Arjuna sambil mendekati Arga. 
Sedangkan Nakula dan Sadewa membantu Arga masuk ke 
dalam mobil. 


"Cuma tergores aja. Untung kalian dateng. Memangnya 
kalian darimana malam-malam begini?" 


Skakmat! 


Bima langsung salah tingkah begitu juga yang lain. Arga 
tidak boleh tahu jika mereka habis balapan liar, bisa-bisanya 
ayahnya -Pangeran pasti akan marah. Apalagi ibunya tidak 
akan tanggung-tanggung mengurung mereka agar tidak 
keluar malam. 


Yudistira, Bima, Arjuna, Nakula dan Sadewa merupakan 
saudara sedarah. Yudistira anak pertama, Arjuna dan Bima 
adalah kembar tidak identik, sedangkan Nakula dan Sadewa 
kembar identik. Mereka dikenal sebagai Pandawa Lima 
Squad. 


"Habis nonton Avangers di bioskop." Yudistira sebagai anak 
pertama langsung tanggap, karena biasanya ia yang akan 
paling banyak terkena omelan. 


"Oh." Hanya itu yang Arga katakan namun membuat kelima 
cowok itu lega. Beruntungnya punya om yang irit bicara dan 
tidak kepo. 


"Mau dianter ke rumah sakit om? Biar Bima yang nyetir." 
Arga mengangguk karena ia yakin lukanya butuh di jahit. 
Padahal baru kemarin ia masuk rumah sakit, sekarang ia 
harus terluka lagi. 


Kejadian hari ini sangatlah aneh. Untungnya dia berhasil 
selamat dan juga mengingat salah satu plat nomer yang 
menyerangnya. la akan menyelidikinya nanti. 


Arga jadi penasaran siapa dalang di balik semua ini? Apa 
Leni yang melakukannya, mengingat ia baru saja menolak 
wanita itu tapi rasanya tidak mungkin bukannya Leni 
menyukainya jadi tidak mungkin menyakitinya. Apa motif 
dibalik peristiwa ini? 


aaa 
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Leni bergetar memegang testpack di tangannya, terdapat 
dua garis disana. Itu artinya dia hamil anak Randu. Setelah 
peristiwa semalam, ia baru ingat jika tanggal mentruasi nya 
sudah terlewat. la putuskan untuk mengecek pagi ini 
dengan lima testpack, tanpa sadar tangan Leni mengelus 
perutnya. Ada janin yang tumbuh disana. Semua testpack 
yang ia gunakan mengeluarkan hasil yang sama yaitu 
positif. 


Apakah ini cara Tuhan agar ia tak menggangu Arga lagi? 


Sepertinya Tuhan benar-benar marah padanya, karena 
berusaha mengkhianati pernikahannya dengan Randu. 
Tuhan menyadarkan Leni dengan kehadiran anak ini. 


Leni menghembuskan napas, ia harus merelakan Arga. la 
tidak boleh egois demi anaknya. la jadi malu karena telah 
mengkhianati suaminya disaat ia sendiri sedang 
mengandung anak Randu. 


Semoga saja Arga tidak pernah menceritakan peristiwa 
malam itu pada siapapun, ketika ia mengungkapkan 
cintanya pada Arga. la merasa malu dan berdosa pada 
anaknya. Biarlah cinta pertamanya ini menjadi sepenggal 
cerita di hidupnya. 


daa 


Zara berada di rumah Beni. Malam ini mereka akan 
melakukan temu kangen KKN, sekaligus bakar-bakaran. 
Novi, Dewi dan lin selaku seksi konsumsi sudah menyiapkan 
sosis, bakso, tempura dan daging kambing untuk mereka 
bakar. Rencananya mereka mau makan besar sekaligus 
silaturahmi. 


Anak-anak perempuan sudah berkumpul sejak pukul lima 
sore untuk menyiapkan peralatan nanti malam sekaligus 
membuat bumbu dan menusukkan daging ataupun lainnya 
ke tusukan agar mudah dibakar. Kalau hanya mengandalkan 
anak laki-laki, pasti tidak akan selesai. Mereka cuma mau 
makannya saja. 


Sebenarnya Zara tidak ingin ikut, karena harus bertemu 
Rizal. la sedang menjauhi pria itu bahkan ia tidak pernah 
membalas semua pesan pria itu. Zara merasa dikhianati 
oleh Rizal yang bekerja sama dengan ibu tirinya dalam 
perjodohan kemarin. Tapi ia tidak enak menolak ajakan Beni 
dan lainnya, jadilah ia terpaksa datang. 


"Kapten Arga?" Gumam Zara melihat Arga datang bersama 
ketiga temannya. la kaget dengan kehadiran mereka 
lengkap dengan seragam yang melekat. Bukankah ini acara 
khusus untuk KKN nya, tapi kenapa ada pria itu disini? 


"Beni yang ngundang mereka, sekalian buat ngucapin 
terimakasih karena bantuin kita selama KKN." Tiara 
menjawab kebingungan Zara. 


"Kok gua nggak dikasih tau sih. Si kapten juga kenapa 
nggak ngomong-ngomong." Zara berdecak kesal. Karena ia 
merasa seperti orang bodoh yang tidak tahu apa-apa. 


"Sibuk kali, Arga kan jarang pegang HP" Jawaban Tiara 
sangatlah masuk akal membuat Zara sedikit lega. 


"Woy!! gosip terus kapan nih makannya." lin tiba-tiba 
menyeruak diantara Zara dan Tiara sambil membawa 
beberapa alat untuk membakar Mereka masih 
menggunakan arang untuk membakar, tujuannya karena 
lebih seru dan tentunya agar bisa menambah keakraban 
mereka. Sehingga semua orang ikut membantu memasak. 


Reza salah satu teman Arga mendekat ke arah Iin 
mengambil alih peralatan yang dipegang lin. Tentu saja hal 
itu membuat lin salah tingkah, karena tangannya tak 
sengaja bersentuhan dengan Reza. "Biar saya saja." Reza 
tersenyum manis pada lin ketika mengatakan itu. 


"Salting ya in," goda Tiara. 


"Apasih! Cuma kaget aja. Dia tiba-tiba dateng terus main 
ambil aja." 


"Opo Iyo?" 


"Terserah." Balas lin kesal, ngomong sama Tiara itu tidak 
akan ada habisnya. 


Reza langsung membakar arang begitupun Arga dan yang 
lainnya. Karena yang dibakar banyak jadilah mereka dibagi 
beberapa kelompok agar cepat selesai. Setelah api menyala, 
Arga mengambil beberapa tusuk sate lalu membakarnya. 
Zara tersenyum kecil, baru kali ini ia melihat seorang 
prajurit dibalut seragam tentara menjadi tukang sate. 


"Ya ampun kalian kok biarin tamu kita ini yang bakar-bakar." 
Ujar Beni heboh melihat para tentara terjun langsung 
bermain dengan asap. 


"Tidak apa-apa, kami sudah biasa melakukan ini." Balas 
Arga menenangkan. Mereka tersanjung karena diundang 


oleh Beni, berarti kehadiran mereka dulu ketika KKN 
sangatlah berarti. 


Zara menggelengkan kepalanya melihat itu, ia jongkok di 
samping Arga yang sedang mengipasi. Biasanya Zara tidak 
ingin mendekat karena takut bau sangit, tapi melihat Arga 
yang nampak santai membuat Zara ikut membantu 
membalik-balikkan tusuk sate itu. 


"Kapten kesini kok nggak bilang-bilang." 


"Lupa." Astaga kenapa pria ini bisa sesantai itu 
mengucapkan kata lupa. Apakah Arga tidak ingat jika dia 
memiliki calon istri? 


"Kebiasaan, makannya punya ponsel itu digunakan dengan 
benar buat hubungin aku." Protes Zara, berharap Arga lebih 
peka lagi untuk menghubunginya. Jangan harap Arga 
seperti orang-orang pada umumnya yang akan 
menghubungi orang yang mereka cinta tiga kali sehari. Pria 
itu hanya menelpon atau mengirim pesan ketika ingin saja. 


"Iya nanti saya coba." 


"Percuma Zara dibilangin, Arga tuh lebih suka pegang pistol 
dari pada ponsel." Ilham menyahut, Arga yang mendengar 
itu langsung melotot agar Ilham tidak banyak bicara lagi. 
Dirga hanya terkekeh geli. Ia masih sungkan untuk gabung 
berbicara dengan yang lainnya. 


"Nggak papa sih pegang pistol asal jangan pegang cewek 
aja." 


"Kalau itu mah tenang aja Zar. Arga aman sama gua," ucap 
Ilham tanpa mempedulikan tatapan Arga yang 
menyuruhnya diam. 


"Sayang deh," ujar Zara sambil memberikan simbol hati 
pada ilham seakan berterima kasih. Zara sering melakukan 
itu pada teman-temannya. 


Arga terdiam melihat semua itu. Kipas yang ia pegang 
terjatuh, wajahnya berubah muram. la tidak suka dengan 
ucapan Zara pada Ilham dan juga simbol hati itu. Bukannya 
itu tandanya Zara juga memberikan hatinya pada Ilham, lalu 
kenapa dulu Zara juga memberikan simbol itu padanya? 
Apakah sekarang Zara sudah berpaling mencintai Ilham? 


"Kapten kenapa?" Tanya Zara melihat Arga yang berubah 
menjadi diam. 


Arga tidak menjawab, ia kembali mengambil kipas itu lalu 
melemparnya ke muka Ilham. "Gantian!" Hanya itu yang 
Arga ucapkan, lalu pria itu pergi. 


"Kapten kenapa ham?" 
"Cemburu kali." 
"Cemburu?" 


"Lah tadi kamu pake sayang-sayangan, marahlah pasti Arga. 
Diakan kaku banget." Zara terdiam mendengar itu, 
kemudian bangkit menyusul Arga yang duduk di atas tikar. 


Wajah pria itu masih cemberut, Zara terkekeh melihatnya. 
Baru kali ini ia melihat raut wajah Arga yang mode ngambek 
seperti itu. Biasanya hanya tatapan datar yang pria itu 
tunjukan padanya. 


"Kapten?" Zara duduk di sebelah Arga. 


"Hm." 


"Kapten kenapa sih? Kok cemberut gitu." 
"Hm." 
"Hm terus mau jadi Nissa sabyan?" 


"Hm." Zara malah kesal karena di tanggapi seperti itu oleh 
Arga. 


"Kapten cemburu ya sama Ilham?" 


"Maaf deh, Zara janji nggak akan panggil sayang lagi ke 
Ilham." 


"Kapten kok masih diem?" 


"Masih marah sama Zara? Akukan udah minta maaf. Tuhan 
aja pemaaf masa kapten enggak." Arga menghela napas, 
jujur ia masih kesal tapi melihat wajah menggemaskan Zara 
rasa cemburu itu menguap begitu saja. 


"Lain kali jangan berikan ini kepada siapapun kecuali saya." 
Ucap Arga sambil menunjukkan simbol hati dengan jarinya. 
Zara tersenyum melihat itu, polos sekali pria satu ini. Jadi 
Arga marah padanya hanya gara-gara ia memberikan simbol 
hati pada Ilham. Astaga lucu sekali! 


"ya cuma buat Kapten kok." Balas Zara gemas sambil 
membentuk finger heart dengan kedua tangannya untuk 
Arga. 


Arga tersipu malu, ia tersenyum. Hanya Zara yang bisa 
membuatnya seperti ini. Apa jadinya jika gadis itu tidak 
pernah datang ke dalam kehidupannya? pasti hidupnya 
akan selalu hambar seperti biasanya. Rasanya Arga tidak 
akan pernah sanggup kehilangan Zara. 


KKK 


"Ada yang ingin aku bicarakan." Cegah Rizal sebelum Zara 
masuk ke dalam mobil. Arga kebetulan pulang lebih dahulu 
bersama teman-temannya, katanya ada misi mendadak. 
Entahlah, Zara rasa seperti ada yang Arga sembunyikan 
darinya. 


Tadi ia juga tidak sengaja menangkap pergerakan Arga yang 
kesakitan di bagian perut kanannya. Namun pria itu 
mengatakan jika itu bekas luka tusuk di perbatasan. la ingin 
bertanya lebih lanjut tapi pria itu malah mengalihkan 
perhatian dengan menanyakan skripsinya. 


"Nggak ada yang perlu kita bicarakan lagi, Zal. Perjodohan 
itu sudah berakhir." Balas Zara yang sudah muak melihat 
muka sahabatnya itu. la kira Rizal tulus berteman 
dengannya, tapi ternyata pria itu memiliki maksud 
terselubung. 


"Aku hanya ingin membicarakan tentang ayahmu." 


"Keburukan yang selama ini ayah kamu sembunyikan, aku 
punya semua bukti kejahatannya." 


"Kejahatan apa maksud kamu? Lagipula aku tidak akan 
percaya. Mana mungkin ayah melakukan kejahatan!! Aku 
lebih mengenal ayahku sendiri daripada kamu." Ucap Zara 
kesal karena Rizal menuduh ayahnya. Walau ayahnya itu 
menyebalkan tapi tidak mungkin, Randu melakukan 
kejahatan. 


"Ayahmu terlibat kasus korupsi dan suap, dan aku memiliki 
buktinya." Zara terdiam mendengar itu, apakah yang Rizal 
katakan itu benar? Tapi kenapa ayahnya melakukan itu? Apa 
semua kemewahan yang ia nikmati saat ini memang hasil 
dari korupsi? la tahu bekerja di pemerintahan sangatlah 


rawan untuk korupsi dan lainnya. Karena tidak ada politik 
yang bersih. 


Rizal berasal dari keluarga konglomerat bukan hanya itu 
beberapa saudaranya juga terlibat di pemerintahan dan 
partai. Jadi kemungkinan Rizal bisa mendapatkan bukti- 
bukti itu. 


"Menikah denganku dan aku tidak akan melaporkan bukti 
itu ke pihak yang berwajib. Temui aku besok jika kamu ingin 
mengetahui kebenarannya." 


Deg! 


Zara terdiam, napasnya begitu sesak. Rizal mengancamnya. 
Ingin sekali ia tidak percaya, tapi selama ini Rizal tidak 
pernah berbohong padanya. 


"Jika Arga tahu kamu Putri seorang koruptor, apakah dia 
masih mau menikah denganmu?" Tubuh Zara lemas 
seketika, apa yang Rizal katakan benar. Pasti baik Arga 
ataupun keluarga Arga akan memandangnya rendah begitu 
juga orang-orang disekitarnya dan tentu saja itu akan 
merusak citra keluarga Arga karena harus menikah dengan 
putri seorang koruptor sepertinya. 


Air mata Zara mengalir begitu saja. Kenapa ini harus terjadi? 
Apa ia memang tidak ditakdirkan bersama Arga? Kenapa 
takdir tidak pernah adil padanya? Zara menangis, apa yang 
harus ia lakukan? Ini bukan pilihan yang ia inginkan. la 
hanya ingin menikah dengan orang yang ia cintai. Bukan 
dengan Rizal tapi Arga. 


"Hiks..Hikss...hiks..." 


"Kapten, apa yang harus aku lakukan?" 


Kemudian Rizal pergi meninggalkan Zara yang terisak. Rizal 
menyeringai, rencananya berhasil. la akan melakukan 
apapun untuk mendapatkan Zara agar menjadi miliknya. 
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Ketika Zara memasuki rumah, ia dikejutkan dengan pelukan 
ayahnya. Randu memeluknya sambil mengatakan betapa 
senangnya dia jika Leni hamil. Itu artinya ia akan memiliki 
adik. Zara senang namun percakapannya dengan Rizal tadi 
membuatnya sedih. 


Bagaimana jika yang Rizal katakan bahwa ayahnya korupsi 
benar? Bukan hanya dirinya yang akan menerima getahnya, 
tapi calon adiknya. Zara tidak bisa membayangkan jika 
adiknya harus hidup tanpa kasih sayang ayahnya. Tumbuh 
tanpa kasih sayang seorang Ibu, membuat Zara mengerti 
betapa tidak enaknya hidup tanpa keluarga yang lengkap. 
Selain itu adiknya nanti pasti juga akan menerima sangsi 
sosial berupa cibiran dari orang-orang. Zara tidak bisa 
membayangkannya. 


Apa yang harus Zara lakukan? la tidak bisa egois atau 
keluarganya dikorbankan. Kenapa juga ayahnya bisa 
melakukan hal kotor itu? 


Zara hanya tersenyum menanggapi ayahnya, lalu masuk ke 
dalam kamarnya. la merebahkan diri ke kasur. Menatap 
langit-langit kosong. la tidak bisa memilih harus berbuat 
apapun. Pilihan Rizal juga bukan pilihan yang bisa 
membuatnya bahagia. Tapi ia juga tidak tega melihat 
ayahnya terluka. Meski ia tidak menyukai Leni, ia juga tidak 


tega dengan calon adiknya yang harus menanggung 
kesalahan ayahnya. 


"Apakah aku tidak layak bahagia?" Gumam Zara sebelum 
masuk ke dalam alam mimpi. Hari ini begitu berat untuk ia 
tanggung sendiri. la tak punya lagi tenaga untuk 
menghadapinya. 


aaa 


Arga dan Dirga memakai pakaian serba hitam serta topi. 
Mereka saat ini mengejar salah satu pria yang melakukan 
penyerangan pada Arga. Kemarin Arga langsung visum atas 
luka tusuknya untuk bukti jika ia mengalami penyerangan 
oleh segerombolan kelompok. Mereka berada di salah satu 
klab malam. 


Dirga berhasil menemukan siapa pemilik kendaraan 
bermotor yang menyerang Arga. Untungnya Arga bisa 
mengingat salah satu plat nomernya. Bukan hanya itu, 
ternyata orang yang menyerang arga memiliki catatan 
kejahatan yang banyak. Jadi itu memudahkan Arga untuk 
memasukkan ke dalam penjara. Namun sebelum melakukan 
itu, Arga ingin mengintrogasi siapa dalang dibalik 
penyerangan kemarin. Karena jika sudah dibawa ke pihak 
berwajib, orang itu bisa saja bungkam dan hanya 
memberikan kesaksian terbatas termasuk menyembunyikan 
pelaku sebenarnya. 


Arga akan membuat pria itu berbicara dengan caranya 
sendiri. Walau harus memakai kekerasan sekalipun. 


Reza dan Ilham menunggu di dalam mobil. Mereka tidak 
ingin terlihat mencolok jika bersamaan. Arga mengamati 
sosok pria yang sedang bersenang-senang dengan 
perempuan sambil minum alkohol. Dirga disisi lain nampak 
ikut mengawasi. 


Sekitar dua jam kemudian, orang yang mereka awasi keluar 
sendirian dari klab malam. Arga dan Dirga masih mengikuti, 
hingga tiba di parkiran mereka menyergap pria itu, sempat 
ada perlawan namun dengan mudah menahannya lalu 
memasukkannya ke dalam mobil. 


"Siapa kalian?" Orang yang mereka sergap menatap dengan 
bingung, kepalanya pusing dan berputar. Tangannya di 
cekal dengan erat. 


"Jalan Rez, ketempat tadi siang." Arga memberikan kode 
untuk membawa ke gudang. 


"Lepas Anji**!!" Umpat orang itu sambil memberontak. 


Dirga yang kesal langsung memukul punggung pria itu 
hingga tak sadarkan diri. 


"Dia nggak matikan?" Reza berbalik melihat pria teler tadi 
tiba-tiba tak sadarkan diri. 


"Dia masih hidup, mungkin karena kaget jadi pingsan." 


"Untung dia sendirian, nggak sama temen-temennya." Balas 
Ilham yang merasa beruntung, ia jadi tidak perlu 
mengeluarkan tenaga banyak. 


"Saya jadi penasaran apa motif dia melakukan 
penyerangan?" Gumam Reza. 


Arga diam tak membalas, ia lebih memilih menatap ke 
langit dari balik jendela. la merasakan sesuatu yang sesak di 
dadanya. Entahlah, tapi ia punya firasat buruk. 


KKK 


Zara duduk dihadapan Rizal di sebuah restauran, mereka 
memesan tempat yang privat. la ingin membuktikan apa 
yang pria itu katakan benar atau tidak. la ingin melihat 
bukti-bukti yang dimiliki Rizal. Semoga saja pria itu hanya 
berbual padanya. 


"Mana buktinya jika ayahku korupsi?" Ujar Zara to the point. 


"Kamu terlihat bersemangat sekali, lebih baik kita makan 
dulu, setelah itu baru aku perlihatkan." 


"Aku puasa." Zara beralasan agar tidak berlama-lama 
dengan Rizal. la tahu ini salah satu modus Rizal agar bisa 
makan siang bersama. 


"Baiklah, padahal aku ingin mengulur waktu kebersamaan 
kita." 


Rizal mendesah kemudian memberikan sebuah map yang 
telah ia siapkan. la hanya membawa sebagian kecil bukti, 
karena terlalu berisiko. Zara dengan sigap membukanya, 
matanya menelisik setiap dokumen yang ada. 


"Kamu bisa lihat bahwa ayah kamu mendapatkan kiriman 
uang di salah satu rekening miliknya dengan jumlah uang 
yang fantastis dari 30 orang. Orang-orang yang mengirim 
uang itu merupakan pegawai baru yang mengisi kursi-kursi 
kosong di Pemda. Bukan hanya itu ayahmu juga terlibat 
penggelapan uang proyek infrastruktur." 


Deg! 


Tangan Zara bergetar, ia tak sanggup lagi melihat semua 
itu. Kenapa ayahnya bisa berbuat kotor seperti ini? Zara 
menyesal ia dulu suka memamerkan kekayaannya. la juga 
memaksa ayahnya untuk membelikan mobil mahal, 
shopping dan sebagainya. Air mata Zara mengalir tanpa 


sadar. Kemewahan yang selama ini ia nikmati berasal dari 
uang kotor. Itu artinya ia ikut andil menikmati uang rakyat 
untuk kemewahannya. 


"Bagaimana pendapatmu Zara? Kalau kamu menikah 
denganku, akan aku pastikan kasus ini tidak akan pernah 
muncul. Aku akan melindungi ayahmu." 


"Lagipula jika kamu ngotot ingin menikah dengan Arga. Itu 
sama saja kamu menghancurkan karir Arga. Orang-orang 
akan memandang sebelah mata Arga, karena menikahi putri 
seorang koruptor. Lalu kredibilitas Arga juga akan 
dipertanyakan, bahkan dia juga akan mengalami kesulitan 
untuk promosi jabatan. Bukannya itu sama saja kamu 
menghancurkan karir pria yang kamu cintai?" 


Apa yang Rizal katakan benar. Arga pasti akan sangat 
menderita hidup dengannya. Hanya akan ada cacian dan 
cibiran. Arga begitu baik padanya, Zara tidak tega harus 
merusak masa depan Arga. Pria itu pantas mendapatkan 
wanita yang lebih baik darinya. 


"Kenapa kamu melakukan ini Rizal? Aku kira kita sahabat. 
Aku sudah merasa nyaman dengan hubungan kita yang 
seperti itu." 


"Karena aku mencintaimu Zara. Aku sudah muak menjadi 
sahabatmu, aku ingin kamu melihatku sebagai seorang pria 
yang harus kamu cintai. Apakah selama ini aku tidak pernah 
ada artinya di hidupmu?" 


"Beri aku waktu." Setelah mengatakan itu Zara keluar dari 
ruang VIP yang Rizal sewa. Langkahnya gontai, airmatanya 
tak henti mengalir deras. Hidupnya tak ada lagi harapan. 


"Zar!!" Zara mendongak melihat siapa yang menyapa. la 
terkejut mendapati Tiara di restoran yang sama dengannya. 


"Ngapa lu nangis? Tumben?" Tanya Tiara dengan penuh 
selidik. 


"Nggak papa." 


"Semua orang kalau ditanyain kenapa, pasti jawabannya 
nggak papa. Padahal tuh mereka lagi punya masalah besar. 
Lu itu nganggep gua temen lu bukan?" Tiara kemudian 
menarik Zara keluar dari restoran masuk ke dalam mobil 
Tiara. 


"Cerita aja, Zar. Kalau lu pendem sendirian malah nyesek. 
Walau gua nggak bisa bantu paling enggak beban lu 
berkurang karena udah lu bagi sama gua." 


Akhirnya Zara mulai cerita kepada Tiara tentang ancaman 
Rizal. "Licik juga Rizal udah kayak psikopat, diem-diem 
menghanyutkan." 


"Lu nggak mau cerita ke Arga?" 


"Gua malu. Lu tahu betapa sempurnanya Kapten Arga, 
sekarang gua merasa bukan apa-apa. Nggak ada yang patut 
dibanggakan dari gua. Cuma masalah yang gua punya. Gua 
nggak mau membebani Kapten." 


"Apa gua mati aja? Kalau gua nggak ada Rizal pasti nggak 
akan ngancem lagi. Yang dia mau itu gua. Jadi masalahnya 
ada di gua." 


"Mati buka pilihan, Zar. Itu sama aja lu menghindar dari 
masalah. Bukannya selesai masalah lu malah nambah 
masalah baru." 


"Gua nggak ada pilihan lain, Ar. Lagipula ayah gua juga 
udah nggak peduli lagi sama gua. Disini gua nggak ada 
siapa-siapa, gua mau nyusul ibu gua aja." 


Kemudian Zara berlari keluar dari mobil Tiara menuju 
mobilnya. Tiara panik, ia tidak sempat menghentikan Zara 
yang sudah lebih dahulu mengendari mobil. Lalu Ia 
mengikuti Zara dari belakang. Hatinya risau takut jika 
sahabatnya melakukan niat gilanya. 


Tiara juga berusaha menghubungi Arga. la berharap pria itu 
bisa menghentikan niat buruk Zara. Sudah lima kali ia 
menghubungi Arga namun tidak ada jawaban. Sialan, Tiara 
frustasi. Kemana perginya Arga. Mobil yang Zara lajukan 
bertambah kencang. Anak itu benar-benar mau mati. 


Akhirnya di panggilan ke sepuluh Arga mengangkat 
panggilannya. Tiara langsung menjelaskan semuanya ke 
Arga bahkan ia juga mengirim lokasinya sekarang. 


Beberapa menit kemudian Tiara merasa janggal dengan 
jalan yang Zara lalui. Tempat ini begitu sepi, jarang sekali 
kendaraan yang lewat. Lalu mobil Zara berhenti di pinggir. 
Tiara juga ikut menepi. 


"Jangan bilang tuh bocah mau lompat dari jembatan! 
Bendungannya dalem lagi!" Gumam Tiara sambil keluar dari 
mobil. 


"Zar, jangan bunuh diri. Sumpah ini tuh nggak baik buat lu. 
Yang ada lu malah nambah dosa." 


"Gua harus gimana Ar, gua nggak mau nikah sama Rizal. 
Belum nikah aja dia udah ngancem gua kek gitu, apalagi 
nanti pasti dia akan gunain banyak cara buat neken gua. 
Coba lu bayangin hidup kek gitu. Gua rasa satu-satunya 
cara terbaik adalah nyusul ibu gua. Cuma dia yang sayang 
sama gua." Zara naik ke atas tiang jembatan. Airmatanya 
mengalir dengan deras. Ia sedih dan juga frustasi. 


"Zar, pliss kita bicarakan lagi ini. Kita cari jalan keluar sama- 
sama. Allah nggak akan ngasih cobaan melebihi batas 
kemampuan umatnya." 


"Masalahnya itu Ar. Allah udah nggak nganggep gua 
umatnya lagi, jadi Allah ngasih beban yang bahkan nggak 
bisa gua hadapi." Zara mencoba melepaskan pegangan 
Tiara, lalu detik berikutnya tubuhnya jatuh ke bawah. Tidak 
ada lagi yang bisa Zara harapkan di hidupnya yang rumit. 


Tubuh Zara kemudian masuk ke dalam air. la membiarkan 
tubuhnya tenggelam dan air yang masuk ke dalam 
pernapasannya bahkan matanya terpejam menikmati detik- 
detik terakhirnya. Napasnya begitu sesak, tak ada lagi udara 
yang mengaliri tubuhnya. Lebih baik ia mati dan 
menghilang dari pada terus hidup dan tak pernah bahagia. 
la lelah untuk dengan semua kehidupan ini. Ia lelah harus 
berpura-pura baik-baik saja di depan orang banyak. 


Sepertinya ia memang harus menyusul ibunya. Zara 
merindukan ibunya yang selalu ada untuknya. Sekarang ia 
tak punya siapa-siapa lagi. Arga hanyalah orang asing, ia 
tidak bisa terus menerus mengharapkan pria itu. Sudah 
cukup ia mencoba bertahan dalam kesendirian dan sepi. 
Ayahnya pasti akan bahagia dengan Leni dan calon adiknya. 
Kehadirannya juga tidak ada artinya di hidup ayahnya. 
Dalam pilu, air mata Zara mengalir dalam dekapan air yang 
semakin membuatnya tak sadarkan diri. Dari sekian banyak 
hal di dunia ini. Zara hanya ingin bahagia. Ia tidak ingin 
sendirian lagi... 


Tapi apakah itu bisa ia dapatkan? Sepertinya kematian 
adalah pilihan yang tepat. Tak ada lagi yang bisa Zara 
perjuangkan, ia sudah tak punya tujuan hidup lagi. Bahkan 
untuk memperjuangkan cintanya, ia tidak berani mengambil 
resiko. Arga pantas mendapatkan wanita yang lebih baik 


darinya, ia hanyalah seorang putri koruptor yang tidak 
punya sopan santun. Tidak ada yang bisa dibanggakan dari 
dirinya. Arga tidak boleh menanggung beban dan lukanya. 


Seiring dengan penglihatannya yang semakin buram. Zara 
mendengar suara air yang keras dan melihat seorang pria 
yang mencoba meraih tubuhnya. 


"Kapten." Gumamnya sebelum kegelapan menyelimuti. 
ka 
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Arga duduk di kursi sebelah ranjang tempat Zara berbaring. 
Gadis itu belum sadarkan diri, ia membawa Zara ke rumah 
sakit terdekat. Untungnya gadis itu tidak apa-apa, dan 
hanya pingsan. 


Arga tidak menyangka jika Zara akan bunuh diri. la sudah 
mendengar semuanya dari Tiara. Ia tidak menyangka Zara 
memiliki masalah seperti itu. Awalnya ia kaget menerima 
telpon dari Tiara yang mengatakan jika Zara bunuh diri. 
Ternyata Zara melakukan itu karena ancaman Rizal. Arga 
juga tidak menyangka pria itu begitu terobsesi dengan Zara. 
la merasa bersalah karena tidak peka dan jarang 
menanyakan kabar Zara. Hingga gadis itu menanggung 
beban ini sendirian. 


"Zara." Arga bangkit dari kursi ketika melihat pergerakan 
Zara. Mata gadis itu terbuka perlahan sadar dari tidurnya. 


"Kapten." Zara terkejut mendapati Arga dihadapannya. 
Kepalanya terasa sakit bukannya tadi ia lompat dari 
jembatan, tapi kenapa sekarang ia berada di rumah sakit. 
Jangan-jangan bayangan Arga yang ia lihat terakhir kali 
adalah benar. Pria itu yang menyelamatkannya. 


Ketika Zara hendak bangun, Arga membantu menyangga 
tubuhnya bersandar di bagian hear board kasur. Lalu Arga 
mengambilkan segelas air putih untuk gadis itu. la juga 
membantu meminumkannya. Mata Arga tak henti 


memandang setiap pergerakan Zara. la takut jika gadis itu 
bunuh diri lagi. Arga duduk di pinggir kasur. 


"Kenapa Kapten memandangiku seperti itu?" Tanya Zara 
merasa aneh dengan tatapan Arga. 


"angan bunuh diri lagi, Zara. Saya tidak bisa 
membayangkan jika kamu pergi dengan cara seperti itu. 
Rasanya sakit sekali, Zara. Saya tidak akan sanggup 
kehilangan kamu." 


"Bunuh diri itu bukanlah jalan keluar. Masalah kamu 
bukannya selesai. Kamu malah akan membawa beban dosa 
di akhirat nanti." 


Arga mencurahkan isi hatinya. Biasanya ia tak banyak 
bicara, tapi sekarang rasanya ia ingin meluapkan apa yang 
ada di hatinya. Agar gadis di hadapannya ini tidak pergi 
meninggalkannya dengan cara yang keji seperti itu. 
Nafasnya ikut sesak melihat mata Zara terpejam menahan 
sakit ketika tenggelam di dalam sungai. Andai saja ia 
terlambat, ia tidak akan sanggup membayangkan apa yang 
terjadi selanjutnya. 


"Aku tak sanggup memikul beban itu sendirian," ujar Zara. 
la tidak bisa memilih antara Arga dan Ayahnya. Keduanya 
adalah orang yang sangat ia cintai. Walau ayahnya tak 
peduli dengannya, tapi rasa cintanya sebagai anak masih 
ada. 


"Kamu tidak sendirian, Zara. Ada saya yang sanggup 
memikul beban itu bersamamu." Ucap Arga tulus. 


Zara menunduk dalam diam merenungi ucapan pria di 
hadapannya. Apakah Arga akan tetap mengatakan itu ketika 
tahu beban apa yang harus ia tanggung? Pasti Arga 
menjauhinya karena ia hanyalah seorang anak koruptor. 


Arga akan memandangnya rendah, karena kemewahan yang 
selama ini ia gunakan adalah uang milik rakyat. 


"Tiara sudah memberitahu semuanya." Arga seolah 
menjawab pertanyaan di kepala gadis itu. 


Zara mendongak menatap Arga terkejut. Jantungnya 
berdebar dua kali lipat. Seharusnya ia tahu akan hal itu, 
Tiara tidak akan mungkin hanya diam saja. Temannya pasti 
akan berkata jujur pada Arga. 


"Kapten tahu jika ayahku seorang koruptor?" Arga 
mengangguk, jawaban itu membuat kepercayaan diri Zara 
runtuh. la merasa menjadi wanita yang tak sempurna, jika 
disandingkan dengan Arga. 


"Lantas kenapa kapten masih disini? Seharusnya kapten 
napas kemudian menggenggam tangan Zara erat seolah 
memberikan kekuatan. Matanya menatap Zara tajam. 


"Kamu tahu Zara, seorang pria sejati tidak akan pernah 
menarik perkataan cintanya disaat wanitanya berada di titik 
terendah kehidupan. Hanya laki-laki pengecut yang lari 
disaat wanitanya memikul beban yang begitu berat 
sendirian." Ujar Arga dengan tegas. 


Arga memiliki prinsip disaat memilih pasangan hidup, 
berarti harus sanggup menerima kelebihan maupun 
kekurangannya. Jika pasangannya memiliki kekurangan, 
tugasnya adalah mendoakan dan membimbingnya. Karena 
cinta itu bukan sekedar perasaan kasih dan sayang tapi juga 
tanggung jawab. 


"Kapten pantas mendapatkan yang lebih baik dari aku. 
Bukannya menikah harus memikirkan bibit, bebet dan 
bobotnya. Kapten sendiri juga tahu buah tak akan jauh dari 


pohonnya, lalu bagaimana jika suatu saat nanti aku atau 
keturunanku akan melakukan hal memalukan seperti ayah." 
Zara menangis sesenggukan, ia merasa tidak pantas untuk 
menikah dengan Arga. Kenapa pria itu masih memilihnya? 
Air matanya mengalir begitu saja. 


"Akhlaq seseorang bisa berubah seiring jalannya waktu, 
anak tidak akan selalu menjadi seperti ayahnya. Abu Jahal 
orang yang sangat membenci dan menentang Islam, tapi 
Ikrimah -anaknya yang awalnya membenci Islam namun 
seiring berjalannya waktu ia masuk Islam bahkan ia menjadi 
syuhada yang mati di medan perang karena kecintaannya 
terhadap Islam." Tangan Arga bergerak menghapus air mata 
di pipi gadis itu perlahan. Zara dihadapannya ini berbeda 
sekali dengan Zara yang dulu. Kemana perginya gadis 
tangguh itu? 


Zara terdiam mendengar perkataan Arga. Apa yang Arga 
katakan benar dan masuk akal. Ia juga tidak akan mungkin 
mengikuti jejak ayahnya, justru ia akan belajar menjadi 
wanita yang lebih baik lagi. Kejadian ini membuat Zara 
sadar. 


"Lalu apakah kamu benar percaya dengan perkataan Rizal, 
jika ayahmu korupsi?" Zara jadi bimbang mendengar 
pernyataan Arga. Bisa saja Rizal memalsu bukti-bukti itu 
untuk mengancamnya. 


"Rizal punya buktinya." 


"Kenapa kamu tidak membiarkan ayahmu masuk penjara 
karena kejahatannya?" 


"Apa maksud kapten?" 


"Jika ayahmu memang korupsi, seharusnya kamu tidak ikut 
menyembunyikan kejahatannya. Apalagi sampai harus 


membunuh dirimu sendiri hanya untuk menyelamatkan 
ayahmu dari hukum. Itu bukan tindakan yang benar, Zara. 
Biar hukum yang bekerja." 


"Kamu tahu Asiyah ketika suaminya -Fir'aun meminta untuk 
menyembahnya layak Tuhan. Asiyah akan menolak 
permintaan Fir'aun walau harus mendapat siksaan. Karena 
apa? Ia tahu apa yang Fir'aun lakukan adalah dosa. Ia tidak 
membenarkan apa yang suaminya lakukan, Asiyah bahkan 
menjadi orang yang selalu menentang Fir'aun ketika 
suaminya itu berbuat dzalim. Ia tidak peduli dengan status 
Fir'aun sebagai suaminya. Kalau kamu menutupi kejahatan 
ayah kamu, itu sama saja kamu menutupi kebenaran. Hal itu 
bukanlah tindakan yang dibenarkan, sama saja seperti 
kamu melihat keluargamu berbuat dzalim tapi kamu tidak 
berniat untuk menegurnya." 


"Tapi kalau ayah masuk penjara, bagaimana nasib Leni dan 
calon adikku?" Arga terdiam mendengar itu, ia agak terkejut 
Leni hamil setelah menyatakan perasaan kepadanya. Ia 
tidak menyangka Zara masih memikirkan nasib wanita itu 
dibandingkan dirinya sendiri. 


"Jika Leni mencintai ayah kamu tulus, seharusnya ia bisa 
menerima ayahmu apa adanya." 


"Lalu bagaimana dengan kapten? Jika kapten menikah 
dengan putri seorang koruptor pasti banyak yang akan 
meragukan kinerja Kapten bukan hanya itu Kapten akan ikut 
di bully. Aku sudah terlanjur buruk di mata orang-orang. 
Tidak ada yang bisa dibanggakan dari diriku." 


"Saya tidak peduli dengan perkataan orang, Zara. Mau 
kamu anak mafia, tukang bakso, koruptor atau apapun itu. 
Bagi saya meskipun kegelapan bisa menutup mata 
seseorang untuk melihat kecantikanmu, tapi kegelapan 


tidak akan bisa menutup hati saya untuk mencintaimu. Saya 
akan selalu berada di samping kamu tidak peduli apapun 
yang terjadi." 


"Kita hadapi ini bersama-sama. Kita temui Rizal nanti untuk 
membicarakan ini." Zara mengangguk senang, ia 
menyandarkan kepalanya di bahu pria itu. 


Arga menyelipkan anak rambut Zara ke telinga. Kedua 
tangannya kemudian menyatukan rambut Zara dalam 
genggamannya. 


"Apa yang kapten lakukan?" 


"Mengikat rambutmu. Kamu tahu Zara? Aku suka sekali 
melakukan hal-hal kecil seperti ini bersamamu. Jadi jika 
kamu ada masalah sebesar apapun jangan sembunyikan 
dariku. Kita cari jalan keluar sama-sama. Mulai sekarang 
saya akan lebih sering lagi untuk menanyakan kabarmu." 
Zara menatap Arga kagum. Mungkin di dunia ini pria seperti 
Arga sangatlah jarang. Ia beruntung memiliki Arga. 


"Kapten cerewet sekali sekarang." Zara tersenyum, kondisi 
hatinya mulai membaik berkat pria ini. la merasa tidak 
sendirian lagi. Arga yang baru saja selesai mengikat rambut 
Zara terdiam. Lalu ia tersenyum jahil. 


"Saya cerewet karena ketularan kamu. Zara yang cerewet 
yang tidak pernah bisa berhenti ngomong kalau tidak di 
rem. Hobi teriak-teriak seperti toak masjid dan bar-bar." Zara 
langsung melotot mendengar ucapan Arga. Bibirnya 
membrengut kesal. la menjauh dari tubuh Arga memukul 
bahu pria itu keras. Arga tertawa melihat ekspresi Zara. 


"Dasar Argagak!" Arga lebih suka melihat Zara yang bar-bar. 
Dari pada Zara yang putus asa. 
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Zara dan Arga saat ini berjalan menuju parkiran rumah 
sakit. Tadi dokter mengatakan jika Zara sudah boleh pulang, 
karena tidak ada luka yang serius. Tentu saja Zara senang 
mendengar itu, ia sudah tidak betah lagi berlama-lama di 
rumah sakit. Cukup satu malam ia berada disana, ayahnya 
juga tidak tahu masalah ini. Zara meminta Arga untuk tidak 
memberitahu Randu jika ia di rawat. 


"Kapten ayo dong yang cepet jalannya." Zara berdecak 
sebal, entah kenapa perut bawahnya terasa sakit. Apa dia 
mau datang bulan? Tapi seharusnya masih seminggu lagi. 
Zara waspada, takut jika hal itu benar terjadi. Bagaimana 
kalau tembus? Tanpa sadar Zara mempercepat langkahnya. 


"Pakai ini." Arga menyerahkan sebuah jaket hitam kepada 
Zara. 


"Buat apa?" Zara menatap Arga bingung. Apa jangan-jangan 
pria ini tahu jika dia? 


"Tutupi dengan ini. Tadi saya tidak sengaja melihat." Ucapan 
polos Arga membuat Zara sedikit kesal. Entahlah dia harus 
berterima kasih atau marah karena Arga diam-diam 
mengamati tubuh belakangnya. Sialan! Cuek-cuek matanya 
tajam juga. Dasar cowok! 


"Nanti kita mampir ke minimarket, biar saya belikan 
pembalut." Lagi-lagi kata-kata Arga membuat Zara terpana, 
gerakannya yang sedang melingkari jaket itu terhenti 
sudah. Matanya menatap Arga tak percaya. Biasanya cowok 
manapun paling ogah disuruh beli pembalut, tapi ini malah 
menawarkan diri. Bahkan ayahnya mana mau. Sudah gila 
kah Arga karena ikut tercebur berdua bersamanya. 


"Ada apa? Ayo!" Kemudian pria itu pergi mendahului Zara 
yang tercengang. Dasar Argagak untung aja ganteng, kalau 
enggak sudah dia cubit pipinya itu. Apa Arga terlalu polos? 
Hingga tidak menyadari perkataannya yang nampak 
membuat pipinya merona. Seharusnya Arga yang malu, ini 
malah dirinya. Gara-gara terkejut mendapati tawaran ingin 
dibelikan pembalut. 


Zara menghela napas kemudian mengikuti langkah Arga 
yang masuk ke dalam mobil. la benar-benar tidak mengerti 
dengan jalan pikiran pria itu. Zara sadari ia tidak begitu 
mengenal Arga. 


Arga melajukan mobilnya keluar dari rumah sakit. Selang 
sepuluh menit mereka tiba di sebuah minimarket. "Mau 
yang pake sayap atau tidak?" Ucap Arga tiba-tiba. Zara 
melotot mendengar itu. Astaga! Ternyata ucapan Arga di 
rumah sakit tadi tidak main-main. Pria ini berniat 
membelikan pembalut untuknya. 


"Kamu kenapa melihat saya dengan tatapan seperti itu?" 


"Kapten nggak malu beli itu?" Zara mengganti kata 
pembalut dengan itu. Karena dia malu. 


"Kenapa harus malu? Dulu waktu saya masih SMP, mama 
saya sering minta tolong." Pantas saja Arga begitu tahu, jadi 
dari kecil sudah disuruh beli begituan. la jadi 


membayangkan anak laki-laki berseragam putih biru beli 
pembalut. 


"Zara, bagaimana? Saya takut jika kamu yang beli nanti 
nodanya dilihat orang-orang kamu pasti malu, lebih baik 
saya saja yang malu." Pria ini begitu menggemaskan dan 
polos saat mengatakan hal itu. Kemudian Zara mengangguk 
dan menyebutkan merek pembalut yang sering di belinya. 


Dari balik kaca mobil, Zara melihat punggung tegap Arga 
yang berbalut seragam loreng itu masuk ke dalam mini 
market. Ia jadi penasaran bagaimana reaksi pegawai disana, 
melihat seorang tentara seperti Arga beli pembalut. Pasti 
mereka akan tertawa atau kagum? Karena ada pria yang rela 
menahan malu untuk orang yang dicintainya. 


Selang beberapa menit keluar orang yang ia tunggu. Pipi 
Zara merona melihat kantong plastik yang digenggamnya. 
Wajah Arga masih tetap datar seolah-olah melakukan hal itu 
adalah hal yang biasa. Namanya juga manusia batu, pasti 
nggak punya ekspresi. 


"Makasih." Ucap Zara ketika Arga mengulurkan kantong 
plastik itu. 


"Tadi saya lihat ada masjid, kita kesana sebentar biar kamu 
nyaman gantinya." Hanya butuh waktu beberapa menit 
mereka tiba di masjid. Zara keluar menuju kamar mandi 
wanita untuk memakai pembalut, untung saja Tiara kemarin 
membawakan baju ganti ke rumah sakit. Jadi ia bisa 
mengenakan pakaian yang baru, hanya saja jaket Arga 
terdapat noda merah bekasnya. Andai saja pria itu bukan 
Arga, mana ada pria yang mau menawarkan jaketnya untuk 
menutupinya. 


Zara kembali ke mobil. Namun ia tidak menemukan pria itu. 
Dimana Arga? Bukannya tadi menunggu di dalam mobilnya. 


"Buat kamu." Zara tersentak mendengar suara Arga di 
belakangnya. Pria itu membawakan cup berisi teh hangat 
untuknya. Zara menyesap minuman itu, tubuhnya terasa 
lebih baik. 


"Biar perut kamu enakkan." Zara dengan ragu menerima itu, 
lalu mereka masuk ke dalam mobil. Kening Zara mengerut 
melihat air putih di kantong plastik padahal Arga membeli 
air botol mineral, untuk apa Arga membeli itu? Aneh bukan. 
Apa mungkin Arga sedang mengirit jadi kalau air di botol 
habis tinggal isi lagi. 


Ketika ia bermaksud menanyakan kepada Arga, ia urungkan 
karena Arga sedang menenggak minumannya. Benar seperti 
dugaannya Arga mengisi botol kosong itu dengan air di 
plastik. 


"Taruh di atas perut kamu, lalu gosokkan." 


"Maksud Kapten?" Zara menatap Arga bingung. Tangannya 
terasa hangat memegang botol pemberian Arga. 


"Buat mengalihkan rasa nyeri di perut kamu." Sekarang 
Zara mengerti maksud Arga. la tidak menyangka, jika pria 
itu begitu perhatian dan tahu rasa sakitnya. Coba jika 
bersama pria lain, pasti mereka hanya akan diam dan tak 
peduli. Jika Arga jadi suaminya pasti pria itu akan begitu 
perhatian, Zara beruntung. 


"Makasih." Arga hanya tersenyum membalas itu. 


"Kamu sudah menghubungi Rizal?" Tanya Arga ketika mobil 
sudah melaju di jalan raya. 


"Belum." Zara belum sempat menghubungi Rizal kembali. Ia 
ingin mempersiapkan diri terlebih dahulu. la benar-benar 
belum siap untuk tahu fakta sebenarnya. la takut jika 


ayahnya benar-benar seorang koruptor. Selama ini ia selalu 
hidup mewah dan menghamburkan banyak uang. la tidak 
bisa membayangkan jika uang itu adalah uang rakyat. 
Betapa kotornya dia selama ini menikmati uang haram. 


"Kalau Rizal mengajak bertemu. Jangan datang sendirian, 
hubungi saya." Ujar Arga khawatir, ia curiga dengan Rizal 
akan berbuat nekat kepada Zara. Bisa saja Rizal membawa 
kabur Zara. Karena menurut Arga, pria itu terobsesi dengan 
Zara. Selain itu Arga punya satu misi untuk menjebak Rizal, 
ia akan membongkar semua kebusukan pria itu 
bagaimanapun caranya. 


"Siap Kapten!" Ujar Zara sambil hormat. 


Rasa nyeri di perut Zara sedikit reda, karena air hangat yang 
Arga berikan. Kemudian ia mengecek ponsel, ada sebuah 
pesan masuk dari lin yang mengajak jalan-jalan ke Jogja 
nanti sore. Zara ingin ikut, tapi tidak untuk hari ini. 


"Kapten udah pernah ke Jogja belum?" Tanya Zara, biasanya 
ia dan teman-temannya sering sekali main ke Malioboro 
hanya untuk sekedar jalan-jalan tapi setelah KKN ia sama 
sekali belum kesana. Ia rindu kota itu. 


"Udah." 


"Malam Minggu kesana yuk?" Ajak Zara, ingin jalan-jalan 
berdua sama Arga. Pasti sangat menyenangkan jalan-jalan 
sore di Malioboro bersama Arga. 


"Nanti saja kalau kita sudah menikah." Bibir Zara cemberut 
mendengar itu. Masih lama dong kalau nunggu nikah, dia 
kan maunya besok. Menunggu menikah, sama saja ia harus 
menunggu masalah ini kelar satu persatu. Ini semua gara- 
gara Rizal, kenapa pria itu harus menyukainya? Andai saja 
Rizal hanya menganggapnya sahabat tidak lebih pasti ini 


semua tidak akan terjadi. Pernikahannya dengan Arga pasti 
sudah terjadi. 


"Lama banget." 


"Sabar Zara, kita belum ada ikatan. Saya takut jika terjadi 
yang tidak-tidak." Arga takut khilaf, bersama dengan Zara 
itu banyak cobaannya. Pantas saja dulu papanya menikahi 
mamanya buru-buru. 


"Padahal dulu Kapten pernah ngajak aku jalan ke pantai." 
Zara kesal, suasana hatinya memburuk. Mungkin karena 
tamu bulanan. 


"Beda perkara itu, Zara." Karena sekarang mereka jauh lebih 
dekat dan sudah berkomitmen mau menikah. 


"Sama-sama jalan-jalan." 


"Kapten ayolah, aku lagi pengen banget ke Jogja. Lagian kita 
kapan nikahnya, masalah satu aja nggak kelar-kelar dari 
kemarin." Zara membrengut sebal. 


"Menikah itu bukan cepat-cepatan Zara. Saya juga ingin 
segera, tapi saya jauh lebih ingin kamu bahagia yaitu 
terbebas dari tekanan Rizal." 


Zara tersenyum, lagi-lagi ia kehilangan kata-kata di depan 
Arga. Mulutnya terasa kelu, karena terkagum dengan segala 
hal yang pria itu lakukan untuk kebahagiaannya. Padahal 
awalnya ia yang berniat bunuh diri agar Arga bahagia tanpa 
perlu terbebani olehnya tapi sekarang justru sebaliknya. 
Pria itu selalu berusaha membuatnya bahagia. 


"Oke, tapi nanti setelah nikah. Kita ke Jogja." 


"Kemana aja saya turutin, bahkan ke ujung dunia sekalipun, 
Zara. Bilang sama saya kamu mau apa?" 


"Kapten nggak bohongkan?" 


"Serius." Zara tersenyum senang, ia jadi memiliki sebuah 
ide bagus. 


"Aku mau kalau kita ke Jogja pake baju couple warna pink 
terus nanti Kapten pake baju yang tulisan suami Zara terus 
aku pakai Istri Arga." 


Seketika Arga menginjak rem mendengar itu. Ia tidak bisa 
membayangkan harus memakai pakaian seperti itu. Jujur 
Arga malu. Karena menurutnya terlalu kekanak-kanakan, 
mereka sudah dewasa bukan remaja lagi. Jadi menurutnya 
tidak wajar memakai couple dengan tulisan seperti itu. 


"Kapten jangan rem mendadak dong!" Seru Zara ketika 
kepalanya terkena dashboard mobil. Ia memukul bahu pria 
itu tanpa sadar. 


"Maaf saya kaget." 
"Kaget kenapa?" 


"Karena baju yang kamu bilang. Memang ada seperti itu?" 
Arga berharap tidak ada. 


"Ada kok tinggal pesen di temen aku." 


"Kamu serius mau pakai baju itu?" Tanya Arga hati-hati, ia 
takut membuat Zara tersinggung. 


"Serius dong, biar uwu." Arga menelan ludahnya. 


"Kalau saya tidak mau bagaimana?" 


"Zara cuti jadi istri Arga." Seharusnya Arga takut dengan 
ancaman itu, namun sebaliknya Arga malah tertawa. 


"Kamu yakin mau cuti jadi istri saya? Nggak takut kalau 
nanti saya cari yang lain?" Ancam Arga balik, dalam hati ia 
tersenyum melihat ekspresi Zara yang berubah suram. 


"Jahat! Dasar Argagak!!" Kemudian Zara menggigit lengan 
Arga sampai berbekas. 


"Astaga Zara, kamu itu benar-benar bar-bar. Habis badan 
saya kamu siksa." Arga meringis melihat nasib lengan 
Kirinya. 


"Siapa suruh Kapten Ja " ucapan Zara berhenti ketika 
mendengar bunyi suara kentut. Matanya melotot ke Arga. 
Untung baunya tersamarkan dengan pengharum mobil. 


"Cintai pasanganmu, begitu juga dengan kentutnya." Arga 
tersenyum tanpa dosa mengatakan itu. 


"JOROK!!!" 
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akakok 


Datang ke rumahku yang biasa kita pakai untuk 
kumpul besok pukul 7 malam. 


Sebuah pesan dari Rizal membuat Zara terdiam. Ia 
mengurungkan niat untuk melanjutkan makan malamnya. la 
menelan ludah membaca pesan itu, apakah ini tanda bahwa 
Rizal ingin dia memberikan jawaban atas tawaran pria itu? 
Namun kenapa harus bertemu di salah satu rumah Rizal 
yang jauh dari keramaian. 


Kapten Arga tadi Rizal chat aku ngajak ketemu besok 
jam 7 malam. 


Ada rasa takut jika akan terjadi sesuatu yang buruk, maka 
Zara mengirim Arga pesan. la tidak akan berani datang ke 
tempat itu sendirian. 


Kita hadapi bersama-sama.. 


Balasan Arga membuat Zara sedikit lega. Paling tidak ada 
Arga yang selalu berada disampingnya. 


"Muka kamu pucet sekali ada apa sayang?" Tanya Randu 
kepada putrinya. 


"Nggak papa kok yah cuma pusing aja mikir skripsi." Zara 
berusaha menyembunyikan masalahnya dengan Rizal. la 
juga tidak berani untuk menanyakan kebenaran mengenai 
Kasus korupsi itu kepada ayahnya. Ia tidak ingin menghapus 
kebahagiaan ayahnya. 


"Semangat, jangan terlalu dipikirkan skripsi itu dibawa 
santai aja. Ayah malah takut nanti kamu bunuh diri gara- 
gara skripsi." 


Deg! 


Bagaimana jika ayahnya tahu kemarin ia hampir bunuh diri? 
Bukan karena masalah skripsi tapi tekanan dari Rizal. 


"Kamu ada masalah?" 


"Ayah lihat dari tadi kamu melamun. Bahkan makananmu 
belum kamu makan." Randu menatap Zara khawatir. Bahkan 
ia menghentikan suapannya untuk Leni. 


"Nggak papa kok yah. Zara mau ke kamar dulu, mau 
istirahat capek." Randu mengangguk lalu melanjutkan 
kegiatannya tadi bersama Leni. Ia begitu senang mendengar 
kabar kehamilan istrinya. la tidak sabar menanti anak 
keduanya lahir. 


Leni hanya diam, ia tidak ingin ikut campur masalah Zara. 
Ada sedikit rasa takut jika perasaannya pada Arga 
terbongkar. la merasa tidak tahu diri, padahal ia sudah 
mendapatkan suami setulus dan sebaik Randu tapi masih 
saja mengharapkan calon suami anaknya. 


"Semoga saja Arga tidak memberitahukan perasaannya 
pada Zara dan Randu." Batin Leni. 


KKK 


Zara menepati janjinya untuk bertemu dengan Rizal. Saat 
ini ia berada di ruang tamu. Dihadapannya Rizal duduk 
dengan senyum penuh arti. la merasa Rizal berubah tidak 
seperti dulu. Rizal yang sekarang sama sekali tidak Zara 
kenali. 


"Apa jawaban kamu Zara? Kamu pasti akan memilihku 
bukan." Tanya Rizal dengan percaya diri. Ia yakin Zara akan 
menjadi miliknya. 


"Kamu salah Rizal." Balas Zara tanpa ada rasa takut. 
"Aku tidak akan menikah denganmu." 
Rizal terdiam kemudian tertawa mendengar jawaban Zara. 


"Itu artinya kamu ingin ayahmu masuk penjara." Rizal 
menatap nyalang Zara. la benci mendapat penolakan. 
Sedari kecil ia selalu mendapatkan apa yang ia mau, namun 
baru kali ini ia harus di tolak habis-habisan. 


"Biar hukum yang berbicara. Jika ayahku benar-benar salah, 
maka ia harus menerima ganjarannya. Namun jika ayahku 
tidak bersalah, kamu yang menanggung malu Rizal. Karena 
telah mencemarkan nama baik keluargaku." Zara 
mengatakan apa yang telah Arga ajarkan padanya. la tidak 
boleh takut pada Rizal. 


"Ckckck.." 


"Kamu pikir aku berbohong Zara. Aku tidak pernah bermain- 
main dengan ancamanku." 


"Ancaman apapun tidak akan pernah mempan untukku 
Rizal. Karena sekarang aku punya Kapten Arga yang akan 
selalu melindungiku." 


Rizal mengeram mendengar itu, ia bangkit dari duduknya 
berjalan ke arah Zara. la akan melakukan rencana B yaitu 
membawa Zara pergi bersamanya ketempat yang tidak bisa 
diketahui siapapun. Tanpa perasaan Rizal menyeret Zara 
agar mengikutinya. 


"Lepppasss... Kamu mau apa sihh Zall.. Zara berusaha 
melepas cengkraman tangan Rizal. 


"Membawa kamu ke suatu tempat yang hanya ada kita 
berdua." 


"Kamu gila ya?" 


"Zal buka pikiran kamu. Cinta itu bukan dipaksain. Kalau 
kayak gini kamu sama aja nyakitin aku." 


"Tahu apa kamu tentang rasa sakit Zara?" 


Rizal menghentikan langkahnya, matanya menatap tajam 
Zara. 


"Dari dulu setiap kamu sedih dan butuh bantuan datang 
kepadaku. Apa kamu peduli rasa sakitku yang hanya jadi 
tempat pelampiasanmu? Apa kamu peduli rasa sakitku 
setiap melihat kamu berganti pacar? Aku hanya sampah 
yang kamu buang ketika kamu mendapatkan kebahagiaan 
Zara." 


Zara terdiam mendengar itu. Baru kali ini ia mendengar isi 
hati Rizal. Dulu Rizal hanya diam ketika Zara curhat 
masalah pacar-pacarnya. Bahkan menghiburnya. la sama 
sekali tidak curiga jika pria ini mencintainya. 


"Sekarang kamu harus membalas semuanya. Kita pergi dan 
menikah." Ucapan Rizal mengembalikan akal sehat Zara. 


Disini ia tidak bersalah, seharusnya Rizal bisa berkata jujur 
padanya jika pria itu mencintainya. 


"Zal, pliss lepasin...." 


"Kita nggak bisa kayak gini. Aku nggak cinta sama kamu. 
Perasaan nggak bisa dipaksa." 


Rizal menulikan telinganya, ia memerintah beberapa anak 
buahnya untuk menyiapkan mobil. Tujuan utamanya 
sekarang membawa Zara pergi bersamanya, ia akan 
melakukan apapun agar Zara menjadi miliknya. Ketika 
mereka mencapai halaman rumah, Rizal terkejut mendapati 
Arga berdiri. 


"Bagaimana bisa dia disini? Kamu mengajaknya kesini?" 
Muka Rizal merah padam menahan amarah. Kedatangan 
Arga merupakan kejutan, seharusnya ia tidak percaya jika 
Zara akan datang sendirian. Walau ia sudah menyiapkan 
kemungkinan buruk itu, untunglah ia menyewa beberapa 
orang sebagai pengawal. 


"Kenapa jika saya datang? Apa salah melindungi calon istri 
saya dari pria brengsek seperti kamu?" 


"Sepertinya kamu cari mati datang ketempat ini." Kemudian 
Rizal mengisyaratkan anak buahnya keluar untuk 
mengepung Arga. Ada belasan pengawal yang mengelilingi 
Arga. 


"Kamu kira saya datang sendirian?" Tidak lama kemudian 
muncul tiga orang berpakaian hitam muncul. Mereka adalah 
Dirga, Ilham dan Reza. 


"Kamu pikir pengawalku bisa dikalahkan dengan tentara 
abal-abalan seperti kalian." 


"Anjir! Mau mati lu!" Ilham berdecak kesal. Ia tidak terima 
dibilang abal-abalan. Karena ia diterima sebagai prajurit 
penuh perjuangan bahkan ia rela dikirim menjaga 
perbatasan yang penuh dengan konflik. 


"Let see, buktikan kemampuan kalian." 


"Biar kita yang menghadapi orang-orang ini. Komandan 
fokus ke Zara." Bisik Reza memberikan solusi. 


Arga mengangguk lalu berjalan menuju arah Rizal. Sialnya, 
gerakannya disadari hingga datang enam orang 
menghadangnya. Arga melawan mereka secara bersamaan, 
ia tidak memberi ampun, bahkan ia mematahkan tulang 
kaki mereka. Teman-temannya sudah berjuang ikut 
membantu, maka dari itu Arga harus bisa menyelesaikan 
masalah ini. 


Ketiga temannya sibuk berkelahi dengan pengawal Rizal. 
Pasti Rizal sengaja menyewa mereka untuk 
menghalanginya. 


"Kamu kira saya lemah? Waktu itu saya pernah membiarkan 
diri saya tergores pisau. Tebak untuk apa?" 


Rizal terdiam mendengar ucapan Arga. Tangannya dengan 
kuat mencengkram Zara agar tidak terlepas darinya. 


"Untuk bukti jika ada pengecut yang berusaha untuk 
membunuh saya." 


"Apa yang kamu bicarakan?" Rizal menatap nyalang Arga. 


Zara terdiam, sungguh dia tidak mengerti apa yang Arga 
katakan. Pria itu tidak pernah memberitahu masalah ini. Jadi 
Arga juga mendapat ancaman. 


"Saya berhasil menemukan salah satu penyerang itu dan dia 
mengaku jika kamu adalah pengecut itu." 


Rizal mengeluarkan pistolnya lalu menarik Zara 
menyanderanya. Arga terkesiap, ia berusaha menenangkan 
Zara dari balik matanya. "Bagaimana jika gadis ini mati 
bersamaku?" Tubuh Zara menegang. 


"Jika sampai terjadi apa-apa dengan Zara. Saya tidak akan 
segan-segan membunuh kamu." Desis Arga. Matanya tak 
lepas menatap Rizal. la berusaha mencari celah. 


"Seperti kisah romeo dan Juliet bukan?" Rizal berkata 
seperti seorang psikopat. Namun hal itu bukanlah tujuan 
utamanya. la hanya mengalihkan perhatian Arga. 


Kemudian Rizal menembak ke arah lain yaitu Ilham. Posisi 
Ilham sangatlah tidak menguntungkan. 


Dor! 


Bahu kanan Ilham terkena peluru, membuat Ilham jatuh. 
Arga dengan sigap menendang pistol yang berada di 
genggaman Rizal hingga terjatuh ke lantai. 


"Bajingan!" Seru Arga kemudian menerjang Rizal dan 
memukulnya brutal. Ia tidak akan memberi ampun siapapun 
yang berani melukai orang-orang yang berarti di hidupnya. 


Zara menyingkir dari sana. Ia berlari ke arah Ilham berusaha 
memberikan pertolongan pertama dengan cara membebat 
darah yang mengalir dari bahu kanan Ilham dengan robekan 
kain rok panjang miliknya. la terharu dengan perjuangan 
teman-teman Arga yang mau menolongnya. Ada rasa 
bersalah karena telah melibatkan mereka. Apalagi selama 
ini ia tidak pernah akur dengan Ilham. Banyak sekali 


kenangan dirinya dengan Ilham karena pria itu adalah 
jembatan cintanya dengan Arga. 


"Bertahan ham... Hikss..hiks.. jangan pergi.." Zara menangis 
ketika Ilham memejamkan matanya. 


Sedangkan Reza dan Dirga fokus menghalangi pengawal 
yang ingin mendekat ke arah Rizal. 


Setelah puas menghabisi Rizal hingga tak sadarkan diri. 
Arga mengambil pistol yang tergeletak di lantai. Lalu 
menembak satu persatu kaki pengawal yang berada disana 
hingga tumbang. 


"Ilham gimana?" 


Zara menggelengkan kepalanya menangis. Ilham tak 
sadarkan diri tentu saja itu membuat Arga hancur. Sahabat 
terbaiknya harus terluka karenanya. 
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Zara duduk di ruang tunggu bersama kedua teman Arga. 
Karena Arga sibuk mengurusi administrasi Ilham. Mereka 
berada di rumah sakit. Ilham ditangani di UGD, sedangkan 
Rizal sudah di bawa ke pihak berwajib beserta anak 
buahnya. Zara harap Rizal dihukum seberat-beratnya. Ia 
tidak menyangka pria itu juga melayangkan teror kepada 
Arga. Apakah tidak cukup menekannya? Dasar pria licik! 


"Keluarga Ilham yang bisa dihubungi siapa?" Tanya Zara 
sambil mengotak-atik ponsel Ilham. Bagaimanapun keluarga 
ilham harus tahu keadaan anaknya? 


"Ilham yatim piatu. Ia tidak memiliki keluarga." Zara terkejut 
mendengar penuturan Reza. Ia baru tahu satu hal itu. 


"Apa?" 


"Lalu siapa yang harus kita hubungi?" Ujar Zara frustasi. 
Malang sekali Ilham disaat terluka seperti ini tidak ada 
satupun keluarga yang menjenguknya karena pria itu 
memang tak punya keluarga yang bisa mendampingi 
dimasa-masa kritisnya. Apa itu alasan Arga membawa Ilham 
terus bersamanya? 


"Kamu bisa hubungi Jinan. Pacarnya Ilham yang tinggal di 
Jogja." Zara dengan cepat mencari kontak bernama Jinan. 
Jogja tidak begitu jauh dengan solo. Hanya 2 jam lebih 
perjalanan. 


Beruntunglah hanya ada satu nomer Jinan. Ilham menamai 
kontak pacarnya itu dengan nama "My Jinan". Zara langsung 
menghubungi nomer tersebut tanpa ragu-ragu. 


"Siapa?" Nafas Zara tercekat ketika yang menerima 
panggilannya adalah seorang pria bukan wanita. Apa dia 
salah nomer? Tidak mungkin! 


"Ini Jinan?" Tanya Zara. 
"Saya Malik pacar Jinan. Ada perlu apa?" 
Deg! 


Zara memutus panggilan itu. Sial! Kasian sekali Ilham, 
diselingkuhi pacarnya. Zara mengigit bibir gelisah. la tidak 
mengira jika Jinan selingkuh di belakang Ilham. Bagaimana 
jika Ilham tau hal ini? Pasti pria itu akan tambah sekarat. 
Walau ia sering bertengkar dengan Ilham karena sifat 
menyebalkan pria itu namun ia tidak terima jika Ilham 
diperlakukan seperti ini oleh Jinan. 


Apa Jinan selingkuh karena tidak kuat LDR dengan Ilham? 
"Ada apa?" Tanya Dirga menyadari perubahan di wajah Zara. 


"Tidak ada." Sepertinya Zara harus menyembunyikan hal ini 
dulu dari Dirga dan Reza. la akan membicarakan pada Arga. 


"Jinan bisa datang?" 


Zara menggelengkan kepala lemah membalas pertanyaan 
Reza. la merasa bersalah, andai saja Ilham tidak terlibat pria 
itu tidak akan tertembak seperti ini. Airmata Zara mengalir 
deras, ditambah mengetahui betapa malangnya Ilham 
ketika tak ada satupun keluarga yang menemaninya dan 
juga kekasih yang selingkuh di belakangnya. 


"Ilham sudah sadar?" Tanya Arga yang muncul entah dari 
mana. 


"Belum. Dari tadi dokter masih di dalam." Dirga menunjuk 
ruang UGD yang masih tertutup. Ilham kehilangan banyak 
darah nasib baik rumah sakit tidak kekurangan stok darah. 


"Kita hanya bisa berdoa, semoga saja Ilham bisa segera 
sadar." Ujar Arga bijak. Ia tidak tahu harus melakukan apa 
lagi. la tidak bisa berbuat apa-apa. Hanya Tuhan yang 
mampu menolong Ilham sekarang. Semoga saja Tuhan 
masih berbaik hati membuat Ilham tersenyum kembali di 
dunia. 


"Dirga Reza, tolong jaga Ilham. Saya mau mengantar Zara 
pulang." 


"Nggak usah minta tolong, ga. Lagian kita itu temen masih 
aja canggung." Reza tersenyum tulus. 


"Thanks.." Arga menepuk pundak Dirga dan Reza. 


KKK 


Mobil Arga melaju dengan cepat membelah jalan raya. la 
ingin segera membawa Zara pulang sebelum tangah malam. 
Namun melihat mobil didepannya berhenti tiba-tiba, Arga 
menginjak Rem dadakan. Rem membuat kedua orang itu 
terhuyung ke depan mobil. 


Ingin sekali Arga mengutuk mobil di depannya tapi ia 
mencoba bersabar. Ia tidak ingin menambah masalah lagi. 
Cukup peristiwa tadi. 


"Aduh..." Zara meringis merasakan kepalanya terbentur 
dashboard mobil. la langsung menatap Arga sebal. 


"Pelan-pelan kapten. Mau mati ya. Sakit tahu." 


Arga tersenyum minta maaf lalu mengelus kening Zara. 
"Cup.. cup..cup Nanti cepet besar.. jangan nangis.." 


"Emang aku anak kecil apa!!" Kemudian Zara gantian 
mencubit lengan Arga membuat pria itu gantian 
menggaduh. 


Rasakan itu Argagak!! 
"Arghhh..." 


"Cup...cup.. nanti cepet besar... Jangan nangis." Zara 
mengikuti apa yang Arga katakan tadi. Membuat pria itu 
terkekeh karena balasan yang Zara lakukan padanya. 


"Kapten.." panggilan Zara membuat Arga menoleh. Ia 
kembali menjalankan mobilnya. 


"Ada apa?" 


Ada keraguan di hati Zara untuk menceritakan masalah 
Ilham. Apakah ia harus mengatakan pada Arga? Zara 
kemudian menghela napas, ia tidak boleh memendam ini. 
Semua ia lakukan demi kebaikan Ilham jika dia sadar 
kembali. Agar tidak dibohongi terus-menerus oleh 
kekasihnya. Arga pasti bisa membantunya. 


"Tadi aku menelepon Jinan kekasih Ilham. Namun Jinan " 
Zara menelan ludah tak mampu melanjutkan perkataanya. 


"Ada apa dengan Jinan?" Kening Arga berkerut penasaran 
dengan lanjutan cerita Zara yang setengah-setengah. 


"Bukan Jinan yang mengangkat panggilanku, tapi seorang 
pria bernama Malik. la mengaku pacar Jinan." Jelas Zara. 


Arga menarik napas kasar, ia tidak menyangka orang yang 
satu-satunya Ilham cintai ketika keluarganya pergi malah 
mengkhianatinya. Apa Ilham sudah tahu masalah ini? 
Namun sepertinya belum, karena kemarin Ilham masih 
sempat mengatakan untuk mengadakan anniversary 
dengan kekasihnya. 


"Biar saya yang akan berbicara pada Ilham, disaat ia telah 
pulih." Zara mengangguk, ada rasa lega mengatakan hal itu. 


"Kasian Ilham sendirian. Padahal aku selalu mengira akulah 
orang paling menderita karena tidak memiliki ibu dan 
ditinggal ayah. Tapi ada orang lain yang lebih menderita 
dari aku." Ujar Zara iba. 


Arga menggenggam tangan Zara dengan tangan kirinya 
yang bebas. "Allah itu maha adil. Dia memberikan setiap 
orang bahagia dan rasa sakit. Namun rasa sakit itu tercipta 
untuk menguji seberapa besar kita bersyukur. Disaat kita 
tidak mampu dan malah menyalahkan takdir, maka itu 
artinya kita melecehkan Tuhan yang telah menciptakan 
kita." Zara terdiam mendengar itu, selama ini ia tidak 
pernah bersyukur atas segala kebahagiaan yang pernah 
Tuhan berikan ia hanya sibuk menyalahkan Tuhan disaat 
sakit. Namun ketika bahagia ia lupa jika nikmat itu juga 
datang dari kuasa. 


"Sudah sampai." Ucap Arga menghentikan lamunan Zara. 


"Tunggu disini." Arga mencegah Zara ketika ingin keluar. 
"Kenapa?" 


"Lihat banyak wartawan dan polisi didepan rumahmu." Mata 
Zara terbelalak, ia baru menyadari jika rumahnya ramai. 
Apa yang terjadi? Kenapa ayahnya tidak mengabari seperti 
biasa? 


Deg! 
Perasaan Zara tidak enak. 


"Kamu sembunyi disini, biar saya yang mencari tahu. Jangan 
keluar tanpa perintah dari saya." Zara mengangguk, 
lagipula ia tidak akan mampu berhadapan dengan 
wartawan. 


Beberapa menit kemudian Arga kembali. Zara tidak dapat 
membaca apa yang pria itu pikirkan. "Untuk sementara 
kamu tinggal di rumah saya. Nanti kamu bisa tidur dengan 
Aurel." Bukan itu jawaban yang Zara inginkan. 


"Apa yang terjadi?" Arga diam melajukan mobil 
meninggalkan kediaman Zara. 


"Kapten..." Paksa Zara. 


"Ayah kamu ditangkap polisi karena kasus menerima suap. 
Saya diperintahkan suruhan ayah kamu untuk menjaga 
kamu." Zara terdiam mendengar itu. Jadi apa yang Rizal 
katakan sebuah kebenaran. la menutup mulutnya tak 
percaya lalu air matanya mengalir dengan deras. Ia 
menangis sedih. 


"Ingat perkataan saya kemarin Zara. Jika ayahmu bersalah, 
biarkan dia menerima hukum di dunia. Karena hukum di 


akhirat lebih berat lagi. Ayahmu beruntung diadili di dunia 
untuk mempertanggung jawabkan perbuatannya." 


"Aku " Zara tertahan kata-katanya, rasa percaya dirinya 
hancur begitu saja. Ayahnya seorang koruptor. Pasti orang- 
orang akan memandangnya rendah, Arga pasti akan 
menanggungnya juga. 


"Kita bisa melewati ini bersama. Semua akan indah pada 
waktunya, trust me." Lagi-lagi kata-kata Arga mampu 
meluluhkan Zara. Air matanya ia hapus. Arga benar ia masih 
memiliki Arga untuk menghadapi lika-liku kehidupan. Ia 
hanya perlu bersabar dan bersyukur. 


aaa 


Ketika sampai di rumah Arga banyak sekali motor yang 
berjejeran. Apakah Arga memiliki hobi mengoleksi motor? la 
baru tahu hal itu. Karena Arga jarang bercerita tentang 
dirinya jika tidak ditanya. Dulu ia sempat mengira jika hobi 
pria itu belajar. 


"Kapten punya banyak motor ya." 


"Itu punya Pandawa lima." Kening Zara berkerut mendengar 
kalimat akhir Arga. Siapa lagi itu Pandawa lima? Bukankah 
itu nama wayang? 


"Ayo masuk." Kemudian mereka masuk ke dalam rumah. 


Ini kali pertama Zara mendatangi rumah Arga. Rumah 
tersebut memiliki desain yang sederhana namun memiliki 
rasa hangat pasti karena keluarga yang lengkap dan 
bahagia. Suara berisik menyambut mereka, ia terpaku 
melihat anak-anak remaja berlari-lari dengan anak kecil. 
Apakah mereka adik Arga juga? 


"Sadewa dimana papa dan mama?" Sadewa kebetulan 
berdiri di dekat Arga. 


"Di dapur." 


"Kalian kesini ngapain? Diusir sama ayah kalian?" Sialnya 
kelima orang itu memilih lari daripada menjawab sontak 
membuat Arga kesal. 


"Mereka adik-adik kamu?" 


"Keponakan, namanya Arjuna, Bima, Nakula, Sadewa, 
Yudistira. Mereka anak Pangeran." Kening Zara lagi-lagi 
berkerut. la tidak mengerti maksud Arga. Apa pria di 
hadapannya ini keturunan kerajaan? 


"Sudah makan?" Tanya Arsena tiba-tiba datang sambil 
menggandeng Afigah lalu duduk di sofa ruang tamu. 


"Sudah, pa." Arga salim dengan kedua orangtuanya. Zara 
ikut menyalami. 


"Pandawa lima ngapain disini?" 
"Papa nampung mereka lagi?" Ujar Arga dengan nada kesal. 


"Biar bisa jaga Arsha, papa kan mau bermesraan sama istri 
papa." Arga memutar bola matanya jengah. Orangtuanya itu 
benar-benar seperti anak muda saja. Zara tersenyum kikuk 
mendengarnya. Sedangkan Afigah hanya bisa diam dengan 
pipi bersemu merah. 


"Papa kamu umur berapa sih?" Bisik Zara karena merasa 
Arsena seperti anak muda yang baru jatuh cinta. 


"54. Wajar kok, nanti kalau kita menikah pasti juga begitu." 
Balas Arga sambil berbisik. Sialnya hal itu membuat Zara 


bersemu membayangkan Arga seperti Arsena masih 
mengumbar kemesraan di umur senja mereka. 


"Memang ada masalah apa lagi?" Ucapan Arga 
menghentikan lamunan Zara. Untung saja tidak ada yang 
menyadarinya. 


"Mereka diskorsing gara-gara tawuran dan bolos sekolah. 
Karena takut dihukum ayahnya, mereka kabur kesini." Arga 
menggelengkan kepala. 


"Pa, Zara izin menginap disini bolehkan?" Arga memberi 
isyarat jika ada peristiwa penting yang terjadi. 


"Boleh. Nanti tidur sama Aurel ya. Kalau tidur sendiri 
takutnya Arga menyelinap kan bahaya." Arsena menggoda 
anaknya. 


Kemudian setelah berbincang-bincang Arga membawa Zara 
ke kamar Aurel. Adiknya tampak sibuk mengoreksi soal-soal 
ujian. Hingga tidak menyadari kehadiran mereka. Arga 
berdehem membuat Aurel menengok ke arahnya. 


"Mas Arga udah pulang?" 


"Iya. Tolong titip Zara." Aurel menunjukkan jari jempol 
sebagai balasan. Lalu kembali mengurus soal-soal. 


"Kalau ada yang kamu butuhkan minta saja dengan Aurel." 
Zara tersenyum mengangguk. 


"Selamat malam, Kapten." 


"Selamat malam, Zara. Jangan lupa mimpi indah." Arga 
menepuk puncak kepala Zara lembut. 


Kemudian Arga pergi menghilang dari kamar Aurel. Zara 
merekam senyum manis pria itu. Arga adalah sumber 
kekuatannya. la tidak boleh cengeng dan menyerah akan 
takdir. la akan berjuang bersama pria itu. Semuanya akan 
indah pada waktunya. la percaya itu. 


aaa 
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Sepuluh hari berlalu sejak peristiwa sidang ayah dan Rizal. 
la tidak menyangka ayahnya yang baik akan dipenjara 
untuk menanggung apa yang telah di perbuat. Randu 
dihukum 2 tahun penjara dan denda 300 juta. Hukumannya 
termasuk ringan karena dia hanya menerima suap untuk 
menempatkan beberapa orang di pemerintahan kabupaten. 
Randu menerima uang itu karena ia tidak berani menolak 
orang yang pernah menjadi tim suksesnya. Zara sedih 
ayahnya masuk penjara tapi ia harus ikhlas. 


Rizal mendapatkan hukuman 8 tahun penjara. Dia dijerat 
hukum karena melakukan penyerangan terhadap prajurit 
Negara dan teror. Orang seperti itu pantas di hukum agar 
jera. Untung saja Ilham sebagai salah satu korban 
penembakan Rizal tidak mati. Ilham sudah sadar walau 
masih di rumah sakit. Kondisi pria itu belum pulih, Arga 
sepertinya juga belum membicarakan tentang Jinan kekasih 
Ilham yang selingkuh. Arga menunggu sahabatnya tersebut 
pulih. 


Hari ini Zara dan Arga berada di salah satu Istal kuda milik 
Arga. Awalnya Zara kaget dan tak percaya. Namun melihat 
para pengurus di Istal ini begitu menghormati Arga seakan 
menjawab keraguannya. Zara penasaran berapa banyak gaji 
pria itu bisa membeli begitu banyak kuda dan lahan yang 
luas. Apalagi kuda yang Arga miliki terlihat seperti kuda 
bangsawan yang mahal. 


Mereka berkeliling dengan kuda menyusuri jalan setapak. 
Angin semilir menemani mereka. Arga sengaja mengajaknya 
kesini untuk berlatih kuda sekaligus menghibur Zara agar 
tidak setres dari masalah ayahnya. Udara pedesaan itu 
cocok untuk menghilangkan beban. 


"Zara nggak nyangka Kapten punya kuda banyak gini." Arga 
tersenyum maklum orang-orang luar juga akan bereaksi 
sama seperti Zara. Karena gaji seorang prajurit tidaklah 
banyak. 


"Gaji seorang prajurit itu berapa, Kapten?" Zara mendongak 
menatap Pria yang memegang erat pinggangnya dari 
belakang. 


Mereka menggunakan satu kuda, lagipula Zara tidak bisa 
menunggangi kuda. la belum mau mati. Ditambah ia juga 
belum menikah dengan Arga. 


"Tidak banyak setara dengan Pegawai Negeri sipil lainnya." 


"Kenapa gaji tentara kecil. Padahal mereka bertarung 
membela Negara. Bahkan kapren pernah tertembak dan 
hampir mati. Sungguh tidak adil." Zara tidak habis pikir 
bagaimana bisa gaji tentara kecil. Padahal kalau dipikir-pikir 
mereka lebih berjasa dari pada pejabat yang hanya berleha- 
leha tapi gajinya besar. 


"Saya menjadi tentara bukan karena uang, tapi karena saya 
ingin menjadi seorang prajurit. Kalau hanya memikirkan 
uang lebih baik menjadi pengusaha lebih cepat 
menghasilkan uang." Ucapan Arga benar. Jika semua orang 
hanya ingin kaya mereka tidak perlu menjadi prajurit. 


"Lalu bagaimana kapten bisa membeli Istal ini?" 


"Dari uang hasil Investasi." Arga tidak tahu cara 
menghabiskan uangnya. Jadi ia ikut investasi di beberapa 
perusahaan. 


"Kapten ikut investasi?" Mata Zara berbinar ingin ikut pasti 
akan menghasilkan uang banyak. 


Semenjak peristiwa tertangkap ayahnya. la tidak memiliki 
uang yang banyak. la jadi berhemat termasuk membeli 
skincare dan kawan-kawannya. Tabungan ayahnya yang 
tidak di sita pemerintah ia berikan pada anak Leni untuk 
biaya hidup. la kasihan pada calon adiknya. la takut Leni 
kesulitan membesarkan adiknya tanpa bantuan Randu yang 
dipenjara. Zara merasa setelah selesai kuliah ia bisa mencari 
uang sendiri. la juga memiliki Arga untuk membantunya. 


"Mas Pangeran memaksa saya untuk investasi. Lagipula 
saya juga jarang menggunakan gaji yang saya terima. Saya 
hanya menggunakan 20-50% gaji saya." Jawaban yang 
sangat aneh menurut Zara. Lalu bagaimana pria itu hidup 
jika tidak menghabiskan gajinya. 


"Terus kalau gajian buat apa?" 


"Selama ini saya tinggal diperbatasan, saya jarang membeli 
barang-barang yang tidak penting." Yang Arga katakan 
benar. Bagaimana bisa mau hidup hedon jika tinggal 
diperbatasan? Mana ada cafe, mall, supermarket, tempat 
bermain dan tempat-tempat nongkrong lainnya. Ditambah 
lagi pria itu kerjaannya hanya menyusuri perbatasan hutan. 
Dia hanya perlu memikirkan uang untuk makan. Hidupnya 
layak seperti manusia batu. 


"Berarti uang Kapten banyak?" 


"Tentu saja banyak." Arga juga menjalankan bisnis keluarga 
Anggara diam-diam. Namun ia tidak ingin orang-orang tahu. 


Takutnya kinerjanya dibilang tidak profesional terhadap 
pekerjaannya sebagai tentara. 


"Aku jadi pengen ikut investasi biar bisa banyak uang kayak 
kapten." 


"Memang kamu punya uang?" Ucapan Arga membuat Zara 
cemberut. Bibirnya mengerut kesal, karena sadar sekarang 
ia tidak punya apa-apa. Menyedihkan sekali! la sudah 
miskin. Kenapa Arga menanyakan seperti itu? Sudah tahu 
nanya. Diakan jadi malu. 


"Nggak punya." Zara mengatakan itu dengan nada sedih. 


"Nanti pakai uang saya, biar nanti sahamnya diatas 
namakan nama kamu." 


Zara terharu kenapa Arga baik sekali. Astaga adakah pria 
seperti Arga! Kalau dulu banyak pria mendekatinya hanya 
karena ayahnya Bupati dan kaya. Namun sekarang setelah 
ayahnya di tangkap banyak pria yang memandangnya 
rendah. 


"Hah?" 

"Tapikan itu uang kapten." 

"Uang saya juga uang kamu. Semua yang jadi milik saya 
jadi milik kamu. Sebentar lagi kita juga akan menikah dan 


kamu menjadi istri saya." Ucap Arga penuh percaya diri. la 
tidak sabar menantikan pernikahan mereka. 


"Tapi sekarang kita belum menikah." Dengus Zara kesal. 


Pernikahan mereka masih dua Mmnggu lagi. Menikahi 
tentara agak rumit karena perlu beberapa tes. Mulai dari 
pemeriksaan litsus, pemeriksaan kesehatan, pembinaan 


mental dan lain-lainnya. Zara sampai pusing tujuh keliling. 
Menjadi istri dari seorang prajurit harus kuat mental. 


"Hanya tinggal menunggu waktu Zara, yang terpenting 
sekarang hidupku dan hatiku adalah milikmu. Jadi jika kamu 
kesulitan bilang padaku." Zara menatap Arga lemah. Ia 
menghembuskan napas pelan. 


"Setiap berada di sisi Kapten, aku merasa lemah. Aku selalu 
mengandalkan dan bergantung padamu. Aku seperti 
menjadi wanita yang tak berguna. Bahkan aku tak bisa 
melakukan apapun untuk membalasmu. Padahal selama ini 
aku ingin menjadi wanita yang kuat." Zara termenung 
sebelum dia mengenal Arga. la adalah wanita yang kuat 
yang bahkan selalu mematahkan hati pria. Tapi sekarang 
bersama Arga, ia menjadi manja dan terus bersembunyi di 
balik punggung pria itu. Zara yang bar-bar berubah didepan 
Arga. 


"Zara, saya suka kamu bergantung padaku. Itu artinya saya 
mampu menjagamu. Saya tidak takut jika kamu menjadi 
manja dan tergantung padaku. Yang saya takutkan adalah 
jika kamu tidak bergantung pada saya, lalu meninggalkan 
saya dan menikah dengan pria lain. Saya tidak bisa 
membayangkan jika kamu jatuh cinta dengan pria selain 
saya." Mendengar itu Zara menggenggam tangan Arga. 
Matanya berbinar-binar haru. 


"Kapten tidak perlu takut, hanya Kapten satu-satunya pria 
yang aku cintai. Tidak ada yang bisa menandingi Kapten." 
Wajah Arga memerah mendengar itu. la malu dan tersipu. 


"Lagipula aku juga memiliki cita-cita yang belum aku 
wujudkan dan aku ingin mewujudkan bersama kapten." 
Arga menghentikan kudanya lalu memandang Zara sejenak. 


"Cita-cita seperti apa itu?" 


"Hayo tebak." 
"Menjadi pelukis?" 
"Bukan." 


"Guru seni." Zara menggelengkan kepala. la jadi teringat 
pohon cita-cita yang ia buat di perbatasan. Disana ia 
menulis cita-citanya ingin menjadi istri Arga. 


"Bukan." 
"Make up artis." 
"Bukan ih.. " 


"Saya menyerah." Ucap Arga pada akhirnya. Kadang 
berbicara dengan Zara itu penuh kejutan. 


"Menikah dengan Kapten Arga." Arga terdiam mendengar 
itu, muncul senyum di sudut bibirnya. 


"Cita-cita yang bagus saya suka." Arga menarik Zara ke 
dalam pelukannya. Kemudian menaruh kepalanya di bahu 
gadis itu. 


"Saya juga memiliki cita-cita." 


"Apa itu?" Tanya Zara gugup suara rendah Arga begitu 
mempengaruhi reaksi tubuhnya. 


Deg! 


Jantung Zara berdebar kencang merasakan kehangatan 
Arga. Pria itu semakin erat memeluknya. Tubuh pria itu 
begitu dekat dengannya. 


"Memiliki anak yang banyak dengan kamu." Pipi Zara 
merona malu. Ia jadi teringat Pandawa Lima anak Pangeran. 
Saudara Arga tersebut memiliki lima anak. Zara tidak bisa 
membayangkan hal itu, ia juga tidak tahu berapa banyak 
anak yang diminta Arga apa jangan-jangan sejumlah 
pemain sepak bola. Astaga Arga! Memang dirinya sapi yang 
bisa melahirkan sebanyak itu. Zara diam tak berani 
mengatakan sepatah katapun. Kalau sudah membahas anak 
mulutnya jadi bungkam. 


Dasar Argagak! 


akakokok 
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Zara berdiri di samping Arga dengan gaun pengantin 
berwarna putih yang melekat ditubuhnya dengan rambut 
yang disanggul. Gaunnya sopan dan tertutup, Arga yang 
memilihkannya. Arga tidak memaksanya untuk berhijab 
melihat keluarganya yang berhijab. Pria itu ingin dia belajar 
dan pelan-pelan tanpa paksaan, Arga takut jika Zara akan 
melepaskan hijabnya suatu hari nanti. 


Hari ini hari pernikahannya dengan Arga digelar begitu 
mewah dan megah di hotel milik keluarga Anggara. Arga 
pemilik 40% saham hotel tersebut sisanya di pegang 
Pangeran. 


Satu hal yang baru Zara sadari jika suaminya itu benar- 
benar kaya raya. Selama ini Arga selalu bersembunyi dibalik 
kesederhanaannya hingga Zara tidak menyadari itu. Namun 
dari situlah Zara bersyukur, rasa cintanya pada Arga 
tumbuh bukan karena harta melainkan ketulusan. 


Mereka sedang melakukan upacara pedang pura. Zara 
gugup, ia belum terbiasa dikelilingi dengan tentara. Begitu 
banyak orang-orang penting yang datang ke pernikahan 
mereka. Bukan hanya pengusaha, pejabat tapi juga 


beberapa jendral di kepolisian dan TNI. Keluarga Arga benar- 
benar memiliki pengaruh besar. Mungkin dulu jika ayahnya 
tidak terlibat korupsi ia akan biasa saja. Namun sekarang ia 
merasa tidak pantas menerima ini semua. la bersyukur 
Ayahnya juga hadir meski harus dikawal ketat oleh polisi. Ia 
terharu ketika acara sungkeman setelah akad nikah, 
ayahnya Randu meluapkan penyesalannya. la menangis dan 
merasa gagal menjadi ayah. Bagaimana hati Zara tidak 
teriris mendengar itu? Seburuk apapun ayahnya ia tetaplah 
orangtuanya. Darahnya terikat dengan pria itu. 


"Jangan takut. Kamu sekarang istri seorang prajurit. 
Perjuangan kamu masih panjang. Kita harus saling 
menguatkan satu sama lain, Zara..." Zara menoleh 
mendengar suara bisikan dari Arga. Pria itu menggenggam 
erat tangannya seakan menguatkan. Senyum disudut bibir 
Zara terangkat, ia harus kuat menjadi istri seorang perwira. 
Perjalanannya masih panjang, ia tidak boleh lemah. 


Zara tersenyum membalas bisikan Arga, ia harus bangga 
mendapatkan upacara pedang pura ini sebagai istri mayor 
Arga. Pedang Pura merupakan tradisi pernikahan bagi 
perwira militer sebagai tanda melepas masa lajangnya. 
Pedang pora hanya bisa dilakukan sekali seumur hidup oleh 
prajurit, jadi misal dia menjadi duda dan menikah tidak bisa 
melakukan ini. 


Upacara pedang pora diiringi rangkaian pedang berbentuk 
gapura yang dibentuk dari hunusan pedang rekan-rekan 
sang perwira. Bukan hanya itu ada beberapa drum band 
yang mengiringi semua itu dilakukan oleh junior Arga. Zara 
hanya mengenali Dirga, Ilham dan Reza di barisan dari 12 
orang berseragam lengkap. 


"Lapor tradisi upacara pedang pora siap dilaksanakan!!" 


"Laksanakan!!!" 


Suara Komandan Regu menggelegar melaporkan bahwa 
Pedang Pora telah siap. Lalu para anggota pasukan pun 
dengan serempak menghunus pedang membentuk gapura. 
Suara pedang yang saling menghunus membuat jantung 
Zara berdebar. Ia tidak pernah bermimpi jika akan menikah 
dengan seorang prajurit. Ini benar-benar seperti Mimpi. 


Arga dan Zara pun mulai berjalan melewati gapura dari 
pedang-pedang tersebut, di bawah gapura Pedang Pora 
itulah dilangsungkan penyematan cincin pernikahan serta 
penyerahan seperangkat pakaian seragam Persatuan Istri 
Tentara (Persit) pada pengantin wanita. 


Selanjutnya Komandan Regu menyerukan aba-aba Tegak 
Pedang dan pembacaan puisi. Kemudian, sang pengantin 
dipersilahkan menuju ke pelaminan. Namun yang terjadi 
Arga malah mencium bibir Zara walau hanya menempel 
namun itu membuat riuh. Pipi Zara merona malu dengan 
ciuman tiba-tiba dari Arga. Ia tidak habis pikir dengan Arga 
yang berani menciumnya di depan umum. Rasanya Zara 
tidak punya muka lagi. 


"Manis aku suka.." 


"Aku tidak sabar untuk nanti malam, sayang.." pipi Zara 
tambah merona mendengar kata-kata Arga yang 
mengandung kalimat menggoda itu. Sejak kapan Arga yang 
dingin jadi mesum seperti ini. Ditambah lagi pria itu 
memanggilnya sayang. Astaga apa yang sebenarnya terjadi! 


"Kapten malu diliatin orang-orang." Bisik Zara 
memperingatkan Arga untuk tidak melakukan hal itu lagi. 
Bukannya menjawab Arga malah tertawa. Menyebalkan! 


Untung saja Arga menuntunnya ke tempat pelaminan. la 
benar-benar malu. Lalu tamu-tamu bersalaman dan berfoto 
dengan mereka. Ini akan menjadi hari yang panjang untuk 
Arga dan Zara. 


aaa 


Tiara mengambil salah satu minuman di meja saji. 
Tenggorokannya terasa haus. la baru saja selesai 
bersalaman dan berbicara panjang kali lebar dengan 
sahabatnya -Zara. Sungguh beruntung Zara mendapatkan 
suami seperti Arga. Pasti banyak wanita yang patah hati hari 
ini. la tidak pernah mengira jika Arga begitu luar biasa. Dulu 
ia mengira pria itu hanya seorang tentara biasa. Tapi dibalik 
biasa itu menyimpan harta terpendam anak seorang 
Kapolda dan pewaris kerajaan bisnis Anggara. 


Setelah mengambil minuman tersebut, Tiara hendak 
kembali ke tempat duduknya agar bisa makan cemilan 
sambil minum. Namun kakinya tiba-tiba tersandung. Suara 
gelas pecah terdengar. Tubuhnya oleng, ia kira wajahnya 
akan mencium lantai. Tiara tidak merasakan apa-apa kecuali 
sepasang tangan yang melingkari pinggangnya. Saat Tiara 
mendongak ia terkejut mendapati seorang pria berseragam 
tentara di hadapannya. Dia adalah Ilham salah satu tentara 
yang pernah membantu kelompok KKN. 


"Terimakasih." Ucap Tiara lalu berusaha melepaskan diri. 


Ilham tidak menjawab, pria itu hanya mengangguk lalu 
pergi meninggalkan Tiara. Disaat itu jantung Tiara berdebar, 
sial pria itu begitu mempesona. Tapi ia merasa ada yang 
aneh dengan Ilham. Pria itu lebih dingin dari sebelumnya. 
Ilham dikenal sebagai pria dengan humor yang tinggi tapi 
sekarang pria itu begitu dingin seperti Arga suami Zara. 


aaa 


Akhirnya acara resepsi selesai. Zara bernapas lega. la 
langsung merebahkan diri di kasur. Kakinya terasa pegal. la 
jadi penasaran berapa jumlah orang yang Arga undang. 
Karena tidak ada habisnya. 


"Kamu lelah sayang?" Suara Arga menyadarkan Zara jika ia 
tidak sendirian disini. Zara mulai terbiasa dengan kata-kata 
sayang dari mulut Arga. Walau rasanya aneh. Pria dingin itu 
mengucapkan kata sayang. 


"He.em." gumam Zara merasakan sakit di tubuhnya. 
Rasanya ia ingin tidur yang lama sampai siang besok. 


"Capek banget dari tadi berdiri!!" 


"Mau aku mandikan dan pijat?" Zara melotot menatap Arga 
tidak setuju. Pipinya memerah sial Arga kenapa jadi agresif 
seperti ini. 


"Aku bisa mandi sendiri Kapten." 
"Panggil aku Mas Arga." 
"Hah?" Otak Zara blank mendengar itu. 


"Mulai sekarang panggil aku Mas!" Suara Arga terasa seperti 
komandan yang memerintah pasukannya. Mau tidak mau 
Zara mengangguk. 


"Kalau kamu salah menyebut saya akan menghukum kamu 
dengan ciuman sampai pagi hingga kamu tidak bisa keluar 
dari kamar." Rasanya tubuh Zara menggigil mendengarnya. 
Kenapa Arga terus memprovokasi dirinya dengan hal-hal 
intim seperti itu? Sepertinya otak Arga menjadi mesum 
setelah menikah. 


"Aku mandi gerah nih, Kapten- eh mas." Melihat pandangan 
Arga yang menggelap Zara langsung lari terbirit-birit ke 
Kamar mandi. Ia takut Arga akan menyerangnya. Ia belum 
siap. 


Arga menggelengkan kepalanya melihat kelakukan Zara. la 
gemas rasanya ingin menerkam gadis itu secepatnya. Arga 
benar-benar merasa menjadi singa yang lapar. Sambil 
menunggu Zara yang membersihkan diri, ia melepaskan 
pakaian hanya menyisakan boxer. Lalu ia membuka ponsel 
karena tadi Aurel adiknya mau mengirimnya pesan. 


Sebuah foto masuk di pesan WhatsApp messenger. Aurel 
mengirim foto ketika Arga mencuri cium kepada Zara. 
Melihat foto itu Arga tersenyum sendiri. Tanpa sadar ia 
memasang foto tersebut sebagai wallpaper. Bahkan ia tidak 
mengucapkan terimakasih pada adiknya, Arga terlalu malas 
bermain sosial media. Bahkan dia tidak pernah membalas 
dan membaca pesan-pesan yang menurutnya tidak penting. 


Sudah lebih dua puluh menit Zara belum keluar. Arga yang 
sudah bosan memutuskan untuk push up sambil menunggu 
Zara. Arga juga berusaha menghilangkan gairahnya yang 
datang tiba-tiba. Paling tidak ia butuh perenggangan di 
ototnya. Di hitungan ke tiga puluh pintu terbuka. 


"Aaaa..." Zara menjerit sambil menutup matanya melihat 
Arga yang hanya mengenakan celana pendek ditubuhnya. 
Sebenarnya ia sering melihat tubuh laki-laki tapi melihat 
Arga rasanya ia malu dan mau mimisan. 


"Kenapa sayang? Ada apa?" Arga bangkit mendekat ke arah 
istrinya. Zara begitu aneh, kenapa istrinya malu dengannya. 
Padahal dulu Zara yang mengambil inisiatif duluan untuk 
menciumnya. 


"Kapten kok nggak pake baju." Arga menaikkan alisnya, 
dalam hati tertawa memang kenapa kalau tidak pake baju. 
Mereka suami istri. 


"Kamu sepertinya tidak sabar minta dicium ya." Zara 
menyadari jika ia salah sebut. la menelan ludah gugup. la 
harus mencari cara agar Arga tidak menyerangnya. Sialan 
padahal dulu ia begitu berani mencium Arga tapi sekarang 
ia malu seperti seorang anak kecil. 


"Mas bau mandi dulu sana." Zara menarik tubuh Arga 
membawanya masuk ke dalam kamar mandi. 


"Hufht.." Zara bernapas lega. Ia harus segara tidur untuk 
menghindar dari Arga. 


Zara berbaring di kasur setelah merapikan diri. Ia 
memejamkan mata, berharap Arga lama di dalam kamar 
mandi. Jadi ketika keluar ia sudah terlelap, ia belum siap 
melakukan malam pertama sekarang. Ia malu sekali. 


Zara merasa tubuhnya lemas dan lelah, tidak butuh waktu 
lama baginya untuk terlelap. Beberapa menit kemudian ia 
juga sempat merasakan sebuah ciuman panjang di bibirnya. 
Lalu sebuah dekapan hangat di pinggangnya. Karena ia 
yang terlalu lelah untuk membuka mata, Zara hanya diam 
menikmati itu. 


"Mimpi indah sayang..." Suara itu seperti penghantar tidur 
untuk Zara. 
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dak 


Zara merasakan pipinya seperti di gigit seseorang, tidak 
sakit tapi geli. Tidur nyenyaknya terganggu, bukan hanya 
itu ia terasa sesak karena merasakan beban diatasnya. Mau 
tak mau matanya terbuka. la terkejut mendapati Arga di 
atasnya sedang menciumi wajahnya. Pipi Zara merona 
dengan keintiman ini. 


"Mas ngapain?" Hanya itu yang terucap di bibir Zara. la 
hanya diam tanpa melawan. Jujur ia tidak nyaman dengan 
kecupan Arga yang sudah berpindah ke lehernya. Astaga, ia 
baru tahu jika Arga yang kaku bagai manusia batu menjadi 
seperti ini. 


"Bangunin kamu, saya mau ngajak kamu ibadah bareng." 
Zara merasa aneh dengan ucapan Arga. la merasa baru tidur 
beberapa jam tapi Arga sudah mengajaknya sholat shubuh. 
Sepertinya ada yang aneh dengan Arga. Cara 
membangunkan Arga juga aneh, mana ada bangunin orang 
dengan cara gigit pipi. 


"Emang ini udah jam berapa?" Tanya Zara, ia tidak sekedar 
menoleh hanya untuk melihat jam di dinding atau ponsel. 


"Jam 1 malam sayang." Balas Arga dengan nada serak. 


Kening Zara berkerut, jam 1 malam ngajak ibadah. Bahkan 
adzan shubuh saja masih nanti jam 4. Otak Arga sudah 
konslet. Apa pria ini lupa jika adzan shubuh jam 4 pagi. 
Mungkin efek capek. 


"Masih lama mas shubuhnya, tidur dulu yuk..." Ujar Zara 
berharap Arga menghentikan ciumannya yang membuat 
tubuh Zara panas dingin. Astaga ia tidak akan sanggup 
menahan lagi, jika Arga menginginkan lebih. 


"Bukan ibadah sholat shubuh sayang, tapi ibadah yang lain. 
Mas jamin pahalanya dunia akhirat." 


"Hah?" Zara linglung kemudian ia mengerti maksud Arga. 
Setelah itu ia hanya pasrah dibawah ciuman Arga yang 
sungguh panas dan menggairahkan. 


Setelah selesai dengan percintaan panas mereka yang lebih 
dari tiga jam. Dilanjutkan dengan acara mandi berjamaah 
sekaligus sholat shubuh berjamaah di dalam kamar hotel. 
Arga selalu menempel dengan Zara kemanapun ia bergerak. 


Arga bilang jika dilakukan serba berjamaah pahalanya akan 
datang dua kali lipat. Karena ingin menjadi istri yang baik, 
Zara hanya bisa menurut. Walau ia tidak yakin jika mandi 


berjamaah bisa mendatangkan pahala. Zara mencium 
punggung tangan Arga, begitu juga Arga yang mencium 
kening Zara ketika selesai berdoa. 


"Mas, habis ini mau ngapain?" Zara sudah mulai 
membiasakan diri menggunakan kata mas untuk memanggil 
Arga. la tidak ingin dihukum oleh Arga. Walau hukumannya 
itu enak. Zara kemudian menggelengkan kepalanya 
menghapus pikiran mesumnya. Astaga! 


"Sarapan di bawah lalu pulang ke rumah, kita siap-siap 
pergi bulan madu." Arga mengatakan itu tanpa beban sama 
sekali. Padahal pipi Zara memerah mendengar kata bulan 
madu. 


"Memangnya mau kemana mas?" 


"Ke Jogja tapi sekalian mampir ke Akmil di Magelang tidak 
apa-apakan?" Tanya Arga, pria itu sekarang sedang sibuk 
push up. Astaga kenapa suaminya suka sekali melakukan 
hal itu. 


"Ngapain ke Akmil?" Zara merasa aneh dengan Arga. 


Mungkin jika orang luar bulan madu pilih ke Bali atau luar 
negeri berbeda dengan Arga yang membawanya ke markas 
tentara. Jangan-jangan pria itu sebenarnya bukan mau 
ngajak dia bulan madu tapi latihan militer. Tubuh Zara 
merinding membayangkan dia di paksa lari sambil 
membawa tas ransel yang berisi pasir dan juga tembakan. 
Dia tidak mau hal itu terjadi. 


"Bertemu seseorang, ada sedikit hal yang mau mas 
diskusikan." 


"Oh." 


"Mas nanti pake baju couple yang waktu itu Zara pesen 
ya..." Zara tiba-tiba teringat baju couple berwarna pink 
dengan tulisan suami Zara dan Istri Arga. 


Arga tidak menjawab, pria itu seakan enggan membahas 
masalah baju. Apa Arga malu mengenakan baju pink itu 
karena takut tubuhnya yang kekar itu terlihat aneh. Zara 
cemberut kesal. Lalu merapikan barang-barang yang berada 
di hotel. Ia jadi ingin cepat-cepat pulang dari hotel ini. 
Airmatanya mengalir tanpa sadar. 


KKK 


Ketika sampai rumah, Zara terkejut melihat koper yang 
sudah tersusun rapi. Ternyata ibu mertua dan adik iparnya 
telah menyiapkan hal ini. la belum pindah ke rumah yang 
Arga siapkan untuk keluarga kecilnya. Mereka masih 
menempati rumah milik orang tua Arga. Rumah yang Arga 
bangun dekat dengan kompleks militer. Saat itu Arga juga 
bertepatan di pindah tugaskan sebagai wakil komandan di 
Batalyon Infanteri Mekanis Raider 4133. Keren diusia yang 
baru 26 tahun sudah menjadi wakil kepala batalyon. Zara 
kagum dengan prestasi suaminya. 


"Ma, maaf ya Zara ngerepotin." Zara merasa tidak enak. 
Seharusnya ini tugasnya. 


"Kamu santai aja, lagian mama bantuin biar kalian cepet 
bulan madunya. Nantikan semakin cepet mama momong 
cucu." Pipi Zara merona mendengar itu. 


"Makasih ma. Zara mau ambil beberapa barang dulu." Walau 
ibu mertuanya menyiapkan seluruh perlengkapannya, tapi 
ia teringat baju couple itu pasti Afiqah belum menaruhnya 
di koper. 


"Cari apa?" Tanya Arga melihat istrinya sibuk di kamar 
mencari sesuatu. 


"Baju couple." Untunglah baju tersebut mudah di temukan. 
"." tidak ada jawaban dari Arga. 
"Udah ketemu, ayo berangkat." 


Mereka pamit dengan seluruh keluarga Arga. Mereka 
membawa mobil untuk ke Jogja. Arga yang mengendarai 
mobil tersebut. Kata Arga lebih enak pakai mobil jadi 
mereka bisa bebas kemanapun tanpa repot. Selain itu Arga 
tidak ingin membawa supir karena pasti akan menggangu 
keromantisan mereka. la hanya ingin berdua dengan Zara. 


Awalnya di mobil hanya hening. Arga tidak berminat 
mengatakan satu katapun. Berbeda sekali dengan tadi 
malam yang selalu mengucapakan kata-kata manis di saat 
tidur dengannya. Kenapa pria itu mudah sekali berubah- 
ubah? Zara sedikit kesal. Ditambah Arga seperti enggan 
memakai baju couple pesanannya. 


Padahal diam-diam Zara juga menyiapkan bunny hat. Zara 
bersumpah akan membuat prajurit di sampingnya ini akan 
mengenakan barang-barang itu. Lalu mempostingnya di 
Instagram. Zara tanpa sadar tersenyum memikirkan rencana 
jahatnya. 


"Kamu kenapa senyum, lagi mikirin apa?" Suara Arga 
menyadarkan Zara dari lamunan. 


"Ah itu bukan apa-apa kok mas." Zara menghindar, ia tidak 
ingin tahu Arga rencana jahatnya. 


"Mas nggak capek?" Tanya Zara berusaha menghindari 
topik. 


"Tidak, cuma lapar. Tolong suapin makanan yang tadi mama 
siapin." Mendengar itu Zara bergegas mengambil kotak 
makan buatan mama mertua. 


Afiqah membuat sandwich untuk Arga. Makanan ringan 
yang simple, enak dan juga lumayan mengganjal perut. 
Zara memotong sandwich tersebut dengan potongan kecil 
lalu mengarahkan ke mulut Arga. Sialnya pria itu malah 
sengaja mengigit jarinya. 


"Mas sengaja ya gigit aku! Memang aku makanan apa?" 
Zara melotot menatap Arga. 


"Mas lebih suka makan kamu." Zara pura-pura tidak 
mendengar karena ujung-ujungnya pasti tidak enak. Itu 
adalah kode dari Arga bahwa pria itu menginginkan apa 
yang telah terjadi semalam pada waktu malam pertama 
mereka. 


"Mas aku nyalain radio ya." Sambil menyuapi Arga, 
tangannya yang bebas menyalakan radio hingga terdengar 
alunan lagu dari Budi Doremi yang berjudul melukis senja. 


"Kamu tahu tidak itu lagu favorit mas?" Arga bersuara 
disela-sela lagu. 


"Aku baru tahu." Zara tidak pernah tahu apa yang Arga 
sukai. Pria itu jarang bercerita tentang dirinya. 


"Jujur lagu ini baru pertama kali mas dengar. Tapi mas 
langsung jatuh cinta dengan lagu ini." Zara menatap Arga 
penasaran. Kenapa jadi lagu favorit padahal baru dengar? 


"Lagu ini mengingatkan aku tentang kamu dan tentang kita 
yang berjuang hingga tangan kita bisa saling 
menggenggam seperti ini." Tangan Arga yang bebas meraih 


tangan Zara menggenggam erat hingga jari mereka 
bertautan. 


Zara terpana, ia tersenyum hangat. Lalu menyenderkan 
tubuhnya pada bahu Arga. 


"Izinkan kulukis senja 
Mengukir namamu di sana 
Mendengar kamu bercerita, Menangis, tertawa." 


"Biar kulukis malam 

Bawa kamu bintang-bintang 

Tuk temani mu yang terluka 

Hingga kau bahagia." Arga menyanyikan lirik lagu itu 
dengan merdu. Lalu ia mencium jari jemari Zara dengan 
penuh cinta. 
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Hampir 2 jam mereka menghabiskan perjalanan untuk ke 
Jogja. Karena jalanan yang begitu macet. Ini hari libur jadi 
tidak heran jika banyak kendaraan berlalu lalang. Mereka 
berhenti di sebuah rumah asing yang lumayan besar. Zara 
mengerutkan kening, bingung. la kira mereka akan 
menginap di hotel. Zara baru pertama kali datang. 


"Ini rumah siapa mas?" Tanya Zara. 


"Rumah papa." Jawab Arga sekenanya. Rumah ini milik 
orangtuanya bukan dirinya. 


"Oh. Aku kira kita mau nginep di hotel." 


"Ribet enak di rumah. Lagian disini ada pekerja yang ngurus 
rumah ini. Sayang aja nggak dipakai." Arga lebih suka di 
rumah sekaligus untuk mengenalkan Zara dunianya. 


Rumah ini dulu menjadi tempat orangtuanya singgah ketika 
dia sekolah di Akmil Magelang. Karena sulit sekali untuk 
mengambil cuti berlibur, aturan begitu dekat di tentara. 
Mereka tidak bisa seenaknya pulang. Jadi Arsena sengaja 
membeli rumah di Jogja agar bisa lebih mudah bertemu. 


"Jadi rumah ini kosong?" 


"Paling kalau Pandawa ke Jogja mereka suka nginep disini. 
Tahun depan rumah ini juga mau di pake Yudistira, soalnya 
dia mau kuliah di UGM. Dari pada ngekos mending tinggal 
disini." Dulu Zara pernah salah paham tentang keluarga 
Pangeran. la kira Pangeran dan Pandawa itu keturunan 
keraton ternyata memang namanya saja yang seperti 
sultan. 


Zara masuk ke dalam rumah tersebut. Kopernya di bawa 
oleh salah satu pekerja disana ke dalam kamar. Walau 
sederhana tapi tidak menghilangkan kesan elegannya. 
Ruangan di tata rapi dengan furniture yang mahal. Selera 
keluarga Anggara memang tidak bisa di remehkan. Ia jadi 
teringat rumah Arga yang diperbatasan. Rumah itu begitu 
sederhana dan ala kadarnya. Siapapun pasti tidak akan 
mengira jika Arga adalah seorang anak orang kaya sekaligus 
pejabat publik. 


Apa Arga sengaja berpenampilan sederhana agar tidak ada 
orang yang bisa memanfaatkan statusnya? la juga belum 
pernah melihat satu wanita pun yang dekat dengan Arga. 
Bahkan di kontak ponselnya nomer HP cewek itu hanya ada 
keluarga dan dirinya saja. Mungkin jika Arga lebih narsis 
seperti suka posting di ig tentang harta dan ketampanannya 
pasti akan banyak cewek yang menyerbunya. Pria itu pasti 
bisa jadi selebgram. Wow... 


"Kamu suka sekali melamun?" Arga menunduk 
mensejajarkan wajahnya dengan Zara. la berusaha menebak 
apa yang gadis itu pikirkan. 


"Apa yang kamu pikirkan?" 


"Mikir anaknya Mas Pangeran kok bisa banyak. Kembar lagi." 
Ucap Zara, karena ia tidak ingin mengatakan jika 
sesungguhnya ia memikirkan Arga menjadi selebgram. 


"Kamu mau?" 


"Hah?" Zara linglung dengan perkataan Arga. Matanya 
mengerjai bingung. Jarak mereka begitu intim. Sejak mereka 
menikah sikap Arga berubah 180 derajat. 


"Ayo kita buat pasukan." Kemudian Arga mengecup bibir 
Zara cepat. Pipi Zara merona dengan perlakuan Arga. 
Padahal mereka sudah menjadi suami istri tapi ia masih 
malu. 


"Ih.. apaan sih mas..." 
"Tadi katanya pengen punya anak kayak Pandawa." 


"Siapa yang bilang? Akukan cuma bilang kok bisa punya 
anak kembar yang banyak." 


"Apa iya bukannya tadi kamu yang bilang mau punya anak 
banyak?" Goda Arga. 


"Nggak ih.. itumah maunya mas aja..." 


"Kita nanti pergi kemana mas?" Zara mengalihkan 
perhatian, ia takut jika Arga mengajaknya melakukan 
kegiatan seperti semalam. la masih malu. Lalu ia mundur 
beberapa langkah membentang jarak di antara keduanya. 


"Ke pantai Parangtritis, nanti pulangnya ke Malioboro. 
Sekalian nanti kamu siapin baju ganti buat kita." Kalimat 
terakhir Arga membuat Zara terpikirkan sebuah ide. Nanti ia 
hanya akan membawa baju couple sebagai baju ganti 
mereka. Pasti Arga tidak bisa mengelak untuk menolak. 


"Siap Kapten!" Arga mengelus puncak kepala Zara. Istirnya 
itu sedang hormat ke arahnya selayaknya prajurit terhadap 
komandan. 


"Mas laper..." perut Zara berbunyi. 


"Kita pesen go-food aja." Arga mengeluarkan ponselnya 
untuk memesan. Sedangkan Zara ke kamar untuk 
menyiapkan baju ganti buat mereka. 


"Ayam bakar ya mas.." 


Zara kemudian melesat ke kamar. Ketika Zara menaruh baju 
di tas. Ponselnya bergetar, ada pesan masuk dari Tiara. la 
dengan cepat membuka pesan dari sahabatnya itu. Pasti 
ada hal penting sehingga Tiara menghubunginya. 


Zar, kamu tahu nggak Ilham itu kayak gimana? 


Zara terkejut membaca itu, kenapa Tiara menanyakan 
Ilham. Apa dia ada hubungan khusus dengan Ilham? Tapi 
bukannya mereka belum saling mengenal. Sebaiknya ia 
tanya Ilham yang mana. 


Ilham yg mana nih? 


Beberapa menit kemudian Tiara membalasnya dengan 
cepat. 


Temennya kapten Argalah, emang ada brp Ilham.. 


Membaca pesan itu Zara langsung menghubungi Tiara. la 
melakukan panggilan video call. la penasaran alasan Tiara 
menanyakan Ilham. Mengingat Ilham baru saja putus 
dengan Jinan. Sikapnya juga jadi dingin, padahal dulu Ilham 
selalu mengejeknya. Hati pria itu masih sakit, tidak mungkin 
langsung jatuh cinta dengan Tiara. Atau tiaralah yang suka 
dengan Ilham. Pasti ada kejadian diantara mereka berdua 
yang dia lewatkan. 


"Lu ada apa sama ilham? Kenapa tanya-tanya Ilham?" Tanya 
Zara penasaran. 


"Santai Zara, gua cuma mau tau aja." 


"Lu kira gua anak SD yang nggak tau apa-apa. Lu suka kan 
sama Ilham?" Wajah Tiara di balik layar gugup. Zara 
mendesah tebakannya benar. Tiara jatuh cinta dengan 
Ilham. 


"lya, tapi dia agak dingin gitu. Beda aja kayak biasanya." 
Zara menghela napas mendengar ucapan Tiara. 


"Gua cuma mau bilang Ilham lagi patah hati. Kalau lu mau 
dapetin Ilham ya lu harus bisa buat dia lupain masa lalunya 
dan itu nggak akan mudah Ar. Ilham kayaknya trauma 
soalnya dia diselingkuhin. Gara-gara itu dia jadi dingin." 


"Jadi begitu," Tiara mendesah. la akhir-akhir ini selalu 
bertemu Ilham itulah alasannya menghubungi Zara. Ia 
menyukai pria itu karena selalu menolongnya disaat yang 
tidak terduga. 


"Nanti kita kabar-kabar lagi. Gua masih sibuk nih bulan 
madu." Zara mematikan panggilannya disaat Arga 
memanggilnya untuk makan. 


Zara bergegas menghampiri Arga. Pria itu tengah sibuk 
menghidangkan makanan yang tadi ia pesan. Arga 
memesan nasi pecel, ayam bakar dan cemilan. Arga itu suka 
sekali sayur, bisa dikatakan ia tidak bisa makan kalau nggak 
ada sayurnya. Biasanya cowok itu nggak suka sayur, tapi 
Arga berbeda. 


"Nanti habis makan sholat Dzuhur dulu terus kita baru 
berangkat ke pantai." Arga itu tipe pria yang tertib, ia selalu 


mengingatkannya ibadah, termasuk ibadah lainnya. Seperti 
tadi malam. 


Disaat Arga baru saja ingin makan. Zara mengehentikan 
gerakannya. 


"Bentar mas foto dulu." Zara kemudian mengeluarkan 
ponselnya untuk mengambil gambar mereka dengan 
kamera depan. Arga nampak tertawa dengan perilaku Zara 
benar-benar seperti ibunya yang suka sekali foto. 


"Aku upload ya mas." Kemudian Zara memajangnya di 
status WA. Mata Arga tak lepas melihat apa yang Zara 
lakukan. 


Lunch with my hubby 

"Hp mas mana?" 

"Buat apa?" 

"Buat bikin status biar kompak." 


"Kamu ada-ada aja sayang." Namun Arga tetap memberikan 
ponselnya pada Zara membiarkan istrinya melakukan apa 
yang ia mau. Zara memosting foto yang sama hanya 
caption-nya di ganti beautiful wife. Arga yang membacanya 
tidak bisa berhenti tertawa. Baru kali ini ia melihat 
kekonyolan seperti ini. 


"Mas kok ketawa sih.." ujar Zara sebal karena Arga seperti 
mengejeknya. 


"Kamu lucu." 


"Makasih akukan emang lucu." Arga semakin tertawa 
mendengar itu. Sedangkan Zara terpana, jarang sekali 


melihat Arga seperti ini. 


"Memang manfaat bikin status ini apa?" Arga melihat 
statusnya, benar saja bunda dan adiknya langsung 
memberikan komentar. Pasti mereka merasa aneh dengan 
status Arga yang bukan seperti dirinya. 


"Biar Kita di bilang pasangan uwu mas kayak Raisa dan 
Hamish Daud. Uwu banget deh mereka, nggak ada yang 
bisa ngalahin." Ucap Zara dengan nada yang menggebu- 
gebu senang. Kalau bisa bukan hanya foto bareng, ia juga 
ingin bikin tiktok bareng Kapten Arga yang pakai seragam. 
Pasti tambah sweet. 


"Apa itu uwu?" Tanya Arga menatap Zara bingung. 
1 

2 

3 

Krik-krik 

Hening seketika... 


Zara menarik napas, kemudian memilih makan dari pada 
menjawab pertanyaan Arga. Ternyata Arga masih sama 
seperti dulu manusia batu. 


"Zara sayang, apa itu uwu?" 
"Bukan uwuaa nya si monyetkan?" 


KKK 
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Absen dulu yuk dari kota mana aja nih? 


aaa 


Angin berhembus seiring alunan suara ombak. Zara 
merentangkan tangannya menikmati keindahan pantai. Ia 
mengenakan dress putih panjang. Kakinya melangkah 
berjalan mendekat ke air. Pantai sudah agak sepi, mungkin 
karena sudah sore. Tadi mereka terjebak macet. Jadi 
terlambat, selain itu ia juga sholat ashar dulu. 


Ini kedua kalinya ia ke pantai dengan Arga. la jadi ingat 
dulu ia ke pantai menggunakan helikopter dengan Arga. 
Zara berseru senang bermain ombak yang mendekat ke 
arahnya. Ombak tidak terlalu besar, jadi banyak yang berani 
mendekat ke pantai. 


Byur!! 


Zara merasa tubuhnya di dorong, lalu ia jatuh ke dalam air. 
Zara ingin menjerit ditambah ombak seakan menyeretnya. 
Namun sebuah tangan yang melingkari pinggangnya 
membuatnya tersadar jika ada orang lain yang memeluk 
tubuhnya. la membrengut kesal ketika tahu orang yang 
mendorongnya adalah Arga. Pria itu ikut jatuh bersamanya 


ke dalam air pantai. Arga tertawa karena berhasil membuat 
Zara panik. 


"Mas iseng ih.." Zara memukul dada Arga. Baju mereka jadi 
basah semua. Sekarang mereka duduk belum beranjak dari 
pantai. 


"Habis kamu main sendirian. Mas di lupain." Arga 
mengatakan itu dengan manja membuat Zara terkekeh. 
Sedari tadi Arga sibuk menyewa tempat dan payung untuk 
menaruh barang-barang mereka. Arga memilih tempat yang 
tak jauh dari pandangan mereka. Agar barang mereka aman 
dan mudah diawasi. 


"Maaf.." 


"Cium dulu baru di maafin." Arga menunjuk bibirnya 
berharap mendapat kecupan. 


"Ini di tempat umum mas maluuu..." Zara menatap Arga 
galak, lalu menyiram pria itu dengan air. 


"Wah kamu ngajak perang ya." Arga tak mau kalah, ia ikut 
membasahi istrinya dengan air bahkan menggendong Zara 
mendekat ke arah ombak di tengah laut. 


"Mas jangan gila deh, turunin mas.. ampunn..." Teriak Zara 
ketika Arga hendak melemparnya ke laut. la takut 
tenggelam. 


"Hahahaha.. gitu aja takut. Padahal kamu yang dari tadi 
nyerang mas." Zara cemberut lalu memukul bahu Arga 
sebal. 


Arga tidak jadi melempar Zara ke tengah laut. la membawa 
gadis itu kembali ke pinggir pantai. Mereka bermain pasir 
dan berfoto-foto. Zara juga menulis kalimat "Arga Zara" di 


pantai pasir. Arga yang iseng malah meniduri tulisan Zara 
dan membuatnya rusak. Tentu saja Zara marah bahkan 
mencubiti perut Arga. 


"Mas Arga jahat.. aku kan capek bikinnya." 
"Bikin lagi kalau capek." Ujar Arga enteng. 


"Bikinin." Zara menyerahkan ranting itu pada Arga. Namun 
bukannya membuat Arga malah melempar ranting itu ke 
laut. Suami laknat! Zara mendengus kasar menatap Arga 
tajam lalu mengejar Arga yang menggodanya. Mereka kejar- 
kejaran di pinggir pantai saling mengejar satu sama lain. 


Setelah puas bermain, mereka berbaring di sana 
menghadap langit menikmati keindahan alam. Burung- 
burung berterbangan menghiasi langit biru. 


"Habis ini ngapain mas?" 


"Naik paralayang, tapi bersih-bersih dulu." Arga tak nyaman 
dengan badannya yang kotor karena pasir dan air pantai. 


"Tapi naik paralayang mahal mas 400 ribu." Kalau dua orang 
yang naik bisa sampe 800 ribu. Astaga mereka jalan-jalan 
menghabiskan banyak uang bahkan mau satu juta belum di 
tambah nanti uang makan. Semenjak ayahnya di penjara, ia 
begitu sensitif dengan masalah uang. 


"Jangan khawatir uang itu tidak seberapa dengan 
kebahagian kamu. Lagipula mas juga nyari uang buat kamu, 
jadi sekarang jangan pernah khawatir masalah uang. Mas 
pasti akan usahain." 


"Terharukan jadinya, suaminya Zara baik banget ternyata." 


"Jadi selama ini mas jahat?" 


"Eh nggak kok. Mas Arga nggak pernah jahat. Cuma agak 
sungkan aja." 


"Kamu itu kayak sama siapa aja. Aku kan suami kamu jadi 
wajar, yang nggak wajar kalau kamu minta cowok lain." 
Arga mengatakan kalimat itu dengan nada tak senang. Ia 
tidak bisa membayangkan Zara meminta uang dengan pria 
selain dirinya. Hatinya terasa sakit. 


"Enggak lah mas. Memang mau minta sama siapa lagi. Kan 
udah ada mas di depan aku?" 


"Akhir-akhir ini kamu jadi agak kalem, padahal dulu bar-bar 
sekali." Zara cemberut mendengar itu. Ia jadi kalem karena 
takut merusak citra Arga sebagai kepala batalyon. Ia yakin 
pasti banyak orang yang akan memperhatikannya nanti, 
misal dia berbuat kurang menyenangkan sedikit saja pasti 
akan jadi bulian, sana seperti dulu ketika ayahnya jadi 
bupati. Bedanya dulu ia cuek, dan tak peduli. Namun 
sekarang ia malu dan tidak ingin mempermalukan dirinya 
sendiri. 


"Lebih bagus mana Zara yang bar-bar atau kalem?" 


"Mas Suka semuanya, apalagi ini." Lalu Arga mengecup bibir 
Zara cepat. 


"Mesum ih... Ganti baju aja yuk mas." Zara malu, setiap 
perlakuan intim Arga membuatnya menjadi pengecut. 
Astaga, padahal dulu jika ia dicium mantan pacarnya biasa 
saja. Tapi bersama Arga beda rasanya. Apa karena mereka 
melakukannya setelah menikah dan dengan cinta? 


"Oke, takut keburu malam juga." 


"Mau ganti baju bareng?" Tawar Arga yang membuat Zara 
melotot. Astaaga ini di tempat umum! Apa Arga tidak 


memikirkan apa yang akan orang katakan? Dasar mesum! 


Kemudian mereka ke kamar mandi terdekat. Zara juga telah 
memberikan Arga tas yang berisi pakaian dan perlengkapan 
mandi. Zara menaruh baju couple di tas tersebut. Pasti Arga 
tidak bisa menolak. Zara tersenyum membayangkan Arga 
keluar menggunakan pakaian tersebut. 


Zara menunggu di bawah payung sambil memainkan 
ponselnya melihat beberapa foto bersama mereka. la sudah 
lebih dahulu berganti baju. la sedang menunggu Arga yang 
begitu lama. Seharusnya dia sebagai perempuan yang 
keluar terakhir bukan Arga. 


Ponsel yang Zara genggam jatuh ketika melihat Arga. Pria 
itu berjalan tanpa mengenakan atasan. Baju yang telah ia 
siapkan hanya di genggam. Pria itu seakan mengenakan 
pakaian itu. Zara menelan ludahnya gugup melihat perut 
kotak-kotak Arga, padahal tadi ia ingin menegur pria itu 
namun diurungkan karena salah fokus. Semoga saja 
hidungnya tidak mimisan karena pemandangan ini. 
Beberapa cewek yang tak sengaja melintas disana juga 
mengamati Arga dengan kagum. Zara jadi sebal. Resiko 
punya suami tampan. Begini.. 


"Mas kok nggak pake baju sih.." sungut Zara sebal. 
"Ini nggak ada baju lain?" 


"Nggak ada. Mas harus pake baju ini. Lihat aku pake baju ini 
loh..." Zara memutar-mutar dirinya memperlihatkan baju 
couple berwarna pink tersebut. Arga mendesah, ia tidak 
pernah mengenakan baju pink jadi ia agak insecure. Ini kali 
pertama, selamat untuk Zara yang berhasil membuatnya 
seperti orang idiot. 


"Mas beli baju baru aja ya?" Tawar Arga. 


"Nggak boleh!! Kalau mas nggak mau pake, nanti Zara 
suruh cowok lain buat pake. Terus nanti malem mas tidur di 
luar." Mendengar itu Arga jadi waspada, apalagi dalam baju 
ini ada tulisan Suami Zara. Pasti pria yang mengenakan baju 
itu akan dikira suami Zara. Tidak boleh terjadi! Hanya dia 
suami Zara. Arga tanpa sadar mengenakan pakaian itu. la 
juga belum siap tidur terpisah dengan Zara, ia tidak bisa 
membayangkan tidur tanpa memeluk gadis itu. Pasti akan 
dingin rasanya. 


"Nah gitu dong kan ganteng. Suami baik." Zara mencium 
pipi Arga. la sengaja melakukan itu agar orang-orang tidak 
menatap suaminya lapar. 


"Ayok mas jadikan naik paralayang." Arga mengangguk lalu 
mereka jalan ke tempat bukit paralayang parangtritis. 


Zara bingung ketika Arga menyuruhnya untuk 
menggunakan perlengkapan paralayang yang sama 
dengannya. Jangan bilang jika pria itu yang akan 
mendampinginya bukan instruktur dari paralayang itu 
sendiri. 


"Mas emang bisa? Nanti jatuh aku belum siap mati, aku 
sama instrukturnya aja." Tolak Zara, mereka akan terbang 
bukan main layang-layang. Jadi Zara tidak ingin mati 
mengenaskan ditambah tempat ini dekat dengan pantai 
bagaimana jika mereka jatuh ke dalam laut mati di makan 
ikan. 


"Mas lebih takut menyerahkan nyawa kamu sama dia. 
Apalagi dia cowok. Mas tidak rela tubuh kamu disentuh 
cowok lain." 


"MAS JANGAN NGAWUR YA. INI NYAWA LOH. MAS BUKAN 
KAPTEN RI YANG BISA NAIK PARALAYANG SAMA YON SERI. 
MAS PENGEN KITA TENGGELAM KE LAUT." Perkataan Zara 


membuat kepala Arga tambah pusing. Siapa itu kapten Ri? 
Kenapa Zara suka sekali menyebutnya? 


"Zara sayang kamu sepertinya lupa suami kamu itu Tentara. 
Dulu saya sering latihan terjun payung turun dari pesawat 
langsung. Selain itu saya juga sering bermain paralayang. 
Jadi bagi saya paralayang itu tidak ada apa-apanya." Ucap 
Arga karena begitu kesal dengan Zara yang tak percaya. 
Dulu juga Zara tidak percaya jika ia bisa mengendarai 
helikopter. 


Zara tersadar dari kebodohannya, lalu tersenyum kaku. 
Seharusnya ia tidak bodoh tadi. Arga pasti telah berpikir 
matang-matang sebelum mengajaknya. Tidak mungkin pria 
itu membahayakan keselamatannya. 


"Kamu sadar tidak, teriakan kamu tadi jadi tontonan orang- 
orang." Disaat itu Zara menatap sekeliling, ia malu. Mungkin 
Karena penampilan mereka yang terlalu mencolok dengan 
pakaian couple pink ini membuat orang-orang menatapnya 
bahkan tertawa. 


"Gara-gara mas Argakan, aku jadi diketawainkan." 


"Kok gara-gara saya. Kamukan yang teriak-teriak." Arga 
terkekeh tidak habis pikir dengan jalan pikiran Zara. 


"Pokoknya mas yang salah." 


"Iya mas yang salah. Kamu yang benar. Sekarang kita naik 
keburu malam." Arga memilih untuk mengalah. 


Matahari mau terbenam. Langit mulai menjadi kemerahan. 


Setelah selesai memakai semua perlengkapan, Arga bersiap 
untuk berlari dan melompat, parasut juga sudah 


mengembang sempurna. Sedangkan Zara hanya bisa 
memeluk Arga erat. Hembusan angin menerpa wajah Zara. 


"Buka mata kamu sayang.." bisik Arga ketika mereka sudah 
berada di atas langit. Arga memainkan beberapa alat yang 
digunakan menjadi alat kemudi dari parasut tersebut. 


Ketika Zara membuka mata, yang ia lihat adalah hamparan 
alam yang luas. Air laut yang biru, langit jingga dan daratan 
tanpa batas. Menakjubkan, ini menjadi pengalaman pertama 
Zara yang begitu menyenangkan. Hanya bersama Arga ia 
bisa merasakan hal-hal ekstrim seperti ini. Dia menikmati 
matahari terbenam dengan menaiki paralayang. 


"Wow bagus banget." 


"Bagaimana lebih hebat mana Kapten Arga dengan Kapten 
Ri?" Tanya Arga, karena mulai risih dibandingkan dengan 
Kapten Ri. 


"Jelas kapten Arga dong, kan suaminya Zara." Senyum Arga 
mengembang, ia bangga mendengar itu. 


"Tadi mas udah suruh instruktur tadi buat motoin kita." 


"Wah mas pinter banget sih tambah sayang deh." Ujar Zara 
senang. Namun ia tetap mengeluarkan ponselnya untuk 
berfoto, walau sebenarnya ia agak takut. Tapi ia percaya 
Arga akan melindunginya. Zara hanya mengambil sedikit 
gambar lalu menaruh kembali ponselnya di saku celana. 


Arga meletakkan dagunya di bahu Zara. Lalu 
menghembuskan napas meniup telinga Zara. "Zara, aku 
sudah tahu apa itu artinya uwu?" 


Mata Zara berbinar, ingin sekali ia menoleh menatap Arga. 
Tapi ia takut membuat pergerakan. "Beneran mas? Memang 


uwu artinya apa?" Cerca Zara. 


"Uwu itu kayak kamu, imut dan menggemaskan." Pipi Zara 
merona mendengar itu. 


"Gombal.." Arga tidak membalas ia malah mencium pipi 
Zara. 


Kemudian tangannya menggerakkan alat kemudi. Zara 
terpana melihat matahari yang terbenam di ujuk ufuk barat. 
Begitu cantik langit sore ini. 


"Indah ya mas senjanya. Aku suka banget.." Puji Zara. 


"Kamu tahu Zara. Dibanding senja, aku lebih suka dirimu 
untuk menemaniku hingga akhir usia senjaku." 
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Malioboro menjadi tujuan terakhir mereka sebelum pulang. 
Saat ini Zara dan Arga sedang berfoto di sudut jalan O 
kilometer. Tempat ini semakin malam semakin ramai. 
Untungnya mereka tidak perlu berebut tempat untuk 
mengambil foto. 


Zara tersenyum puas ketika berhasil membuat Arga 
memakai bunny hat di kepalanya. Manusia batu itu nampak 
imut dan lucu. Ternyata mudah sekali membuat Arga 
menurut. la hanya perlu mengancam pria itu tidur di luar. 
Kadang Zara merasa aneh dengan Arga yang terlihat takut 
tidur sendirian. Bukankah pria itu seorang tentara kenapa 
harus takut tidur sendirian? Sungguh tidak masuk akal. 


Lalu mereka duduk di salah satu kursi dekat lampu-lampu 
sambil melihat beberapa foto yang mereka ambil tadi. Zara 
tertawa kecil karena beberapa pose mereka berdua yang 
nampak lucu. Khususnya Arga yang mau menuruti 
keinginannya. 


"Mas lucu banget." 


".." Arga diam tidak menjawab. Dia sudah frustasi dengan 
tingkah konyol Zara. la jadi takut dengan keinginan Zara 


lainnya, ia jadi membayangkan jika Zara hami terus 
mengidam. Pasti istrinya itu akan meminta yang aneh-aneh. 


"Aku upload di Instagram ya mas." 


"Kalau mas bilang nggak boleh emang kamu nurut. Pasti 
nanti ngancem tidur diluar lagi." 


"Hahahaha mas bisa aja." 


Zara mengerucutkan bibirnya melihat fotonya dengan Arga. 
Kenapa ia terlihat sangat pendek di sisi Arga? Padahal Arga 
menurutnya tidak terlalu tinggi. 


"Mas kok tinggi banget sih, aku jadi keliatan pendekkan." 
Mendengar itu Arga menyeringai. 


"Jangan salahkan badan mas yang tinggi, kaki kamu aja 
yang pendek." Kemudian Arga tertawa karena berhasil 
membuat Zara cemberut kesal. 


"h kata siapa aku pendek, kaki aku tuh cuma kurang 
panjang aja. Dari pada mas kayak tiang listrik." 


"Selamat ya, kamu punya suami tiang listrik." Balas Arga 
sambil menggelengkan kepalanya, ia merasa konyol 
sekarang. 


"Hahaha, apaan sih mas masa aku kayak Patrik nikah sama 
tiang." Zara teringat film kartun Spongebob Squarepants 
ketika tuan crab merubah gambar Patrik yang sedang 
menatap tiang menjadi menikah dengan tiang. 


"Lagian kamu punya suami tampan dibilang kayak tiang 
listrik. Kurang tampan apa lagi?" Ujar Arga narsis sambil 


menarik telinga panjang bunny hat tersebut. Arga sudah 
frustasi memakai barang couple yang diberikan Zara. 


Melihat tingkah konyol Arga, Zara tidak menyia-nyiakan 
kesempatan untuk mengabadikan moment tersebut. 


"Kalau Ilham dan kawan-kawan lihat mas kayak gini reaksi 
mereka gimana ya?" Goda Zara menunjukkan hasil 
jepretannya. 


"Zara jangan main-main." Zara seolah tidak takut dengan 
ancaman Arga, ia malah meleletkan lidahnya. 


"Mas kok itu kayak Reza??" Ujar Zara kaget. Arga yang 
hendak merebut ponsel Zara diurungkan. Ia menatap ke 
arah yang Zara tunjuk. 


"Kok dia bisa sama lin ya?" Zara semakin curiga. Apa 
mereka cinlok? Kemarin Tiara sama Ilham? Sekarang lin 
sama Reza nanti siapa lagi. 


"Ayo kita samperin." 
"Janganlah mas nanti mereka malu." 


"Kenapa harus malu, mereka kan pake baju?" Perkataan 
polos Arga membuat Zara mendengus, ingin sekali ia 
mengatakan bukan gitu konsepnya. Reza sama lin pasti 
malu karena kepergok jalan bareng oleh Arga bukan malu 
karena nggak pake baju. Tahukan rasanya lagi pacaran eh 
malah ketemu atasan. 


"Emang mas nggak malu ketemu mereka?" Tanya Zara. 


"Enggaklah" Zara tersenyum dalam hati. Arga sepertinya 
lupa dengan penampilannya yang imut itu. 


"Oke kita samperin mereka." 


Kemudian mereka berjalan ke arah Reza dan lin. Seperti 
dugaan Zara keduanya terkejut karena dipergoki. Namun 
raut wajah kaget mereka diganti tawa samar. Lalu mereka 
saling menyapa satu sama lain. 


"Eh Komandan, nggak nyangka bisa ketemu." Reza 
menahan tawa melihat Arga mengenakan baju warna pink 
couple yang norak bahkan ada tulisan suami Zara. Bukan 
hanya itu komandannya yang terkenal galak menggunakan 
bunny hat kelinci. 


"Kamu kenapa nahan ketawa seperti itu?" Arga 
mengeluarkan suara lantangnya. Matanya menatap Reza 
tajam seakan ingin membunuh. 


"Nggak kenapa-kenapa Komandan. Cuma kaget aja sama 
penampilan Komandan malam ini makin ganteng dan imut." 
Mendengar pernyataan Reza membuat Arga tersadar. la lupa 
melepas topi sialan ini! Pantas saja Reza mentertawakan 
nya diam-diam. Mau dia lepas juga percuma Reza juga 
sudah melihatnya. Untung cuma Reza, andai ada Ilham dan 
rekan-rekannya yang lain hancur sudah reputasinya. 


"Hm.." Arga berdehem membuat suasana menjadi tegang. 


"In, sejak kapan jalan sama Reza? Kalian kok bisa bareng? 
Naik apa kesini?" Cerca Zara mengurangi ketegangan yang 
terjadi. 


"Ah itu seminggu yang lalu zar, tadi kita naik motor kesini." 
"Nanti kalau nikah undangannya jangan lupa." 


"Hahaha bisa aja lu Zar, doain aja." 


"Yaudah ya in, gua mau cabut dulu sama Mas Arga. Keburu 
malem belum makan nih." Zara menarik paksa Arga dari 
pasangan tersebut. Ia tahu jika Reza dan lin agak tidak 
nyaman karena kehadiran mereka. Mungkin karena 
hubungan mereka yang masih baru dan malu-malu. 


"Kok pergi, mas belum ngomong sama Reza." Protes Arga. 


"Mereka tuh lagi guality time mas masa kita ganggu. Mas 
lupa kita jalan-jalan juga buat bulan madu bukan ngobrol 
bareng temen-temen." 


"Bener juga." 

"Kita cari makan aja yuk mas." 

"Mau makan dimana?" 

"Cari tempat yang sepi aja mas. Disini rame banget." 
"Oke." 


Arga menggandeng tangan Zara menyusuri tepi jalan 
Malioboro menikmati malam sambil mencari tempat makan 
yang cocok. Sesekali mereka bercanda menggoda satu sama 
lain menikmati malam. 


KKK 


Pukul 7 pagi Arga dan Zara berangkat ke Magelang. Sesuai 
yang Arga katakan bahwa pria itu ingin bertemu seseorang. 
Kalau tidak salah namanya Brigjen Mahendra. Beliau dulu 
adalah komandan sekaligus guru Arga. Bahkan Arga sudah 
dianggap sebagai anaknya sendiri. Menurut pengamatan 
Zara, suaminya itu tipe pria yang suka membangun relasi 
dengan cara silaturahmi. Ini juga salah satu cara agar bisa 
dikenal dan dipromosikan naik pangkat. 


Kita tahu di negara manapun, promosi jabatan bukan hanya 
dilakukan karena bakat tapi juga karena kenal. Disaat 
petinggi mengenal kita, mereka pasti akan 
merekomendasikan kita karena sudah mengetahui bakat 
kita bisa dipertanggungjawabkan. 


Zara berdiri di samping Arga. Baru kali ini ia memasuki 
sekolah militer, Jantungnya berdebar takjub dengan 
sekeliling. la melihat banyak sekali pria yang sedang berlari- 
lari, naik panjang tebing, baris berbaris dan sebagainya. 


"Mas yakin aku boleh masuk?" Zara takut diusir karena ia 
merasa tidak layak masuk sini. Apalagi ia tidak mengenakan 
seragam militer seperti Arga. 


"Boleh, kalau ada yang ngusir kamu nanti mas tembak dia." 
Zara tersenyum, lalu mengalungkan tangannya di lengan 
Arga. 


Mereka kemudian masuk ke sebuah tempat. Telinga Zara 
berdengung mendengar suara tembakan. Mereka sedang 
berada di tempat latihan menembak. Ada beberapa tentara 
yang sedang latihan. Melihat sosok pria paruh baya diantara 
mereka membuat Zara menebak jika orang itu adalah 
Mahendra. 


(Contoh tempat latihan menembaknya) 


Arga menyapa Mahendra sekaligus mengenalkan Zara 
sebagai istrinya. Pria itu juga memberikan kue yang tadi 
malam mereka beli kepada Mahendra. Lalu mereka terlibat 
perbincangan. 


"Kamu tunggu sebentar, ada hal penting yang ingin mas 
bicarakan." Arga menyuruh Zara untuk duduk di tempat itu, 
sedangkan pria itu pergi sedikit menjauh. Zara tahu pasti 


pembicaraan penting itu tidak boleh diketahui dirinya 
mungkin sebuah misi negara. 


Zara yang bosan mengeluarkan ponselnya. la jadi teringat 
lin semalam, lalu ia membuka grup KKN khusus cewek. 


Zara 
lin hayo semalem ngapain sama Reza di Jogja.. 


Aul 
Serius? 


Novi 
Anjay diem2 menghanyutkan 


Pj in mumpung ada promo di dkt kampus.. 


Dewi 
Wah parah lin incerannya tentara pantes nolak Beni 


Tiara 
What happened with Beni? Dia suka lin jg? 


Dewi 
la waktu itu lin pernah cerita 


Aul 
Banyak yg cinlok ya.. 


Novi 

@iin keluar lu jgn sembunyi aja kta bth klarifikasi 
lin 

@Zara @dewi ember bocor! 


Zara 
Wkwkwk 


Kabar bahagia tuh hrs dibagi2 
Biar para jomblo di grup ini pd iri 


Novi 
Wah mulutnya Zara minta dicabein mentang2 udh 
wik2 


Zara 
Kepengen bos? 
Tapikan situ jomblo wkwkwk 


Sejujurnya Zara ingin menceritakan tentang Tiara dan Ilham 
tapi ia urungkan. Ia takut Tiara marah padanya. Karena Tiara 
itu paling nggak suka privasinya di sebarluaskan. Jadi ia 
hanya fokus meledek yang lain di grup. 


"Mau nyoba nembak?" Suara Arga membuat Zara 
mengalihkan perhatian dari ponsel. 


"Emang boleh?" 
"Boleh." 
"Tapi akukan bukan prajurit. Mana boleh.." 


"Kamu spesial Zara, kamu bukan orang luar, tapi Kamu istri 
dari seorang prajurit ketua batalyon." Ucap Arga sambil 
mengacak rambut Zara. 


"Mas Arga bisa aja kalau ngomong." 
"Ayo mas ajarkan menembak." 


Zara melangkah maju dan berdiri di tempat Arga baru saja 
berdiri. 
Arga ada di belakangnya, mengajarinya cara mengambil 


pistol dan membidik. Arga dengan telaten menerangkannya 
dengan perlahan. 


Kedua tangan Arga memegang tangan Zara yang berbalut 
pistol dengan erat, ditambah dada bidang Arga yang 
menempel dipunggungnya. Zara menahan napas kenapa 
belajar menembak terasa begitu intim. Apa ini Arga cuma 
mau modus? Bahkan Zara bisa merasakan hembusan napas 
Arga di lehernya. 


"Kamu fokuskan ke arah piringan di depan sana." 
"Oke." 

"Rileks." 

Dor!! 


Kemudian Zara menembak peluru tersebut. Zara membuka 
matanya untuk melihat apakah pelurunya mengenai 
sasaran. 


"Sebagai pemula, istri kamu lumayan berbakat juga." Zara 
menoleh, ia kaget melihat Mahendra mengamatinya. 
Awalnya ia kira pria paruh baya itu akan mengomelinya 
karena berani bermain di wilayah militer. 


Meski peluru Zara tidak berada di tengah piring bidikan, 
tapi lumayan karena berhasil mencapai angka 7 meski 
bukan angka 10. 


"Terima kasih pak." Balas Zara canggung mendengar pujian 
Mahendra. 


"Kalau begitu lanjut lagi latihannya." Mahendra kemudian 
berjalan ke arah prajurit yang sedang menembak juga. 


"Aku kira Pak Mahendra mau ngomelin aku." Ujar Zara 
sambil menghembuskan napas. 


"Kurang kerjaan aja ngomelin istrinya Arga." Balas Arga. 


"Ya kan bener mas ini bukan tempat umum buat main-main, 
kamu tuh ini namanya menyalah gunakan kekuasaan tau 
nggak. Coba aja Pak Mahendra nggak kenal kamu, pasti aku 
diusir dari sini." 


"Ini namanya bukan menyalah gunakan kekuasaan sayang, 
tapi namanya benefit dari sebuah kekuasaan." 


"Sama aja mas." Zara merenggut sebal. 
"Ayo belajar lagi. Jadi istrinya Arga harus pinter nembak." 
"Kamu nggak takut nanti aku tembak mas?" Goda Zara. 


"Hahahaha memangnya kamu rela nembak suami kamu 
yang tampan. Saya ini limited edition di dunia, hanya ada 
satu." 


"Narsis!!" Kemudian mereka tertawa melanjutkan latihan 
menembak. 
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Gimana part ini? 

Kurang apa? 

Semoga suka 

SPAM NEXT DISINI BIAR CEPET UPDATEEEE 


Nyantai dulu alurnya... 


Coming soon part Uwu menuju konflik 
Info spoiler Instagram @gullastory 


Buat kalian yang baca cerita ini bisa tag aku di insta 
story' wgulla 


FOLLOW INSTAGRAM KARAKTER CERITA AKU (Role 
Play) 


@arganta.anggara | Arga 
@zara.yrva |Zara 
@diirawan05 | Dirga 
@ilham.juangp | Ilham 
@aiin.prmthaaa | lin 


INSTAGRAM AUTHOR 
wgulla 


Bab 41 


Love dulu buat part ini 


Mau sampe bab berapa cerita ini? 


KKK 


"Kamu lagi ngapain?" Tanya Arga melihat Zara yang sibuk 
dengan ponselnya. 


Arga duduk di sebelah Zara menghimpitnya di sofa kecil 
sudut kamar. Sudah lebih dari dua Minggu mereka tinggal 
bersama. Zara mengabaikannya sedari tadi, pertanyaan 
juga tak dibalas. Arga tak terima diduakan oleh benda kecil 
itu. 


"Apa ponsel itu lebih ganteng daripada aku sampai kamu 
mengabaikanku?" 


"Ganteng banget sampai bikin aku terpesona." Balas Zara 
sengit berharap Arga menepi. la sedang serius dengan apa 
yang dibaca. Sialnya Arga malah menggangunya dengan 
memberikan sentuhan-sentuhan di tubuhnya. la jadi tidak 
konsen. 


"Zara!!" Arga kesal, lalu merebut ponsel dari genggaman 
Zara. Memasukkannya ke dalam saku. 


"Apaan sih mas!! Aku tuh lagi sibuk." 


"Sibuk sih sibuk tapi mas nggak suka kalau kamu 
mengabaikan mas." 


"Ini tuh lagi penting banget mas menyangkut hidup dan 
matiku." 


"Kamu sakit sayang?" 


"Kamu sakit apa? Jangan-jangan selama ini Kamu punya 
penyakit mematikan? Kasih tau mas kita berobat?" Muka 
Arga berubah khawatir. Tangannya memeriksa suhu badan 
Zara. la juga mengangkat tubuh Zara ke dalam 
gendongannya memindahkannya ke kasur. 


Zara memutar bola matanya melihat tingkah Arga yang 
aneh. "Aku nggak sakit mas. Aku cuma takut aja, aku lagi 
dalam bahaya." 


"Kasih tau mas siapa yang neror kamu! Bukannya Rizal 
sudah di penjara." Muka Arga tambah panik. 


"Hahaha... Zara tertawa terbahak-bahak. la tidak 
menyangka jika Arga akan berpikir berlebihan seperti ini. 
Padahal ia baik-baik saja. 


"Kamu kenapa ketawa? Mas serius khawatir sama kamu." 


"Mas lucu banget sumpah. Akutuh lagi takut sama acara 
kumpul Persit besok. Jadi aku baca-baca tentang Persit di 
internet. Eh mas malah mikir aku sakit sama di teror orang." 
Arga terdiam sejenak mendengar penjelasan Zara. 
Kemudian ia menghembuskan napas menatap Zara tajam. 


"Ckckck, nakal." Arga mencubit kedua pipi Zara hingga 
mengembung. 


"Mas ssakitt lepasss ihhh ampunnnn." 
"Lain kali jangan gitu lagi." 


"Mas tuh lain kali jangan asal mikir di dengerin dulu istri 
mau ngomong." 


"Jadi mas yang salah?" Arga tidak habis pikir dengan Zara. 
Kenapa hobi sekali menyalahkannya? Bahasa wanita 
memang susah dimengerti. 


"Iya dong masa aku. Sini kembaliin hpnya." Pinta Zara. 


"Saya kira kamu sibuk balesin chat dari cowok-cowok di 
media sosial." Arga berpikiran seperti itu karena sudah lebih 
dari dua jam Zara fokus di depan layar gadget. Arga yang 
sengaja bolak-balik di depan istrinya dianggap setan yang 
tak terlihat. Karena istrinya tidak menoleh sedikitpun. 


"Mas Arga mikirnya kejauhan. Lagian mana mungkin aku 
ngelakuin itu. Akukan udah punya suami yang limited 
edition di dunia dan akhirat masa aku duain." Arga 
tersenyum senang, ia mendaratkan ciuman ke bibir Zara 
cepat. 


"Jadi apa yang kamu takutkan dari acara Persit besok?" 
Kemudian Arga ikut berbaring di sisi kanan Zara. la 
memiringkan badan 90 derajat menghadap Zara. 


"Cuma takut aja mas, akukan belum pernah ikut acara 
gituan. Takut salah jadi aku baca-baca aja biar nggak malu- 
maluin." 


"Mas baru ingat kalau kamu itu sukanya memalukan diri 
sendiri." Goda Arga. 


"Mas jangan bikin aku marah deh." Zara menatap Arga 
masam. Seharusnya Arga tidak menjelaskannya secara 
gamblang perilakunya. Zarakan jadi malu. 


Arga tidak takut dengan ancaman Zara, ia malah membelai 
rambut istrinya sayang. "Anggep aja Persit itu kayak kumpul 
arisan ibu-ibu." 


"Memangnya sama?" 
"Beda." 


Zara langsung melayangkan pukulan ke bahu Arga. Ia 
memutar bola matanya sebal. Untuk apa memberinya saran 
jika ujung-ujungnya tidak berguna. 


"Mas Arga nyebelin." 


"Maaf sayang tadi mas cuma bercanda. Besok kamu santai 
aja, hanya perlu duduk manis dan berbicara seperlunya 
aja." 


"Hm." 
"Apa mau mas temenin?" 
"Tapikan diundanganya cuma khusus istri aja." 


"Zara kamu itukan istri ketua batalyon, kamu jangan takut. 
Kamu harus tunjukkan ke orang-orang kalau istri seorang 
ketua batalyon sangatlah hebat dan pemberani." 


"Nah itu mas masalahnya. Aku jadi insecure gara-gara 
jabatan kamu yang tinggi banget. Akukan jadi merasa kecil 
dan nggak pantes jadi istri kamu. Aku takut aja nanti orang- 
orang pada ngomongin aku kalau aku bersikap salah dikit 
aja." 


"Kamu biasa aja, lagian kamu nggak perlu dengerin 
omongan mereka. Kalau kamu dengerin orang-orang capek 
nggak akan ada habis-habisnya. Kamu besok cukup jadi diri 
sendiri aja yang penting ingat sopan santun." 


"Oke, semoga aja aku nggak ngomong yang aneh-aneh. Aku 
tadi soalnya sempet merinding baca artikel ada tentara 


yang di pecat gara-gara istrinya nyiyir di media sosial." 


"Memang ada peraturannya setiap tentara akan 
bertanggung jawab atas keburukan yang diperbuat 
keluarganya. Jadi itu nanti kamu akan dikasih tau gimana 
sih etika main sosmednya persit." 


"Nahkan ribet! Ya ampun mas pantes aja kamu jadi manusia 
batu jarang gabung sama netizen." 


"Sebenarnya nggak ribet sayang. Tapi harus ngikut aturan 
militer aja, soalnya takut mencemari nama baik militer. Yang 
penting nggak melanggar SARA terus nggak ikut menjelek- 
jelekkan pemerintah. Mas jarang main sosmed memang 
karena menurut mas nggak penting bukan karena aturan 
militer." 


"Oh begitu sangat dimengerti." 


"Mas tadi aku nggak sengaja lihat tentara lagi yel-yel di 
YouTube keren banget ih. Mau lihat nggak?" Zara 
menunjukkan sebuah video yang dia download di YouTube. 


"Nggak usah diliat pasti kerenan mas." Arga menolak, ada 
sedikit rasa kesal karena Zara memikirkan pria lain selain 
dirinya. Kalau boleh Arga hanya ingin Zara memikirkannya 
seorang. 


"Ih PD. Emang mas bisa yel-yel bucin." 
"Bisa dong." 


"Mas tau bucin itu apa?" Kening Zara berkerut memandang 
Arga tak percaya ketika suaminya mengangguk. Baru kali 
ini Arga tahu bahasa gaul. Biasanya suaminya itu 
menggeleng. 


"Budak cinta benerkan?" 


"Ih kok mas bisa tahu." Zara bangkit dari tidurnya. Ia duduk 
di atas ranjang, Arga juga ikut sehingga mereka saling 
berhadapan. Zara memandang Arga takjub seolah-olah hal 
itu adalah kejadian langka dan luar biasa. 


"Mama aku suka bilang gitu ke papa." 
"Oh pantes." 


"Mas coba dong nyanyiin yel-yel bucin, katanya bisa." Entah 
kenapa Zara tiba-tiba ingin melihat Arga nyanyi yel-yel. 


"Nanti kamu BAPER kalau saya nyanyiin." 

"Nggak papa dong baper sama suami sendiri." Sahut Zara. 
"Oke tapi jangan lupa napas ngeliatin mas nyanyi." 

"Mati dong kalau nggak napas." 


Arga tertawa kecil, lalu membuka kaosnya hingga terlihat 
dada bidangnya. Zara terkejut, pipinya merona. Walau 
sering melihat suaminya telanjang. la masih belum terbiasa. 
"Mas kok buka baju." 


"Panas, enak gini." 
"Bilang aja mau modus." 


"Nanti habis Yel-yel lanjut tempur biar semangat." Pipi Zara 
tambah merona mendengar itu. Astaaga Arga bisa-bisanya 
berpikiran mesum. 


"Ih apaan sih mas pikirannya kesitu terus. Cepetan nyanyi 
aku mau denger." 


"Oke." 


"Zara, Zara, Zara ku sayang janganlah kau bersedih. 
Memikirkan Abang merebut brivet raider. Disini aku Zara, 
Zara, Zara ku sayang selalu memikirkan dirimu. Rindu, 
rindu, rindu Abang rindu ya rindu setengah mati. Nantikan 
Abang kembali ke pangkuan Zara kusayang. Untukmu 
Zaraku sayang kusematkan Brivet raider. Cinta yang Abang 
berikan sedalam dalam lautan, seluas luas samudra dan 
setinggi langit biru." Arga menyanyikan itu sambil menepuk 
tangan dan bahunya layak seorang prajurit yang sedang 
yel-yel. Entah kenapa Zara jadi tersenyum-senyum sendiri 
mendengar itu. Jadi baperkan, padahal cuma di nyanyiin 


yel-yel. 
"Nahkan baper." Goda Arga. 


"Itu mas yang bikin sendiri?" Arga menggeleng polos. Wajah 
Zara jadi masam. 


"Dulu pernah nyanyi gitu sama anak-anak tapi nama Zara- 
nya diganti Dinda. Buat seru-seruan." Mendengar 
penjelasan Arga, Zara jadi tambah lesu. la langsung 
merebahkan dirinya ke kasur berbalik memunggungi Arga. 
Padahal ia kan maunya Arga yang buat. Bukan orang lain 
apalagi udah dinyanyiin banyak orang. 


"Kamu marah sayang?" 
"Hm." 

"Maafin mas." 

"Hm." 


Arga ikut berbaring memeluk Zara dari belakang. "Lepas 
mas nggak usah peluk-peluk. Zara nggak mau deket-deket 


sama mas." 
Deg! 


Arga mendesah frustasi dengan sikap Zara. Kenapa ia 
dimusuhi tanpa alasan? Apa salahnya? Arga bingung 
dengan sikap Zara. Tubuh Arga lemas memandang 
punggung Zara. Rasanya menyakitkan dekat tapi terasa 
jauh. Arga jadi mellow seketika. 
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Hari ini adalah hari pertama Zara mengikuti kegiatan Persit. 
Agenda pertama adalah perkenalan, dilanjutkan membahas 
beberapa agenda yang akan mereka lakukan seperti baksos, 
senam dan sebagainya. 


Zara mengikuti apa yang Arga katakan kemarin untuk 
bicara seperlunya saja. Acara tersebut tidak menyeramkan 
seperti yang ada dibayangkannya bahkan ia mendapatkan 
beberapa kenalan. Setidaknya Zara diperlakukan dengan 
ramah. Itu cukup membuatnya nyaman berada di sini. 


Di tengah Acara Zara izin sebentar ke kamar mandi untuk 
buang air kecil. Ketika ia masuk ke dalam kamar mandi. la 
mendengar suara wanita sedang menggosip, perkiraannya 
ada tiga orang. Zara yang hendak keluar diurungkan karena 
namanya lah yang menjadi bahan perbincangan mereka. 


Kenapa perempuan suka sekali bergosip di kamar mandi? 
Keluh Zara sambil mempertajam Indra pendengarannya 
Karena namanya ikut disebut. 


"Jadi perempuan yang duduk di sebelah Gea tadi itu istrinya 
Mayor Arga, namanya Zara kalau nggak salah. Orangnya 
nggak cantik-cantik amat tapi kok Mayor Arga mau nikah 
sama dia." 


"Apa Mayor Arga nggak malu nikah sama Putri koruptor?" 


"Nggak habis pikir sama mayor Arga kok bisa milih istri 
nggak lihat bobot bibit sama bebetnya." 


"Bener jeng biasanya nih jeng buah itu nggak jauh dari 
pohonnya. Gimana kalau nanti Zara ngajarin Arga korupsi?" 


"Wah bener kamu, saya kok jadi ngeri. Kasian Arga nikah 
sama dia. Terus anaknya mereka nanti pasti ngikutin jejak 
bobroknya Zara? nggak bisa bayangin saya." 


"Mending anak saya kemana-mana. Lulusan dokter, cantik, 
trus dari keluarga yang baik-baik nggak kayak si Zara yang 
hobi bikin sensasi. Andai Arga nikah sama sama anak saya 
pasti Karir Arga lebih melejit." 


"Kalian Masih ingatkan video nyerang Arga. Ckckck keliatan 
sekali nggak punya unggah-ungguh." 


"Pantes aja ayahnya nikah sama cewek yang usianya nggak 
jauh dari anaknya. Pasti pria hidung belang suka daun 
muda. Kayaknya uang negara di pake buat hidupin istri 
mudanya." 


"Kalau ayahnya aja udah nggak bener gitu gimana anaknya. 
Saya curiga jangan-jangan Zara pake pelet buat dapetin 
Mayor Arga." 


"Bener juga jeng. Coba deh kalau dilihat keluarganya Arga 
islami ibu sama adiknya pake hijab. Nggak pantes banget 
kalau di bandingin sama Zara yang bar-bar." 


Zara mengigit bibirnya menahan suara tangis. Biasanya ia 
tidak begitu peduli jika ada orang yang membicarakannya. 
Akhir-akhir ini perasaannya labil dan sensitif membuatnya 
mudah sedih dan down jika mendengar perkataan buruk 
yang ditunjukkan untuknya. 


Ternyata tidak semua orang bisa menyukainya, pasti ada 
segelintir orang yang membencinya. Airmata Zara mengalir 
tanpa ia bisa cegah. Ia sadar posisinya yang begitu buruk 


dibandingkan dengan Arga. la juga tidak suka jika ada yang 
menghina keluarganya. 


Kenapa mereka begitu peduli membicarakan kehidupannya? 
Anaknya yang belum ada juga sudah menjadi bahan cibiran. 
Padahal disaat terluka ia menanggung beban ini sendirian, 
mereka tidak ada disampingnya. 


Setelah suara-suara wanita itu menghilang, Zara keluar dari 
persembunyiannya lalu memutar kran di wastafel 
menghapus airmatanya. Wajahnya terlihat kuyu dan pucat 
di cermin. Tubuhnya terasa lemas. 


Pembicaraan tadi mempengaruhi kondisi tubunya. Zara 
memutuskan untuk izin pulang karena tidak enak badan. la 
sudah tidak tahan lagi berada disini. Keinginanya cepat 
sampai rumah dan bisa menangis sepuasnya. 


Zara menarik napas, ia nampak linglung untunglah Gea 
memahami kondisinya yang tidak sehat begitu kembali 
duduk di sebelahnya. Teman barunya itu membantu untuk 
mendapatkan izin pulang. Zara beruntung kenal dengan 
Gea. 


Mereka memiliki usia yang sama, namun Gea lebih dahulu 
menikah. Perlakuan Gea sangat hangat padanya. Gea juga 
yang membantu Zara memesan taxi online untuk pulang, 
karena Arga masih sibuk di markas. 


"Makasih ya Gea." 


"Sama-sama Zar. Jaga kesehatan jangan lupa periksa ke 
rumah sakit mukamu pucet banget. Kasih kabar juga suami 
kamu biar nggak khawatir." 


"Iya Ge. Assalamualaikum. Aku pulang dulu. Kapan-kapan 
mampir ya ke rumahku." Gea mengangguk mengiyakan 


ajakan Zara. Lalu melambaikan tangan. 
"Waalaikumsalam." 


Zara masuk ke dalam taksi. Disaat mobil melaju keluar dari 
gedung. Zara tak dapat lagi menahan airmatanya. Tangis 
yang ia tahan sedari tadi pecah, supir taksi di depannya 
juga hanya diam tidak berani menginterupsi tangis Zara. 


Mata Zara berkaca-kaca berulang kali ia menghapus 
airmatanya yang membasahi pipi namun tak kunjung 
berhenti. Percuma menghapus air mata, jika rasa sakitnya 
masih terasa. 


Zara akui bahwa ia tidak bisa menerima fakta jika memiliki 
keluarga yang buruk. Berbeda dengan Arga yang berasal 
dari keluarga terhormat. Ia tak pantas untuk Arga. Hati Zara 
sakit membayangkan hal itu. Apakah cinta tak cukup 
menjadi alasan untuk bisa berdampingan dengan Arga? la 
sudah berusaha menjadi lebih baik. 


Lagipula ia tidak pernah meminta di lahirkan dengan 
keluarga seperti ini. Zara juga ingin memiliki keluarga 
normal seperti orang-orang. Mereka hanya bisa bicara tapi 
tidak tahu rasa sakitnya. Zara kembali menangis mengingat 
masa kecilnya. 


Dari kecil ia kehilangan ibu, ditinggal ayahnya yang sibuk 
bekerja. Ia tidak pernah sedikitpun merasakan kasih sayang 
dari kedua orangtuanya. Ia sendiri di rumah dengan mainan 
dan uang. Kebahagiaannya hanya sebatas materi. 


Lalu disaat ia memiliki kebahagiaan bersama Arga, kenapa 
orang-orang mengatakan mereka tak pantas bersama? 
Apakah ia tidak boleh bahagia? Apa ia tidak bisa memiliki 
suami yang baik seperti Arga? Apakah wanita sepertinya 


harus menikah dengan pria yang buruk dan brengsek hanya 
karena ia terlahir di keluarga yang berantakan? 


Zara sadar hukum masyarakat itu kejam. Perbuatan buruk 
ayahnya tidak akan pernah hilang, cap sebagai anak 
koruptor akan terus melekat padanya bahkan keturunannya. 
Zara membenci dirinya yang begitu sensitif, padahal Arga 
sudah pernah membahas untuk tidak perlu khawatir dengan 
masalah latar belakang keluarga. Namun sulit sekali untuk 
mengendalikan emosinya. 


"Makasih pak." Zara memberikan uang lalu keluar dari 
mobil. la berlari masuk ke dalam rumah, mengunci dirinya di 
kamar. Zara menangis sesenggukan melampiaskan rasa 
sakitnya nyatanya ia tidak sekuat yang ia bayangkan. 


"Hoek..." 


Kemudian Zara berlari ke kamar mandi disaat merasakan 
mual. la berusaha mengeluarkan muntahannya, namun 
hanya air yang keluar. Penglihatan Zara kabur, kepalanya 
pening, ia tak memiliki cukup tenaga untuk berjalan, tanpa 
bisa dicegah tubuhnya ambruk tergeletak di lantai. 


KKK 


Ketika Arga hendak menjemput Zara, ia mendapat pesan 
dari nomor yang tak dikenal. Pesan itu ternyata dari Ketua 
Persit, beliau mengatakan bahwa Zara sakit dan pulang 
duluan dari acara. Membaca pesan tersebut Arga bergegas 
menuju rumah. la khawatir dengan keadaan Zara. 


Selesai memarkir mobil di halaman, Arga lari masuk ke 
dalam rumah yang tak di kunci. la mencari di setiap sudut 
rumah namun tidak ada tanda-tanda kehidupan. Kemudian 
Arga menuju kamar memastikan jika istrinya ada di dalam. 
Pintu kamar tersebut terkunci membuatnya panik. 


Dimana Zara? 


Tidak mungkin istrinya keluar rumah dengan keadaan pintu 
rumah yang terbuka lebar. Apa jangan-jangan Zara 
mengurung dirinya di kamar? 


"Zara buka ini aku suami kamu, apa yang terjadi katakan 
pada mas! Jangan seperti ini! Zara buka!" Arga mengetuk 
pintu itu berulang kali. Namun tidak ada jawaban dari sana. 
Hal itu membuat Arga tambah khawatir. Zara suka 
melakukan hal yang aneh-aneh, Arga takut sesuatu yang 
buruk terjadi pada istrinya di dalam. 


"Zara jika kamu tidak membuka pintu aku akan 
mendobraknya. Zara aku hitung sampe tiga jika kamu tidak 
mau membuka saya akan dobrak." Ancam Arga. 


"." Hening tidak ada satupun perkataannya yang di balas 
Zara. 


"1....2...3." Arga mendobrak pintu kamar dengan tidak sabar. 


Begitu pintu terbuka, Zara tidak ada di kamar. Arga 
mengusap wajah kasar. la tidak menyerah untuk mencari 
Zara. la berlari memeriksa pintu kamar mandi. 


Arga terkejut mendapati Zara terbaring tidak berdaya di 
lantai kamar mandi. la mengangkat tubuh Zara dengan 
panik lalu memindahkannya ke dalam mobil membawanya 
ke rumah sakit cepat. Melihat kondisi Zara yang begitu 
mengenaskan membuat Arga khawatir. 


Apa yang terjadi pada istrinya? 


Masih mengenakan seragam militernya Arga berteriak 
kesana kemari meminta pihak rumah sakit agar istrinya 
mendapat pertolongan pertama. Pakaian loreng yang 


melekat di tubuhnya menarik banyak perhatian orang-orang 
di sekitar. Arga kehilangan akal. 


Kemudian seorang perawat datang membimbingnya 
membawa Zara ke unit gawat darurat untuk ditangani. Arge 
menghembuskan napas lega. Setidaknya Zara sudah 
ditangani. 


Lebih dari dua puluh menit menunggu pemeriksaan Zara 
membuat Arga frustasi. Belum ada informasi satupun 
mengenai kondisi Zara. Arga mengacak rambutnya pasrah 
berharap istrinya tidak mengalami hal yang serius. la belum 
sanggup kehilangan Zara. 


Suara langkah kaki mendekat membuat Arga bangkit. la 
menghampiri dokter tersebut. 


"Keluarga Zara?" 
"Iya saya suaminya dok." 


"Selamat pak, anda akan jadi seorang ayah. Istri anda hamil, 
usia kandungnya dua minggu." Arga linglung, ia masih tidak 
percaya apa yang dikatakan dokter. Zara-nya tengah 
mengandung anaknya. Mata Arga berkaca-kaca. 


"Istri saya tidak sakit dok?" 


"Istri bapak hanya kelelahan karena kehamilannya. Namun 
kondisi tubuhnya lemah dan itu bahaya untuk kandungan. 
Jangan biarkan istri bapak banyak menanggung beban 
pikiran, karena itu juga bisa mempengaruhi janin." Arga 
mengangguk mendengar saran dokter. 


"Terimakasih dokter." Kemudian Arga masuk melihat kondisi 
Zara. la menangis haru mencium perut Zara, ada kehidupan 
baru disana. Sebentar lagi keluarganya akan menjadi 


lengkap. Arga sangat bersyukur, tak lupa ia mengabari 
keluarganya tentang berita bahagia ini. Arga tidak sabar 
menunggu kelahiran anaknya. 


daa 
Gimana part ini? 


Ada yang mau request nama anak Arga Zara. Isi 
dibawah 


Cewek 

Cowok 

Siapkan tisu untuk bab 45 ke atas. 

Semoga suka 

tolong sebarkan kebucinan ini ke teman-teman kalian 
SPAM NEXT DISINI BIAR CEPET UPDATEEEE 

Info spoiler Instagram @gullastory 


Buat kalian yang baca cerita ini bisa tag aku di insta 
story' awgulla 


FOLLOW INSTAGRAM KARAKTER CERITA AKU (Role 
Play) 


@arganta.anggara | Arga 
@zara.yrva |Zara 
@diirawan05 | Dirga 
@ilham.juangp | Ilham 
@aiin.prmthaaa | lin 


INSTAGRAM AUTHOR 
wgulla 


Info update Instagram @gullastory 


Istri sahnya Lee min ho 
Gulla 


Bab 43 
https://www.youtube.com/watch?v-— npD6 Idjrwc 


Trailer Arganta 


Jangan lupa love dulu buat part ini 
Selamat membaca 


Jadilah seperti bunga yang memberikan keharuman 
bahkan kepada tangan yang telah merusaknya. 


(Ali bin Abi Thalib) 


aa 


Ketika Zara membuka mata, ia terkejut mendapati dirinya 
berada di rumah sakit. Bukannya tadi ia jatuh di kamar 
mandi. Bagaimana bisa ia berada disini? "Zara, kamu sudah 
sadar?" Suara Arga menyadarkan Zara, jika ada orang lain 
selain dirinya. 


"Mas Arga." Panggil Zara lirih. 


Arga bangkit dari kursi membantu Zara duduk. Arga tidak 
tega melihat wajah Zara yang pucat. "Minum dulu," 
secangkir air putih Arga berikan langsung di tenggak habis 
oleh Zara. 


"Mas kok aku di rumah sakit?" 


"Kamu pingsan di kamar mandi. Untungnya kamu dan anak 
kita baik-baik aja." Zara terkejut mendengar kata anak. Apa 
Zara hamil? 


Arga sengaja mengatakan itu agar Zara tidak teledor lagi. 
Paling tidak jika Zara sakit seharusnya memberitahunya 
bukan pulang sendiri. Ia tidak ingin sesuatu membahayakan 
keluarganya. 


"Anak?" Tanya Zara bingung. 


"Kamu hamil sayang. Mas seneng banget." Zara mengelus 
perutnya tanpa sadar. Ada kehidupan disana bodohnya ia 
hampir membunuh anaknya hanya karena nyinyiran ibu-ibu 
tidak jelas. 


"Maaf mas gara-gara kelalaian Zara, kita hampir kehilangan 
anak kita." 


"Iya sayang lain kali hati-hati." 


"Kamu kenapa pulang nggak ngabarin mas? Pasti ada 
sesuatu yang terjadi disana sampai kamu pulang dadakan." 


"Begini mas aku-" Zara ragu untuk mengatakannya. 


"Katakan saja Zara. Kamu ingat bukan kita sudah jadi suami 
istri jangan ada yang disembunyikan." Zara 
menghembuskan napas kasar. Lalu menarik tangan Arga 
manja agar duduk di sebelahnya. Ranjang yang kecil terasa 
sempit untuk mereka berdua. 


"Tadi aku nggak sengaja denger ada orang yang ngomongin 
aku. Katanya aku anak koruptor. Terus aku nggak pantes jadi 
istri mas. Nanti anak-anak yang aku lahirin bakal jadi anak 
nggak bener karena nurun dari aku. Hiks..hiks.." Zara 
menangis tanpa sadar di bahu Arga. 


"Cup..cup.." Arga mengusap rambut Zara menenangkan 
seperti anak kecil yang sedang menangis. 


"Idih apaan sih mas emang aku anak kecil." 
"Anak kecil kan cengeng persis kayak kamu." 
"Mas Arrggaaa.." rengek Zara. 


"Canda sayang. Gitu aja sensitif kayak pantat bayi." Zara 
mendelik menatap Arga tajam lalu mencubit pinggang pria 
itu. 


"Aampun sayang. Cubitan kamu itu pedes banget kayak 
cabe." 


"Makannya jangan main-main. Akukan lagi serius ngomong." 


"Maaf." Ucap Arga sambil mengelus rambut Zara. Lalu mulai 
serius membahas keluhan istrinya. 


"Baik tidaknya anak itu tergantung didikan orangtuanya. 
Mas yakin kamu dan mas bisa didik anak kita jadi hebat. 
Omongan mereka jadiin pacuan aja agar kamu lebih baik 
lagi untuk mendidik anak kita." 


"Lagipula kita tidak bisa menghentikan mereka. Itu di luar 
kuasa kita. Yang penting kita harus menunjukkan pada 
mereka jika kita tidak seburuk yang mereka bayangkan. 
Kamu bisa mulai dengan cara beramah tamah, kasih mereka 
hadiah atau makanan, bersikap sopan dan juga 
menunjukkan prestasi kamu. Biar mereka menilai diri kamu 
dari perbuatan kamu bukan cuma denger dari gosip." 


"Kalau kata Ali bin Abi Thalib Jadilah seperti bunga yang 
akan tetap memberikan keharuman bahkan kepada tangan 
yang telah merusaknya. Kamu harus kuat Zara buktikan 
kepada mereka jika kamu tidak seburuk yang mereka 
pikirkan." 


"Iya mas, aku nanti akan coba. Aku juga nggak mau ambil 
pusing lagi, kasian anak kita kalau aku terus mikirin 
omongan-omongan nggak penting mereka." 


"Pinter." 
"Jadi selama ini aku bodoh?" Ujar Zara sewot. 


"Ya kadang sih, coba kamu inget. Apa mau mas sebutin 
kebodohan yang kamu lakukan dari awal kita ketemu sampe 
sekarang?" Zara diam karena malu. la baru sadar ia selalu 
menunjukkan kebodohannya di depan Arga, mulai dari 
mencium bibir pria itu mengakui tunangan, melempar apel 
di tempat umum dan sebagainya. Sial citranya benar-benar 
buruk! 


"Kamu mau mas bertindak mengenai masalah ini?" 
"Maksud mas?" 


"Saya akan berbicara kepada suami mereka tentang 
masalah ini agar mereka nggak ngomongin kamu lagi." 


"Janganlah mas, lagian aku nggak tahu siapa yang 
ngomongin aku. Nanti malah jadi panjang masalahnya terus 
kalau aku dimusuhin kan tambah gila aku mas." 


"Kamu yakin?" 


"Yakin mas, Zara mau belajar dewasa dan tidak peduli 
dengan omong kosong orang lain." 


"Akhirnya istri mas sudah dewasa." 
"Mas mau di bunuh ya?" 


"Kamu yakin mau bunuh mas. Tadi aja kamu nangis sampe 
pingsan gara-gara takut kehilangan mas." Goda Arga 


membuat Zara malu. 
"Ih mas Arga nyebelin. Sekarang mas kok jadi Narsis." 


"Seharusnya kamu tuh bersyukur punya suami ganteng 
kayak mas. Liat diluar sana banyak loh yang ngantri." 


"Jadi mas mau selingkuh?" Zara berdecak pinggang. 


"Selingkuh itu cuma buat pria idiot yang nggak normal. 
Kamu harus tahu kalau suamimu ini jenius jadi masih bisa 
membedakan mana yang benar dan salah. Menikah itu 
bukan cuma main-main, nanti juga dipertanggungjawabkan 
sama Tuhan ketika di akhirat. Jadi untuk apa menyusahkan 
diri untuk selingkuh." 


"Sayang deh sama Mas Arga." 


"Kalau sayang cium dulu." Arga menunjuk bibirnya berharap 
mendapat kecupan. 


"Nggak mau mas Arga bau belum mandi." 


".." Arga tersenyum kecut lalu mencium bau tubuhnya yang 
tidak bau. Pasti Zara sengaja mencari alasan. 


"Laperr. mas laperrrr.." Zara mengalihkan perhatian Arga. 
Perutnya bergemuruh lapar. 


"Mas lupa kalau kamu belum makan." Sekarang sudah pukul 
setengah setengah dua siang. Zara pingsan dari jam 11. 


"Beliin seblak mie topingnya sosis sama minumnya air 
kelapa muda mas." Arga terdiam sejenak. la baru tahu ada 
makanan bernama seblak. Tapi ia tidak ingin ambil pusing. 
Mungkin makanan itu ada. Dia yang baru tahu. 


"Oke mas pesenin lewat online." 


"Beli sendiri dong mas masa pesen." Sungut Zara. 


"Memang apa bedanya?" Pertanyaan polos Arga membuat 
Zara kesal. Mulutnya cemberut menatap Arga tak 
bersahabat. Ya jelas beda beli sendiri sama pesen di HP. Ini 
kan yang pengen anaknya. Gitu aja nggak tahu. Jangan- 
jangan Arga tidak tahu kalau ibu hamil itu akan ngidam. 


"Beda dong mas. Inikan yang minta si dedek." 


"Oh kamu lagi ngidam." Sumpah ucapan Arga yang polos itu 
membuat Zara kehilangan kesabaran. 


"Iya ngidam makannya beliin emang mas mau nanti anak 
kita ileran." 


"Siap mas belikan." 


"Sekarang kamu sholat Dzuhur dulu, mas panggilin perawat 
buat bantu kamu wudhu." 


"Iya." 


Setelah itu Arga pergi keluar mencari makan. Sedangkan 
Zara sholat di bantu perawat. Padahal Zara bisa melakukan 
itu sendiri, namun ia tidak ingin membuat Arga khawatir. 


Sudah lebih dari satu jam Arga tidak menunjukkan dirinya. 
Zara menatap pintu khawatir. Apa Arga kecelakaan? Zara 
menggelengkan kepalanya. Hujan di balik jendela membuat 
Zara gelisah. Ia tidak boleh negatif thinking. Suaminya akan 
kembali dengan selamat. 


"Zara." Panggilan Arga membuatnya bernapas lega. Pria itu 
kembali dengan baju yang sedikit basah. 


"Tadi mas pulang sebentar ambil baju. Soalnya kata dokter 
kamu baru bisa pulang besok pagi. Jadi beli makannya 
kebelakangan, maaf ya lama." Arga membawa tas kecil itu 
ke meja. Pantas saja Arga telat, padahal perutnya sudah 
meronta-ronta kelaparan. 


"Iya mas." Zara berusaha mengerti. 


"Oh iya.. Mama sama yang lain nanti sore kesini. Soalnya 
Arsha sekolah sampe sore." 


"Mas udah bilang ke keluarga mas kalau aku di rawat?" 
"Iya kamukan udah jadi bagian dari keluarga mas." 


Arga membuka plastik yang berisi seblak menuangkannya 
ke Tupperware. la juga membeli nasi, ayam penyet, sayur 
daun singkong dan gorengan. Arga tidak ingin Zara hanya 
memakan seblak takut sakit perut. Lalu membawanya 
mendekat ke arah Zara. 


"Nih dimakan ya." 


"Nggak mau udah nggak nafsu." Selera makan Zara hilang 
menguap entah kemana. Mungkin karena Arga yang lama 
datang. 


Arga menaikkan alisnya mendengar itu. "Kamu belum 
makan Zara sayang dari tadi siang. Kasian anak kita." 


"Mas nggak kasian sama aku?" 
"Cuma sayang sama anak kita aja?" 
"Mas udah nggak sayang lagi sama aku hiks..hiks.." 


Sepertinya Arga salah bicara. la tidak bermaksud untuk 
tidak peduli dengan Zara. Ia tadi spontan mengatakan itu. 


"Itu mas-" Belum selesai Arga bicara Zara langsung 
memotongnya. 


"Mas makan aja. Aku nggak mau." Arga menghela napas 
Kasar. Kemudian memakannya, ia tidak habis pikir dengan 
keinginan orang ngidam. Padahal ia sudah basah-basahan 
untuk membeli makanan ini. Dari pada mubazzir lebih baik 
ia habiskan. 


"Mas Arga jahat kok seblak aku dimakan sih.. itukan 
punyaku." ucap Zara melihat Arga makan dengan khidmat. 
la jadi ingin disuapi Arga. 


"Astaga Zara tadi kamu yang suruh mas makan." Keluh 
Arga, sungguh baru kali ini dia dibuat pusing. Semua yang 
ia lakukan serba salah padahal Zara yang menyuruhnya. 


"Tapi akukan laper. Masa mas tega makan sendirian. Padahal 
aku dari tadi nungguin mas bawa makanan. Mas udah 
nggak sayang lagi sama Zara dan dedek ya." Zara 
mengatakan itu dengan mata yang berkaca-kaca membuat 
Arga luluh. Kalau begini bagaimana ia bisa marah. 


"Yasudah sini mas suapin." Arga bangkit duduk di sebelah 
Zara menyuapinya dengan sabar. 


Zara langsung membuka mulutnya semangat menanti 
suapan Arga. "Kamu itu mau minta suapin aja bikin mas 
jantungan." Arga menggelengkan kepalanya takjub dengan 
Zara. 


"Mas Arga yang nggak peka. Aturan mas tahu kalau itu kode 
minta disuapin. Katanya mas tentara jago bikin kode-kode 
rahasia tapi dikode istrinya aja nggak tahu." 


"a" Ingin rasanya Arga berteriak itu beda sayang. Kalau 
kode di militer lebih jelas kalau kode dari kamu abstrak 


nggak keliatan dan juga bermakna ganda. Bahkan bikin 
kepala pusing karena serba salah. Sabar Arga ini baru satu 
hari masih ada dua ratus hari lebih. Pasti akan lebih berat 
dari ini. 


"Enak?" Tanya Arga. 

"Enak banget tapi kurang pedes mas." 
"Besok lagi beli yang pedes." 

"Mas aja yang buat aku nggak mau beli." 
"Iya nanti mas belajar masak seblak." 


"Mas nggak bisa masak seblak." Arga menggeleng polos 
Karena sejujurnya ia baru tahu ada makanan seblak untung 
saja tadi ia tidak mengatakan seblak kasur. Pasti Zara akan 
marah dengannya. Jadi Arga tadi lebih memilih pergi dari 
pada berdebat dengan Zara yang sensitif. Ternyata seblak 
itu kerupuk yang direbus. Arga heran melihatnya. 


"Mas Arga ganteng deh kalau kayak gini." Puji Zara 
mendapat perhatian dari Arga. 


"Jadi selama ini mas nggak ganteng." Arga cemberut namun 
hanya dibalas tawa tanpa dosa oleh Zara. 


"Makan yang banyak ya biar kamu sama dedek sehat." Ujar 
Arga sambil mengelus perut Zara. 
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Kamar rawat inap yang tadinya sepi sekarang ramai. Karena 
semua keluarga Arga datang. Lengkap dengan Pandawa. 
Zara tersenyum kaku melihat banyak bingkisan makanan 
yang dibawa. Namun sayang Afiqah pamit pulang terlebih 
dahulu karena hari sudah malam. la masih harus membantu 
Arsha mengerjakan tugas. Maklum saja masih punya anak 
kecil pasti repot. Paling tidak Zara senang bisa berbincang 
dengan ibu mertuanya. Sejak mengenal Afiqah, ia merasa 
memiliki ibu. Karena bentuk perhatian yang diberikannya. 
Zara terharu memiliki mertua yang baik dan mau 
menerimanya. 


"Mbak Zara ini aku beli odading khusus buat mbak dijamin 
nanti anak mbak jadi iron man." Ucapan Sadewa membuat 
Zara tertawa kecil. 


"Konyol!" Arjuna menatap Sadewa geli. 


"Eh bocil! Lu beli pake duit gua ngaku-ngaku lu yang beli, 
dasar adik laknat!" Sahut Nakula tidak terima karena 
Sadewa mengaku membelikan Zara. 


"Ckckck Kak kayaknya lu lupa sama pelajaran yang pernah 
dikasih bunda. Kata bunda kita ini saudara harus saling 
berbagi. Jadi uang kakak adalah uang gua juga. Apa perlu 
gua ajarin konsep berbagi?" Ujar Sadewa kayaknya Patrick 
yang mengajari Sponsbob. 


"Susah ngomong sama orang bego." 
"Nakula Sadewa diem! Kalian bikin Mbak Zara takut tahu." 


"Maaf ya mbak mereka memang nggak ada akhlag. Maklum 
baru keluar dari RSJ." Yudhistira tersenyum minta maaf. 
Nakula dan Sadewa otomatis melototi Yudistira, mereka 
tidak terima di bilang bekas pasien. 


"Lu tuh yang baru keluar dari RSJ. Pasti Kak Yudish lupa 
ingatan." 


"Bener yang di inget cuma cewek cantik aja." Yudhistira 
terdiam, ia merasa rahasianya tidak lagi aman. Kemarin ia 
kepergok nganterin pulang dari sama anak SMP. Bisa 
bahaya kalau Arga tahu, ia bisa diintrogasi. Awalnya 
pertemuan Yudistira dan gadis itu karena hanya sebatas 
ingin menolongnya. 


"Mbak mau aku kupasin buah pisang nggak?" 


"Mbak mau aku pisahin biji semangka nggak?" 


Zara mulai pusing dengan perhatian keponakan Arga. 
Mereka semua mengerubungi Zara. 


"Kalian nggak pada pulang ini udah mau jam delapan 
malam?" Tanya Arga. Mencari cara untuk mengusir bocah- 
bocah laknat ini. 


"Nanti mas." Jawab Arjuna. 


Arga hanya menghela napas panjang. Keponakannya ini 
susah diatur. Ia jadi kasihan dengan Pangeran yang memiliki 
banyak anak laki-laki semua lagi. Pasti bikin kepala setres. 


"Keponakan kamu banyak juga ya." 
"Itu baru setengah." 
"Masih ada lagi?" Zara menatap Arga takjub. 


"Anaknya mbak Putri. Keluarganya tinggal di Surabaya. 
Paling nanti pas liburan baru ke Solo. Mbak Putri waktu itu 
sakit jadi kemarin nggak ke Solo pas nikahan." 


"Jadi pengen kenal sama saudara mas pasti seru." 


"Mbak Zara kok mau sih nikah sama Om Arga nggak takut 
nanti ditinggal mati karena tugas?" Suara Bima membuat 
ruangan hening sejenak. Semua mata memandangnya. 
Semua laki-laki disana cemas takut ucapan itu membuat 
Zara sedih. 


"Aku salah ngomong ya?" 


"Bukannya fakta ya om Arga suka jaga perbatasan konflik." 


"Bima mungkin mbak takut ditinggal mas Arga. Tapi itu 
resiko yang harus mbak tanggung karena menikah dengan 
Tentara. Mas Arga itu bukan cuma punya mbak tapi juga 
punya negara. Mbak harus mendukung pekerjaan suami 
mbak. Kalaupun Mas Arga gugur saat bertugas. Mbak dan 
anak mbak pasti bangga punya ayah seorang pahlawan." 
Jawab Zara dengan bijak. 


"Mbak nggak usah khawatir misal nanti mas Arga mati 
karena tertembak kami Pandawa lima siap menggantikan 
posisi mas Arga." Ucap Bima bijak. 


"Monyet!" Sadewa melempar pisang ke arah Bima kesal 
dengan perkataannya. 


"Maksud lu apa setan mau jadi suaminya mbak Zara bawa- 
bawa kita lagi." 


"Bim lu kayaknya sakit." 
"Konyol!" 
"Nggak jelas." 


"Pantes dari tadi diem jangan-jangan lu cari cara biar bisa 
jadi suaminya mbak Zara." 


"Mati lu dibunuh om Arga mampus!" 
"Bukan gitu maksud gua." 


"Trus apa setan? Lu sendiri yang bilang mau gantiin posisi 
om Arga." 


"Lu pikir mbak Zara Dropadi yang punya suami lima. Siap- 
siap aja lu di gantung sama Om Arga. Gua nggak ikut- 
ikutan." 


"Mending kalian pulang sebelum saya gantung terbalik di 
pohon bringin di belakang rumah sakit." Ucap Arga dengan 
nada dingin membuat kelima Pandawa tersebut menggigil 
ketakutan. 


Kelima manusia itu langsung kabur tanpa pamit 
meninggalkan ruangan. Zara masih bisa mendengar 
sumpah serapah yang dilontarkan mereka kepada Bima. 
Zara terkikik dengan kelakuan mereka. 


"Sabar mas. Katanya mau punya anak banyak ngadepin 
mereka aja kamu udah nyerah." 


"Beda sayang mereka kan anaknya mas Pangeran bukan 
anak mas. Kalau anak mas nggak mungkin kayak mereka. 
Lagian mas kesel sama ucapan Bima yang nyumpahin mas 
mati. Amit-amit." 


Suara pintu dibuka membuat Arga dan Zara terdiam. Mereka 
kira ke lima manusia itu akan kembali. Namun yang masuk 
adalah Ilham dan Tiara. Sontak membuat Zara terkejut. 
Beda dengan Arga yang biasa saja. Zara penasaran kenapa 
mereka bisa tiba barengan. la juga belum memberitahu 
Tiara jika ia dirawat. Zara mulai curiga. 


"Maaf, gua lupa bawa bingkisan." Ujar Tiara karena hanya 
membawa tangan kosong menjenguk Zara. la baru tahu 
kalau Zara masuk rumah sakit, disaat ia tidak sengaja 
mengikuti Ilham. 


Awalnya Tiara tak sengaja melihat Ilham di salah satu rumah 
makan. Pria itu sedang menelpon Arga. Tiara sempat 
mencuri dengar. Maka dari itu ia buru-buru mengikuti Ilham. 
Sekaligus pendekatan biar dibilang jodoh karena tidak 
sengaja bertemu di rumah sakit. 


"Santai aja gua nggak kaget kok Ar, gua tau lu anak kos plus 
pengangguran pasti nggak punya uang." Ledek Zara 
disambut senyum kaku Tiara. 


"Apaan sih Lo Zara merusak citra gua." Bisik Tiara kesal. 


"Mas keluar sebentar sama Ilham ya sayang mau ada yang 
diomongin." 


Kemudian Arga keluar dengan Ilham meninggalkan mereka 
berdua. Zara memandang Tiara dengan rasa keingintahuan. 
Hal itu membuat Tiara takut. 


"Mata lu minta di colok tau nggak Zar." 


"Haahahhaha habis lu bikin gua jantungan bisa dateng 
sama Ilham. Udah sejauh mana sama dia?" 


"Nggak seperti yang lu pikir Zar. Belum ada perkembangan 
apa-apa. Kayaknya susah deh buat maju ke tahap 
berikutnya." 


"Why?" 

"Karena nggak ada peluang." 

"Jangan pesimis dong. Yakin aja kali yang penting lu pinter- 
pinter aja bisa bikin moment sama dia. Manfaatin waktu 
sebaik mungkin. Kalau cuma diem aja mana bisa Ilham tau 


lu suka dia." Tiara diam mendengarkan ucapan Zara yang 
ada benarnya. 


"Tumben lu pinter." 


"Anjay! Kenapa dari tadi orang-orang bilang gua tumben 
pinter emang biasanya gua bego gitu." 


"Ya gitulah." 


Zara mendengus sebal mendengar jawaban Tiara. Jadi 
selama ini orang-orang menganggapnya bodoh. 
Menyebalkan! 
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Tiga hari berlalu setelah kepulangan mereka dari rumah 
sakit. Zara menghabiskan waktunya untuk revisi skripsi. 
Sebentar lagi ia akan seminar proposal. Masih ada bab 3 
yang belum di ACC. Jadi Zara ingin ngebut. Paling tidak 
akhir semester ia bisa seminar lalu semester berikutnya 
sidang. la ingin cepat-cepat lulus. 


Jam sudah menunjukkan pukul 5 sore Arga belum kembali. 
Zara sudah menyiapkan makan malam, bukan ia yang 
memasak. Tadi ia beli lewat online. Lagipula ia tidak pandai 
memasak. 


"Assalamualaikum." 
"Waalaikumsalam mas." 


"Lagi ngerjain apa?" Arga mendekat ke ranjang menaruh 
kepalanya di pangkuan Zara. 


"Skripsi mas udah mau selesai kok." 
"Revisi lagi tadi?" 
"Cuma dikit sih mas. Yang lama itu nunggu dosennya." 


"Pijetin..." Ujar Arga manja sambil mengarahkan tangan 
istrinya ke kepala. 


"Tadi aku udah pesen makan mas buat nanti." 


"Makasih sayang." 


"Aku mau belajar masak deh mas." 
"Beneran?" 

"Iya mas." 

"Kamu yakin?" 


"Yakin mas masa iya sampe anak aku gede aku nggak bisa 
masak. Kasian nanti anak aku makan masakan orang terus." 


"Jadi kamu cuma kasian sama anak kita nggak kasian sama 
aku." Arga mengikuti ucapan yang sering Zara lontarkan. 


"Mas kok ngomongnya gitu. Mau bales dendam ya." 
"Sekali-kali biar kamu ngerasain apa yang mas rasain." 


"Bentar deh mas tadi aku beli sesuatu buat mas." Zara tidak 
membalas ia malah mencari bahasan baru. 


"Beli apa?" 


"Tada..." Zara menunjukkan beberapa palaroid yang 
bergambar foto-foto member boy band Korea. 


"Ini foto siapa? Foto mantan kamu?" Zara tertawa 
mendengarnya. Suaminya itu begitu polos. 


"Iya ganteng-gantengkan mas?" 
"..* Arga menatap datar Zara kesal. 


"Kok mas diem aja. Mas cemburu ya?" 


"Hahahaha... Mas polos banget sumpah. Mereka itu boy 
band Korea pacar-pacar online aku. Gantengkan tapi tetep 
mas Arganteng nomer 1 buat aku." Mendengar kalimat 
terakhir Zara membuat Arga senang. 


"Oh bilang dong. Aku udah terlanjur cemburu." 
"Aku mau ngenalin mas sama mereka." 


"Hah buat apa?" Arga memandang Zara takjub. Apa 
manfaatnya menghapal boy band Korea? 


"Biar mas juga suka mereka kayak aku suka mereka." Arga 
punya firasat buruk. Ia harus mencari alasan pergi dari sini. 


"Badan mas udah lengket mas mau mandi dulu." Arga 
bangkit secepat kilat lari meninggalkan Zara ke kamar 
mandi. Lebih baik ia mandi dari pada menghapal nama- 
nama boy band itu. Istrinya itu semakin hari semakin aneh 
tingkahnya. Arga jadi curiga jenis kelamin apa anaknya 
nanti. 


"Mas kok pergi sih. Akukan belum nyebutin nama-nama 
mereka. Dasar Argagak nyebelin.." 
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Arga menatap nanar sebuah surat pemberitahuan bahwa 
Batalyonnya akan menggantikan tugas batalyon lain untuk 
menjaga perbatasan Papua selama sembilan bulan. Kalau 
dulu Arga senang menerima perintah ini, tapi sekarang 
berat untuk pergi. Istrinya sedang hamil. Itu artinya ia tidak 
bisa menemani Zara hingga melahirkan. Semuanya terlalu 
mendadak untuknya. la terlanjur nyaman bersama istrinya. 


Arga tidak bisa berbuat apa-apa. la sebagai wakil komandan 
batalyon juga tidak bisa menolak. Ini tugas negara dan ia 
harus mematuhinya. Hanya saja Arga merasa bersalah pada 
Zara. Dikehamilan pertama wanita itu ia tidak bisa ikut turut 
mendampingi. Apalagi ngidam Zara yang akhir-akhir ini 
aneh. Kalau dia tidak ada di samping Zara. Lalu siapa yang 
akan menggantikannya? Zara pasti juga akan sedih 
mendengar kabar ini. 


Sekitar dua minggu lagi ia akan berangkat. Seminggu 
sebelum keberangkatan akan digunakan untuk latihan pra 
operasi militer. Jadi Arga hanya memiliki waktu selama 
seminggu untuk bersama Zara. Tanpa sadar Arga 
meneteskan airmatanya. la tidak pernah sesedih ini ketika 
mendapatkan tugas. 


"Komandan nangis?" Ujar Ilham yang tak sengaja melihat 
Arga berdiri di sandaran mobil. 


"Hm." 


"Sabar komandan pasti Zara bisa ngerti masalah ini." Bukan 
itu yang Arga khawatirkan. Arga sedih karena tidak bisa 
menemani Zara hingga melahirkan. 


"Iya. Tiara juga pasti ngertiin kamu." 


"Maksud komandan?" Tanya Ilham kaget karena Arga 
menyebut nama Tiara. Perasaan ia tidak ada hubungan apa- 
apa dengan gadis itu. Walau mereka sering bertemu namun 
Ilham hanya menganggapnya biasa saja. la tidak ingin 
berhubungan dulu hatinya belum sembuh. 


"Bukan apa-apa, kalau begitu saya pulang dulu." Arga pamit 
tidak ingin menyinggung Ilham lebih jauh. Sepertinya Ilham 
tidak menyadari jika Tiara menyukainya. 


Jarak antara rumah dan markas tidak begitu jauh. Arga 
sampai beberapa menit kemudian. la terkejut mendapati 
Zara sedang menyirami tanaman. Arga memilki hobi 
merawat bunga. Itulah alasan kenapa Arga suka sekali 
memberikan Zara bunga. Mungkin juga faktor ibunya yang 
dulu ngidam bunga. 


"Assalamualaikum." 
"Waalaikumsalam." 


"Peluk mas kangen aku, padahal belum ada sehari kita 
nggak ketemu." 


Deg 


Arga gelisah mendengar pernyataan Zara. la tidak tega 
untuk mengatakan kepergiannya dua minggu lagi. la belum 


sanggup kehilangan pelukan hangat ini walau hanya 
sementara. 


"Mas mukanya lesu banget. Kenapa mas? Capek?" Zara 
mengelus wajah Arga. 


"Mungkin." 
"Mau Zara pijetin?" Arga menggeleng. 


"Tadi Zara sengaja nggak beli makan nggak papa kan mas? 
Zara lagi pengen makan di restoran Jepang. Kepengen sushi 
gara-gara liat di Instagram." 


"Nanti habis Maghrib kita beli." 
"Beneran mas?" Arga mengangguk. 
"Pasti ini yang pengen si dedek?" 


"Enggak kok ini aku yang mau. Kalau dedek mah maunya 
bukan ini." 


"Terus dedek maunya apa?" 


"Aku nggak yakin mau ngasih tau mas Arga. Pasti mas bakal 
nolak." 


"Bilang aja sayang." Bagi Arga setiap waktunya bersama 
Zara sungguh berarti. la ingin menjalankan tugasnya 
sebagai suami yang baik. 

"Tapi mas sebel banget sama ini." 


"Buat kamu mas pasti lakuin." 


"Yakin?" 


"Iya." 


"Aku pengen makan malem sama Jaemin." Arga syok 
mengetahui keinginan anaknya. la baru tahu ada ngidam 
semacam ini. 


"Kamu halu banget sayang, ini pasti gara-gara kebanyakan 
nonton korea. Mulai besok dikurangin kasian anak kita nanti 
ikutan halu di dalam sana." Zara cemberut dengan 
pernyataan Arga. 


"Mas Arga kok malah ngejek sih. Katanya mau tau 
pengennya si dedek." 


"Lagian maunya kamu nggak masuk akal. Walaupun mas 
punya uang buat ngundang Jaemin ke rumah kita. 
Prosedurnya pasti bakal ribet." 


"Maksud aku nggak ngundang Jaemin segala ke rumah kita." 
"Terus?" 


"Mas cukup pake topeng Jaemin. Pasti berasa makan malem 
bareng Jaemin." 


Zara sepertinya mulai absurd. Arga tidak tahu lagi ingin 
berkata apa. Bayangan sembilan bulan pergi tanpa bisa 
menuruti keinginan aneh Zara lagi membuat Arga sedih. 
Nanti malam sebelum tidur ia akan mengatakan ini. 


"Memang kamu punya topengnya?" 


"Tadaaaa....." Zara menunjukkan sebuah topeng berwajah 
Jaemin. 


"Astaga Zara kamu beli barang-barang seperti ini 
darimana?" Arga menatap Zara takjub. Istrinya benar-benar 


ajaib. Ia jadi ingin menyumpahi siapapun orang yang telah 
meracuni istrinya dengan korea. 


"Ada deh." 


"Jadi kamu mau mas pakai ini nanti pas makan malam." Zara 
mengangguk antusias. 


"Suami ganteng begini masih disuruh pakai topeng.. 
Zara..Zara.." 
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Dari semua hal aneh yang Zara lakukan padanya. Memakai 
topeng Jaemin menjadi yang paling berat dan memalukan. 
Beberapa pelanggan tertawa menatap mereka begitu juga 
dengan pelayan. Untungnya Arga sudah terlatih untuk tetap 
tenang seakan tak terjadi apa-apa. 


"Kamu bahagia?" 

"Mas lucu." 

"Terimakasih telah membuat mas menjadi lucu." 
"Sama-sama mas gemeshku..." 


Ditengah perbincangan mereka seorang pelayan wanita 
datang membawa menu. "Mau pesen apa kak?" Ketika 
menoleh ke arah Arga pelayan tersebut menahan senyum. 
Merasa lucu dengan topeng yang dipakai Arga. Apalagi 
topengnya itu bergambar Jaemin. 


"Kamu saja yang pilih sayang." Suara lantang Arga 
membuat pelayan tersebut terdiam. Entah kenapa ia merasa 
seperti mendengar suara komandan militer. Suaranya dingin 
dan lantang. 


"Ramen yang biasa, beef spicy ramen, salmon sashimi, 
sushi, beef katsu, chicken katsu, garlic rice, grilled salmon, 
saikoro steak, tempura, udon, sama takoyaki." 


"Kamu habis makan segitu?" Menu yang di pesan Zara 
begitu banyak. Sepertinya istrinya ini begitu lapar. Nafsu 
makannya meningkat drastis begitu juga bentuk tubuhnya 
yang sedikit melebar. 


"Makannya berdua sama mas. Zara yakin pasti habis." Arga 
tersenyum kecil. 


"Terserah kamu mau pesan apa aja yang kamu mau." 
"Minumnya kak mau pesan apa?" 
"Es teh sama air mineral 2." 


Setelah mencatat kemudian pelayan pergi. Sedangkan Arga 
memejamkan matanya menunggu makanan datang. 


"Mas kok kayak orang galau sih dari tadi. Kayak mau pergi 
jauh aja." Arga tersenyum miris, ia memang akan pergi jauh. 


"Tadi siang kamu makan apa?" Tanya Arga ingin tahu 
apakah makanan yang Zara konsumsi itu bernutrisi. 


"Aku makan gudangan, ayam penyet, gudeg sama tiwul." 


"Kamu habis makan segitu?" Makanan yang disebutkan Zara 
adalah makanan favoritnya. 


"Iya nih laper banget soalnya mas. Kayaknya aku bakal jadi 
gendut." 


"Nggak papa yang penting sehat. Mas malah pengen makan 
gudeg." 


"Mas ngidam gudeg?" 


"Kamukan yang hamil masa mas yang ngidam. Mas cuma 
kepengen aja gara-gara kamu ngomong gudeg." 


"Yaudah nanti pulang kita pesen mas. Gantian masa mas 
nurutin kemauanku terus." 


"Besok aja. Kayaknya mas bakal kenyang malam ini." 


Pelayan bergantian datang menghidangkan makanan di 
meja. Zara berbinar menatap beraneka macam menu yang 
dipesan. Perutnya terasa lapar dan ingin cepat makan. 


"Kok nggak dimakan cuma diliatin aja." 


"Cantik banget mas sayang di makan." Zara mengeluarkan 
ponselnya hendak mengambil potret. 


"Bentar mas tahan dulu. Aku mau foto buat dokumentasi." 
Arga sudah terbiasa dengan hal ini. la mengamati Zara dari 
samping yang sibuk mengambil foto. Setelah ini masih ada 
5 sesi foto lagi. 


Sesi pertama foto makanan, sesi kedua foto sendiri, sesi 
ketiga foto Zara bareng Arga yang mengenakan topeng 
jaemin, sesi keempat foto bareng tanpa topeng dan sesi 
kelima foto berdua bersama makanan. Arga cuma bisa 
menghela napas sabar. Pasti suatu hari nanti disaat ia 
berjaga di perbatasan ia akan merindukan moment-moment 
seperti ini. Tidak akan ada lagi yang berbicara panjang kali 
lebar, tidak ada lagi yang akan memaksanya untuk foto dan 
tidak ada lagi yang membuatnya tertawa bahagia. 


"Mas kok bengong mulu jelek tahu. Mikirin apa hayo?" 


"Mikirin kamu kira-kira ngidam apa lagi?" 


"Cie perhatian mikirin aku." 
"Mas jadi penasaran jenis kelamin anak kita apa?" 


"4 atau 5 bulan lagi kemungkinan bisa dilihat jenis 
kelaminnya mas." 


"Masih lama ya." Ujar Arga sedih. Itu artinya ia sama sekali 
tidak bisa tahu perkembangan anaknya. 


"Sabar mas, tenang aja nanti kita bisa lihat sama-sama ke 
dokter kandungan." Arga lagi-lagi meringis mendengar itu. 
Apakah itu bisa? Disaat jarak mereka saja akan terbentang 
jauh. 


"Makan dulu yuk mas udah laper nih." Arga terhenyak 
padahal sedari tadi Zaralah yang menunda makan. Ajaib 
sekali istrinya. 


"Berdoa dulu ya sayang sebelum makan." 


"Ini topengnya boleh mas lepas? Atau mas juga harus 
makan pake topeng pacar halu kamu yang jelek ini?" 


aa 


Arga yang baru saja selesai dari kamar mandi terpaku 
melihat istrinya sedang mengusap perutnya sambil 
membisikkan bait-bait doa. Ia ikut bergabung naik ke 
ranjang sebelah Zara. Tangannya ikut mengusap perut 
istrinya. 


"Belum ngantuk?" 


"Belum mas nungguin kamu. Rasanya beda banget kalau 
tidur nggak sama kamu." Ucapan Zara membuat Arga 
terharu. Airmatanya mengalir tanpa ia minta. la memikirkan 


kepergiannya dua minggu lagi. Itu artinya Zara akan 
Kesepian tanpanya. 


"Kamu kenapa nangis mas? Kamu kok jadi aneh gini 
semenjak pulang." Zara menangkup wajah Arga, mengusap 
pipi pria itu. 


"Besok kita pindah di rumah mama mau ya?" 


"Kenapa mas kok tiba-tiba?" Perasaan Zara sedikit tidak 
enak. 


Arga menarik napas kemudian membicarakan sedari tadi 
yang di tahannya. Mungkin ini waktu yang tepat. 


"Mas dapet tugas di perbatasan Papua." 
Deg! 


Rasa bahagia Zara menguap begitu saja. la mencoba untuk 
tabah dan menghargai posisi Arga. Ini adalah pekerjaan 
suaminya. Ia harus menanggung resiko mencintai seorang 
tentara. 


"Berapa lama?" Zara mengucapakan nada itu dengan 
bergetar. 


"Minimal 9 bulan, semoga saja tidak diperpanjang." Zara 
tidak mampu lagi menahan airmatanya. Tandanya Arga 
tidak akan berada di sampingnya sampai ia melahirkan. 
Kenapa rasanya begitu sakit? Jauh lebih sakit ketika ia di 
caci maki orang-orang sebagai anak koruptor. 


"Mas tidak perlu mengkhawatirkan aku dan dedek. Kita pasti 
akan baik-baik saja." Zara menguatkan dirinya. la tidak 
boleh membuat Arga sedih dan terbebani. Pria itu harus 


profesional terhadap pekerjaannya. 
la tidak boleh egois. 


"Lagian ada keluarga kamu sama Pandawa lima yang akan 
jagain aku. Aku nggak akan kesepian." Ujar Zara sok bijak. 
Meski hatinya meringis membayangkan hari-harinya tanpa 
Arga disampingnya. 


"Mas minta maaf. Kalau bisa memilih mas tidak ingin pergi. 
Tapi mas nggak bisa melepas amanah ini begitu saja." 


"Zara nggak papa kok mas, lagian lebih baik mas pergi 
karena tugas negara dari pada karena pelakor." Zara 
berusaha bercanda untuk menenangkan dirinya. la tidak 
ingin menjadi beban untuk Arga. Pria ini memiliki tanggung 
jawab yang lebih berat darinya. Negara membutuhkannya 
dan ia tidak boleh egois. Karena Arga juga milik negara 
bukan hanya milik dirinya. 


Arga menarik Zara dalam pelukannya. Mengelus rambut 
istrinya berulang kali dengan lembut. "Menangis saja 
sayang, jangan di tahan." Arga tahu ini sangat berat untuk 
Zara. Istrinya masih muda mengandung dan harus 
ditinggalkan suaminya untuk bertugas di kehamilan 
pertamanya. Perempuan manapun pasti akan sedih dan 
menangis tidak bisa menikmati momen kebersamaan 
menunggu lahirnya buah hati mereka seperti pasangan 
normal lainnya. 


"Mas, boleh Zara cium kamu mas?" Ujar Zara sambil 
menangis. 


"Tentu saja boleh." 


"Jujur aku nggak sanggup pisah dari kamu. Tapi aku nggak 
boleh egois. Seharusnya aku bangga punya suami kayak 
kamu." Kemudian Zara mengecup kening Arga lama. la 


melakukan itu, karena ia akan begitu merindukan suaminya. 
Bukan hanya kening, tapi juga pipi dan berakhir di bibir 
walau hanya saling menempel namun mereka seakan 
menikmati waktu yang berlalu. 


Zara menangis dalam diam, hanya air mata yang jatuh ke 
pipi. Zara khawatir karena Arga harus menjaga daerah 
perbatasan yang rawan konflik akhir-akhir ini dan juga 
disana sulit sinyal untuk komunikasi. Rasanya pasti berat 
sekali untuk keduanya... 


totok 
Semoga suka 

Ada yang mau di sampaikan ke Arga? 

Ada yang mau disampaikan ke Zara? 

Ada yang mau di sampaikan ke Ilham? 
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Selamat membaca buat kalian.. 
Love dulu buat part ini 
Adakah yang nunggu? 


Author nangis baca part ini apalagi denger lagu diatas. 


KKK 


Walaupun kamu dan aku jauh dimata, kita akan 
selalu dekat di doa 


akakakok 


Hari keberangkatan Arga tiba. Sebelum berangkat diadakan 
upacara pelepasan prajurit. Letkol Inf Bara Pratama 
komandan Kodim Sukoharjo memimpin upacara. Ada 450 
prajurit yang diberangkatkan ke Papua yang akan disebar ke 
17 posko di dua kabupaten perbatasan Papua. Pasukan 
tersebut terdiri dari tantama, Bintara dan perwira. 


Adapun akomodasi yang digunakan untuk mencapai tujuan 
yaitu dengan menggunakan KRI Teluk Hading Nomor 
Lambung 538 milik TNI Angkatan Laut. Para prajurit juga 
ditugaskan untuk mengamankan wilayah perbatasan dari 
kegiatan-kegiatan ilegal dan penyelundupan miras dan 
ganja. 


"Salah satu kebanggaan yang dimiliki prajurit adalah tugas 
operasi. Karena tugas adalah sebuah kehormatan." Kobaran 
api semangat membakar kepergian pasukan tersebut. 


Zara tidak bisa untuk tidak menghentikan airmatanya. 
Upacara pelepasan ini sungguh menyesakkan dadanya. 
Bahkan ia sulit untuk bernapas. Apakah ia sanggup hidup 
tanpa Arga? Selama ini ia selalu bergantung dengan Arga. 
Setelah upacara selesai, berarti detik-detik terakhirnya 
bersama Arga semakin berkurang. 


Suara Komandan upacara membubarkan barisan 
berkumandang. Saat itu beberapa tentara menghampiri 
keluarga mereka untuk pamit terakhir kalinya. Seketika Zara 
sadar bukan hanya dirinya yang sedih ditinggal, tapi orang- 
orang juga ikut merasakannya. 


Arga melangkah menghampirinya, pria itu begitu gagah 
dengan seragam dan tas besar yang berada di pundaknya. 
Airmata Zara mengalir seiring langkah kaki Arga. Pria itu 
menariknya ke dalam pelukan. Pelukan itu begitu hangat, 
Zara akan merindukan pelukan ini 9 bulan lamanya. Tidak 
akan ada lagi yang menuruti ngidam anehnya, tidak akan 
ada lagi suara pria mengeluh, dan tidak ada lagi Arga yang 
super mesum. Tangis Zara semakin terisak memikirkan hal- 
hal kecil itu. la akan kehilangan pria itu meski hanya untuk 
sementara. 


Kemudian Arga melepaskan pelukannya, menatap Zara dan 
mengucap sesuatu. "Jaga diri kamu dan anak kita sayang. 
Kalau ada apa-apa jangan ragu untuk mengatakannya pada 
keluargaku kalau kamu ngidam mau beli sesuatu suruh saja 
Pandawa." 


"Mas juga jaga diri mas. Jangan sampai tertembak lagi. 
Kalau mau kemana-mana pakai terus rompi anti peluru yang 
aku beliin. Jangan dilepas pokoknya." Ujar Zara sambil 
menangis. la masih trauma dengan kejadian Arga yang 
tertembak di perbatasan. la tidak ingin itu terjadi lagi. 


Bagaimana nasib ia dan anaknya jika Arga meninggalkan 
mereka selama-lamanya. Zara tidak ingin hal itu terjadi. 


"Siap." 


"Mas jangan selingkuh, kalau liat cewek cantik harus ingat 
istri mas lebih cantik dari siapapun. Misal mas selingkuh aku 
akan bawa kabur anak dan semua harta mas. Aku juga 
nggak akan membiarkan mas ketemu kami selaman- 
lamanya." Ancam Zara. 


"Kamu sepertinya terlalu banyak nonton drama." Balas Arga 
sambil terkekeh. Dimatanya sekarang Zara begitu lucu, ia 
akan merindukan wajah istrinya itu. Beratus-ratus hari 
lamanya, dan berjuta-juta detik akan ia lewati tanpa Zara 
pasti terasa berat. 


"Pokoknya mas kalau punya waktu harus menghubungi 
aku." Zara mengingatkan Arga yang jarang memegang 
ponsel. 


"Siap Zara-ku akan mas usahakan..." 


"Kalau bayi kita lahir nanti mas Arga harus mengusahakan 
bisa video call. Aku mau denger mas ngadzanin anak kita 
walau cuma lewat HP." Zara menangis membayangkan nanti 
dimana ia melahirkan seorang diri tanpa ada suami yang 
menemani bahkan mengumandangkan adzan untuk 
anaknya. 


"Maafin mas tidak bisa berada di samping kamu menjaga 
kamu hingga anak kita lahir." Arga menangis, merasa 
bersalah. la merasa menjadi ayah yang kejam. 


"Mas nggak perlu minta maaf, ini udah menjadi tugas mas 
sebagai seorang abdi negara. Aku tidak memiliki hak untuk 
melarang. Anak kita pasti bangga memiliki ayah seperti 


mas." Arga menghapus buliran air mata yang jatuh di pipi 
Zara lalu mengecupnya. 


"Mas harap anak kita tidak membenci mas, karena telah 
meninggalkan kamu." 


"Anak kita pasti akan sangat memuja mas. Mas juga harus 
memikirkan nama untuk anak kita." 


"Kamu tidak ingin memberi nama?" 


"Mas saja. Aku memang sengaja ingin mas yang menamai 
mereka agar mas punya alasan untuk menghubungi aku." 


"Mas akan pikirkan nama yang baik untuk anak kita." 


"Zara pasti akan sangat merindukan mas. Apalagi kita 
terhalang jarak yang begitu jauh." 


"Walaupun aku dan kamu jauh di mata, tapi kita akan selalu 
dekat di doa. Aku mencintaimu Zara..." Kemudian Arga 
mengecup kening Zara lama menjadi akhir dari perpisahan 
mereka. 


"Selamat berjuang suamiku." 


"Kamu juga, selamat berjuang istriku. Mas yakin kamu pasti 
bisa menghadapi semua ini." Bisikan terakhir Arga sebelum 
benar-benar pergi. 


Kemudian pria itu kembali memeluk Zara sekali lagi dan 
mengecup keningnya untuk terakhir kali. Rasanya berat 
untuk Arga. "Mas pergi dulu. Mas janji akan pulang dengan 
selamat." 


Zara menghapus airmatanya ketika melihat kepergian Arga. 
Suaminya itu masih harus menempuh perjalanan jauh ke 


Semarang karena mereka melalui jalur laut. Sedangkan di 
solo sendiri tidak ada pelabuhan. 


Para prajurit akan pergi ke pelabuhan Tanjung emas untuk 
menuju Papua. Mereka akan pergi bersama Yonif Kodam 
Diponegoro. Arga tidak mengizinkannya untuk ikut 
mengantar ke pelabuhan. Pria itu takut Zara sakit. 


"Hati-hati Mas Arga." 


"Mbak mau pulang kapan?" Suara Aurel menyadarkan Zara. 
Jika ia di dampingi oleh adik suaminya. Sedangkan Afiqah 
dan Arsena tidak ikut mereka ada keperluan mendadak. 
Arga tadi juga sempat pamit sebentar dengan Aurel. 


"Ayo kita pulang." Arga sudah pergi, ia tidak memiliki alasan 
lagi untuk berdiri disini. 


"Mbak laper nggak? Kita mampir makan dulu yuk.." waktu 
sudah hampir menunjukkan jam makan siang. 


Zara sebenarnya tidak nafsu makan setelah kepergian Arga. 
Namun ia teringat bayinya. la telah berjanji pada suaminya 
untuk menjaga anak mereka sebaik mungkin. Ia juga harus 
berjuang keras merawat anak mereka sampai lahir. 


"Kamu yang pilih tempat makannya tapi." 


"Mbak nggak kepengen makan apa gitu." Aurel merasa aneh 
biasanya ibu hamil keinginannya aneh-aneh. Namun Zara 
hanya menggeleng. 


Kemudian mereka bergegas ke parkiran mobil. Setelah 
menemukan mobil, mereka menuju rumah makan yang tak 
jauh. Zara memilih tempat duduk yang dekat dengan 
charger. la ingin mengecas ponselnya. 


Rumah makan tidak begitu ramai. Ternyata ada beberapa 
ibu Persit yang ikut makan di situ. Zara jadi agak canggung. 
la berusaha untuk biasa saja bahkan menyapa mereka satu 
persatu. 


Gosip adalah sifat alamiah yang dimiliki seorang wanita. 
Mau kamu itu penyanyi, penulis, mahasiswa, selebgram, ibu 
rumah tangga, guru, ibu PKK, dan sebagainya. Pasti kamu 
tidak akan bisa menahan diri untuk gibah. 


"Katanya anaknya Bu Yanti yang jadi dokter itu lagi 
pengabdian di Papua." Bu Yanti ini istri salah satu tentara 
perwira, suaminya adalah komandan yang memimpin 
upacara tadi. 


"Berarti kemungkinan bakal ketemu sama tentara-tentara 
Kota kita." 


"Kebetulan sekali ya. Apalagi ada Mayor Arga. Pasti anaknya 
Bu Yanti ketemu sama dia. Seneng banget pasti si Laras. 
Soalnya dulu saya pernah denger kalau si Laras ini pernah 
naksir Arga mereka juga satu SMA." 


"Sembarangan kamu kalau ngomong, Mayor Argakan sudah 
menikah. Cinta Laras sama Arga cuma cinta monyet anak 
remaja." 


Omong kosong yang diperdebatkan ibu-ibu itu membuat 
Zara sedikit khawatir. Ia jadi tidak tenang. Ia yakin Arga bisa 
menjaga diri. Suaminya tidak akan selingkuh, apalagi sudah 
ada anak bersamanya. Tapi ia takut Laras masih menyukai 
Arga dan akan melakukan apapun untuk mendapatkan 
Arga. Membayangkan mereka bertugas di tempat yang 
sama membuat Zara sesak napas. 


"Mbak nggak usah dengerin jangan jadiin beban. Mas Arga 
itu bucin sama mbak. Jadi nggak mungkin selingkuh. 


Bayangin aja cuma suka sama mbak dari dia SMP sampe 
sekarang." Aurel mencoba menenangkan, ia paham sekali 
Arga itu seperti apa. Lagipula akan sangat berat bagi 
tentara jika terlibat skandal seperti ini. Arga tidak mungkin 
mempermalukan dirinya sendiri. 


"Iya. Mbak hanya takut aja." 


"Percaya mbak sama mas Arga. Dia nggak akan ngelakuin 
itu." 


"Ya... Mbak akan percaya sama Mas Arga." Zara berusaha 
menenangkan diri. Arga tidak akan berpaling darinya. Arga 
pria yang baik. 


aaa 

Semoga suka 

Ada yang mau di sampaikan ke Arga? 

Ada yang mau disampaikan ke Zara? 
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Jangan lupa love dulu buat part ini 
Selamat membaca temen-temen... 


Aku lelah di latih rindu... 


aa 


Zara membuka foto album potret Arga. Pria itu begitu gagah 
dengan seragam militer yang melekat ditubuhnya. Wajah 
tampannya selalu terbayang di ingatannya meski sudah 
bertahun-tahun lamanya. Tanpa sadar Airmata Zara 
mengalir. Rasanya berat sekali merelakan Arga pergi. 
Apalagi setiap melihat orang-orang yang tak sengaja 
menggunakan pakaian loreng. Pasti akan mengingatkannya 
dengan Arga. 


"Mama kangen sama papa?" seorang anak laki-laki 
mendekati Zara. 


"Enggak kok." Zara buru-buru menghapus airmatanya. la 
tidak ingin anaknya ikut sedih. 


"Ma, kok papa jahat ninggalin kita. Apa papa nggak cinta 
sama mama dan aku?" Mendengar ucapan polos anaknya 
membuat Zara sedih. 


"Kenapa papa tidak pernah menemui kita ma?" 


"Papamu menjadi pahlawan sayang." Zara selalu 
memberikan alasan itu. Anaknya masih sangat kecil untuk 
tahu jika ayahnya sudah tiada. 


"Om Ilham, om Dirga sama om Reza mereka juga pahlawan 
tapi mereka pulang, terus kenapa papa tidak pulang sendiri 
ma? Apa papa tidak menginginkan kita?" 


Anak kecil itu bingung ketika tak pernah melihat ayahnya 
pulang dari tugas. la selalu iri melihat teman-temannya 
memiliki ayah. Bahkan ketika temannya dikelas diintimidasi 
oleh anak lain maka ayahnya akan datang melindungi. la 
juga menginginkan hal itu. Dilindungi oleh seorang ayah. 


Anak kecil itu mengambil foto yang di pegang Zara. Lalu 
berkata, "papa aku membencimu. Kamu tidak mencintai aku 
dan mamaku. Papa kamu jahat meninggalkan kami begitu 
lama dan membuat mama selalu menangis." Airmata Zara 
terenyuh mendengar itu. Rasanya menyesakkan sekali 
ketika tahu sang anak membenci ayahnya sendiri. 


"Lebih baik kamu tidur. Hari sudah malam sayang." Ujar 
Zara sambil mengelus rambut anaknya. Ia tidak ingin anak 
laki-lakinya ini memikirkan hal yang tidak-tidak. Belum 
saatnya untuk tahu masalah orang dewasa. 


"Tidur sama mama boleh?" 


"Tentu saja boleh." Kemudian Zara memeluk anak itu 
sesekali menyenandungkan lagu penghantar tidur hingga 
sang anak terlelap. 


Ketika anaknya sudah benar-benar tidur. Zara tak dapat lagi 
menahan isak tangisnya. "Kamu benar nak, papamu jahat. 
Dia meninggalkan kita hanya untuk wanita itu. Papamu 
merelakan nyawanya untuk melindungi Laras ketika 
bertugas. Papamu tidak memikirkan perasaan kita. Papamu 
egois.. Mama juga membencinya tapi mama juga sangat 
mencintainya." 


"Mas Arga hiks.. kenapa kamu begitu bodoh melakukan hal 
itu? Kenapa kamu harus mati melindungi wanita itu? Apa 
keluargamu tidak ada artinya?" Zara mengeluarkan beban 
yang ia rasakan. la masih belum menerima alasan kematian 
Arga. Meskipun Arga mati karena tugas, tapi ia tidak suka 
pria yang dicintainya merelakan nyawanya untuk gadis lain. 


"Mas Arga hiks...mas Arga..." 
"Mbak Zara... Mbak... Bangun mbk." 


Nafas Zara terengah-engah. la menatap sekeliling ternyata 
tadi ia hanya bermimpi. la tertidur di karpet ketika 
menonton drama Korea. Mungkin ia terlalu memikirkan 
Laras yang bertugas di tempat yang sama dengan Arga 
hingga memimpikan hal yang buruk. 


"Mbak sakit?" Suara Arsha membuat fokus Zara kembali. 


Anak kecil di hadapannya adalah adik Arga bukan anaknya 
yang berada di alam mimpi. Berarti tadi hanyalah bunga 
tidur bukan kenyataan. Syukurlah ia merasa lega. la tidak 
bisa membayangkan jika itu benar terjadi. Pasti ia bisa gila. 


"Mbak mimpi buruk ya?" 
"Iya. Makasih udah bangunin mbak." 


"Tadi mbak kok nangis-nangis manggil mas Arga." Zara tidak 
menyangka tidur siangnya sampai membuatnya mengigau. 


"Mbak mimpiin mas Arga." 


"Mimpi apa mbak?" Arsha penasaran, maklum anak kecil itu 
penuh keingintahuan. 


"Mas Arga tertembak." Zara tidak ingin menjelaskan 
mimpinya. Lagipula itu hanya mimpi bukan kenyataan. 
Arsha pasti juga tidak akan mengerti. 


"Keren banget mbak. Berarti mas Arga lagi perang dong. 
Kayak di film Transformers." Zara meringis hanya 
menganggukkan kepala. Sudah ia duga perang di benak 
anak kecil adalah sesuatu yang menyenangkan. 


"Mbak Zara dicariin sama temen mbak tadi." 

"Temen? Siapa namanya?" 

"Mbak Tiara." 

"Dia dimana?" 

"Di ruang tamu mbak." 

"Yasudah mbak susulin temen mbk." 

"Filmnya boleh di ganti mbak? Arsha mau nonton otobot." 
"Boleh kok." 

"Asyik." Arsha berseru senang. 


Zara menghampiri Tiara yang berada di ruang tamu. 
Semoga saja temannya belum pulang karena terlalu lama 
menunggu. Senyum Zara mengembang melihat Tiara yang 
duduk di salah satu sofa sambil memainkan ponsel. 


"Udah lama tir?" 
"Belum kok. Maaf guajadi ganggu tidur lu." 


"Kayak sama siapa aja. Biasanya dulukan suka gitu 
gangguin gua terus." 


"Kalau ngomong suka bener deh." 

"Lu ngapain kesini?" 

"Curhat sekalian jenguk lu. Nih gua bawa seblak." 
"Ini baru namanya temen." 


Zara langsung membuka kotak seblak yang diberikan Tiara. 
Akhir-akhir ini ia suka seblak mungkin karena kuahnya yang 
seger. 


"Kok nggak pedes." 


"Ckckck lu lagi hamil masa gua beliin ekstra pedes kasian 
anak lu." Zara cemberut tapi tetap memakannya. 


"Curhat aja gua dengerin sambil makan." 
"Beneran lu dengerin." 


Tiara tidak yakin. Karena biasanya Zara mengabaikannya 
disaat ia bicara panjang kali lebar. Temannya itu malah asik 
makan. Ia jadi trauma. 


"Iya tiaraku sayang." 
"Geli gua dengernya." 


"Hahahaha. Jadi gimana hubungan lu sama Ilham ada 
perkembangan?" 


"Sebelum dia pergi ke Papua. Gua nekat nyatain cinta." 
"Terus sih Ilham gimana?" 


"Dia malah bilang gua nggak akan kuat pacaran sama 
tentara." 


"Maklum sih pacarnya selingkuh gara-gara nggak kuat LDR." 


"Gua juga udah berusaha meyakinkan dia. Katanya dia 
bakal nerima gua kalau 9 bulan lagi gua masih suka sama 
dia. Gila bangetkan gua di gantung selama 9 bulan. Cowok 
macam apa dia." 


"Jadi lu maunya apa?" 


"Entah gua juga pusing Zar. Gua setres, nungguin 9 bulan 
itu nggak lama. Menurut lu gua harus gimana nungguin dia 
atau cari yang lain? Gua takut penantian gua selama 9 
bulan sia-sia." 


"jalanin aja tir, dibuat santai. Kalau emang Ilham jodoh lu 
pasti akan kembali ke lu. Lagian Ilham juga bebasin lu kan 
misal lu suka sama cowok lain?" 


"Ya dia nggak larang gua." 


"Noh ngapain di ambil pusing. Lu masih bisa sama cowok 
lain." 


"Pusing gua curhat sama lu." 


"Sama gua juga pusing dengerin curhatan lu. Mending gua 
makan seblak." 


KKK 


Ponsel Zara berdering, ia yang baru selesai sholat langsung 
mencari ponsel. la masih mengenakan mukena. Senyumnya 
berkembang melihat nama Arga disana. Padahal baru 
beberapa jam mereka berpisah, ia sudah merindukan pria 
itu. la tidak menyangka Arga akan melakukan panggilan 
video call. Arga mendengarkan kata-katanya untuk 
menghubunginya. 


"Habis sholat?" Tanya Arga melihat Zara mengenakan 
mukena. 


"Iya nih. Kaget aku dapet Vidcall dari mas." 


Zara duduk bersender di kepala ranjang. Pria itu terlihat 
kuyu di balik layar. Arga pasti juga berat meninggalkannya 
begitu juga anak pertama mereka. Namanya pengantin 
baru, belum apa-apa udah dipisah karena tugas. 


"Mas udah sampe mana?" Zara penasaran melihat laut di 
belakang Arga. 


"Masih di pelabuhan ini mau berangkat. Kalau liat laut 
keinget kamu jadi mas coba vidcall mumpung ada sinyal. 
Nanti kalau udah sampai perbatasan udah nggak bisa 
komunikasi lagi." 


"Mata kamu kenapa kayak orang habis nangis?" Tanya Arga 
melihat mata Zara bengkak. Ingin rasanya mengecup mata 
istrinya. 


"Tadi aku mimpiin mas pas tidur siang." 


"Mimpi apa?" Arga penasaran selama ini ia tidak pernah 
mendengar Zara bercerita tentang mimpinya. 


"Mimpi buruk tapi, aku takut." 


"Cerita aja. Lagian itu cuma mimpi. Bisa aja datangnya dari 
setan." 


Awalnya Zara Ragu untuk bercerita. Namun setelah 
mempertimbangkan, sebaiknya ia katakan. la teringat 
perkataan Arga bahwa tidak ada yang boleh disembunyikan 
antara istri dan suami. Agar tidak menimbulkan 


kesalahpahaman satu sama lain seperti sinetron Azab di 
televisi. 


"Aku mimpi mas mati." 


"Zara, mas baru pergi belum ada sehari aja kamu sudah 
berpikiran seperti itu. Memang apa yang kamu pikirkan 
sebelum tidur?" Arga geleng-geleng istrinya itu kebanyakan 
nonton sinetron. 


"Aku denger dari ibu-ibu kalau Laras salah satu relawan 
dokter juga bertugas di Papua tempatnya sama kayak 
kamu." 


"Lalu masalahnya apa sama mas? Bahkan mas nggak kenal 
sama Laras?" Tanya Arga tidak mengerti, kenapa Zara 
membawa nama Laras. 


"Mas nggak usah bohong deh. Orang Laras itu temen 
sekelas mas waktu SMA masa nggak kenal. Dia suka sama 
kamu mas." 


"Asal kamu tahu Zara, mas itu nggak kenal siapa-siapa 
bahkan mas aja baru tahu kalau ibu tiri Kamu itu temen 
sekelas mas begitu juga dengan Laras. Astaga kenapa mas 
baru tahu kalau dulu di SMA banyak cewek yang suka sama 
mas." Kepala Arga terasa pusing. Ia baru sadar ternyata di 
seterkenal itu di sekolahnya. 


"Karena mas itu manusia batu nggak peka terhadap sekitar. 
Awas aja kalau mas sampai suka sama si Laras ini." Zara 
memperingati suaminya. la harus selangkah lebih maju. 
Paling tidak ia sudah mewanti-wanti Arga untuk tidak 
tergoda. 9 bulan itu tidak sebentar. Hal itu yang membuat 
Zara ketar-ketir. 


"Kamu kira mas cowok murahan suka sama banyak 
perempuan." Zara tersenyum mendengar itu, lega akhirnya 
bebannya sedikit terangkat. 


"Mas tahu nggak di mimpi aku mas mati karena apa?" 
"Apa?" 


"Mas nolongin Laras dari granat. Laras selamat tapi mas 
mati. Lalu anak kita benci sama mas begitu juga dengan 
aku. Bahkan kami tidak pernah mengunjungi makam mas, 
membakar semua foto dan baju-baju mas dan aku juga 
menikah lagi." Zara sengaja melebih-lebihkan melihat raut 
wajah Arga yang berubah pucat. Pasti Arga takut jika hal itu 
terjadi. 


"Jangan lakukan semua hal omong kosong itu Zara. Apalagi 
dengan menikah lagi? Memang kamu mau menikah dengan 
siapa? Apa suami mu ini kurang tampan?" Balas Arga 
frustasi. la baper mendengar ucapan Zara. Meski itu mimpi 
namun merasa menakutkan. Ia jadi membayangkan jika ia 
benar-benar mati. Sepertinya ia sudah tertular halunya 
Zara. 


"Aku mau nikah sama Oppa Jaemin lah. Pasti dia mau 
menerima janda cantik dan kaya raya seperti aku 
hahahahaha.." Kesedihan Zara hilang begitu saja setelah 
berbicara dengan Arga. Ternyata dia hanya butuh Arga 
untuk menenangkan diri. 


"Jangan lakukan itu. Mas janji tidak akan macam-macam 
disana. Mas juga akan menjauhi cewek manapun kecuali 
anak kecil dan nenek-nenek." 


"Ini baru Mas Arga yang tampan." 


"Pokoknya jangan macem-macem." 


"Siap Zara-ku." 

"Jadi kangen kan... Mas kapan pulang?" 

"Ini baru berangkat sayang. Masa udah disuruh pulang aja." 
"Ya gimana lagi dong. Akukan maunya mas pulang." 

"Sabar ya sayang." 

"Mas nyanyi dong. Si dedek mau denger mas nyanyi." 

"Mau lagu apa?" 


"Blackpink yang judulnya ice cream atau BTS boys with love 
atau NCT make a wish." 


Kepala Arga pusing seketika. Ia jadi penasaran seperti apa 
anaknya nanti ketika lahir kenapa ngidamnya aneh sekali 
atau ini cuma akal-akalan Zara saja. 


"Mas tutup nih panggilannya." 


"Hahahaha canda mas.. gitu aja marah, sensitif banget 
kayak ibu hamil." 


xk 
Gimana bab ini? 

Semoga suka 

Ada yang mau di sampaikan ke Arga? 
Ada yang mau disampaikan ke Zara? 


Ada yang mau disampaikan ke Tiara? 


SPAM NEXT DISINI BIAR CEPET UPDATEEEE 
Aku tunggu 1000 koment ya baru lanjut 
Info spoiler Instagram @gullastory 


Buat kalian yang baca cerita ini bisa tag aku di insta 
story' awgulla 


FOLLOW INSTAGRAM KARAKTER CERITA AKU (Role 
Play) 


@arganta.anggara | Arga 
@zara.yrva |Zara 
@diirawan05 | Dirga 
@ilham.juangp | Ilham 
@aiin.prmthaaa | lin 


INSTAGRAM AUTHOR 
wgulla 


Info update Instagram @gullastory 


Istri sahnya Lee min ho 
Gulla 


Bab 48 


Jangan lupa follow, vote and Coment 
Love dulu buat part ini 


Selamat membaca siapa yang kemarin kena prank 


KKK 


Apakah kamu masih sayang aku? 


akakok 


Tiga bulan berlalu begitu cepat. Usia kandungan Zara 
memasuki empat bulan. Selama itu Arga tidak 
menghubunginya lagi. Zara sudah mencoba menghubungi 
Arga dengan cara mengirimi pesan di WA tapi sia-sia hanya 
centang satu, begitu juga ketika ia menelpon tidak bisa 
dihubungi. Keberadaan Arga seakan lenyap begitu saja. la 
juga tidak menerima kabar apapun. Zara jadi galau. 


'Argagak kenapa kamu mengabaikanku?' batin Zara selalu 
melafalkan hal itu. 


Zara kira semuanya akan baik-baik saja, nyatanya sulit 
tanpa ada Arga di sampingnya. Apalagi melihat mertuanya 
yang begitu mesra semakin membuat Zara merindukan 
Arga. Masih ada 6 bulan lagi semoga saja Zara kuat. 


Berat badan Zara meningkat drastis. Perutnya juga ikut 
membesar. Begitu juga dengan nafsu makannya. Zara 
bersyukur anaknya tidak meminta yang macam-macam. 
Mungkin anaknya tahu jika ayahnya sedang berada di 
tempat yang jauh. Anaknya seakan mengerti rasa sakit yang 
ibunya rasakan. 


Saat ini Zara sedang menonton drama Korea. la sengaja 
menonton drama tentang tentara, namun disaat tahu 
pasangan tentara tersebut seorang dokter. Zara mematikan 
telivisi lalu menangis. la jadi teringat Laras yang bersama 
Arga di perbatasan. la kesal dengan drama tersebut karena 
menunjukkan pasangan yang cocok untuk seorang tentara 
adalah dokter. Zara jadi benci drama Korea. 


"Mas Arganteng jangan nakal ya. Aku takut banget 
kehilangan kamu." ucap Zara sambil melihat foto Arga dari 
ponselnya. la merindukan wajah itu. 


"Walau aku bukan dokter kamu cintakan sama aku. Aku 
nggak harus jadi dokterkan biar bisa hidup bahagia sama 
kamu...hiks..hiks..." 


"Mas kamu masih sayangkan sama aku. Tapi kenapa kamu 
nggak nelpon aku. Aku kangen kamu.. suara kamu.. apa aku 
nggak penting lagi buat kamu?" Zara mencium foto tersebut 
berharap Arga mendengarnya. 


"Mas apasih susahnya kasih kabar aku. Aku pengen denger 
suara kamu. Hiks... hiks..." 


"Mbak Zara." Ketukan di pintu menghentikan racauannya. 
Zara menghapus airmatanya. 


"Iya." Zara keluar membuka pintu. 


"Dibawain martabak manis sama Pandawa. Makan yuk 
mbak, dari tadikan mbak belum makan." 


"Ada Pandawa di depan?" 


"ya mbak katanya pengen lihat keadaan mbak. Takut 
digantung mas Arga mereka kalau nggak becus jagain 


mbak." Zara tertawa, ia jadi teringat wajah galak Arga yang 
mengomeli keponakannya setiap berbuat salah. 


"Mbak Zara liat aku bawa martabak. Maaf ya mbak kita 
belinya satu ini juga bayarnya patungan." Yudistira 
langsung menginjak kaki Bima, setelah mendengar kalimat 
terakhir adiknya. 


Bukan karena mereka pelit beli patungan. Tapi karena 
mereka tidak bawa uang cash. Bayangkan saja tadi waktu 
mereka mengantri, uang kurang saat mau bayar. Lalu 
mereka berusaha mengumpulkan uang-uang receh disaku 
dan tas. Wajah tampan mereka seakan terlecehkan. 
Tampilan boleh ganteng tapi beli martabak aja patungan. 
Sad bangetkan... 


"Tenang aja mbak walaupun patungan ini martabak 
harganya mahal 200 ribu satu kotak." Sadewa ikut 
membalas Bima. Nakula melotot ke arah Sadewa untuk 
tetap diam. 


"Terimakasih adik-adikku yang baik dan tidak sombong." 
Ucap Zara sambil mengambil sepotong martabak keju 
tersebut. 


Enak sekali martabak tersebut, teksturnya lembut, kejunya 
lumer dan susunya tidak bikin mual. Zara menikmati setiap 
gigitnya, ia tidak pernah makan martabak seenak ini. 


"Kalian beli dimana enak banget." 
"Lupa mbak namanya, nggak sengaja ketemu di tiktok tadi." 
"Dasar anak tiktok." 


"Rel cobain enak banget!!" Aurel ikut mencoba martabak 
tersebut. 


"Iya Mbak enak banget. Pantes aja mahal." 
"Ada harga ada kualitas." 


"Mbak nggak nawarin kita?" Arjuna jadi ngiler melihat 
saudaranya makan martabak. 


"Kalian itu niat beliin mbak Zara nggak sih. Masa minta 
barang yang udah dikasih." Arjuna cemberut diomeli Aurel. 
Sedangkan yang lain pada tertawa. 


"Nanti beli Jun kalau udah pulang. Kayak orang hamil aja lu 
ngidam liat orang makan martabak." Ledek Nakula. 


"Diem lu!" 


"Mbak, aku ambilin minum ke dapur sebentar." Aurel pamit 
membuat minuman untuk mereka. 


Kehadiran Pandawa lima memang sedikit menghiburnya dari 
kesepian. Paling tidak masih ada orang-orang yang peduli 
dengannya termasuk keluarga Arga. Keluarga pria itu benar- 
benar keluarga impian tidak seperti dirinya. Yang hanya 
punya seorang ayah tanpa kerabat. Bahkan ayahnya 
dipenjara. 


Zara tiba-tiba merasakan perutnya sakit. Perutnya terasa 
nyeri. "Sakit..." Zara mengeram kesakitan ia menyelonjorkan 
diri sambil memegangi perutnya. 


"Mbak kenapa?" Tanya Arjuna panik. Ini kali pertama ia 
menghadapi orang hamil. 


"Sakit perut mbak.. perut mbak nnyeri.." baru kali ini 
perutnya sakit sekali. Airmata Zara sampai keluar. Apa yang 
terjadi? Zara takut keguguran. la pernah membaca artikel 


jika nyeri di perut bisa membuat keguguran, tapi Zara tidak 
melihat ada darah yang mengalir dari kakinya. 


"Perut mbak?" Otak Bima masih loading. 
"Sial kita harus ngapain? Gua belum pernah punya istri." 


"Kita ke rumah sakitlah, gitu aja mikir." Yudistira menghela 
napas panjang. Punya adik 4 itu harus banyak sabar. 
Apalagi adik-adik yang nggak ada akhlaq maunya enak 
doang. Biasanya kalau disuruh mamanya mereka pada 
bertengkar saling menunjuk ujung-ujungnya Yudistira yang 
jadi korban. 


"Nakula siapin mobil. Biar gua sama Arjuna yang gotong 
mbak Zara." Perintah Yudistira. 


"Terus gua sama Bima ngapain?" 
"Lu panggil mbak Aurel buat nemenin kita ke rumah sakit." 
"Siap bos." 


Yudistira dan Arjuna mengangkat tubuh Zara masuk ke 
dalam mobil. Mereka berusaha hati-hati agar tidak oleng. 
Kalau Zara jatuh bisa bahaya, nyawa mereka jadi 
taruhannya. Tepat saat itu Aurel muncul dengan wajah 
cemas. 


"Kita langsung ke rumah sakit aja." Yudistira mengendarai 
mobil menuju rumah sakit dengan hati-hati. Sedangkan 
Bima menyusul belakangan, karena harus mengunci rumah. 
Tidak ada siapa-siapa di rumah. Takut ada maling. Banyak 
barang berharga. Walaupun tinggal di kompleks yang ada 
satpamnya kita harus tetap waspada. Kadang satpam suka 
kerja sama dengan maling. Dulu motor Bima pernah hilang. 


Sepuluh menit kemudian mereka sampai di rumah sakit. 
Jarak rumah mereka begitu dekat jadi tidak perlu waktu 
lama. Aurel pergi mengurus administrasi, sisanya membawa 
Zara untuk di periksa. 


"Gimana dok anak saya baik-baik aja kan dok?" Tanya Zara 
khawatir. 


"Kandungan ibu baik-baik saja, sakit perut wajar karena 
terjadinya pertumbuhan janin sehingga mendorong otot di 
area perut. Tapi detak jantung janin ibu sangat kencang." 


"Apakah itu normal dok?" Zara cemas. 


"Normal Bu, biasanya itu terjadi jika ada lebih dari satu 
bayi." 


"Hah?" Zara speechless, jadi selama ini ada dua bayi di 
kandungnya. Mau tak mau airmatanya mengalir haru. 


"Ibu belum melakukan USG?" Zara menggeleng, ia takut 
menangis jika pergi ke rumah sakit karena tidak di dampingi 
Arga. la iri melihat ibu-ibu hamil yang di dampingi 
suaminya. 


"Kalau begitu kita cek dulu." 


"Mau saya panggilkan suami ibu agar menemani ibu melihat 
si kecil." Zara menggelengkan kepala, suaminya tidak ada 
disini. Pasti dokter tadi mengira jika salah satu dari Pandawa 
adalah suaminya. 


"Baiklah kalau begitu." Kemudian Dokter melakukan 
pemeriksaan mulai dari mengoleskan sebuah gel di perut. 


"Selamat Bu ada 3 bayi di dalam perut ibu." 


"Apa tiga?" Kemudian Zara melihat ke monitor. Mau tidak 
mau ia menangis haru. 'Mas andai kamu disini, pasti kamu 
senang sekali melihat ini. Kita punya 3 anak. Cepat pulang 
mas apa kamu tega membiarkan aku mengurus mereka 
bertiga sendirian.' ucap Zara dalam hati. 


Zara harus kuat demi anaknya. Sekarang ada tiga anak 
yang harus dia jaga. 


Nb: aku cuma cek di google kalau USG awal dilakukan 10-14 
Minggu kehamilan tapi aku ambil 16 wkwkwk.. biar gedean 
dikit... 


aaa 
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Selamat membaca kesayanganku 


aaa 


Aku ingin mencintaimu tanpa lelah, meski waktu dan 
jarak memisahkan kita. 


kaa 


"Ma, mbak Zara punya 3 bayi." Seru Aurel senang. 


Aurel dan Zara baru saja pulang dari rumah sakit. Pandawa 
sudah pulang, katanya mereka ada urusan penting 
mendadak dan tidak bisa diganggu gugat. Zara hanya bisa 
menggelengkan kepala, ia yakin mereka itu mau kelayapan. 
Namanya juga masih muda jiwa mainnya masih bergejolak. 


"Beneran?" Afiqah terkejut lalu menatap perut menantunya. 
Zara mengangguk mengiyakan. 


Afiqah menuntun Zara untuk duduk di atas sofa. Ia 
menyuruh Aurel untuk mengambil minum. Tadi ia ada acara 
pentas seni di sekolah Arsha. Sehingga tidak tahu menahu 
kalau menantunya di bawa ke rumah sakit. Bima yang 
menelponnya mengabari kejadian ini. 


"Masya Allah." Ada sedikit rasa kagum di benak Afiqah. Baru 
kali ini ia melihat kembar tiga dari dekat. 


"Kamu yang kuat, mama yang hamil tiga anak tiga kali aja 
suka ngeluh capek. Apalagi kamu yang sekali brojol 
langsung tiga." Ujar Afiqah dulu dia begitu beruntung ada 
Arsena yang memanjakannya. Berbeda dengan menantunya 
yang harus menghadapi semuanya sendirian. 


"Iya ma." 
"Tadi dokter bilang apa aja?" Tanya Afigah pemasaran. 


"Zara disuruh istirahat dan jaga pola makan. Katanya kalau 
hamil kembar resiko lahir prematur besar, ma." 


"Kamu jangan banyak pikiran ya, Arga disana baik-baik aja. 
Arga pasti senang jika mendengar ini." Ujar Afigah teringat 
putranya yang berada di ujung Indonesia. Anaknya itu bisa 
dikatakan penunggu perbatasan. Suka sekali kesana. 


"Iya ma." 


"Kamu kapan nikah kasihan Abi kamu gantungin terus?" 
Tanya Afigah begitu Aurel datang membawa minum. 


Aurel cemberut, "Apaaan sih ma bahas Abi terus." la kesal 
karena ibunya begitu ngotot mendekatkannya dengan Abi. 
Pasti Abi sudah memberi ibunya sesuatu. Andai saja ibunya 
tahu kelakuan Abi yang playboy itu. 


"Abi yang mana ma?" Tanya Zara penasaran. 


"Yang kemarin ke sini bawa black forest itu." Zara berusaha 
mengingat siapa saja yang datang kemarin. 


"Oh yang itu. Lucu loh dia rel, cocoklah sama kamu yang 
kadang jutek." Goda Zara. 


"Ih apaan sih mbak. Abi tuh playboy nggak suka aku. Udah 
sok ganteng lagi." Aurel kesal dengan Abi. Pria itu 
mempermainkannya dan mendekati banyak wanita. Bahkan 
menyebarkan kemesraan di sekolah dengan wanita lain. 


"Dia kan memang ganteng." Balas Afigah yang membuat 
wajah Aurel makin suram. Karena tidak di kasih kesempatan 
untuk menolak. 


"Kamu kasih kesempatan aja dulu rel, kalau kamu ngerasa 
nggak cocok ya udah tinggal aja hahahaha..." 


Ditengah pembicaraan, Arsena datang dengan wajah di 
tekuk. Pria itu meminta Afiqah untuk membantu 
mendiamkan Arsha yang menangis. Disaat itu Zara sadar 
bahwa ada bekas luka bakar di lengan Arsena. la jadi 
teringat Arga juga punya luka di punggung. Zara baru 
menyadari luka itu. Mungkin karena ia jarang bertemu 
Arsena yang sibuk. Kenapa ayah dan anak sama-sama 
memiliki luka yang begitu mengerikan? 


"Mbak kaget ya liat luka papa?" Aurel mengamati ekspresi 
Zara yang berubah ketika melihat luka Arsena. 


"Ah iya. Itu kenapa? Arga juga punya luka dipunggung." 


"Mas Arga nggak cerita sama mbak?" Otomatis Zara 
menggeleng. Arga jarang bercerita, pria itu hanya berbicara 
yang penting-penting saja. Arga selalu menganggap semua 
hal itu tidak penting. 


"Maaf ya mbak, Mas Arga itu memang jarang cerita bahkan 
sama keluarganya sendiri. Dia selalu berpikir bisa 
menyelesaikan semuanya sendirian." Jelas Aurel, bahkan 
satu keluarga tidak ada yang tahu apa yang Arga pikirkan. 
Pria itu terlalu out of the box. Aurel kadang sampai gemes 
mau ngarungin Arga. 


"Memang apa yang terjadi sampai luka begitu?" 


"Dulu Arga pernah diculik waktu kecil. Untungnya papa bisa 
nyelametin walau harus mendapat luka bakar." 


Zara mengangguk paham. Pantas saja waktu itu Arga 
bermimpi buruk. Pasti luka itu meninggalkan trauma. 
Namun semenjak ia menikah dengan Arga, ia tidak pernah 
mendapati Arga bermimpi buruk lagi. Apa pria itu sudah 
melupakan traumanya? Zara merasa sampai sekarang Arga 
itu misterius dan tidak bisa ditebak. Bahkan istrinya hamil 
saja pria itu seolah-olah tidak khawatir dan tidak 
memberikan kabar apapun. 


"Rel, apa mbak kirim surat aja ya ke mas Arga." Mungkin 
cara komunikasi yang tepat dengan Arga menggunakan 
cara tradisional. 


"Mbak-mbak udah kayak zaman dulu aja." Aurel jadi 
teringat orang Zaman dulu yang saling berkirim surat untuk 
menanyakan kabar. 


"Mau gimana lagi mas mu itu nggak pernah kasih kabar 
mbak sampai sekarang." Dasar Argagak untuk ganteng. 
Orang ganteng kalau salah pasti termaafkan. 


"Biasa itu mbak. Paling nanti kalau pulang ngagetin satu 
rumah." Zara menghembuskan napas, begini rasanya punya 
suami manusia batu. 


aaa 


Arga menatap khawatir temannya yang terkena baku 
tembak dari kelompok kriminal bersenjata. Akhir-akhir ini 
kelompok tersebut sering melakukan penyerangan sudah 
dua orang yang menjadi korban. Bukan hanya warga, tapi 
aparat dan tenaga medis juga jadi korban. Mereka sering 


membuat masalah di desa tempatnya berjaga, seperti 
meminta uang pada warga, membuat keributan, menembak 
dan lain-lain. Kondisi desa jadi meresahkan. 


"Pertolongan pertama sudah selesai, dia bisa dibawa ke kota 
untuk mendapatkan perawatan yang lebih intensif." Ujar 
Laras salah satu dokter yang ditempatkan di desa yang 
sama dengannya. 


"Oke biar saya dan Reza yang ke kota." Balas Arga dengan 
nada dingin. 


"Tapi komandan lukamu belum di obati." Cegah Laras 
melihat goresan di lengan kanan dan perut Arga. la tidak 
ingin luka Arga infeksi. Lagipula banyak orang kenapa 
dirinya harus repot-repot mengantar ke kota. Arga harus 
istirahat. 


"Berikan saya alkohol, kapas dan obat merah saya akan 
mengobati luka saya sendiri. Nanti jika belum membaik saya 
akan meminta perawatan di rumah sakit." Alasan yang 
masuk akal agar bisa pergi ke kota. Arga ingin meminta 
perawatan intensif. 


"Tapi komandan-" Laras tidak setuju. Namun Arga bukan pria 
yang bisa di perintah oleh siapapun. 


"Cepat saya ingin segera pergi." Arga memang sengaja ingin 
ke kota. la ingin menghubungi Zara, untuk tahu keadaannya 
sekaligus sang anak. la begitu merindukan wanita itu. la 
memanfaatkan kejadian ini, ia tidak peduli dibilang tidak 
profesional lagi. 


"Dirga gantikan saya sebentar." Perintah Arga. Hanya Dirga 
yang Arga percayai. 


Laras menghela napas sesak. Arga ternyata tidak pernah 
berubah dari dulu hingga sekarang masih sama yaitu 
dingin. Awalnya ia senang ketika melihat Arga ditempatkan 
di desa yang sama dengannya. Bahkan ia sempat berpikir 
Tuhan metakdirkan mereka bersama. Cincin yang melingkar 
di jari pria itu tidak dia pedulikan, misal Arga sudah 
menikah menjadi istri kedua juga tidak masalah. Jika pria itu 
adalah Arga. Semua wanita pasti akan berpikiran yang sama 
dengannya. la hanya meminta kesempatan agar Arga mau 
melihatnya saja. 


"Ayo pergi, Reza." Kemudian Fahmi di bawa ke dalam 
ambulans untuk dibawa ke kota. Ada mobil militer juga yang 
mengawal mereka. 


Reza duduk disebelah Arga membantu Arga membersihkan 
lukanya. Ia tidak suka tubuhnya di sentuh dengan gadis 
meskipun itu seorang dokter. Entahlah, Arga juga tidak 
mengerti. Mereka juga akan menaiki pesawat untuk 
membawa mereka ke RSUD Nabire. 


Satu jam lebih kemudian mereka sampai. Setelah mengurus 
administrasi, Reza dan Gilang duduk di ruang tunggu. Arga 
pamit untuk meminta luka di perutnya diobati. 


Arga mengeluarkan ponsel untuk menghubungi atasannya 
yang di Sukoharjo agar mengabari kepada keluarga korban 
jika Fahmi mengalami luka tembak. 


Arga juga menghubungi Zara. la tersenyum berharap bisa 
mendengar suara gadis itu. Namun berulang kali ia 
melakukan panggilan tidak ada satupun yang diangkat. 
Arga khawatir, baru kali ini Zara mengabaikan 
panggilannya. Apalagi Zara sering memegang ponsel tidak 
seperti dirinya. Apa sesuatu yang buruk terjadi? la juga 


menghubungi keluarganya tapi mereka juga tidak 
mengangkat. 


Arga kesal baru kali ini ia menelpon diabaikan, apa ini 
hukum karma untuknya karena hilang dari peradaban 
selama 3 bulan. Semoga saja tidak terjadi sesuatu yang 
buruk. la tidak bisa membayangkan jika istri dan anaknya 
terluka. Apa orang-orang pada balas dendam padanya 
karena tidak memberi kabar? 


"Maafkan aku sayang, kamu harus menanggung beban itu 
sendirian disana." 


Arga menghela napas, kemudian membaca pesan yang 
dikirim Zara. WhatsAppnya penuh dengan pesan Zara. 
Istrinya tidak pernah absen mengiriminya pesan setiap hari. 
Tanpa sadar Arga menangis begitu merindukan Zara. 
Tangannya mengetik membalas pesan Zara. 


Aku ingin mencintaimu tanpa lelah, meski waktu dan 
jarak memisahkan kita. Aku merindukanmu, Zara.... 


jorok 
Gimana bab ini? 

Semoga suka 

Ada yang mau di sampaikan ke Arga? 

Ada yang mau disampaikan ke Zara? 

Ada yang mau disampaikan ke Aurel? 

SPAM NEXT DISINI BIAR CEPET UPDATEEEE 


Aku tunggu 1000 koment ya baru lanjut 


Info spoiler Instagram @gullastory 


Buat kalian yang baca cerita ini bisa tag aku di insta 
story' @wgulla 


FOLLOW INSTAGRAM KARAKTER CERITA AKU (Role 
Play) 


@arganta.anggara | Arga 
@zara.yrva |Zara 
@diirawan05 | Dirga 
@ilham.juangp | Ilham 
@aiin.prmthaaa | lin 


INSTAGRAM AUTHOR 
wgulla 


Info update Instagram @gullastory 


Istri sahnya Lee min ho 
Gulla 


Bab 50 
Jangan lupa follow, vote and Coment] 
Love dulu buat part ini 
Selamat membaca kesayanganku 
Mau sampai bab berapa nih? 


Pusing aku... aku lagi agak nggak enak badan.. jadi santai 


KKK 


Kamu adalah mimpi terindah di hidupku. 


dak 


Selesai berbincang dengan Aurel, Zara kembali ke kamar 
untuk sholat Dzuhur. Lalu berganti baju dan merebahkan 
diri di kasur. Ia teringat jika belum membuat status hari ini, 
ia mengambil ponselnya di dekat kasur. Tadi ia tidak 
membawa ponsel ke rumah sakit. Namanya juga lagi buru- 
buru takut perutnya kenapa-kenapa, mana sempat kepikiran 
bawa ponsel. 


Zara terkejut mendapati Arga menghubunginya, ia 
mengurungkan niatnya untuk membuat status. Apakah dia 
tidak bermimpi atau berhalusinasi? Bukan hanya panggilan 
pria itu juga mengiriminya pesan. Zara menepuk pipinya 
untuk meyakinkan hal itu. Ini sebuah keajaiban. 


Aku ingin mencintaimu tanpa lelah, meski waktu dan 
jarak memisahkan kita. Aku merindukanmu, Zara.... 


Zara menangis membaca pesan itu. Ternyata Arga tidak 
mengabaikannya. la mencoba menghubungi Arga, semoga 
saja masih bisa. Kejadian ini sangat langka dan patut di 
Catat di rekor muri Indonesia. 


Panggilan pertama tidak ada jawaban, Zara melakukan 
sekali lagi. la memejamkan mata berharap Arga 
mengangkat. la hanya ingin mendengar suara pria itu, 
apakah itu sulit? 


"Assalamualaikum Zara." Mau tidak mau tangis Zara pecah. 
Suara yang sangat dirindukannya akhirnya bisa ia dengar. 


"Waalaikumsalam mas." 


"Kangen mas Arga..." Zara menghapus airmatanya, tidak 
ingin larut dalam kesedihan. Seharusnya ia senang bisa 
berbicara dengan suaminya. 


"Mas juga kangen kamu, tadi mas-" Balas Arga yang 
dipotong Zara. 


"Bentar mas ulangin." 


"Maksud kamu apanya yang diulang?" Arga bingung 
padahal tadi ia belum selesai berbicara. 


"Mau aku rekam, mas ulangin ya ucapan yang tadi." Zara 
dapat mendengar suara tawa dari sebrang sana. 


"Kamu memang tidak pernah berubah unik seperti biasa." 


Arga jadi rindu dengan tingkah aneh Zara. Itu bisa menjadi 
hiburan tersendiri untuk dirinya. Sekarang ia hanya bisa 
memandangi foto Zara ketika rindu. Berat sekali rasanya, 
padahal dulu setiap dia dapat tugas diperbatasan ia biasa 
saja. Arga menarik napas lalu menyenderkan diri di kursi. 


Tadi ia pamit sebentar untuk menghirup udara segar. 
Bahkan luka yang ia terima di lengan dan perutnya tidak 
sesakit luka di hatinya yang harus berpisah dengan istri dan 
anaknya. 


"Biar kalau aku kangen bisa denger suara mas bilang 
kangen sama aku. Nungguin telpon dari mas lama banget." 
Arga terdiam mendengar itu. Istrinya pasti kesepian tanpa 
dirinya. 


"Mas rindu kamu Zara. Maaf keadaan yang tidak bisa buat 
mas menghubungi kamu." 


"Karena mas tampan aku maafkan." Arga tertawa, sudah 
lama sekali ia tidak menerima candaan seperti ini. Meski 
hanya via suara rasanya menyenangkan sekali. 


"Ganti video call saja ya. Mas mau lihat wajah kamu." 
"Siap komandanku..." 


"Tadi kamu habis dari mana nggak angkat telpon mas." Ujar 
Arga sambil melihat wajah cantik yang berada di layar 
ponselnya. 


"Ke rumah sakit." 

"Ada apa? Kamu sakit?" Tanya Arga khawatir. 

"Tadi perut aku nyeri-" 

"Nyeri? Kamu nggak papakan? Anak kita bagaimana?" 


Arga panik, tapi ia tidak bisa berbuat apa-apa. Itu rasanya 
sungguh menyakitkan. Tidak bisa melakukan apapun untuk 
orang yang kita cinta. Disaat dia sedang kesulitan. Arga 
merasa seperti orang yang tak berguna. 


"Tenang mas kata dokter wajar soalnya janin mengalami 
perkembangan." 


"Alhamdulillah, maaf ya tidak bisa menemani kamu ke 
dokter." Ujar Arga sedih. Zara berusaha menahan air mata. 
la tidak boleh ikut menangis. 


"Nggak papa mas." 
"Mas tau nggak kata dokter mas harus nyiapin 3 nama!" 
"3 nama banyak sekali? Buat anak siapa Zara." 


"Buat anak kita dong masa anak kucing." Ujar Zara gemas. 
Suaminya itu memang sangat mengemaskan kalau sudah 
kebingungan, tidak terlihat seperti komandan militer yang 
tegas. 


"Maksud kamu?" 
"Kata dokter ada 3 bayi di perut aku." 


"Apa? Tiga?" Mata Arga berkaca-kaca, airmatanya mengalir 
tanpa ia bisa tahan lagi. 


"Loh kok mas nangis. Cengeng banget sih." 


"Mas merasa menjadi suami yang jahat meninggalkan kamu 
sendirian disana mengurus tiga anak. Astaga Zara tiga 
anak, ini benar-benar mimpi." Arga terkejut, ini pengalaman 
pertamanya menjadi ayah dan ia harus meninggalkan 
istrinya dengan tiga orang anak. Arga merasa dirinya seperti 
seorang bajingan. Zara pantas membencinya. la pantas 
dibenci. 


"Mas nggak jahat kok. Mas Arga suami baik." 


"Andai saja aku bisa memilih. Aku ingin melepaskan status 
ketentaraan ini lalu pergi memeluk kamu sekarang." 


"Mas jangan gitu. Mas harus kuat, Zara juga udah berusaha 
untuk kuat. Amanah harus dituntaskan mas, jangan lari dari 
amanah yang sedang mas emban sekarang." 


Zara tidak ingin Arga benar-benar melakukan apa yang 
telah ia ucapkan. Zara tidak boleh egois, meski ia sangat 
menginginkan Arga kembali pulang secepatnya. la tidak 
ingin Arga di pandang rendah karena meninggalkan tugas. 
Cukup ia saja dipandang rendah karena ayahnya seorang 
koruptor. 


"Terimakasih sayang. Mas bangga sama kamu. Mas yakin 
kamu akan jadi ibu yang baik itu anak-anak kita." 


"Aammiin, mas juga ya." 


"Mas disana nggak nakalkan? Nggak deket-deket sama 
cewek lain?" Inilah hal yang ingin Zara pendam selama tiga 
bulan lamanya. 


"Kalau mas jawab iya kamu marah, kalau mas jawab enggak 
pasti kamu nggak percaya." Balasan Arga membuat muka 
Zara cemberut. 


"Mas kok jawabnya gitu." 


"Habis kamu nanya terus. Percaya sama mas, buat mas 
cukup kamu seorang." 


"Masa!!" Goda Zara. 
"Daripada kamu simpenanya banyak." 


"Mana ada mas suka ngibul ya." 


"Mau mas sebutin satu-satu?" 
"Let's see." 


"Jenum, yeyun, jongkok, rawon, terus siapa lagi itu mas 
lupa." 


Zara tertawa mendengar nama-nama yang disebutkan Arga. 
Astaga suaminya itu lucu sekali. Sok tahu tapi salah. Arga 
lagi nyebutin pacar online nya tapi sayang tidak bisa. Malah 
jadi nama yang aneh-aneh. 


Pasti Arga hanya mengingat sekilas. Ketika ia meracuni pria 
itu Korea. Ia jadi ingat masa-masa ia menceritakan tentang 
idol Korea, mulai dari nama, sifat, Hobby dan lain-lainnya. 
Arga tidak menanggapi hanya berkata oh, Hem, iya, trus 
apa hubungannya sama mas. Hal yang membuat Zara 
jengkel. 


"Mas belajar ngomong dulu baru nuduh. Nih yang bener itu 
Jaemin, jaehyun, Jungkook, Roo won, dan kawan-kawan. Gitu 
aja nggak bisa." Ledek Zara. 


"Ya itulah. Susah sekali namanya." 
"Mas beneran nggak selingkuhkan?" 


"Enggak sayang. Dosa tahu nggak, nanti mas masuk neraka 
cuma gara-gara selingkuh. Jangan negatif thinking terus ya 
kasihan si kecil." 


"Ampun bang jago." 
"Mas nanti aku kirimin foto USG Triplet mau nggak?" 
"Mau dong, masa enggak kan aku yang buat." 


"Mesum." 


"Hahahaha..mas jadi tambah kangen kamu." 
"Sini peluk kalau kangen." 


Mereka menghabiskan tiga puluh menit untuk menelpon. 
Karena Arga harus segera kembali ke posko. Pria itu tidak 
bisa lama-lama di kota. Zara menutup panggilannya dengan 
enggan. Rindunya sedikit terobati bisa mendengar suara 
Arga. 


Zara memutar rekaman suara Arga yang mengatakan rindu 
padanya. Airmata Zara menangis lagi tanpa ia bisa tahan. 
Astaga kenapa ia jadi cengeng sekali. Ia harus kuat, ia 
sekarang sudah mau menjadi ibu tiga anak. Kalau dia saja 
tidak bisa dewasa bagaimana ia akan mendewasakan anak- 
anaknya nanti. 


Hari ini terasa menyenangkan, dibeliin martabak, mendapat 
perhatian dari orang sekitar, diberikan 3 anak oleh Tuhan 
dan di telpon Arga. Tidak ada yang lebih indah dari nikmat. 
la harus pandai bersyukur, ada yang nasibnya lebih buruk 
lagi darinya. 


Kemudian Zara tertidur dengan nyenyak. Suara Arga yang 
mengucapkan rindu menjadi lagu penghantar tidur 
untuknya. Lelahnya sirna seketika. 


kok 
Gimana bab ini? 

Semoga suka 

Ada yang mau di sampaikan ke Arga? 


Ada yang mau disampaikan ke Zara? 


SPAM NEXT DISINI BIAR CEPET UPDATEEEE 
Semakin dikit semakin lama wkwkwk 
Info spoiler Instagram @gullastory 


Buat kalian yang baca cerita ini bisa tag aku di insta 
story' @wqulla 


FOLLOW INSTAGRAM KARAKTER CERITA AKU (Role 
Play) 


@arganta.anggara | Arga 
@zara.yrva |Zara 
@diirawan05 | Dirga 
@ilham.juangp | Ilham 
@aiin.prmthaaa | lin 


INSTAGRAM AUTHOR 
wgulla 


Info update Instagram @gullastory 


Istri sahnya Lee min ho 
Gulla 


Bab 51 
Love dulu buat part ini 
Jangan lupa follow, vote and Coment 
Selamat membaca kesayanganku 


Semoga sebelum menjelang tamat bisa 1 juta view.. 
aamiin... 


Kalau ada yg bilang dokter kok gini ada kok dokter yg punya 
istri kedua, atau kalian juga pasti suka baca berita tentang 
dokter yg dipenjara karena melakukan pelecehan, 
malpraktik, aborsi dkk. Intinya ada orang baik pasti ada 
orang jahat. 


KKK 


Makna dari sebuah janji bukanlah dilihat dari kata- 
kata tapi tindakan. 


aaa 


Hari ini Zara jalan-jalan sore dengan Pandawa di taman. 
Zara berjalan di depan sedangkan Pandawa dibelakang 
layaknya seorang pengawal. Mereka jadi pusat perhatian 
orang-orang. Bayangkan saja seorang perempuan hamil 
dengan perut besar dikawal oleh lima pria muda tampan. 
Usia kandungan Zara sudah 6 bulan. Sedangkan Arga sudah 
meninggalkannya selama lima bulan masih ada 4 bulan lagi 
Arga kembali. Zara ingin waktu cepat berlalu. 


"Gila tuh cewek udah hamil masih doyan brondong." 


"Iya ih jadi penasaran hubungan mereka." 


"Apa mungkin cowok-cowok itu gigolo? Sayang banget 
padahal ganteng." 


Diam-diam Zara mendengarkan itu. Dalam hati ia tertawa, 
orang-orang itu begitu bodoh menuduhnya yang tidak- 
tidak. Padahal ia jalan dengan keponakannya sendiri. 
Memang salah? 


Zara tersenyum membalas bisikan tersebut. Ia sedang 
hamil, tidak baik berkata kasar dan buruk pasti nanti akan 
mempengaruhi sang anak. Ia harus berpikir positif 
menjernihkan pikirannya. 


"Yudistira tolong belikan mbak cilok!" Zara menunjuk 
tukang jualan cilok. 


"Baik ibu Negara!" Ucap Yudistira sambil hormat. 


"Nakula belikan balon Spiderman itu!" Nakula tersentak 
kaget lalu menatap barisan anak-anak yang mengantri. 
Kenapa harus beli balon? Ia malu jika harus ikut mengantri 
disana. Tapi ia tidak bisa menolak. Lagipula untuk apa Zara 
meminta balon. Seperti anak kecil saja. 


"Baik ibu negara." Nakula hormat sebelum pergi. 

"Kamu Sadewa belikan air putih." 

"Baik ibu Negara." 

"Arjuna beli telor gulung." Arjuna mendesah ia kena juga. 


"Kalau aku mbak?" Tanya Bima bingung ketika hanya 
tinggal dirinya sendiri. 


"Fotoin mbak." Wajah Bima syok mendengar itu. la lebih 
suka disuruh membeli dari pada mengambil gambar karena 


Zara banyak maunya. Bahkan Dulu Bima sampai tidur di 
jalan hanya untuk ngambil foto. Tidak cukup sekali juga 
harus berkali-kali. 


Setelah menyerahkan ponsel kepada Bima. Zara duduk di 
kursi taman yang dekat dengan bunga. Sehingga 
backgroundnya terlihat cantik ditambah beberapa 
pepohonan. "Kurang bawah Bim." 


Bima mendengus bayangkan saja betapa tersiksanya dia 
sekarang sedang berbaring di jalan hanya untuk mengambil 
foto. Memang betul dibalik foto yang cantik ada orang yang 
berjuang keras. 


"Satu kali lagi Bim." 
"Mbak perasaan dari tadi gayanya itu-itu aja deh." 


"Masalah buat kamu." Bima hanya bisa mendesah, mana 
mungkin ia bisa melawan bumil. Bisa mati dia. 


Bima berusaha mengambil foto sebagus mungkin. Walau ia 
merasa semua gaya yang Zara gunakan sama. Buang-buang 
waktu dan tenaga saja. Hasil jepretannya bisa mencapai 100 
foto, Bima takjub. Keberuntungannya ketika melihat tulisan 
memori tidak mencukupi untuk mengambil foto berikutnya. 
Pantas saja ponsel milik cewek gampang penuhnya. Belum 
lagi foto dan video cogan-cogan mereka. 


"Mbak ini di ciloknya gimana?" Yudistira bingung apa yang 
harus ia lakukan karena Zara sedang sibuk berfoto. 


"Kamu pegang dulu." 


"Mbak ini memorinya penuh." Bima bangkit dari pose 
terbaringnya. 


"Masa udah penuh." Zara cemberut. 
"Ya nggak tau mbak kenapa bisa." 


"Yaudah sini ciloknya mbak laper." Yudistira bahagia 
mendengar itu. Tugasnya sudah selesai. 


Kemudian Arjuna, Nakula, dan Sadewa tiba. Mereka 
menyerahkan apa yang ibu hamil minta tadi. Mereka duduk 
selonjor di bawah tanah menatap Zara yang nampak asik 
makan di kursi. Mengenaskan sekali mereka, hanya disuruh 
lihat tanpa dibagi makanan. 


"Kalian mau?" 
"Mbak yakin nawarin kita?" 


"Nggak lah cuma basa-basi aja. Kalian kan udah gede bisa 
beli sendiri." Pandawa mendesah kecewa. 


"Mbak dimana-mana itu yang ada Tante jajanin keponakan 
bukan sebaliknya." Protes Bima. 


"Mau mbak laporin mas Arga biar di gantung terbalik di 
pohon?" 


Skak mat! Ancaman Zara membuat Pandawa diam. Sabar 
tinggal 3 bulan lagi penderitaan mereka berakhir. Karena 
saat itu Zara akan melahirkan. Mereka tidak akan memilki 
beban mengurus ibu hamil lagi. 


KKK 


Arga berlari mengelilingi desa. la suka joging setiap pagi 
dan sore. Paling tidak dengan melakukan banyak kegiatan 
kecil. Pikirannya tentang Zara akan teralihkan. Setiap 
mengingat Zara dan calon ke tiga anaknya membuat Arga 


sesak. Ia merasa seperti bajingan yang meninggalkan 
perempuan hamil tanpa tanggungjawab.. 


Keringat sudah membasahi tubuh Arga. Kakinya juga sudah 
pegal. Arga memutuskan untuk beristirahat sejenak di 
bawah pohon. la merenggangkan anggota tubuhnya. Ia 
akan kembali ke posnya setelah ini. la butuh mandi untuk 
membersihkan badannya yang berkeringat. 


"Buat kamu." Arga terkejut ketika seseorang tiba-tiba 
menjulurkan sebuah botol minum. 


"Tidak terimakasih." Arga tidak ingin menerima pemberian 
Laras. Ia takut Laras merasa di beri harapan. 


Arga baru menyadari jika ada kehadiran Laras. Karena ia 
merasa tidak ada satupun yang mengikutinya. Atau 
mungkin Laras sudah hapal dengan kegiatan sorenya 
hingga bisa kesini. Besok ia harus mencari jalan lain agar 
tidak bertemu dengan Laras. la sudah berjanji kepada Zara 
untuk tidak berdekatan dengan Laras. 


"Tapi kamu haus bukan?" Laras tetap memaksa. 


"Saya tidak haus." Kesal karena penolakan Arga, ia 
memutuskan untuk duduk di hadapan Arga. la tidak akan 
menyerah. 


"Kenapa sih ga? kamu nggak pernah kasih aku kesempatan 
sedikitpun buat aku ngerasain cinta kamu!!" Laras merasa 
Arga tidak adil. Ia juga ingin dicintai pria itu. 


"Saya sudah menikah." 


"It's okay, aku hanya minta kesempatan aja agar kamu tahu 
bahwa aku lebih pantas untuk kamu. Ini curang ga, aku 


yang kenal kamu duluan tapi kamu nikah sama orang yang 
baru kamu kenal." 


"Saya mencintai Zara sejak berusia 12 tahun." 
"Apa?" Laras kaget. 


"Itulah alasan kenapa saya tidak pernah mau memberikan 
kesempatan kepada wanita manapun. Karena hati saya 
hanya cukup untuk mencintai satu wanita saja." 


"Tapi Arga-" 


"Lebih baik kamu melupakan saya. Tidak semua yang kita 
inginkan bisa kita miliki. Lagipula hubungan seperti ini tidak 
baik untuk karir saya." Ucap Arga dengan tegas. la malas 
berdebat hal tidak masuk akal seperti ini. 


"Bukannya kamu akan berhenti jadi tentara setelah tugas ini 
selesai." 


"Darimana kamu tahu?" Arga menatap Laras curiga. 
"Kamu melakukan ini agar bisa bersamaku bukan?" 


"Saya ingin berhenti karena istri dan ketiga anak saya kelak. 
Saya takut tidak bisa melihat anak-anak saya tumbuh bukan 
karena kamu." Laras terdiam, airmatanya mengalir. Jadi Arga 
menolaknya. Padahal ia sudah rela merendahkan diri. 


Arga memutuskan untuk berkarir di dunia militer. Karena 
Zara dan ketiga anaknya. la takut jika sewaktu-waktu ia 
mendapatkan tugas menjaga perbatasan lagi atau lebih 
parahnya ke luar negeri seperti Lebanon, timur tengah dan 
sebagainya. Ia tidak ingin merasakan kehilangan lagi. Pasti 
akan sangat berat bagi Zara mengurus ketiga anaknya 
sendiri. 


"Jadi aku tidak diberikan kesempatan sama sekali? Ijinkan 
aku merasakan bagaimana rasanya dicintai olehmu Arga, 
sekali saja walau cuma diperbatasan ini. Paling tidak itu 
sudah membuatku senang." Pinta Laras dengan raut wajah 
sedih. la tahu Arga pasti tidak bisa menolak dirinya yang 
sedang menangis. Tidak ada pria yang menolak keinginan 
wanita yang sedang menangis. Pasti hati mereka akan iba. 


"Saya tidak akan memberikan kamu kesempatan apapun. 
Saya juga tidak peduli jika kamu akan menangis memohon- 
mohon, karena saya tidak ingin Zara menangis. Saya tidak 
mau membuatnya lebih terluka lagi." Sial! Zara benar-benar 
gadis beruntung. Laras begitu iri. Kenapa Zara bisa 
mendapatkan Arga? Kenapa dia tidak? Apa kurangnya 
dirinya? 


"Kalau begitu kita lakukan dengan diam-diam. Aku mau jadi 
selingkuhan kamu. Pasti Zara tidak akan tau. Dia tidak akan 
tersakiti, dan aku juga akan bahagia." Laras bersikeras 
merebut Arga. 


"Tidak, saya tidak menginginkan hubungan apapun kecuali 
dengan Zara. Saya hanya mencintai dia." 


"Kamu mencintai dia karena kamu memberikannya 
kesempatan Arga. Andai kamu memberikanku kesempatan 
kamu juga akan mencintaiku." 


"Sepertinya kamu sudah gila Laras. Sedari tadi saya tidak 
ingin kasar denganmu bukan karena saya ingin 
memberikanmu kesempatan. Karena saya menghormati 
kamu sebagai seorang dokter yang telah mengobati para 
tentara." Arga jengah dengan Laras. Wanita macam apa dia? 
Benar-benar keras kepala. Ternyata istrinya benar yang sulit 
itu adalah ketika ada wanita yang begitu terobsesi dengan 
kita. Dan bisa berbuat nekat. 


"Aku bisa aja teriak dan bilang kamu memperkosa aku 
disini!" Ancam Laras. 


Arga mengambil air yang digenggam Laras. Lalu 
menyiramkannya ke wajah gadis itu. la ingin membuat Laras 
sadar. Mungkin gadis itu sudah kesurupan hingga berkata 
seperti itu. Ia tidak terima jika dituduh yang macam-macam. 


Bagi Arga perjuangan dalam mencintai seseorang bukan 
hanya ketika berhasil membuat orang itu mencintainya. Tapi 
perjuangan dalam mencintai adalah ketika ia mampu 
menjaga cintanya untuk Zara. Ia sudah berjanji dengan Zara 
akan mencintai wanita itu. la tidak ingin janjinya hanya 
sekedar kata-kata. Ia harus bertindak agar janjinya ditepati. 


"Arga! Apa yang kamu lakukan?" Laras marah karena 
disiram dengan air. 


"Jangan temui saya lagi mulai sekarang. Saya tidak pernah 
takut dengan ancaman kamu, meskipun kamu seorang 
wanita saya tidak akan segan membunuh kamu jika kamu 
masih menggangu saya. Dan sampai kapanpun tidak akan 
pernah ada kesempatan untuk kamu atau wanita lainnya. 
Karena saya bukan laki-laki murahan yang bisa tergoda 
dengan wanita macam kamu. Wanita murahan!" Ucap Arga 
lalu berlari pergi meninggalkan Laras yang sakit hati 
dengan ucapan Arga. 
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Kehamilan Zara sudah memasuki 9 bulan. Orang-orang 
dirumah lebih siaga dan memperhatikan Zara secara lebih. 
Aurel dan Afigah membantu mempersiapkan barang-barang 
untuk berjaga-jaga. Zara sedih karena Arga menghilang. 
Bayangkan saja dalam waktu 8 bulan hanya 
menghubunginya sekali. Suaminya itu bagai ditelan bumi. 
Zara berharap Arga baik-baik saja disana dan tidak tergoda 
dengan Laras. 


Kandungan Zara semakin kuat hingga bisa membuat 
bayinya bertahan 9 bulan di kandungan. Padahal dulu 
mereka takut jika Zara akan melahirkan secara prematur. 
Untungnya Zara pandai menjaga pola makan dan pola 
pikirnya. 


Zara sedang duduk di sofa, tiba-tiba perutnya sakit. Muka 
Zara pucat, ia terkejut melihat cairan dikakinya. Sepertinya 
air ketubannya sudah pecah, apakah ia akan lahiran? 
"Aurel..." Teriak Zara ketakutan dengan suara bergetar. 


"Ada apa mbak?" Aurel berlari menuju ruang tamu bersama 
Abi. Awalnya ia akan mengantar Abi ke depan. Namun 


mendengar suara ketakutan Zara membuat Aurel takut. 
Apalagi tidak ada orang di rumah, tadi Afiqah menjemput 
Arsha sedangkan Arsena bekerja. 


"Sepertinya aku, aku mau lahiran. Sakit... Argh... sakit." 
Wajah Zara pucat menahan bagian perutnya yang sakit. 


Aurel panik, ia tidak menyangka jika Zara akan melahirkan 
hari ini. Jauh dari prediksi dokter yang mengatakan 
kemungkinan masih 7 hari lagi. Begitu juga Abi yang tidak 
punya pengalaman menghadapi wanita hamil, ia bingung 
takut melakukan kesalahan. 


"Bi ayo bantu bawa mbak Zara ke rumah sakit." Tegur Aurel 
ketika Abi malah bengong. 


"Eh iya." Balas Abi linglung. 


Aurel dan Abi membawa Zara ke mobil. Abi menyetir mobil 
sedangkan Aurel menemani Zara di belakang. Ia menjadi 
tumpuan dari rasa sakit Zara. "Bi, bawa mobil hati-hati." 
Aurel mengingatkan agar Abi tidak ugal-ugalan. 


"Oke." 


Aurel terpana dengan ketangguhan Zara karena bisa 
menghadapi ini tanpa di dampingi Arga. la tidak bisa 
membayangkan jika dirinya yang berada di posisi Zara. Pasti 
bukan hanya sakit di fisik tapi batin. Arga beruntung 
memiliki Zara. 


"Mbak yang kuat ya. Sebentar lagi kita sampai." Ujar Aurel 
menenangkan Zara yang terus menahan rasa sakit. Apa 
sesakit itu rasanya? Aurel ikut menangis. 


Tiba di rumah sakit Zara langsung di bawa ke ruang 
bersalin. Sedangkan Abi mengurus Administrasi. "Mbak 


Zara, mau aku temani?" Aurel menawarkan diri. Ia tidak tega 
membayangkan Zara berjuang di dalam sendirian. Tak apa 
jika ia yang menggantikan posisi Arga. 


"Tidak. Mbak bisa sendiri. Lagipula ada dokter." Jawab Zara 
sedih, ia hanya ingin ditemani Arga bukan Aurel. 


Mendengar itu membuat Aurel semakin sedih. Bayangkan 
saja seorang perempuan muda melahirkan tiga anak tanpa 
ada suami yang mendampinginya. Melahirkan anak satu 
saja sakitnya minta ampun bagaimana dengan tiga 
ditambah tidak ada suami yang menemani. 


"Kalau aku melahirkan nanti, aku harap suamiku ada disisi 
ku." Aurel bergumam ketika keluar dari ruangan. 


"Kamu tenang saja, aku akan selalu menemanimu sampai 
anak-anak kita lahir, Aku tidak akan menjadi seperti 
kakakmu." Aurel mendelik menatap Abi. Percaya diri sekali 
orang ini. Padahal ia berbicara pada dirinya sendiri bukan 
dengan Abi. 


"PD! H 


"Kenyataan sayang, minggu depan kitakan mau lamaran." 
Abi menjebaknya sehingga ia bersedia menerima lamaran 
dari pria brengsek ini. 


Aurel memutar matanya malas. Lebih baik ia menghubungi 
kedua orangtuanya agar kesini. Namun ia lupa membawa 
ponsel. Muka Aurel pucat. Bagaimana ia harus 
menghubungi kedua orangtuanya. 


"Kamu bawa hp?" Tanya Aurel pada Abi. 


"Bawa dong." Abi menunjuk saku di dalam jasnya. 


Aurel yang panik langsung meraba saku jas Abi mencari 
ponsel pria tersebut. Abi menahan napas, ia terkejut karena 
Aurel menyentuhnya. Kepalanya pening seketika. Astaga 
Abi padahal Aurel hanya ingin mengambil ponsel tapi 
tubuhnya sudah panas dingin. 


Ketika berhasil menemukan benda yang dicari. Aurel 
langsung menghubungi orangtuanya. Untung Abi 
menyimpan nomer ibunya. Walau nama kontaknya 
membuat Aurel sedikit kesal. Karena Abi menamai nama 
kontak Afigah dengan mama mertua tersayang. 


"Assalamualaikum, ma. Ini Aurel pake hp Abi. Mbak Zara 
mau lahiran mama cepet ke rumah sakit. Sekalian bawa 
perlengkapannya mbak Zara, Hp aku juga sekalian ya ma." 
Setelah mendapat jawaban dari sang mama Aurel mencoba 
menghubungi Arga. la berharap sang kakak dapat 
dihubungi. Jika tidak Aurel akan membenci Arga. Bagaimana 
kakaknya itu tidak khawatir sedikitpun dengan kelahiran 
anaknya? Di dalam sana Zara berjuang sendiri, sedangkan 
suaminya tak ada disana hanya untuk menemani. 


Aurel menggigit bibir, disaat nomer Arga tidak bisa 
dihubungi. Dulu ia akan maklum jika Arga jarang memberi 
kabar, tapi sekarang. Rasanya ia ingin membunuh kakak 
laki-lakinya itu. Tega sekali Arga dengan istrinya! Aurel kesal 
setengah mati. la benci Arga, karena telah membuat Zara 
menderita. 


aaa 


Zara membuka mata tubuhnya terasa remuk setelah 
melahirkan tiga bayi. Bahkan disaat ia selesai melahirkan 
bayi ke dua, ia hampir pingsan. Kalau tidak mengingat 
masih ada satu anaknya yang belum keluar. Anaknya 
hampir mati di dalam rahimnya. Untung Zara masih bisa 


melahirkan anak terakhirnya dengan selamat. Zara 
bersyukur bisa melewati semua ini dengan lancar. Tuhan 
masih baik padanya. 


"Ma.." panggil Zara ke arah Afiqah yang duduk didekatnya. 


"Kamu sudah sadar sayang? Ada yang sakit? Mau mama 
panggilkan dokter?" Zara menggeleng lemah. la baik-baik 
saja. la hanya ingin melihat ketiga anaknya. 


"Anak-anakku ma." 
"Mereka tertidur." 


"Laki-laki atau perempuan ma?" Tanya Zara. Tubuhnya 
terlalu sakit, membuatnya tak memahami apa yang dokter 
katakan tentang anaknya tadi saat melahirkan. 


"Laki-laki semua." Zara memandang Afiqah takjub. 


"Mas Arga sudah menelpon ma?" Afiqah menatap Zara 
sedih. Sudah dari tadi siang hingga menjelang Maghrib Arga 
tidak bisa dihubungi. 


"Sudah tadi ketika kamu tidur. Arga tidak mau menggangu 
istirahatmu." Afiqah tidak ingin menantunya sedih karena 
tahu Arga tidak ada kabar. Lagipula Arga juga tidak tahu 
tentang kelahiran istrinya yang mendadak. Terlebih akses 
untuk komunikasi sangat sulit. 


Arsena juga mengatakan kalau di perbatasan Papua lagi 
ramai pemberontak. Berita juga sering mengabarkan aksi 
TNI-POLRI gabungan dalam menyergap Kkriminal-kriminal 
tersebut. Pasti Arga sedang sibuk dan tidak bisa diganggu. 
Jadi Afiqah memaklumi keadaan. Inilah resiko memiliki 
suami seorang tentara. 


Zara sedih namun ia mencoba untuk memahami. Arga pasti 
banyak amanah disana. la tidak boleh egois. Yang 
terpenting ketiga anaknya lahir dengan selamat dan sehat. 
Itu sudah membuatnya senang. 


"Berarti mas Arga usah ngadzanin si kecilkan ma?" 


"Sudah." Afiqah merasa bersalah, karena bukan Arga yang 
mengumandangkan Adzan melainkan Arsena. Suaminya 
begitu antusias melihat kehadiran ketiga cucu pertamanya. 


"Kalau nama untuk mereka?" Tanya Zara penasaran. la ingin 
tahu nama yang Arga siapkan untuk anak-anak mereka. 


"Belum katanya masih dipikirkan." 


Tubuh Zara lemas seketika. Kemudian ia mencoba berpikir 
positif. Arga mungkin ingin memberi ketiga anaknya nama 
sambil berbicara dengannya. Karena tadi ia tertidur 
sehingga mereka tidak bisa saling bersapa. Zara jadi tidak 
sabar berbicara dengan Arga. la sangat merindukan 
suaminya. 


"Kamu mau kasih nama?" 


"Biar mas Arga saja ma." Alasan Zara menyerahkan tugas 
memberi nama ke Arga. Agar pria itu merasa memiliki 
sebuah tanggung jawab. Jadi Arga akan berusaha 
menghubunginya untuk memenuhi tanggung jawabnya. 


"Ma aku mau lihat mereka boleh?" 


"Tentu saja boleh sayang. Biar mama yang bawa ke ranjang 
kamu." 


aaa 
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Ilham membaca beberapa surat yang ia terima dari Tiara. 
Gadis itu ternyata tidak menyerah. Padahal Ilham sama 
sekali tidak pernah membalas surat-surat gadis itu. Hal itu 
membuat Ilham dilema. Apakah ia harus memberikan 
kesempatan untuk Tiara? Ilham menghela napas ia takut 
jika tersakiti kembali. Ia yakin Tiara tidak akan kuat memiliki 
kekasih seorang prajurit sepertinya apalagi jika harus LDR. 


Ilham sedang duduk di ruang tunggu menjaga Arga. Sudah 
tiga hari Arga tidak sadar. Pria itu tertembak di bagian bahu 
Kirinya, mengalami banyak pendarahan, kepalanya juga 
mengalami benturan keras. Hari itu mereka melakukan 


operasi gabungan untuk menyergap kriminal-kriminal 
tersebut di hutan. 


Ketika kriminal tersebut ingin kabur salah satu prajurit 
melayangkan tembakan. Namun tembakan tersebut 
mengenai anak kecil yang sengaja dijadikan tameng oleh 
kriminal tersebut. Arga yang tahu itu, langsung berlari 
menyelamatkan anak itu tanpa memikirkan keselamatan. 
Ilham rasa Arga menolong anak itu bukan hanya karena ia 
masih kecil, tapi juga karena takut kriminal tersebut 
memojokkan tentara karena menembak anak kecil. Pasti 
prajurit akan dipandang negatif karena menembak anak 
tersebut. Arga berhasil melumpuhkan kriminal tersebut 
namun ia juga harus tertembak karena serangan mendadak 
dari komplotan tersebut. Untungnya pasukan lainnya 
langsung memblokir serangan lainnya dan menyelamatkan 
Arga. 


"Tidak ada perkembangan apapun, pasien masih dalam 
masa kritisnya." Ilham masih mengingat jelas apa yang 
dokter katakan. Dokter juga menyarankan pasien dibawa ke 
rumah sakit yang alat-alatnya lebih lengkap dan canggih. 
Keluarga Arga juga belum dikabari. Ilham terpaksa 
melakuka itu. Karena Arga pernah berpesan padanya jika ia 
terluka jangan kabari Zara, ia takut Zara sedih. Mengingat 
istri komandan sedang hamil. Arga takut memperburuk 
kondisi istrinya dan terjadi sesuatu dengan anak-anaknya. 


Ilham menghela napas kasar. la kemudian bangkit ketika 
melihat salah satu petinggi militer menghampirinya. la juga 
mengucapkan salam dan hormat. 


"Sepertinya kita harus memberitahu keluarga Arga. Harapan 
untuk hidupnya sangat kecil." Usul Letkol Inf Rama. la tidak 
ingin menyembunyikan keadaan Arga lebih lama lagi. 


"Baik Komandan." Ilham memutuskan untuk mengabari 
keadaan Arga. Semoga ini keputusan yang terbaik. Lagipula 
masa tugas mereka hanya tinggal tiga minggu disini. Jika 
Arga terus disini tidak akan ada yang merawatnya. 


aaa 


Arsena terdiam setelah mendapatkan panggilan. Istrinya 
yang duduk di pangkuannya menatap penasaran. Mereka 
baru saja sampai dirumah setelah melihat keadaan menantu 
dan cucunya. Aurel yang bergantian menjaga. Saat ini 
mereka sedang bermesraan namun suara ponsel 
menganggu kegiatan mereka. 


"Kenapa mas?" Tanya Afiqah. 


"Anak kita " belum selesai Arsena mengucapkan kalimatnya, 
Afiqah sudah lebih dahulu memotong kalimatnya. 


"Tertembak lagi?" Afiqah menghela napas bosan. Ia sudah 
menebak, pasti jika ada panggilan dari ketentaraan pasti 
anaknya tertembak. Apalagi Afiqah bersyukur Arga selalu 
selamat. Ia merasa anaknya itu punya banyak nyawa. 


"Dia kritis selama 3 hari." Arsena menjelaskan apa yang ia 
dapat. 


"Mas sepertinya kita harus lakukan itu. Aku takut sesuatu 
yang buruk terjadi lagi. Arga bukan kucing yang punya 
nyawa sembilan. Ini sudah ketiga kali." Afiqah sampai lupa 
berapa kali anaknya pernah tertembak saking seringnya. 
Kenapa anaknya suka sekali menantang maut? Afiqah heran 
dengan Arga. Jika orang lain menghindari maut berbeda 
dengan anaknya. 


"Bagaimana jika Arga menolak dan marah kepada kita?" 
Arsena memijat kepalanya yang pening. Istrinya berharap 


Arga berhenti dari tentara. Sedangkan Arsena tahu Arga 
begitu menyukai dunia militer. Maklum ibu mana yang ingin 
anaknya terluka. Pasti mereka lebih memilih keselamatan 
putranya. 


"Aku nggak peduli mas jika Arga membenciku. Nanti kamu 
buat saja laporan kalau Arga mengalami cedera parah 
hingga ia tidak bisa melanjutkan karirnya di tentara." Balas 
Afiqah kekeh terhadap pendiriannya. 


"Kamu kira semudah itu?" 


"Kenyataannya anak kita memang sedang cedera parah 
mas. Dia kritis mas sekarang, kita tidak tahu kapan dia 
bangun. Kalau misal dia tidak bangun bagaimana? Memang 
Kamu mau ketiga cucu kamu hidup tanpa punya ayah. 
Pokoknya lakukan cara apapun agar Arga berhenti. Cukup 
kemarin dia tertembak mas. Aku nggak akan sanggup hidup 
jika denger berita itu lagi." Kalau sudah begini Arsena bisa 
apa selain menurut. la juga tidak sanggup lagi mendengar 
berita seperti ini. 


KKK 


Arga dipindahkan ke kota asalnya. la dirawat di rumah sakit 
yang lebih lengkap peralatannya dan juga dokter yang lebih 
berpengalaman. Sudah lebih dari seminggu Arga masih 
terbaring di ranjang rumah sakit. Tidak ada kemajuan 
apapun. Harapan hidup Arga belum terlihat. 


Arsena juga belum memberitahu Zara mengenai hal ini. 
Semua keluarga sepakat untuk jujur disaat Zara sudah agak 
baikan. Kondisi Zara masih lemah ditambah harus menyusui 
ketiga cucunya. la takut kondisi Zara drop atau mentalnya 
terganggu. Masih ada si triplet yang membutuhkan figur 
seorang ibu. 


Saat ini Zara berada di kamar menunjukkan sebuah foto 
kepada bayi-bayinya. Karena ia belum memiliki nama, maka 
ia menggunakan nama kecil seperti Ar untuk anak pertama, 
Ra untuk anak kedua dan ga anak ketiganya. Anaknya 
terlahir sebagai kembar tidak identik jadi agak mudah 
membedakan. Zara sedang mengenalkan sosok sang ayah 
kepada putranya. Paling tidak ia ingin anaknya mengenal 
ayah mereka meski tidak pernah melihatnya. 


"Ini papa kalian, namanya Arganta Xavier Anggara. Tampan 
bukan? Badannya juga gagah dia seorang prajurit. Pasti 
kalau kalian sudah dewasa kalian akan tampan dan pintar 
seperti papa." Katakan Zara gila karena begitu konyol 
melakukan ini, ia tahu anaknya tidak paham apa yang ia 
katakan. Tapi tetap saja setiap hari ia akan melakukan ini. Ia 
lelah menunggu kehadiran Arga. Bahkan pria itu tak 
mengabarinya. Apa Arga sudah tidak mencintainya lagi? 


"Nanti kalau papa pulang kalian harus nangis kenceng 
waktu di gendong papa kalau bisa ngompol. Jadi kita kasih 
hukuman ke papa karena nggak pulang-pulang nemuin 
kita." Zara berusaha tertawa ketika mengatakan itu tapi 
nyatanya hanya tangis. 


"Kalian pasti pengen bangetkan ngeliat papa kalian? Kalau 
papa pulang nanti pasti dia kebingungan gimana bisa 
gendong kalian bersamaan kayak mama waktu ngasih 
kalian susu. Mama jadi bayangin muka papa kalian yang 
polos itu. Papa kalian itu lucu banget, tegas-tegas imut gitu. 
Apalagi kalau lagi cemburu sama pacar online mama." Zara 
tanpa sadar menangis. 


Zara merindukan Arga. Rasa rindunya tak dapat di tahan 
lagi. Ketika ia hamil pria itu tidak bisa mendampinginya, 
dihari ulang tahunnya pun Arga tak mengucapkan apapun 
padanya dan disaat ia akan melahirkan pria itu tak ada 


disisinya. Sekali saja ia ingin egois bisa bersama Arga. 
Apakah boleh? Kenapa sampai sekarang Arga tidak ada 
kabar? Apa Arga tidak mau melihat dirinya dan ketiga 
anaknya? Apa Arga tidak merindukannya? 


Apakah pria itu tidak akan pernah datang atau 
menghubunginya? Zara takut sesuatu yang buruk terjadi 
pada Arga. Apalagi mimpinya dulu tentang Arga yang mati 
tertembak. la tidak bisa membayangkan jika itu jadi 
kenyataan. Mungkin ia bisa bertahan, tapi bagaimana 
dengan ketiga anaknya. Atau yang lebih buruknya lagi Arga 
selingkuh dengan Laras. Nafas Zara tiba-tiba sesak 
memikirkan kemungkinan buruk itu. Tidak, itu tidak boleh 
terjadi. Arga pasti bisa menjaga hatinya. Lagipula pria itu 
telah berjanji tidak akan tergoda dengan Laras. 


Aurel yang tadi ingin memanggil Zara untuk makan terdiam 
di balik pintu mendengar curahan hati Zara. la merasa 
bersalah karena menyembunyikan fakta bahwa Arga masih 
terbaring tak berdaya di rumah sakit. Zara berhak tahu 
semua hal ini. Siapa tahu dengan kehadiran Zara di sisi 
Arga, bisa membuat kakaknya cepat pulih. Aurel tanpa 
sadar menangis. la kasihan dengan Zara, ia tidak 
menyangka Zara yang usianya tiga tahun lebih muda 
darinya bisa menghadapi semua ini. Jika ia berada di posisi 
Zara, ia tidak mungkin sanggup merasakan semua ini. 


aaa 
Gimana bab ini? 


Semoga suka 
Where is Arga? 
Ada yang mau di sampaikan ke Arga? 


Ada yang mau disampaikan ke Zara? 


Ada yang mau di sampaikan ke Ilham? 
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Zara tersenyum mendengar rekaman suara Arga. Setiap 
mendengar perkataan Arga yang merindukannya lewat 
rekaman itu membuat Zara yakin Arga tidak akan 
meninggalkannya. Ketiga anaknya juga senang setiap kali ia 
memutar suara ayah mereka. Mungkin naluri anak yang 
merindukan ayah mereka. 


Tinggal dua puluh hari lagi, Arga akan kembali. Mereka akan 
berkumpul menjadi keluarga yang lengkap. Zara tidak sabar 
menyambut hal itu. Saat ini ia berbaring di sebelah ketiga 
anaknya yang nampak pulas tidur. Mereka nampak 
menggemaskan, Zara bisa melihat fotokopian Arga pada 
wajah mereka. Padahal Zara yang berjuang keras 
melahirkan dan mengandung ketiganya tapi tak ada 
satupun gen darinya yang menurun kepada mereka. 
Sungguh tidak adil! 


"Mas Arga coba lihat, anak kita mirip sekali dengan kamu." 
Gumam Zara seolah Arga dapat mendengar suaranya. 


Ketiga anaknya jarang rewel. Zara sangat bersyukur akan 
hal itu. Bayangkan saja harus merawat 3 anak sekaligus, 
apalagi kalau mereka lapar berebut minta ASI. Maka dari itu 
Zara berinisiatif menyiapkan cadangan ASI agar mereka 
tidak saling rebutan. 


Ketukan pintu menyadarkan Zara. Buru-buru ia mematikan 
ponselnya lalu membuka pintu. Aurel berdiri di depan pintu 
tersebut dengan pakaian rapi. Zara tersenyum menyambut 
kedatangan Aurel. la beruntung memiliki ipar seperti Aurel, 
karena gadis itu selalu ada disisinya. 


"Mbak ikut aku yuk ke rumah sakit. Biar si kembar di jaga 
mama sama papa." Aurel sudah mendiskusikan untuk 
mempertemukan Zara dengan Arga kepada kedua 
orangtuanya. Semoga saja keputusannya ini tepat. Ia akan 
membawa Zara ke rumah sakit. 


"Loh, memang siapa yang sakit?" Tanya Zara bingung. 


"Temen mbak, aku nggak ada temannya kesana. Ikut ya 
mbak bentar aja." Zara menimbang-nimbang, ia juga tidak 
ada jadwal penting. Dia mengajukan cuti dua semester 
kuliah karena hamil. Zara kemudian mengangguk, ia tidak 
enak menolak Aurel yang selalu menolongnya. 


"Mbak ganti baju dulu ya." Zara memutuskan untuk pergi. 
Selama ini ia juga terus-terusan dirumah merawat si kecil. 
Sepertinya dia butuh udara luar agar tidak mengingat Arga. 
la lelah merindukan pria itu. 


"Oke mbak aku tunggu di ruang tamu." 
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Tiba di rumah sakit, perasaan Zara jadi tidak enak. Seperti 
ada sesuatu yang mengganjalnya. Ia jadi penasaran siapa 
teman yang Aurel jenguk. Apakah orang itu Abi? Zara hanya 
bisa diam mengikuti langkah kaki adik iparnya itu. Mereka 
berhenti di sebuah ruangan rawat inap. 


"Ayo mbak kita masuk." 


Ketika mereka masuk ke ruangan tersebut, Zara terkejut 
menatap Aurel tak percaya. Matanya berair melihat sosok 
yang dikenalnya terbaring di ranjang. "Dia?" Apakah orang 
itu benar-benar Arga? Argagaknya yang tampan? Rasanya 
Zara tidak sanggup melihatnya. Zara tertekan dan hatinya 
berkedut menahan perih berulang kali. 


"Maaf mbak." Tangis Zara pecah namun ia berusaha 
menahan isaknya meski gagal. 


Zara menghampiri Arga dengan kaki yang bergetar. Kalau 
saja ia tidak berpegangan dengan sudut ranjang mungkin ia 
akan jatuh. Arga terbaring tidak berdaya, hidungnya 
diselimuti tabung gas oksigen, kepalanya dibalut perban. 
"Mas Arga, apakah luka-luka ini rasanya sakit?" Zara 
merindukan wajah tampan Arga, tapi ia tidak mengira jika 
Arga akan kembali dengan cara seperti ini. 


Zara kira selama ini ia sudah tumbuh menjadi wanita yang 
kuat. Namun melihat suaminya terbaring di ranjang dengan 
tidak berdaya hatinya yang kuat hancur seketika. Ia kembali 
menjadi lemah. Berapa banyak luka yang diterima suaminya 
hingga harus seperti ini? Pasti rasanya sakit sekali. Zara 
tidak sanggup membayangkan rasa sakitnya. 


"Katanya kamu lebih suka melepas status keprajuritan mu 
dari pada harus meninggalkan aku dan ketiga anak kita. 
Tapi kamu malah mengingkarinya mas. Apakah kamu 
berniat meninggalkan aku dan ketiga anak kita? Kamu 
sudah tidak menginginkan aku lagi?" Zara menangis 
sesenggukan sambil mengatakan itu. Matanya memerah 
menahan perih airmata. Tangan Zara menggenggam tangan 
pria itu erat seakan memberikan kekuatan. Lalu Zara 
menciumi kening Arga berharap pria itu merasakan 
kehadirannya. 


"Kamu pembohong mas. Kamu bilang kamu nggak akan 
melukai diri kamu sendiri agar bisa melihat anak kita. Tapi 
kamu malah memilih seperti ini. Apa kamu tidak 
mengingatku dan ketiga anak kita mas hingga kamu tidak 
menjaga dirimu sendiri?" 


"Kamu harus bangun mas, apa kamu rela meninggalkanku 
dengan tiga anak? Tega sekali kamu mas menyuruhku 
merawat mereka sendirian. Aku tidak sanggup mas, 
sungguh. Ini terlalu berat untukku, aku sudah kehilangan 
orang-orang yang aku sayang. Ibuku meninggalkanku, 
ayahku dipenjara dan kamu mau meninggalkanku?" 


Zara tersenyum miris disaat ia merasa perkataannya tidak 
ada artinya. Pria itu tidak akan mendengarnya. Dia masih 
tertidur di sana. Seakan-akan tidak peduli dengan 
kehadirannya. "Mas kamu masih punya hutang untuk 
memberi nama ketiga anak kita! Kalau kamu mati maka aku 
tidak akan memasukkan namamu di akta kelahiran ketiga 
anak kita. Jangan sampai anak-anakmu ikut membencimu 
mas karena ini." Ancam Zara. 


Setelah mengatakan itu Zara pergi keluar dari ruangan. la 
tidak peduli jika Aurel berpikir buruk tentangnya karena dia 
mengancam orang kritis yang sedang berjuang hidup. 


Aurel mengikuti langkah kaki Zara. Ia sedih melihat reaksi 
Zara tapi tidak bisa berbuat apa-apa. "Mbak, mau pulang?" 


"Ketiga anakku lebih membutuhkanku dari pada pria 
pembohong itu." Zara berbohong, ia hanya tidak sanggup 
melihat kondisi Arga yang sangat mengenaskan. la takut ia 
akan kehilangan Arga. Cukup di dalam mimpinya saja. 


"Baiklah, biar aku hubungi Pandawa untuk menjaga mas 
Arga." Zara hanya diam. la linglung karena mendapat 


kejutan seperti ini. Pantas saja Arga tidak menghubunginya, 
ternyata pria itu sekarat. 


Mimpi buruknya yang dulu pernah ia mimpikan terputar 
kembali di kepalanya. Hatinya mendadak sakit, apa Arga 
seperti ini karena melindungi Laras? Zara tidak akan 
sanggup hidup jika itu alasannya. Ia takut mimpinya jadi 
Kenyataan. 


"Mbak yakin nggak mau jaga mas Arga lebih lama lagi?" 
Tanya Aurel kembali. 


"Besok saja. Sekarang aku ingin pulang." Zara butuh waktu 
untuk menenangkan diri. Semua ini terlalu mendadak 
untuknya. 


"Kalau begitu kita pulang. Mbak mau mampir dulu beli 
sesuatu?" Zara menggelengkan kepala cemas. la tidak 
Kemana-mana. 


Kemudian mereka masuk ke dalam mobil kembali ke rumah. 
Sepanjang jalan Zara menangis sambil menatap nanar ke 
arah jalan. Rasanya begitu sesak melihat Arga terbaring 
disana. Seharusnya ia tidak membentak Arga tadi, tapi ia 
begitu kecewa mengetahui fakta ini. Zara berulang kali 
menggumankan kata maaf untuk suaminya dalam hatinya. 
la merasa bersalah karena telah memperlakukan Arga 
secara kasar tadi. Harusnya ia mendoakan pria itu agar bisa 
terbangun bukan memakinya. 


"Sejak kapan Arga seperti itu?" 
"Sepuluh hari yang lalu." 


Deg! 


Jadi Arga kecelakaan tepat saat ia melahirkan ketiga 
anaknya. Pantas saja tidak bisa dihubungi. 


"Mas Arga tertembak karena menyelamatkan " 


"Jangan dilanjutkan rel, mbak nggak sanggup dengernya." 
Balas Zara. Akan lebih menyakitkan jika ia tahu bahwa Arga 
terluka karena menyelamatkan seseorang khususnya Laras. 
la akan semakin membenci Arga jika itu benar-benar terjadi. 


"Maafkan aku, mama sama papa ya mbak yang sudah 
menyembunyikan semua ini. Bahkan berbohong kalau 
waktu itu mas Arga sudah menelpon dan mengadzankan si 
kembar." Nafas Zara sesak mendengar itu. Namun ia paham, 
mereka melakukan itu demi kebaikannya. 


"Mbak ngerti kok, yang penting mas Arga sudah kembali." 
Meskipun hanya raga Arga saja yang kembali padanya. Zara 
memejamkan matanya lalu berdoa agar Tuhan memberikan 
Arga kesempatan untuk hidup. 


aaa 
Gimana bab ini? 


Semoga suka 

Ada yang mau di sampaikan ke Arga? 

Ada yang mau disampaikan ke Zara? 
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Hari ini Zara kembali ke rumah sakit dengan Bima. la 
sengaja mengajak Bima, karena anak itu tak sengaja ke 
rumah untuk melihat si kembar. Dari lima Pandawa hanya 
Bima yang sering melihat si kembar katanya lucu dan 
membuatnya ingin cepat-cepat menjadi seorang ayah. 
Konyol sekali alasannya. 


Zara melangkah masuk ke dalam ruangan bersama Bima. 
Suaminya masih terjaga di dalam tidurnya. Zara menghela 
napas, harus sampai kapan Arga tertidur. Zara menaruh 
barang-barangnya di atas sofa. la membawa bekal makanan 
untuk makan siangnya nanti. 


"Mbak kok jarinya om Arga bergerak?" Perkataan Bima 
membuat Zara terkejut. 


Zara berjalan ke arah tempat tidur, benar saja tangan Arga 
bergerak. Mulut Zara tak hentinya mengucapkan rasa 


syukur. Airmata nya mengalir tanpa sadar. Ia terharu melihat 
pemandangan ini. Suaminya akhirnya terbangun dari tidur 
panjangnya. Itu artinya ia dan ketiga anaknya bisa hidup 
bersama Arga. 


Arga membuka matanya, ia menatap langit-langit samar. 
Tangan pria itu bergerak membuka tabung masker di 
hidungnya. Arga memutar matanya menatap Bima dan Zara 
bergantian, lalu ia bertanya dengan nada serak, "dimana 
ini?" Arga terlihat linglung lalu ia batuk. 


"Di rumah sakit," jawab Bima. 


"Mas Arga," mendengar panggilan Zara kepala Arga terasa 
pening. la memegang kepalanya yang sakit. 


"Om Arga.. jangan-jangan lupa ingatan mbak?" Bima 
mendengar bahwa Arga mengalami luka serius di bagian 
kepala. Bukankah benturan keras bisa menyebabkan 
amnesia seperti di sinetron. Ajaib Bima baru pertama kali 
melihat orang bisa lupa ingatan. Bima memandang Arga 
takjub. Bagaimana rasanya lupa ingatan? 


"Apa?" Airmata Zara semakin deras. Melihat kepala Arga 
yang dipenuhi perban membuat Zara mempercayai asumsi 
tak berdasar Bima. 


"Mas kamu inget siapa aku kan?" Arga menaikkan alisnya 
menatap Zara datar, Arga ingin bicara namun 
tenggorokannya terasa kering dan sakit. 


"Kayaknya mas Arga beneran amnesia mbak." Ujar Bima 
panik. 


Arga melihat keduanya bingung. Apa yang sedang terjadi? 


"Kamu tega mas melupakan aku. Apa kamu sengaja 
melakukan ini agar kamu bisa bersama Laras? Atau jangan- 
jangan kamu selingkuh dengan Laras. Apa kamu udah 
nggak sayang aku lagi?" Tuduh Zara sambil menangis. 
Pikiran negatif sudah memenuhi otaknya. Ia sudah 
membayangkan skenario sinetron dimana sang suami lupa 
ingatan lalu menikah dengan wanita lain dan melupakan 
istrinya. Zara tidak bisa membayangkan jika itu terjadi. 


Arga masih diam menatap bosan ke arah dua orang itu. la 
berusaha bangkit untuk duduk di sandaran ranjang. 


"Om satu tambah satu berapa?" Arga menatap Bima dingin. 
Hal itu membuat Bima bergidik ngeri dengan tatapan tidak 
bersahabat yang ditunjukan Arga. Omnya itu terlihat seperti 
orang lain. 


"Nohkan mbak beneran fix ini om Arga lupa ingatan." Ucap 
Bima menganalisis sikap omnya yang berubah menjadi 
sedingin es. 


"Kita pergi Bim, biarkan saja pria bodoh ini sendirian. Dia 
pikir dia hebat bisa melupakanku dan ketiga anakku. Dasar 
pria brengsek!" Zara marah, ia benci dengan Arga yang 
melupakannya. Apa kenangan mereka selama ini tidak ada 
artinya? Apa perjuangannya selama ini hanya sia-sia di 
mata Arga? Hingga tidak ada satupun hal yang pria itu ingat 
tentang dirinya. 


Baru saja ia ingin pergi tiba-tiba sebuah tangan menarik 
lengannya. Zara terjatuh di pangkuan Arga. 


Deg! 


"Keluar kamu Bima!!" Teriak Arga sambil menahan sakit di 
tenggorokannya. 


Bima terperanjat mendengar Arga memanggil namanya. 
Bukankah itu berarti Arga tidak lupa ingatan. Mana ada 
orang lupa ingatan tapi tahu siapa namanya. Tamatlah 
riwayatnya karena telah salah menganalisis keadaan Arga. 
Sial! Arga pasti akan menghukumnya habis-habisan. Tidak 
ingin menambah hukuman, Bima lari keluar ruangan. 


Kemudian mata Zara dan Arga bertemu. Beberapa detik 
berlalu Zara merasakan bibir Arga menempel di bibirnya. 
Zara terdiam mencoba mencerna semua ini. la menjauhkan 
wajahnya dari Arga linglung dengan kejadian ini. 


"Jadi aku pria bodoh dan brengsek, Zaraku." Suara serak 
Arga membuat tubuh Zara membeku. Apalagi ketika Arga 
memanggil namanya. Bukankah itu berarti Arga tidak lupa 
ingatan. 


"Itu aku kira kamu " 
"Amnesia?" Potong Arga. 


"Kalian berdua konyol. Aku diam bukan karena lupa, tapi 
haus." Zara cemberut mendengarnya. Padahal ia sudah 
menangis takut jika Arga benar-benar lupa ingatan. 


"Tapi tadi kamu diem aja waktu di tuduh. Seharusnya kamu 
bicara biar nggak jadi salah paham begini." 


"Aku sengaja untuk menghukummu." 


"Apa?" Zara memandang Arga tak percaya bisa-bisanya pria 
itu melakukan ini padanya. Pria itu menghukumnya, 
seharusnya dialah yang menghukum Arga karena telah 
pergi meninggalkannya hampir 9 bulan. Namun Zara 
berusaha menahan emosinya. Sabar Zara, biarkan orang 
sakit ini melakukan apa yang ia mau. Biar saja nanti akan 
Zara balas. 


"Siapa suruh kemarin kamu meninggalkan mas sendiri 
disaat mas sadar." Arga mengatakan itu dengan nada 
merajuk. Kemarin ketika membuka mata untuk kali pertama. 
la sempat melihat Zara keluar, Padahal ia begitu 
merindukan Zara. Selang beberapa menit kemudian 
Yudistira datang. 


"Kemarin mas sadar? Tapi kok Pandawa nggak ngasih tahu." 


"Kemarin hanya Yudistira yang menjaga mas. Kamu keluar 
disaat mas sadar." 


"Tapi kok Yudistira kok nggak ngomong-ngomong pihak 
rumah sakit juga nggak bilang apa-apa." Arga hanya 
tersenyum, ia memang sengaja melakukan ini agar orang- 
orang tidak tahu jika ia sadar. 


"Mas yang minta." 


"Mas Arga nakal." Zara mencubit lengan pria itu. Ia 
menangis merasa dipermainkan. Jika saja dia tidak 
mencintai Arga, ingin rasanya Zara membunuhnya. 
Bagaimana bisa pria itu mempermainkannya disaat-saat 
seperti ini? Orang konyol macam apa Arga. 


"Jangan kayak gitu lagi. Aku udah takut mas. Hiks...hiks.. 
kamu jahat banget suka ngerjain aku. Kamu kira enak di 
prank. Nggak cukup kamu ninggalin aku 9 bulan melahirkan 
sendirian, kritis karena tertembak sekarang masih kamu 
tambah sama prank mas. Kejam sekali kamu." Zara 
menangis, perasaannya campur aduk, sedih, marah, senang 
dan kesal jadi satu. 


Arga menghapus air mata istrinya lalu mengecupnya. 
"Maafin mas ya." 


"Enggak mau, mas Arga jahat. Hiks..." 


"Iya aku jahat." 
"Mas juga jelek." 
"lya jelek." 


"Penipu, pembohong, usil, nyebelin pokoknya aku nggak 
suka." 


"Maafin mas ya." 


"Jangan pura-pura amnesia lagi." Arga menggelengkan 
kepala mendengar itu. Padahal dia tidak pura-pura Amnesia 
merekalah yang langsung menuduhnya tanpa bukti. 


"Iya mas nggak gitu lagi." Akhirnya Arga mengalah. 


Zara menghapus airmatanya kemudian menatap Arga 
menelisik wajah tampannya. "Kamu tahu nggak aku tuh 
kangen banget sama kamu. Apalagi kemarin waktu denger 
kamu kritis rasanya sakit banget mas." 


"Maaf." 
"Mas nggak kangen aku?" 


"Kangen. Apalagi ini." Arga menyentuh bibir Zara dengan 
jarinya. 


"Boleh cium?" 
"Nggak boleh." Arga cemberut mendengar itu. 
"Kenapa? Kamu nggak kangen mas?" 


Zara tidak menjawab, ia bangkit dari pangkuan Arga. "Mas 
Arga jahat soalnya udah nyelametin Laras sampai rela mati 
gini." Arga tertawa mendengar omong kosong Zara. 


"Kok ketawa sih.. mas jangan-jangan beneran suka sama 
Laras." 


"Memang Laras itu siapa?" 


"Alah pura-pura lupa ingatan. Laras itu dokter cantik yang 
tugas bareng kamu." 


"Yang mas ingat cuma istri mas yang bar-bar dan cantik ini." 
Goda Arga berhasil membuat Zara tersipu. Dalam hati Zara 
mendesah karena mudah sekali luluh dengan bibir pria itu. 


"Gombal. Biasanya kalau suami suka gombal punya 
selingkuhan." 


"Kamu itu terlalu banyak nonton sinetron sama drama korea 
sepertinya. Sini mas ceritain kejadian sebenarnya sampai 
mas bisa terluka." 


Zara menurut, ia ikut duduk disebelah ranjang pria itu. Arga 
menceritakan semuanya dimana ia melakukan operasi 
penyergapan hingga ia yang terluka karena menolong anak 
kecil yang menjadi sandra. Zara terdiam mendengar itu, ia 
merasa bersalah karena telah menuduh suaminya macam- 
macam. 


"Maafin Zara ya mas. Zara takut mas selingkuh sama Laras." 


"Nggak papa itu tandanya kamu sayang sama aku. Lagian 
mas sudah punya kamu yang cantik dan ketiga anak yang 
lucu jadi ngapain cari selingkuhan diluar. Yang ada 
nyusahin, udah ngabisin duit, bikin dosa terus bikin nama 
mas jadi jelek." 


"Terus Laras kemana mas?" 


"Mana saya tahu, memang dia siapa saya? Mau dia kecebur 
got atau mati kek saya nggak peduli." Ujar Arga sengit. 


"Sekarang bolehkan cium." Belum sempat Zara menjawab 
Arga lebih dulu mencium bibir istrinya dengan cepat. Arga 
meluapkan kerinduannya pada Zara melalui ciuman itu. 


"Saranghae." Ujar Arga sambil menyatukan kening mereka. 
Zara tersenyum mendengar itu. Ini kali pertama Arga 
mengatakan cinta dengan bahasa korea. Kemajuan pesat 
Arga sudah mampu ia racuni virus kpop-nya. 


"Bogo sipeoyo. (Aku kangen kamu)" Balas Zara. 


"Siapa yang kamu bilang bego sayang?" Zara tertawa 
terbahak-bahak mendengar ucapan polos Arga. Arga selalu 
jujur dengan apa yang ia lakukan. Kalau sudah begini Zara 
kan makin sayang. Kemudian Zara memeluk erat Arga. 
"Kangen kamu mas Argantengku..." Bisik Zara. 
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Arga menatap Zara cemberut. Istrinya sibuk makan sendiri. 
Padahal ia juga lapar, namun ia tidak ingin memakan 
makanan rumah sakit. Makanan yang Zara makan lebih 
terlihat menggugah nafsu makannya. Namun istrinya 
melarangnya takut terjadi hal-hal yang tidak diinginkan. 
Menurut Arga itu konyol, diakan tertembak bukan sakit 
pencernaan. 


"Mas kenapa cemberut terus?" Tanya Zara menyadari muka 
masam Arga. 


"Laper." 


"Tadi disuapin katanya nggak laper." 


"Maunya yang itu," tunjuk Arga ke arah piring Zara. 
Rendang tersebut begitu menggoda. 


"Pedes mas. Lagian kamu baru pulih, pencernaan kamu 
masih harus menyesuaikan diri." Arga diam tidak menjawab. 
la sedang merajuk. Karena permintaannya tidak dituruti. la 
sedang sakit dan ingin dimanja. Sisi kekanak-kanakan Arga 
muncul. 


"Kamu tahu nggak mas, rendang ini yang masak aku. 
Sekarang aku udah bisa masak loh. Enak banget sumpah." 


Perkataan Zara malah membuat muka Arga semakin di 
tekuk. Ia jadi penasaran dengan rasanya apalagi buatan 
istrinya. Selama ini ia tidak pernah tahu bagaimana 
masakan Zara. Karena dulu Zara tidak bisa memasak. 
Kenapa istrinya begitu tega padanya? 


Arga berbaring lalu memiringkan tubuhnya membelakangi 
Zara. la juga menutupi tubuhnya dengan selimut sampai 
kepala. la berharap Zara akan membujuknya makan setelah 
ini. 


Zara terkekeh melihat tingkah kekanakan Arga. Persis 
seperti bayi. la jadi ragu jika Arga sudah menjadi seorang 
ayah. 


"Mas kamu udah punya anak tiga loh tapi kok malah kayak 
bayi ngambekan." 


".." Arga diam malas menanggapi. la tidak butuh ejekan. la 
ingin dibujuk. Arga ingin dimanja, kenapa Zara tidak peka 
sekali. 


Zara menghela napas sabar, kemudian membuka selimut 
Arga paksa lalu membuangnya. "Mas Arga laperkan, sini aku 


suapin. Cup.. cup.. bayi besar aku bisa ngambek juga." Zara 
menepuk-nepuk kepala Arga sayang. 


"Jangan ngambek mas nggak malu sama tiga anak 
dirumah." Perkataan itu membuat Arga bangkit dan duduk. 
Kalau sudah menyangkut ketiga anaknya Arga akan patuh. 


"Gitu dong pinter. Sini makan dulu.. Aaa... Buka mulutnya 
besar-besar." Arga cemberut Karena Zara 
memperlakukannya seperti bayi. Namun sebaliknya istrinya 
itu malah tertawa bahagia. 


"Pinter.. bayi besarku. Enakkan masakan aku." Ucap Zara 
membanggakan diri. 


"Enak tapi pedes banget." 


"Nahkan dibilangin ngeyel. Kalau nanti mas sakit perut terus 
mencret aku nggak mau tanggung jawab." 


"Iya sayang." 


Kemudian Zara menyuapi Arga hingga makanan di piring 
habis tidak tersisa. Semoga saja pencernaan Arga tidak apa- 
apa. Bisa bahaya jika suaminya yang baru sadar itu bolak- 
balik kamar mandi. la takut Arga pingsan karena diare. 
Sungguh tidak lucu. 


"Oh iya aku baru inget. Mas udah siapin nama buat anak- 
anak kitakan. Aku juga mau ngingetin kalau 3 hari lagi kita 
mau ngadain agigah buat anak kita." 


"Sudah kok, mau denger?" Zara mengangguk antusias. 


"Sini duduknya deketan sama mas." Zara menuruti perintah 
Arga duduk disebelah pria itu. Ranjang yang sempit itu 
terlihat sesak menampung mereka berdua. 


"Anak pertama namanya Raganta Perwira Anggara. 
Gimana?" 


"Bagus mas. Terus yang kedua sama ketiga." 
"Garaga Perwira Anggara sama Arzaka Perwira Anggara." 


"Wow keren banget mas. Apapun nama yang kamu kasih 
aku suka mas. Soalnya aku yakin kamu pasti nggak akan 
asal-asalan ngasih nama anak kita." 


Arga menarik Zara agar berbaring bersama di ranjang yang 
sempit sambil berpelukan. Pria itu menyelipkan rambut Zara 
di telinga. Tak lupa menciumi rambut Zara berulang kali. Ia 
sangat merindukan aroma ini. 


"Arti namanya aku kasih tau kalau mas udah di rumah." 
"Kok nggak sekarang aja." 


"Nanti saja kalau udah di rumah, sekalian bareng sama 
anak-anak kita." Arga membayangkan bagaimana rupa 
anak-anaknya. Pasti akan sangat mirip dengannya. la tidak 
sabar menemui mereka. 'Maafin papa ya udah ninggalin 
kalian begitu lama," gumam Arga dalam hati. la harap 
anaknya tidak membenci mereka. 


"Jadi nggak sabar aku mas ngeliat kita kumpul bareng." 


"Tunggu mas pulih dulu. Andai aja dokter bolehin pulang, 
sekarang juga mas siap untuk pulang." Balas Arga. 


"Cepet pulih ya suamiku." Ucap Zara sambil mengecup pipi 
kanan Arga. 


"Terimakasih Zara sudah bersabar selama sembilan bulan ini 
tanpa mas. Maaf mungkin tak cukup untuk menebus semua 


rasa sakit dan rindu kamu. Pasti berat buat kamu berjuang 
sendirian untuk ketiga anak kita." 


Zara tersenyum mendengar itu. "Cinta membuatku kuat 
mas. Kamu jangan tinggalin aku lagi ya mas, apalagi anak- 
anak kita. Aku nggak bisa bayangin kalau mereka hidup 
tanpa kamu." Ketika Arga berbaring tidak berdaya di rumah 
sakit hal pertama yang Zara pikirkan adalah anaknya. 
Mereka pasti akan sangat menderita tidak bisa tumbuh 
besar bersama sang ayah. 


"Mulai sekarang aku akan jaga diri aku lebih hati-hati. Aku 
akan selalu ingat kamu dan anak-anak kita setiap kerja." 


"Ini baru namanya mas Argantengku." 


"Mas kayaknya aku harus pulang deh." Tiba-tiba Zara 
teringat si kembar. Ia sudah terlalu lama meninggalkan 
anak-anaknya untuk menjaga Arga. la tidak enak dengan 
mertuanya yang menjaga anaknya. Pasti mereka kelelahan 
mengurus tiga anak sekaligus di tambah Arsha. 


"Kenapa?" Tanya Arga tidak suka ditinggal istrinya sendirian 
di rumah sakit. la belum cukup puas menghapus rasa rindu. 


"Jagain anak kita. Mereka pasti nyariin aku." Ujar Zara sebal. 


Arga menghela napas, ia tidak bisa apa-apa kalau begini. 
Mana mungkin ia egois memonopoli Zara untuk dirinya 
sendiri. Sekarang ia harus rela berbagi dengan tiga 
anaknya. Zara bukan hanya miliknya sendiri. 


"Aku disini sama siapa terusan?" Protes Arga tidak senang. 


"Bima mas. Dia yang jagain kamu. Nanti aku pulang sama 
Yudistira." Arga menatap Zara tidak suka ketika mendengar 
nama Bima. la masih kesal dengan anak itu karena 


menuduhnya amnesia. Apa Bima berniat merebut Zara dari 
tangannya? Mengingat dulu Bima ingin menikahi Zara kalau 
dia meninggal. la harus menghukum bocah nakal itu. 


"Kamu mikir apa mas?" 


"Mikirin nanti malem nggak bisa tidur sama kamu. Mas takut 
tidur sendirian disini." Ujar Arga dengan sedih. Zara seperti 
melihat anak kecil yang sedang memohon dibelikan mainan. 


"Manja. Lagian kan ada Bima nemenin kamu." 


"Beda sayang. Kalau kamu bisa dipeluk sama dicium tapi 
kalau Bima bisanya bikin mas darah tinggi." Zara tertawa 
mendengar itu. Sepertinya Bima sudah mengibarkan 
bendera perang dengan suaminya. 


Zara bangkit dari pelukan Arga, namun pria itu malah 
melilitkan kakinya sangat kencang tak mengizinkannya 
bangun. Zara melotot menatap Arga tajam. "Mas lepas... Aku 
mau pulang." Protes Zara. 


"Satu jam lagi. Mas masih kangen. Sembilan bulan 
bayangkan jauh dari kamu. Tidur sendiri, makan sendiri, 
nyuci sendiri, mandi juga sendiri." Zara memutar matanya 
jengah. Memang cuma Arga saja yang menderita selama 9 
bulan ini. Dia juga ditambah harus merawat tiga anak yang 
ditinggalkan pria itu dalam perutnya. 


"Aku juga kangen mas. Tapi kita nggak boleh egois. Kasian 
anak-anak dirumah." 


"Aku pulang ajalah ikut kamu. Daripada disini sama Bima." 
Usul Arga. 


"Kamu disini sampai pulih mas. Kamu jangan macem-macem 
nanti sakit lagi. Aku nggak mau anak-anak aku kehilangan 


papanya karena kamu bandel." 


Akhirnya Arga melepaskan belitannya pada tubuh Zara. Hal 
itu membuat Zara lega. la bangkit merapikan kotak makan 
meletakan pada papper bag. 


"Zara, kalau mas berhenti dari tentara Kamu masih cintakan 
sama mas?" Ujar Arga tiba-tiba. 


Zara berhenti sejenak lalu menatap Arga. "Kamu serius mau 
berhenti mas? Aku selalu dukung apapun keputusan kamu 
mas. Aku cinta sama mas bukan karena mas seorang 
tentara, jadi meskipun mas bukan tentara lagi aku akan 
tetep cinta sama mas." 


Arga diam tak menjawab. Dia sudah merencanakan hal ini 
jauh-jauh hari. Sudah hampir 10 tahun dirinya berkarir di 
bidang militer, baginya itu sudah cukup. la tidak masalah 
jika tidak menjadi seorang jendral sekalipun. Bukan jabatan 
yang ia cari selama ini, ia menjadi tentara semata-mata 
ingin mengabdi. Dia berada di tentara sejak usia 17 tahun 
lebih, ia lahir di bulan November. Ia dulu sekolah lebih awal 
satu tahun. Sekarang usianya sudah 27 tahun. Waktu 
berlalu dengan cepat. 


"Kamu yakin mau keluar mas dari tentara?" Tanya Zara 
sekali lagi. la menghampiri Arga. 


"Memang kamu mau jadi apa?" Lanjut Zara memborbardir 
suaminya dengan pertanyaan. 


"Jadi tukang odading, gimana? Kamu masih cinta?" Zara 
tertawa mendengar candaan Arga. 


"Kamu pikirin dulu mas baik-baik jangan sampai nyesel. Aku 
tahu kok kamu suka banget sama dunia militer." 


"Siap ibu komandan." 


"Kamu baik-baik di rumah sakit. Aku pulang, aku panggilin 
Bima. Kasian dia di depan kayak satpam." Arga membiarkan 
Zara memanggil Bima untuk masuk. 


Beberapa menit kemudian Bima masuk bersama Zara. Bima 
menatap takut ke arah Arga. Ruangan ini terasa 
mencengkram untuknya. Arga pasti akan menghukumnya 
atau lebih parah akan menembak kepalanya. Bima ngeri 
membayangkan hal itu. 


"Bima." 

"Iya om Arga yang tampan." Rayu Bima. 

"Kamu tahu bukan apa salah kamu?" 

"Maafin Bima om. Bima nggak sengaja sumpah." 


"Yayayaya karena saya lagi baik kamu cukup push up 100 
kali." 


"Hah 100 kali om?" 


"200." Tunggu kenapa semakin naik. Bima menatap horor ke 
arah Arga. 


"100 aja om." 
"300. Semakin kamu ngeluh saya akan terus tambah terus." 


Bima langsung push up sebanyak 300 kali. Sungguh sial 
nasibnya. Ia berjanji tidak akan macam-macam lagi. Setelah 
ini pinggangnya pasti akan encok. Nasib-nasib, padahalkan 
ia tidak sengaja menuduh omnya amnesia. 


Zara tertawa kecil melihat itu. "Mas jangan galak-galak 
sama Bima. Kasian dia." Arga hanya berdehem mendengar 
itu. Arga tidak peduli, lagipula cuma hukuman push up 
bukan terjun dari pesawat. Baginya itu tidak masalah. Bima 
juga seorang cowok seharusnya ia bisa 
mempertanggungjawabkan apa yang telah ia perbuat. 
Kemudian Zara pamit pergi pulang meninggalkan Bima dan 
Arga di dalam. 
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Hari ini begitu melelahkan untuk Zara. Semalaman ketiga 
anaknya rewel tak henti menangis. Zara kerepotan 
mengurus mereka bertiga membuat orang rumah juga ikut 
bangun. Sekarang ketiga anaknya tertidur lelap setelah 
meminum asi. 


Zara baru saja ingin mengecek ponselnya sebentar 
dikejutkan dengan kehadiran seseorang di depan pintu 
kamarnya. Matanya terbelalak melihat Arga berdiri di 
hadapannya. Bukannya pria itu berada di rumah sakit. 


"Mas kok kamu bisa disini? Kata dokterkan kamu belum 
boleh pulang?" Zara menatap Arga kesal. la berkacak 
pinggang menghampiri pria itu. 


"Aku kabur dari rumah sakit." Ucap Arga tanpa dosa. 


"Astaga mas kamu itu berdosa banget tahu nggak sih. Kamu 
itu belum pulih 100 persen udah kabur-kaburan gini. Pasti 
dokter nyariin kamu." Zara mencubit lengan pria itu kesal. 
Mana ada pasien yang kabur jika bukan Arga namanya. Zara 


jadi gemas dengan suaminya. Bagaimana jika tiba-tiba Arga 
pingsan? 


"Mas kangen kamu sama anak-anak." 

Ujar Arga, kemudian ia membuka topi yang menutupi 
kepalanya. Seketika amarah Zara lenyap berganti tawa 
melihat kepala Arga. Rambut pria itu dicukur botak halus 
licin layaknya Daddy Corbuzier. 


"Rambut kamu kemana mas? Hahahaha lucu banget kamu. 
Baru kali ini liat kamu botak gitu." Biasanya masih ada 
sedikit rambut tapi sekarang benar-benar habis. 


"Mas cukur gara-gara luka kemarin. Dari pada keliatan pitak 
mending dicukur habis sama rata." Tadi ia sempat mampir 
ke tukang cukur. 


"Lucu banget kamu. Kayak Upin Ipin." 


Arga menatap Zara datar. Jujur ia malu namun ia tidak ingin 
membuat wajahnya konyol. la sudah terbiasa botak tapi 
kenapa di depan istrinya ia jadi merasa memalukan. Ingin 
sekali ia membungkam mulut Zara dengan ciuman agar 
berhenti tertawa. 


"Diem atau mas cium sampai kamu kehilangan napas." 
Ancaman Arga tentu saja membuat Zara diam. la takut Arga 
akan melayangkan ancamannya. 


Arga melangkah ke arah box bayi tempat dimana anak- 
anaknya berada. Wajahnya berbinar menatap ketiga 
anaknya. la bangga pada dirinya sendiri bisa menghasilkan 
tiga anak sekaligus dengan wajah yang tampan sepertinya. 
Tidak sia-sia ia selalu suka meminta jatah sama Zara. 


"Mas ngapain senyum-senyum gitu. Mas lupa aku masih 
marah loh, gara-gara kamu kabur dari rumah sakit." 


"Jangan khawatir mas cuma tertembak." Zara memutar bola 
matanya. Suaminya itu benar-benar sudah gila. Apa dia 
tidak berpikir karena tertembak itu Arga hampir kehilangan 
nyawanya? 


"Terserah kamu mas. Capek aku debat sama kamu. Aku mau 
istirahat. Semaleman aku nggak tidur ngurus si triplet yang 
rewel." Zara memilih untuk berhenti berdebar. Arga yang 
dulu datar bagai manusia batu kini berubah. 


Raut wajah Arga berubah khawatir. la kemudian menepuk 
kepala Zara agar istirahat. "Biar mas aja yang jaga mereka. 
Kamu istirahat..." 


Arga kembali ke box bayi. Ternyata Zara memilihkan kain 
berwarna yang berbeda-beda untuk membedong bayinya. 
Ada warna biru, abu-abu dan putih. Mungkin untuk 
membedakan mereka. Sepertinya nanti Arga akan memesan 
rajutan nama di setiap kain anaknya. 


Arga mencoba menggendong bayi pertamanya. Mata Arga 
terharu melihat si kecil tumbuh dengan sehat. Ia merasa 
bersalah tidak mendampingi mereka hingga mereka lahir ke 
dunia. Arga mengecup wajah anaknya. Tepat saat itu ia 
merasakan cairan membasahi pakaiannya. Kain bedong 
yang dipegangnya juga ikut basah. 


"Sayang si dedek ngompol." Lapor Arga berharap istrinya 
membantunya. 


"Kamu ganti mas. Aku capek dari semalem belum tidur. 
Lagian dia anak kamu, hasil buatan kamu. Jadi nggak usah 
jijik sama kotorannya." 


Arga tak ingin menggangu istrinya memulai untuk 
menggantikan celana si kecil. Rileks Arga, ini hanya bayi. 
Arga menyesal dulu hidup di perbatasan tanpa tahu 


bagaimana Arsha adiknya berganti celana. la jadi tidak 
memiliki pengalaman mengurus anak. 


Arga membuka kain yang membungkus si bayi. Lalu 
melepas celana berserta popok kain. la mengambil handuk 
beserta baskom berisi air untuk membersihkan si kecil. Arga 
menimbang apakah harus ia beri sabun? tapi sepertinya 
tidak perlu. Ia saja kalau buang air kecil jarang pakai sabun. 
Biasanya dia pakai sabun kalau lagi merindukan Zara. 


Arga dengan cepat memakaikan kembali celana lalu 
membedongnya. "Pinter anak papa. Jangan ngompol lagi 


ya." 


"Mas... mas kamu kira anak kita kayak kamu bisa pipis di 
kamar mandi." Sahut Zara menggelengkan kepala 
mendengar perkataan Arga. Sedangkan pria itu hanya 
nyengir. 


Setelah selesai menaruh anaknya kembali ke box. Arga 
berniat untuk berganti baju. Baru saja ingin pergi si kembar 
dua yang belum dia gendong menangis. Arga mendesah 
ternyata merepotkan juga. "Bentar ya sayang papa mau 
ganti baju dulu." Karena tangisnya tak kunjung berhenti 
Arga terpaksa melepas kaosnya hingga telanjang dada. la 
menggendong anaknya satu persatu apesnya ia diompoli 
oleh mereka. Sepertinya mereka janjian untuk 
mengompolinya. 


"Sabar mas, mereka mungkin pengen di rawat papanya." 
Diam-diam Zara menyaksikan hal itu dengan gemas. Walau 
Arga kaku tapi ia pantas sekali jadi seorang ayah. 


"Kamu nggak mau ngompolin aku juga?" Goda Arga pada 
Zara. 


Zara diam tidak menjawab ia lebih memilih untuk berbaring. 
la harus istirahat karena nanti pasti tenaganya akan 
terkuras habis jika si kecil rewel. Sedangkan Arga 
memutuskan untuk mandi bukan karena ompol tapi dia 
memang belum mandi ketika kabur dari rumah sakit. Pasti 
saat ini Bima dan Arjuna kebingungan mencari 
keberadaannya. Dalam hati Arga tersenyum membayangkan 
ekspresi kedua keponakannya yang berhasil ia kerjain. 


"Sayang papa kemana?" Tanya Arga setelah selesai mandi. 
la menanyakan keberadaan Arsena. Pria itu ikut berbaring 
disebelahnya lalu tangan usilnya menoel-noel pipinya. 
Hancur sudah tidur Zara. Sedari tadi Arga tak henti 
mengganggunya. Zara menyerah untuk tidur. Sepertinya ia 
harus meladeni Arga. 


"Ke kantor." Arsena pensiun dari polisi berbalik arah 
mengurusi perusahaan keluarga Anggara. 


"Kenapa mas tumben nyariin papa?" 


"Mas cuma kaget aja papa ngasih laporan kalau aku 
mengalami cedera parah dan tidak bisa melanjutkan karir di 
tentara." 


"Hah? Mas yakin? Kok bisa?" 
"Entahlah mas juga nggak tahu." 


"Terus mas mau jadi apa setelah ini. Mau jadi pengangguran, 
inget kita punya tiga anak." Zara menunjuk ke arah box 
bayi. 


"Kalau uang mah tenang aja. Investasi mas banyak. Tapi 
kalau rencana mas mau bikin perguruan beladiri. Kamu 
ingetkan waktu itu kita ke Akmil terus ketemu sama 
Brigjend Mahendra, aku pengen kerja sama dengan beliau 


untuk membuat perguruan beladiri." Mengingat Arga sering 
menjuarai perlombaan, ia ingin ilmunya bermanfaat untuk 
orang lain. la ingin melahirkan atlit-atlit hebat di negeri ini. 


"Wow ternyata kamu udah merencanakan hal ini matang- 
matang ya." Zara terkejut dengan rencana Arga. Bahkan ia 
tidak pernah tahu hal itu. Benar kata Aurel jika Arga itu 
misterius. 


"Sama kayak memiliki kamu mas juga merencanakannya 
matang-matang." 


"Gimbil tiris." 


Arga menatap Zara bingung ia kadang bingung disaat sang 
istri menggunakan bahasa asing. "Jangan pakek bahasa 
Korea lah. Mas | nggak tahu." Zara tertawa ternyata Arga 
benar-benar polos. 


"Kamu kayaknya harus aku racunin bahasa gaul deh mas 
biar nggak gampang dikibulin orang-orang." Zara kemudian 
memeluk Arga yang terbaring di sampingnya. 


"Kamu aja yang aneh dek ngomong pake bahasa alien. 
Kalau orang lain mah mana berani ngomong gitu." Zara 
kaget tidak biasanya Arga memanggilnya dengan sebutan 
dek. 


"Kamu manggil aku dek?" 


"Iya biar uwu kayak di Instagram panggilnya mas dek gitu." 
Ucap Arga polos. Zara tertawa suaminya benar-benar kaku. 
Pantas saja Arga tidak pernah peka jika banyak wanita yang 
menyukainya. 


"Gimana dek? Mas Arga udah uwukan buat kamu, dek." Pipi 
Zara bersemu, astaga kenapa dia jadi baper cuma diginiin 


doang. 


"Ih mas Arga aku jadi deg-degan, gara-gara kamu panggil 
dek gitu." 


aaa 
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Tiga bulan berlalu dengan cepat. Arga memutuskan untuk 
membawa keluarganya pindah ke rumah lama mereka. 
Selain karena tidak ingin merepotkan keluarganya, Arga 
merasa berada di rumah sendiri lebih nyaman. la bisa bebas 
melakukan apapun khususnya bermesraan dengan Zara. 
Kalau di rumah keluarga ia suka kepergok adik kecilnya 
Arsha. 


Memiliki tiga bayi sekaligus ternyata sangat merepotkan. 
Arga bangga dengan Zara yang tidak pernah mengeluh 
merawat anaknya. la tidak salah pilih untuk 
memperjuangkan wanita itu menjadi istrinya. Seperti 
sekarang, Zara selesai memandikan mereka. Tentu saja Arga 
ikut membantu meski hanya memakaikan pakaian. 


"Kita nyewa baby sitter gimana, dek?" Tawar Arga, ia 
Kasihan melihat Zara mengurus semuanya sendiri. Meskipun 
mereka juga berbagi tugas, tapi Arga akhir-akhir ini sibuk 


mengurus beberapa bisnisnya dan juga perguruan bela 
dirinya. Arga juga menjadi pelatih disana. 


"Nggak usah mas. Aku mau ngurus mereka sendiri, kamu 
tahukan dari kecil aku kehilangan ibu aku. Aku nggak mau 
mereka ngerasain apa yang aku rasain." 


"Kalau begitu mas nyewa asisten rumah tangga buat bersih- 
bersih sama masak. Biar kamu nggak kecapean, dek." 


"Oke mas, tapi nanti pilih yang ibu-ibu udah berumur 
jangan yang muda." 


"Kenapa?" Tanya Arga bingung. 


"Untuk menghindari sesuatu yang tidak diinginkan. Seperti 
pelakor." 


"Kamu kebanyakan nonton sinetron ikan terbang sama baca 
kayaknya dek." Arga menggeleng kepalanya takjub dengan 
pemikiran istrinya. Meski apa yang Zara katakan benar. 
Membiarkan wanita muda yang bukan mahram bekerja di 
rumahnya juga bukan hal yang bagus. 


"Aku cuma mau jadi istri siaga mas. Cukup si Laras aja bikin 
aku ketar-ketir jangan ada Laras berikutnya yang muncul." 
Andai saja Zara tahu bahwa Leni ibu tirinya juga pernah 
mencintainya. Arga tidak bisa membayangkan bagaimana 
ekspresi Zara. Untung Leni bukan wanita yang nekad, 
mungkin wanita itu sadar karena memiliki anak dari 
suaminya. Masa hukuman Randu juga tinggal satu tahun 
lagi. Kemungkinan Leni akan kembali bersama ayah Zara 
dan tidak akan mengganggunya lagi. Kalau Laras entahlah, 
terakhir kali ia memarahi gadis itu kabarnya lenyap begitu 
saja. 


Kadang Arga juga bingung dengan wanita yang 
menyukainya, apasih yang mereka lihat darinya. Padahal ia 
cenderung dingin dan tidak peduli. 


"Kalaupun ada Laras berikutnya yang datang, mas juga 
nggak akan tertarik dek. Soalnya mas udah jadi bucinnya 
dek Zara." Zara seketika mual mendengar itu. Astaga 
Kenapa suaminya bisa ngomong seperti itu. Zara jadi geli 
mendengarnya. 


"Aku kok ngerasa merinding kamu ngomong gitu. Bahasa 
kamu alay banget mas." Arga manyun mendengar balasan 
Zara. 


Belum sempat Arga membalas suara bel rumah berbunyi. 
Keduanya saling menatap satu sama lain. "Siapa mas?" 


"Ayo kita lihat." Arga menggenggam tangan Zara 
membawanya ke depan. Zara hanya menggelengkan kepala 
mau buka pintu aja harus jamaah begini. Kata suaminya 
apapun yang dikerjakan secara berjamaah pasti ada 
pahalanya. Entahlah teori dari mana itu. Namun Zara tetap 
percaya. 


Ketika pintu terbuka. Keduanya terkejut melihat seorang 
wanita muda berdiri di depan mereka. "Maaf siapa ya?" 
Tanya Zara penasaran. Ia tidak mengenali wanita tersebut. 


"Laras." 


Deg! Jadi wanita ini yang bernama Laras. Dia cantik dan 
dewasa. 


Zara menatap Arga meminta penjelasan untuk apa Laras 
kemari. Apa wanita itu datang untuk meminta 
pertanggungjawaban? Hati Zara memanas ia tidak suka 
kehadiran Laras. 


"Aku kesini cuma mau ngucapin selamat atas kelahiran bayi 
kalian. Aku juga bawa sedikit bingkisan, semoga suka." 
Merasa tidak enak berbicara di depan, Zara mengajak 
wanita itu masuk ke dalam. Berbeda dengan Arga yang 
nampak datar. la tidak menyukai kehadiran Laras. Apa 
wanita itu akan tetap nekad? 


Kemudian mereka duduk di ruang tamu. Arga membuat 
minum di dapur. la berpikir jika Zara yang membuat minum 
maka Laras akan mendekatinya. Maka dari itu Arga 
berinisiatif membuatkan minum. Setelah kembali' dari 
dapur, kening Arga berkerut melihat keduanya tidak bicara 
sama sekali. la jadi penasaran apa tujuan Laras kemari. la 
juga belum menceritakan kepada Zara perihal pengakuan 
cinta Laras dulu. Semoga saja Zara tidak akan marah 
padanya. 


"Katakan apa mau mu kesini?" Suara Arga membuat 
suasana yang hening tiba-tiba tegang. Arga terlalu to the 
point. Ia tidak suka basa-basi. 


Laras tersenyum manis menatap Arga. Pria itu semakin 
tampan saja. Sayang sudah menjadi milik orang lain. "Aku 
hanya ingin meminta maaf kepada Zara." 


"Meminta maaf untuk apa?" Suara Zara tercekat. 


Apa maksud wanita ini? la jadi memikirkan hal yang tidak- 
tidak. Apa Arga melakukan sesuatu yang buruk di 
belakangnya dengan wanita ini hingga Laras meminta maaf 
padanya? Zara menatap Arga terluka. Memikirkan 
kemungkinan jika Arga selingkuh dengan Laras di 
perbatasan. 


Arga diam, ia tidak mengerti apa tujuan Laras mengatakan 
itu. Jika Laras berani mengibarkan bendera perang. Arga tak 


akan sungkan mencekiknya hingga mati. Awas saja jika 
mulut wanita itu berbicara macam-macam. 


"Karena aku menyukai suamimu." Hati Zara terasa perih 
mendengar ini. 


"Aku merasa bersalah menyembunyikan semua ini. Aku 
pernah menyatakan perasaanku pada Arga di perbatasan, 
tapi dia menolak ku karena kamu dan anak-anaknya." 


Zara terdiam, ia menatap kecewa Arga karena tidak 
menceritakan hal ini. Kenapa Arga tidak 
memberitahukannya jika Laras pernah menyatakan cinta 
padanya? 


"Aku minta maaf karena pernah berusaha memaksa Arga 
untuk menjadi milikku. Aku tahu itu salah, tapi aku tidak 
bisa menahan perasaanku. Kamu tahu bukan cinta itu 
datang begitu saja. Bahkan sampai sekarang aku masih 
menyukai suamimu. Kamu beruntung Zara, aku juga ingin 
seperti dirimu bisa merasakan cinta dari Arga." 


Tiba-tiba Arga mengambil hadiah yang diberikan Laras. Lalu 
membuangnya keluar dari pintu. "Lebih baik kamu keluar 
berhenti berbicara omong kosong terhadap istriku." 


"Tapi aku kesini cuma minta maaf. Aku menyesal telah 
memiliki perasaan ini kepadamu Ar. Istrimu berhak tahu." 
Arga rasa Laras memiliki penyakit jiwa. Mana ada wanita 
yang akan melakukan perbuatan seperti ini. 


"Sekarang Zara sudah tahu, lebih baik kamu keluar dari 
rumah ini. Atau saya tembak kepala kamu. Jangan pernah 
menunjukkan diri di hadapan kami lagi." Laras akhirnya 
pergi dengan raut wajah tidak senang. Padahal niatnya 
kesini baik untuk silaturahmi. Namun Arga malah 


mengusirnya. Memang ada yang salah dari perkataannya. la 
hanya berusaha jujur. 


Zara menangis ketika Laras pergi. Baru kali ini ia merasakan 
sakit ketika tahu ada wanita lain yang mencintai suaminya. 
Padahal dulu ia adalah seorang playgirl yang berpacaran 
dengan banyak pria. Namun ia tidak pernah sesakit ini. 
Kenapa Arga tidak pernah menceritakan hal ini padanya? la 
kecewa. la tahu Arga tidak akan selingkuh tapi seharusnya 
Arga menceritakan hal penting ini kepadanya. 


Arga mendekat duduk di sebelah Zara. "Jangan dipikirkan, 
dia itu gila suka bicara sembarangan." 


"Kamu kenapa tidak pernah cerita kalau Laras pernah 
menyatakan perasaannya sama kamu." Ujar Zara marah. Ia 
kaget tiba-tiba mendapatkan fakta ini. Andai saja tadi tidak 
ada Arga dirumah. Zara tidak tahu apa yang akan terjadi. 
Mungkin saja ia akan pergi membawa ketiga anaknya dari 
Arga. 


"Karena aku merasa itu tidak penting untuk di bahas, dek." 
Zara mendesah, ia tidak habis pikir dengan jalan pikiran 
Arga. Dia bilang ini tidak penting. Malah ini sangat penting 
bagaimana jika wanita itu nekat. Seharusnya Arga bercerita 
agar mereka bisa membangun pondasi lebih kuat untuk 
rumah tangga mereka. Sehingga tidak akan ada yang bisa 
merusaknya. 


"jangan-jangan selama ini banyak wanita seperti Laras. 
Katakan mas siapa lagi selain Laras yang menyatakan 
perasaannya pada kamu?" Tanya Zara curiga. Jika 
tebakannya benar, ia merasa bodoh selama ini. Karena tidak 
tahu apa-apa. 


"Leni." Balas Arga malas. Akhirnya semua hal yang ia 
sembunyikan terungkap sudah. 


Deg! 


Zara terkejut ketika nama ibu tirinya disebut. Bagaimana 
bisa ibu tirinya tega melakukan itu? Pantas saja Leni ngotot 
memintanya untuk menikahi Rizal. Pasti karena Leni ingin 
memiliki Arga. Sial! Zara jadi kesal. Perasaan sedihnya 
berubah jadi amarah. 


"Kapan mas?" 
"Ketika aku melamar kamu." 


"Dan kamu nggak menceritakan itu ke aku. Jadi kamu 
anggap apa aku selama ini mas. Kenapa kamu 
menyimpannya sendiri? Apa aku itu tidak penting sehingga 
kamu tidak menganggapku?" Zara kecewa karena Arga 
tidak memberitahukan hal ini. la merasa seperti orang 
bodoh. Selama ini ia pikir hubungannya dengan Arga baik- 
baik saja tidak ada orang ketiga. Ternyata banyak sekali 
wanita bahkan ibu tirinya juga ikut di dalamnya. Zara jadi 
tidak sanggup melihat wajah Leni. Mengingat wanita itu 
pernah menyukai suaminya. 


"Maaf, bukan mas tidak percaya sama kamu. Mas merasa ini 
bukan hal penting untuk dibahas. Mas hanya menganggap 
mereka hanyalah duri yang perlu dihancurkan. Jadi mas 
tidak ingin kamu terluka jika mas memberitahu padamu, 
dek. Kamu itu penting sekali buat mas. Sampai-sampai mas 
tidak ingin membuatmu terluka sedikitpun, itulah sebabnya 
mas lebih dulu menghancurkan duri-duri itu sebelum 
mereka menyakitimu." Zara terdiam mendengar itu. Ada 
sedikit rasa haru timbul di hatinya. Arga memilki cara 
sendiri untuk menjaganya. Meski ia tidak suka dengan sikap 
tertutup Arga. Namun ia harus menghargai Arga, 
bagaimanapun mereka sudah punya anak sekarang. la 


harus dewasa dalam menyikapi hal itu bukan 
mementingkan sikap egoisnya. 


"Mas janji akan lebih terbuka sama kamu mulai sekarang. 
Mas juga tahu ini salah karena terlalu tertutup sama kamu. 
Bukan hanya kamu bahkan keluarga mas sendiri. Mas selalu 
merasa bisa menyelesaikan masalah ini sendirian tanpa 
harus merepotkan siapapun. Mas tidak ingin ada yang 
terluka lagi." Tiba-tiba Zara teringat perkataan Aurel 
tentang Arsena yang terluka karena menyelamatkan Arga. 
Ternyata benar tebakannya sikap kaku Arga karena 
masalalunya. 


"Kamu takut peristiwa yang papa Arsena alami terulang lagi 
mas?" Arga terkejut ketika Zara tahu. Selama ini ia tidak 
pernah memberitahu masalahnya. Kenapa Zara bisa tahu? 


"Mimpi buruk dan bekas luka di punggung kamu itu juga 
karena trauma masa kecil kamu kan mas? Kamu pernah 
diculik ketika kecil." Arga tidak bisa berkata-kata lagi. Zara 
tahu semua rasa sakitnya. Padahal ia berniat 
menyembunyikan semua itu selama-lamanya dari Zara. la 
tidak ingin Zara khawatir padanya. 


"Mas kalau kamu menganggap aku penting, seharusnya 
kamu cerita sama aku. Cinta itu tentang kedua orang yang 
saling mencintai bukan hanya satu pihak saja. Aku nggak 
mau cuma kamu yang aja yang berjuang dalam hubungan 
ini. Aku hargai kalau kamu sangat mencintai aku. Tapi aku 
juga ingin seperti kamu mas. Aku ingin mencintai kamu 
seperti kamu mencintai aku. Aku ingin bisa merasakan rasa 
sakit kamu, seperti kamu yang selalu menanggung semua 
rasa sakitku." 


"Kamu benar, maaf mas selama ini egois. Seharusnya kita 
saling berbagi satu sama lain." Zara tersenyum mendengar 


itu. Akhirnya apa yang ia pendam tercurahkan juga. 


"Komunikasi itu penting mas. Selama ini aku ngerasa kamu 
itu jahat. Nggak pernah kasih kabar aku bahkan nggak 
pernah menceritakan kondisi hati kamu. Aku selalu 
bertanya-tanya apakah kamu baik-baik saja. Apalagi selama 
kamu ditugaskan. Aku merasa khawatir sedangkan kamu 
seolah-olah tidak menganggap ku ada." Itulah kenapa Zara 
selama ini selalu memancing Arga dengan hal-hal aneh. 
Agar pria itu tidak menjadi manusia batu selama-lamanya. 
la jadi membayangkan Arga jadi malin kundang gara-gara 
sikap acuhnya itu. 


"Maaf. Mas akan berusaha untuk lebih terbuka lagi." Ujar 
Arga. 


"Masalah Leni dan Laras jangan kamu pusingkan, mas tidak 
pernah menyukai mereka sama sekali. Jika mereka datang 
lagi, kita hadapi sama-sama." Lanjut Arga. Kemudian ia 
membawa Zara ke dalam pelukannya. 


"Aku tahu kok mas. Aku juga nggak khawatir lagi sekarang. 
Soalnya mas Arga kan udah jadi bucinnya Zara." Ucap Zara 
sambil tersenyum. Sontak hal itu membuat Arga tertawa. 


"Mas Arga." 
"Iya dek Zara." 
"Kayaknya kamu harus botak lagi deh mas kayak dulu." 


"Kenapa? Bukannya lebih ganteng gini ya?" Tanya Arga 
bingung. 


"Kalau kamu jelek nanti nggak ada cewek yang suka kamu." 
Arga cemberut mendengar itu, ia tidak suka dibilang jelek 


oleh istrinya sendiri. Sedangkan Zara tertawa melihat reaksi 
Arga yang seperti anak kecil. 


"Tega kamu sama suami sendiri, masa disuruh jadi jelek." 


"Canda mas gitu aja marah sensitif deh kayak pantat bayi." 
Kemudian Zara menarik leher Arga mencium bibirnya cepat. 
Hal itu membuat Arga terkejut mendapat serangan 
mendadak dari Zara. Belum sempat ia membalas ciuman 
Zara, istrinya itu lebih dulu meninggalkannya. Ini nih yang 
bikin Arga tambah uring-uringan ditinggal pas lagi pengen- 
pengennya. 


totok 
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Arga baru saja selesai bermain dengan ketiga anaknya. Hari 
ini weekend jadi ia punya banyak waktu begitu juga dengan 
Zara. Karena gadis itu kembali kuliah untuk melanjutkan 
skripsinya. la tidak ingin sekolah istrinya putus hanya 
karena menikah. la ingin istrinya berhasil meraih gelar 
sarjananya. Sama seperti ibunya Afigah yang bisa kuliah 
meski memiliki anak. Meski gelarnya itu tidak terpakai 
bagaimanapun ilmunya masih bisa berguna untuk mendidik 
anak-anaknya. Bagi keluarga Anggara pendidikan itu sangat 
penting. 


Arga menidurkan ketiga anaknya di box bayi. Lelah juga 
menimang-nimang tiga bayi. Belum lagi ia harus merapikan 
mainan-mainan yang tadi ia sebar di halaman belakang. Ia 
habis bermain perang-perangan dengan ketiga anaknya. 
Mereka juga sudah bisa memanggilnya papa. Anaknya 
sudah bisa berbicara beberapa kata. Sangat menggemaskan 
ketika mendengar anaknya berbicara. 


Istrinya sedang sibuk mengerjakan skripsi. Sehingga ia 
berinisiatif menjaga ketiga putranya. Arga kembali ke 
halaman belakang untuk merapikan mainan yang 
berserakan. Mulai dari pistol, pedang, bongkar pasang dan 
mainan-mainan lainnya. 


Arga mengambil keranjang khusus untuk menaruh mainan. 
Kemudian ia memasukkan satu persatu mainan. Bahaya 
juga kalau mengenai kaki orang pasti sakit pikir Arga ketika 
kakinya tak sengaja menginjak mainan. 


"Sayang laper makan yuk.." Zara datang menghampiri Arga. 
la berlari dengan semangat. 


"Zara awas ranjau!!" Teriak Arga. 


"Hah! Apaan sih mas jangan ngaco!!" Teriak Zara sebal. 
Mana ada ranjau di rumahnya. Memang orang bodoh mana 
yang masang ranjau. 


"Lihat di bawah kamu." Zara merasa menginjak sesuatu 
benda. Dia tahu ranjau itu seperti apa karena Arga pernah 
memperlihatkannya dulu. Tubuh Zara menegang seketika. 
Ketika tahu benda di bawahnya mirip sekali dengan ranjau. 
la meneguk ludahnya. 


"Mas gimana ini aku belum mau mati. Mas gimana ini mas. 
Udah aku injek lagi mas. Cepet panggil polisi mas..." Ujar 
Zara panik. la belum mau mati. la masih ingin melihat 
ketiga anaknya tumbuh dewasa. 


"Mas jangan diem aja. Kamukan mantan tentara pasti bisa 
jinakin ranjau mas... Mas Arga..." Teriak Zara semakin 
menjadi-jadi. 


"Prank! Kamu kena prank!! Itu ranjau mainan."Kemudian 
Arga tertawa terbahak-bahak melihat ekspresi lucu Zara. 


Sedangkan Zara berdiri dengan kaku melihat tingkah Arga. 


Sialan! Dia di tipu Arga. Seharusnya ia tidak bodoh, lagipula 
darimana Arga bisa mendapatkan ranjau sedangkan pria itu 
sudah tidak berada di militer. 


Zara langsung berlari menyerang Arga hingga mereka 
berbaring di rumput hijau. Zara mencubit pipinya keras. 
"Jahat kamu mas Argagak kamu tega nge-prank aku. Dasar 
Argagak!!!" 


"Ssaakittt lepasss dekkk awwww..." 


"Nggak mau. Kamu kira tadi lucu apa!! Kamu kok kebiasaan 
banget suka nge-prank aku." Zara semakin kencang 
mencubit pipi Arga bahkan hingga memerah. Kali ini Arga 
kapok ia berjanji tidak akan menjahili Zara lagi. 


"Maaafff dek... Ammmpuuunnn awwwww ssakitt mas janjili 
nggakk akannn main prankk lagi..." 


Akhirnya Zara melepaskan cubitannya. la duduk di rumput 
hijau. la berkacak pinggang menatap Arga sebal. Arga juga 
ikut duduk sehingga mereka saling berhadapan satu sama 
lain. Mereka tampak kacau habis bergulat di rumput. 


"Ini yang terakhir mas janji." Ujar Arga sambil mengelus 
pipinya yang terasa perih. 


Cubitan Zara lebih pedas dari pada cabai. Astaga Arga 
menyesal mengerjai istrinya. Padahal ia berniat balas 
dendam gara-gara semalam ia di prank Zara. Coba 
bayangkan waktu udah dibuai dengan enak-enaknya eh 
ditengah-tengah Zara baru bilang kalau dia datang bulan. 
Kan nggak enak rasanya.. 


"Awas aja kalau main prank lagi. Kamu tidur di luar 7 hari 7 
malam kalau perlu selama-lamanya." Arga melotot 
mendengar itu, wajahnya jadi cemberut. Dia paling 
membenci kalau Zara sudah bilang begini. Ia merasa seperti 
suami-suami takut istri. Padahal bukannya ia takut dengan 
ancaman Zara. Tapi ia takut di laknat Tuhan karena 
membuat istrinya menangis. 


"Tega kamu dek sama mas." Akhirnya Arga mengeluarkan 
jurus andalannya yaitu ngambek. Zara tidak akan tega 
melihatnya seperti ini. 


Arga dengan wajah memelas memunguti mainan 
menaruhnya ke dalam keranjang. la membelakangi Zara 
tanpa mau melihatnya. Zara menghela napas panjang 
melihat perubahan Arga. Kenapa bapak dengan tiga anak ini 
sikapnya malah melebihi anak-anaknya? la jadi ragu siapa 
yang sebenarnya bayi sekarang? 


Di depan orang-orang Arga terlihat dingin dan datar tapi 
kalau sudah bersamanya ya seperti ini. Kadang yang 
membuat Zara sakit kepala adalah ketika Arga tidak mau 
mengalah dengan ketiga anaknya. Suaminya itu pernah 
cemburu kepada ketiga anaknya gara-gara Zara tidak 
mengeloni Arga tidur. 


Padahal dulu Arga tidak seperti ini. Pria itu tegas seperti 
panglima perang tapi kenapa sekarang jadi begini. Apakah 
ini yang namanya bucin? Zara mendesah. 


"Mas Argantengku lagi ngambek ya." Rayu Zara sambil ikut 
membereskan mainan anak-anaknya. 


"Enggak siapa yang ngambek." Rasanya Zara ingin tertawa 
mendengar ucapan Arga yang berbanding terbalik dengan 
ekspresinya. 


"Kamulah." 


"Makan yuk mas laper nih. Nanti aku suapin." Rayu Zara 
sekali lagi sambil menggandeng tangan Arga. Nampaknya 
berhasil karena Arga tidak menolak ketika ia bawa ke ruang 
makan. Zara mengambilkan piring dan mengisi lauk pauk 
untuk Arga. 


"Mas si Ilham gimana masih trauma sama cewek?" Tanya 
Zara tiba-tiba. Ia merasa kasihan dengan pria itu. Meski 
mereka dulu sering bertengkar tapi bagaimanapun Ilham 
lah yang menjadi jembatan cintanya dengan Arga. 


"Ngapain tanya-tanya Ilham kamu suka sama dia, dek?" 
Arga sewot, ia tidak suka jika istrinya menyebut nama pria 
lain di hadapannya. 


"Lucu sekali Mas Argantengku kalau lagi cemburu. Aku 
cuma kasihan aja sama Tiara digantung sama temen kamu 
itu. Jadi cowok tuh gentle sedikit kalau nggak suka ya 
tinggalin jangan digantungin. Memang ya cowok sukanya 
gitu." Zara tidak ingin membuat Arga semakin cemburu jadi 
ia mengatakan ini. Padahal ia tidak ada maksud terselubung 
dengan Ilham. Baginya cukup Arga saja seorang untuk 
menjadi pasangan hidup. 


"Kalau dari perbincangan kemarin, Ilham bilang dia mau 
menikah. Tapi dia tidak menyebut dengan siapa." 


"Mas nggak nanya gitu nikah sama siapa? Masa nikah nggak 
ada calonnya." Zara panik kalau begini bagaimana nasib 
Tiara. Kacau sudah! Ambyar!!!! 


"Untuk apa nanya-nanya itukan privasi dia." Ternyata sikap 
Arga yang satu ini tidak pernah berubah. Tetap saja 
canggung dengan sahabatnya sendiri. Padahal tidak ada 
salahnya untuk bertanya. Dasar tidak peka! 


"Semoga aja Tiara nggak sedih denger ini." Zara berharap 
Tiara sudah move on dengan Ilham yang sebentar lagi mau 
menikah. Pasti Tiara akan sakit hati mendengar ini. Karena 
terakhir kali ia bertemu Tiara, sahabatnya itu belum bisa 
melupakan Ilham. Malang sekali kamu Tiara. Digantung dua 
tahun eh malah di tinggal nikah. 


KKK 


Tiara baru saja selesai mengajar di salah satu sekolah dasar. 
la menyapa sebentar murid-muridnya sebelum pulang. 
Seperti biasa ia dikelilingi oleh anak-anak yang selalu 
antusias dengannya. Mereka bercerita banyak hal kepada 
Tiara. 


Kemudian murid-muridnya melambaikan tangan pamit 
untuk pulang. Tiara ikut melambaikan tangan seiring 
kepergian mereka. Disaat itu Tiara terpaku melihat sosok 
yang selama ini dinantinya. Hampir dua tahun berlalu pria 
itu baru mendatanginya. 


Ilham dengan seragam lorengnya melangkah 
menghampirinya. Jantung Tiara berdebar, ia jadi malu 
mengingat surat-surat cinta yang ia kirim ke pria itu. la tahu 
ia bodoh, karena terus mengirimi Ilham surat meski tidak 
dibalas. la terlihat seperti wanita murahan yang mengejar- 
ngejar pria. Tapi ia tetap nekat menceritakan kesehariannya 
dan perasaannya pada Ilham. Apakah kedatangan Ilham 
kemari untuk memarahinya? Tiba-tiba Tiara jadi panik. la 
tidak memikirkan dampak negatifnya. Apalagi Ilham itu 
seorang tentara bagaimana jika ia mati ditempat. 


Reflek Tiara berbalik ingin melarikan diri. Namun sebuah 
tangan lebih dulu menarik lengannya. Tiara tersentak 
mendapati Ilham di depannya. Pria itu adalah orang yang 


menariknya. Kemudian pria itu merendahkan kepalanya 
membisikan sesuatu di telinga Tiara. 


"Katanya mau buat saya jatuh cinta. Tapi baru lihat saya 
kamu sudah lari." 


Deg! 
Perkataan Ilham membuat Tiara membeku. 


Tiara menelan ludah. la bingung ingin mengatakan apa. la 
benar-benar malu di tambah ini di tempat umum dan 
banyak yang memperhatikan mereka. 

Otaknya jadi blank. 


"Kamu mau apa datang kemari?" Tiara malah mengatakan 
itu dari pada mengatakan apa maksud Ilham mengatakan 
jika dirinya ingin membuat pria itu jatuh cinta. 


"Menemui kamu. Saya sudah baca surat-surat kamu." Lagi- 
lagi Tiara menelan ludahnya. Seharusnya dulu ia tidak nekat 
mengirim pria itu surat. 


"Saya memang belum jatuh cinta sama kamu, tapi saya 
ingin lebih dari sekadar jatuh tapi terjebak bersama cintamu 
selamanya." 


"Ayo kita menikah," kemudian Ilham memberikan sebuah 
bunga mawar merah kepada Tiara. 


Tiara terpaku, kejadian hari ini seperti mimpi baginya. 
Bayangkan saja tiba-tiba orang yang kamu suka datang dan 
melamar mu di depan umum. Apakah dia sedang bermimpi? 
Tiara menepuk pipinya berulang kali? 

Sakit sekali berarti ini bukan mimpi. 


"Aakuuu.." ucap Tiara gagu, ia bingung ingin mengatakan 
apa. 


"Saya tidak terima penolakan." Kata Ilham tegas. Kemudian 
Ilham memasangkan sebuah cincin di jemari Tiara. 


"Kita jalani saja, saya yakin kamu adalah pilihan yang 
terbaik untuk menjadi istri dan ibu dari anak-anak saya." 


Entahlah Tiara hanya bisa diam. Dia terlalu speechless 
dengan hal ini. Bahkan disaat Ilham menariknya ke dalam 
pelukan ia diam tidak memberontak. Apakah ini artinya 
Ilham menerima cintanya? Tanpa sadar Tiara tersenyum. la 
juga merapatkan pelukannya pada Ilham. Akhirnya 
perjuangannya selama ini menunggu pria itu tidak sia-sia. 
Cintanya terbalas... 
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"MAS GARA HILANG!!!" Teriak Zara. 


Arga yang baru hendak makan mengurungkan niatnya. Ia 
berlari menghampiri Zara. Bagaimana anaknya bisa hilang? 
Perasaan tadi tidur dengan kedua saudaranya. Ketiga anak 
kembarnya itu selalu bersama kapanpun dan di manapun. 


"Gimana bisa hilang dek?" 


"Nggak tau mas. Tadi aku lihat masih tidur disini. Masa di 
tinggal mandi langsung hilang." Ujar Zara panik. Bahkan 
Raga dan Arza masih ada di dalam box. Namun kenapa Gara 
bisa hilang? 


"Ngumpet kali di bawah kolong kasur." Arga menatap 
sekeliling. 


"Si Gara baru bisa merangkak sana berdiri mas, jalan aja 
masih pegangan, mana bisa kabur keluar dari box." 


"Siapa tahu.." balas Arga. 


Kemudian keduanya mencari ke sudut-sudut kamar dan 
ruangan di seluruh penjuru rumah. Namun tidak 
menemukan apapun. Tanda-tanda keberadaan Gara tidak 
ada dimana-mana. Bahkan suara anaknya juga tidak 
terdengar. Biasanya anak bayi itu rewel. 


"Gimana ini mas? Anak aku mas.. gimana kalau dia diculik 
terus di mutilasi atau dijual organ tubuhnya Telpon polisi 
mas. Kita harus segera lapor mas mumpung belum 
terlambat." Zara menangis, tidak bisa membayangkan suatu 
hal yang buruk terjadi pada anaknya. Mana mungkin ada 
penculikan di rumahnya. Jika diculik kenapa hanya Gara 
saja? Tubuh Zara bergetar memikirkan keberadaan anak 
keduanya. 


"Tarik napas tenang dek, pasti Gara baik-baik aja." 


"Baik-baik aja gimana mas. Anak kita hilang mas.. Hilang 
gimana aku bisa tenang." Arga terdiam, ia juga bingung 
masalah ini. Andai tadi ia tidak sibuk membuat sambel 
bawang pasti ia akan tetap waspada. Bahkan ia tidak 


merasakan ada orang asing yang masuk. Mungkin karena 
suara ulekan membuatnya tidak fokus. 


"Tenang sayang, kita hadapin ini dengan kepala dingin. Mas 
janji akan menemukan anak kita." Arga berusaha 
menenangkan Zara. Mereka tidak boleh panik, jika mereka 
panik maka masalah akan semakin rumit. Jujur Arga juga 
tidak tenang, awas saja siapapun yang berani menculik 
anaknya akan ia gantung orang itu. Kalau perlu ia penggal 
kepalanya. 


KKK 


Bima mematikan mesin motor. Lalu memarkirkan motornya. 
la tersenyum senang menatap bayi kecil yang berada di 
gendongannya. la menaiki motor bersama Gara yang ia 
gendong di depan dengan tas gendong. 


Gara terlihat senang karena dibawa jalan-jalan naik motor 
Bima. Tadi Bima nekat menculik Gara karena tidak 
menemukan siapapun di dalam rumah. Awalnya Bima ingin 
izin kepada Zara dan Arga namun karena ia dikejar waktu 
terpaksa ia membawa Gara tanpa izin. 


"Anak Papi pinter suka ya naik motor. Nanti pulang kita 
kebut-kebutan lagi. Siapa tahu kamu kalau udah gede jadi 
ketua geng motor kayak papi." Ujar Bima pada Gara. 


"Papi.. papi..." Panggil Gara sambil memukul dada Bima 
antusias. Bima diam-diam mengajari Gara untuk 
memanggilnya Papi. 


Waktu itu keluarganya terkejut mendengar Gara memanggil 
Bima dengan sebutan Papi. Mereka heran bahkan menuduh 
Bima yang tidak-tidak. Namun Bima dengan mudahnya 
mengelak kalau bukan dia mengajari Gara. Bima berkata 


kalau Gara terlalu menyayanginya hingga memanggilnya 
Papi. 


"Anak Papi pinter." Kemudian Bima menciumi Gara gemas. 
Entahlah ketika pertama kali melihat Gara, jiwa kebapakan 
Bima muncul. Sehari saja tidak bertemu si kecil Gara 
rasanya rindu. la jadi ingin memiliki anak. 


"Jangan nangis ya, Papi mau tanding bola. Gara nanti liat 
Papi main bola, biar gede jago main bola kayak papi." 


Bima kemudian berjalan menuju lapangan. Hari ini ada 
jadwal tanding sepak bola di sekolah tetangga. Grupnya 
masuk babak semi final. Bima yakin hari ini ia akan menang. 
Semua orang menatapnya aneh, lebih tepatnya ingin tahu 
bayi yang Bima bawa. Terkhusus sporter tim bola 
sekolahnya, mereka tercengang melihat Bayi Bima. Namun 
Bima berjalan dengan santai seolah tidak peduli dengan 
mereka. Sekarang ia harus cepat mencapai lapangan. 
Teman-temannya pasti sedang menunggunya. 


Bug! 


Bima terperanjat ketika seseorang menabrak dirinya. 
Untung tidak mengenai Gara. Malah sebaliknya orang 
tersebut yang jatuh. Bima hanya diam menunggu 
perempuan tersebut meminta maaf padanya. 


"Mau kemana lo minta maaf dulu!" Ujar Bima ketika gadis 
itu hendak pergi seolah tidak terjadi apa-apa. 


"Iya kak maaf." Gadis tersebut menunduk takut. 


"Lo nggak ngerti sopan santun? Nabrak orang main 
nyelonong aja." 


"Maaf kak tadi aku buru-buru." 


"Alasan! Sekarang ikut gue!" Bima menarik gadis tersebut 
membawanya ke tempat teman-temannya berkumpul. 


"Tunggu bentar disini jangan kemana-mana. Berani pergi 
artinya lo berani mati." Bima memperingati gadis yang 
dibawanya tadi. Ia ingin bertegur sapa sebentar dengan 
teman-temannya. 


"Kemana aja lo Bim lama banget anjir kita nungguin dari 
tadi. Bentar lagi kita mau tanding!" Teriak Galang merasa 
khawatir jika Bima tidak akan muncul. Bima termasuk orang 
yang diandalkan sebagai penyerang. Maka dari itu posisi 
Bima sangat penting. Jika Bima tidak ada maka kekuatan 
grup mereka akan sedikit berkurang. 


"Kelayapan terus lo, gue pecat jadi temen mampus lo!!" 
Langit ikut menyahut menatap Bima kesal. Lebih tepatnya 
semua menatap Bima kesal. Mereka juga kaget karena Bima 
datang bersama Bayi. 


"Bim itukan Gara! Gila lo bawa anaknya mas Arga kesini! 
Nyari mati inimah namanya gue nggak mau ikut-ikutan." 
Ujar Nakula histeris ketika melihat si kecil Gara di 
gendongan Bima. Kalau sudah berhubungan dengan omnya 
ia takut. la tidak habis pikir dengan jalan pikiran Bima 
kenapa bocah ini malah membawa anak orang kesini? Otak 
Bima sepertinya sudah tidak waras lagi. 


"Biarinlah, gue tuh disini berniat untuk mengurangi beban 
om Arga yang harus ngerawat tiga anak sekaligus." 


"Gue nggak mau ikut-ikutan pokoknya!!" Nakula langsung 
menjauh dari Bima. 


Bima menghela napas kesal. Memang apa salahnya 
membawa Gara. Pasti Arga akan berterima kasih padanya 
karena telah merawat anaknya. la mengurangi beban Arga. 


la kembali ke arah perempuan yang menabraknya tadi. 
Perempuan tersebut masih berdiri di tempat yang Bima 
minta tadi. 


"Lo duduk sini jaga anak gue." Perintah Bima membuat 
gadis itu terkejut. 


"Apa lo mau nolak? Inget ya lo punya salah karena nabrak 
gue tadi. Jadi lo harus menebusnya." 


"Tapi kak aku udah minta maaf..." 


"Lo minta maaf karena gue suruh coba kalau nggak pasti lo 
udah lepas dari tanggung jawab." Gadis itu semakin 
menunduk, ia tadi buru-buru jadi tidak menyadari jika ada 
orang yang ditabraknya. 


Kemudian Bima menyerahkan Gara pada gadis itu, "awas aja 
kalau anak gue lo bawa kabur. Kepala lo gua penggal." 
Gadis tersebut menelan ludah takut. Baru kali ini ia bertemu 
cowok menyeramkan seperti Bima. Hobi sekali mengancam. 


Bima tersenyum puas melihat gadis itu menurut duduk di 
salah satu kursi tempat teman-temannya berkumpul. Ia juga 
berpesan kepada mereka agar tidak membiarkan gadis 
tersebut kabur. "Papi.. papi.. papi..." Panggilan Gara 
membuat Bima gemas. 


"Papi main bola dulu. Kamu disini liat Papi main." Ucap Bima 
sambil membelai kepala Gara sayang. Sedangkan 
perempuan yang sedang memangku Gara hanya bisa 
terdiam kaku dan pasrah. la juga merasa aneh dengan Bima 
karena sudah memilki anak. Benar-benar tidak masuk akal. 
Bukannya Bima masih kelas dua SMA? Tapi bagaimana bisa? 
la rasa Bima adalah pria aneh, bahkan pria itu menyuruhnya 
menjaga anak. Dikira dirinya baby sitter apa? 


Arjuna mengambil ponsel di tas untuk menghubungi om 
Arga. la akan memberitahu kalau Bima membawa Gara 
kesini. la sama sekali tidak mengerti jalan pikiran 
kembarannya. Mereka terlahir kembar tidak identik. Jadi 
dapat dengan mudah dibedakan. 


"Halo mas Arga. Aku mau kasih tahu kalau Gara dibawa 
Bima." 


"Beneran mas. Nanti aku fotoin deh. Tenang aja Gara nggak 
diculik kok. Ya cuma itu digondol sama Bima." Ucap Arjuna 
sambil menghembuskan napas. Bima yang berbuat pasti ia 
yang kena getahnya. 


"Okey mas makasih. Aku mau tanding ini soalnya." 


KKK 


"Siapa mas yang nelpon tadi?" Tanya Zara penasaran karena 
Arga menyebut nama Gara. Kemungkinan orang yang 
menelpon tahu keberadaan anaknya. Zara berharap Gara 
baik-baik saja. 


"Arjuna. Dia bilang Gara dibawa Bima." 


"APA?" Zara mengutuk Bima karena telah membawa 
anaknya kabur. Kenapa bocah nakal itu tidak menikah muda 
saja lalu membuat anak? Kalau begini teruskan anaknya 
akan jadi korban. Padahal tadi ia sudah takut setengah mati 
anaknya diculik. Ini benar-benar tidak lucu. Zara kesal 
setengah mati dengan Bima. 


"Awas aja nanti mas gantung kebalik dia dibelakang 
rumah." 


"Setuju mas. Kalau perlu kita jadiin sate tuh anak. Bikin 
geger satu rumah. Untung belum lapor polisi." 


"Mending sekarang kita siap-siap ke tempat Bima. Mas 
khawatir Gara disana. Dia masih kecil. Lagipula mas nggak 
percaya Bima bisa diandalkan jaga Gara." 


"Iya mas bawa Raga sama Arza sekalian ya mas. Aku 
khawatir kalau harus ninggalin mereka disini sendirian." 
Zara jadi parno anak-anaknya akan hilang gara-gara Bima. 
Zara memijat pelipisnya ia sama sekali tidak mengerti 
kenapa Bima begitu menyukai Gara. la sudah curiga dari 
awal ketika Gara memanggil Bima dengan sebutan Papi. 
Pasti ada hal yang janggal diantara keduanya. Firasatnya 
ternyata benar. 


Dasar Bima keponakan laknat! Tidak pernah berhenti 
membuat ulah. Kemudian mereka pergi menggunakan mobil 
bersiap untuk menghukum Bima habis-habisan. 


Ending... 
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Menit-menit terakhir babak pertama Bima berhasil 
mencetak gol. Timnya tadi selalu gagal mencetak gol alias 
selalu meleset dari gawang. Bima berseru senang bahkan 
melompat-lompat. Ia juga melakukan selebrasi bersama 
timnya merayakan gol. Benar-benar keajaiban bisa 
membuat posisi seimbang di detik-detik terakhir babak 
pertama. Bermain bola itu juga butuh keberuntungan. 
Bukan hanya teknik. 


Mereka berderet berdiri di tengah lapangan. Lalu bersama- 
sama bergoyang. Sambil menyanyikan yel-yel mereka. 
Karena berhasil mencetak gol. 


"MAJU TERUS PANTANG AMB--" belum selesai Bima 
menyelesaikan kalimat bersama teman-temannya. 
Telinganya di tarik ke luar lapangan. Bima meringis 
kesakitan karena serangan mendadak itu. 


"Sini saya buat badan kamu jadi ambyar." 
"Om Arga???" 


Bima terkejut mendapati Arga sebagai pelaku penyiksaan 
terhadap telinganya. Padahal tadi Bima hendak melawan 
namun diurungkan karena tahu jika itu Arga. Bisa mampus 
setengah mati Bima. Nafas Bima tercekat, lalu ia juga 
melihat Zara yang sudah membawa anak kesayangannya. la 
tidak menyangka jika Arga akan menyusulnya. 


Arga berkacak pinggang menatap Bima tajam. Ia 
menggendong dua anak sekarang. Arza di depan dan Raga 
di belakang punggungnya. la harus repot-repot kesini 
karena ulah nakal Bima. Lebih parahnya lagi anaknya 
ditinggal bersama orang asing dan si pelaku penculikan 
malah asyik bermain bola. Keponakan laknat kurang akhlaq. 


"Om ngapain kesini?" Tanya Bima takut. 


"Ngapain kata kamu? Seharusnya saya yang tanya ngapain 
kamu culik anak saya kesini?" Tanya Arga balik dengan 
wajah sengit. Ia dan sang Istri di rumah kelabakan mencari 
anaknya. Eh ternyata malah ada disini di bawa si anak nakal 
ini. 


"Ah itu Om aku-" Bima seketika gagu bingung mau bicara 
seperti apa. la masih cukup pintar untuk tidak mengatakan 
jika ia menganggap Gara sebagai anaknya sendiri. 


"Push up!" 


Bima menatap sekeliling malu. Banyak pasang mata yang 
menatapnya. "Om jangan sekarang lah. Aku lagi tanding 
nih. Kalau kalah kasihan sekolah aku." Bima memohon 
dengan memelas. Berharap Arga luluh dan tidak jadi 
menghukumnya. la bahkan menunduk untuk merendah. 


"Panggil Pandawa yang lain kesini." Kemudian Bima 
memanggil saudara-saudaranya. Untung sekarang lagi 
istirahat sebelum babak kedua. 


Pandawa langsung lesu ketika mereka juga ikut terseret 
masalah Bima. Ya kali saudara jika ada satu yang salah yang 
lain juga ikut kena, hal itu hanya berlaku di Pandawa. Arjuna 
menatap tajam saudara kembarnya. Nakula dan Sadewa 
melayangkan jotosan ke perut Bima karena kesal. Yudistira 
hanya diam. la sudah terbiasa di situasi ini. 


"Awas aja kalau kita kena, gua coret dari Pandawa." Ancam 
Arjuna membuat Bima meneguk ludah. 


"Kalian berempat nanti habis tanding wajib kawal si nakal 
ini ke rumah saya, jangan sampai lepas. Dan kamu Bima 
Hukuman menanti." Tamat sudah riwayat Bima sekarang. 
Apakah ia akan digantung terbalik seperti dulu di bawah 
pohon mangga? 


"Mas ini Tiara chat aku bilang mau ketemuan sekarang di 
cafe." Tiba-tiba Zara datang dengan membawa Gara. la 
menunjukkan pesan dari Tiara. Sepertinya ada hal penting 
yang ingin dibicarakan sahabatnya tersebut. 


"Oke kita kesana. Dan kamu saya lepaskan sekarang tapi 
nanti hukuman kamu menanti." Lagi-lagi Bima menelan 
ludah, ia melirik Zara dengan tatapan memelas berharap 
Tante kesayangannya menolongnya. Namun harapannya 
musnah karena Zara malah tertawa seakan setuju dengan 
hukuman Arga. 


"Tapi om-" 


"Nggak ada tapi-tapian biar kamu kapok! Dihukum 
berulang-ulang aja nggak kapok apalagi kalau di biarin." 


Bima cemberut mendengar itu. Untung suara Penonton 
ramai jadi tidak ada yang mendengar Omelan Arga. 


"Disate mas kalau perlu." Tambah Zara. 
"Om kita nggak kena hukuman kan?" Suara Sadewa keluar. 


"Lihat saja nanti." Jawab Arga pergi meninggalkan mereka. 
Sedangkan Pandawa merasa diujung tanduk sekarang. 
Gara-gara Bima mereka rasanya jadi ambyar tak karuan. 


"Kak aku boleh pulang?" Seorang gadis yang tadi menjaga 
si kecil Gara berlari kecil menghampiri Bima. 


"Pulang aja sono ngapain ijin ke gue emang gue bapak lo. 
Kalau perlu jangan muncul lagi di depan gue." Jawaban 
Bima membuat gadis itu kesal setengah mati. Ia izin karena 
takut di bentak lagi seperti tadi. 


"Awww!!" Ringis Bima kesakitan, baru tadi telinganya 
sekarang kakinya jadi korban kebiadaban orang-orang. 
Gadis itu menginjak kaki Bima. Kemudian pergi 
meninggalkan Bima tanpa minta maaf. 


"Dasar gadis konyol!" 


aaa 


Ketika Arga dan Zara memasuki sebuah cafe, mereka jadi 
pusat perhatian. Mungkin karena ketiga anak yang mereka 
bawa. Pasti mereka takjub dengannya yang memiliki tiga 
anak sekaligus. Cafe yang mereka kunjungi memilki desain 
yang unik. Mungkin karena memakai rumah joglo dilengkapi 
dengan barang-barang antik khas Jawa. Bahkan juga ada 
kolam berisi ikan-ikan hias. 


Mereka janjian dengan Tiara di cafe happiness. Cafe 
tersebut jarakanya lumayan dekat dengan tempat 
bertanding Bima tadi. Jadi mereka bisa sampai kurang dari 
lima belas menit. Kebetulan sekali cafe terlihat ramai. Kursi- 
kursi hampir penuh. Untungnya Tiara sudah tiba duluan dan 
mencari tempat. 


Zara terkejut karena mendapati Ilham bersama Tiara duduk 
di kursi yang sama. la jadi penasaran, bukannya Ilham 
sudah punya calon tapi kenapa bisa bersama Tiara. Ada 
hubungan apa di antara keduanya? Zara semakin 
mempercepat langkahnya menuju ke arah kursi. 


"Gimana kabarnya Ara?" 
"Alhamdulillah." 


"Wah Ilham kok ada disini. Ada apa nih?" Sindir Zara 
penasaran. Sedangkan Arga sibuk memesan makan. 
Suaminya terlihat lelah sehabis berdebat dengan Bima. 
Apalagi harus membawa dua bayi sekaligus dalam 
gendongan. Zara saja menggendong Gara sudah kebas 
apalagi jika di tambah satu lagi. 


"Makan dulu Zar. Nanti gue cerita." 
"Oke." 


Jawaban Tiara malah membuat jiwa ke kepoan Zara 
bertambah besar. 

Zara tak henti mengeluarkan tatapan tajam ke Ilham. Awas 
saja jika Ilham memberi Tiara harapan, padahal pria itu 
sudah punya calon istri. Zara jadi khawatir. Tiara akan 
terluka jika tahu fakta ini. la tidak bodoh memperhatikan 
Tiara yang sedari tadi menatap Ilham dengan cinta. 
Interaksi mereka membuat Zara penasaran. Apalagi Ilham 
meski datar dan dingin namun nampak perhatian dengan 


Tiara, seperti memotong steak milik Tiara dan 
menyingkirkan wortel ke piring Ilham. Zara tahu kalau Tiara 
tidak suka wortel. Mereka terlihat mencurigakan. 


Makanan yang mereka pesan akhirnya datang. Mereka 
makan sambil berbincang-bincang. Hingga pada akhirnya 
Tiara mengeluarkan sebuah undangan. Ia menyerahkan 
kepada Zara. Mata Zara membulat melihat nama-nama di 
undangan tersebut. Kemudian ia menatap Arga kesal, 
Karena sang suami tidak memberitahunya jika calon si Tiara 
adalah Ilham. Argagak kampret!! Padahal ia sudah berpikir 
yang tidak-tidak sedari tadi. 


"Dateng ya Zar." 


"Pasti dong nanti aku dateng. Selamat ya akhirnya bisa 
sama Ilham." 


"Iya aku juga nggak nyangka." 


"Ilham jaga baik-baik sahabat gua. Awas aja kalau lo sakitin 
gua gorok leher lo." Ancam Zara sengit. 


"Berisik nenek lampir!" Balas Ilham yang membuat Zara 
kesal. Andai aja tidak ada Arga di sampingnya sudah ia 
habisi tuh orang. Zara menjaga diri untuk tidak marah. Ia 
lebih memilih berbicara pada Tiara sambil makan. Ilham 
yang sekarang benar-benar beda dengan dulu. Zara 
berharap Tiara mampu merubah sikap Ilham. 


Setelah makan dan berbincang-bincang. Zara pamit pulang, 
karena ketiga anak mereka rewel. Begini ribetnya kalau 
bawa anak keluar. Yang nangis bukan cuma satu tapi tiga. 
Zara takut menganggu ketenangan orang lain saja. 


"Mas kok nggak ngasih tahu kalau calonnya Ilham itu Tiara. 
Akukan udah terlanjur malu nuduh Ilham. Untung tadi aku 


nggak ngomong apa-apa. Coba tadi aku negur Ilham karena 
deketin Tiara padahal udah punya calon istri malu banget 
aku pasti." Ujar Zara ketika mereka memasuki mobil. 


"Mana mas tahu kalau calonnya Ilham tuh si Tiara. Lagipula 
itu tidak penting buat saya." Konyol! Suaminya benar-benar 
tidak peka terhadap sahabat. 


"Seharusnya mas tahulah Ilham kan temen mas. Makannya 
mas harus jadi orang kepo." 


"Iya-iya." Padahal Zara sendiri tidak tahu jika Tiara bersama 
Ilham. Arga mengeluh dalam hati. Memang ya kalau jadi 
cowok posisinya serba salah. Mungkin cowok selamanya 
akan jadi tempatnya salah. 


aaa 


Bima menatap Arga memelas. Sekarang ia sedang 
mengantikan popok Gara yang sedang buang air besar. 
Sekalipun ia menyayangi Gara tapi ia tidak suka 
membersihkan kotoran bayi itu. la jijik dan tidak punya 
pengalaman. Bagaimana jika tai Gara meleber kemana- 
mana? Bisa mampus Bima bukan cuma membersihkan Gara 
tapi juga ruangan ini. 


"Katanya sayang Gara tapi disuruh gantiin popok aja 
ngeluh." Ucap Arga tanpa belas kasihan. Dalam hati ia 
tertawa melihat muka sedih Bima. 


"Aku belum pernah punya anak om. Mana ngerti ginian." 


"Belajar lah biar nanti kalau udah punya jadi ngerti. 
Seharusnya kamu berterima kasih sama om karena sudah 
mendidik kamu jadi ayah yang baik. Kalau udah selesai 
langsung kumpul di halaman belakang. Saya mau minum 
dulu." Ucap Arga meninggalkan Bima seorang diri. 


"Papi.. papi.." suara Gara mengalihkan pandangan Bima. 
Gara terlihat lucu dan menggemaskan membuat Bima jadi 
tidak tega. Kemudian ia berjuang sekuat tenaga 
menggantikan popok Gara. Bahkan ia menggunakan helm 
untuk menyamarkan bau kotoran si Gara lengkap dengan 
sarung tangan dan masker. 


"Bismillahirrahmanirrahim.. Sabar ya anak papi. Sekarang 
papi lagi berjuang." Ucap Bima sambil membuka celana 
Gara. 


aaa 


Arjuna berulang kali menghembuskan napas. la belum 
melihat saudara kembarnya sejak dibawa Arga ke dalam. la 
penasaran Saat ini ia dan ketiga saudaranya berada di 
halaman belakang. Menanti hukuman dari Arga. 


Arga kemudian datang membuat keempat anak muda itu 
berbaris. Mereka berdebar menanti hukuman dari Arga. 
Ditambah lagi Bima yang belum ikut bergabung. Apa yang 
direncanakan Arga sebenarnya? Pandawa penasaran 
setengah mati. Arga duduk tanpa berbuat apa-apa 
sedangkan Pandawa berdiri layaknya sedang apel. 


Sepuluh menit kemudian Bima ikut bergabung. Arga yang 
tadi bersantai akhirnya berdiri. Lalu membuka suara, 
"akhirnya sudah kumpul semua. Kalian tahu bukan apa yang 
ingin saya lakukan. Awalnya saya ingin menggantung kalian 
terbalik di pohon mangga itu." Arga menunjuk sebuah 
pohon di belakang mereka. Membayangkan itu Pandawa 
meneguk ludah. Mereka tidak mau jika hal itu terjadi. 
Punggung mereka bisa sakit. 


"Karena saya masih baik maka saya ganti hukumannya." 
Pandawa menghembuskan napas lega. (Sedangkan 


pembaca kecewa wkwkwk. Tidak jadi membayangkan Bima 
di gantung terbalik.) 


"Bima push up." Tanpa menunggu Bima langsung menurut. 
la tidak ingin mendapat lebih banyak hukuman lagi. 


"Kalian berempat duduk di atas Bima." 


Seketika Bima menghentikan gerakannya. Tadi maksud Arga 
apa? Jangan bilang ia disuruh push up dengan saudaranya 
sebagai beban. 


"Duduk sekarang." Pandawa langsung duduk di atas Bima. 
Sedangkan Bima merasa remuk gila ini namanya. 
Penyiksaan tiada tara. Lebih baik ia di gantung terbalik dari 
pada push up begini. 


"Yudistira kamu yang hitung. Kalau sudah seratus baru 
boleh berhenti." Bima mendesah, habis sudah riwayatnya. 
Ambyar... 


Ending 
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Zara mengernyitkan dahi melihat suaminya bersiap-siap 
untuk pergi. Sekarang sudah pukul tujuh malam. Kemana 
pria itu akan pergi? Karena Arga jarang keluar rumah 
malam-malam sendiri tanpa mengajaknya. Zara jadi curiga 
dengan tingkah sang suami yang beda dari biasanya. 


"Mas mau kemana?" Tanya Zara. 


"Mau main bareng Ilham, Reza sama Dirga." Jawab Arga 
sambil menyemprotkan parfum di tubuhnya. 


Zara makin cemberut mencium parfum Arga. Pria itu 
nampak lebih wangi dari biasanya. Pakaiannya juga bagus 
walau terlihat santai. Arga mengenakan kaos putih dan 
celana jins dilapisi jaket hitam. Namun tidak mengurangi 
kadar ketampanan suaminya. Pria itu terlihat lebih muda. 
Kenapa suaminya sangat tampan? Kalau beginikan ia jadi 
insecure, misal Arga sering keluar rumah. 


"Main kemana?" Zara menatap Arga penuh selidik. Ia harus 
tahu apa saja yang Arga lakukan diluar. 


"Nggak tau nih. Tadi Reza cuma chat bilang mau main." 
Balas Arga juga bingung. Ia hanya menuruti keinginan 
temannya. 


"Jangan main yang macem-macem loh mas." 
"Yang macem-macem itu gimana dek?" 


"Main serong." Arga tertawa mendengar perkataan Zara. 
Istrinya itu terlihat lucu karena cemburu. Arga tidak 
menanggapi rasa Zara, ia malah mencium bibir istrinya tiba- 
tiba. 


Zara terkejut bukan main mendapat serangan dadakan dari 
Arga, "Mas Arga kebiasaan sukanya nyerang dadakan." 


"Dek rubah nama panggilan yuk." Bukannya membalas Arga 
malah mendudukkan Zara ke dalam pangkuan. Tangan pria 
itu melingkar di pinggang Zara. Rasanya ia tidak ingin pergi 
keluar bersama teman-temannya, ia ingin menghabiskan 
malam bersama Zara. 


"Rubah gimana?" Kening Zara berkerut memandang Arga. 


"Jadi mama papa gitu, masa kalah kita kalah sama anak SD 
yang panggil ayah bunda di Facebook." Mata Zara 
membulat mendengar perkataan Arga. 


Astaga sejak kapan suaminya suka main Facebook. Otak 
Arga jadi tercemar. Memang ya manusia batu ini seharusnya 
tidak main sosmed. Sekali main langsung tahu mama papa. 
Zara jadi penasaran apa saja yang di lihat Arga di Facebook. 


"Geli ih mas. Aku aja dipanggil adek kadang gimana gitu. 
Apalagi mama papa." 


"Kenapa geli? Romantis tahu apalagi kita udah punya anak." 


Zara seketika pening, "Siapa sih yang ngajarin mas main 
Facebook?" 


"Bapak-bapak pengajian pada suka pakai Facebook ya papa 
ikutan lah. Biar bisa gaul bareng." Zara mulai geli dengan 
Arga yang menyebut dirinya sendiri Papa. 


"Mau ya ma? Panggil papa mama biar tambah mesra. Masa 
mama dikalah sama anak SD yang udah ayah bunda. Mau 
ya ma?" Lagi-lagi ucapan Arga membuat Zara pasrah. Awas 
saja nanti Zara akan meng-uninstal aplikasi suaminya. 
Sebelum suaminya itu tahu hal-hal aneh lagi. 


"Oke." 
"Panggil aku papa dong sekarang." Mata Arga berbinar. 


"Iya papa." Arga tersenyum senang mendengar itu lalu 
mengecup bibir Zara berulang kali gemas. 


"Papa pergi main dulu ya. Nanti kalau ada apa-apa telpon 
papa ya ma." 


KKK 


Arjuna mengantar Embun ke konser dangdut. Embun adalah 
anak dari sahabat ayahnya yang bernama Heru. 

Jujur Arjuna membenci gadis itu, karena selalu 
menggangunya dan mengikutinya kemanapun. Embun 
menyukainya tapi Arjuna tidak menyukai gadis itu. 


Arjuna benci perempuan yang merendahkan diri mengejar- 
ngejar seorang pria. Namun karena Embun adalah anak 
sahabat ayahnya Arjuna tidak punya alasan menolak untuk 
menemani Embun pergi kesini. Ingin rasanya ia 
meninggalkan gadis itu sendirian, tapi ia tidak tega. 


Arjuna mengawasi Embun yang sibuk berfoto ria. Anehnya 
gadis itu sama sekali tidak tahu lagu dangdut, anehnya 
malah mengajaknya kesini. Arjuna memandang sekeliling 
bosan. Hingga matanya tak sengaja menatap sosok pria 
dewasa yang sangat dikenalnya. 


'Bukannya itu om Arga?' Arjuna tersentak melihat Arga 
bersama teman-temannya disini. Bukan seperti Arga pada 
umumnya. Karena merasa aneh Arjuna memutuskan 
merekamnya menggunakan kamera. Lalu mengirimnya ke 
Zara. 


Mbak ini serius om Arga dangdutan? 


"Kak, pergi yuk aku laper nih mau makan." Suara embun 
membuat Arjuna mematikan ponselnya. 


"Kita pulang." Arjuna tidak ingin lebih lama dengan embun. 
Embun pasti berpikir jika ia telah membuka hatinya untuk 
gadis itu. Padahal Arjuna melakukan semua ini dengan 
terpaksa. Ia lebih suka berkumpul dengan teman-temannya 
dari pada harus bersama Embun. 


"Tapi aku laper," rengek Embun sambil memegang perutnya. 


"Makan di rumah." Embun cemberut mendengar itu, 
padahal ia berharap bisa makan malam berdua dengan 
Arjuna. Hari ini ia berhasil mengajak nonton konser Arjuna. 
Bahkan ia mendapatkan foto bersama pria itu hingga ia bisa 
pamer ke teman-temannya kalau Arjuna sudah ia luluh kan. 


la benci disaat diejek cintanya pada Arjuna bertepuk 
sebelah tangan. 


"Lama kak, aku laper." 


"Oke." Embun tersenyum senang. Apa ini tandanya Arjuna 
mulai luluh dengannya? Baru saja ia ingin menggandeng 
tangan pria itu. Namun Arjuna malah lebih dulu pergi 
meninggalkannya. Pria itu masih saja dingin dengannya. 
Embun tersenyum miris, sampai kapan tangan itu bisa ia 
genggam? 


aaa 


Mbien aku jek betah 
Suwe suwe wegah 
Nuruti kekarepanmu 
Sansoyo bubrah 


Mbiyen wes tak wanti-wanti 
Ojo ngasi lali 
Tapi kenyataanya pergi 


Kartonyono ning Ngawi medot janjimu 
Ambruk cagak ku nuruti angen angenmu 
Sak kabehane wes tak turuti 

Tapi malah mblenjani.. 


Arga berdiri kaku di tengah kerumunan sedangkan teman- 
teman lainnya bergoyang. la tidak menyangka jika akan di 
bawa ke konser dangdut. Dalam hati ia beristighfar melihat 
biduan di atas panggung menyanyi sambil berjoget dengan 
pakaian seksi. Jika Zara tahu ia disini, tamatlah riwayatnya. 
Bisa disuruh tidur di luar Arga. 


Arga menatap Dirga takjub. Ia tidak mengira jika pria yang 
pendiam dan penuh misteri itu ikut bergoyang. Ilham dan 


Reza pun sama. Apa selama ini hanya dia yang tidak normal 
sehingga tidak bisa menikmati suasana dangdut ini? 
Seharusnya ia juga bergoyang seperti orang-orang yang 
datang. 


"Nyawer yuk?" Ajakan Dirga membuat Arga melotot. Ia 
bersumpah tidak akan melakukan itu. 


"Saya tidak ikut." 


"Kaku banget si ga, kapan lagi bisa seneng-seneng gini. 
Cuma nyawer aja loh nggak main-main kok. Lagian kita 
nggak pernah kek gini." Reza mengompori Arga, namun 
Arga enggan. la lebih suka goyang sama Zara daripada 
dengan biduan. 


Arga menggeleng, enak aja uang yang susah payah ia 
dapatkan di berikan ke biduan mending untuk beli popok 
ketiga anaknya. 


"Kalian aja. Saya berdiri disini." Arga diam melihat Reza dan 
Dirga naik ke atas panggung untuk nyawer. 


"Nggak naik?" Tanya Arga pada Ilham. 


"Lupa bawa duit receh." Arga kira karena Ilham sadar jika 
perbuatannya itu bisa membuat cemburu Tiara. Ternyata 
jauh sekali dengan pikirannya. Dasar Ilham! 


Arga menghembuskan napas, kalau tahu begini. Lebih baik 
ia di rumah. Jika ia dirumah pasti ia akan bisa bersenang- 
senang dengan Zara. Lagipula goyangan istrinya lebih 
mantap daripada biduan. 


KKK 


Arga mengetuk pintu rumah berulang kali, ia juga 
memanggil nama istrinya. Sudah lebih dari lima belas menit 
namun pintu tak kunjung di bukakan. Apa istrinya sudah 
tertidur? Bagaimana ia bisa masuk? Meski ia bisa 
mendobrak pintu namun ia tidak ingin membuat keributan. 


Arga mengambil ponsel dari balik saku. Kemudian mengetik 
beberapa pesan untuk istrinya. 


Ma, bukain pintu. Dingin nih.. 
Senyum Arga mengembang melihat pesannya di baca. 


"Wah tidak beres ini, kok nggak dibales cuma di baca aja." 
Gumam Arga. Ia mengirim pesan lagi, namun sia-sia semua 
hanya di baca Zara. Apa Zara marah dengannya gara-gara 
pulang terlalu malam? 


Selesai dangdutan mereka mampir makan di hik pinggir 
jalan. 


Mama bukain pintunya, papa kedinginan. Kamu ngk 
kasihan kalau papa sakit .... 


Sepuluh menit kemudian pintu terbuka. Arga tersenyum 
senang, namun istrinya malah menatap tajam Arga. Arga 
memiliki perasaan tidak enak. 


"Enak ya yang goyang di dangdutan sampe lupa pulang." 
Suara Zara begitu sinis membuat Arga takut. 


Deg! 


Arga menelan ludah kenapa istrinya bisa tahu. Padahal ia 
tidak memberitahu. Ia berniat menyembunyikan hal ini pada 
Zara. Bagaimana istrinya bisa tahu? 


"Papa nggak dangdutan kok ma. Papa juga nggak goyang." 
Ucap Arga jujur. la hanya diam disana dengan risih. 


"Bohong!" Zara kesal karena suaminya pergi ke dangdutan 
tanpa memberitahunya. Untung Arjuna memberitahu ini. 


"Beneran ma. Yang goyang Reza sama Dirga. Lagian papa 
maunya kan goyang sama mama." Zara mendelik pada Arga 
Karena bisa-bisanya berbicara seperti itu. Padahal ia sedang 
marah dengan Arga. 


"Malem ini aku mau tidur sama si kembar, jangan coba-coba 
ikut gabung." Ujar Zara sengit. Kemudian meninggalkan 
Arga pergi ke kamar. 


Arga menutup pintu lalu menguncinya dengan kesal. Dalam 
hati ia bersumpah untuk tidak pergi ke dangdutan lagi. 
Sudah ia tebak jika istrinya akan marah dan cemburu buta 
dengannya. Teman-temannya itu memang menyebalkan 
mentang-mentang belum menikah jadi bisa seenaknya. 
Kalau sudah beginikan Arga yang rugi tidak bisa goyang 
sama Zara. Gagal sudah dapet jaran goyang. 


Ending 

kak 

Gimana bab ini? 

Semoga suka 

Ada yang mau di sampaikan ke Arga? 

Ada yang mau disampaikan ke Zara? 
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Arga saat ini berada di salah satu perusahaannya. Ia duduk 
sambil melamun. Ternyata lebih menyenangkan menjadi 
tentara dari pada harus mengurus bisnis. Almarhum 
kakeknya sungguh luar biasa bisa mewariskan kerajaan 
bisnis sebesar ini. Perusahaan Anggara Group di pegang 
dirinya dan Pangeran. Sedangkan ayahnya Arsena, ternyata 
diam-diam memiliki usaha sendiri. Dari dulu Arsena 
memang terkenal tidak ingin mengelola bisnis keluarga. 
Maka dari itu Arsena melimpahkan tanggung jawabnya pada 
Arga. 


Kepala Arga pening seketika, belum lagi masalahnya 
dengan Zara belum selesai. Zara masih mode ngambek 
dengannya. Bagi Arga itu seperti di neraka. la harus 
memikirkan cara agar Zara memaafkannya. Keningnya 
berkerut mencari cara untuk mendapatkan maaf Zara. 


Sepertinya ia harus membuat kejutan super uwu agar Zara 
takluk kembali dengannya. 


Arga begitu merindukan Zara. Mungkin ini definisi rindu. 
Meski jarak berdekatan tapi rindu selalu menggebu. Arga 
menghembuskan napas frustasi. Rasanya ia telah menjadi 
bucin. 


Andai saja Zara tidak tahu jika ia pergi dangdutan pasti 
hidupnya akan lebih menyenangkan. Bayangkan saja tidur 
sendiri, ngomong di cuekin setiap ngelakuin hal apapun 
Zara pasti akan melototinya seakan Arga telah berbuat 
kesalahan besar. Arga mengutuk siapapun orang yang telah 
memberitahu Zara. Awas saja orang itu, tidak akan pernah 
Arga lepas. 


"Pak sekedar ingin mengingatkan meeting-nya sebentar lagi 
dimulai." Suara Fery sekertarisnya menyadarkan Arga dari 
lamunan. Arga tersentak, lalu bangkit dari kursinya. Ia harus 
menyampingkan masalah pribadinya. la tidak ingin 
pekerjaannya kacau. Setelah selesai meeting ia baru akan 
memikirkan Zara lagi. 


"Oke," Arga merapikan jasnya kemudian keluar dari 
ruangan. 


KKK 


Zara sedang berbelanja dengan Afiqah. Mereka membeli 
sayuran, daging, ikan dan buah. Beginilah repotnya punya 
anak tiga. Jadi kalau mau keluar harus ramai-ramai agar 
tidak kelelahan dan kerepotan. Zara menggunakan stroller 
khusus untuk membawa kembar tiga. 


"Arsha mana, ma?" Tanya Zara. 


"Masih di sekolah. Pulangnya paling nanti sore." Zara 
mengangguk pantas saja Afiqah mengajaknya ke 
supermarket berbelanja. Mertuanya itu butuh teman. 


"Ma titip anak-anak sebentar, aku mau ke mobil ambil HP." 
Sebenarnya Zara ingin mengambil dompet. Namun ia 
terpaksa berbohong. Pasti nanti mertuanya melarangnya, 
lalu menawarkan diri untuk membayar. Zara merasa tidak 
enak, seharusnya ialah yang membayar. Ditambah lagi uang 
yang ia dapat dari Arga sangatlah banyak. 


"Hati-hati ya sayang." Ujar Afiqah. 


Zara mengangguk mendengar ucapan Afiqah, lalu ia 
berjalan menuju parkiran. Terakhir kali ia ingat dompetnya 
tertinggal di mobil. Parkiran terlihat sepi. Perasaan Zara jadi 
tidak enak. la merasa seperti ada yang mengikutinya. la 
berusaha untuk positif thinking lagi pula ia tidak memiliki 
musuh. Mana mungkin ada orang yang berniat jahat 
padanya. 


Setiba di depan Mobil, Zara merogoh tas untuk mengambil 
kunci. Ketika ia hendak memutar kunci di pintu mobil. Tiba- 
tiba ia merasakan ada seseorang yang berdiri di 
belakangnya. Belum sempat Zara berteriak, hidung dan 
mulutnya lebih dahulu di tutup kain. Nafasnya terasa sesak. 
Pandangan Zara menggelap seketika. 


aaa 


Ketika Zara sadar pandangannya menggelap. Matanya di 
tutup kain begitu juga dengan mulutnya. Tubuh Zara 
bergetar takut. Ditambah hawa dingin yang menerpanya. 
Dimana dia? Zara mencoba berteriak namun tidak berhasil, 
kaki dan tangannya juga diikat. Zara menangis, ia tidak 
menyangka jika akan diculik seperti ini. Siapa yang 
menculiknya? Dalam hati Zara meneriakkan nama Arga 


berulangkali. Ia takut, lalu bagaimana dengan keadaan tiga 
anaknya dan mertuanya? Apakah mereka juga baik-baik 
saja? 


'Mas Arga hiks..tolong aku... Mas Arga,' batin Zara menangis 
meneriakkan nama Arga. 


Tiba-tiba Zara merasakan sebuah tangan mengelus 
tangannya. Tubuh Zara jadi kaku, apa ia akan di perkosa? 
Zara panik seketika. Ia tidak mau hal itu terjadi. Cukup dulu 
saja. la berusaha untuk menghindar tapi tidak mampu. 
Ikatan di mulutnya terlepas. Zara otomatis berteriak. 


"Lepas! Brengsek! Lepaskan tanganmu. Kamu mau mati! 
Lepaskan aku hiks.. Mas Arga tolong... Tolong mas.." 


Lalu, Zara merasakan kain di matanya terlepas. 
Deg! 


Jantung Zara berdebar melihat sosok yang berada di 
depannya. Zara menangis seenggukan, ketika tahu orang 
yang menculiknya adalah Arga. Pria itu malah tersenyum 
tanpa dosa telah mengerjainya. 


"Mas Arga jahat." Ingin rasanya Zara memukul pria itu. 
Namun ikatan ditangan dan kakinya membuatnya tak dapat 
bergerak. Lagi-lagi ia dikerjai oleh Arga. Kenapa suaminya 
ini hobi sekali mengerjainya? 


"Kejutan.." 


"Gendeng!" Balas Zara kesal, rasa kesalnya bertambah pada 
Arga. Baru kemarin Arga membuat masalah nonton konser 
dangdut sekarang dia malah menculiknya. 


Zara menatap sekeliling. la baru sadar jika berada di sebuah 
Kamar. Kamar mereka di desain kayaknya kejutan ulang 
tahun, bukan hanya itu penuh dengan balon, lilin yang di 
design bentuk love, kasur yang di taburi bunga mawar dan 
juga cetakan foto yang di gantung di tali mengelilingi 
Kamar. 


"Mas kamu ngapain bikin ginian? Ulang tahunku masih 
lama?" Zara memandang takjub Arga. Suaminya itu benar- 
benar seperti anak remaja saja bikin kejutan seperti ini. Zara 
menyukai itu namun karena awalnya ia diculik malah 
membuatnya sedikit kesal. 


"Panggil papa dulu baru aku jawab." Zara menghembuskan 
napas kesal. Padahal ia sedang marah dengan Arga. 


"Papa bikin ginian buat apa?" Kemudian Arga 
menggenggam tangan Zara yang masih terikat. 

"Buat mama biar maafin papa. Maafin papa ya kemarin pergi 
dangdutan. Papa janji nggak akan ngulang lagi." Ujar Arga 
dengan tulus. Melihat ketulusan Arga membuat Zara luluh. 
la juga tidak ingin terus-menerus marahan dengan Arga. 


"Mama maafin." Mendengar kalimat itu, Arga langsung 
menghujani Zara dengan ciuman. 


"Stop mas, lepas dulu. Jahat banget kamu sama istri sendiri 
diiket-iket. Mau aku marah lagi?" 


"Jangan marah lagi dong sayang nanti cepet tua." 


"Memang kenapa kalau cepet tua! Kamu mau cari yang 
baru." Arga tertawa kecil. 


"Maaf ya, Papa kan cuma mau ngasih surprise buat mama." 


"Makan tuh suprise." Balas Zara sebal. la mengigit tangan 
Arga kencang ketika ikatannya terlepas, membuat pria itu 
meringis kesakitan. 


"Ganas banget kamu." 
"Anak kita mana pa?" 
"Dijaga neneknya." 


"jangan-jangan kamu memang sengaja ngrencanain 
semuanya." Arga nyengir. 


"Sebentar papa ada hadiah buat mama." Arga 
mengeluarkan sekotak beludru. Zara terpaku melihat kalung 
berlian dengan bandul bunga kecil sangar cantik. Zara 
terkagum melihat itu. la tidak menyangka jika Arga juga 
akan membelikannya hadiah. 


"Mama suka?" Zara mengangguk, amarahnya entah hilang 
kemana. Mungkin sifat alamiah perempuan, kalau sudah 
dikasih kejutan dan perhiasan pasti akan luluh. 


"Papa pakaikan." Kemudian Arga memasang kalung tersebut 
di leher Zara. 


"Cantik." Pipi Zara bersemu merah mendengar pujian Arga. 
"Itu foto apaan pa, yang kamu pasang." 


"Lihat aja." Zara berdiri mendekati foto-foto tersebut. Ia 
terkejut mendapati potret dirinya yang begitu banyak. 
Bukan hanya fotonya tapi foto Arga, anak-anaknya. Zara 
terharu sekali. Ada foto pernikahannya, bulan madu, hamil, 
melahirkan, Arga yang merawat anaknya dan begitu banyak 
foto lainnya. Ada lebih dari seratus foto yang di pajang Arga. 


"Papa, bikin semua ini sendirian?" Tentu saja tidak Arga 
meminta tolong Pandawa. Sekaligus menghukum Arjuna 
karena telah menjadi biang masalah. Ternyata keponakan 
itu yang melaporkan kejadian sebenarnya. Arga tentu saja 
tahu, ia ahli dalam penyelidikan. 


"Iya." Jawab Arga. 


"Makasih pa..." Zara memeluk Arga senang. la terharu 
dengan usaha keras Arga hanya untuk mendapatkan maaf 
darinya. la menyesal telah menuduh pria itu macam-macam. 


"Mama udah nggak marah lagikan sama papa?" Zara 
menggelengkan kepala. 


"Berarti udah boleh cium?" Zara terkekeh padahal pria itu 
tadi sudah menciumnya, tapi masih saja minta izin. Polos 
sekali suaminya itu. 


"Boleh." Seperti anak kecil yang mendapatkan hadiah. Arga 
berseru senang. Kemudian ia mencium bibir Zara penuh 
cinta. Melepaskan rasa rindunya selama ini. 


Ending 
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Semoga suka 
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Arga menghembuskan nafas kesekian kalinya. Istrinya 
sudah lebih dari satu jam belum selesai memilih make up. 
Entahlah apa yang dipilih. Arga kurang tahu mengenai 
kosmetik. Bahkan ia baru tahu jika kosmetik bermacam- 
macam bahkan beraneka ragam. Belum lagi jenisnya cocok 
atau tidak dan juga menyesuaikan dengan warna kulit. 
Memusingkan untuk Arga. 


Tadi saja memilih warna lipstik saja lebih dari tiga puluh 
menit. Untung saja ketiga anaknya tertidur pulas di stroller. 
Mungkin mereka bosan sama seperti dirinya. Sebelum 
mencari make up, tadi mereka sempat ke toko baju memilih 
pakaian untuk ke pernikahan Ilham dan Tiara. Ujung- 
ujungnya mereka tidak menemukan apapun. Padahal Arga 
sudah dari awal menyarakan untuk buat sendiri di butik. 
Ujung-ujungnya istrinya malah ingin memesan di butik. 
Arga seketika menjadi gila. Ternyata wanita itu begitu ribet 
dan merepotkan. la jadi benci belanja. Seharusnya ia tidur 
saja di rumah. 


"Ma, masih lama?" 


"Bingung pilih yang cocok pa." 


"Beli aja semuanya." Arga sudah tidak tahan lagi. Uangnya 
juga tidak akan habis digunakan hanya untuk membeli 
make up. Arga mendesah sejak kapan ia jadi sombong 
begini. 


"Jangan pa, sayang uangnya mending buat beli Pampers 
anak-anak kita." Padahal mereka sudah punya stock 
Pampers segudang. Arga yakin itu bisa digunakan lebih dari 
satu tahun lebih. 


"Daripada kamu bingung nggak selesai-selesai mending 
borong aja semua." Zara menggeleng, ia tidak suka 
menghamburkan uang. Mubazir jika tidak digunakan. 


"Kamu tahu nggak pa, kalau suami nemenin istri belanja 
kosmetik nanti ketampanannya bertambah seribu kali lipat 
mengalahkan Jaemin." 


"Beneran?" Arga reflek bercermin di salah satu kaca toko 
Kosmetik tersebut. Senyumnya mengembang, ternyata 
wajahnya lebih tampan dari Jaemin. 


"Lanjutin lagi milihnya. Papa tunggu sampai kapanpun 
bahkan sampai tokonya tutup. Jangan mikirin masalah harga 
juga." Zara menggelengkan kepala dengan tingkah ajaib 
suaminya. Arga itu paling suka jika dibilang lebih tampan 
dari Jaemin. Arga seolah-olah ingin saingan dengan biasnya. 


Dua jam kemudian Zara akhirnya selesai. Mereka akan 
lanjut untuk makan di restoran Jepang. Mereka beriringan 
berjalan, disaat itulah tiba-tiba sosok pria muncul memeluk 
Zara. Mata Arga melotot melihatnya. Ingin sekali ia 
menghajar pria itu namun di tahannya karena posisi mall 
yang begitu ramai. Berani sekali memeluk istrinya. 


Brengsek! 


"Zara, udah lama banget kita nggak ketemu." Ujar pria 
bernama Athala Alexander. Mantan pacar Zara waktu SMA. 
Mereka putus karena Athala kuliah di Amerika. 


Zara secepat mungkin melepas pelukan itu. Ia tidak ingin 
suaminya salah paham. Bisa gawat kalau Arga ngambek. 
Kadang kadar ngambeknya melebihi ketiga anaknya. Hal itu 
membuat kepala Zara pusing. la seperti memiliki 4 bayi 
sekaligus. 


"Kamu tambah cantik, Zar. Balikkan lagi yuk Zar." 
Deg! 


Zara melirik Arga yang berada di sampingnya. la bisa 
menebak jika suaminya itu cemburu. Dari raut wajahnya 
saja sudah ketara. Lucu juga kalau Arga sedang cemburu. 


"Maaf sebelumnya Atha, aku sudah menikah." 


"Apa?" Athala mendesah karena tidak memiliki kesempatan 
lagi untuk mendekati Zara. Padahal ia berencana balikan 
dengan Zara. 


"Ini Arga suami aku." Zara mengenalkan Arga kepada 
Athala. 


Athala nampak terkejut, ia baru sadar jika ada orang lain. 
Tadi fokusnya hanya kepada Zara. Disaat itu juga ia terpana 
menatap tiga bayi yang didorong Arga. Jangan bilang itu 
bayi Arga dan Zara. Sungguh menakjubkan. 


"Ini anak kamu?" 


"Iya kebetulan kembar tiga." 


"Keren!" 


"Ehem." Suara deheman Arga menghentikan obrolan kedua 
orang itu. Arga merasa seperti obat nyamuk. 


Athala menggaruk kepalanya malu, ia mulai 
memperkenalkan diri. "Maaf sebelumnya. Kenalkan saya 
Athala Alexander mantan terindah Zara waktu SMA." Arga 
membalas jabat tangan pria itu. Namun Arga meremasnya 
dengan kencang sampai membuat Athala meringis. Athala 
tahu jika Arga marah padanya. Karena telah menggoda 
Zara. 


"Saya Mayor Arganta Xavier Anggara suami sah dan satu- 
satunya Zara dunia akhirat." Balas Arga tidak mau kalah, 
bahkan ia menjelaskan betapa hebatnya dulu dia di 
ketentaraan. Arga bisa merasakan jika pria di depannya ini 
masih menyukai Zara. la harus waspada. Apalagi pria ini 
lebih muda darinya dan juga tidak kalah tampan. 


Kemudian Arga melepaskan genggamannya. Hal itu 
membuat Athala lega. Niat awal menggoda Arga karena pria 
itu begitu posesif malah ia kena batunya. Ternyata suami 
Zara seorang tentara bisa di tembak kepalanya jika ia 
macam-macam. 


'Mampus!' keluh Athala. 


"Maaf sebelumnya atas salah paham tadi. Saya kira Zara 
belum menikah." Arga dengan posesif langsung 
melingkarkan tangan di pinggang Zara. 


"Iya Atha." 
"Kalau begitu saya pergi dulu." Pamit Athala canggung. 


"Cih mantan terindah." Gumam Arga namun di dengar Zara. 


"Papa cemburu ya?" 


Arga yang kesal berjalan cepat meninggalkan Zara. Udah 
tahu cemburu masih aja ditanya. 


"Pa..." Panggil Zara sekali lagi namun tak didengar. Arga 
memilih untuk masuk ke dalam restoran. Sialnya suara Raisa 
yang melantunkan lagu mantan terindah membuat Arga 
dongkol. Ia berbalik seketika keluar dari restoran. Hal itu 
membuat Zara bingung. 


"Loh kok keluar? Bukannya tadi papa yang minta makan 
disini?" Tanya Zara. 


"Nggak nafsu lagi." Zara menggelengkan kepalanya sambil 
tertawa kecil. Baru kali ini ia melihat Arga berlebihan karena 
cemburu. 


Akhirnya mereka makan di restoran Korea. Biasanya Arga 
sulit sekali makan disini, tapi sekarang berbeda pria itu 
sendiri yang memilihnya. Arga nampak lahap memakan 
pesanannya. Ketiga anaknya ia beri susu botol. 


"Papa masih marah sama mama?" 


Arga diam tidak menjawab. Hal itu membuat Zara menghela 
napas sabar. Oke, lihat saja berapa lama pria itu tahan 
mencuekinya. Setelah ini Zara akan membuat Arga 
merengek untuk dekat dengannya. Dan rela melakukan 
apapun untuknya. 
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Arga menelan ludah melihat Zara yang sedari tadi mondar 
mandir menggunakan gaun tidur satin yang 
memperlihatkan kaki jenjangnya. Apa Zara sengaja berniat 
untuk menggodanya? Arga panas dingin duduk diatas 


ranjang. Matanya tak lepas memperhatikan Zara sama 
sekali. Ia jadi bergairah. 


"Apa liat-liat!" Seru Zara galak ketika Arga memandanginya. 


"Papa nggak liat kok. Mama aja yang kegeeran." Zara hanya 
mengangkat bahu tidak peduli. Kemudian ia mencoba 
menggoda Arga bahkan memakai body lotion pada kaki dan 
tangannya dengan gerakan slow motion di depan pria itu. 
Setelah selesai ia menaruh guling di tengah mereka. 


"Jangan sampai ada yang ngelanggar batas ini." Arga 
menaikan alis tak kala mendengar itu. Kenapa jadi Zara 
yang lebih galak darinya? Disinikan Arga yang sedang 
dalam mode ngambek. Kenapa sih harus seperti ini disaat 
Arga lagi pengen-pengennya? Arga memejamkan matanya, 
lemah sekali dia kalau sudah di goda Zara. 


"Memang mas Argagak aja yang bisa ngambek, aku juga 
mas. Aku benci kamu." Lanjut Zara, ia berbaring lalu 
membelakangi Arga. Wajah sendunya tadi berubah 
menahan tawa. 


Arga menatap punggung Zara nanar. Kenapa rasanya 
menyakitkan mendengar kata-kata Zara? Ia tidak ingin 
dibenci oleh istrinya. 


"Mama marah sama papa?" 
".." Tidak ada jawaban. 


Arga membuang guling pembatas mereka ke lantai. Lalu 
memeluk Zara dari belakang. Persetanan dengan 
amarahnya, ia lebih memilih membuang gengsinya dari 
pada harus berjauhan dengan Zara meski hanya beberapa 
cm saja. Tubuhnya seakan mendambakan Zara. 


"Maafin papa ya, seharusnya papa nggak diemin mama. 
Papa cuma kesel aja sama mantan mama yang main peluk 
sama ngajak balikan. Papa cemburu sama dia. Apalagi dia 
agak ganteng sama muda." Arga mengakui alasan 
marahnya. la merasa bersalah karena melampiaskan 
kemarahannya pada Zara. Padahal yang jelas-jelas salah 
adalah Athala yang kegenitan dengan istrinya. 


Zara tertawa kecil mendengar itu. Rencananya berhasil, ia 
tadi juga memasukan obat perangsang sedikit di minuman 
Arga. Pasti pria itu berusaha untuk dapat menyentuhnya. 


'Hahahaha rasakan itu Argagak jelek, siapa suruh nyuekin 
istrinya." batin Zara berseru senang. 


"Ma, maafin papa ya." Ujar Arga memelas. 


"Papa janji nggak bakal gitu lagi." 


"Mama..." Rengek Arga badannya semakin merapat dengan 
Zara. Tubuh Arga gelisah bukan hanya itu namun juga 
panas. Aneh.. Kenapa tubuhnya bereaksi berlebihan seperti 
ini? Namun ketika bersentuhan dengan Zara jadi enak. Apa 
dia dijebak obat perangsang? Sial! 


"Mama Saranghae, papa rela deh dance ala korea.." ujar 
Arga mulai gila. 


Zara mau tidak mau berbalik. Hingga mereka saling 
berhadapan satu sama lain. Ia berusaha untuk tidak tertawa 
mendengar ucapan Arga tadi. 


"Mama maafin, tapi papa jangan cuekin mama lagi?" Arga 
mengangguk. 


"Papa beneran rela nari Korea?" Arga mengangguk rela 
mewujudkan fantasi istrinya. Ia nanti juga tinggal mengajak 
Pandawa untuk ikut bergabung. Yang terpenting sekarang 
adalah ia bisa menuntaskan gairahnya. Pasti Zara yang 
sudah menjebaknya. Kejam sekali istrinya itu. Awas saja 
Arga akan balas. 


"Oke permintaan maaf diterima." Dari tadi kek kayak gitu. 
Arga sudah tidak tahan lagi. 


Arga langsung mencium bibir Zara cepat, "Ma, bikin adik 
yuk buat kembar tiga?" 


Zara melotot mendengar itu. Astaga ngurus tiga anak aja 
repotnya bukan main apalagi nambah. Zara tidak bisa 
membayangkan jika ia hamil lagi. Bagaimana jika kembar 
lagi? Sedangkan Arga tanpa dosa memulai aksinya 
menciumi seluruh tubuh Zara mewujudkan impiannya. 


Ending 
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Arga saat ini berada di tempat latihan taekwondo miliknya 
(Dojang). Nama perguruan taekwondo milik Arga adalah 
Tiger. Latihan untuk sesi hari ini sudah selesai, hanya 
tinggal dirinya dan Pandawa yang berada disini sedangkan 
yang lain sudah pulang. Semenjak Arga membuka 
perguruan tinggi, ia meminta Pandawa menjadi brand 
ambassador perguruannya. Karena Pandawa banyak orang 
yang bergabung meski kebanyakan perempuan. 


Sekarang Arga sedang latihan dance salah satu lagu korea 
bersama Pandawa. Arga masih memiliki hutang janji dengan 
Zara untuk melakukan dance Ala Korea. Untunglah Arga 
menemukan beberapa model dance ala taekwondo di 
YouTube. 


"Om yang salahkan Arjuna, kok kita juga ikut kena." Bima 
protes tidak terima harus menanggung perbuatan Arjuna 
yang telah melaporkan Arga dangdutan ke Zara. la iri 
karena biasanya jika ia di hukum pasti hanya dirinya 
seorang yang kena. Seperti peristiwa push up dulu. Kenapa 
selalu dia yang berakhir menyedihkan? Dunia sungguh 
tidak adil padanya. 


Arjuna menoleh menatap Bima remeh, "terima aja resiko jadi 
kembaran gue." Bima merenggut mendengar ucapan sang 
kakak. Bagaimanapun ia tidak bisa mengingkari jika ia 
adalah kembaran Arjuna meski tak serupa. 


Sebenarnya bukan hanya Bima saja yang protes namun 
Yudistira, Nakula dan Sadewa juga. Tapi mereka lebih 
memilih diam dari pada riwayat mereka tamat oleh Arga. 
Bagaimanapun Arga itu sadis meski keliatan kalem. Mereka 
membuktikan sendiri ketika latihan taekwondo. 


"Kamu mau om suruh push up lagi!" Arga menatap Bima 
tajam membuat nyali Bima mengkerut. 


"Jangan om. Encok nanti pinggang Bima nggak bisa naik 
motor lagi." Bima jadi bahan ejekan teman-temannya 
karena berjalan seperti kakek-kakek. Bahkan dia tidak bisa 
mengendari si jaguar motor kesayangannya. 


"Makannya nurut aja. Om jamin kalian masuk surga kalau 
nurut sama om." Ujar Arga layaknya ayah yang menasehati 
anak-anaknya. 


"Kalian itu saudara jika ada satu yang kena berarti semua 
juga harus menanggung, ngerti!" Padahal itu hanya akal- 
akalan Arga saja. Ia malu jika tampil sendirian maka dari itu, 
ia mengajak Pandawa dengan tujuan dia tidak merasa 
sendirian dan juga kalau di melakukan kesalahan maka 
yang malu bukan hanya Arga tapi Pandawa juga. 
Hahahahaha pintar sekali otaknya. 


"Mbak Zara fantasinya ngeri banget, om." Cetus Bima 
karena waktunya terbuang sia-sia hanya untuk tantenya 
yang galak itu. Seharusnya ia bisa bersenang-senang 
dengan teman-temannya. 


"Namanya juga perempuan. Kalau kalian punya istri demen 
K-Pop sama pasti juga bernasib sama kayak om." Balas Arga. 


"Jangan sampe om." Nakula bergidik ngeri membayangkan 
itu. Bagaimana jika nanti perempuan yang disukainya 
adalah salah satu dari fans fanatik Korea. Ia saja kadang 
ngeri ketika melihat Jennie teman sekelasnya yang suka 
mengaku-ngaku sebagai suami Jaehyun dengan bangga, 
padahal Jaehyun sendiri tidak mengakuinya. 


"Nggak enak juga tersaingi sama oppa-oppa." Ucapan 
Sadewa membuat Arga tersindir, karena selalu merasa 
saingan dengan Jaemin. Padahal Jaemin sosok yang 
seharusnya tidak perlu ia takutkan akan merebut Zara 
darinya. Apakah ia sudah terlalu bucin? 


aaa 


"Mas Arga udah pulang?" Tanya Zara ketika melihat 
suaminya pulang. 


"Panggil papa dong sayang masa mas, nantikan nggak 
uwu." Bukannya menjawab Arga malah memprotes 
panggilan Zara. Hal itu membuat Zara tertawa kecil. 


"Papa udah pulang?" Jujur Zara masih belum terbiasa 
dengan panggilan itu. Untung saja sang suami tidak 
meminta panggilan Mimi pipi. Bisa malu dia jika ketahuan 
teman-temannya. Bisa di bilang keluarga alay nanti. 


"Udah dari tadi mama sayang. Kangen nih butuh 
kehangatan..." Arga merentangkan tangannya meminta 
Zara agar datang untuk memeluknya. 


"Ini belum ada sehari loh papa pergi masa udah kangen 
aja." Ucap Zara sambil melangkah mendekati Arga memeluk 


pria itu. Arga menyambut pelukan Zara, bahkan ia 
menciumi rambut istrinya berulang kali. 


"Kalau sama kamu kangen itu nggak memandang jarak 
sayang." 


"Ampun bang jago makin pinter aja gombalnya." 


"Iya dong biar mama makin cinta sama papa." Zara geli 
mendengar itu. Lalu ia merubah topik pembicaraan sebelum 
Arga semakin absrut. Ada satu hal yang dipendam nya dari 
kemarin namun ia belum berani mengatakan pada Arga. 


Zara menarik Arga untuk duduk di sofa. Ketiga anaknya 
tidur terlelap jadi mereka bisa menghabiskan waktu berdua. 
Kalau sudah rewel mau ngapa-ngapain itu susah. 
Untungnya pekerjaan rumah yang menyelesaikan asisten 
rumah tangga. Jadi beban Zara tidak berat. 


"Pa, besok ayah keluar dari penjara." Arga terdiam sejenak 
mendengar itu. la mengerti selama ini Zara menghidari sang 
ayah. Zara selama ini tidak pernah menengok ayahnya di 
penjara. 


"Mau papa temenin buat jemput ayah besok." 
"Aku H" 
"Kamu nggak bisa terus menghindari ayah kamu, sayang." 


"Tapi, aku takut ayah benci sama Zara. Karena dulu aku 
sering menghabiskan uang ayah. Gara-gara itu ayah masuk 
penjara. Andai aja Zara tahu, pasti ayah tidak akan korupsi." 
Zara menangis sesenggukan, semua adalah salahnya. Dia 
adalah penyebab ayahnya korupsi. 


Arga menghapus air mata Zara. "Aku pernah ada di posisi 
yang sama seperti kamu. Menyesali apa yang pernah terjadi, 
itu hanya membuang-buang waktu. Lebih baik kita memulai 
dengan hal yang baru. Papa yakin ayah kamu tidak 
membenci kamu. Mungkin beliau malah malu, karena 
melakukan hal kotor. Sekarang yang terpenting ayah kamu 
sudah mempertanggungjawabkan perbuatannya. Beliau 
pasti akan sangat senang jika kamu besok datang 
menjemputnya." Dulu Arga juga pernah menyalahkan 
dirinya sendiri atas yang terjadi pada luka yang di alami 
Arsena. Tapi sekarang ia sadar, semua orang tua mempunyai 
cara tersendiri untuk mencintai anaknya. 


"Ayah nggak bakal benci sama Zara?" 


"Nggak akan. Mana mungkin beliau membenci anaknya 
yang cantik ini. Beliau juga pasti seneng lihat cucu-cucunya 
yang tampan." Zara tersenyum mendengar itu. 


"Sebenarnya ada satu lagi sih pa, yang bikin aku nggak mau 
dateng besok." Wajah Zara kembali murung seketika. 


"Apa itu?" Tanya Arga penasaran. 


"Leni." Mood Zara kemudian berubah jelek lagi mengingat 
jika ibu tirinya menyukai Arga. Bagaimana jika besok 
mereka bertemu? Zara tidak bisa membayangkan hal itu. 


"Mama takut ya Leni masih naksir papa." Goda Arga. la 
begitu takjub dengan perubahan sikap Zara yang cepat 
berubah. 


"Yaiyalah takut, kamu lupa si Laras aja nekat buat dapetin 
kamu padahal udah tau kamu nikah. Apalagi si Leni." 


"Kamu harus siap nerima resiko punya suami tampan 
sayang." Ujar Arga percaya diri. Zara memutar bola matanya 


kesal. Bukannya menenangkannya Arga malah semakin 
membuat amarahnya terbakar. 


"Saking tampannya di Instagram, cewek-cewek pada komen 
rahim anget di setiap postingan Papa." Sindir Zara yang tadi 
meretas akun milik suaminya. 


Arga tertawa terbahak-bahak mendengar ucapan Zara. 
Astaga Arga takjub dengan istilah rahim anget. Netizen itu 
aneh-aneh aja tingkahnya. 


"Kamu cemburu?" Zara diam tidak menjawab. Ia 
memalingkan wajah tidak mau menatap Arga. 


Udah tau cemburu masih aja tanya pake acara ketawa lagi. 


"Mama marah sama papa?" Arga menghela napas panjang. 
Pasti akan selalu berakhir seperti ini. Kenapa kalau wanita 
marah pasti langsung cuek? 


"Marah lah! Papa nggak tau seberapa takutnya mama 
kehilangan papa. Gimana kalau Leni suka lagi sama papa? 
Aku nggak bisa bayangin itu lagi. Bahkan ngeliat muka Leni 
aja aku nggak sanggup, pa." Arga terdiam sejenak, lalu 
menggenggam tangan istrinya. 


"Zara, kamu nggak perlu mengkhawatirkan hal itu. Kamu itu 
wanita yang paling hebat yang pernah aku temuin. Disaat 
aku meninggalkanmu untuk bertugas. Kamu begitu tegar, 
bahkan disaat harus menanggung beban merawat ketiga 
anak kita sendirian. Kamu tahu Zara, aku selalu menangis di 
setiap malam, di setiap sujud ku sambil mendoakan 
namamu mengeja rindu. Bagiku itu hari-hari yang paling 
sulit tanpa kamu disisi ku" Zara mendongak menatap Arga, 
selama ini ia tidak pernah tahu hal itu. Arga tidak pernah 
menceritakan tentang Arga yang selalu menangisi Zara di 
setiap malam. 


"Aku selalu memikirkan bagaimana kamu bisa bertahan 
tanpa aku dikehamilan mu yang seharusnya mendapatkan 
perhatian dan juga kasih sayang dari sosok seorang suami. 
Tapi kamu melewati semua itu sendirian, lebih hebatnya lagi 
kamu menjaga cintamu untukku, daripada memilih pergi 
untuk meninggalkanku." 


"Dari hal itu aku yakin, bahwa cinta sejati hanya bisa 
kutemukan darimu Zara. Lalu, masih adakah alasan untukku 
menyakitimu apalagi menduakan mu? Disaat aku tahu 
hanya kamu satu-satunya wanita yang aku inginkan. 
Terimakasih Zara, atas indah cintamu." Kemudian Arga 
mengecup kening Zara lama mencurahkan seluruh isi 
hatinya tentang betapa beruntungnya dia memiliki Zara. 
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Arga baru saja selesai memakai pakaian. la duduk di ranjang 
mengamati Zara yang sedang berdandan. la 
menghembuskan napas, perasaan yang siap-siap duluan 
Zara. Tapi kenapa ia yang selesai duluan. Arga jadi 
penasaran apa saja yang Zara lakukan sehingga lama sekali. 
Arga melangkahkan kaki menuju ke dekat Zara. 


"Kamu pakai apa sayang?" Tanya Arga penasaran dengan 
Zara yang mengoleskan sesuatu krim ke bibirnya sebelum 
memakai lipstik. Benar-benar wanita banyak sekali jenis 
kosmetik. 


"Lipbalm, pa." 


"Beda sama lipstik?" Zara tidak menjawab, ia bingung 
dengan suaminya yang tiba-tiba kepo. 


Arga yang kepo mengambil lipbalm yang di gengam Zara. 
Keningnya berkerut ketika tangannya mencolek krim 
tersebut. Kenapa teksturnya seperti balsem? 


"Kok kayak balsem ya sayang." Zara sontak tertawa 
mendengar ucapan polos Arga. Mana ada balsem digunakan 
di bibir bisa Jontor bibirnya. 


"Ini tuh bisa buat bibir lembab dan nggak pecah-pecah, pa." 
"Jadi begitu cara kerjanya." 


"Sini mama pakein kalau nggak percaya." Ujar Zara untuk 
menjawab rasa penasaran sang suami. 


"Nggak bikin bibir papa jontorkan, ma." 


"Enggaklah." Kemudian Zara menarik Arga untuk duduk di 
kursi. Zara mengoleskan lipbalm tersebut ke bibir Arga. 
Anehnya Arga menurut. Mungkin karena terlalu kepo. 


"Gimana pedes nggak pa kayak balsem?" Goda Zara. 
"Jadi agak lembab." 


"Papakan cowok emang boleh pakai ginian, ma." Arga baru 
sadar jika dia memakai salah satu produk kosmetik 
perempuan. Bagaimana jika nanti kelakiannya berkurang? 
la tidak mau di samakan dengan penyanyi kaleng di pinggir 
jalan. 


"Kenapa nggak boleh? Pacar online mama Jaemin malah 
pakai ginian makin seksi bibirnya tau nggak sih pa." 


Tiba-tiba rahang Arga jadi mengeras mendengar itu. 
Matanya menatap Zara tajam karena lagi-lagi membawa 
nama terlarang itu diantara mereka. Arga tidak suka di 
bandingkan oleh pacar online Zara. Ia lebih tampan seribu 
kali lipat jika di bandingkan oleh Jaemin. Bener bukan? 


"Jadi seksian bibir Jaemin daripada punya papa?" Arga 
mengatakan itu dengan ketus. Bukannya takut Zara malah 
terkikik geli. Kadang ia berpikir apakah suaminya ini adalah 
ayah dari ketiga anaknya. Mudah sekali ngambek. 


Zara tidak menjawab ia malah mencium bibir Arga cepat. 
Tentu saja hal itu membuat Arga terpaku. Matanya 
mengerjap lucu, baru saja ia akan membalas ciuman Zara. 
Gadis itu lebih dulu bangun meninggalkannya. 


"Bibir papa paling seksi kok di dunia. Yaudah yuk kita 
berangkat nanti keburu telat." Zara mengingatkan tentang 
tujuan mereka hari ini yang akan menjemput Randu ayah 
kandung Zara. 


Arga cemberut, selalu seperti ini. Kenapa disaat ia lagi 
pengen-pengennya selalu di cut? Ibarat nonton film lagi 
seru-serunya di potong iklan. Nasib memang.. 
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Zara menggenggam melingkarkan tangannya di lengan 
Arga erat, seiring langkah mereka yang memasuki tempat 
dimana randu di tahan. Hari ini mereka akan bertemu Randu 
yang di bebaskan dari penjara. Masa tahanan pria itu sudah 
habis. 


Ketiga anak Zara juga ikut, mereka tertidur di stroller yang 
di dorong oleh Arga. Zara tadi di mobil meminumkan susu 
sehingga mereka tidur karena kekenyangan. 


"Tenang sayang, ayah kamu pasti senang melihat kamu." 
Arga menguatkan Zara. 


Randu berdiri di dekat Leni, Zara bingung kenapa Leni tidak 
membawa anaknya. Namun Zara tidak ingin larut 
memikirkan itu. Jantung Zara berdebar dua kali lipat seiring 
langkah kakinya. Perasannya campur aduk, antara kesal, 
marah, rindu, sedih dan lainnya. Zara tidak dapat 
melukiskan perasaannya saat ini. Terlalu rumit, ia bahkan 
terus berada di dekat Arga seakan takut kehilangan. Ia takut 
Leni kembali mengharapkan suaminya. 


"Zara..." Panggil Randu dengan nada haru melihat sang 
anak. Sudah lama sekali mereka tidak saling bertemu dan 
bertukar kabar. Ia kira Zara tidak akan mau melihatnya 
selama-lamanya. Namun ketika anaknya itu ada disini. 
Randu sangat senang. Zara masih Sudi bertemu dengannya. 


Zara menatap Arga sebentar, ia ragu untuk mendekat. Arga 
tersenyum seakan dari tatapannya mengisyaratkan agar 
Zara mendekat ke arah sang ayah. Setelah menarik napas 
sejenak, Zara kemudian melangkah mendekati Randu. la 
memeluk ayahnya erat menyuarakan rasa rindu yang 
selama ini ia pendam. "Maafin Zara, nggak pernah jenguk 
ayah selama ini." Ucap Zara dengan penuh rasa bersalah. la 
pantas di cap anak durhaka karena melupakan ayahnya. 


"Ayah yang minta maaf. Bikin kamu malu, pasti kamu 
menanggung beban moral yang berat karena ayah. Pasti 
kamu sering mendapat cibiran dari orang-orang. Semua 
salah ayah." Randu akui disini ia yang pantas disalahkan. la 
tidak pernah marah jika anaknya membencinya. la pantas 
mendapatkan semua itu. 


"Ayah nggak boleh ngomong gitu. Biarkan saja yang lalu 
berlalu, yang terpenting kedepannya kita harus lebih baik 


dan tidak mengulangi hal itu lagi." Ujar Zara bijak. 
"Ayah bangga punya anak seperti kamu." 

"Zara kangen ayah." 

"Ayah juga." 


Ketika Zara melepaskan pelukannya. la tersadar jika ada 
Leni yang menatapnya dengan tatapan canggung. Ingin 
sekali Zara memberitahu pada ayahnya jika Leni pernah 
mengkhianatinya tapi ia urungkan. Ia tidak ingin ayahnya 
sedih apalagi ada anak di antara mereka. 


Selama Leni tidak berulah ia tidak akan mengatakan hal itu. 
Zara hanya menatap Leni sebentar. Ia tidak berusaha 
beramah tamah dengan Leni. la masih kecewa karena Leni 
pernah mengkhianati ayahnya. Sedangkan Leni nampak 
seolah-olah tidak pernah terjadi apapun. Bahkan dia tidak 
meminta maaf pada Zara. 


"Ini cucu-cucu ayah?" Randu takjub melihat ketiga bayi di 
stroller. Baginya ini sebuah keajaiban tidak semua orang 
akan di beri anugrah seperti ini. Sekarang ia sudah menjadi 
seorang kakek. Pantas saja Zara tidak melihatnya pasti ia 
sibuk mengurus ketiga cucunya. la saja kesulitan mengurus 
satu anak apalagi tiga. Beban putrinya sungguh berat. 
Randu tidak bisa membayangkan sekeras apa Zara hidup 
tanpanya. 


"Iya yah." 


Randu menatap ketiga cucunya gemas. Tangannya menoel- 
noel wajah ketiga ksatria mungil milik Zara. la juga 
menciumnya, mata ketiga satria itu mengedip lucu seolah 
terganggu tidurnya. Andai saja ia tidak masuk penjara pasti 
ia bisa melihat proses ketiga cucunya dan anaknya yang 


lahir. la berada di penjara satu tahun lebih setengah. Ia 
mendapat potongan masa tahanan yang awalnya 2 tahun 
setengah menjadi satu tahun lebih. Namun Randu 
bersyukur karena diberikan keringanan, kasusnya tidak 
begitu berat walau ia akui perbuatannya salah yaitu 
menerima suap. Keluarganya harus menanggung beban dari 
ulahnya itu. 


"Hebat sekali suami kamu bisa langsung buat tiga sekaligus. 
Ganteng-ganteng lagi." 


Zara meringis mendengar itu. Sedangkan Arga tersenyum 
bangga karena berhasil menghasilkan tiga anak sekaligus. 
Kelakiannya memang tidak bisa di ragukan lagi bukan? Arga 
si pejantan yang tangguh. 


"Itu bukan apa-apa kok yah. Doakan Arga bisa menambah 
cucu-cucu yang ganteng lagi buat ayah." Zara melotot 
menatap Arga bisa-bisanya suaminya itu berkata seperti itu 
di depan ayahnya. Dikira melahirkan anak seperti bertelur 
apa? Yang sakit dirinya bukan Arga. 


"Ayah tunggu tanggal mainnya hahaha," Zara meringis 
mendengar itu. 


"Ayah lebih baik kita makan dulu. Arga sudah reservasi 
tempat untuk kita." Ujar Zara tidak ingin terlalu banyak 
melakukan adegan drama disini. 


"Kamu benar sayang. Ayah sudah kangen sekali makan di 
luar. Sekalian ayah mau gendong cucu-cucu ayah." 
Kemudian mereka pergi ke salah satu restoran yang Arga 
pesan. 


Zara menghembuskan napas sebentar, sepertinya ia akan 
menyembunyikan fakta bahwa Leni pernah menyukai Arga 


pada ayahnya. Biarlah ini menjadi rahasia diantara mereka 
yang terpenting ayahnya bahagia. 
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Zara duduk di samping Arga sambil membaca pesan yang di 
kirim di grup keluarga. Mereka sedang menghadiri 
pernikahan Tiara dan Ilham. Saat ini baru saja akan 
diberlangsungkannya akad nikah. Mereka tidak membawa 
ketiga anak mereka, ketiga satrianya dititipkan di orang tua 
Arga. 


"Kamu nonton apa ma? Senyum-senyum terus dari tadi." 
Arga menatap sang istri curiga. 


"Cuma baca pesan di grup keluarga." 
"Ada berita apa memang?" 


"Lihat aja sendiri." Balas Zara dengan senyum misterius. Hal 
tersebut membuat Arga penasaran setengah mati. Siapa 
suruh jadi orang jarang muncul di grup keluarga. 


Arga yang penasaran menyalakan ponselnya. Keningnya 
berkerut melihat grup keluarga penuh dengan pesan. Apa 
yang mereka bicarakan hingga bisa sebanyak ini? Parahnya 
lagi namanya disebut-sebut. Mentang-mentang ia jarang 


buka pesan WA namanya selalu jadi bahan perbincangan. 
Arga membuka pesan tersebut membacanya satu persatu, ia 
kaget melihat sebuah video. Bukannya ini adalah video 
ketika ia dan Pandawa dance di hari wisuda Zara. 


Demi sang istri Arga rela melakukan persembahan konyol itu 
dan menjadi pusat perhatian orang-orang. Tangannya 
menyentuh tombol play, lalu ia membrengut ketika tahu 
video yang di share adalah videonya ketika jatuh 
tersandung saat breakdance kemarin. 


"Sialan!" Umpat Arga kencang bahkan ia menjadi pusat 
perhatian karena itu. Zara terkikik geli melihat Arga ditatap 
orang-orang. Bahkan Ilham sampai melotot ke arah Arga 
karena merusak ijab kabulnya. Padahal tadi Ilham hampir 
saja selesai mengucapkan ijab kabul tapi harus buyar ketika 
mendengar umpatan Arga. Mau tak mau Ilham harus 
mengulang dari awal. Baik sekali memang Sahabatnya itu. 


"Maaf." Ujar Arga sambil menunduk malu. 
"Pasti kerjaan Bima." Arga mendesis marah. 


"Bukan papa, yang kirim itu Aurel." Mendengar kebenaran 
itu Arga tak terima. Kenapa harus Aurel bukan Bima? Biar 
dia bisa melampiaskan rasa malunya jadi bincangan 
keluarga. Kalau Aurel mana berani dia bisa di gorok Arsena. 


"Tega sekali." Arga cemberut tak terima jadi bahan Bulian 
keluarga. Seumur hidup baru kali ini ia jadi bulan-bulanan 
dulu mana ada yang berani membicarakannya atau 
memang dia yang tidak pernah tahu dibicarakan karena 
dulu jarang memegang ponsel. 


"Mama nggak ikut ngejek papa kok." Ujar Zara sambil 
menggenggam tangan Arga. 


"Nggak ngejek tapi ikut ketawa. Sukakan lihat papa 
menderita?" Zara hanya cengengesan mendengar itu. Lalu 
ia menyenderkan kepalanya di bahu Arga. 


"Maafin mama ya pa, janji deh nggak bakal gitu lagi." 


"Ada syaratnya kalau mau di maafin." Ujar Arga sambil 
tersenyum licik. Zara otomatis mendelik menatap Arga 
curiga. 


"Jangan aneh-aneh." 
"Nanti lihat aja." Balas Arga dengan nada misterius. 


Serangkaian acara pernikahan selesai termasuk pedang 
pora. Arga dan Zara beranjak untuk menyalami pengantin. 
Ilham dan Tiara nampak serasi. Zara tidak pernah 
menyangka jika Tiara mampu membuat Ilham jatuh cinta. 
Mengingat trauma yang dimiliki Ilham. la mendoakan 
mereka supaya pernikahannya baik-baik saja kedepannya. 


"Selamat buat kalian berdua. Semoga langgeng terus dan 
diberikan banyak momongan kayak saya." Ujar Arga dengan 
percaya diri. Zara meringis mendengar itu. Kenapa Arga 
selalu membanggakan dirinya yang punya anak banyak? 
Padahal disini Zara yang berjuang kerasa melahirkan anak- 
anak mereka. 


"Sombong amat yang punya 3 anak!" Balas Ilham dengan 
wajah kesal. Awas saja ia berjanji akan mengalahkan Arga. 
Biar sahabatnya itu tidak lagi sombong kalau bisa Ilham 
akan buat satu pasukan kompi. Sedangkan Tiara dan Zara 
hanya menggelengkan kepala melihat kelakuan suami 
mereka. Kemarin saja waktu main kartu Uno Arga dan Ilham 
bertarung layaknya anak ABG bahkan berakhir dengan 
saling adu jotos. 


"Jelas dong, dari sini bisa dilihat seberapa hebatnya saya." 
Zara yang tidak ingin Arga membuat keributan. Langsung 
menarik Arga turun dari pelaminan. Dasar Argagak! 


"Jangan gitu pa, mamakan malu dengernya." 


"Kenapa malu punya anak banyak? Seharusnya kamu malu 
itu kalau papa punya istri banyak." Zara langsung melotot 
mendengar itu. 


"Jadi papa mau nikah lagi? Mau mama panggilin dokter 
sunat? Biar nggak punya masa depan." Mendengar itu 
otomatis Arga langsung panik. 


"Jangan gitu ma, nanti nggak bisa bikin adek buat kembar 
tiga." 


"Papa janji deh nggak bakal nambah istri yang penting 
boleh nambah anak lagi biar bisa bikin kesebelasan." Zara 
menghembuskan napas kasar. Lama-lama ia bisa gila kalau 
mendengar ucapan Arga. la jadi ingin mengirim Arga ke 
perbatasan kalau begini. 


"Terserah." 


aaa 


Mereka sedang perjalanan pulang setelah acara pernikahan 
Tiara dan Ilham. Zara mengerutkan kening merasa jalan 
yang Arga ambil berbeda dengan jalan menuju ke arah 
rumah. Kemana pria itu akan membawanya pergi? Perasaan 
tadi suaminya tidak mengatakan apapun padanya. 


"Papa kita mau kemana?" 


"Nggak kemana-mana cuma muter-muter aja." 


"Kurang kerjaan mending dirumah bisa rebahan." Badan 
Zara pegal duduk seharian di acara pernikahan Tiara. la 
ingin segera memanjakan tubuhnya di kasur lalu tidur 
masuk ke alam mimpi. 


"Kamu masih hutang janji mau nurutin kemauan papa. Jadi 
ikut aja." Zara merenggut seharusnya ia tidak membuat 
sembarang janji. Bagaimana jika Arga membuat prank 
untuknya? Mengingat pria itu sangat jahil. Badannya aja 
yang gagah tapi sifatnya kalau sudah bersamanya kayak 
remaja labil. la sudah berjanji akan menurut dan tidak 
marah pada Arga. Apapun yang terjadi. 


Zara mengembuskan napas, ia memencet tombol untuk 
menurunkan jendela mobil. Lalu menatap ke arah langit dan 
gedung-gedung. Zara menikmati pemandangan itu. Salah 
satu nikmat naik mobil ketika angin berhembus dan jalanan 
tidak macet. Tiba-tiba Zara melihat sesuatu yang 
mengganjal di pinggir jalan. Yaitu papan iklan yang 
gambarnya mirip wajahnya, suami dan anak-anaknya. 
Perasaan mereka tidak ikut pemilu dan ajang apapun? 
Kenapa gambar keluarganya di pajang? Zara mempertajam 
penglihatannya samar-samar ia membaca tulisan happy 
graduation my beautiful wife. 


"Pa berhenti." 


"Kenapa?" Arga menghentikan mobilnya di pinggir jalan 
agar tidak menganggu lalu lintas. 


"Itu kenapa ada gambar kita disana." Zara menunjuk sebuah 
papan iklan yang begitu besar. la menatap Arga curiga. 
Jangan-jangan suaminya itu adalah dalang di balik semua 
ini. 


"Papa yang pasang." Ujar Arga tanpa dosa. 


"Astaga papa! Bisa-bisanya bikin gituan." Zara frustasi pasti 
banyak orang yang takjub melihat ini. Dia hanya lulus 
wisuda tapi diumumkan dengan cara yang berlebihan 
seperti ini. Berapa banyak pria itu menghabiskan banyak 
uang? 


Zara keluar dari mobil untuk melihat gambar tersebut 
dengan jelas benar saja ada nama Arga disana. Walau 
sebenarnya ini romantis tapi Zara malu sekali. Aneh aja 
rasanya foto dipajang sebesar itu di jalan raya yang bisa 
disaksikan banyak orang. 


Arga menyusul istrinya, lalu memeluknya dari belakang. 
"Gimana papa udah uwukan?" Zara tertawa kecil 
mendengar itu. Kenapa dari banyak kalimat di dunia harus 
itu yang Arga ucapkan merusak keromantisan diantara 
mereka. Seharusnya Arga berkata gimana kamu suka? Aku 
buat khusus untuk istriku tercinta. 


"Habis uang berapa?" Arga langsung mundur alon-alon 
mendengar pertanyaan Zara. Tidak mungkin ia mengatakan 
puluhan juta lebih. Bisa digorok karena terlalu boros. Zara 
paling tidak suka jika ia boros. 


"Pasti mahal." Kalau saja ia tidak janji pada Arga. Pasti ia 
akan menjewer telinga Arga karena telah membuang uang. 


"Dikit kok kayak beli kacang. Papakan punya temen jasa 
ginian jadi ada diskon." Zara menatap Arga tak percaya. 
Mana ada alasan seperti itu. 


"Lihat deh sayang masih banyak, papa bikin 5 di sepanjang 
jalan ini." 


"Apa lima?" Zara kemudian berbalik melihat ke arah yang di 
tunjuk Arga benar saja apa yang pria itu katakan. Zara 
benar-benar takjub dengan kejutan yang diberikan Arga. 


Kenapa ia baru menyadari itu? Pasti Arga sengaja 
memasangnya di jalan yang jarang mereka lalui agar ia 
tidak tahu. la senang tapi tetap saja ini berlebihan. Arga 
seharusnya tidak seperti ini. 


Belum sempat Zara mengomel, Arga lebih dahulu memeluk 
istrinya erat. Hal itu membuat Zara terdiam. 

"Buat aku uang yang aku keluarkan untuk ini nggak 
seberapa dibanding kerja keras kamu selama ini. Menurut 
aku kamu pantas mendapatkannya, kamu hebat bisa 
mengurus aku, ketiga anak kita dan juga menyelesaikan 
kuliah tanpa sedikitpun mengeluh." 


"Dan juga kamu satu-satunya wanita yang berhasil merubah 
hidupku yang kelam menjadi lebih berwarna. Terimakasih 
atas mewah cintamu untukku, / love you my wife." Lalu Arga 
mencium kening istrinya. Zara terharu ia membalas pelukan 
Arga erat. Ia beruntung memiliki suami seperti Arga. 


"| love you too..." 


Terimakasih Tuhan telah mengirimkan pria sebaik Arga 
untuk menjadi pendamping hidupku. Aku beruntung 
memilikinya.. dan aku harap semoga bisa selalu bersama 
hingga akhir nanti.. 
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